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KATAPENGANTAR

l^erpustakaan Pusat Bahasa sebagai perpustakaan khusus bidang kebahasaan

sastraan mempunyai tanggung jawab imtuk menyebarkan informasi yang

an dengan kebahasaan dan kesastraan.

Bahasa dm Susastra dalam Guntingm adalah buletin yang isinya bempa

an artikel surat kabar dan majalah tentang bahasa dan sastra. Bahasa dan

^a dalam Guntingm dan diterbitkan secara rutin tiap bulan. Setiap artikel

dengan keterangan nama surat kabar berikut sumbemya. Isinya Bahasa dan

^a dalam Guntingan disusun berdasarkan alfabet subjek. Di samping itu,

dan Susastra dalam Guntingm juga dilengkapi dengan indeks kumulatif

^engarang dan judul artikel yang diterbitkan setahun sekah, pada akhir tahun.

dm Susastra dalam Guntingm, Nomor 218, Oktober 2003 berisi 310

yaitu bahasa 139 artikel dan sastra 171 artikel.

Senkoga buletin ini dapat menambah informasi bagi pembaca, terutama kalangan

penehtf, pengamat, peminat bahasa dan sastra.

Jakarta, November 2003

Tim Penyusun
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BAHASA DAERAH-KRITIK

BAHASA, menuhit Derek Walcbtt, adalah
titik senti-al kebud^aaiL Kebudayaan akan
meryadi amburadul jika aasyarakat mulai k^
hilangan 'rasa honnaf-nya terhadap babasa,
saat kekayaan dan keragaman banasa ber>
ubah meqjadi seragam. DaJam konteks bangsa
Indonesia, bahasa oaerah sesungguhnya zneru-
pakan kekayaan dan keragaman bahasa itu.
Untuk gudahkah kita Icftbiiflngnn Untuk gudahkah kita Icftbilflngnn
"rasa hormaf terhadap bahasa itu bisa dilinat
dari gejala berubahnya kecenderungan dan ke-
biasaan para penutur menggunakan bahasa
daerahnya dalam setiap mei\jalin komxinikasi
sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga
maupun masyarakatnya.
Sebagian dari masyarakat penutur bahasa

daerah dalam beberana forum yang membahas
keberadaan bahasa ̂erah (termasuk bahasa
Jawa), mengungkapkan keprihatinan karena
mundumya peristdwa tutur dan percakapan
bahasa^daerah oleh masyarakat A^ beberapa
hal yang sempat penulis rekam dari beberapa
pertemuan berfoentuk seminar, sarasehan, Hhti
diskusi. Pertama, peristiwa tutur yang dulu de-
ngan lancar diselenggarakmi dengan bahasa
daerah, sekarang meqiadi semakin berkurang.
Berkurangnya peristiwa tutur tersebut juga
teijadi pada sebagian orang penutur bahasa
Jawa. Kedua, pada zamau globalisasi dengan
kemajuan teknologi ditandai derasnya infor-
masi dari radio siaran, televisi, dan internet se
makin jarang pula dijumpai pemakaian ba
hasa daerah. Sebaman masyarakat merasa
bahwa bahasa sudah tidak mampu Iflg*
mepjawab kebutuhannya. Masj^u'akat kota-
kota besar iimumnya, sudah enggan menggu
nakan bahasa Haftrab KabVflTi cenderung mere-
mehkannya karena bahasa daerah tersebut
kurang bermanfaat Mereka juga menganggap

bahasa daerah kurang bisa menun-
jukkan status, karena ia dianggapnya bahasa
tidak resmi. G^ala yang demiUan temyata ju- j
gamerambah dan teijadi pada bahasa Jawa. i
Ketigu, sebagian masyarakat merasa tidak

begitu penting anak-anaknya menguasai ba-
ha!^ daerah. Oleh karena itu, hampir di setiap
keluarga cenderung men^unakan bahasa In
donesia untuk berkomunikasi sehari-hari.*
Tidak sedikit yang justru memakai bahasa
asing, terutama bah^a In^ris, dalam berin-

informal Ji mmab

Contoh-contoh tersebut menggambarkan be-
tapa - kalau mau ji^ur - kita terancam kehi-
langan 'rasa honnaf terhadap bahasa. Lan-
taran, sebagian besar masyarakat cenderung
meninajalkan bahasa daerahnya, lari kepada
bahasa yang dian^apnya resmi Han banasa
flwing yang diyaldni mftngnnbioglta-n bagi
masa depan anak-anaknya. Sebu^ tengara
bahasa daerah termasuk bahasa Jawa akan

ditinggalkan penutumya, sebab anak-anak
yang sesungguhnya merupakan "generasi
masa depan bahasa' mulai mepjauh dm peris
tiwa tutur itu.
Lalu, epa yang hams kita lakukan? Tentu-

nya kita sebagai pemilik dan penutumya,
bertindak cepat dan cerdas agar keberadaan
bahasa Jawa kembali diakui oleh masyarakat
nya. Untuk melestarikan dalam pengertian
men^onservasi, barangkall merupakan pe-

- ketjasin yang amat berat, namim kita tetap
harus^memikirkan upaya dan menyiapkan
iHoglrab.lflngkflh, setidaknya untuk memper-
panjang iisia bah^a daerah (Jawa).
Terus Berkurang Penutumya
Franz Ma^s Suseno SJ mengungkapkan,

'IQta tak usah khawatir bahasa daerah akan
musnah karena desakan bahasa asing. Alasan-
nya, masing-masing daerah tentu mempunyai
resistensi kulturm kuat terhadap bahasa
asing. Mereka mempunyai keuletan untuk
memunculkan identitas daerahnya." Itu meru
pakan pendapat optimistis bahwa pengguna
bahasa daerah masing-masing akan tetap
mepjaga komitmen untuk mempertahankan
bahasanya sebagai identitas dari masing-ma
sing penutur. Namun, apakah komitmen mere
ka berpengaruh cukup signifikan terhadap ke-
berlangsungan bahasanya wAbnbnwgflo dengan
penegakan eksistensi melalui pemunculan
keuletan identitas kedaerahan mflaing-maaiTig
itu?
Pendapat optimistis itu tentu perlu dii^i. Se

bab, pada kei^ataannya berdasarkan bebera
pa studi, hampir setiap tahun terdapat bebera
pa bahara daerah yang matL Nfenumt catatan
dari lembaga dunia Unesco setidaknya ada 10
bahasa mati p^ tahunnya. Frahs Rumbrawer,
seorang peneliti dari Universitas Gender-
awasih hflbwfl di bumi Papua ter
dapat 9 dari 250-an bahasanya yang musnah.
Terlebih merisaukan hanya ti^a bahasa saja
yang tampaknya lama bertahan, sedangkm
240-an bahasa lainnya keberadaannya sangat
pesimistis untuk bertahan hidup. Sebabnya,
penutur 240-an bahasa itu kurang dari 100.000
orang yang meuurut standar Unesco akan sulit
dipertahmkan. Bahlian bahasa Jawa sebagai
b€^asa yang jumlah penutumya berada di
urutan kie-11 dunia pun, juga berangsur teran
cam hilang dari percaturan sehari-hari.
Apapun ragam pendapat yang menggelin-

ding d^am p^eBatan, kalau hmiya berhenti
pada sharing wacana dm perdebatan sa|a, tak
akan berpengaruh berartibagi eksistensi atau
mencegah kemunduran bah^a Jawa. Bukan
berarti tak penting, namun rajutan langkah
nyata, dalam aksi yang melibatkan keselu-
riiKnn elemen masyarakat dan para pihak
berkompeten, akan lebih b^'arti. 01^ karena
itu, sebelum benar-benar bahasa Jawa diting
galkan penutumya, segenap masyarakat ha-
rus segera Tr>»TtgaTnV>il langlfaK konkietnya. Se-



buah laQi^tah-yaiig berpan^ud pada demi 'po-
lestarian'dan pengemban^ ban^
na mempertanankan keberadaannyfit'seba^
bagian dari sistem kebudayaan ma^arakiat
Jawa.
Dalam upaya mempeijuanj^can pelestaiian

danpeggembangnnpyayangtidakhaiyabaBa-
basi, sesungguhnsra nasib bahasa tidak bisa
sepenuhnsra diserahkan pada ma^arakat'
penuturnya. Dalam bahasa lain, pelestarian.
dan pengembangan bahasa Jawa juga sangat
teigantimgpo/t^MiZ ioiU daii eksekutif (Pem*
da) dan l^slatif (DFRD). Walaupun tetap se^a
pdran serta ma^arakat luas hmrus don^an.
Artinya, balk penyelenggara nemerintahan
daerah (eks^utif dan leg^atiy maupnn ma-
ayarakat dituntut melakukan gerakan secara
bersama-sama.

Dewan Bahasa Daerah
Semua oraog tentu sepakat bahwa memang

tanggung jawab bersama untuk mdestarikan
dan mengembang^an bahasa Jawa. Tetapi, da
lam praktiknya kalau dilempar begitu nipa
tanpa dan^po2i<tca/ wUl dari pooyelenggara
pemerintahan yang berpengaruh secara poli-
tik, gerakan untuk mdestarikan dan mengrai-
bangkan bahasa Jawa sangatlah sulit untuk
bisa diharapkan. Kdahiran produk hukum di
daerah • Peraturan Daerah (Perda) • yang ber-
laku efektif untuk memayungi 'pengddaan'
aset daerah yang namaiqm bahasa Jawa diper-
lukan kehadinumm Dalam Perda tersebut,
barandcali, pmlu dewan bahasa
daerah (DBD) yang nuunpu merepresen-
tasikan.eeluruh dmnen atau konstituen ba
hasa Jawa. ^
Dibentuknya DBD atau a[

bertugas' untuk menggaj^, membuat

pengemlmnm bahasa Jawa. Dewan tersebut
bisa dibcntuk baik di daerah fcnhiip^t^ atau
J^ta d^propinsL Kenapa lembaga tersebut
harus dibditttk? Sebab setlama ini apa jrang di-
lakukan Pemda sda belum cukup memadai
untuk mdientukan hduan pengmu^mgan dan
pdestaridn bahasa daerah. Di samping masyar
rakat Q>elaku bahasa JaxmO yang pamig tanu
menmnai apa yang dibutul^ demitestari
dan berkembangnya baik nilai-nilai mflnpim
wajud dari d^resibdraeAl^um optimdi

I untuk ihengdda'a^irad dan kepen-
tinj^ konstituen bahasa Jatra.

Perihal keanggotaaimya bisa melibatkan
wakil yang merepresentasikanpengguna ba
hasa Jawa. Sekadar menyebut Mbdrapa con-
tdi ysuig bira dijadikan unsiir pemhentuhya,
antara lain: guru bahasa'daerah,pakar, sas-
trawan-seniman Qcesenidn^ tradMonal), bu-

dayawan, peneibitan (media massa), tokoh ma-
Jiyarakat, dan LSM. Yi^ parting dalam pem-
! bentokannya, sec^joinsipil, DBD texbimtuk
I dengpi sandarau prasyaratrpeii^^ repre-
sentaUi,. mewakflikonatitiieii'' ̂atyATnlcat
penggima atau ptoUtur bahasa Jawa. Mereka
sendirilah yang nratinya menyusun wilayah
tugas dan format wewenang serta orientasi
kelembagaan dan program-programhya. iTe-
duo, legitiinasi, lembaga atau dewmi tersebut
mendapatkan pengakuan dari -sc^auh mung-
km- sauruh elonen atau parapinak (kon
stituen) bahasa Jawa. Karenanya, sosialiBasi
pemahaman atas gagasan tersebut pada se
mua elemen merupali^ kenisc^yaan.
Dengan admyra DBD tersebut, kita bisa

berharap bahasa Jawa bisa diselamatkan,
atau paling tidak upaya memperpamang usia
bahasa Jawa itu bisa JilnlniTrww Meudui lem
baga xtu, maeyarakat mampu beiperan,
nta, membangun kohsolidasi sineigi dari
beibagai elemen masyarakat upa3ra pe
lestarian dan pengembangan bahasa Jawa.
I^dua, menyampaikan aspirasi dan men-
dorong DBD melakukan lan^ah, baik berupa
tebb'akan maupun program-program pelesta
rian dan pengembangfan banasa Jawa pada
Fonda dan DFRD ̂)euy8lenggara pemerintah
daerah). Kstiga, mengusulkan rumusan-ru-
musan, usulan, dan r^omendasi penanganan
j^estaiian dan pengonbangan bahasa Jawa
(dari penentuan policy, pelamanaan, dan eva-
hiasi). ' .
Terl^tuknya lembaga tersebut jelas harus

menipakan perwn^dan poan serta maeyara-
kat dalam mengaktnalisasikan pitAarsanya.
Scgalan dengan otonomi daerah; saat itulah ke-
sempatan emas yang harus dil^bla maeyara-
kat secara terus menorus terhadap aset daerah
(bahasa Jawa juga harus dipahftTni demikian).
Melalui DBD itulah segala' isu yang berhu-
bung^ dengan pcoaabinatm bahasa Jawa dike-
tahui dan d^ahami deh masyarakat, baik di
tin^atKiabupatai^iota maupun i^pinsL
DBD itu yang jelas harus berdajm, mempu-

nyai posisi tawar (Jbargcuning position) untuk
mendesakkan' a^iraii, semngra penyeleng-
gara pemerintahan membuat kebyakan yang
pro-pelestarian dan pengembangan bahasa
Jawa, sekalipun dukuUgau dana diperdeh dari
AFBD (dana masyarakat yang dikdola peme
rintah). Kita tunggu suja respons masycudEat
Untuk mewujudkannya^sebsigBi innflfeftK awal
untuk paling tidak memperpa^jang usia ba
hasa Jawa cdiagai wujud Tasahmmatf kita pa
da bahasa yina mencerah agar kebudayaan

PendU^hanBahaaadanSeini, Vhioenitas
SadamuotyaiaTkuiumaUwaY^BffduKrt^

Kedaulatan Rakyat, 19 Oktobor 2003
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BAHASA INDONESIA-INTERPERENSI
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adatun

kiuL'Jlem

teiiden^pg menjggriTinratfbdiaKt caix^ur-

camptuSi^ptir 1^^^ Sebab,

karte'C^l^ sama m'n drngn^*
omif

mk^y^ dipei;^^ acUdah b

V-- j- T- -*1 tsQkdi pada lingkihijranlfcyu-ar^^|inu<fe. Itoena inereka tinggal di liTigintf|£^p>^iiT,g
WK^wk Bei]^^.^buaK; pemuHmanK^S

ilra^ baliaaa
a, bahasa daerab dalam

nyak'^^ ingin^ aitinya.
bahasa,

•iaaasya ba-
,ter,

?*^"®<^protbkoler, tSu
Jadi, bah^;Ihdoneaia akmbaiv s^SfS

uWaii FjjBSBTwatt J^Bsart<^)
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BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

B^AiRUjIbaru iiii dosen PkkUltM Ekpndmi /
"Ui 1^0^ Basri-irieneimia.surat ' ■
. teiuk dari br Iwari Jajra Azis.B^yi^',

nj^ 1!$^; toloiiyg Mrimi saya padai^-pad^-
an bah^' Indon^a i^ah ̂onomi yang ka-
mu'k^ak^ dulu deiigjm Pu^t Baihasa . .
"  sendiri pleh'Pbisal da-:
lam diskusi ibaiia^ Kornpas p^an lalu« la

Ukazi^'tid^'

sepr^g doktbrekonomi terdepan Indonesia
yang s^gatpintar dan sed^g meilgajar di
Uriiyereitas Com^^ Ithaca, Abierika Serikat
itu: ̂ g^ sebab lingkaran peigaulan Ivvan'
saat ihi adalah ekonom-ekonom Amerika ke-
las pemraang NobSTMaria mungkin mereka
mau ih^dimgar koleganya yang asli Indo
nesia itii menyebut masuk bursa untuk go
public, pembeli untuk buyers, pinjaman xintuk
loan, ke^ngan \mtak firmncial. Mahasiswa-
nya pun pa^ berbahasa Inggris.
Jadi, untuk apa padanan Indonesia itu bagi

seorang Iwan? Mau seminar di Jakarta? Bu-
kaidcah y/aitawan ekonomi dan keuangan, de-
mikiah pula analis pasar maupun sintesis pa-
sar, serta segenap dosen dan peneliti ekonomi
di selimih Indonesia (keouali fbisal Basri) ge-
mar beigincu dengan kosakata Inggris kalau
sedang bicara dan m^ulis?
Hampir semua pembaca koran menyaksi-

kan betapa kosakata Inggns sedan^ meng-
alami inflasi yang tak terkendali di hala-
man-halaman atau berita-berita ekonomi.
„ Narasumber dan waftawannya seperti bicara
^ sesama mereka di ruang terbatas.
? Yang lebih parah di pihak wartawan sebab
I mestinya dia tahu bahwa ia menulis berita
untuk masyarakat luas, dari yang awam sam-
pai yang mdek, dari yang jelkta s^pai yang
ningrat. Mestinya, kaJau sedikit rajin,. b^-
pengetahuan, dan percaya diri dengan ba-
hasanya sen^ri, wartawan-wartawan ekono
mi, ai^s dan sintesis pasar, dosen-dosen dan
penditi7peneliti itu mmadankan istilah-is-
. tilah tek^ iersebpt ke dalaih bahasa Indo-

.  Al^ tetapi/.im'sukar dih^
kata p^beh' dan pilihan yang dikcnal di pa
sar paj^ sekalipun harus ̂ganti dengan bic-
j/era d^ op«. Jadi, ufiisa^ya ad ke-
niala^, kpboddhw, dan p^bddol^. \ .
Penonton teieyisi niengalami hal- serupa. . ,

Setiap pagi dan som sebiiah stariim televisi
yarig m^amai acaranya dengan Headline Ner
ws, Mafhei Review, dan menydi^ Southe
astern Ecofumic ihehayangkan-lapor-
an-laporan keiuingan dan sahaixu Di Sana
munout i^iiah-isBlah piersahaman dan ke
uangan y^g sempahya .terdiri dari kata-kata
Ing^s.Tak jarang p^ pehyiar yang'ber-
bahasa Indonesia dMek WaU Str^t itu, de-
mikian pi^ ̂alis-analis yanig ̂ imdang ber-
bincang-b'incang, menyemburkw kata-kata.
In^g^abal^^^ ada

sedahg prmig, jiiml^
investordi'I^^meria dewausa ini, ya^meng-'
werti pasar. modalsaiai/ ' '

Ini]

modid Indone^ sedemiki^ h^ya di-
minati lOidOO biang dmi 200 juta lebih pen-
dudukhya: MThailgmd, sddt^ 70 persen dari
peiduduk de^^sa adalah investor di pa
sar modal; P^erintahjugapvinya saham da-
lam pembodohah ini. Kebijakan bidang eko
nomi dan keuangan yang dikeluarkan peme-
rintah dalam 20 tahxm terakhir tak pemah
bebas dari istilah-istilah teknis berbahasa

Inggris. Ambil contoh prpduk pemerintah
bernama Prograna Pemulihan Ekonomi. In-
pres yang mmjadi landasan bagi semua de-
partemen daninasyarakat luas Indoh^ia itu
mendaftarkan islilah teknis ekonomi berba

hasa Inggris tanpa padanan Indonesia yang
jumlahnya seMtar 25 persen.
Sinnber perusak lai^ya adalah buku-buku

daras yang d^akai ban}^ mahasiswa yang
men^antun^an bacaan dari teks terjem^-
an. Tatkala inuncul kebutuhan pasar mener-
bitkan buku4>uku teijemahan, sejiiml^
orang yang tak mengerti ilmu ekonomi me-
nangguk kesempatian dalam peneijemahan
itu. Para peneijjemah mengganti kata demi
kata hingga yang muhcul istil^-i^^ yang
janggal danandi. Ihijadi benturah. Met^
yang membaca dari sumber asUnya meholak
dan tidak memperbailq, tapi memilih meng-
gunakan saja i^ah asliiQ^: Yang periiah bd-
ajar dan bermain di luar nejgeri t^-mau pe-
duli sebab la tak berurusan deng;w'2O0 juta
poiduduk rî erinya, tapi dengaii'^ge^tir
orang sebapgsa dan seabrdc pen^M^^g lin-.

. tas negeri. ;■ , V W

BEBERAPA kamus istilah ekonoi^ telah
diterbitkan. Sekeluinit media m^a^pe^
danan itu, tapi tidak ketat menggmi^ari haat
pdmtjaan mean^a sendiri dal^ pub^asiiQ«L
De]gan melibatlcan beberapa ̂ ohtom^ Pusat
Bah^ sdama lima tahtm tdah .
hakahpad^uoan Indonesia istilaH^-)^^

. Kampanye untuk penggunaanr^^kd^li'di-
lakukan; tietapinesistensi di juQsm^i^likbnom
sangat tinggi--'^Misfllnyi ba^ saj^e^iH'
niartabat biia ecbT^mi^^paf/.
dankan dehg^ ekormmi .
ekonomi mter^zOna^" kata
ysia jauh noaju^i^^ hal ini,'''

panain utanm" tampaki^ b^m m
gejala berbahasa bdaing bdpnt^g ini,'



ypgi^pat

;p^i^[unaan is^^
baik dwl>^iar
kepadamaj^ai • • :. ' -

mus^istil^^ yang -niPmiiT^glrinVan ma-
{yaraJ^t'^niengetahui atau bisa m^carivpa-
dan^-P.acl£^^ dapat membmt nusn^

-1 U7*.^r^^'*^Vr5'^T

;  xcmj adalahlffl^a ima^;
I Xspalann^}^ inana ̂ Uiik ined^~massaj

Kompas, 15 Oktober 2003
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265.000 Istilah Asing
Akan Dibakukan

JAKARTA - Kepala Pusat
Bahasa Dandy Sugono menya-
.takan, lembaganya akan se-
gera membakukan'265.000 isti
lah asing menjadi bahasa In
donesia. Dia menyadari bah-
wa kebutuhah mengenai hal

"^tersebut sangat mendesak ka-
rena saat ini ratusan ribu isti

lah asing banyak digunakan
> masyarakat rumpun Melayu.

Dia mengungkapkan itu,
kemarin, dalam Kongres VIII
Bahasa Indonesia yang ber-
langsung di Jakarta.

Menurut Dandy. istUah-is-
tilah asing itu akan diresmi-
kan pada tahun depan bersa-
maan dengan Sidang Majelis
Bahasa Brunei, Indonesa dan
Malaysia yang akan berlang-
sung di Malaysia. "Jadi istilah
itu tidak saja dibakukan oleh
Indonesia, tetapi juga Malay
sia dan Brunei," katanya.

Dia berharap jdalam kon
gres tersebut berhasil diru-
muskan mejtode mengajar
yang tepat untuk menyele-
saikan permasalahan terse
but. Terlebih lagi, sambung-
nya, dalam bidang pendidikan
sangat dibutuhkan metode
menulis dan membaca secara

cepat.

"Dengan begitu orang
mengerti manfaat pengajaran
bahasa Indonesia dan semua

menjadi optimal. Juga hars
dipikirkan bagaimana me-
ningkatkan kualitas pengao'ar
"kita," tegasnya.

Penambahan istilah da
lam bidang teknologi infor-
masi dan ilmu pengetahuan,
menurut dia, sudah sangat
mendesak. Banyak istilah
asing yang belum baku digu
nakan karena tidak ada kata
yang tepat dalam bahasa
Indonesia.

Kenyataan itu, lanjutnya,
menyebabkan bayak kalang-
an, terutama akademisi,
menggunakan istilah asing
yang tidak baku. Selain itu

pengajaran bahasa Indonesia
di dunia pendidikan tidak
membuat orang terlatih un
tuk menulis dan memahami
tulisan secara cepat

Pengajaran bahasa Indo
nesia, tuturnya, dianggap ti
dak bermanfaat dan merupa-
kan pemborosan. Malahan be-
berapa kalangan pendidikan
berharap pelajaran tersebut
dihapus. Untuk itu perlu diru-
muskan metode mengajar
yang benar sehingga pela
jaran bahasa Indonesia dan
sastra menjadi menyenang-
kan dan dirasakan manfaat-
nya.

Melalui diskusi panel ber-
tema "Masalah Pengajaran Ba
hasa Indonesia dalam Dunia
Pendidikan", terungkap pula
perlunya penambahan kosa ka
ta dan perubahan metode me
ngajar. Direktur Jenderal Pen
didikan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional Satryo S
Brodjonegoro mengemukakan
pengajaran bahasa Indonesia
dirasakan sangat tidak
bermanfaat untuk diberikan

dalajn pendidikan tinggi.

Tidak Optimal
Pelajaran yang diberikan

hanya berupa pengulangan
dari jenjang pendidikan se-
belumnya, sepeni raempela-
jari awalan, akhiran,<ataupun
peribahasa yang sudah dida-
pat sebelumnya. "Hal itu
membuat pengajaran tersebut
tidak optimal, sehingga ada
beban ketika melaksanakan-

nya. Kjarena dianggap beban,
akhimya ada yang minta di
hapus," ungkapnya

Lemahnya pengajaran ba
hasa Indonesia di dunia pendi
dikan jugd diakui Siiminto A
Sayuti dari Universitas Ne-
geri Yogyakarta. Menurut dia.
aspek pengagaran bahasa dan
sastra Indonesia masih sangat
bersifat kognitif. "Tujuan rm-

Suara Pembaruan, I5 Oktober 2005

tuk meningkatkan apresiasi
sastra tidak dapat dicapai
kaiena terlalu kuatnya unsur
kognitif. Selain itu, kita juga
tidak mempunyai guru ba
hasa Indonesia yang berkuali-
tas," tukasnya.

.Keinginan untuk mencari
metode yang lebih baik dalam
pengajaran bahasa Indonesia
juga disampaikan Menteri
Pendidikan Nasional (Men-
diknas) A Malik Fadjar. Da
lam makalahnya yang dibaca-
kan Dirjen Pendidikan Luar
Sekolah dan Pemuda (Dirjen
PLSP) Fasli Jalal, Mendiknas
berharap kongres kali ini mi
nimal harus dapat memberi-
kan saran mengenai metode
pengajaran yang sesuai.

"Paling tidak ada saran
untuk mengubah citra buruk
bahwa pelajaran bahasa Indo
nesia itu menakutkan, ger-
sang, terlalu teoritis, dapat hi-
lang. Jadikanlah pengajaran
bahasa Indonesia menjadi se-
suatu yang menarik, menye-
nangkan, bermanfeiat djfeifi^
mencerdaskan," katanya.

Dia berharap pula agar
peng£(jaran sastra atau penga
jaran bahasa, terutama di jen
jang pendidikan dasar dan
menengah, jangan diarahkan
untuk menjadi ahli bahasa
ataupun sastrawan.

Satryo sendiri menaw^-
kan solusi dengan mengubah
metode pengajaran melalui
pengajaran sesuai kebutuhan.
"Jadi bahasa Indonesia dugar-
kan sesuai dengan bidang studi
yang diambil. Bahasa Indone
sia imtuk mahasiswa ekonomi,

. MIPA (matematika dan ilrau
. pengetahuan alam) serta poli-

tik berbeda, sehingga mereka
dapat merasakan manfaat-
nya," tegasnya. (AS/M-7)
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reka sendiri. Makanya, baru di masa Soehartp nama Icampus
kita kenal. Sampaii s^arang kita tidak tehu bahwa ini se-
benamya kata.dari bahasa dusiin di sehielah Kadi Tiber di"
Italia. . '

Selagi 2.500 tahun yang lalu Roma masih k^jaan, ada yai^
disebut senatus, suatu dewan tetua yang di masa republik
terdiri dari 300 an^ota. Wibawanya sangat besan-Tahu-tahu
saja, kita juga bikin smat. Ini juga dewan tetuay?aiig,.bersama
rektor, membina peiguruan tinggi. Dari mana istilafa ini? Tidak
dari Romawi, tetapi dari Belanda.
Penyelewengan terja^ ketika muncul badan yang bemama

senat mahasiswa. Eh, belum lagi berjenggot dan berkumis,
anggotanya sudah menyebut diri senator!

SUDJOKO

.  Munsyi, Tinggol di fionduT^

Korapas, 18 Oktober 2003



BAH ASA - INDOp:SIA-ISTILAH. DAN UNGKAPAN

>0 .

2i5()d tSh^ ycuTgL^ ^
> SE0fiANG-"t^2m;.b^kai^ "Mas^^mana ; bisa kata-k^ta
kdmims dan Itu beras^ dari zaman pnrba? Di Romawi
belunf ada ij^ersit^!" Ahaaf i^cek ini
nienyangka bah^dua kate im istilah pogun^ tin^.
VJawab sarjam. -^dah lama sekali,
dikenjd rak^tsebduin kita pui^a univansitas.*'. ;
Bahasa tidak mungldn.hidup dari kata-kata bani mdulu.

Bahasa- -hariis ■ men^uriakan kosakata .yang. riidah iiiniiTn

makna ka^ itu bisa' ̂ ja .diubah oran^ dan manang biasa
begitu. Lib£^ saja kata'eZite. Ini aiak saja kita kenakan kepada
kaumduijana. - •
Kampus itu as^ya hanyal^ lapangw lumpiit yang cukup

luas. B^tulab di Roma 2.500 tahmi yang laliL Tonpat itu
penting sebab saring dipakai taitara. Misalnya untuk tiaem-
bentuk pasukan tiap kali Roma mau perangv dan imtuk latihan
perang.Daigan kampus milah Roma melitaskan wilayahnya.

- .Kiid,' kanq> dan. Admp/ beraiti-peiai^ atau pexjuangan.
Tempat tootara berkemah di lapangan kita sebut atau
camp. Bdum lagi .'. campaign, yang setdah Romawi bubai;
berarii gerakteptaia dalam perang di terbuka. Sekian
abad kemudian ini juga ben^ kegiatan partai politife untuk
menang "perang".Kita tunggu saja, Indmieria flkaw ramai lagi
dengan kampange.. . ;
Sementara itu terkuburlah kata campus. Padahal, gpnggj

campus siidah-ditingkatkan oldi Romawi sendirL Di Campus
Martius, misaliQ^, didirikan kuii Apollo Haw rrtayhah Martius,
alias dewa Mars. Dinbad ke-1 sebelum Maaphi sudah banyak
bangunan di situ^ misalnya pemandian nmnm^ gedung-san-
diwara, gedungolahiaga, dan banyakkuillain. JaA campTis itu

• sudah tidak lagi bbat tmusan perang meluhi. ■
Ferubahan idn t^a^ di abad ke-18, di Amoika. Uni-

versitas Princeton mengajukan tanyaan yang tidak terlalu
aneh: "TanahMtatempat semua gedilngini harus purya nama
Universitas kita bukanlah sembarang sekolah. Jadi wama
dimia kita ji^ jsmgan yang biasa-biasa saja."
Buat kita, kpinginan.seperti ini sud^ hiasa Kita juga suka

mencari nama yangV tididr biasa, sebisa4^ nama Bdrat,
misalnya stqiermail.: :Mencomot dari bahasa San^erta juga
laziin, nusalii^'^gtKkira dari pcofodhanL. Tadjiya cuma susu
atautetefcs^a:; ' - V
Bdiasa dulu kalammnang puriya pesoaoa iersendirL B^itu

pula bag! Ikincetonu. Maka tahun 1774 kmbaga itu mpibheri
nama campus k^ada wilayahiya sendirL Banganlah ̂ ta
puiba ini dari kubiuan, sambil meyandai^ inalma yang baru
sama sekalL Dia menjadi pusat ppnHiHilraw tinggi
Sejak itu kata campus .^gat beigen^ di Ammka. Eropa

sendiri bagaimana?.^dak achL.Itu sebabz^m bshasa Belanda
tidak mengpnal kata oomptis atau'kanqms. Keruan ̂ jia di
Indonesia tidak adajkampus selama Belanda. bercotml di sini
Di zaman'Fresdd^ Sbekarno pun betumada kata kampus.

.Cuma, kebetulan saja'tahiin 19afi Rung TTarnn nwnffinHang
dua puluh pmfesorrUniversitas fientlicl^ uhtnk m@i^j^ di
Institut H^udogi'Bandung. Tahun berikiitnya sejumlah dosen
ITB pergi ke Amer^ untuk bdajar. Baru m sanalab m^reka
.jumpa dengan istilah camptis. Cerita selanjubiya dapat Mta
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BAHASA INDONESIA-JURNALISTIK

JAKARTA - Tidak lebih

dari 30 persen media massa,
balk cetak maupun elektronik
yang menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan be-
nar. Masih banyak media
yang merusak bahasa, salah
satu akibat tidak terpenuhi-
nya standar profeSi yang di-
tuntut dari seorang warta-
wan, kata Ketua Umum Persa-
tuan Wartawan Indonesia

(PWI) Pusat Tarman Azzam.
Berbicara pada sesi dis-

kusi dalam Kongres VIII Ba
hasa Indonesia, Rabu (15/10),
di Jakarta, dia berpendapat,
"Untuk membuat media seba-

gai pembelajaran bahasa bagi
masyarakat, perlu ada tero-
bosan dari pakar bahasa."

Hadir pula sebagai pembi-
cara anggota Badan Pertim-
bangan Bahasa Parni Hadi.
Keduanya berbicara dalam
konteks peranan me^ massa
dalam meningkatkan mutu
bahasa Indonesia.

Menurut Tarman, bila pa
ra pakar bahasa mau terlibat
aktif mengoreksi media, bu-
kan tidak mungkin media
akan lebih memperhatikan
penggunaan bahasa. "Kalau
ada bahasa yang salah, lang-
sung tunjuk hidung. Sebutkan
media mana yang salah, dan
mana yang benar. Dengan be-
gitu ada rasa malu bila meng
gunakan bahasa yang salah,"
tukasnya.

Dia menjelaskan, bahasa
pers bukanlah bahasa lisan
dan juga bukan bahasa tulis-.
an. Dan setiap media mem-
punyai kekhasan tersendiri.

"Bahasa koran, radio dan
televisi, semuanya berbeda.
Kalau televisi, akan menjadi
pemborosan bila menggu- .
nakan pengiilangan karena
mereka menggunakan gam-
bar. Sementara di radio, peng-
ulangan merupakah hal yang
wajar karena orang mende-
ngar dan belum tentu mende-
ngar sejak awal. Jadi bahasa
yang digunakan media sangat
khas, tetapi juga mengikuti at-
uran yang benar," papamya.

Sedangkan Parni menya-
takan kekecewaannya bahwa
pembahasan mengenai baha
sa yang digunakan media ti
dak pernah membawa peru-
bahan.

"Setiap ada kongres baha
sa, selalu membicarakan ma-
salah bahasa media. Saya kha-
watir bila kongres bahasa ha-
nya menjadi proyek, semen
tara tidak ada sunibangan be-
rarti bagi perkembangan ba
hasa Indonesia," ucapnVa.
.  Dia menyarankan agdr.,
sanksi dal^-kesalahah berba-v
hasa hams segera dijalankan/
Berdasarkan UU Penyiaran
maka berhak ditindak bagi pe-
langgar bahasa. Tetapi yang
menjadi persoalan adalah sia-
pa yang berani dan bisa melak-
sanakan UU itu.

Terlepas dari persoalan
tersebut, Pami mengungkap-
kan, seringkali bahasa yang
baik dan benar sangat kaku.
Padahal bahasa media tidak
perlu baik dan benar saja,
tetapi sekal^us menghibur.

"Bahasa Indonesia yang
baik dan benar sangat kaku.

Selain itu seringkali-saya me-
lihat Pusat Bahasa terlalu
mericari-cari kata yang baku,

; padahal kata tersebut sudah
' sering digunakan masyara
kat," tutumya.
) Dia mencontohkah kata

.• "diperbalahkan", yang menja
di kata baku dari "diperdebat-
kan". Padahal selama ini ma

syarakat sudah terbiasa
mengggunakan kata "diperde-
batkan". Pencarian kata yang
mengharuskan mencari pa-
danan dalam bahasa daerah,
kemudian negara ASEAN,
bam negara lain membuat ka-
ta-kata baku tidak populer
dan aneh.

Bahasa baku menjadi ka
ku ketika digunakan juga di-
sampaikan Faizah Sunoto
Rivai, pengajar bahasa Indo
nesia di Italia sejak 1964.

Dia mengungkapkan se
ring mendapat protes dari ma-
hasiswanya.

"Sepulang dari Indonesia
mereka protes bahwa tidak
ada kata 'tidak' dalam bahasa

Indonesia. Kata yang ada ada
lah 'enggak*. Mereka protes
karena dari pejabat hingga
masyarakat, semua menggu
nakan kata 'enggak'," tu-
turnya. Untuk itu Fauziah
mencoba strategi bam dalam
mengajar Bahasa Indonesia
bagi Penutur Asing.

"Saya mengajarkan ba
hasa Indonesia yang dipakai
orang Indonesia sehari-hari,
dan juga dalam situasi formal.
Dengan begitu mereka tidak
menjadi bingung," katanya.

(AS/M-7)

Suara Pembaruan, 16 Oktober 2003
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Pers Mempunyai Perap^Bes^i^
s, i jdalam Pembinaan B^asa?i |;J

F
Jakai^, Peli^ ' '
Secara Universal, di nega^
bangsa ma^p^, persm-

an pers l^ususdya media ce-
tak sangat braar dalam pem-
binaan bah^a. Di Indonesia
pun pers merupakan Institusi
peitama y^g sangat tertedt
pada maju riiundumya peng-
gunsian bah^a"' dengan kai-
dah-kaidah yang benar.
Ketua Umum Persatuan-

Wartawan Indonesia (PWI) Pu-
sat H Tarman Azzam menga-
takan pada Kongres Bahasa
ke-8 di Jakarta, Kamis (16/
10). Kualitas pers cetak Indo
nesia telah sangat maju di-
bandingkan beberapa tahun
lalu. Namun bila dilihat dari
segi oplag, temyata tiras me
dia massa cetak secara i^io-
nal relatif tidak bertambah.
Malah untuk ukurari sumt-
kabar harian justeru menga-
lami penurunan dalam lima.
tahun terakhir.

Hal tersebut dikarenakan
tumbuh berkembangnya me
dia elektronik radio dan tele-

visi. Masyarakat agaknya le-
bih suka mendengar dan me-.
nonton daripada membaca.,
"Hal ini teijadi akibat berkem-
bang pesatnya televisi swasta,
para audience akhimya lebih
mehyukai siaran TV karena
mengandung banyak sekaU
informasi dan hiburan, ujar
Tarman Azzam.

t ^ ^ '.Yy.tO
Dia menambahkah,' meni-'. mati bahsm baqat^'y^bg I^-

mutu, teraedia Iiias dan mu-
rah'merlah." \
' Namun paidadasamya^ ^
nurut'Tannan Azzam niaah*.
ciikup benyeik "me<^, ^
yang berdisiplM dal^ j

baca.belum menjadi kebiasa-.-
an yang membudaya dalam
ma^arakat Indonesia. Mem-
bacia agaknya pekeijaan yang
jauh lebih beratdib^din^c^
meridengeur dan rnehonton.
DitarnbaSh daya beli orang In- .
donesia relatif masih rendah
sedangkan harga buku, ko-,
ran,"majlaah d^ bacaan Iain-'
nya masih relatif mahal.
Belum seniua^ penerbitan

pers.dikelola secara sungguh-
sungguh profesional. Bahkan
masihculcup banyak praktisi
pers cetak tifdak mernenuhi
standar kompetensi profesi.
H£iI ini akibat Dewan Pers be
lum menetapkari standar
yang baku atas kompetensi
profesi pers dan standar orga-
nisasi wartawan yang harus
dihormati dan ditaati secara
nasional. Sehingga masih ba
nyak para redaktur media .ce
tak menggunak^ bahasa In
donesia yang serampangan. .

■ Media cet^ lebih memilih
bahasa yang ihudah dipaha-
mi ditambah disiplin ilmiah
para praktisi pers bermacam
ragam. Kurangnya partisipasi.
para pakar bs^asa dan insti
tusi yang kopipeten dalam
mengkritisi bahasa media
massa cetak. Terakhir kebi-
jakan politik nasional belum
membuka peluangyangbesar
kepada publik untuk menik-

pa penerbitan ̂ rs' liaOTytiim^^
7;.l

sa .Indonesia dal'^m. upaira'
mQndi^ jpublik ag^t^k^
m^gguriakah' bjEdi^ajlridi^'^
nesia yang baik dau'b^ar.' ̂'
Pers juga telah mempopuj-'

lerkan beberapa Imta istu^''
y^g kemudian mein^rka-'
yakan baha^ Indoh^ia. Mi-'
salnya kata"i^da' Mu 'bef^].
kembang menjadi." katai\
limum dalam pergaulan dairi ̂
mernenuhi kaidah b^asa, Iri;.
donesia. Selain itu, p^ rheJa-
kukan .prakarsa,;kreatifitas|
dan inpvasi deiigan iri^gdm-; ̂
bil bebei^pa istik^ asingy^g!
di-Indonesia-kan.;; ^
Jadi jika pers ihel^ul^,

tindakan seramparigi^ dal^''^
inenggimakan bahassijura^-'
listiknya, niscaya^h^ itu me-j '
nipakan tindal^.yang juga!
aimn rherusak kaidah-k^dah 1
bahasa. Tetapi ddak jar^'g*
pulai inovasi pers. itu sekalij^s'
dapat ihemperkaiya bahasa;
Indonesia, (mth)' ; ̂ .7^' ;

Pelita, 17 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-KEMAHIARAN

h%m'

karena selama ini bobot './i., .,, ;
SKS untuk mata.lculiafi.^ ,:«ggggS?BiJSJSSiflK
s^stra kecil hanva 10 SKS ■ Sayaodbyav mereka tid^k •; i 1999/2000;JaTu mernbemuK -

Karena itu, wajarsaja Veto •
~  niemtonkapip.^atioart^^^

I \Cl I ̂ 51 IO' I WWI Vw %A^%A I . ■ • / •. »■^'•, . «' T' • • k 5,^ _ 4 •• *''' ̂

kalau" Sastrawan jaufik • • ' ^I^Werfntah itolakukaiv n\ei}ibedHddi pelatibari (i-; f r<^
Isrnall merasa prihatin. ' trd9ala# 0^n'^''1'^^^
denigan kondisi kemapuari ? bidaWd^gtudj tohasa;^an^ -
gOru bidang studi bahasa . .toslra'iaiiper5uruah)ting'gU-^

^di SLTA di hanplr seluriih ; pendet^^tenaga-kepVndlHi^^
Indonesia. Apalagi/ totelah'. dikani;Raling iidak, kalaU^^^^^
dirinya melaki^an ;, ̂  - ipuivdi^i^^runtute^n^Uii II lyci IiicicarNUiNCii t "''W—V -*

kepdcia gMfiv^gu&t S)^
s>Albdsil«idlas,a-"*^-"*'^"

-'. uJVy ryi.X.t ■ w

penelitian di 12 kota b§sar kblia^astra^lO skgi^tapi ^sudah^d^ft^
di selunih Indonesiai: .• ipeddfeoapik^epfida-i^^
sebagian besar gum^uru siawajdn® niembpdkai^toi^'^
bidang studI'bahasa dan'r i.|ebih'totoMibari^^^^
;sastra keniampdannya lMm^iti^0®asnya.i^^?^V
mehulisnya rehdah. • > . Ki^s^^dTORalau.itu#.;^^^^^ v rhewm

Kbgelisahan-dah'^^^-■ :. '{■ -sis'^aHy^yal!^
3prihatinan laufilcjsrnaife ^iu6sbiMTki(!dBrhbafc ::islFMg '

tersebUt
ketika

aiisekdafe^^M^

4tokanL\B|^^2^pd^
tmehulle^^rhelain^
• 'iiidak^itipQ: rtong^ai1<ah

% bagaipianaj uniulSnlenuiis.'i.
Padahal, apresiasi siswa ■
SLTA untuk nrienuiis'atau ,.

Harian Terbit, 8 Oktober 2003



BAHASA, INPONESIA-KEMAMPUAN:

Dendy Sugono

TATANAN k^dupan dunia menetapkan ta-
him 2020 sebagai .ta-
hun -pemberlakuan
pasar tebas, babkan

2010 ̂ah dimxilai.bagi'negara-
negara majii di kawasan Asia .
Pasifik. Apayangakankitaper-
buat?

Berbicara tentang pasar b^
bas, orang akan segera b^ikir
tentang kemampuan ekonomi
Mta di tengah-tengah perkem-
bangan industri negara-negara
maju yang.-memiliki ekonomi
yang lebih mantep. Pemikiran
semacam itu akan segera me-
lahirkan pandangian bahwa ke
mampuan ekonomi kita tak
s^an dapat moiguasai ekonomi
"dunia kecuali akan mcnjadi
konsumen bagi negara majuka-

, rena jumlah penduduk
206.264.595 jiwa {Sensus Pen
duduk tahui} 2000), urutan ke-
empat penduduk besar dunia,
merupakan pangsa paisar yang
amat "menggiurk^" negara in
dustri maju.
Di bidang politik, bangsa Mta

belum terlMu mendapat peiiia-
tian dalam memainkan peran
percaturan politik dunia. Bah-
kan, di dalam negOT pim masih
terjadi peitikaian kepentingan
pbUtik, belum terciptastabilitas
yangmantap.
: Dalam bid^ ilmu pengeta-
huan pun Mta masih menga-
daptasinya dari "Barat". Se-
mentara itu, di*-bidang teknor
logi, Mta menjadi pengguna ha-
^il>rekacipta tdmologi industri

• negara-negara maju. Lalu, apa
yang dapat masuk "pasar be-
bas" dunia intemasional? Se-
betulnya, ada potensi y^gMta
iniliM sebagai altematif dalam
rnengisi perdagangan bebas, ya-
itu bahasa Indonesia.

BAHASA Indonesia masuk
pasar bebas? •
Orang baran^ali tertawa,

bajiasainasuk pasarbebas, apa-"
lagi bahasa Indonesia? Mana
mungkin bahasa - Indonesia
mampu baaing dengan bahasa
Inggns yang telah masuk pasar
dunia? Memang.bahasa-bahasa
.Eropa telah masiik pasar dunia.
Bahasa-bahasa itu memiliM se-
jarahyang panjang, apalagi ke-
tika itu bahasa-bahasa tersebut
didukung oleh kekuatan politik
dan kekuasaan di seantero du
nia^ Sebenamya, tidak hanya
faktor politik yang mendorong
bahasa itu meluas ke sduruh
"dunia, tetapi juga faktor dco-
nomi. . ■
•Pada akhir abad ke-20 telah

terjadi perkembangan industri
' dan jasa di Asia sehingga mem-

bawa negara-negara itu ke per-
mukaan, seperti Jepang, Korea,
serta Cina. Apa yang terjadi?
Bahasa Jepang, Korea, dan Cina
(Mandarin)-menjadi ramai di-
pelajari orang. Apakah Mta
akah mengejar kemajuan (bu-
kan.mengejar ketertinggalan)
negara-negara tersebut agar
bahasa Indonesia juga menjadi

. penting di kawasan Asia bah-
kandi dunia?
-Tidak mudah imtuk mengejar

negara-negara yang telah ber-
ada di depan dalam pengem-
bmigan ilihu dan teknologi. Ma-
ka, Mta harus memanfaatkan,
potensi yang Mta miliM. Jumlah

. penduduk besar harus dip^- -
dang sebagai potensi dalam me-
raih peran pada tatanan ke-
hidupan global. Jumlah pendu
duk besar tidak dipandang se
bagai potensi siimber daya ma-
nusia kalau mutunya belum
mampu bersaing secara global,
tetapi , dipandang sebagai' pen-
dukung keanekaragaman buda-
ya dan sebagai penutur bahasa
besar dvmia Uiutan keempat se-
telah" Cina, In^iis, dan Spa-
nyoL
Sdain. jumlah penutur, ba

hasa Indonesia dapat masuk pa
sar intemasional, atas pertim-

bangan p^ekaran pembelajar-,:
an bahasa Indonesia di sdunih
dunia. SeMtar 30 negaia-di da-
lamnya ada sejumlah univer-
sitas, ; bahkan s'ekplah, yang"
rhempdajari bahasa Indonesia.'
Kalau Mta berbicara tentang "
kehidupan tahun 2010, siapa- .
kab pemain perari pada ̂at itu?
Waktu 7 tahun dari sekarang
berarti mereka yang Mni berada
pada pendidikan tinggi itulah
yang bakal memainkan peran
Halam tatahan kehidupan pasar
bebas nanti. Jika Mta berbicara
tentang kehidupan tahun 2020,
waktu 17 tahim, berarti mereka
yang Mni berada di sekolah da-
sar dan menengahlah yang akan
memainkan peran dalam pasar
bebas' nantL Jadi, para pdajar
dan mahasiswa yang Mni bda-
jar bahasa Indonesia di negara
masing-masing itulah yang
akan memainkan peran.
Kalau Mta berpiMr obyektif

seperti itu, para pemimpin na-
sional maupun pemimpin dunia
seharusnya melihat ke depan se
perti itu. Jangan an^ap bahasa
Indonesia ini berada di tepian.
Selain itu, penggunaan bahasa
Indonesia dalam ru^ maya
(ct/her Space),secara tidak lang-
sung ikut mdiyebarkan bahasa
Indonesia ke dunia intemasi

onal. Pada saat itu bahasa Indo
nesia akah menyebar ke sduruh
dunia."'. . .

APA yang harus Mta laku-r
kan? '

Kita' harus menjdapkan me-;
reka yang bdada di bangku se
kolah dan perguruan tinggi. Ba-
gaimana langkah yang ditdn-
puh? . • _
Kita ' harus ^ meningkatkan

mutu pendidik^ Karena ba
hasa Indonesia menjadi bahasa
pengantar, kunci kebefhasUan
pendidikan terletak pada pe-
nguasaan bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, pendidikan ba
hasa Indonesia harus ditingkat-
kan mutunya. Pendidikan ba
hasa Indonesia harus membaw^i
peserta didik mampu berpiMr
dan berkomunikasi dengan bar
hasa Indonesia yang baik. Itu
untuk. kepentingan penyiapan

Kompas, 13 Oktober 2003



donesia ke dunia intemasional^^
pengembangah bahasa Indone-jj
sia sebagai bahasa asing t^tu

. terus diupayakan. Penyediaan
bahan . ajar bahasa Indonesia

? untuk orang Jising, alat tes ba-
hasa Indonesia imtuk orang
asing, dan hallain untuk memo-

^ tivasi dan niembahtu prang
' asing yahg belajar bahasa Indo

nesia. ' ,
Ihwal bahasa Indonesia un

tuk orang asing itu akan di-
bahas dalam. Kongres Bahasa
Indonesia VIQ. 14-17 Oktober
2003, di Hotel Indonesia. Kong
res ini adalah forum yang amat
strategis untuk mendengar d^'

memperbincangkan, persoalah'
kebahasa^, kesastraan," dah;!
media massa secara menyeluruh';
•bertalian- • dengan, masyarakat,'
;bangsa, ,dan Negara. Kesatuan''.
Republik". Indonesia. Dalam
Kongres ini akan hadir peserta
dari berbagai. kelpmpok dan
kh^ayakdariseluruhhidonesia,
dari dari luar riegeri, mereka -
akan menentukan perencanaan
ke depan tentang bahasa ke-
bangsaari kita. , - , ■

deNdy sugono

•  KepdlaPusotBohasa,
Departemen PendidikanNasional,

-'ate.

sumber daya manusia Indonesia
dalam menghadapi tantangan
global. 3
Untuk perluasan bahasa In-j

Kompas, 13 Oktober 2003
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J AKARTavKbiviPAS — Peng-T
gunaan bahasa Indonesia secara
nasional me^pg^an aniiger^
bagai banjgsa Indon^ia. Bwgsa
ini tidak akan memiliki kesu-:

litan dalam melakukan komu-
nikasi dengan seluruh suku
bangsa yang ada. Tidak heran
jika penggunaan bahasa Indo
nesia bisa mengurangi potensi
ninnculnya konflik komunal
yang seiing kali muncul sebagai
akibat kesalahpahaman.
Hal ini disampaikan Menteri

Koordinator Politik dan Kea-

manan Susilo Bambang Yu-
dhoyono dalam Kongr^.Bahasa
Indonesia VIII di Jakarta, Ka-
mis (16/10). Disknsi panel di-^:
pandu ol^ mantan Menteri;
Pendidikan dan Kebuda^ah
Wardimah Djojonegoro.;
"Konflik komunM yang t^-;

jadi di Indonesia kohdisinya da-
pat diperbiuiik jika kita tid^
memiliki bahasa Indon^a yang
menjadi pemersatu. Karena; pe-

r^ifienSafrlent^ya âkan ineng-
hadapi bsmyak kesulitan ji^
ditai^ah adanya bahasa yang
berbeda," ujar Bambang..
A^urut Bambang, imtuk

mdihat integrasi kebangsaan
melalui dukungan bahasa In
donesia dapat dilihat melaliii
tiga penddmtah. Pertama, me-
lihat pendekatan konsq) inte-
gritas. I^Ua, adanya konflik
jati diri atau identitas. Ketiga,
bahasa Indonesia dalam kon-
teks peckembangan kehidupan
nasional dan hubungan ̂obal.
"Konflik jati diri, misalnya,

dilakukan oleh kelompok sub-
nasionalis yang ingin memisah-
kandirl Kondisi seperti ini bisa

: ;dip^imik jiiga jika bahasa
^iyangr^^^^ berbeda,"
^ njariiya.': v ; W
V ' Ban|bang ihengakui, ada juga
:  liegardy^g tida& meinilikiba-
; 'ha^. s^dM / namun mampu
. membangm jati dm
; sq)erfi Belgia yang memakiai

bahasa Bdanda, Perancis, dan
Jerman, namim tetap kuat men
jadi saiii negara. Atau Amerika
Serikat yang mampu memba-
ngun keban^annya meskipun
miemiliki bahasa' yang berbe-
da-beda.

Terkait dengan proses desen-
tralis^ Bambang menilai, ba
hasa hidon^a juga memiliki
tantangah. Jangan sampai atas
nama hak asasi .manusia dan
otonomi daerah, daerah-daerah
memban^tkan kembali peng
gunaan bahasa daerahnya im
tuk men^antikan pen^unaan
bahasa Indonesia.

"Kalau ini yang teijadi, ba
hasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan akan .menghadapi
tantangan yang berat. Memang
tid^ ada pelarangan imtuk
menggunakan bahasa daerah.
Namun, penggunaan baha
sa—termasuk bahasa Indone

sia—hams disesuaikan dengan
tempat dan waktunya." (MAM)

KOMPAS, 17 Oktober 2003



;JAKARTA(SP) ' -
.  Mendi^as Malik Fadjar me-

r negaskan, tugas ahlLbahasa dan
pendidik terutaina guni bah^a ke
depansangat berat dalarii memben-

^. tuk dan mengenibangkah per-
,, adaban sehinggamampu melahir-
: kan generasi beijiwa kebangsaan
. yangtinggi. : ' - • ' .

Demikiari pidato Malik Fadjar
sebelum menutup Kongres Bafiasa
Indonesia yill di Jakarta, Jumat
(17/10). Kongres ini berlangsung
dan 14-170ktober2003.

"Tantangan paling berat bagi
ahli dan gum bahasa adalah bagai-
mana memasukkan bahasa Indo
nesia ke dalam jiwa dan sekaligus
mewujudkan peradaban kita. Se-
lain iiu bagaimana menciptakan
bahasa Indonesia yang dapat me-

. niuliakan kehidupan. Ini pekeijaan
yang tidak mudah," jelasnya.

Oleh karena itu, menumt Ma
lik, ada beberapa langkah yang .
hams ditempuh oleh para ahli dan
gum bahasa secara bersama-sama
dalam menjawab tantangan terse-
but dan sekaligus menanamkan
dan menumbuhkan keaks'araan se
cara fungsional. Langkah v^gdi-.
maksudkan adalah bagaiih^'^ me- i
nekankankemampuankomuWkasi •• "
dengan pendekatan bahasa Indo"- 1
nesia yang bulat, utuh dan padu da- j
lam setiap mata pelajaran, bagai-; j
mana memainkan temuan-temuan I
dan kekayaan bahasa. , . ' ' I

Selaina itu, bagaimana me- I

mainkan peran dalam pemugaran..,
pemeliharaan dan perbalkan dan.,

. bahasa Indonesia sehingga menja-,
di bahasa y^g hidup sebagai keta-
hanan negara dan sebagainya..*'Ini
hams terus dicermati oleh parq

•ahli. gum bahasa, pusat bahasa,;'
Sebab masalah ini penting dalam"
konteks membangun masyaraka't "
dalam menghadapi pesaingan di^*-
era globalisasi. Karena bahasa In- '
donesia hams mampu mendukung:
pertumbuhan sumber daya manual
sia,"katanya. . Vsj

Dari tL jDari kongres bahasa Indonesia!
pada bagian khusus dimmusj:ari,'^
peranan bahasa Indonesia perlu^
dim^tapkan sehingga tidak sajij
menjadi alat pemersatu, pembenjf
tuk jati diri dan kemandirian ban^^
sa dalam menghadapi budaya glo-^
bal serta wahana komunikasi hsl
^ kehidupan yang lebih baik daril
beradab tetapi juga menjadi salah^
satu bahasa dunia, setidak-tidak-^
nya di kawasan Asia TenggaraJ
Agar bahasa Indonesia mencapaiP
peran sebagaimana dimaksudkah^
perlu perencanaan strategis jangkaf
pendek, menegah dan jangkapan-W
jang dalam pembinaan dan pe^
ngembangan. .

Selain itu; pemanatapan perahl
bahasa Indonesia memerfukan ker-^
Jasamasemua kelompok. institusi^
pemaintah maupun non pemeriritah!)|
p^ampemaiitapan peran bahasa^ifIndonesia perlu didukung Undang-S
Undangyangtnengatumya •dry^.

SINAR PAGI, 18 Oktober 2003
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d6ne8U'yaiigi)ajkjseb

BfiSi'juSiBi'liieifcafeai mata peliijara^^
■ •. -- _11 .1 .uino mmainmo'mo..

b^bahasa Jbdo?

nesia?

tahpa jangka^SS^Man yang ba^ pula.
guru mem^^luffus memflih
secaraf

laran

"Guru

sebenffl^jmtar, tapi tî _biM
'  ''F^t^'guru^)^deioeiOfai80^fnukmgrls&tar

ne^-'Eemampuan berbanasa yang oaia, lersciiiKcur, gra-
TOntiVa hsuuslah dipel^'ari. Malu saya meiasa senang

dalam Oktober ada kegiatan Bulan'Baluisa, dari
mviMstdryteUing, jndato dengan bahasa Jawa, mengeks-

piaakan dengahMEgalah Dindi^ baca puisL Semuauya beikaitan
dengan bahasi^ baik lisan maupun tertiilis. Tidak melulu bahasa
XTTdon*^'** karena kita piinya bahasa ibu, bahasa daerah, serta ba-

■tiiaafl hahasa Inggns.
RaTiaaa satu dengah baha^ lainnya sebenamya saling boint^-

bany& diserap 'dari bahasa Jawa, bahasa Inggris, serta bahiaSa*
laini?^Q-m-"' • v,j y . . SriHi^yafi, Gum SLTPN3 JmoguiSiomtui)

Kedaulatan Rakyat, 22 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-KONGRES

KOMENLINGUISTIK

Menyambut Kongres Bahasa
Indonesia VIII Tahun 2003

MENGAPA derrtxian?. Karena surat kabar sering menggunakan diksi
dan tata bahasa vsng dianggap tidak baku dan memperkenaikan
penggunaan kata, singkatan, dan idiom-idiom baru dari luar khazanah
bahasa Indonesia-j-arg baku, yaitu dari bahasa asing aau bahasa daerah.
Sekalipun terda:ar silang pendapat lentang peranan pars dalam

mengembangkan ::^asa Indonesia, tetapi fcia seharusnya lidak mer.utup
mata alas peran pa's. Kilas balik, bahwa surst kabar pun berperan sebagai
media pengemba'" can pembinaan bahasa Indones a. Anggapan mi
didasarkan pada 'anyataan sejarah bahwa bahasa caoat lumbun dan-
berkembang sepei sakarang ini juga berka'. ~edia massa melaiu: tu-san-

I  tulisan para cenc .-la/.an. budayawan. dan peyjang paoa zamar cu -
I  Fenomena ini a--a.- -enjadi tantangan bagi k'-a bersar^. yaitu baga -ana
! menjadikan meo a -assa (media celak can elok:rc-.ik) untuk saiing
i membantu, dan -a engkapi dalam pembinaan bahasa Indones a dan
i mampu mencapa sasaran elektif tanpa menadi perusaK bahasa rsgai
I manapun kita psn_ -emperhatikan dan mer.yikapi dengan posit" ler
;  sebut dalam ran;-a peningkatan mutu bemahasa iroonesia ca" per
i  v/ujudan mencercas.<an kehidupan bangsa, karena Bar^sa Indones a ada ^
i  iah Milik Kita Bersa-a can juga bahasa Indones'a sebaca Cerminan B-caya ;
' Bangsa. Marl ki'a -eryambul Bulan Bahasa dan Sas:-a dalam Kc-g.'^j
'  Bahasa Indones a "a-'un 2003!(N"ra«la'"Ag"s.SS..=egawai Sahasa

Komentar, 2 Oktober 2003
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Jalan BIH Tlianixin. Waita Kota
Peridldikan Nasibnal (Depdikhas)^nkei^ mei^e^^ KongrtSBlha^Iiidb

^  Irali mi mempakan KBI ke-8 dan akan beiiangsung di Hotel
MH Thaiiiiin^JakJ4.Qkto hirigga 17

dibuka oleh Presiden Megawati Soekamo-
14 UKtoDerJnimenurutKepalaPusat

dalam jumpa pers di HI Selasa siang. afcan

S1 ft? dal^ dan luarnegeii dan akaiLmenam-pfl^ 181 makalah tentang bahasa dan sastia.
Indonesia datang dail seluruh Indonesia danber^ ̂  berba^ kalangan yang mewakfli duhla pemeilntahan

organisasi, pera. di s^pingi-parapakatf.bahasa daii
s^tra sata lintas bidang;" kata Den(fy yar^ didampinM Sesjen
Depdi^M Baidhowi. sastiawah Taufiklsmafl yang mewakfli pii-

bidang sastra, dan Parni Hadi yang mewakfli dunia pere
Dendyjuga menyebutkan bahwa dalam KBI kaU inl media mas-

samemperoleh tempatyang istimero untuk dibahas dandiperde-
oatkan kedudukanitya sebagai mitra keiJa-Pusat Bahasa karena
pengaruhnya yang begitu besar. "Bagi Pusat Bahasa media mas-
^ merupa^ mata tombak dalam rangkalan tugas pembinaan
bah^l^onesiayangmenjaditanggungja^nya:"^^
DfetakanpulabahwaKBIYininimeriifllkifeekhaban^^at ya^ akan t^pfl berbicara adalah pejabat yang meramki

masalah bahasa dan sastra. Mereka antara lain
Menko Pblto Susflo B^bang Yudhoyono yang akan berbicara
^igenai fungsi bahasa dalam konteks kebangsaan dan Menteri

:en-
1  /u uuui yang oKan Dfi

tang kaitm seni dan sastia dengan duniaj)ailwlsata.
Teifc^ dengan 181 makalah yang ato ditampilkan Dendv

mei^ela^. sebanyak 20 makalah berasal daii para pakar atau
akademisi dari luar Indonesia.■^akalah-makaiah jf^ datang dart luar tadonesla itu antara

Australia, dan negaratetangga di ASEAN," Irat^yaMenan^api pertanyaan, tentang ada tidaknya rekomendasi
dikat^ bahwa seperti kongres-kongres sebdumnya

inasyarafcat (wip/dob)

Warta Kota, 8 Oktober 2003
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!. ̂ i^ivrPA^'— MaJ^va iJenerbitan^^^^^^^ menggembirakanmesWpen^^ikfoi^Sku bdaka^;^enaiiiJaK^^
I |[>ahwa kegiatan k^iisastraan di T^ah Air terps / Q ljgj.y|jg|^,

'SSwlS'wrbKb^S.S^f^' Secara terpisah Sekj^ &tari'Pen^bit In-
iS^.S^kr.!SbelmnmampU menT donasla (IKAPC iteat^b.^

bedanya dengan 3.000-an. Namun. jun^ juduL t^^^ s^P
'lituaStahun 1940-anketikapendudukn^enii)i. ■ bisa
.foasih seMtar-i70-3uta liwar Jika-dihubun^^^^ bd^ ^
"anteia iumlah. penduduk oplah^ ;pt^|i|^^^dy„S}^^^1^^^ pmM&uk'2I0"jdta jiSra'Siarai^grbpl|PI®tegis;(felam m^yeb^
b^ sasti«- t&baru mestinya mencapal bahasaLidonesia.Begituseb^ist^pm
9.000-an," ujar Sastrawan senior Tbufiq lsir^/ .m^amassa.pu^
dalam jumpa p^ di Jakarta, Selasa (7/10), t yan^ya,
kaHpenydenggaraan Kongres^^^^^

^^E^iMaii juga perlu dalam ̂.dil^^
aggCma^ kata bah^

'upayajim^er^^ 1^1)3-
IQWI

rusai isanasa i-»eiiuy ougujiv, r,7~

^ertimbangan Bah^sa Pami. Hadi, serta..S^^^§\;^^tj^g upaj
Depdil^s Baedhbwiv v . ;c
CMemmif Dto(ty, kongres kaU
^ta: l.OOd pemerhati bdi^ dari daMjl^p|upl?^ ̂|^,:^a^^
luar negerii' membahas 80 inakalah.
manya^d^ pdanan sastra; dalam^p»e^p|Pto^
tiikan-inass^^
massadalamk^dupainbd:b^ kgl^ng^^^ g

bergaii^ dengan mundjdnya hovells-^iovdis^i^i?^un tei^^
^ seperti Ayii Utami dan DeyaJLest^i. "Dma^;!:^^ ;

Kompas, 8 Oktober' ..2003
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Kongres Bahasa VIII,
14- 17 0ktober 2003
Kongres Bahasa VIII akan berjangsung 14-17

Oktober 2003 di Jakarta. Kongres, menurut
Kepala Pusat Bahasa, Dendy Sggondo, akan
menampilkan 81 makaiah, sekitar 20tli antaranya
berasai dari luar negeri. Diikuti sekitar 1.000 perser-
ta, acara in! juga akan dihadiri sejumlah pejabatyang
dilihat dari keahliannya, seperti Susilo Bambang
Yudoyono dan Mensesneg Banibang Kesono.
Berbeda dengan sebelumnya, kongres kali ini me-

nurut?§endy, memberikan tempat bagi rdedia massa
lintukxlibahas dalam kedudukannya sebagai mitra
keija pusat Bahasa. Dia mengatakan, dalam pertum-
buhan dan perkembangan bahasa Indonesia, peran
media massa sangat penting. "Kenyataannya, mutu
penffiuhaan bahasa Itidonesia dalam media massa
sangat bervariasi," tutumya. "Sebagiah media me-^
nunjukkan tingkat penggunaan bahasa secara baik*
dan benar, tetapi sebagian lainnya maslh menun-
jukkan tingkat penggunaan yang belum mencerminkan
bahasa yang baik dan benar." ■ bur

Republika, 10 Oktober:2003
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EJAK1978, Pusatc 1
Pembina^ d^'Pe-
ngembangaii Bahasa' ̂
Indonesia daiTE^e^ '

rah yang biasa disingkat
Pusat Bahasa, setiap lima
tahun menyelenggarakan
Kongres Bahasa Indonesia '
(KBI). Kongres itu selalu ;
diselenggarakan di hotel
berbintang pada bulan Ok-^'
tober yang dinobatkan se-'
bagai Bulan Bahasa, karena
pada bulan Oktober Siun- ;• v
pah Pemuda yang menetapi-:
kan Bahasa Indonesia seba-
gai bahasa persatuan yahg^y^
akan dijunjuhg para pemu- .
da Indonesia diikrarkan. '

Peserta bukan hanya dari sduruh tanah
air Indonesia, tetapi juga dari luar negeii,,
Meski untnk peserta dan pemakalahlu^
negeri biasai^-a tidak disediakan biaya
ol^ panitia, tetapi para peinakalah da4
dalam negeri niendapat penggantiaii ong-
kos peij^lanan. Karma kebanyakan pe
serta itu PNS, maka dari lembaga tem-
patnya bekeijamerdca nlscaya mendapat
ongkos jalan, artinya inenjadi beban ne-
gara juga. Dan peserta kongres biasanya
sekitar 1.000 orang. Meski kebanyakan
mungkin dari Jakarta, entah berapa biaya
yang harus disediakan \mtuk penggantian
ongkos jalan, akomod^i, konsxmisi, dan
honorarium pemakal^ dan moderator.
Belum biajra Iain-lain. .

MENGADAKAN acara dengan melij-
batk£ui 1.000 orang merupak'an gawe be-
sar. Setiap kali lebih dari 100 orang men-
jadi pemakalah dan moderator, Mereka
memdis makalah sesuai tema yang diT

1E Aj i

, minta panitia. Aftirya tiap kali mehg-
hadaiii kongres, Pusat Bahaskyahgmen-
jadi pahiti^ inii hairus mencari dah 'me-
netapkan tema kongres yang ̂ ang^p
sesuai kondisi saat itu. '

Untuk KBI^Vm pada bulan Oktober ini,
temanya adalah "Pemberdayami Bahasa
Indonesia Memperkukuh Ketahahan Bu-
daya Ban^ dakun^ Era Globalisasi".
Adapiin pada KBI -VII (1998) tema'yang
dipilih ?Fmaantapw Peran Bahasa; ̂e-
bagai Saiana Pembangunan Ban^. t&-
1am Era Globalisasi"; KBI VI (1993) bm-
tema 'Bahasa hidpnesia Menjelaiig- ̂ -
hiin 2000", dengan subtema "Bahasa Ih-
doniesia Merup^an Sarana yang Kokbh
dalam Peinbanguhan Bang^", "Pening-
katan Mutu Bahasa Indonesia Memper-

dah Tekhblo^", d^ !!Peningka1^'^Ke-
iiiampuan. Masyairakat Berbahasa^dbr-
nesia. Memper^ya';Kehidupan^;.B^
Bang^". Sedahgkan ta^ |SI V; (1988)
"Menjunjimg Bah^ Indonesia 'sebagai.
Baha^ Persatuan' dalam Kontdiffitl^-
bangunaii KasioiM" • dengm sil^tapa
"Pe^gk;atan Mutu dan Pera^^'Bah^
Xndcnesia Memperlwc^ Usal^ll^ce^^^

; dasan Bwgsa", ''Bahbisa .Indoh<^a';Me^
lupakan.: Safaiw'^ Pemantapah P^ba-
ngunan dan ̂ tahanad Nasioi^", dan
' "Kemampuan B^ba^bsa lndonesia. Me-
rupalmnJmibaitanliienujuKe^jakteiaan
yang Add dan Merata", dan seterusnya*.
'  l^au dicerinati, kitai akaih inendapat
kesan, peiientuan tema selain betbaiu ido-

. gan juga terlalu dicari-cari sehingga be
lum tentu makalah yang dibahas dalam
KBI itu merupakan masalah nyata yang
dihadapi bahasa Indonesia dan baha-
sa-bahasa daerah yang a^ di Indbnesia.
Akan tetapi, berbuat seperti itu memang
umum pada masa OrdeBaru. , .

MENGATUR waktu agar semua pe
makalah bisa menyampaikan makalah-
nya dalam jumlah hari kongres yang ter-
batas, mscaya merupakan ke^tan ter-
sendiri. Jalan yang ditempuh/'membatasi



waktii pemakalah"b'efi:)ic^fi^^ "de-
ngan gesit menyampaikan peringatanke-.
-pada pemakal^ sebelum berbic^ bahr
wa waktii yang tersedia hanya ,15 menit,
.sedangkMi.untuk pmbahasan hanya di-
sediakan wsktu 35 inenit. ,• V - •
Apa arti 15-50 nienit untiik membahas

masalah yang (dianggap) penting sehing- j
"gapanitiamendatangkahp^al^ahdari '
•tempat yang jauh? Jdas, ada niasal^ ̂
yang akaii teipecahkan dalam waktu be-
gitusempit.TfetapimengapaPamtiatidak ,
bertindak bijaksana dengan menyediakan ;
waktu lebih leluasa? Jawabnya satu! Pani- i
tia menganggap perlu meminta pemaka-
lah sebanyak murigkiii agarkorigres p^-
tas dihadiri 1.000 orang seto^a dengan
demildan menjadi "wajar" meridapat
anggaran yang entah berapa'besamya.
Maklum," saat KBI ditetapkan untuk

diselenggar^an setiap lima tahun adalah
pada masa Orde Baru yang segala sesuatu
dianggap'"proyek". Melalui "proyek" itu-
lah p^ PNS dan militer-yang gajinya
tidak cukup dapat menambah pengha-
^an., Dan salah satu ciri "proyek" ialah
biaya harus, tinggi.. "Proyek" yang bi-
ayanya sedikit, sulit mendapat persetuju-
an departemen bersangkutan atau Bap-
penas, sebab bagian yang-akan diperoleh
niscaya hanya sedikit pula. Kar^a itu
bila perlubiaya di-marfc-wp supaya semua
pihak mendapat bagian yang pantas.

♦ ♦♦

SETELAH reformasi, tampaknya ke-
biasaan membuat "proyek" tetap ber-
langsung. Memang, birokrasi Pemerintah
Republik Indonesia yang sudah lama bu-
suk karena KKN belum tersentuh re-
foimasi. Para koruptor kakap yang sudah
jelas dosanya pun hin^ kini tak ter-
sentiih hukum. Atau kalaupim hukum
mencoba menciduknya, akan dilepas
kembali "demi hukum" dengan alasan
yang dibuat-buat oleh para penegak hu
kum, seperti kasus bekas Presiden Soe-
harto. Padahal selama ini dia tidak juga
diadili. Maka koruptor lain baik yai^
sudah aman karena jadi "mantan" atau
pensiun maupim yang masih raenduduki
jabatan pemerintahan atau jabatan ne-
gara, takkan mungkin diadili. I •
Para pejabat kini merasa lel^i leiuasa

melakukan KKN karena-tahu ti
dak jalan, apalagi mereka yangib^gas
membuat undang-undang, karena.jnen-
dapat kesempatan menyusun undang-un
dang yang mengesahkan perbuatannya
yang merugikan negara. M^um, semua
orang tampaknya mei^anggap kekaya^
negara sebagai harta gonimah, harus di-
bagi-bagi di antara mereka.
Saya berpendapat, KBI yang hendak

diiadikan tradisi diselenggarakan uma
tahun sekali patut ditinjau kembali man-
faatnya. Jangan sampai kongres diadal^
semata-mata karena waktunya sudah uba
lalu mmcari-cari tema yang bagus unti^
dijadikan tema kongres. Tak perlu pula

kongres dihadiii'l.Ouu prang apalagi bila,
mereka didatangkan hanya; agar kongr^
tanipak ramai dan megah,' padahal me
reka tak diberi kesempatan menyampai-
kan pikirarmya secaia lelirasa. -
KB!pertauna diselenggarakan para pe-

juahg kebangsaan di Solo tahun 19?8.
Sesiidah Republik bidohesia berdiri, KBI
kedua diselenggarakan-di Medan tahun-
1954. Jarak antara keduanya adalah 16
tahun.'Kongres berikut''diselenggarakan
tahun-1978; artinya jaraknya' daii yang
kedua adalah 24 tahun. Dalam jarak se-
kiah lama, telah..timbul permasalahan
bahasa Indonesia yang harus dibicarakan
bersama dalam kongres sehingga dalam
kongres kedua danketiga banyak masalah
baru yang dibahas.
Namun sejak KBI diselenggarakan se

tiap lima tahun, tampak sekali tema yang
dibicarakan terlalu dicari-cari sehingga
KBI selama Orde Baru fungsinya sama
dengan pemilu yang disebut waktu itu
sebagai "pesta demokrasi", KBI tentu
pantas disebut "pesta bahasa".
Mengadakan pesta tentu tak ada sa-

lahnya. Tbpi dalam keadaan bangsa dan
negara terpuiuk saat utang bertimbun,
mengadakan pesta niscaya tidak pantas.
Kalau ada masalah. yang harus
dibicarakan tentang bahasa In
donesia (dan bahasa daerah),
bisa saja diselen^arakan kong
res atau apa namanya yang le
bih kecil fonnatnya sehingga bi
aya yang diperlukan bisa di-
batasi.

Pusat Bahasa harus mencer-

mati persoalan bahasa apa yang
harus atau perlu dibicai^an
bersama dalam sebuah kongres
atau apa pun namanya itu. Dan
jangan mengada-ada dengan
mencari-cari tema umum kong
res. Masalah yang dihadapi oleh
bahasa Indonesia atau baha-
sa-bahasa daerah, niscaya ber-
macam ragam yang tak dapat
' dicakup dalam sebuah tema.

Karena itu kebiasaan menetap-
kan tema kongres (bukan hanya
KBI yang melakukannya) hen-
daknya ditinggalkan.. •
Kebiasaan itu mulai mimcul

pada masa Demokrasi Terpim-
pin saat Presiden Soekamo me-
nunjukkan kesenangannya ter-
hadap slogan-slogan karena
menganggap kesukaran nyata
yang dihadapi dalam menye-
lenggarakan pemerintahan da
pat diselesaikan dengan men-
ciptakan slogan yang hebat. Ke
biasaan itu diteruskan pada

, masa Orde Baru di bawah Pre-
'  siden Soehaito. Setelah refor
masi kebiasaan "itu seharusnya
dihentikan, paling tidak ditin
jau dan dipikirkan kembali.
Selama ini Pusat Bahasa ti-
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menunjukkan piking y^g .■
strate^ bert^an - dei^^)
hasa bidpn^a se^igai bi^ia^f|
n^on^''n^upxin
hasa-bahasa: daei^'y^
meran"a,.'Mraura
disebabkanmer^yang duduk;,'
dilH^tBabasa^^^ ,
hapj^ paia ahUbab^ d^
tiai, padahal bahasa: btikan\lia'^'
nya milik '.dan. urusah
saja.' Bahara
ralrat secara kesdm^an seba-
gai pengguna bahasa." Dal^.
masyarakat yang men^imal^
bahasa, bukah hanya paira'ahli
bahasa, tetapi juga para ahb
bidang-bidang keMdupan lair|

Namun seperti telah sa^ k^
mukakan,' Pusat Bahas^T didiv
likan dal^ ihasa OrdeiBaA
yang mei^erahkan perdican^r
an dan pengelolaan peinba|-
ngunan kepada teknokint yanjg
dipimpin para teknokrat ekq^
nomi. Maka untiik urusan bd-
hasa pun diserahkan kepada
para teknokrat bahasa. <i

Kita saksikandanalamipenjf-
bangunan yang diserahkan kpr
pada teknokrat ekonomi ber-
akhir dengan. ambruknya p^--
ekonomian bangsa dan negarai.

dul^di sdiuim^p^hatikkn
mCThifevrkan pembiha^ dan, p^p
n^nbad^^babasa bukan
hanya tetebkrat bahs^
jui^ d^rahli bid^g lain,,
sahi^ aUiBmu sqsa
pblitikvahli fil^atj ahli ag^|,
ahh siqarah^ d]]i;tdaioldgii dap
lainJadih

Enbiasaain Pusat Bahasa s^r
kaiang yapg sering dengan p^
doman .: ''berbahasa Indonesia
yang. baik..dan benar"- meny^r
lah-nyalahkan bahasa. yang di-
gunakan - dalami .mdsyaraka|,
hanya menunjukkan aroganp
seakan-akan bahasa itu mereka
punya dan bahdra mereka ad^-
lahrpblisi yang paling berwe-
wenang dalam urusan bahasa.
Apalagi karoia patokan yan^
ihereka susim tidak konsisten
dan sering benibah-ubah, s^-
dan^mn contoh yang merely
berikan Kamus Besdr
Bahasa Indonesia mengandun^
banyak kekeliruan yang fatal.

AJIPROSIEfl
Sostrawon

Kompas, 10 Oktober 2003
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dan SatuTanah Air-

ARI tigabutir
Suinp&i Pemuda
192 S^Satii Bang-
sa, SatilB^asa,

r—yang
inasih kukidi
kan vadalah Satu B.^asa;
. keidualainnya mulai digo-
yaiig dm Sab^g sainpai
Merajike. Keb^hasilan kita
'memiliki baiiasa Indonesia
sebagai b^asaM se-
ba^ffimerupak^
p^u&gm 0^% y
dapat ihelihat jauh k^ de--
pm afah ban^a^i^ pi ne-
garaiain yang \^inya lebih
peridek, bahasanasibnal
masib belum berfungsi da-
lam arti sebenamya..;Mari-
lah kita tengok m^
demiHan di negara tetang-
ga Hta: India; P^pin^ Ma
laysia, dan Smgapma.

East India Act untuk pehdidikan India
sudah disetujui Parlemen ihggris awal
1813. Tahim 1829, Gubemur Jendferallng-
giis di India LordyWUiam Beiitinck ihe-
nyatakaii, bahasa Inggiis adalah kunci
bagi seluruh parbaikan; pmdidikan
iimum dan obat mujarab regenerasi-In
dia. '

Kepala Pendidikan Inggris India
Thomas MacauUy, tahun 1930-ah;bahkan
menyat^an, tugasijya imtuk "menicip-
takan siiatu kelas masyai^at ^ India,

. yang wama kuUt dan' darahnya 'Indi^,
:, ietapi sdeira.- pandangan, mora^ dan. iii-
^teldmya Tnggrris.". Didukung para' nasi-
, onalis • aw^ ̂ India-, seperti Nehra y^g

mengatsdcah, Hindi is the national la-
nguage/bvt English will continue as . long
as the nonrHindi speakers tnant, kedu-
diikari Hindi sebagai bahasa nasional be-
liim teiWjUd, hingga Mni!

Kedudukan bahasa nasional Filipina
juga tidgk jauh berbeda dengan Hindi.
Tagalog sei^agai bahasa nasio^ Filipina
seb^amya. sudah dimasukkan ke dsdam
konstitiisi loldi iia^onalis'Emilio Aigu-
inaldO itahun 1897, diperkuat .lagi dal^
Devran jECon^tiisi Filipina 1936. Tahiih ̂
1937 Preside Quezon mengumumkan, |
Tag^og inenjadi dasar J>ahasa nasional. |
Tetapl ,pada 1946, ketika Filipina ,'me-

I n^tal^: kem^draiannya, Tagalog I
nya dijadikanratu daii dua bahasa rasmi.
ni^ara itii, satunya lagi adal^ bahara
Inggris! Kddiawatiran suira non-T^^
akarv dominasi Tag^og ihembuat.'jBihpma
tidnlf tnenMliki bahasa
dal^an^lsiiii-^s^ : . '

MfJiaysiaJfS^ hajhpif.Vsama.
Eetilra raeii^amenii^lagu keban^an^
Kbiagre^. ASosiasi M^yu t^un 1940 jusr

. tru mimde^-agar bahasa .Inggris lebihdisebariuaskfi^ Kini Malay^
^ apalagi d#3^in,adaigraiperin^,P^
;  .hathir ;Mobaraad ;t^nh ;1990-m^

■ ■ lebih' b^y^ -ineniakai bahaSa": Mdayii.
Tetapi;/ kemajuan ]bahasa. Melayu.
pakhyaj^tdlah imenjadi bumeran^
penggjumau'-h^^ Karana.itu,
tahun' setir. daninra|i^^an?bahasa,Inggrk

■ seljagai-b^asa. pengantar di sekolah,
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Setelah lepas dari Malaysiavi^ingapura
mengambil sifat lebih pra^natis, B^asa
Melayu memang men3a(b;,bali^^
onab selam bahasa resmi;!^;
na, bahasa In^risJ^J^Ita^b
sehari-hari dan bahasa perdagan^n di-
laksanakan dalam bahasa
empat stasiun TV yang ad^ yangiuiittik
pon-Inggris hanya satu. - : v v; -

Syukur dijajah Belanda; '

Keadaan itu tidak terlepas ;,d2ui

kolonialisme Inggris (dan "AS)'yang me-
nurut sejarawan Inggris, Perciv^ Spear,
nienawarkan dnnia Barat ke alam Tiniu?.
Ini berbeda dengan pahd^gaiv^osofe
bangsa Belanda yang cukup puas dengan
eksploitasi ekonOmi dari r^at yang di-
jajahnya. Awal 1890 Kem dan Huigronje
sebenamya telah mengusulkan pendidik-
an Barat di Indonesia. Tetapi, upl ini
tidak mendapat tanggapan positif dari
Pemerintah Hindia Belanda saat itu. Pen-
didikan SD di Indonesia ̂ baru
1907, SLTP tahun 1917, d^ SLTA. 1918.
Penidikan tinggi baru dimulai 1920.
Dari segi kemampuan b^bahasa Ing

gris, rakyat India, Flhpina, Malaysia, dan
Singapura lebih mampu m^akai bahasa
intemasional ini. Mereka lebih dapat me-
nyerap perkembangan ihnu dan t^nologi
dan merebut pasar kerja kerah putih. Bila
kita pergi ke Brunei, Malaysia, dan Si-
ngapura^ misalnya, TKI.kita umumnya
mendudbki jabatan fiskal ;(iuru masak,
pelayan; pembersih), senientarar^^ da
ri PHipina menjadi kasu: .atau penjaga
yhmt desfc di hotel. • , i ; . .
Dari segi bahasa nasional,: Indonesia

sebenamya bersyukur dijajah Belanda.
Sikap Belanda yang miengabaik^ pen-
didikan bangsa Indonesia tid^k .nienivn-
buhkan cinta kepada bekas penjajahnya.
Di hegara-n^ara bekas Persemakmuran,
kota s^erti London seol^ menjadi kiblat
segala kemajuan. Sebalikn^,; Indonesia
tidak memiliki dnta seperti sdiingga
pada Sumpah Pemuda'v28. ,01^ber 1928.
tidak ada bahasa :asing :y£uig menyaingi
hahasa Indonesia. Para pelopor nasional
dalam Budi Utomo (1908) juga menyadari
bahasa pemersatu bangsa-bukanl^ ba-

. hasa Belanda, tetapi bahaisa liidoneria.

Lalu, mau Wta apakan? ■ • ^
Setelah kini kita memiliki bahasa In-

don^ia sebagaibahasaiiasiohal, lalu mau

kita; apakan?. ijjawabahny^ pas^^jharus.
^ kita; femban^an?HCarm]^:^
tjfad^e^''inehiyufa^^ k^ru; sel^a y
ini! Setelah I&ngies, , B£di^- yang per-"
taina tahun 1938, Komite Bah^^
40-any; menggeurisk^ pengprnbgngan
kosakata bahasa; Ini^onesia dQi^^ (a)';
mencari kata dari-bahasa IndomKui,- (b)'
bila ti(^ .ada,:-m^can d^ baha^ Jda-y

(c) biia juga tidak adaj mencain dari
. bahasa di Asia, ;d^;(d) barul^ mdicari :^
dari bahasa a^g, khusi^ya bahasa Ihg-
gris, ̂ asah yang dikemukaka^ bahasa
nasional kita tidak boieh "tercanar^ ba^
hasa asing/Baratseperti bahasa higgris.
^bijakan tahun 1987 juga tidak jauh

berbeda arahnya dengan Kbmite Bahasa
tahun 40-an. Bila ada kons^p bam yang
masuk, umtan . pencarian padanannya
adalah dengan mencari kata (a) dalam
bahasa Indonesia yang lazim dipakai; (b)
dalam bahasa Indonesia yang tak larim
dipakai; (c) dalam bahasa serumpim.yang.
lazim dipakai; (d) dalam bahara serum-
pun yang tak lazim dipakai, dan barulah;;
(e) bahasa In^ris atau bsdi^ asinglain.

Dari dua kebij^an ini tampak bahwa
arah prngenibangm bahasa nasional kita
selama ini bukan ihenuju ke kancah in
temasional, tetapi malah menjrempit ke
dimia^sendM. sWnentara itu, arus glo-
balisasi tidak inirngkih dibendung lagi.
Mimgkinkah kita menentangarus dengan
mengikuti pandahgan salah satu pemuka.
kita yang menolak kata-kata seperii 7ne-
tode, hi objektif, dan; bangkrut- ̂  dan ,
menggantinya dengan kata-kata* "asli" '.
piidi^ kepms, danjombmt. .
Mehurutnya, orang Indonesia yang ti-^

dak mengerti inakna kalimat "Jadi bisa
saja kita Iwgsung. berkata bahwa. ceU,
untuk teinbok yang^lalu cadlbagi mata
lendis itu terMu sungrat.." adalah. orang .
Indonesia yang malas memakm kamus!
Sikap misionalistiK.yang sebenamya

chautnnisric iui melupilkah^^
dintia^ Dua baha^'^a^ saiingber^en
gplan pastil^ akm paling. mempenga-
ruhi. Bahkan bahasa ihternasionaLsep^i
bahasa Inggris pim tidak- lup^ dari pe-
ngaruh as^g: (a) kata sei^pm kebahasa
In^ris datang dari bah^^ Latin awal

(BersambutigkehalSkoll-S) ' 1

Kompas, 13 Oktober 2003
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Bahasa tooi^siA.

JAKARTA - Reran Indo- t
iesia dalam pergaulan ma-
iiyarakat internasional me-
! lempatkan bahasa Indonesia
sebagai salah satu bahasa
rang penting untuk dipelajari

(11 banyak negara di dunia, ka-
la Kepala Pusat Bahasa, Den-
(ly Sugono kepada Pemba-
ruan, Senin" (13/10). Lebih
lari 40 negara tertarik mem-
)elajari bahasa Indonesia, an-
ara lain, Australia, Korea,
Jeparig, Cina, Rusia, Italia,
Belanda, Inggris, Jerman, dan
\merika Serikat.

Oleh karena itu. Bendy
nelanjutkan, pengiajaran ba-
lasa Indonesia untuk penu-
:ur asing perlu dikembang-
tan demi perluasan penye-
3aran pen^[unaan bahasa hi-
ionesia ke kawasan mancane-

?ara.

Tantangan dan permasa-
[ahan yang menyan^t keba-
tiasaan dan kesastraan itulali
jrang' menjadi faktor pen-
^rong perlunya diselengga-
I'akan Kongres Bahasa In-
ilpnesia VIII tahun = 2003.
: kongres itu membahas secafa
nenyeluruh berbagai masa-
ah kebahasaan dan kesas-
raan untuk memperkukuh
jersatuan dan kesatuan, serta
cetahanan budaya bangsa da-
am era globalis^i.

"Dalam perkembangan
fcehidupan masyarakat. Indo-
aesia kini telah teijadi berba
gai perubahan, baik sebagai
akibat tatanan kehidupan
iunia yang baru maupun se
bagai akibat tatanan ekonomi
dunia baru. Kondisi itu, telah

menempatkan bahasa asirig
pada posisi strategis. ya.ng
memiing^inkan Bahasa itu
inemasuki berbagai sehdi ke
hidupan bangsa Indonesia,"
lyar Bendy.

la berpendapat, gerakan
refdrmasi yang bergulir sejak
1998 telah mengubah tatanan
kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan hernegara.
Tatanan kehidupan yang ser-

ba sentralistik telah berubah
ke desentralistik, termasuk
penataan di bidang keba
hasaan dan kesastraan.

Masalah kebahasaan di
Indonesia tidak terlepas dari
kehidupan masyarakat pen-
dukungnya. Pada masa se-
belum kemerdekaan bahasa
Indonesia disadari betul seba
gai larabang jati diri bangsa
dan alat pemersatu berbagai
kelompok etnis ke dalam satu
kesatuan bangsa.

la menambahkan, melalui
Suihpah Pemuda 1928, bahasa
Indonesia telah diteguhkan
sebagai salah satu pilar ke-
banggaan nasional dalam
meraih kedaulatan baiigsa.
Setelah Proklamasi Kemer
dekaan, sebagatmana termak-
tub dalam Undang-Undang
Basar 1945, Bab XV, Pasal 36,
bahasa Indonesia mendapat
kedudukan terhormat, yakni
sebagai bahasa negara. •

"Masalah bahasa dan sas-

tra Indonesia menjadi kewe-

nanto pemerintah : pusat,
seddhg^n ihasalah bahasai?
dan^astra daerah menjadi
urusan pemerintah daerah,"
ujamya. ■

Selain itu, menurut Ben
dy, kbn^es juga merupakan
wahana untuk meningkatkan
mutu bahasa dan pengguna-
annya dalam upaya mening
katkan mutu sumber daya
manusia Indonesia dan men-
cerdaskan kehidupan bangsa
menuju kehidupan glob^.

Pokok Bahasan
Tema Kongres Bahasa In

donesia Vni adalah.'Tember-
dayaan Bahasa Indonesia
Memperkukuh Ketahanan
Budaya Bangsa dalam Era
Globalisasi". Agend^ pemba-
hasan Kongres meliputi soal
bahasa, yaitu bagaimana pe-
mantapan peran bahasa todo-
nesia dalam menghatopi bu
daya ̂ obaL ;■

Juga dibahas peningkatan
mutu bahasa Indonesia dalam
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memanfaatkan perkembang-
an ilmu dan teknolo^ iiifor-
masi, peningkatan mutu
penggimaan bahasa Indone
sia dalam upaya memantap-
kan kesadaran berbaiigsa.
Peningkatan mutu pendidi-
kan bahasa Indonesia dalam
membangun kehidupan mas-
yarakat madani dan .^elihat
perkembangan pehgajaran.
bahasa Indonesia sebagai ba
hasa asing (BIPA).' Kon^es
juga berupaya meningkatan
mutu pengajaran bahasa as
ing di Indonesia, pemantapan
peran bahasa daerah dalam
memperkukuh ketahahan bu-
daya bangsa.

Sedangkan menyangkut
sastra antara lain dibedias pe
mantapan peran sastra Indo
nesia dalam menghadapi bu-
daya global, peningkatan mu
tu karya sastra Indonesia
dalam kaitannya dengan pe-
manfaatan ilmu dan teknologi
informasi, dan peningkatan
apresiasi satra Indonesia

dalam upaya memantapkSh
kesadaran bangsa. Peninglm-
tan mutu pendidikan sastra
Indonesia dalam membangun
kehidupan masyarakat'ma^-
hi, pemantapan perair saStra
daerah dalam memperkukuh
ketahanan budaya bai^sa.
.  Mengenai bahasa media
massa, dibahas p.eian media
massa dalam mieningkatkan
mutu penggunaan bahasa
Indonesia dan penyebaran
hasU pengembangan bah^a,
peran media massa dalam
mencerdaskan kehidupan
bangsa melalui penggunaan
bahasa Indonesia yang balk,
dan membuat peta dampak
pemakaiah bahasa Indonesia
dalam media massa terhadap
dunia pendidikan.

Peran media massa dalam

memasyarakatkan dan me-
ningkatkan apresiasi sastra,
serta peran media massa Idi
daerah dalam memelihara" ba

hasa dan budaya daerah, juga
dibahas. (AS/E-5)

Suara Pembaruan, I4 Oktober 2003
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., JAKARTA - bsdain lima
tahun terakhir terasa kuatriya
pemakaiah bahaSa aaing
hingga banyaik yan'g sangsi a-
pak^ bahasa Indonesia akan
dapat bertaham kata Menteri
"Pendidikan Nasional (Men-
dikn^y Malik Fadj^.

"Melalui kongres--bahasa
ini diharapkan dapat meles-
tarikah bahasa Indonesia
yang juga merupakan bahasa
persatuan," ujar Mendiknas
diwakili Dirjen Eendidikan
Luar Sekolah dan Pemuda
Fasli Jalal fialam pembukaan
Kongres Bahasa Indonesia
Vin, di Jakarta, pagi tadi.

Kongres yang bertemakan
"Pemberdayaan Bahasa In
donesia Memperkukuh Keta-
hanan Budaya Bangsa dalam
Era Globalisasi" itu dibuka
oleh Menteri Koordinator
bidang Kesejahteraan Rakyat
Jusnf Kalla.

Menurut Fasli, kongres
kali ini merupakan kongres
bahasa Indonesia pertama di
abad 21. Lebih dari 1.000 orang
mengikuti kongres bahasa
tersebutDi forum tersebut ju

ga diberikan penghargaan
kepada tokoh dengan bahasa
lisan terbaik dan sastrawan.

Mereka yang mendapat
penghargaan, yaitii Menteri

Kpordinator bidang Politik .
dsui-Keamanan Susilo Bam-
bamg Yudhoyortp, Menteri Ke-
hakiman dan Hak Asasl Ma-
nusia Yusril Ihza Mahendra,-
Eep Saefullah Fatally Nur-
cholish Madjid, Pradjoto, Dufo
Besar Inggris xmtuk Indonesia .
Richard Gozny, NH Dini,
Dorothea Rosa Herliahy, dan
Oka Rosmini.

Jusuf Kalla saat membuka
kongres mengatakan, bangsa
ini patut bersyiikur telah me-
nemukan bahasa persatuan
dan juga bahasa negara. "Ba-
nyak negara yang hingga saat
ini belum dapat mehemukan
bahasa negaranya, senientara
bahasa Indonesia sudah men-
jadi bahasa persatuan 'sejak
tahun 1928. Di era globalisasi
ini kita tidak boleh kehilang-
an jati diri bangsa, dan keb-T
hinekaan sebagai dinamika*
yang harus dijaga," tegasnya.

Sedangkan Mendiknas di
wakili Fasli Jalal menge-<
mukakan, selama ini penga- j
jaran bahasa Indonesia pada
hampir semua jenis dan jen-
jang pendidikan selalu menda-,
pat sebutan mata pelajaran

. yang membosankan, mena-
kutkan, gersang, dan terlalu
teoritis.

(AS/M-7)

Suara Petnbaruan, 14 Oktober 200.3
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Ketiganya dinilai
kreatif dan

prqduktif.

Kreati vitas
yang terpuji
berbuahpeng-
hargaan. Itu-
lah yang dira-
sakan' tiga

sastrawan Indonesia : NH

Dini, Dorothea Rosa Her-
liany, dan Oka Rnsmini. Ke-
tiga sastrawan ini mendapat
penghargaan dari Pusat Ba-
hasa atas karya mereka yang
dinilai sesuai dengan kondisi
masyarakat Indonesia;
Menteri Koordinator Ke-

sejahteraan Rakyat Jusuf
Kalla yang memberikaii
penghargaan kepada me
reka, bersamaah dengan pe-
' laksanaan KongresBahasa
VIII di Jakarta, kemarin
(14/10).

Ketiia Bidang Informasi
Kongres Bahasa vm, Zainal
"Arifin, menyatakan tim juri
yang terdiri atas Taufiq Is
mail, Sapardi Djoko Damo-
no, Riris Sarumpaet, Abdul
Rozak Zeidan sepakat memi-
lih ketiga sastrawan itu se-
bagai penerima penghargaan
sastra dari Pusat Bahasa.

Abdul Rozak Zeidan, me-
negaskan yang menjadi kri-
teria penilaian adalah krea-
tivitas, di samping pemba-
ruan karya dan sumbangan
mereka terhadap perkem-
bangan sastra.

Terhadap NH Dini, Rozak
mengatakan, sumbangan no-
velis ini dalam perkembang-
an sastra cukup besar. Bah-,
kan, sampai sekarang mere
ka masih terus aktrf menulis.

Tentang tulisan-tulisan NH
Dini, Rozak melihat bahwa
NH Dini masih memiliki

pengUngkapan estetika yang
bagus.
Tak hanya itu nilai lebih

dari novelis ini. Selain daya
estetika, menurut Rozak, NH
Dini juga dianggap produk-
tif. Dia mengakui, puncak
sukses NH Dini, sebenamya
adalah novel Pada Sebuah

Kapal. Meski demikian, NH
Dini ternyata tak berhenti
menulis dan terus mempro-
duksi karya-kaiya sastra
baru.

Penghargaan untuk Doro
thea diberikan atas puisi-
puisinya yang dinilai bagus.
Selain itu, tim juri melihat
bahwa Dorothea mempunyai
upaya membangun diri se-
bagai seorang penyaih "Dia
tidak terkuhgkung sebagai-
mana seorang perempuan.

Dorothea mempunyai kebe-
ranian mengungkapkan de
ngan cara beda dalam Kaiya-
karyanya," tutumya.
Akan halnya dengan Oka

Rusmini, penulis novel ini
dianggap berkembang seba-
gai seorang penyair yang
mencoba menulis dengan
gaya puitik. Dalam novelhjm
Tarian Bumi, kata Rozak,
ada suasana pemberontakan
terhadap adat, lebih pada
pergolakan seorang perem
puan dalam konteks tradisi
Bali. Novel itu dinilainva

memiliki daya pukau cerita
yang kuat. Tidak lepas dari
keresahan seorang wanita
yang harus keluar dari kasta.
Selain ketiga sastrawan,

penghargaan juga diberikan
kepada enam Jokoh yang
berbahasa Indonesia lisan

terbaik Keenam tokoh terse-

but adalah Menko Polkam

Susilo Bambang Yudhoyono,
Menkeh dan HAM Yusril

Ihza Mahendra, Eep.Sae-
fulloh Fatah, Nurcholish
Madjid, Pradjoto, dan Ri
chard Gozney, Duta Besar
Inggris untuk Indonesia. Na-
ma yang disebut terakhir di
berikan penghargaan seba-
gai tokoh asing berbahasa
Indonesia terbaik.-

TampR mewakili peneri
ma penghargaan, Susilo
Bambang Yudhoyono berta-
nya, "Apakah tepat dan be-
nar kami berbahasa lisan de

ngan baik?" Bagi kami, kata
dia, tiada hari untuk terus
memperbaiki dan menyem-
pumakan kemampuan ba-'
hasa Indonesia. "Karena ka

mi yakin, universitas yang
abadi adalah hidup dan ke-
hidupan kita," ujamya. .

I  Karena itu, menurut dia,
:  jalan yang paling benarada-
i lab adalah terus belajar.
Pendidikan berlangsung se-

! umur hidup; Dia juga meng-
j anggap penghargaan ini
menjadi tantangan bbrat.,!
"Mudah-mudahan bahasa

Indonesia kita makin baik

dari hari.ke hari," tutumya.
Sementara Dubes Inggris

Richard Gozney berharap
ada rumusan bahasa Indo

nesia lagi yang menyesuai-
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kan perkembangan zaman.
Ini terjadi karena banyak
bahasa lokal maupun bal^a -
prokem yang sudah menjadi
kosa kata baru dalain bah^a
Indonesia. Dicontohkan oleh
Richard, kata 'Wartel' (wa-
rung telekomunikasi-Red)
tidak banyak diketahui oleh
orang asing di Indonesia . "
Mahtan mendiknas War-

diman Djayadiningrat, saat
membuka kongreS kemajin
menilai kendala pengefai-
bangan bahasa Indonesia da-
tang dari cara mengajarkan
bahasa itu ke masyarakat
daerah. Sekitar 70 persen
masyarakat Indonesia masih.
belum mampu menggunakan

bahasa nasiopal niereka de-
nganbaik. Ini lantar^ pro
ses pen^(d^^ batiasa di

beijalan lancar. '^ebagian

nyata masih inenggimakan
bahasa daerah;*' ujamya.
Padahal bah^a Indonesia

ini, katanya, ̂dah banyak
mrayebar di 40 negara. Ne-
gara-hegiaia t^ebut mema-
sukkan bahasa Indonesia
menjadi sal^ satU inata
ajaran di beberapa lembaga
penchdikan. "Ini memmjuk-
kan perhatiamnasyarakat
intemasiohal terhadap ba
hasa Indonesia cnkup besar."
kata Wardiman. ■ bur/cho

Republika, 15 Oktober 2003
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32?"^

tsaat iiiiiber-

^ ̂lf|i^(|qljn^

4aprt.ailce^
' ■ 1)^in^Wa^^^ ':,>^'a •J^v-Sv^lli-. rferlfr.i-.!: -ygi^ela

j|al<arta,
(14/10)

^eWajjl^njkepad^^^^
sirig-agar mehgtiisaf^aHasa In-

I lohesia itu. harus-'dituangkan
lalam-kdnlsep atiiran: dan pefun-
lang^dangan. Kar^wya, pihak
^ngbericbmpeten seperti Depar-
emen Pendidikan Naisipnal (pe^^
likrias) dan bfepartem^
rian dan Petda^a^^
lag) !mem1}ahas niasajah inl sebe-
umdiberlal^kadiatu^nnya.

Tujuann)^, kafa dia;$ntuk men-
siri pemahaman yang'bulat soal
pengguiia^ bahasajndppesia bagi
para'.p'enUtur asirig. SjSelain itu,
warga^ismg"/diWajibkan' me-
nguasai Baliasa Indonesia, ah^ra
lain untLdcmbnja^'jan^n san^
kesempatarf dap pd
y^g seh^snya
Indonesi^uitiiidiramp^ mereka.

"iataiti*dak;Sejian^
terbuka da|am era gidb^^
baiildvy^®' ham^
hankan jatddin^ang$a^
to|i'MentbH;lPed

^pntiik itu,{i|j^eiMai^^;
^ajknya pera^ntel^ei^|i^^^^
.--'^"^iran teriiadi^p^^
asij^^ehinggdpnei^ia.m
ke^aitipuan baKasa; Ipdppesia

yangljmlc d^
Diungkapkan-\^rd

yangdip^i^na'^"dleg^^

pengg^?a|^baK^^^ :
jajaian;''b1i:ol^t,'^p ;
pbiajaifi)elum:men<9^&
.  : Menum^^
yanglibifi]kera§1a^
mua'j^ak unfak ih'^na^
kan bafiaisa Indonesiiyang baik

Indoneii^^KBi).
^/l^^Midakhanyad^

ban^jjBaiKasa Jtepdy ̂ gono
mengungkapkan.ba'nyakn ne-

yaifig membulsa i^di n^ge-
na|>1ndpnesia' mendo'ipng .p^tia
Itongrib Baliasa ihdpnKlaVlame-
ngpgepdaten pembtjatan bahan
ajar. pelajarari.< bahasa Indonesia
bagi penutur asipg (BIPA); Saat ini
siidah terdapat 40 liegara yarig
telah jdemiliki pusatstudi tentang
Indonesia di peigufuah'tihgginya.
;:-"Para penutur asing ito me-

miliki.keniarnpuan berbahasa In-
dbnesiai^yang baik/dan; benar,"
^katan^i;/? :-v

la l^prijeiasljap-
Bahasa'Depdiknasjugavakah
mengemibang^n uji kemahiran

kanVunttk'W
tsi^eh^iri j
;vH'Pgs||tbang
riienghara kebeiadaan-^^
.BisCmedgahg
idon^sia di kancah jhber^^^
'tai^ashya^^-
'.: iibnigres Bahasa Indonesia Vill
diiloiti seldtaf 1.000 pPserta, baik
dari dala'm inaupuh luar n^geri.
I^egiptah ini berlahgsung niujai
13 jhihkgs 17 Oktober,2603.-

•■ 'v^Cv'^ day

Berita Kota, 15 Oktober 2003
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■ PAMERAN SUKU BAHASA: Beberapa peserta Kongres VIII Bahasa Indonesia melihat-lihat buku yang dipamerkan di luarruang utamakongres,
di Hotel Indonesia, Jakarta, kemarin. Kongres Ini akan berlangsung hingga 17 Oktober 2003. • ^

Media Indonesia, I5 Oktober 2003
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"^, ELAIN fuQgsi kbii^l,. '^^bahasa Indonesia yang baku,
^ salahsatufimgsipersada^'^ibahkan^tarabah^
k^ mencerdaskw bang--;-, televisi, koi^, majalah;. radio,

sa, K^enia^itu, pei^memfiuiiym-x^^ bbntuk
pefM penting dalam raendidik . yangberbedibbeda."
bangsa m^ggunakan bahasa Inr p, MentWta]^ perb^a^ itu di-
donesiayangbaikd^benah' f sebabkan-karena'fcahasa pens

Alcan tetapi, apa betul pere to-1; menipun^unsurkedekatan de-
tnf^sia tplah hprhahaoa rlpnoran \' Qjg^ ina^arakaL'IBahasa pCfSdonesiatelak berbahasa dengan
b^ dan benar sehingga lay^,
^dcatak^ sebagai pendidik?

Bahasa yang dig^nakan
pers—atau yarig kerap disebut.
sebagai bahasa jurnalistik—
menjadi salah satu bahas^ uta-
ma yang muncul dalam Kongres
Bahasa Indonesia VIH, di Jakar
ta, 1:4-17 Oktober 2003, Meski
bahasa jurnalistik dl Indonesia
juga menggunakw baha^'Indb:
nesia, tetapi dalam gaya berba
hasa, ta'da^Kitbany^perbedaan
dengan kaidah baha» Indonesia
yang baku.
Di sinilah permasalahahnyk

Di satu sisi b^asa jurnalistik te-
tap bersandar pada bahasd Indo- !
nesia, tetapi di sisi lain, seolah
terdapat pengingkaran dengan
seakan-dsinmenetapkankmdah-'
nya ̂ndintwpa menghiraukmi
apa-apa telah diatur dalam
tat^an batm^ Indonesia.
^b^n^ dengan pengertian j

yang simpang siur teAadap apa
yang dini^ud den^ bahasa
Indone^ yang baik dan benar,
Pusat Bah^ dan para pakar ba
hasa menjadi lin^ung': dalam
mengambU »kap tdhadap pers.
Mereka tons bertanya sendiri
apak^ bahasa jiimalistik j^g
diguiiakanftu merupaldm suatu
kpalahan yang telah dilakukan
pers teiba^p bahasa Indonesia;

/^tau biikan.
- Kejdkkinembawakanmakal^
-tehfca^bsdiasa jurnalistik dal^
Kbng^6sha^Ind<mesia,R£d}u'
(15/10';^^tua Pig^tuan War-
tawanlhdohesia (PWI) Tanrian
Azam moigatakah dengan tegas
bahwa bahasa pers atau baha^
jurnalistik berb^ dengan ba-
hasa.Ihdonesia yang baku:
"Jangankan untuk meiiyama-

kan bahasa jurnalistik dengan

mempuniyaiunsurkedekatan de
ngan masyarakat. Akibatnya, da
lam pengggunaan akan keUhatan
berbeda dengan bahasa Indone
sia yang baku. Di seluruh dunia
bahasa pers ini akan berbicara
deh^ yang sama"
Pada kesempatan yang s^a,

ahggota Dewan Pertimbangan
Bahasa Parni Hadi, mengatakan
dengan tegas sulit untuk mem-
bawa bahasa Indonesia yang ba-
kii untuk melakukan penulisan
jurnalistik. Bahkan, ia mehilai
terkadang Pusat Bahasa dan pa
kar bahasa terlalu berlebihan

dalam menegakkan penggunaan
b^a^ Indonesia kepada pers.
{"Pusat Bahasa dan pakar ba

hasa teikadang berlebihan dalam
meniberlakukan bahasa Indone

sia kepada pers. Saya khawatir
jsuipuijangan mereka hahis men-
gtipah persepsinya tentang. ba
hasa Indonesia yang baik dan be
nar itu iika berbicara ten^g ba-

: hasa jurnahstik," taiidas Parni
1: pada.kjesempatan yang sama: :
[  ' Kurang inenaiik
[  Menurut Parni lebihlanjut,ba-
' ha^a Indonesia yang baku me-
mang kurang menarik untuk di-

masyai^t iheriipakan parame
ter utama dalam bahasa jurnalis-

- tik Kemudian, Jelas Ketua PWI
- itu; bahasa resmi suatu hegara
i menjadi rujukan dalam bahasa
• jurnalistiknya. Dengan meng-
gunakan bahasa hegara tersebut
kesalahan-ke^ahan .dal^ ba
hasa jurnalistik dapat ditindak-
lanjuti; .

Ia mengatakan perS{ baru di-
kat^can bersalah dalam berbaha
sa ketika apa j^g dibahasakan-
nya sudah tidak memberikan ni-
lai pendidikan kepada masyara
kat, dalam hal ini berhubungan
dengan apa yang pantas dan ti
dak pantas untuk dsampaikan.
"Kesalahan berbahasa dalam

jurnalistik teijacUjika kaidah ba
hasa yang nonhzd telah dilang-
gar. Misalnya, bahasa yang tidak
senonoh dan tidak memberikan
pendidikan vang baik bagi ma
syarakat Jenis bahasa yang se-
macam itulah yang perlu ditin-
dak," jelas Tarman kepada Media
usai menyampaikan makalahnya

, didepankongre^ tersebut
Parni mieljmjutlmn, jika pers

melanggar, sah^harus diberi-
kan. Tetapi, sanksi yang diberi-
kan kepada media elektronik
yang melanggar kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar,
sebagaimana yang diatur Un-
dang-Undang (UU) Periyiaran
masih lemah:' ■ ' '"
"Merujuk padaUU No 32 Ta-

hun 2Q02 tentang Penyiaran, ter-
utama pada Bab IVbagian kedua

gunakan dalam bahasa jurnalis- dalam Pasal 37,38; dan 39, maka
tik, terutama televisi.
Tarman Azam mengeluarkan

pendapat yang senada. "Sangat
suUt untuk menggunakan bahasa
Indonesia yaiig baku ke dalam
bahasa jurnalistik. Meski begitu,
secara kaidah yang mendasar se-
perti tatabaha^ dan EYD (Ejaan
yang DisempurnakanJ, bahasa
jurnalistik harus tetap berpe-
gang kepada bahasa Indonesia."

la menegaskan, di seluruh du
nia bahasa jurnalistik memiliki
berituk yang sama. Aspek lugas,
tegas, dan mudah. dipieng

sanksi yang diberikari kepada
media elektronik yang melaku
kan pelanggaran penggunaan
bahasa Indonesia hanya sebatas
sanksi administratif yang s^gat
sederhana dan tidak spesifik m^;
rujuk pada kesalahjm yang di-
lakqkan," jelas Parni..
Meski dalam Bab V Pasal 55

tentang fariksi administratif.
sanksi terberat (Japat berupa
pencab'utah ban penyiarah, pada
prtiktiknya smIcsI hanya dilaku--
kan deiigan p^mbatasan dur^'
dan waktu siaran.

M0HriSdonilla;"irTOmer'2t)O3 ..
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Y-V *-

JAKARTA (Media): Undang-Undang (UU) Bahasa akan
ihenjadi salaii satu agenda utania^yang dihahas dalani
Kongres VIII Bahasa Indonesia, yang tierlahgsun^
kemarln hingga .17 Oktober 2003M|[U Bahasa diahggap
penting untuk mempertegas wewenang PusatBahasa
dalam upaya peiestarian dan pengembangan bahasa

Indonesia.

Selama ini, belum ada UU se-
bagai pelengkap UUD1945 yang
menaungi upaya peiestarian
pengembangan bahasa Indone
sia. Keberadaan UU Bahasa ter-
sebut bukan untuk memberikan
sankslkepadamerekayang tidak
mengguriakan bahasa Indonesia
dengan baik, namun lebih kepa-
da penegasan tentang bagaima-
na dan apa yang akan dicapai da
lam usaha memberikan ruang
kepada bahasa Indonesia seba-
gai alat pemersatu.

Pernyataan tersebut disampai-
kan Kepala PusatBahasa Depar-
temen Pendidikan Nasional Ben
dy Sugono, di sela pembukaan
Kongres VIII Bahasa Indonesia
di Hotel Indonesia, Jakarta, ke-
maiin. Acara ysmg dihacUri oleh
1.000 perwaldlan dari berbagai
daerah, lembaga, perguruM
tinggi itUj dibuka oleh Menko
Kesra Jiisuf KallayMg mewaloli
Wakil Presiden Hamzah Haz.
Bua agenda utama lainnya a-

dalah rencana untuk melakukan
penyerapan kata-kata bahasa a-
sing ke dalambahasa Indonesia,
dan meningkatkan peran media
dalam mensosialisasikan bahasa
yang baik melalui pemberitaan.
untuk mendidik masyarakatber-
baha^ dengan b^
"Dalam I&ngjes VIH Bahasa

Indonesia ini akan dunimculkan
pembicaraan serins terhadap
periu-tidaknya UU Bahasa. Se^

bab.ketika kita perlu memper-
soaikan orang yang menggu-
nakan papan nama dengan
menggunakah baha^ Inggris,
bahasa. Cina,,dan Iain-lain, kita
^sat Bahasa) tidak inemilDd
lahddisaihyuridis untuk ltd,".
Dendy. . .
Padi^al, iMjutnjra, di dalam

UUD 1945 disebutkan bahwa
baha^ hegara ialah bahasa Indo-
nesiaL la jugajhengatakan dalam
poijelasannya disebutkan bahwa
pengaturannya akan diatiir oleh
perundang-undangan.
, $eiain itu, lembaga yang ber-

weiiang untuk masalah b^asa
sa^ im/ jelas Dendy, masih se-
tBiglmteseloh dua. Halini meng-
alrihatkan sering kafi Pusat Ba-
hasa-seperti tidak punya wewe
nang untuk melsdcukan upaya
pelurusan pemcdcaian b^a^ In-
donesia.. r;,; ';
,  itu, dato sambu-
tanjtertuhsnya, Mendiknas Ma-
Hk iFaidjar mengatakah, sudah
saatnya Kon^es Bahasa Indone
sia diainhkan pada.persoalan
yang berkaitan tidak. hMya de
ngan substansi kebahasaan saja,
melainkan juga dengan aspek
lainnya.
" Tema yang ditefapkari oleh
F^itia Kongreis yang berbunp
Petnherddyaan Bahasa Indonesia
Memperkukuh Ketahanan Bu-
da^ Bangsa dalam Era doba-
/isosi sudah tepat, karena yang

dibahas juga jmasidah ekonpmi,
sbsial, politilC'dM budaya yang
erat fodtanhya.d^ -kebahar
saan itu," kata I^alik Fadjar da
lam sambutah y^g dibacal^
oleh Dirjen Pendidikan Luar
Sekolah dari Pemuda F^li Djalal

Kata serapan

Kongres Bahasa kali , ini juga
membahas kata serapan dajam
bahasa Indonesia. Dalarii piak-
tiknya nanti, akan dilakukan ce-
tak terbatas terhadap kata sera
pan yahgdiambil dari.berbaga
sumber, baik bahasa asing mau-
pun bahasa d^rirah, kemiidian
dibagikari kepada masyarakat
untuk^beri pemliaian. ^
Kata serapan ini kelak tidak

hanya di^nakjui oleh Indpneaa
saja, namUn juga akari diadaptae
si oleh bahasa Melayu di Malay
sia dan BriinelDcffussalam. Me
lalui Majelis Bi^asa Brunei, In-

• .donesia, Malaysia,'akan dilaku-
Imn sidang untiik kata serapan
tersebut di Malaysia"tahun de-
pan. -

"Akan dihiasilkan 265.000 isti-
lah yang akan disahkan pada
sidang.di Malaysia, Maret 2004.

■ ■ Untuk indonesia,lstilah dari kata
serapan itu a^' di^ak^ sct-
telah disetujui pada sidang toTse:
but,"jelaaDferidy;f ^

-  Selama ink tambah Dendy,
.proses .mengadapfesr suatu ba-
li'a» asing, yahg p^r trirria dOaku-
kan adal^ mencari padanaiiiiya
di dalam bahasa Iridoriesia! "Jflra
ternyata tidak ada, maka dicari-
kan ke dalam bahasa daerah.
'^bilabahariri dadiiah puri tidak
.memiliki padanannyi,' m^a
baru digunadcan badiasa asing
yang dimodiMasi.riehinggabisa
HiTafalkan seSuai derail bahasa
IndonesiaL" (iWp -

M®dia Indonesia, 15 Oktober 2003



Editoiial

Mari Kita Rawat
Bahasa Indonesia

ENAM tokoh dinotiatkan sebagai penutur bahasa Indonesia lisan
terbaik. Mereka adalah Menko PoikanrSusilo

/<" BambangYudhoyono.MenteriKehakimandan/ V iw. - \ HAMYusrillhaMahendra.RektorUniversitas

m  Paramadina Nurcholish Madjid, pengamat
\  "I ■ y hukum dan perbankan Pradjoto, pengamat

' Pol'^'kEepSaefulloh Fatah, dan Dubeslnggris
untuk Indonesia Richard Gozney.
Adalah Pusat Bahasa Departemen Pen-

-■f* didikan Naslonal bersama tujuh organisasi
media massa yang memberikan apresiasi itu. Penghargaan di-
umumkan padapembukaanKongres Bahasa Indonesia VIII diJakarta,
Selasa (14/10). Pemilihan ini menjadi sangat penting karena ada
brang asing yai^ kepandaian berbahasa Indonesia-nya melebihi
orang Indonesia pada uhiumnya.

Richard Gozney memang kita kenal sebagai diplomat asing yang
paling populer di Indonesia. Popularitas Gozney tidak semata-mata
karena kemamptan diplomasinya, tapi juga karena memang kefa-
sihannya berbahasa Indonesia. Sehingga ia mempunyai lingkup
pergaul^ yang has.

JiRa Idta perfeaikan Gozney bicara dengan bahasa Indoneslana"
memang bukan i»tufur biasa, melainkan sebagai penutur yang telah
memahami kode-kode budayayang dikandung dalam sebuah bahasa.
Sebab, selain vctot, peniiaian juga meiiputi intonasi, diksi. struktur
kallmat. penaiarai dan sikap ketika berbicara.

Selain Gozney, kfla juga bergembira karena ada dua menteri yang
terpilih sebagai penutur bahasa Indonesia terbaik. Ini penting
mengingat bahasa Indonesia di kalangan pejabat Indonesia sung'guh
sangat buruk.

Bahkan, di masaOrde Baru pernah muncul ragam bahasa Indonesia
pejabat. Yakni, bah^a Indonesia yang dipakai kalangan pejabat,
yang khas karena bahasa yang mereka pakal mengabaikan kaldah-
kaidah bahasa Indonesia yang benar.

Karena itu, mesfinya keterampilan dua menteri dalam berbahasa
Indonesia bisa menjadi contoh pejabat-pejabat yang lain. Sebab,
dalam masyarakatyang patemalistis, apayang dilakukan parapetinggi
biasanya dilkuti para makmumnya.

Penghargaan Su juga mestinya menyadarkan kita semua bahwa
bahasa Indonesiaadalah m'ilik bangsa in) yang sangat berharga. Ada
benarnya pendapaEyang mengatakan ketika unsur-unsur pengikat
kita sebagai ban^ Indonesia memudar, satu-satunya milik kita.
Vang masih utuh adalah bahasa Indonesia.

Kita bisa membayangkan betapa bangsa ini tanpa bahasa pemersatu.
Sebab, ketika keiKuhan Tanah Air mutai terancam dan kebersam'aan
sebagai bangsa meluruh dengan bertagal kerusuhan sosial, butir
Sumpah Pemuda yang tetap abadi memang bahasa Indonesia.

Tetapi, sayar^a, bahasa ini kurang dirawat sebagaimana
mestinya. Seolah-olah dianggap sebagai warisan yang datang dari
langlt. Banyak di antara kita yang tidak punya kebanggaan bicara
bahasa Indonestlyakni merusaknya dengan kata-kata asing. Bahkan,
untuk kepentin^ komersial, bahasa Indonesia sering terpaksa
dikorban^n dan diganti dengan nama asing yang dianggap lebih

■ punya nilai jual.
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Bahasa menuhjukkan bangsa. Dan, kesadaran seperti itu paling
tidakdlAsiatelahdiperiihatkanolehChlnadan Jepang. KItamestinya
mengikuti semangat kedua negara itu. Sebab, dalam era global yang
bisa •menyelamatkan' masing-masing bangsa adalah Identltas
nasionalnya. Dan, bahasa Indonesia adalah salah satu identitas itu.

Kita sesungguhnya masih beruntung. Sebabrlndia,-Filipina, dan
Singapura telah diterpa krisis identitas lewat bahasa mereka. Karena
itu, mari kita rawat bahasa Indonesia dengan sepenuh hati.

Media Indonesia, 16 Oktober 2003
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Bahasa Indonesia

DapatMenghadapl
Tantangan
Globalisasi

JAKARTA - Perlu ada pa-
yung hukum yang jelas me-
ngenai kesalahan dalam
penggunaan bahasa Indone
sia: Begitu banyak istilah
asing yang digunakan di tem-
pat-tempat umum, tanpa
aturan yang jelas. Padahal,
sebagai bahasa negara yang
dicantumkan dalam UUD
1945, sangatlah memungkin-
kan untuk membuat aturan
yang tegas.

Kepala Pusat Bahasa Ben
dy Sugono menyatakan hal
itu di sela-sela Kongres VIII
Bahasa Indonesia yang ber-
langsung di Jakarta. Rabu
(15/'10). Menurut Bendy, su-
dah waktunya kita membe-

nahi kesalahan dalam meng-
gunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar untuk
segala kesempatan.

"Kita bisa melihat papan
nama di jalan dengan meng-
gunakan bahasa asing, pada
hal ktia sedang berada di In
donesia. Tetapi, tidak bisa
menindak," katanya.

la meminta UU itu bukan

untuk menindak orang yang
berbicara dengan bahasa
tidak benar, tetapi lebih ditu-
jukan pada hal-hal yang ber-
sifat nasional, seperti dalam
papan nama dan perjanjian
dagang.

la berharap sembari me-
nunggu wacaha perlunya UU
Bahasa itu muncul, media
massa ikut raengambil pe-
ranan. Pusat Bahasa tidak

mempunyai kemampuan un
tuk hadir di tengah-tengah
masyarakat dan memberikan
pendidikan bahasa yang be
nar. Sementara media, de
ngan kemampuannya hadir

di tengah masyarakat, sangat
dipercaya masyarakat.

"Saya pernah berdebat
mengenai penggunaan ejaan
yang benar hanya karena ma
syarakat lebih percaya de
ngan apa yang diholiskan me
dia dibandingkan Ejaan yang
Bisempurnakari (EYD)," ka
tanya.

Sangat Dinamts
Perlunya media menggu-

nakan bahasa yang benar ju-
ga dicetuskan Bubes Inggris
untuk Indonesia, Richard
Gozney. la menyatakan ke-
sulitannya membaca bebera-
pa media massa yang meng-
gunakan bahasa Indonesia
tidak baku. "Kalau membaca

koran tertentu saya harus
banyak membuka kamus.
Ban itu pun sering kali tidak
ada dalam kamus," katanya.

la juga mengatakan, ke-
khawatiran akan hilangnya
bahasa Indonesia akibat glo
balisasi dan masuknya isti-
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BAHASA INDONESIA-KONGRES

-Bahasa. lak^

J A KA'^A,
. ngembao^^^badlii^
henda^5[a sejalan dei^ah tipa-'
3^ pdesiari^ bahasa a^u.
bahasa daeidi.Baii£^

' sia da!n bahasa^ sal^
meinp^kia^^^ dan; m
loih ;i(|dititas.bai%sa.
upayaj pde^tari^ bidija^- tdt

spiesti '^t^pi^V 'd^an;;!^^
hdan^tJnd^g£ahas£ ! ■

Wa<|a^ tersebiH'ni^
dal^ bari ki^ua^ngr^ Ba-

"^ha^ Indoneda Vm di Ho^ In-
done^ Jaka;rta, Rabu (15/10).
Satu^azi lima sea peradangan
kemaiin secara ̂ isus mem-
bahas pdan bah^ dan sastxa
daera^ dd^.
ketahanm buda^ bangsaV.
bipandu pak^ bahasa, An

ton M Mbeliono; tampil empat
panelis masing-masing. Bdiya-
min Lakitan daii F^eiintah
Provinsi Sumateia Selatan, Di-
rektiir Teknik Ditjen Otonomi
Daerah Depdagri Wahyu Najib,
an^dta DPRD Provinsi Sida-
wesi Selatan Ambo Enre Ab
dullah, dan ahli tinguistik dari

. Uniyersitas. Sumatera Utara
Prof DrSibaraniMS. .
Para pembicara sq)akAt bah-

wa era otonomi daoah meixiberi

ruarig pengiiatan lokalitas se-
bagm jawaban atas derasnya
pengaruh . globalisasi. Bahs^

■ dae^ sebagaiba^an dari ke-
ksQ^an Iqkal hendakilya dilesr
taidkmi sejalan dez^an upaya

pdestaziahi bahasa Indonesia.
. Hai^ saja, .menumt Siba-
rani, i^iestenan bahasa. daerah

- baha^ Indoneda tidak
mesti diten^uh dengan mene-
r^kan Uiidhng-^Undimg Ba^-
ia. Lakitan ineiiiaai, penerapan

dalain peiliigajarah bshara di se-
kdah-sekolali pun beliun me-
nqiakah jaminan lestarin^ret se-
bi^ bahhsa daerah.
"Orang kadang terjebak de

ngan simplisitas bahwa suatu
masalah bisa disdesaikan de
ngan imdang-undang. Padahal,
mungkin jauh lebih efektif jika
pasoalan mendasar yang di-
SQituh," ujar Lakitan.
Gagasan tentang perlimya

Xhidang-Undang Bahasa di-
mimculkan pakar linguistik,
Prof Dr Harimurti Kridalaksa-
na, dalam sesi sebelumnya.
Mengacu pada Pasal 32, 36, 36
(c) UUD 1945 (basil amande-
men), Kridalaksana mengingat-
kan bahwa n^ara menghorma-
ti dan memeUhara bahasa da-
oah sebagai kekayaan budaya
national. ,
Agaf pasal tersebut operasi-

onal, sudah saatnya'dipikirkan
untuk membuat imdang-un
dang oiganik tentang bahasa.
Alasannya saat ini, apa yang
disebut politik nasional itu ma-
^ berupa besepakatan ma^-
lakat dan belum menjadi do-
komen fonnaL (NAR)

Kompas, 16 Oktober 2003
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lah asing, tidak perlu teijadi.
•Bklia^'Indonesia sangat di-
Tiamis dan mempunyai ke-
. niampuan menyera'p bahasa
asing yarijg tinggi la mencon-
tohkan istilah krismon, yang
rrfenipSttran akronim dan Idi-
sis mon.eter. Kedua bahasa--
asing Itu dapat masuk ke
dalam bahasa Indonesia dan
menjadi sangat Indonesia.

Demikian juga kata wa-
rung telekomunikasi, yang
disingkat wartd. la menilai
sungguh luar biasa menggan-
dengkan kata warnng-yahg
sangat Indonesia dengan
telekomunikasi yang berasal
dari istilah asing.

"Jadi, saya yakin kalau
bahasa Indonesia dapat
menghadapi tahtangan glo-
balisasi; Saya justru khawa-
tir kalau bahasa daerah yang
akan hilang, karena bahasa
Indonesia sangat cepat ma
suk ke dalam setiap lapisan
masyarakat. Pada 1970-an sa
ya ke Irian, masih jarang

orang'yang dapat menggu-
nakan bahasa Indonesia. Te-
tapi baru-baru ini saya ke^-
na, terriyala yang teijadi ke-
balikahnya, sudah jarang
orang dapat berbahasa asli
. daerah," katanya.

Sulit - - -

Menanggapi hal itu, Ben
dy meyakinkan akan terus
berupaya melestarikan bah^-
^ daerah. Pusat Bahasa kini
berupaya memasukkan ba-
.hasa-bahasa. daerah untuk
memperkaya bahasa Indone
sia. Setiap kata asing yang ba
rn masuk, pertama akan di-
cari padanannya dalam ba
hasa daerah. Bila tidak ada,
barulah didekatkan dengan
bahasa asing.

"Jadi kita tetap mendahu-
lukan bahasa daerah. Hanya
imtuk bidang informasi tek-
nol(^ dan ilmu pengetahuan
ktia menggimakan istilah
asing." katanya.

Agenda lain yang ingin

diajukan dalam kbn^e's^ini
adalah mengenai'pe^ichnan
Pusat Bahasa sendiri. Dengan.
posisinya yang hanya menja
di bagian kecil dari departe-
men, sangat sulit bagi Pusat
Bahasa untuk mengambil
langkah aktif. la memban-
dingkan dengan Dewan Baha
sa "dan Pustaka Malaysia
yang mempunyai kewenang-
ain sangat besar..

"Tiga hal strategis diker-
jakan oleh mereka. Dari mulai
bahasa-dan sastra, perbukuan,
hinggapercetakan. Dengan be-
gitu mereka sangat berperan
dalam masalah bahasa dan
sastra di negaranya. Sementa-
ra kita hanya masalah buku
dan sastra, perbukuan dan
percetakan diurus payung
yang berbede. Dengan posisi
seperti itu, ditunjang dana
yang tidak memadai, sulit bagi
kami untuk mengambil pe-
ranan dalam mengembangl^
bahasa dan sastra Indonesia,"
katanya. (AS/E-5) •

Suara Pembaruan, 16 Oktober 2003
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Pemersatu Bangsa
JAKARTA (Media); Bahasa Indonesia dapat digunakan

sebagai alat pencegah terjadinya konflik jati diri dalam
tubuh bangsa Indonesia, seperti yang belakangan ini
kerap terjadi. Kesamaan bahasa yang dimiliki seiuruh
rakyat Indonesia selama ini telah memfungsikan diri

dalam menghindarkan perpecahan ketika
timbul konflik komunal.

Pernyalaan lersebul disampai-
kan Menleri Koordinator Politik
dan Keamanan (Menko Polkam)
Susilo Bambang Yudhoyono, ke
tika menyampaikan makalahnya
yang bertajuk Bahasa Indonesia
sebagai Penierkukuh Persatuan
Bangsa dan Kesatuan Negara,
pada Kongres Bahasa Indonesia
VIII, di Jakarta, kemarin.
Menurut Susilo, amat penting

untuk menjadikan Bahasa Indo
nesia sebagai tuan rumah di ne-
geri sendiri. Jika hal itu dilaku-
kan, maka inlervensi dan masuk-
nya bahasa asing ke Indonesia
tidak perlu disikapi sebagai suatu
ancaman bagi keberadaan baha
sa nasional tersebuL

"Sebagalmana yang tetjadi di
sejumlah negara seperti Yugosla
via, perbedaan bahasa sering
menimbulkan teijadinya konflik
komunal antarwarga negara.
Karena perbedaan itu pula nega
ra tersebut akhlrnya terpecah be-
lah dan tidak bisa dipertahankan
untuk terus menjalankan negara
secara bersama-sama."

Meski Indonesia memiliki ba-

nyak bahasa daerah, namun bu-
kan merupakan ancaman terha-
dap keberadaan bahasa Indone
sia. Jika memang bahasa daerah
digunakan sesuai dengan tempat
dan waklunya, maka kekayaan
budaya itu dapat beijalan ber-

iringan dengan bahasa Indone
sia.

"Tidak perlu ada konflik antar-
bahasa karena semua itu meru

pakan bagian dari Indonesia.
Yang terpenling. gunakan baha
sa daerah pada tempatnya dan
gunakan bahasa Indonesia pada
kesempatan yang luas ketika ba-
nyak orang berblcara dengan ba
hasa Indonesia," ujarnya.
Pentingnya bahasa Indonesia

sebagai, alat pemersatu bangsa,
lanjut Susilo, mengharuskan
bangsa Indonesia untuk mening-
katkan eksislensi bahasa Indone

sia dalam kehidupan bangsa.
"Kita perlu meletakkan bahasa

Indonesia itu dalam 'taman sariv

Taman sari itu kemudian me-
mungkinkan adanyabungakecil-
kecU yang akan memperindah t^.
man itu. Bahasa Indonesia itu ha-
rus menjadi tuan rumah di ne-
gerinya sendiri." kata Susilo di-
iringi lepuk tangan hadirin.

Selain ke dalam, Susilo juga'
meminta masyarakat untuk men-
duniakan bahasa Indonesia keti

ka berada di forum interna-

sional atau ketika berbicara de
ngan menggunakan bahasa a-
ring.,Cara itu, menurutnya mam-
pu meningkatkan apresiasi ma
syarakat asing lerhadap bahasa
Indonesia.

"Kalau sedang melakukan

pembicaraan dengan orang a-
sing. sering kali saya menyisip-
kan istilah-istilah umum bahasa
Indonesia. Kata-kata, seperti apa
kabar, selamat datang, merupa
kan kata yang dapat dengan mu-
dah mereka kenali. Dengan jalan
itu mereka dengan mudah me-
ngenali bahasa Indonesia."

Editorial Media

Sementaraitu,editorialharian •
Media Indonesia menjadi salah
satu pembahasan dalam Kon
gres Bahasa. Melalui makalah
berjudul Bahasa Indonesia da
lam Editorial Media Indonesia,
ahli bahasa Yusrita Yanti menya-
takan, penggunaan bahasa dalam
editorial Media Indonesia dinilai
bisa menjadi balian pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah
maupun perguruan ting^ kare-.
na meniiliki kekayaan kosakata
dan penggunaan bahasa yang
lugas.

la menilai, kekayaan kosakata
itu berasal dari pilihan Vsdz yang
tepat dan beragam, sehingga ter-
bentuk teksturyang cukup unik
karena ingin menciptakan suatu
teksturtersendiri bagi pembaca.
Keunikan itu menciptakan tautan
pikiran pembaca pada suatirpe-
ristiwa dan kondisi tertentu.
"Penulis editorial dapat dikata-

kan mampu mengekspresikan
ungkapan perasaan yang sedang
dialaml masyarakat Indonesia.
Penataan kosakatanya diperluas
menurut sinonim kata, makna
konotasi, dan majasi, sehingga
lirclahirkan bahasa Indonesia
yang memesona, yang membuat
pembaca berkeinginan untuk
menelusuri tulisan itu lebih lan

jut," tuturnya. CTM/Dat'B-S) ■

Media Indonesia, 17 Oktober 2003
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jAEARTAr Kompa j r--_^^ .iDoiihl^'Wtiinya aJcan meog-
gu^an baha^ iddbne^ Secara baBapi banyak kesulit^, jika
nasional - menipalcan;'^ ditaMb^^adanya bahasa yanjg
bagai bangsa l^qnesia:lBailg^ b^bMl^ aj^ Baiinban^v

; im tiddc - akan memiUki k^-^^v uiituk
•lira^ dalam mdal^an kpmu- 'j kahangsa aryi.
nikasi . dengan , sti^' %^iiloTiigari bahasa' In-
bangsa yang a(^ Tidak herm dilihat mdalui
jika peii^unaan baHaiisa^ Indo-M^a^eBdel^ Perts^, me>
nesia bisa meogurEmgi |X)taisi fihat-pend^atan konsep Inte-
miinculi^ ' kohflik' komunal
yang sering kali muncul.sebagai •
akibat kesalahpahaznan.'
Hal ini disampai^w Menteri-

Kobrdinator PoHtik dan Kea-
manan SusUo Bambang Yu-
dhoyono dalam Ebngres Bahasa
Indonesia Vin di Jakai^.
mis (li5/10). Disku^'.p^d; df^'^I^pi^^ndisi sepertiinibisa
pahdu .ol^ mantan^yIfentbd - juga jika bahasa
Pendidikah dan ; l^tludsQ^aan - rj^^^^dipakainya berbeda,"

gdt^, Kedua, adanya konflik
aliiu idehtitas. Ketiga,

W

-
baii^u^ 'Iajdone^ dalam . kon-
t^^' perkethbangan kehidupan
hasional dan hubungan globaL
*15011]^ jati dill, misaliiya,

^lakul^.olbh'kelom^ sub-

aiivliman Djojoh^oix);
"Konflik komunal yang ter-

jadi di Lidonesia kohdisiiQ^ da-
pat diperbui^ ̂ka kita tidak-
memiliki bahasa Ihdoni^ia yang'
menjadi pemersatu. Kaiena, pe-

tidak memiliki ba-
lE^jAsendui namun mampu
mopb^mgim dill n^aranya,
si^l^;':Bdgid . yang memakai

baha^ Belanda, Feiancis, dan
Jerman, namun tetap kuat bcten-
jadi satu n^ira- Atau Amerika
Serikat y^ng m^pu mmbai-

mpmilM bafoisa. yang beibe-
da-b^a> C • •
Terkait dengan proses desen-

tralisasi, Bambangmenilai, ba
hasa Indonesia juga memiliki
tantangan. Jangan sampai atas
nama hak, asasi manusia dan
otonbmi daerah^ daerah-daerah
membangkiikan kembali peng-
guhaan bahasa daerahnya un-
tuk nienggantikan penggunaan
bahasa Indonesia.'
"Kalau ini yang teijadi, ba

hasa Indonesia.sebagai bahasa
persatuan akan . menghadapi
tantangan yang be^t. Memang
tidak ada pelarangan imtuk
menggunakan bahasa daerah.
Namun, pen^unaan baha
sa—termasuk bahasa Indone
sia—harus disesuaikan dengan
tempat dan waktunya." (MAM)

Kompas, 17 Oktober 2003
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SOAL USULAN UU BaHASA

JAKARTA - Poin penting
yang perlu dilakukan untuk
membuat orang berbahasa
Indonesia dengan baik dan be-
nar bukanlah pajoing hukum
atau undang-undang. Sosial-
isasi pedoman dan metode
pengajaran yang baik lebih
penting untuk dilakukan.

Guru Besaf Universitas In
donesia (UI) Harkristuti Har-
krisnowo menyatekan hal itu
ketika ditemui di Kongres Ba-
hasa Indonesia (KBI) VDI yang
berlangsung di Jakarta, Kamis
(16/10). Harkristuti menga-
takan, pedoman seperti Ejaan
yang Disempumakan (EYD)
h£irus terus dikomunikasikan

agar orang mengerti berbaha
sa yang baik dan benar.

"Saya tidak melihat pen-
tingnya kita membuat UU
mengenai pelanggaran berba
hasa. Saya cenderung menga-
takan, yang kita butuhkan
adalah pedoman," katanya.

Bila mengacu pada UU, ke-
san yang muncul adalah ke-
wajiban yang barus dilaksa-
nakan. Selain itu UU uraum-
nya memuat sanksi bagi pe-
langgarnva. Dengan begitu,
bahasa yang menjadi alat kp-
munikasi sehari-hari akan

membuat or^g makin sulit
bergerak.

Sanksi Admihistratif

Pada kesempatan berbeda,
kedua pembicara lainnya di
KBI, yaitu Guru Besar Eme-

. ritus Universitas Gadjah
Mada (UGM) Koesnadi Har-
diasoemantri dan- Rektor

Universitas Kristen (Unika)
Atmajaya Harimurti Krida-
laksana, sepakat menyatakah
sanksi yang diperlukan bagi ,
pelanggaran bahasa adalah
sanksi administratif.

Koesnadi mencontohkan,
bahasa yang salah akan ba-
nyak ditiru jika kesalahan itu
dilakukan pejabat. Bawahan
pejabat bersangkutan, hampir
dapat dipastikan akan lang-
sung mengikuti. "Media mas-
sa, baik media cetak maupun
elektronik, jarang menyoroti
penggunaan bahasa pejabat,*
sehingga kesalahan terus ber-
lanjut. Jadi, kita tidak mem-
punyai mekanisme kontrol di
sini," katanya.

_ Pemberian sanksi admi
nistratif, akan sangat efektif
bila dikaitkan dengan kenaik-
an pangkat. Pejabat yang ber
bahasa Indonesia dengan baik
dan benar akan mendapat nilai
positif, sementara yang buruk
akan mendapat nilai negatif..

"Cara penilaian meliputi
penuturan maupun penu-

lisan, dan disusun oleh Pusat
Bahasa, kemudian diajukan
ke Badan Kepegawaian Ne-
gara untuk dimasukkan ke
dalam sistem jenjang kepang-
katan," katanya.

Harimurti membagi ke
salahan berbahasa menjadi
dua ranah berbeda. Pertama,
ranah privat bahasa, di mana
tan^[ung jawab ada pada pen-
didikan keluarga dan pendi-
dikan sekolah. Kebiasaan san-

tun berbahasa atau tertib ber

bahasa tulis, berada pada ra
nah itu dan sanksinya berupa
sanksi keluarga dan sanksi
edukatif.

Sementara bidang-bidang
seperti kewajiban membina
bahasa daerah, kewajiban
mengembangkan sastra, peng
gunaan bahasa nasional atau
asing dalam duniadiplomatik,
keAjjajiban mehggvinakan ba
hasa bakii dalam komunikasi
resmi adalah ranah publik
yang sanksinya bersifat ad
ministratif. Pembagian sanksi
seperti itu lebih efektif diban-
dingkan ha'nya mementing:
kan sanksi yuridis.

Untuk mencegah menu-
larnya kesalahan berbahasa

■ sembari menunggu aturan,
Koesnadi menawarkan dua
cara. Pertama, cara preventif,
dan kedua adalah cara kuratif.
Cara preventif terkait dengan
upaya-memperkuat kemam-
puan bahasa yang baik dan be
nar melalui lembaga pendi-
dikan. Sementara cara kuratif
adalah memberikan koreksi
pada tulisan pejabat yang ber
sangkutan, baik yang berupa
laporan, sambutan, maupun
makalah.

"Korejlcsi ini dapat dilaku
kan oleh tim khusus yang
diadakan oleh lembaga peme-
rintahan yang bersangkutan.
Dengan demikian tulisan
tersebut telah memenuhi

kaidah bahasa Indonesia dan
dapat menjadi contoh," kata
nya. (AS/A-18)

Suara Pembaruan, 17 Oktober 2003
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Perlunya UU Bahasa
Selalu Muncul dalam

Setiap Peitemuan
Pakar Bahasa

JAKARTA - BaHasa Indo
nesia sudah dicantumkan

dalam UUD1945 dan selalu ada
dalam perjalanan sejar^h
bangsa sehingga tidak perlu
lagi dit^askan dalam bentiik
UU BaHasa. Peraturan' yang'
ada sudah lebih dari cukup
untuk menjamin teipelihara-
nya bahasa tersebuL

Menteri Pendidikan Na-
sional A Malik Fadjar me-
nyampaikan hal tersebut se-
usai menutup Kongres Bahasa
Indonesia (KBI) vm yang ber-
langsung di Jakarta, Jumat
(17/10), Menurut Malik, baha
sa sebagai bagiah penting dari
kehidupan tidak perlu lagi di-
atur dalam %buah peraturan.

"Saya tidak melihat UU
Bahasa sebagai hal penting
yang hams dibuaL Bahai^ In
donesia sudah ditetapk^ se-
jak tahun 1928, kemudian ma-
suk dalam UUD 194^. Sudah.

hebat sekali peraturannyaC ja-
di buat apa UU?".katanya.

Dia melihat hal yang se-
harusnya dicermati adalah
bagaimana mengajarkan ba-

i hasa dan sastra di dunia pen-
I didik^ Selama ini pelajaran
i ter^but tidak pemah mendap-
at tempat di hati para peserta
didik. Beberapa langkah yang
hmrus dicermati adalah bagi-
mana menanamkan dan me-
numbuhkan keberaksaraan
fungsional, dan meningkatkan
kemampuan berkomunikasj
yang bade. '

Juga bagaimana memain-
kan peranan terhadap pem^-
haraah terhadap temuan-teihu-
an ke^yaan bangsa.-"Inilah
yang harus terus-menerus di
cermati oleh para guru, pakar
dan Pusat Bahasa," ujamya.

Tuntutan

Sementara itu, Kepala Pu
sat Bahasa Dendy Sugond me-
nyatakan, tuntutan adanya
UU Bahasa muncul dari ma-
syarakat Ada kegelisahan me
lihat kondisi kita seperti se-
karang ini Banyak sekali ter-
jadi kesalahan dalam menggu-
nakan bahasa di wilayah pu-
blik, ihalahan mulai dilupa-

kan. Banyak papan nama yang
tidak menggunakan bahasa
Indonesia, pad^al kita ada di
Indonesia. "Juga hahasa mana
yang hafu? d^[unakan ketika
kita melakukan perjanjian da-
gan^ atau perjanjian di dunia
intdmasional, tidak pemah di-
jelaskan harus memakai baha
sa apa," katanya.

Hal itu hams ditetapkan
dalam sebuah UU selling da-
pat meijadi landasan bagi ter-
peliharanya bahasa Indonesia.
Terutama menjelang diber-
lakukaimya pasar bebas, per
aturan yang jelas mengenai
bahasa mutlak diperlukan.

Proses yang ditempulr un
tuk memunculkan UU itu, di-
akui Dendy, masih panjang.
Setelah KBI menghasilkan
usulan perlunya UU Bahasa,
Badan Pertimbangan Bahasa
perlu mencari masukan apa-
kah UU tersebut memang di
perlukan masyarakat. Diper
lukan waktu panjang untuk
menyusun UU, terlebih UU
yang sangat jauh dari perha-

tian pubhk. '^li bukan UU po-
litik ataupun ekonomi sehing
ga mungkin tidak begitu di-
perhatikan. Kami berharap
paling tidak UU itu dapat mu-
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lai berlaku saat pasar bebas
dibuka, tahun 2010," katanya.
. Menuhit Ketua Tim Peru-
mus KBI vm, Abdul Wahab,
usulan mengenai perlunya UU
Bahasa selalu muncul dalam
setiap pertemuan para pakar
bahasa. Hal itu merupakan
wujud dari keprihatinan me-
reka terhadap kondisi bahasa
Indonesia. "Begitu bany^ pe-
langgaran bahasa yang dUaku-
kan tanpa ada sanksi yang je-
las. Dan jangan dianggap bah-
wa UU Bahasa akan mengahir
orang berbahasa dalam kehi-
dupan seh^i-hari, tetapi lebih
ke wilayah formal dan pe-
ngembangan sastra," katanya.

UU itu lebih mengatur ke-

tertiban bahasa di wilayah pu-
blik. Juga imtulrmenjaga ke-
lesterian bahasa daerah yang
sekarang makin terlupakan.
Padahal pengembangan ba
hasa daerah harus terus dila-
kukan.

Dalam kesempatan yang
sama, Rektor Universiitas Ka-
tolik (Unika) Atma Jaya Hari-
murti Kridalaksana menyata-
kan, sudah waktiinya Indone
sia memiliki UU Bahasa. ̂^e-
gara-negara Eropa mempu-
nyai perhatian serius terha
dap perkembangan bahasa di
negaranya, terraasuk bahasa
asli penduduk setempat.

"Seperti Swiss, mereka
mempunyai aturan yang jelas
mengenai pelestarian bahasa
asli. Kemudian Amerika Seri-
kat, malahan UU Bahasa ada
hingga di tingkat negara bagi-
an," katanya.(AS/A-7)

Suara Penibaruan, 18 Oktober 2003



■ MEOIA/MAST IRHAM

SERAHKAN
HADIAH

MENTERI Pendldikan

Nasional Malik Fadjar (kiri)
memberikan hadiah kepada
para pemenang lomba
penulisan cerpen dan
pembahasan karya sastra,
dalam penutupan Kongres
Bahasa Indonesia Vlil di

Hotel Indonesia, Jakarta,
kemarin.

Media Indonesia, 18 Oktober 2003
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«:K!V

•^4^\

um^roqya;:qp^K?pij^a5Kap^aniasa ap ;.; inaonesja-vi erMiam^^enjeiaDjg; .xvu^ >i;v" .'
digii^l^iT. Be^|t^alj |i^^i^a^^^ ^.dit^rfalcukadji^^d^^^
ajife^hyaM ielas rhetmidnat feaHbsaTtnutlak'|njad[Je^fihatb

Bahas'a.;-:.„,v:-::-vi- ■:::. j- . -: ':;..-.^vr-K,

BaHa^^ 'IndoniesI^ 11;- kemarin", m'eftdgaskah
b^hasaj^ebagai: dan J^ehi^iipan
tida|& pe^(j^iagpi|itOgdal|^dpalagm^gjdibd yaiig: - =
medgati|r?B^a^^ r ■-

:diparife
:' Dia^mengatakdtfiHl!^^^^
periunya -UU Bahasstf^Badaa! Pertimba "
Bahasp apakah U U *

Ctereebut^m^^
biperluferi waktu'pb

jUU, teflebih UU :)^r^ ̂ ngatjauh darl ^r-
perhati^. publlkT
;:''^ri(bukan;ijUp^
slhihgga hriungk]n":b'dafe^^^^ •

masukdafefd^:vUp-,ig45v $udahhebat^ ^ ;niahyafakan dsulah mengen^ii^
peratdi^npyaijadl/bua^ a Bahasa splalu rrturtcUPdaiam setlap pertdmuan
Malikrn^gingati^n tebyang seharpspYa^w/.:^; ;para:F«karbahaisa. JrjaHtu^r^
dicermab adalahvb^gajmana mengajarican dap keprihatinan raefeka terrradap kopdisi v

ubahasS ̂ rid6ribjs}a^:Seb^,ba^k

dianggap: akaft^mbngiatuT&fa^^^^^^
dalam^^

lad^ah'bagiWaOa'im^^
rmetiti'rnbtihjto

Hanniurti iKriddlaksana-ineny^
waktunya lndonba(a^erfij|ikj^^t v . •..

. Negara-riegaja. E ' '
-j-. seduslerKadap p .. ^ - .,.  . .-. :neg'aranya;,tenbasUK'^ jpapap nania yang tidak mbnggunakan'bahasa setempat^(m^yr;vE:t'^:^5'v ''^^ •'

InddhbsTa' sel^arab^^^ sdkairtiegadi '
l^salanah jSalam menggUhakan^^^^^^ '
nriasyatakat yang rnulbl •^''' tnaiehn - >'■ j

Terbit, 20 Oktober 2003
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H. ROSIHAN ANWAR

Bila-KoFTgres BaH^a Indonesia
diselenggarakah saya selalu
diundang"sebagai peserta

atau pemakalah. Misalnya, pada
Kongres Bahasa tahun :1978 saya
menyajikan kertas dehgan topik:
Peran media massa.dalam pertum-
buhan bahasa Indonesia. Atau ̂

bagai peserta saya aktif dalam
diskusi. Di Kongres Bahasa pada
sebuah sidang, teman saya Dr.
Sudjoko dari ITB Bandung meminta
agar dalam mencari istilah baru
jangan lekas berpaling kepada baha
sa Inggris, tetapi galilah dari perben-
daharaan bahasa-bahasa daerah.

Ketika dia menyebutkan beberapa
istilah sebagai contoh saya interupsi,
lalu mengusulkan agar dicantumkan
pula kata dari bahasa Minang yaitu
"kanciang". Kontan Dr. Sudjoko
menyambut baik dan berucap pula
"kanciang". Selebihnya saya tidak
mengikuti diapakannya Istilah itu.

Bila dulu setia datang di tiap
Kongres Bahasa, sekaliMni pada
Kongres Bahasa Indonesia VIII (14-
17 Oktober) di Hotel Indonesia,
Jakarta, saya sama sekali absen,
karena tidak diundang oleh panitia
penyelenggara.

Alasannya tidak jelas. Mungkin
karena sudah berusia tua. Beberapa
waktu yang lalu saya.ditanya secara
tertulis apakah bersedia menjadi
anggota Badan Pertimbangan Baha
sa? Saya jawab bersedia. Tapi
kemudian nama saya digugurkan dari
daftar. Menteri Pendidikan berpenda-
pat lebih baik cari orang lain yang
lebih muda. Maka saya urung jadi
anggota Badan Pertimbangan Baha
sa kendati sudah menandatangani
formulir setuju diangkat. Mengingat
latar belakang tadi saya mengerti dan
terima keadaan tidak diundang ke

' Kongres Bahasa Indonesia. Kalau,'
^ sudah tua tidalclagi masukhitungan.;

Dendy SugoHo Kepala Pu^
. Bahasa Departemen Pendidikan
Nasionai menulis dalam Kompas (13-
10) bahwa para peserta kongres ini
"akan menentukan perencanaan ke
depan tentang bahasa kebangsaan
kita". Karena tidak mengikuti pembi-
caraan dalam kongres saya tidak
punya bayangan mengenai rencana
yang dimaksud. Dalam pada itu
sebelum Kongres Bahasa dimulai,

.  harian Kompas menyelenggarakan
diskusi panel bertopik "Bahasa Indo
nesia dalam bahaya". Menuriit peng-
amatannya, hegemoni bahasa Inggris
mempunyai cengkeraman kuat yang
membuat bahasa Indonesia yang
dipakai di koran, radio dan televisi
menjadi "bahasa Indo, bahasa belang
bonteng yang tidak lagi dapat di-
kenali." Prof. Dr. Sudjoko yang
pensiunan, tapi masih dipakai seba
gai pakar bahasa mengunjuk kepada
situasi koran yang "membetawi",
banyak sekali kata yang berakhiran -
/ndi situ. Saya juga mengamati gejala
"membetawi" pada sementara koran.
Rakyat Merdeka suka sekali dalam
judul beritanya memakai logat Betawi.
Itu juga termasuk bahasa belang
bonteng. Tetapi seorang remaja
mengoreksi saya "Bukan begitu, Pak,
itu bahasa qaul namanya". ;
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R E F L E K S I

Pe.rsatuan
bangsa -yang
menjadi cita-

cita dan kerlnduan

para pendiri negara
kita, sering kali di-
pandang hanya dari
satu segi, tid^ dill- ^
hat secara holistik •

dan komprehensif. wpiNA'
Pertentangan antar-
suku, agama, ras
dan golongan acap
dianggap sebagai satu-satunya
persoalan yang sangat krusial ngan tokph Gereja Sri Lanka,
yang bisa memicu disintregasi Tolcoh Sri Lanka itu dalam
bangsa. Padahal soal persatuan percakapan dengan Dr. Ihro-
bangsa turut ditentukan juga mi mengagumi peranan ba-
oleh adanya bahasa nasibnal, hasa Indonesia sebagai bahasa
yang menjadi bahasa persatu- nasional dan mengkhawatir-
an di suatu negara. I(;an adanya pertentangan-per-

Bagi masyarakat Indone- tentangan mengenai bahasa
sia, adanya bahasa Indonesia dan tulisan di Sri Lanka antara
sebagai bahasa nasional sangat orang-orang yang berbahasa
penting. Persatuan bangsa me- singal dan Tamil
mang terus-menerus perlu di-
jaga, dipelihara dan dilestari- „
kan, justru dalam konteks u
masyarakat Indonesia yang , D"'""
serbamajemuk. Salah satu I
sarana untuk pelestarian per- '1^""
satuan itu adalah bahasa 2003 semangat para peserta
Indonesia. memahami bahasa

Dengan demikian, penya- '"donesia sebagai pcmersatu
daran untuk menggunalin ser- benar-benar ludup dan
ta menguasai baSsa nasional mewarna. suasana^kongres.
menjadi Hal yang sangat pen- ""'ah sebabnp ketifa seorang
ting mendasar Ln strategis. P™«ramah menya^ agar
Dalam sebuah tulisan di tahun ''ahasa daerah blsa ,uga digu-
1966 Prof. Dr Ihromi, M.A. ahli "akan dalam forum-forum
bahasa Semit Universitas peradilan miMln,^,^ pro-
Indonesia dan pernah menga- f = peraiUm dapa leb J 4pa-
jar di Sekoiah Tinggi Teoiogi . ^ami okh penutur bahasa
akarta menyatakfn, bahasa i ^aerah tersebut, Peserta dar.
Indonesia memainkan peranan "fa menolak hal
yang sangat penting daiam 'a menvadarkan
mewujudkan persatuan dan penceramah bahwa
kesatuan bangsa Indonesia. alam konteks se-

Menurut Dr Ihromi, ke-
Ksadaran tentang pentingnya farah bisa menjad,

■ peranan bahasa nasional iebih eiemen yang meru-
I'ditimhiilkan Ipai nieh nene- ^ persatuan bang-

Weinata Sairin

^ peranan bahasa nasional lebih
• ditimbulkan lagi oleh peng-
.hargaan dari luar; terutama
sekali melalui percakapan de-

itu Menteri Pendi-

dikan Nasional me-

negaskan bahwa ba
hasa Indonesia ada

lah bahasa nasional yang
sekaligus juga bahasa negara,
sebab itu setiap orang dituntul
untuk menguasai bahasa In
donesia agar ia dapat menja-
lankan kewajibannya dengan
sebaik-baiknya. Bahasa asing
memang perlu di era globali-
sasi, tetapi sejalan dengan itu,
kata Menteri, kita harus me-
nanamkan kecintaan, kebang-
gaan dan kesetiaan kita ter-
hadap bahasa nasional dan ba
hasa daerah. Hubungan tim-
bal balik antara bahasa asing,
nasional dan daerah perlu
diatur sehmgga lerjadi keseim-
bangan dan keharmonisan
dalam pengajaran dan pe-
makaiannya.

Wacana yang berkembang
dalam Kongres Bahasa selain
pemikiran-pemikiran bagai-
mana pengajaran bahasa dan
sastra dilakukan lebih baik di

lembaga-lembaga pendidikan,
adalah juga perlunya ada ke-
tentuan perundangan yang
mengatur tentang kebahasaan.

Pemikiran tentang un-
dang-undang kebahasaan ini
telah muncul sejak Kongres
Bahasa 5 tahun yang lalu
mengingat makin parahnya.
penggunaan bahasa Indonesia
di masyarakat, termasuk yang
dilakukan oleh para pemim-
pin.

Undang-undang tentang
i bahasa merupakan tindak.Ian-
jut dari rumusan pasal 36 C U-
UD 1945 yang bCTbunyi; "Ke-
tentuan lebih lanjut mengenai
Bendera, Bahasa dan Lambang
Negara serta Lagu Kebangsaan
diatur dengan undang-un
dang".

Dalam kongres
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^*""7 = . ~i:[
i?i;: ■ > kSrai^ I
r^asa Indonesia terjadi hampir
^Jetiap. di setiap te^piat^ '
4semua aras dan oleh setiap
' oi^g. Cobalah siraak pemba-
iTcaan berita pada televisi, beg^-
I tu seririg teijadi kesalahan dan
{ ataujferancuan dalam pen^- -I
naan bahasa Indonesia. Coba
lah dengarkan pidato-pidato
dan juga kotbah-kotbah di
gereja: berapa banyak"kesala-
hani berbahasa yang terjadi di
saiia, cobalah cermati ungkap-
an protokol/pembawa acara di
suatu pesta atau di suatu acara
gereja. Kerancuan penyebutan
istilah/kata terjadi a.l. pada ka-
ta : "identitas" (serihg disebut
indentitas), "Plaket" (sering
disebut plakat), "faksi" sering
dikacaukan dengan fîi.

Kekacauan penggunaan
kata terjadi pada kata "me-
rubah", yang seharusnya
mengubah. Di dalam kebak-
tian minggu, seorang peng-
hkotbah memulai kotb^ de
ngan mengatakan "Saudara-
saudara yang terkasih" se
harusnya "Saudara-saudara
yang saya kasihi".

Gereja, umat Kristen dan
lembaga-lembaga kristiani bisa
berperan banyak dalam rangka

pelestarian bahasa Indonesia
atau dalam ran^a pengguna
an bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Gereja/lembaga kristiani
bisa melakukan pelatihan ke-
bahasaan bagi para pejabat
giereja; para pendeta dilengkapi
dengan Kamus Bahasa Indo
nesia; dokumen-dokumen ter-
tulis yang dikeluarkan gereja
harus menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan be
nar. Lembaga Alkitab Indo-.
nesia dapat dikatakan sebagai
salah satu lembaga kristiani
yang sejak berpuluh tahun
memberi perhatian terhadap
bahasa Indonesia dan bahasa
daerah bahkan bahasa-bahasa
asing.

Penerjemahan Alkitab dari
bahasa Ibrani dan Yunani ke
bahasa Indonesia, peneijema-
han Alkitab bahasa Indonesia
kebahasa-bahasa daerah ada-
lah wujud kepedulian LAI ter- '
hadap upaya pelestarian dan
pengembangan bahasa Indo
nesia.

Pada awal bulan ini LAI
telah menyelenggarakan ke-
baktian syukur berkenaan
dengan terbitnya Alkitab dwi-
bahasa: bahasa Arab dan

Indonesia. Penerjemahan ini
menggunakan Good News

Alkitab

^>a'j^'u|)aya para
vin^asiswa teioldj^^am studi
m^el^. Bah^a adalah cermin
budaya bang^, jpemakaian ba
ll^ Indonesia se(^a baik dan
benar seharusnya adalah ba-
gijm.'dari jrasa bang^ sebagai

;Namun kondisi realistik
yang kiti temui dalani peng-
alamah praktisi beiujn sepe-
huhnya m^gai^' pada ideal-
ideal diat^;g4r^--'

Selain meniang ada tahap
penguasaan ̂ b'ahisa-^
nesianyaTnasih~perlu dipacu;
tak jarang ada yang merasa
rendah diri jika meng^nakan
bahasa Indonesia. Gereja dan
umat Kristen Indonesia dapat
memainkan peran signifikan
dalam upaya mendorong
masyarakat menggunakan ba
hasa Indonesia yang baik dan
benar. ♦

Penulis adalah teolog,
Sekretaris Umum Majelis

Fendidikan Kristen (MPK)
DI Indonesia.

Suara Pembaruan, 25 Oktober 2003



BAHASA INDONESIA-LARAS

; v HARUSLAH diakui bahwa: tad&k semua orang bisa
memahami bahasa hukunL Pefsoalannya bukan ̂ a kare-

sanya, tetapi karena bahasa hukum tampaknya hanya bisa
dipahami oleH orang hukum itu sendiri. Kalau membaca
ayat-'ayat atau keputus^ melalm akte notaris, misalnya,
atau keputusan hukum tentang-kasus tanah, tampak ada
bahasa yang berbellt-belit. Bahasa hukum yang tampak
:>erbelit-belit itu memang tidak bisa diubah begitu saja, .
atapl sudahjelas bagi masyarakat hukum \mtuk memahaminya
Sulitnya ruemahami bahasa hukum seakan-akan sama h^ya

dengan sulitnya memahami bahasa yang dipakai oleh para praktisi
hukiim untuk kepentingan produk hukum. Artinya, selain me-
makai istilah-istilah yang tid^ dikenal masyarakat. Penyusunan
kalimatnya acapkali tidak memenuhi stahdar kaidah bah^ yang
baikdanbenar. ,

Bahasa hukum juga sering tidak lugas dan bertele-tele atau
bahkan meniinbulkan banyak penafsiran! Dalam kenyataannya,

bahasa hukum itu menjadi eksklusif dan seolah-olah
hahya menjadi milik kalangan hukum'saja. Orang lain
yang mgin mengetahui, harus bisa menyesuaikan. Bukan
bahasa hukum itu yai^ harus diubah d^ disesuaikan, se-
bab ini sudahjadi txadisi.
Akan tetapi, penggunaan bahasa hukum yang deinikian

itu sudah berlangsimg cukup lama. Tiirun-temurun dari
zamah penj^jah hingga kemerdekaan sekarang ini. Ifal ini
dapat dilihat dari berbagai produk hukum yangpda, seper-

ti Wet Ordonansi, atau Undang Undang, Putus^ Hakim, Akte
Notaris, dan lain sebagainya. , .
Dalam pandangan masyarakat, sesuatu yang sudah berlangsung

lama itu ̂ an^ap sebagai suatu tradisi. Dipandang sebagai suatu
kebenaran. Oleh sebab itu, patut dipertanyakan, bisakah bahasa
hukum yang berlaku sekarang ini diubah atau diperbaiki agar bisa
dipahami secara umum. Agar tidak eksklusif. Tentunya tergantung
d^ masyarakat hukum itu sendiri. o

^ j {Jupriyadi SH MHum, Pengamat Hukum}

lAHASi SS1ADEHGA1

Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-PELAJARAN

els&a^^^S^ala;

dapir-(dengan lokali^, yan^
tampll:<i;ebaigm pencQ:;^nc^;di.' nian^pl ;. .Masalahbya^^.
dep^y;^^^i . inimgl^ ada kemantapsoi bila
diminto' iinluk patiih bacaian.;yapg disodofk^- pada
ng^kEamyaviV • 4-'' i-'—•c das:f:,adalah .i iteks

JAKARTA, Kp>I
tuk m^et^pdk^': sis^rbo--.
baH^a.r Indor^^yA^.p^ ̂guiu
hendalmya .mep^bah metode,
piehgpjaran^ibahi^
dari motto^
Sisw^j^baib^
lam proses membiaca, m
dan beibicaia,,<>sdun^^ daya
imajinasijmer^:?t^^
lam mengartOoil^^ k^

; bahasa lndonesiaM ' :
Sejalan dengah itu, politik

. bahasa harus mempertpg^ pe-
niadaan kata s^pw flsing ̂
i^

ivit^acu^pada kunlpdum ae^
kol^idasa^.'lliiis inaiilaiivpel^
^aian bahasa Indonesia mikidu
bi^pa p^jaran dan;]^gotar .
Iniah bsd^a. . v;,;a: ■ - ; .;
" "Ri!^ tidflk riifli^iiTran
pikir, berlatih secara ktitis Han'
inovatif mengenal diri dan ke-'
Mdupsm. Situasi demikianyan^
: menempalkah gurii %ba^ " sebut^^]^^

siswa. • tfi i :k
kosopg dan keringt" papar Ri-
lis.;. ^ jj;;' / _

Sd^j^ineienglGaipi
P^Vspe^ic^; lainnyd $er

p^^j^baE^* b'ah^: Iiidon^ia
dan bahasa asing, temtama ba-
ha^a^ing^isj.tij^

a ka^ y^g;;b^reangkutto\^ng^^'si^ m:^P^;i^^baha^a ̂ing^'^^
.ada . dal^ Jb^^^:3hdoneM •, lu§p?6ebai^ mo^
atau bahasa daiierah.C ; . ' Menufut Riiis, caia^bf^ja? ahl^bangsa/H^ya saja p<ang-
: Demikiian':W^i^^- pada dis^ .'ya^g! detii^an harus^^^anli .gi^i;^1kil^danba^
kiisi /pai^'^aHE^^:&dbn d^g^Kdiidog- agar si^^ 13^4'' hspM?; mmeniihi jsaidahV; agar
d$liia per^^epfa ^tp^y^.diiria^d^
n^ (6/(^10). Ed^asi^9uig:digdai''ani'P^^ inimjadl
h^aii' 'KbT^&^||a^bu¥ tetpinp^^ . sei^a't ihi
nampill^^uc^^ iinlulcimm Tral^jgap m m'asRa ppn^p-
pi^eihatibahals^ konsep^ .■ -.' ; •- ". ;■ rimfe mengpiri^k^n bahasa Tng-

p^ng- - ri^ Mtukistil^ ^angan
ti-

Nuw^ ' d^4 a*^ dalatn bahai^ ilrido-

Pi^m^^hasa^ljeiidy :p ' dimakkid
m::bahasa,Tlndonesm.
'rontoh,--kate

. ■- ,.' «.ir.--,vv-.,-.... v. .• „ .,. ... ,....,^ ,.^. . hf^'Hffflnti Hanffln hnJ(iiiy^ :  :' ■
.uairn^iKi^atamfi^nTOirajmi^^ ̂ t^jiyfste
hi^;^dan bad^ipaadm^^ba4! nam^;:k^ muimOb^^^ juga' m^jpd-
igii^ dmji^
lanw ini, gmu'^dSc^^^m "Arai^, seba^ 'tau^i^mi' maria "fe^^ah'fo ;

tkan siswa ikeb^^'ihanusia-'^obsdis^'^hanya dapat diha-' berpieran. (NAR)
" " ' MmSr^

Kompas, 7 Oktober 2003



Bebgar Bahasa (Wri Meniru Qlir^
niru-saja Sebab,bahasaitupadadasar-,B|^aB nya sebagw kesalahan baW
nyaadiahhalyaBgditirukaiLSegakke-
cD kitapunmenirukanorangtuaMtada- f
lamberkata-kata, dalambeibicara,da- Uli'li lil
lammenyebiitnama-nama.Itulabyang baikbahas^yaatauakhimya menjadireferensikitaCelaka- X lisan yangbadt. Hal im agar m^y^t
nya apabila yang ditiru ita salah. maka - ̂  yang memru, yang itiru |dal^ wntoh
aLn Lnyebarkan kesalabanpada brang lain. yang b^ &ya ya^ masih banyak b^as^

Masyarakat kita sediMt sekali yang mempela. r yang bisa diserap ilmunya, untnk masyar^atjaritatabaha8a,kaidahbaiiasa,ejaan,danper- Sayaya^rmasdiadasmatkabaxateu^
soalankebabasaan, sebingga kebanyakan tid^ yangbahasmyabaik, k®^
beidaya dalam menggunakanbab^ Kebanyak- sypakat ada upaya pembelajaranbahasa yang
anp^wainegerijugahaiQ?aineniruyangsudah baik.Q-o . j r> • c.wn
ada, rmsalnyaketikamemboatsuratdinM,a^ Q^urwind,PegaxixuN^enSip^

Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2003
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engajaran bahasa
M  : ■ Indpnesia pada hampir
B ̂  semu'a jenisdanjenjang •

^ I ' pendidikan selalu menda-
I  pat sebutan mata pelajaran
—®— yang membosankan,
menakutkan, gersang, terlalu teoritis,

. dan sebagainya. Singkat kata, pela
jaran bahasa Indonesia tidak atau
kurang diminati pesertai didik.
Setidaknya, itu pula yang diakui

Menteri Pendidikan Nasional, A Malik
Fadjar dalam makalahnya pada
Kongres Bahasa Vlil yang berlangsung
di Jakarta, 14-17 Oktober 2003. Dla
bilang, "Berdasarkan informasi yang
saya baca dan dengai;, salah satu
keluhan yang sangat gencar mengenai
pengajaran bahasa Indonesia dalam
sistem pendidikan kita ialah ketidak-
sesuaian alat ukur yang berupa-ujian
akhir nasional dengan materi yang
diberikan di sekol^."
Tak hahya Malik Fadjar yang meli- ■

hat.masih lemahnya pengajaran bahasa
Indonesia di sekol^h. Suminto A Sa-
yuti, seprang pendidik, pada kesempat-

^ an yang sama, juga punya pandangan
fserupa. Dia mengatakan, pengajaran

bahasa dan sastra Indonesia yang sela-
ma ini dilaksanakan dalam sistem per-

.  sekolahan beliim mampu memenuhi.
harapan.sebagian besarmasyarakat.
'Pengajaran bahasa dan sastra Indone
sia belum sepenuhnya berhasil dalam
menunaikan imperatif luhur yang
diembannya, baik dalam perspektif
edukatif maupun kultural," tutumya.
Dalam perspektif pertama, menurut

dia, sesungguhya pelaksanaan peng
ajaran bahasa dan sastra Indonesia
diharapkan mampu raencapai tingkat- •'
an yang terkait dengan upaya 'mencer-.
daskan kehidupan bangsa' menujii ke-
hidupan yang lebih modem dan ber- " •
adab. Sementara dalam perspektif ke-. • '
dua, pengajaran di bidang itu seharus-' '•
nya mampu mencapai tingkatan kon- i
tributif sebagai unsur pembentuk jati' '
diri dan kemandirian bangsa. Kedua - i
perspektif tersebut, katanya, kini be- 1
gitu terasa pentingnya!. '
Persoalannya, bagaimana menjadi- ^

kan pengajaran ini sesuatu yang raena- ,
rik, menyenangkan, bermanfaat, dan I
mencerdaskan? Sarwiji Suwandi, dosen
Fakultas Keguruan dan'llmu Pendidik- ^
an (FKIP) Universitas Sebelas Maret, "
Suraka'rta melihat terdapat banyak va- ^
riabel yang terlibat dalam sebuah in- b
teraksi edukatif antara siswa dan guru.

■Guru hendaknya

,  ■ atau ntengem-
bahgkan materi ajar
yang sesuai dengan

kubutuhan siswa.

Kareha itu, banyak pula variabel yang
tumt menentukan keberhasilan belajar
anak. Namun diakui, guru tetap dipan- '
dang sebagai variabel penting dan
menduduki posisi sentral dfllgm •

•  'menyukseskan keberhasilan proser
belajar mengajar di sekolah.

Menurut dia, reridahnya mutu giiru
sebagai faktor determinanpenyebab rm-
dajinya mutu pengajaran; Sebahknya,
siswa-siswa yang bei'prestasi pada
umumnya memiliki akses untuk berk^-.
bang dengan lebih baik di bawah asuhan

. g^-guru yang profesional serta memili-
Id kemapuan intelektual yang tinggi.
"Demildan pula halnya dalam pern- ,
belajaran bahasa dan sastra Indonesia,"
•tutur Ketua I Himpunan Pembina Bahasa
Indonesia (HPNI) Cabang Surakarta itu.

Siswa, urai Sarwiji, sulit belajar gen-
diri tanpa bimbingan guru yang
mampu mengemban tugasnya dengan
baik. Para siswa dapat belajar dengan
baik jika guru telah mempersiapkan
lingkungan positif bagi mereka untiik 41



belajar. "Guru memiliki tanggung
wab untulf meningkatkan kemampuan
komunikasi siswn. Untuk itu, guru
lebih dulu harus memiliki kemampuan
komunikatif itu," katanya.
,Dia menyebut sejumlah peran penting

yang diemban guru dalam upaya menge-
fektifkan pembelajarari bahasa
Indonesia. Pertama, peranan guru seba-
gai perencana pembelajaran yang efisien
dan efektif. Guru perlu menyusun
rencana pembelajaran berbasis CTL
{Contextual Teaching and Learning).
Dal^ kaitan ini, hal-hal pbkok yang^^^g
perlu diperhatikanantara,lain pe- otIS
nentiian kompetensi dasaryang akan di-
kembangkan, media pembelajaran yang
akan digunakan, skenario pembelajaran,
dan penilaian yang akan dievaluasi.
Berkenaan dengan perencanaan

materi ajar, dia mengatakan, guru hen-
daknya mampu menyiapkan atau
mengembangkan materi ajar yang
sesuai dengan kubutuhan siswa. Materi
ajar harus benar-benar sesuai dengan
jenis kegiatan pembelajaran (dialog,
tanya jawab, bercerita, bermain peran,
dan kegiatan berbahasa yang lain), d^
tujuan pembelajaran bahasa yang
menyangkut meningkatk^ kemahiran

i berb^asa dan kemampuan niengapre-
siasikan karya sastra. "Bahan ajar itu
hendaknya disesuaikan pula dengan
kondisi lingkungan sekolah dan
kemampuan siswanya,!'katanya.
Untuk keperluan itu, menurut dia,

kegiatan yang dapat dilakukan oleh ,
guru adalah memilih teks dan menam-
bah beberapa pertanyaan atau tugas,
kemudian menjadikanhyd sebagai ba
han ajar di kelas. Jika materi ajar yang
relevan dengan tujuan pembelajaran
belum tersedia, maka hal yang dapat '
dilakukan adalah memodifikasi bahan.
ajar yang berasal dari bahan autentik
(buku, karya sastra, koran, majalah,
alam, nara sumber, pengalamandan - •
minat anak, atau hasil karya siswa). ' •
Kedua, peran guru sebagai fasilitator

y^g kreatif dan dinariiis. Peranan ini,'
kata dia, berkaitart erat dengan arah.'
Kegiatan belajar mer.gajar imtuk - nM

meningkatkan kemahiran berbahasa
siswa. Guru diharapkan dapat meng-^^
gunakan pendekatan dan strategi pem
belajaran atau manajemen kelas yang
bervariasi, mengatur kelas dalam
suasana yang menyenangkan, serta
menyiapkan dan irienggunakan me(^a
pembelajaran yang menarik dan
menantang partisipasiaktif siswa
dalam kegiatan komunikasi.

Ketiga, peranan gi^ sebagai model,
i Menurut dia, saljahsatu unsur penting
' yang perlu diperhatikan dalam penerap- ■
L an pendekatan kontekstual adalah
,. pemodelan (modeling), yaitu terdapat-
nya model yang bisa ditiru siswa. Dalam
konteks pembelajaran bahasa Indonesia,
kata Sarwiji, guru hendaknya berperan
sebagai figur yang dapat diteladani.
Namun, katanya lagi, yang perlu di-

ingat bahwa guru bukan satu-satunya
model. Model dapat dirancang dengan J X
melibatkan siswa. Model juga dapat i
didatangkan dari luar. ".Guru bahasa
Indonesia dapat mendatangkan
wartawan atau sastrawan, menun-
jukkan kolom berita atau kaya ilmiah,
dan sebagainya," Sarwiji menjelaskan.
Keempat, peran guru sebagai moti

vator. Dia mengatakan, aktivitas siswa
dalam menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi sangat.dipengaruhi

. oleh penguatan yang diberikan guru.
Selain itu, perlu juga dihindari kecen-
denmgan guru sebagai 'hakim bahasa'.
Hal lain adalah peran guru sebagai

evaluator. Menurut dia, selain penilai
an basil, penilaian proses sangat diper-
lukan dalam proses belajar mengajar.
Dengan penilaian proses, katanya,
perkembangan kemahiran berbahasa
•atau kompetensi komunikatif siswa
dapat diketahui. Dalam hubungan ini,

; peranan guru dalam memberikan
! umpan balik terhadap kesalahan
i berbahasa siswa sangat bermakna.

Dengan demikian, diharapkan pem
belajaran bahasa Indonesia di sekolah
menjadi menyenangkan, perlahan-
lahan mengubah kesan gersang dan
membosankan. ■ bur > ai//

Republika, 24 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-PEMAKAIAN

Pemakaian Bahasa

Asing Makin Kuat
JAKARTA - Dalam lima

tahun terakhir terasa kuatnya
pemakaian bahasa asing se-
hingga banyak yang sangsi a-
pakah bahasa Indonesia akan
dapat bertahan, kata Menteri
Pendidikan Nasional (Men-
diknas) Malik Fadjar..

"Melalui kongres bahasa
ini diharapkan dapat meles-

4  tarikan bahasa Indonesia

yang juga merupakan bahasa
persatuan," ujar Mendiknas
diwakili Dirjen Pendidikan
Luar Sekolah dan Pemuda

Fasli Jalal dalam pembukaan
Kongres Bahasa Indonesia

I  Vm, di Jakarta, pagi tadl
t  Kongres yang bertemakan
1  "Pemberdayaan Bahasa In-
-  donesia Memperkukuh Keta-

hanan Budaya Bangsa dalam
;  Era Globalisasi" itu dibuka
I  oleh Menteri Koordinator

bidang Kesejahteraan Rakyat
'  JusufKaUa.

i  Menurut Fasli. kongres
kali ini merupakan kongres
bahasa Indonesia pertama di
abad 21. Lebih dari 1.000 orang
mengikuti kongres bahasa
tersebut. Di forum tersebut ju
ga diberikan penghargaan
kepada tokoh dengan bahasa
lisan terbaik dan sastraw^.

Mereka yang mendapat
penghargaan, yaitu Menteri

Koordinator bidang Politik
dan Keamanan Susilo Bam-

bang Yudhoyono, Menteri Ke-
hakiman dan Hak Asasi Ma-
nusia Yusril Ihza Mahendra,
Eep Saefullah Fatah, Nur-
cholish Madjid, Pradjoto, Duta
Besar Ing^is untuk Indonesia
Richard Gozny, NH Dini,
Dorothea Rosa Herliany, dan
Oka Rosmini.

Jusuf K^ saat membuka
kongres mengatakan, bangsa
ini patut bersyukur telah me-
nemukan bahasa persatuan
dan juga bahasa negara. "Ba
nyak negara yang hingga saat
ini belum dapat menemukan
bahasa negaranya, sementara
bahasa Indonesia sudah men-

jadi bahasa persatuan sejak
tahun 1928. Di era globalisasi
ini kita tidak boleh kehilang-
an jati diri bangsa, dan keb-
hinekaan sebagai dinamika
yang harus dijaga," tegasnya.

Sedangkan Mendiknas di
wakili Fasli Jalal menge-
mukakan, selama ini penga-
jaran bahasa Indonesia pada
hampir semua jenis dan jen-
jang pendidikan selalu menda
pat sebutan mata pelajaran
yang membosankan, mena-
kutkan, gersaiig, daii terlalu
teoritis.

(AS/M-7)

Suara Perobaruan, H Oktober 2003



Ebiet Buat Lagu dalam
Bahasa Balk dan Benar
TEMBANG-TEMBANG lawas Ebiet G Ada yang mengalun di ru-

ang Bali. Hotel Indonesia, Rabu (15/10), membuat para ahll
bahasa Indonesia terkeslma. Nainun, suasana henlng itu

hanya sesaat. Ketika Ebiet menyelesaikan satu lagmya, gemumh
tepuk tangan membahana. Penonton pun langsung mlnta lagu lagi,
"Dl dalain dunia muslk, nyetem lagu di atas panggung pamall

jEhsaJah, itu bukan bahasa Indonesia. Nyetem lagu di atas pang
gung tabu," kata Ebiet. Dan penyanyi balada ini pun langsung
"menyeter suaranya yang cocok untuk lagu Cornelia

Di atas panggung, Ebiet G Ade berulang kali meralat kata-kata
yang diucapkannya. MakJum saja, suaml Yayuk Sugianto ini

■ tampU sebagai salah satu pengisi acara "Malam Keakraban Kongres
Bahasa Indonesia Vlir. Jadl la berhati-hatl dalam berbahasa.
"Mohon maaf kalau lirik lagu atau bahasa yang saya buat tidak
tepat. Tap! saya sudah coba buat dalam' bahasa Indonesia yang

balk dan benar," ujamya lagi.
Ebiet yang sedianya hanya menyanylkan

. tiga lagu akhlrnya bersedia menambah tlga
lagu lagi sesuai permintaan penonton.

F - Lagu-lagu yang dibawakannya seperti
^  Berila Kepada Kawan, Titip Rindu Buat

SiapcL
Selain Ebiet G Ade, malam keakra- ,

ban itu Juga dlisi dengan penam-
. pilan Sutardji Calzoum Bachrl

dan SMK Penabur Jakarta.

Kepala Pusat Bahasa
Dendy meni-
buka acara itu mengata-
kan bahwa pertunjukan

panggung merupakan
perpaduan ilmu dan seni.
Misalnya, rangkaian ka-
ta-kata dalam puisi
adalah seni, dan darl

Waiia Kola/henry lopulalan puisi bisa digubah menja-
EbietGAde di musik. (tan)

I/OK>)J-/lo/o}.

Warta Kota, 17 Oktober 2003



BAHASA INDONESIA-PEMBAKUAN

fiahasa liiioliesia Baku
Kurang Menarik untuk
Bahasa Jurnalistik

JAKARTA (Media); Pusat Bahasa dan pakar bahasa
sering kali cendemng berlebihan dan kaku dalam

mendorong pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan
benar kepada media. Padahal, bahasa Indonesia yang
baku kurang menarik untuk digunakan dalam bahasa

jurnalistik, terutama teievisl.

Sementara itu, sanksi yang di-
berikan kepada media elektronik
yang nielanggar kaldah bahasa
Indonesia yang balk dan benar,
sebagaimana dialur Undang-Un-
dang (UU) Penyiaran, masih le-
mah,

Pernyalaan tersebut disampai-
kan anggola Badan Perlimbang-
an Bahasa Parni Hadi, saat ber-
langsiingnya Kongi-es Bahasa In-
dotu'sia VIII hari kedua di Jakar-
l:i. keniarin. Pada kesempalan
iUi, bersaina Ketua Persaluan
Wartawan Indonesia (PWI) Tar-
inan Azzam, ia menibawakan
])embahasan tentang Reran Me
dia Cetak dan Elekironik dalam
Peningkatan Mutu Penggunaan
Uahasa Indonesia.

"Merujuk pada UU No 32 Ta-
liun 2002 tentang Penyiaran, ter
utama pada Bab IVbagian kedua
dalam pasal 37,38, dan 39, niaka
sanksi yang diberikan kepada
media elektronik yang melaku-
kan pelanggaran penggunaan
bahasa Indonesia hanya sebatas
sanksi administratifyang sangat
sederhana dan tidak spesifik me
rujuk pada kesalahan yang dila-
kukan,"jelas Parni.
Meski dalam bab V pasal 55

tentang sanksi adminislratif
sanksi terberat dapat berupa
pencabulan izin penyiaran, pada
praktiknya sanksi hanya dilaku-
kan dengan pembatasan durasi
dan waktu siaran.

"Sekarang ini, kalau ada tele-
visi yang melanggar penggunaan
bahasa Indonesia yang benar ma-
ka sanksi terberat hanya berupa
pelarangan tayang dalam jangka
waktu tertentu saja. Dan itu pun
lidak ada yang berani menegak-
kan sanksi tersebut karena lem-
baga yang berwenang untuk itu
kurang memiliki kekualan," kata
Parni.

Namun, jelas Parni, penentuan
salah bahasa menurut Pusat Ba
hasa sering dinilai insan perlele-
visian sebagai suatu hal yang ber
lebihan. Malahan insan pertelevi-
sian tidak menyadari dap meng-
akui hal tersebut sebagai suatu'
kesalahan dengan asumsi baha
sa jurnalistik Iclcvisi mcrupakan
suatu kaidiili lersendiri.
"Dalam hal ini saya khawatir

jangan-jangan Pusat Bahasa dan
para ahli bahasa yang harus me-
ngubah paradigma apa yang di-.
sebut sebagai bahasa Indonesia
yang baik dan benar itu. Saya ya-
kin, mereka sudah tahu bahwa
bahasa berkembang sesuai dina-
mika masyarakat penggunanya,"
lanjutnya.
Dengan maksud memberikan

opsi terhadap pernyalaannya itu,
ia juga menyetujui apabila pene-
gakan penggunaan bahasa In
donesia dipertegas dengan men-
jadikan Pusat Bahasa sebagai
lembaga nondepartemen yang
lebih berwibawa. Diharapkan,

Pusat Bahasa lebih memi)iki 'gi-
gi' untuk menindak pelanggaran
tersebut.

Bahasa jurnalistik berbeda
Pada kcsempatan yang sania,

Tarman Azzam menegaskan ba
hasa jurnalistik berbeda dengan
bahasa lisan sebagaimana yang
terdapat dalam bahasa Indonesia
yang baku. Ia mengatakan. ja-
ngankan untuk menyamakan ba
hasa jurnalistik dengan bahasa
Indonesia yang baku, bahkan an-
tara bahasa jurnalistik televisi,
koran, majalali, radio, dan tabloid
memiliki bentuk yang berbeda-
beda.

"Sangat suiit untuk mengguna-
kan bahasa Indonesia yang baku
ke dalam bahasa jurnalistik.
Meski begilu, secara kaidah
yang mendasar seperli tata baha
sa dan EYD (Ejaan yang Diseni-
purnakan), baliasa jurnalistik ha
rus tetap berpegang kepada ba
hasa Indonesia."

Ia menegaskan, di sehiruh du-
itia bahasa jurnalistik memiliki
bentuk yang sama. Aspek lugas,
tegas, dan mudah dimengerii
masyarakat merupakan parann--
ter utama dalam bahasa jurnalis
tik. Kemudian, jelas Ketua P\Vi
itu, bahasa resmi suatu negaru
menjadi rujukan dalam bahasa
jurnalistiknya. Dengan menggu-
nakan bahasa negara tersebut
kesalahan-kesalahan dalam ba
hasa jurnalistik dapat ditindak-
lanjuti.
"Kesalahan berbahasa dalam

jurnalistik teijadi jika kaidah ba
hasa yang normal telah dilang-
gar. Misalnya, bahasa yang tidak
senonoh dan tidak memberikan
pendidlkan yang baik bagi ma
syarakat." (TM/B-3) -.

Media Indonesia,,16 Oktober 2003
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Meridiknas di Kongres Bahasa Indonesia

Ibmbuhkan Kesadaran Qerbaliasa
Indonesia yang Balk daii Benar

Jakarta, Pelita
Menteri Pendidikan H A

Malik Fadjar mengatakan ko-
ngres bahasa Indonesia akan
selalu diadakan guna me-
numbuhkan kesadaran ber-

bangsa dan berbahasa Indo
nesia dengan balk dan benar.
"Kongres Bahasa Indonesia

diselenggarakan dalam si-
tuasi dan waktu yang berbe-
da-beda dan dengan tujuan
yang berbeda-beda' pula,"
ujarnya pada pembukaan
Kongr^ 'BaKdfea'ke-8 di Ho
tel Indonesia kertdrln: Kong-
res bertema "Pemberdayaan
Bahasa Indonesia Memper-
kukuh Ketaheinan Budaya
Bangsa dalam Era Globalisa-
si" itu berlangsung hingga 17
September 2003.
Menui^ Mendiknas; ber-

b^danya kongres ini teijadi
karena disesuaikan dengan
situasi yang ada seperti pada
Kongres Bahasa Indonesia
pertama diselengg£irakan pa
da zaman penjajah. Sudah
tentu tujuan yang dicapai
waktu itu berbeda dengan
Kongres Bahasa Indonesia
berikutnya
Karena yang diutamaikan

pada waktu itu ialah meng-
galang kekuatan nasional
imtuk mencapai kemerdeka-
an. Kongres-kongres bahasa
selanjutnya yang diselengga
rakan pada zaman kemerde-
kaan atau setelah kita mer-
deka pasti berorientasi pada
hal lain dan diarahkan uhtuk

tujuan* yang sesuai dengan
prioritas pembangunan pada
masa itu.

Begitu juga dengan Kong
res Bahasa Indonesia ke-8
yiang diselenggarakan pada
tanggal 14-17 Ojktober2003,
lebih menitik beratkan pada
rasa cinta akan bangsa dan
bahasa sendlrl pada saat era
globalisasi saat ini. Walau-
pim demikian H A Malik Fa
djar mengatakan setiap di-
adakanya kongres akan tetep
ada benang merah yang sam-
pai saat ini selalu diperta-

hankanyaitu kesadarahber-
bangsa dan berbahasa Indo-
nesia.

Hal itu dilakukan sampai
pada saat ini, karena Itongres
Bahasa Indonesia m'ememg
merupakan sjalah satu ben-
tuk perwuji^an kesadaran
dan kepedulmn bangsa Indo
nesia terhadap amanat Sum-
pah Pemuda yang merupa
kan dasar pemikii^ dan ti-
tik tolak penyelenggara Ko
ngres Bahasa Indonesia se-
lama Ini.

Bahasa Indonesia selain
merupakan bahasa nasional
juga menipsLkan bahasa ne-
gara.' Oleh k^ena itu, sa-
ngatlah wajar kalau setiap
orang dituntut untuk me-
nguasai bahasa Indonesia
agar ia dapat menjalankan
kewajibannya dengan se-
baik-baiknya dan dapat men-
jaga serta menikmati haki^a
sebagai seorang warga ne-

gara. Dalam hubfungah itu-
lah pendidikan dalam arti
luas mempunyai perw kunci
dal^ kehidiipan berbangsa
dan bemegara.
H A Mal& Fadjar juga me-

ngatakah selama ini bangsa
Indonesia termasuk peme-
rintah telah berupaya dengan
berbagai cara terutama me-
lalui pendidikan formal guna
men^asilkan warga negara
Indonesia yang sesuai de
ngan rumusan yang tercan-
tuin dal^ imdang-undang
' teitfang Sistem Pendidikan
'Nasional. '
^ Tapi' sampai saat ini tam-
pal^asulit untuk liienemu-
kaii or^g Indonesia yang
pu^ dengan prestasi yang
telah kita capai. Qleh karena
itu, Kongres Bahasa Indone
sia ke \^ir ini diharapkan
mampu membawa angin se-
gar dan menciptakan suasa-
na yang cerah dalam dunia
pendidikan.
Khususnya untuk mata

pelajaran Beihasa Indonesia
yang selama terkeSan teori.
Hal ini tidak hanya berlaku
pada bangku sekoliah tapi ju-'
ga dalam m^arakat s^iing-
ga dapat menghadapi tanta-
ngan-tantangan yang diha-
dapi, Selain itu ada baiknya
juga imtuk mengingat kem-
baU sebuah im^^pan yang
beihunyi "Bahasa mencer-
minkan bangsa". ujar H A
Malik Fadjar menutup pem-
bicaraan. (mth)

i
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Pelita, 16 Oktober 2003
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Merasa tidak Patut
KEHADIRAN Menko Polkam Soesilo Bambang Yudhoyono dalam

pembukaan Kongres Bahasa
n  Indonesia (KBI) VIII di Hotel indo-

nesla, Jakarta, beberapa waktu lalu,
mengundang perhatian banyak pe-
serta yang kebanyakan berasal dari
daerah.

Penampilan pria berperawakan
tegap keiahlran Paultan,

Jawa TImur, siang itu kellhatan.
berbeda. Setelan jas hitam ya.ng di-
kenakannya itu rupanya karena
Soesilo menjadisatu dari enamtokoh
yang memperoleh penghargaan
Tokoh Berbanasa Indonesia Lisan

■ SBYiidhoyono Teibaik. ^
-  ApapendapatYudhoyonotentang
^  ̂ . penghargaan yang diterimanya

tersebut? la justru mempertanyakan soal patut-tidaknya la dan
sejumlah tokoh lain telah menggunakan bahasa Indonesia lisan
dengan baik.

Bagi kami, tiada hari tanpaterus-menerus memperbaiki, belajar
dan menyempurnakan kemampuan dan cara berbahasa Indonesia
kami. Karena, kami yakin universitas yang abadi itu adaiah hidup
-dan kehidupan kita," katanya.

■ Yudhoyono yang di masa kecii dan remaja gemar menulis puisi
dan membuat cerpen itu mengatakan kalau ingin menyempurnakan
kemampuan berbahasa, kemampuan berkomunikasi, dansekaligus
keprlbadlan, jalan yang paling benar adaiah terus melakukan tugas

. belajar dalam pengertian iuas, yakni pendidikan se'.:mur hidup.
:'' la mengakui penghargaan ters^ebut menjadi tantangan berat bagi .
para penerimanya untuk tetap mampu menggunakan bahasa -
Indonesia secara baik. (Ant/B-3)

■ SB Yudhoyono

Media Indonesia, 18 Oktober 2003
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TAS^AKNYA, banyak orangyang menganggap ̂toig.
pele^ai^ bahasa Indonesia, sdhihgga beraklbat pada i
talonampuannya berbahasa Indonesia yang baikddkl^l''^'
nw;'Seakan-akw sebagai orang]bidonesia, secara otomatisl
^sudah mahir berbahasa Indonesia. Tak perlu dipeli^curi/!*
^^engan alasan ixulah masyarakal Idta sebagian besar
masih sering salah dalam beibahasa. Artinya, bahasa me-i
reka masih hdang bonteng, campur-campur, dan seakan
miskin ponguasaan kata-katanya.
Tentu tidak semuai^ begitu. Hanya sebagian besar masih se-
p^ itu. Media massa, juga hams mulai menyadari perahi^se*
hingga tidak menyebarl^ kesalahan berbahasa pada mi^ys^^ai
Sdcanmg ini, media massa sudah mulai benipaya baik, m^milih ka-
ta dan menggunakan bahasa pers secara hati-hati, dibandingkan
dulu. Bany^ ahli bahasa menuduh koran adalah biang kerok ke

salahan berbahasa. Agar masyarakat kita baik dalam^
berbahasa, perlu kiranya memahami kaidah-kaidah. Ter-
ntarhrf dalam penulisan dan pengucapan. Jangan mengu-
capkan 'men«ikfipi? k^na yang benar adalah "menj^pi*.
Bila para pejabat pun tid^ menyadari akan hal ini, ya
maiiyprakat masih akan meniru. Atau, malah disalahkan
tketika masyarakat mengucapkan yang betul.

Dalam ti^an, juga Yogyakarta tak boleh diganti de-
' .'ngan Jogjakarta. Sebab, yang standar dan yang baku

adalah Yogyakarta. Itulah cgaan yang dibenarkan dan yang berlaku
eampai kapan pun. Seperti mentuis nama diri kita sendiri, €)jaannya
hams Msuai. Mengapa hams diganti-e^ti? Sedang Jogja, dimak-
Budkan sebagai brand, bukan pengganti qjaan Yogyakarta.Q -c

(Hazuan iBkandar Jaya, Aktivia lembaga
Swcdaya Masyai&kat)

Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-PEMBINAAN

Kecintaan, Kebanggaan,
dan Kesetiaan Itu

SE^IN Jus Badudu, agaknya nama Anton M Moeliono tak t)oieh dilu-
^1^ ketika hams mempefsoalkan "bahasa Indonesia yang baik dan benar"
Maklumlah, lewat pemikiran krilis dan tindak berbahasa. keduanya telah •
merepresCTtasikan jargon yang masih dipopulerkan oleh Pusat Bahasa itu.

j j Pfibmari 1929, pemilik nama lengkap AntonMo^arcto Moeliono itu mengaku sewaktu muda tak bermaksud menapaki
dunia i}aha^. Secara kebetular saya membaca ikian beasiswa ikatan
dinas masuk ke Fakultas Sastra (FS) Universitas Indonesia (Ul) untuk
^awai bjdang baha^. Namun zaman ikut menentukan perkembangan
dan pengernbangan diri saya. Setelah lulus, sambil menjadi dosen saya
juga menjadi tenaga tidak tetap di Lembaga Bahasa dan Kebudayaan"
kisah Mon yang meraih gelar saijana tahun 1956 itu.

Dari Sana kepakarannya terns mengembang. Tahun 1965. ayah Miriam
Diari Prarrosti dan Isbia Nllarn Paramita; . ini memperoleh gelar Master
of Arts in General Lingustics di Cornell University, AS. Pada 1970, dia
mengaku berkenalan dengan kelompok lingusitik Amerika yang niengaiari-
nya perencanaan bahasa. "Sejak itulah saya mengembangkan wawasan
tegaiiTiana ̂ mestinya bahasa Indonesia diperlakukan," kata peraih gelar
doktor llmu Sastra, BIdang Unguistik Ul (1981) dan gum besar bahasa
Indonesia dan lingustik FS Ul sejak 1982 Itu.

Kemunculannya secara mlin di TV/?/lewat acara "Pembinaan Bahasa
Indonesia selama belasan tahun, lebih dari satu dengah dasaiwasa lalu
mpanya telah melambungkan namanya sebagai ahli bahasa.

(ralimat-kalimatnya yang tertata membu-? j ton t^ hanya dikenal sebagai ahli, tetapi juga penutur bahasa ■
Indonesia "yang baik dan benar". 1

Saya sebenamya tidak bemiat mengajarkan bahasa Indonesia
kecuali mengembangkan sikap yang baik teiliadap bahasa Indonesia.
Saya ingin rnen^akkan trilogi bahasa Indonesia, yakni aku cinta bahasa
Indonesia, aku tongga pada bahasa Indonesia, dan aku setia pada
b^sa. Indonesia tanpa pemah melakukan selingkuh," kata lelaki yang
kini mengajar di Unika Atmajaya Jakarta itu.

Ketua Program Pascasaijana

h" . ®tudi Unguistik Pascasaijana'^®tua Jufwsan Sastra Germania (1989 -1990) dan tahun
199^1-1995 merangkap jabatan Ketua Program Studi Sastra Belanda.
^ya merasa bersyukur telah diberi kesempatan mempelajari sembi-

lan bahasa, termasuk bahasa etnik saya, Jawa dan Sunda." kata lelaki
yang pem^ rnenjadi profesor tamu di Goethe Universit%ot Franklurt dan
Katholieke Universiteit Brabant Tilburg itu.

Di Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, tempatnya
mengaWi sejak 1960, Anton bertumt-tumt
menjadi Kepala Bidang Perkamusan, Ketua
Komisi Istilah Seksi Unguistik, dan Wakil
Ketua Kornisi Istilah. "Di bidang perkamusan
dan peristilahan, sesungguhnya saya
banyak bergum pada WJS Poerwadarminta.
Ketetulan saat itu beliau menyusun kamus.
sehinggasaya kemudian mengembangkan
minat dan perhatian pada peristilahan." kata
Anton yang pemah menjadi Ketua Panitia

:.;;^aan Bam dap Ketua Panitia Keija Sama
.'.Kebahasaanitu... ...

Dia memangku jabatan Kepala Pusat
Bahasa pada 1984 -1989. Dia juga pemah
mer^adi DIrektur Indonesian Linguistics De-



velopmenl Project (Proyek Kerja Sama Uni-
versitas Leiden-Pusat Bahasa) dan menjadt
direktur eksekutifnya pada tahun 1990 -
1992. Sejak 1993 sampai sekarang dia aktif
sebagai konsultan bahasa, terutama di
bidang peristilahan.

Anton M Moeliono juga berkiprah di
UniversHas Atma Jaya. Otaiah salah satu
perinfo dan pendiri Yayasan Atma Jaya dan
menjadi anggota yayasan lersebut sejak 1962
sampai 1999. Di situ dia pemah menjadi
Ketua Badan Harian Yayasan Atma Jaya. di
samping sebagai Dekan Fakultas llmu
Perxlidikan dan Ketua Jurusan Pendidikan

Bahasa Inggris. Selaku warga Atma Jaya, dia pemah terpilih menjadi Ketua
Asosiasi Perguruan Unggi Katolik dan diangkat menjadi profesor tidak (etap
Program Sludi Linguistik Terapan Bahasa Inggris, Program Pendidikan
Pascasarjana. Sejak 2000 lalu menjadi guru besar tetap FKIP Atma Jaya dan
merangkap sebagai Ketua Progra.ti Studi Linguistik Terapan, Anton M
Moeliono juga aktif di bidang organisasi, terutama di bidang kebahasaan.

Sebagai pakar bahasa, peraih gelar doktor honoris causa llmu Sastra
dari Melbourne University (1995) ini juga telah menghasilkan karya buku
yang sampai saat ini masih digunakan sebagai acuan, antara lain Santun
Bahasa (1984), Masalah Bahasa yang Dapat Anda Atasi Sendiri (1988),
dan Kembara Bahasa: Kumpulan Karangan Tefse£>ar(1989). Selain itu, ia
menjadi penyunting beberapa buku mengenai ejaan, pembenlukan istilah,
dan penyunting penyelia Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi I (1988).
(Sucipto Hadi Pumomo-72)

"Jadi/kita kurang

menghargai bahasa

Indonesia bukan

hanya karena kite

merasa bahasa kita

kurang kosakata,

melainkan sampai

sekarang pun masih ; '

dikatakan bahwa

; peran bahasa daeo^
■ ; hanya untuk v"

memperkaya.''

Suara Merdeka, 26 Oktober 2003



Anton M Moeliono:

KETIKA unsur-unsur pengikat kita
sebagai bangsa Indonesia

memudar, salu-salunya milik
kiln ynng masih uluh adalah bahasa

Indonesia. Kelika keutuhan Tanah Air
klan lerancam dan kebersamaan sebagai

Iwngsn meluruh dengan berbagai
kerusultnn dan pertikaian, butir Siimpah

IVnuida ynng masih abacli adalnh bahasa
Indonesia. Sayang, kila terlihat tak
bersungguh-sun^uh merawatnya.

Seolah-olah bahasa Inaonesia itu karunia
yang begitu saja turun dari langit.

Di sela-sela Kongres Bahasa indonesia
VIII di jakarta, Suara Merdeka mewawan-
cari Prof Dr Anton M Moeliono tentang

siluasi kebahasaan kekinian. Berikut
petikan wawancara dengan saiah satu
ikon bahasa Indonesia yang baik dan

benar itu.

Aiula melihat ada baiiaya aiau hegeinoni
\wig hisa membuai baima Indonesia teran-
cam untuk nwminkan peranannya sebagai
pengikat bangsa ini?

Ancaman terhadap keutuhan negara
kc.satuan republik ini olcli gerakan-gerakan
.sepiiTdtis dan pcrtarungan antarelnis, seba-
gaimana yang teijadi di Papua, Aceh,
Ambon, dan Po.so, sesungguhnya bcrkaitan
dengan ineinudamya rasa kcbang.saan.
Kc<Klaan .sosial, budayti, ekonomi, dan poli-
tik .saat ini membuai banyak orang Indonesia
tidak bangga lagi menjadi orang Indonesia. '
Scluruh dunia taliu, Indonesia adalah negara
paling konjp, tcrkorup keempat. Jadi,
incmang tidak ada unsur-unsur budhya yang
ilapat kita banggakan, setidak-lidaknya di
inata dunia. Satu-satunya hal yang masih
dapai kita miliki bersama — karena kita
lidak incmiliki agama bersama, busana
Iwrsama, dan adat istiadat bersama— adalah
bahasa Indonesia. Namun dalam hal memili-
ki, kiui tidak selalu berarti merawatnya,
mengejnbangkannya. Hanya memiliki; sama
saja dengan orang Indonesia mcmpcrlakukan
kcrela api. Kita bangga memiliki barang
malial, tetapi tidak bisa merawatnya. B^iasa
Indonesia kita Jadikan sebagai lambang iden-
htas keindonesiaan, tetapi kita tidak mer
awatnya.

Dengan denukian, ancaman terbesar ter
hadap bahasa Indonesia sesungguhnya
berasal dari pendukungnya?

Saya yakin, andaikata kita ingin memeli-
hara, memanfaalkan semua kesempatan
untuk merawatnya, pasti keadaannya tidak
scperti sekarang. Saya hanya menyentuh hal
yang .sangat .sederhana, yakni Kongres
Bahasa Indonesia; apa , kedudukan, peranan,
dan fungsinya di mata pengua.sa sekarang?
Kongres ini lidak dibuka oleh presiden.
Ketika dide'egasikan kepada wakil presiden,
apakali wakil presiden yang membukanva?
Apakah mcnteri pcndidikan ada pada saat
pembukaan? Saya Justru melihat kongres ini
•sekadar sebagai ajang penyaluran rasa, unek-
unek, ha.srat. dan frusU'asi iewal makalah,
lanya jawab. dan disku.si panel. Akan tetapi,
.semua itu beium menyentuh lalanan mapan.

Jmgwt-jangan itu juga menjadi bukti
haJiwa kita m^i tak bangga terhadap
bahasa Indonesia?

Sikap budaya kita icihadap bahasa
Indonesia sebcnamya beium mantap. Kila
beninggapan bahasa Indonesia terancam oleh
peiigaruli-pengaruh yang rnerusak bahasa
iddoncsia, schingga scakan-akan bahasa
Indonesia kebcnidaajinya diancam dan menja
di rusak, tcrutama oleh bahasa Inggris. Hal
yang lidak pcmah dipikirkan, baik di dalam
kongres bahasa daer^ maupun di dalam peru-
nuisan MPR, iaiah sikap orang Indonesia yang
mcmpunyai bahasa ctnik yang kuat terhadap
biiliasa Indonesia. Jadi. kita kuiiUig mcnghar-
gai bahasa Indonesia bukan hanya karena kita
merasa bahasa kila kunuig kas;ikaia
melcunkan sampai .sckanuig pun masili
dikatakan baliwa pcran baiiasa dacroli hanya
untuk mempctkaya. Saya stuigal mclawan
pcndapal scpcili itu.

Bnka/tktdi sekima ini. pengemhangaii
penggunatui bahasa Indonesia mcmang tekJi
menyebabkan bahasa daerah kian leiping-
girkeui, schingga sekadar menjadi panerkaya
bahasa Indonesia?

Kita harus mcngikis pcndapal btiiiwa
kalau baiiasa ciacrah kcmasukan unsur
Indonesia, berarti ada emsi bahasa dacrah,
ada perusakan bahasa daci idi, .scbagaimana
yang sering dikcmukakan daUun bcbcraoa
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kongres b^asa dacrah. Baiiasa Indonesia
juga memperkaya bahasa dacrah. Itu yang
perlu kita terima .supaya ada kcscimbangan,
.scl)ingg!i jamk pcrbcdaan antara baliasa
liKi()nc.sla dan bnhn.sa dacnili licrkiining.
Haiiasa ilacrah dapal Ic.slari jaslm kaivna ada
balia.sa Indonesia.

Olcli karcna i(u, yang |x:rlu dikclcngiilikcui
old) iiKxIla nuLs.s;i :Rialati |)cniii))biihan .sikap
budaya b;tni .sd)ingga kila (idak inclihal
hiibungan balias:) Indonesia d:u) baliasii diienili
.scbtigai pcrtcntangan, unlung-nigi, (cuipi .scba-
gai .siinbioshs, .sdiingga (idiik ada lagi niasiilali
hcgcnioni.

Pcnficmlxiiifian kosakahi buhnesia schutui
ini leHihat hukan meiifiaivh ke kancah inlcr-
nasifuuil, melainkun mniycinpit ke thtnia
xciub'ii liukwikah ilii vcmin xikap naxionalix-
lik yaii}' diauvani.stic tlan juxlnt mcmbaiifiun
kebuntium konumikax  t'?

Sinyalcincn .scpciti idi dapitl dibcniukan
bcbcrapa (aliun lain. Anda Ikuus ingat. pada

tjiliun 1972 kclika kami incnyusun kcija .saina
bahasa dengan Malaysia, ilu masuk dalnin
.siiasana awal Oidc Baru. Pada waklu itu kami
ingin mcnunjukkan bahwa pcmbangunan pun
didukung oleh ahli bahasa. Kami ingin mem-
pcrscmt^kan scsualu tcthadap perkcmbang-
an bahasa Indonesia, sehingga semangat .saat
itu adalah menggali dari sumber .scndiri, mem-
buktikan bahwa baliasa Indonesia mampu
untuk mengungkapkan dunia modem.

Sekarang?
Scteiali tiga pululi tahun berlalu, npa yang

Anda tengaixa kami sadari. Dalam wjiktu
dekat ini akan terbit edisi ketiga Pedotnan
Umion Mlah yang mcnunjukkan pengubahan
oricntasi. Kita tidak bisa menutup mata ter-
hadap penganih budaya asing, terutama
bahasa Inggris. Oleh karena itu, sakarang dian-
Jurkan tidak lagi ditckankan untuk selalu
mcneijemahkan konsep dan istilali asing ke
Indonesia. Mungkin lebih efisien dan efektif
menyerapnya Icwat penyesuaian. Jadl, tidak
pcrlu payah-payah menukirkan kata Indonesia;
untuk press, mcrofone, dan computer. Itu
beraiti, tidak benar lagi sikap para ahli pentn-
cang bahasa untuk tctap menganjuikan peita-
ma-tama menggali dari sumber etnik dahulu.

Seonuig penelili asmg pemah mengata-
kojt, jika ingui memabatm Indonesia, masuk-
lah dari kekecualiatmya Rufxt-rupaiiya dalam
bahasa Indonesia kekecualianlah yang lebih
sering mengemuka

Justru tahun 1988 Pasat Bahasa ingjn
mcnunjukkan, dengan menerbitan Tata
Baltasa Baku Bahasa Indonesia bahwa
bahasa Indonesia mempunyai aturan dan
kaidah yang dapat mempunyiU daya scrap,
perampatan, dan generalisasi yang lebih
umum daripada yang disangka orang. Sclama

ini, buku pelajaran bahasa Indonesia dan buku
tata b^asa Indonesia J^iM^y^n^

mukakan petkecualian dan kekecualian suatu
kaidah. Itu yang ingin kami atasi dengan
mengatakan, mun^n dahulu kita salah lihaL

Anda juga pemah mengatakatt para cen-
dekiawan kita mLskin, tentlama daUun aspek
kelxthasaan.

Tcntu acLa hubungan timbal balik antara
ysuig dimiliki dan si peniiliknya. Orang yang
gajinya Iianya Rp 50.000 sebulan, dia memili-
Id apa? Din bi.sa bcrbuat npa dengan Rp
50.(XX) itu? Itu tidak bcnuti bahwa ada milik
Iain yang lebih besar yang d^t diraih. Jadi,
kalau ada orang Indonesia sering mengeluh
dan menyatakan bahasa Indonesia masih
muda, masih hams berkembang, sehingga
banyak mcnyerap, mempericaya dari bahasa
dacrah dan bahasa asing, itu benuti mengakui
kcmiskinannya Jadi, kdau dianggap bahasa
Indonesia itu misldn, bukan bahasanya yang
miskin, melainkan orangnya yang misldn
wawasan, mi.skin daya cipta.

Mengatakan bahasa Indonesia, seba-
gaimanu juga tcrhadap bcnda lain, lebih len-
dah dari bahasa asing, tidaklah adil. Sekalipun
demikian, harus kita akui, bahasa Indonesia
bclum diajarkan dengan efisien dan efektif.

Selalu saja bemiunculan ungkapan baru
yang nimalar, .seperti "rhengentaskan kemis-
kinan"dan mengejarketinggalaa Benarkah
itu cermin kecenderungan kita untuk menjadi
numusia nimalar?

Tak hanya nimalar, kita juga nirdaya Tidak
bcrdaya untul: secara kritis mengbadapi
lingkungan kita Kalau ada orang yang
mcngat^an "mengentaskan kemiskinan",
orang Jawa mengatakan ngentaske scsuatu
dalam aiti mengangkat sesuatu dari satu tem-
pat ke tempat Iain. Jadi, "mengentaskan
kemi.skinan" hanyalah memindahkan kemis
kinan, dari satu tempat ke tempat Iain.

Kemarin Kepala Pusat Bahasa (Dr Dendy
Sugono-Red) juga mengatakan, kita jangan
"mengejar keteitinggalan", tetapi mesti
"mengejar kemajuan". Salah nalar itu teijadi
disdiabkan oleh nirdaya kritik. Di sdunih
dunia, bagi manusia, yang dianggap sebagai
kcmuncaknya adalah keceidasan yang
berkembang, akal budinya lengkap. I^
Indonesia btrkan itu yang terpenting,
melainkan ketakwaan. IGta masuk petwglmp,
apa yang harus kita kembangkan sdcai^gV
Mungkin dari sudut agama, tidak apa-apa
bodoh asal kila takwa dan beriman, kita men
jadi salch.

Pusat Bahasa, lewat berbagai produknya,
Justru berkesan tidak membumi sehingga
kosakata dan istilah yang diperkenalkm
banyak yang tidak berterima Mengapa
begitu?

Pusat Bahasa memang begitu adanya.
Sebabnya, ia dilirik dengan setengah mata;
diakui keberadaannya; tetapi tidak diakui
kewenangannya. Itu beibeda dari ketika
masyaral^ memandang Diiektorat Jenderal
Pajak sebaeai sesuatu vang ditakuti. Kalau
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Di'ijen Pajak menetapkan 10% pajak pa^-
bahan nilai atau pendapatan, tetap diilwd
walau dengan bersungut-sunguL Tidak pemah
ada waiga ma^ar^kat yang mengatakan,
misalnya biaya STNK yang tenis naik itu,
.sebagai scsuatu yang bunik kemudian tidak
dipalulii.

Pusat Bahasa tidak ntempunyai kuasa itu.
Jadi, apa-apa yang dianjurkan bisa diperolok-
olok, "Ah Pusat Bahasa meng?da-ada!"
Mengapa muncul anggapan produk Pusat
Bahasa terialu muliik? Karena orang Indonesia
bdum teibiasa dengan hidup jaga mutu, jaga
Kaiga, dan jaga nama. Pokoke dadi, asal jadi.
Cita-cita untuk hidup berkualitas masih jarang.
Olch karena itu, istiliah yang ditawaikan masih
dianggap tcrlalu indah, olok, terialu resmi,
kurang santun, kunuig komunikatif, kurang
membumi, karena gagasan itu dalam per-
gnulan incmang tidak lula.

Apakali menjadi peHu kelwdirati undang-
undang bahasa? Apa perlu ekspresi budaya
diatur-atur lewat sebuah iu\dcuxg-w\dang?

Segala-galanya kan unsur budaya Jika
bahasa itu unsur budaya, dan ekonomi, politik,
ilmu pengetahuan, dan agama juga unsur
budaya, kenapa mesti ada kekhawatiian ter-
hadap undang-undang kebahasaan. Dari bisa
menggunakan bahasa bebas tanpa sanksi apa
pun kemudian dialur, tentu .saja akan banyak
re.sLst^.si, .scakan-akan baha.sa itft dikekang
dan dipangkas kekreatifannya Saya kini
undang-uncUing-undang bahasa itu peiiu, scba-
gaimana Malaysia dan Aastralia mempunyai
language act. Kebetulan kcdua negara itu juga
berbilang bang.sa dan berbilang bahasa.

Pwtat Bahasa lewat Kamus Be.sar Bahasa
Indonesia juga nuisih memperiihatkan inkon-
sisteiisi dalam hcd penulisan kata dan istilalt
Itukah petunjuk ketidahnantapan bahasa
Indonesia?

Bukan kctidakmantapan bahasa Indonesia
meiainkat) kctidakniimtapan kcbijakan. Kita
hams mengakui, kcpaka^ kita dalam berba-
gai bidang bahasa masih tcrbatas. Kita bangga
Kamus Be.sar Baluua Indonesia yang terbit
tahun 1998 menjadi tonggak sejarah, teiapi
harap diingat, di Indonesia banyak hal dan
produk akhir yang bciganlung pada orangnya,
padaatasan.

Kalau Anda mencatat, dan saya akui apa
yang Anda catat, bertumt-tumt teijadi pcmbah-
an, itu hams dipulnngkan pada tai^ kealilian
perkamusan yang bclum sempuma, Jika di.
dunia pcndidikan ada pemeo "ganti menteri
ganti aturan", di Pu.sat Bahasa pun itu berlaku,

Bukankah itu sangat memb m' gungkan

penuikainya?
Tidak perlu sangat membingungkan

andaikata pcmakainya kritis. Salah .satu
pcnyakit besar yang telah menjadi cpidemi
orang Indonesia adalah tcrlalu cepat mengata
kan, "Saya bingung, saya kebingungan."
Mengapa bin^ng? Kita dikumiai akal budi.
l^au ada kaidah yang bertentangan, jangan
bin^g, tetapi nilailah. Tentu saja (l^us)
edisi yang b(^ut akan mengatasi edisi
sebdi^ya. Jangan mengatScan edisi ini
begini, edisi itu bcgitu. Tentu saja sikap yang
sehat, karena sudah ada edisi ketiga, mengikuti
edisi terbam. (Sudpto Hadi Pumomo-72)

-J
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BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN

JAKARTA ̂  K^mahlmtl
meriulls para gCini SLTA
bidang studi bphasa daii'
sastra dMndone^ia sahgat
rendah. Kendati: mereka ■
luluean jurusari atau
fakultas sastra/tetapi .
kemampuan untuk menuiis
dan mengajarkan sastra
kepada sTswanya sangat
minim. Keadaari in! ̂ k lain
karena selama ini bobot
SKS untiik mata kulrah
. sastra kecll, hanya'10 SKS
dari 150 SKS yang ada.

•  Karena ltUi\^ajars^a
kalau Sastrawan Taufik • -
; Ismail inerasa pritetin :
dengdn .kgndisrkeniiapuan
guru bidang.studi t;>ahasa .
di SLTA df narripif seluruh ,
Indonesia. Apafagt, setelah
dirinya m.elakukan / /.
penelitian dl 12 kpla besar
di seluruh/liidone^a.
sebagian" besar guru-guru
bidang studi bahasa dan
sastra kemampuannya
menullsnya rendati.
Kegeiisahan dan-

keprihatinan "^aufik Ismail
tersebut djkenicikakan .
ketika menjelaskan

^ rencana Kongres Bahasa '
Indonesia VIlT.fSelasa.
(7/1 oV, yang dihadlrl
Kepala Pu.sat Bahasa
Dendy Sugono dan Sesjert,
Departemen PendidiKan .
Nasionai (Depdikn'ae) > . ,
B^dhowi. ;Kohgre? Itu

• akaj]^erlangsU^l4-18

• Hbferirid'qnesislw.^
^ f^dnurti^dfi!^ /
kernampuan guiTU^ijm
' bidingstudlbartia^, • ; (v''
bahisii dart*'isa^^u; ̂ • N;
' bukan.hahya rebdah gntuk

menulis'^ hieialnkan luoa

; KaVena itu/ sebaiteya pemWintali, rnelakukah.-"
. regulasi perididikii- guru bidang studi baMsal

dan sastra drperguruan*tinggi pehcetak /VV^^
tenagai kependidikan. Paling'tidak, kaljau pun
porsi sks untuk mata kuliah sasfe sks; tapi,
periekanan kepada. mafiasiswa iuituk menulis .
Iiarus lebih besarldib^dingkan teori saitra., .

mengarang sangat besar.
Sayangnya, mereka tidaR"
ada pembimbinghya. •

■ "Karena i.tu. sebaiknya
pemerihtah .melakukan - ;
regulaej'pendidikan guru'
bldang^sttidj bahasa dan -

; sastra diperguruantinggi
. pencetak tenaga- kepftndt- '
dikan.'Paling tidak; kalau
pun porsi sks untuk mata ̂ ■
kuliah.sastra 1 a sks, :tapl;i
penekanan kepada mana^ .
sisvya untuk menulis harus;
lebih. besar dibahdingkan" ~
teori sastra," tegashya. ̂
Diayakin kalau itu

'dilakukan tidak mustahil.
talusan LPTK (Lembaga .
Pendidlkan Tenaga
Kependidikan).atau PT .
yang meneetak calon '
tenaga'kependidikan j
bidang studi bahasa dan \ *.
sastra tidak hany% mampu *
rnengajar bahasa dan
sastra secara teori," tetaph.
juga mampu-meriuHs" •
jkhusiisnya sastra.

pi sj$i lain, Departemen . .•
Pebdidifen Nasii^al^^^^^v^
rrigmiliki kebijakan lihtuk"'
rhenlrigkatkan-apresfesF, ■ ^
para guru bidarfg studi ' ̂.
bahasa din sastia SLTA'dl
seluriib Indonesia tbrhadap'
sastra. Depdiknas rnulail f t-

'  ; 1999/2000..laIu mernbeijtuk.
tim khusus yang diketuai ^
Taufik.sehdiri untuk . V.: .

' memberikan pelatihan . , ,
kepada guru-^uru SLJA.,:
. Alhasili jeias sastrawan. . '
tersebutj sedikitnya sudah t
.•1(JDQ guiii" bidang stiidi^'/^i'
' bahasa dan sastra di 12 '
.  kpta besar di .Indonesia
sudah dapat menulis. Para
guHi ihi pun sudah mampo

• memberikan dan . - v
niengajarkan kepada
isiswanyabagalmana-V?^!!;?
menulis.,.Hasiinya, para\v;;^:
sisWanya pun menj'adi jjSf
seriang meriulis atau/: V
mengarang. V. .
Keterpurukan * f. - v

"kemampuan menulis di /r" •
kajandan guru dan siewa -
:SLTA tereebut diperparah-
;  lag!, tand^ taunk, dertgan
langkanya^uku-buku
sastra di sekolah.-.Kareha •
/ itu.iDihaknya^mernlnta ' v
?^Depdiknas untOk- - 'vr ^
mengadpkan buku-buku .

: sastra dlsekolah. Kalau.ih
•; purl sekarahg int sudah /oi
omUlai barjalan, tetapl jv-.
h jurrilaHnya harus
diperbanyak Jagi. (rnyai) ̂

•bagbimaba'yril
Padahal. apreslasi .slswa
SLTAiintuk menplis atau

Terbit, 8 Oktober 2003
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Indonesia di Sekolah

Teks Kosong Jiwa Kosong
Riris K Toha Br Sarumpaet

'  ' ' ■ ♦ .

SEJAK kita bangun dari tidur hingga menutupkan
mata untuk beristirahat malam, kitabergaul dengan

kata. Sebetulnya kita hidup dalam lautan kata. Terbitan
)^g meliiap» majalah berkilq>, koran-kpran, monitor,
siaran televisi,'ikian, pidato di segala tempat, siaran

radio, lagu-lagu, peijumpaan, pembicaraan, mimpi,
rencana, sampai kepkda pikiran yang tersembunyi se-
kalipuh semuanya adalah gelimangan kata, buah pikiran
ywg menunjukkan kemaimsiaan kita.

I' TUl^AHpetandakehidup-
an', - keberaksaraan
dalam hal perkembangan
.bahasa Indonesia saat ini
dapat dipddany^an. So-

alnya, dala^ gai^ meraup ke^
'bebasan iiiasa kmi- tampak
pengguna I'bahasa Indonesia
befada d£4^ kegalauan lokal
dan global sehingga lahirlsdi ba-
l;^agado-gado yahg suidah
kunpm.-ke. taraf mengkhawa-
tirkaii. . D'ari manakah stimber
keadaan ini?
' iCdau . iseorang mahasiswa
pascasaijana di dalam ruang
kuliah fbktdtas Ilmu Penge^-
huan Budai^ bertanya kepada
doseni^,' "Gimana caranya
nyatuin dan nyimpuliri penda-
pat para ahli.yang sepitu ba-
nyaic?", boldik^ Idta inemper-
tanyakkn keberh^w penga-.
jaran bahasa Indonesia di se
kolah menengah? Atau, karena
kewalahan, seca^ apriori lang-
sung saja masalah itu kita lem-
parkan pada masyarakat yang
melahirkannya untuk kemudi-
an menerimanya?
Apabila kita percaya pada ba

hasa sebagai buah pikiran, alat
lo^a iui^ meramu idiom de-
mi penyampaiM pikiran dan
perasaim, dan berbahasa de-

hgw begitu adalah rep^entasi
pikiran diangagasai^ bagaima-
napun;c^ berbahasa haruslah
di^tkah dehgan. kemampuan
b^ikir. I^ermatan. dan ke-
santunan berbahasa seseoiang
ada}^ ceriniiian nalar dan bu-
d£oranya;'ihengisyaratkan kdie-^..
bihau dah kekurangaimya, yang
bagadmanapun menunjukkan
kfiimEuni^^ Icar^

- done^l saat; ini aniat berhu-
bung^.d^an pengajaran ba-
•h^a di sekpT^^
V Walaupvui masyarakat perca
ya pada bahasa sebagai alat kor
mimikasi, wahaha terpenting
untuk mengungkapkan makna,
beberapa contoh menimjukkan'
bahwa buku pelajaran bahasa
Indonesia;

i: lebih menekankan penge-
tahuan bahasa (seperti kcdimat
tanya, tandabaca,imtmhan) da-
ripada keterampilan berbaha
sa; •

2; pada umumnya menggu-
nakan teks-teks kosong "de
ngan perubahan atau .pengu-'
bahan seperlunya" atau "de-.
ngan mengubahi^aikan" (ung-
kapan ini ditemiikan di bulm
Pelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia untuk kelas 1 SLTP
terbitan Yudhistira, 1994) yang
amat steril dan membosank^
dipak^ sebagai sumber dan
lahdasan pembelajaran;
.3. uiengajukah pertanya-

an-pertanyaan yang tidak me-
rangsahg pikirw apalagi per-
asaan dan menutup hampir se-
mua. ceiita dengan pertanyaah
"apakah yang patut kita tiru
dari cerita itu?" ̂ ada buku Aku
Cinta Bahasa Indonesia 3A oleh
Surono terbitaii Tiga Serangkai,
1998) , hal yang sdraligus me
nunjukkan p^jaran Bahasa
L&donesia sebagai pelajaran Bu-
di Pekerti dengan tokoh-tokoh
yang dipajang dap tidak pemah
ber^i, yang selalu su^ me-

, nolong, geihar mengalah, dan
pastipat^;
* 4. mengajukan pertanya-
an-pertanyaan yang tidak' ber-

-.alasan. IdlsaliQra, "Bacalah de
ngan suaia lantang, ' kemudian

; resapilah isi.c^tan^ daii'ka-
' jtakanh^baU^ehgsn^te^ka;^^

Kita Bersdma d^^oleh i&SUkadi'*'
dan Ih M Issri •'Windaijati -ter
bitan Gramedia, 1990)," '
Sulit untuk m^ahami apa

manfaat membaca sebuah syair,
"^yair Ken Ihmbidian", dengan
suara. lantang dan harus disua-
rakan secara bersama-sama pti-
la imtuk kemudian mencoba
meresapi isi cerita syair terse-
but. T^bahan lagi, peiintah
juga kerap menjengkelkan*.
Al^-alih membincan^an ke-
hidupan manusia dalam novel,
siswa hanya disuruh memba-
cakan "petikan novel di atas
dengan intonasi menaiik" (lihat
bulm Mari Berbahasa Indonesia
2A oleh Subroto dan kawan-ka-
wan terbitan Erlangga, 1996).
Timbul pertanyaan, ukuran me-
narik yang manakah yang di-
butuhkah dalam pembacaan
Durga Umayi kaiya YB Ma-
ngunwijaya tersebut?;
5. yang mengusahakan bahan
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bacaan menarik dan baik,
seperti pada judul Mencari Ben-
tuk Diskursvs Kesenian Indo
nesia, masih saja peniilis buku
hanya mengutamakan tugas
membaca dan memahami teks,
tidak menanyakan hal-hal yang
mendasar pedhal k^enian, per-
ubahan maayarakat, tetapi ha
nya berkutat pada k^endak
memainerkan kata-kata yang
hebat dengan m^cari makna-
nya. Demildan juga dalam
membaca Peranan ABRI sete-
Idh 50 Tahun Merdeka, Hiksj
disharmoni, memberdayakan,
kemanunggalan misalnya, tid^
pemah disinggung hinggn pada
konsep dasarnya;- >Siswa tidak
diperkenalkan pada dwifungsi
atau bagalmana pemberantas-
an buta huruf . dilaksanakan
oleh ABRI (dalam buku Fasih
Berbahasa Indonesia 3A oleh
Gorys Keraf dan flians Asjsi
Datahg terbitah Erlansgai.
1996); ■
6. banyak mmgajukan judul

dan isi bacaan j^g sangat ken-
tara hanya mempertimbangkan
kepentingan penulis yang de
ngan demikian, melupakan ke-
butuhan siswa. Surat keputus-
an, instruksi presiden, peratur-
an, konsep mengenai pendidik-
an dan bahasa dipakai sebagai
bahan bacaan untuk siswa se-
kolah rendah, seperti yang di-
jumpai pada buku Bahasahu,
Bahasamu, Bahasa Kita Ber.-
sama 6Btadi; •

7. tid^.sdalu berisi bahan
yang sesuai dengan konteks si-
6^ Miss^ya pemaks^ pe-

"Sh imtuk anak kelas 1 SD. Sak-
sikan juga judul "Robert Wolter
Monghisidi Menjalani Hukum-
anMati".

Hal yang lebih rumit dan tek-
nis tanpa kaitan dan arahan
diajukan pada siswa kelas dua
SD seperti berikut: "Ucapkan
dengan lagu tanya yang baik.

Susi, membaca, ya?
Ali, membaca, ya?
Seijang membaca, Ali?
Sedang membaca, Susi?
Iwan, membaca dorigeng, ya?
Sedang membaca cerita, Ri-

na?

Membaca apa, Susi?
Membaca dongeng, Andi?"
(buku Aku Cinta Bahasa In

donesia 2A oleh FX Svuana ter-

bitan Solo, 1990).
Dustrasi yang ada juga tidak

tepat dan mengelabui. Misalnya
keretai api yang semestinya ke-

reta api di Jakarta, yang tampak
dalam gambar adalah kereta api
di Amerika Senkat sejenis
Amtrak. Demikian juga suasa-
na'rapat OSIS yang sangat ka-
ku, tefatm:, berjarak, dan sudah
parti tidak wajar. Ini kemudian
dilengkapi dengan gambaran
kelas PELAJARAN BAHASA
INDO^SIA (!) dengan dua ba-
ris siswa men^adap punggung
bapak guru yang sedang me-
nulis di papan tuUs.

♦♦♦

DARI kacamata pendidikan,
contoh-contoh tadi memmjuk-
kan kegagalim kita mdetal^an
brtiasa sebagai alat pikir se-
kaligus ialat pengenalan diri.
Kita lupa bahwa belajar ba
hasa, kegiatan membaca, me-
nulis, dan b^bicara adalah ba-
gian (^ri proses berpikir. Guru,
penguasa yang membelakangi
muxid dan tokph utama dalam
kelas, dari contph-contoh di
atas adalah gambaran ketidak-
pedulian kita pada siswa.
Dalam kelas pengajaran ba

hasa Indonesia, gurulah yang
bermonolog, dialah yang ber-
hak beijalan di kelas, dialflb
anutan tunggal, sedangkan si
swa mendengar, mencoba me-
nyimak,'" menerima perintah,
dan menjafdi patuh. Bila kita
simak kurikulmn Sekolah Da-
sar, pelajaran Bahasa Indonesia
itu melulu pelajaran dan pe-
ngetahuan bahasa, bukan ajang
beipikir tempat siswa berlatih
dan berkenalan dengan ke-
mungkman dan kebolehan ber
pikir kritis,' kreatif, inovatif,
apala^ mengenai djii dan ke-
hidupap.

■ Kita^sdalu mengatakan ba-
haisplseb'agai alat mehj^pai-
kan pildran dan pikiran yang
jemih akan membuahkan ba
hasa yang jelas, tepat, sesuai,
dan indah. De^si i^ tanpa
malu-malu menunjukkan sudut
pandang kependidikan kita:
orang dewasa yang ddigan si-
kap mengancam s^aligus me
nunjukkan, kekuasaan berkata
pada siswa bahwa yang utama
adalah pikiran yang jerrdh. Kita
lupa pikiran yang jemih hanya.
akan ada dan al^ lahir dari
lingkungan,.tempat, latar, serta
situasi yang dapat mengimbau
kejemihan.
Kiiiikulum yang gamang, gu

ru-guru yang berlmasa tetapi
tid^ menguasai bahan, ma^-
rakat jung tidak sadar akan
pentingnyd bahasajsebagai jati

diri, semuanya mdengkapi la-
utan kata yang membanjiri
anak-anak. Artinya, con
toh-contoh dari buku pdajaran
bahasa' Indonesia di atas sulit
mdahirkan siswa yang berpi-
kiran jemih. Tambahan lagi,

; manakah mungkin siswa bisa
i berpikir kritis dan kreatif kalau
f. penguasa tunggal dalam kelas
1 adalah guru, kalau yang ber-
gema di kelas adalah monolog,
dan bukah dialog?

!! Dialog mengisyaratkan ke-
fi terlibatan dua pihak. Dalam hal
pendidikan bahasa di sekolah,

•i siswa haruslah diperlakuka^i
i sebagai subyek,'"diizinkan ma-
suk secara aktif dalam dunia

iyang sedang .dibacanya, dan
'membuat bacaannya itu men-
jadi bagian dari di^ya." Inilah
'oleh Paulo PVeire disebut se-

-bagai membaca dan menulis
yang harus keluar dari gerakan
dinamis, membaca dunia, yaitu
rberbincang tentang pengalam-
an, berbicara bebas dan spon-
tan, dan tidak memisahkan
membaca dan menulis kata dari
-membaca dan menulis dunia.

Buku-buku pelajaran bahasa
Indonesia vane dicontohkan ta
di jelas tidak mengut^akan
ansk, tidak memfasilitasi pe-
mbelajaran karena yang dida-
hulukan adalah pemert^anan
tradisi kemudahan bagi orang
dewasa sehingga tampi^ah ki
ta sebagai polisi lalu llntas li-
nguistik yang mengira diri se
bagai pemilik dan siunber ke-
arifan.

Dalam uigensi membaca kata
dan menulis dunia, dal^ upa-
ya mempersatukan siswa de
ngan apa yang dipelajarinya, te-
rasa ben^ kecerobohan Idta.
Karena demi taiget dan melulu
bertumpu pada keberhasilan
kognitif, kita telah menyia-nyi-
akan kesempatan memahami
anak sambil menariknya dari
keunikaimya. Ketika berbicara
mengenai Malin Kundang, kita
hanya bertanya tentang peri-
laku yang harus dihindaii dan
bukan membicarakannya serta
mempcrkenalkannya sebagai
kisah kemanusiaan, keserakah-
an dan kelemahan imiversal
yang justm harus dikenali se
bagai bagian dari diri..
Pantun-pantun lama dikutip

dan dihafalkan, namun tidak
pemah dipertanyakan keindah-
an kesamaan bimyinya, kesan
yang diberikannya, dan bagai-
mana orang Indonesia secara
tunm-t^urun sesungguhnya
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telah dididik dan dibe^kan
dengan moralitas yang khas jus-
tru bukan dengan hardikan
atau pukulan, tetapi sindiran
dan lelueon.
Padahal, kaiya-karya sasto

yang dikutip diam ̂ahan ajar
justru peiling tepat dipakai se-
bagai bahan untuk memperke-
nalkan siswa pada lokalitasnya,
pada keunikan yang memper-
jelas kemanusiaannya. Diskusi
. spontan, kisah-kisah siswa yang
didmgarkan di kelas, yang da-
pat (^ubxingkan dengan ke-
adaan masyarakat bahkan kar-
ya, semuanya,—dengan bim-
bingan yang mempercayai ke-
lebtfiah dan kemampuan siswa
seWngga merangsang kleativi-
tas dan orisinalitas—dapat
membangun pribadi dan keper-
cayaan cUri.
Dengan membaca, menulis,

dan berbicara, siswa dapat dan
harus didorong untuk meneanu-
kan dan mengembangkan pi-
Idran dan suaranya, mulai me-
nata dan memberi makna pada
kehidupannya, dap. mulai bel-
ajar mengenai dan dalam ke-'
hidupan. la menjadi hidup dan,
dengan begitu, ia menyumbang
pada kehidupan. Ketika siswa
dapat mendengarkan pikiran
dan suaranya sendiri, ia me-
nemukan kehendak hidup, tu-
juan hidup, djm mendapatkan
identitasnya. Orang y^g seper-
ti inilah yang sampai pada pe-
ncmuan nilai hidup, yang akan
bercita-cita, hanya kar^na ia su-
dah mengenai siapa dia dan apa
yang hendak dilakukannya de
ngan kehidupan dan kesem-
patannya.

♦ ♦♦

SEBENARNYA di tangan gu
ru, dari bacaan, dalam, peiga-
ulan dan diskusi di kelas me
ngenai kehidupan, mengenai
apa itu Iridonesia dapat ditam-
bahkan. Juga kesadaran akan
betapa nikmat bisa berbahasa

dan mengajuican pikiran dan
perasaan, serta alangkah baha-
gia punya sebuah pendapat. Pa
da dan melalui dialog dalam
pelajaran bahasa Indonesia se-
sungguhnya keindonesiaan da
pat ditanamkan.
Ketika berbicara mengenai

lokalitas, siapa dan di mana kita
dalam kehidupan, bacaan yang
Indonesialah yang inenentukan.
MarisJcala b^hadapan dengan
globalisasi, keadaan dan istilah
yang sering dimanfaatkan se-
bagai alasan sekaligus momok,
sebenamya hanya keindonesi
aan kitalah yang sedaiig ditan-

, tang. Artinya, sebagai tantang-
an, globalisasi hanya dapat kita
hadapi dengan lokalit^ yang
justru hanis mantap. Pertanya-
annya, dari manakah keman-

■ tapan dan kepenuhan jiwa apa-
bila bacaan yang disodorkan
kepada siswa adalah teks yang
kosong, kering, tak berm^doia
belaka?

Ini sekali^ hendak meng-
garisbawahi kegagalan penga-
jaran bahasa Indonesia dalam
ranah lokalitas tadi. Guru yang
hanya mengajar tanpa sadar be-
tul akan apa yang sedang
dikerjakaunya, bahan yang ha
nya kaya di permukaan, tetapi
melupakan cara belajar anak
dan apa kebutuhan mereka, te
lah menghasilkan anak-anak
yang hanya kaya akan kata
tetapi tak mengenai dunianya.
Dengan demikian, ketika

hantu globalisasi bergentayang-
an, anak-anak yang tidak ter-
lalu sadar akan keindonesiaan-
nya, yang juga tidak cuk^p me-
mahami moralitasnya yang
khas, akan dengan mudah ber-
alih pada segala sesuatu yang
baru, yang mudah, dan yang
menyenangkan. Di sanalah ia
meninggalkan lokalitasnya dan
masuk pada dunia glob^. De
ngan menyaksikan masyarakat
yang tidak memiliki rasa ba-

Kotnpaa, 13 Oktcber 2005

hasa, kita juga tidak punya rasa
bangga akan bahasa sendiri.
Sejak awal kita tidak cukup
dibimbing mencari keunikan
kita, menghaigai kelebihan dan
kekurangan kita. Maka, lahir-
lah masyarakat gado-gado de

ngan bahasa campur .baur dan
integritas campur sari yang ba-
gaimanapun sec^ psikologis -
adalah gambaran dari kumpu^
an orang-orang yang tidak pu
nya diri dan s£^t.
Peilu ditambahkan, sakit

mancanegara dim berbkhasa se-
suka had juga diizinkan bahkan
dipupuk oleh pendidikan luar
sekolah, pendidikan anak balita
yang kini sangat menguntimg-
kan di Indon^ia. Kesadaran
memberikan yang terbaik pada
anak sedini mun^dn tdah dw
kuasai pendidikan b^bahas^

• In^ris. Itulah upaya membb-'
kali anak dengan alat imtirk
melesat ke dunia luas, dunia
global yang mimgkin karena ke-
kuasaannya mampu memus-
nahkan jati diri dan kesadaran
lokalitas para orang^a.
Dunia anak usia dini ini, masa

terbaik untuk menyemaikan ni-
lai-nilai moral dan tindakan ke-
bajikan, dengan kekenesan ber
bahasa Inggris sekaligus tentu
saja menghidupi budaya yang
dibawanya, tentu saja telah di
pakai justru untuk meniadakah
keindonesiaannya. ,

Globalisasi yang dirajai dan
dilandasi pasar ini telah hanya
memanfaatkan anak, siswa, se
bagai komoditas. Bukan seba
gai manusia. Di sini tampak
keberaksaraan, pengajaran,
dan penyekolahan sangatlah
meme^ekakan sekaligus men-
dominasi.
Bukan hanya bahasa Indo

nesia yang kini berada dalam
bahaya. Kemajuan, kebebasan,
kecanggihan dalam segala segi
kehidupan, pemikiran dan per-
timbangan pendidikan, ekono-
mi, budaya, bahkan politik, dan
lautan Imta madu dan racun
telah mengisyaratkan kejatuh-
an bangsa Indonesia.
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PengaaFan
.k;-

JAKARTA -—Selamo^W pcngajaran Bahitsa,:-■: ke^ V •, ■<■:/,. •• .■ ••,\ .Indonesia di hamplr.seinua'jpnis dan jenjangr'i vDengan.: demiklali', janeanlah pengaja^ah'
pendidikan selalu dianggap spbagai mata • sasira atau..pengajaran. baliasa teputama oada*
pelajaran yang. iiienibosankan; m.e-nakutkari, • jehjanig pendldikinVdasar idan me'nengali '
•gersang, lerlalu teoritis .dair sebagainya. Perir. v-.dia.rahkan unfufc iriencetak- sastrawair^atau
gan kata lam, jjengajafan Bahasa -Indonesia••r ahli, bahasa;. (lin^ - . v- •4'
iic^k^atau knran^diiTiinati peserta'didik. Baliasa liidpiiesiaisebagai's^^^ kombn&
x/tV?' !1 •, M ' Bahasa Indonesia.,?.kasi' «dak". hanya^^ibutuhkan warga;; negarrVIII .diliarapkan :dap{« ;inpinberikan.^jalaiv:vIiidonesia:;:^Wr^ pun'keluar atau ^ekurang-kurapgnya - saran',.Unr.r.,.bany.ak ;yang berrftinat^'iirituk mempd^
tiik. .mengub.ah citra buruk tertebut merijadi 'daii. mehguasai Bahasa Indonesia.
sesuatu "^nespim. . . 'V . V^BefdaSackan infbrinasi yang saya^Sa^^

Meiiurut Mendiknas Malik .;Fadjar setiap-. pengajaran bahasa- Ipdone di luai hegeriii
^Bahasa Indoneya peFkenabangaiihya cukup menggpmbirakan;^

h ii nc^" kpnteks Kare^^^^ k6hgres; ini diliarapkan dapatiiii.'^.
di i S-f" T diartikanvsebagai bahasa - -beri inasukan yang memungkihkan 'kita'Uhtulc vdaji sastra. Ini disebabkan bahasa dan sastra memperbaiki citra Indonesia di luar neceri''^itu ibarat dua sis. sebuRh mata uang; ; ' . .Sepbrti halnVavbebcrapa. negara ^

Ji Ka lianya. ada satu . saja,- uang ..itu •;bu^ '•; fain negara yang • berbahasa Inggris maiiibu" •"kanlah mala uang yang;.berguna; Jadi peji- / meinper budayanya di Jndohesiii /gajaran bahasa Indonesih harus seiiriiig . melalui,.,kursuis,bahasd asing. yang diselerik- "
arad garakan :oleh;negara-yan| rers^ntkSl !

pemaparan ^Untuk itu Pengajaraii. Bahasa Indonesia bag!" '
Sd£ ®IPA) , baik di dalamlmaj ^

Tempo, 16 Oktober 2003
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' Pelajaran Bahasa Indonesia Juga
Terkandung Makna Kebangsaan
Kongres Bahasa Indonesia VIII Berakliii*

Jakarta, Kompas — Peran
guru Bahasa Indonesia sebetul-
nya sangat panting dalam men-
didik dan m^cerdaskan bang-
sa. Apa yang diajarkan bukw
sekadar pelajaran untuk penge-
tahuan saja, tetapi bahasa In
donesia langsung dipeigunakan
untuk bahasa peigaulan nasio-
nal. Artinya,. dal^ mata pel
ajaran Bahasa Indonesia yang
diberikan oleh guru juga ter
kandung makna kebangsaan.
Hal ini disampaikan Menteri

Pendidikan Nasional Abdul
Malik Fhdjar ketika menutup
Kongres Bahasa Indonesia VXTI
di Jakarta, Jumat U7/10).
"Mengajarkan bahasa Indone
sia itu sekaligus memberikan
gambaran jiwa kebangsaan. Ini
tidak mudah, namun bisa dila-
kukan," ujamya.
Seorang guru Bahasa Indo

nesia seharusnya mampu men-
ciptakan kaiya yang bisa di-
munculkan setiap angkatan.
"Ini tantangan ke depan yang
hams kita hadapi semua: Kita
sadar bahasa dapat melahirkan
generasi yang mampu menun-
jukkan orang-orang yang ber-
peradaban," ujamya.
' Menumt Mahk, tantangan ini

memang menjadi keiisauan
yang hat^ dijawab dengan ker-
ja konkret. Untuk itu, para pa-
kar bahasa dan sastra nasional
hams mau turun dan terlibat
aktif dalam pengajaran.
"Hanya dengan begitu bahasa

Indonesia dapat memperoleh
bentuk suasana yang lebih hi-
dup dan bisa mengembangkan
kehidupan yang lebih bermak-
na " ujamya.
Menumt Malik, ada lima

langkah . yang perlu diambil.
Pertama, menanamkan dan me-
numbuhkan keberaksaraan se-
cara fungsional. Kedua, mene-
kankan kemampuan berkomu-
nikasi yang baik. K^tiga, men-
jalankan pendekatan keihnuan.
Keempat, memainkan peran pe-
meliharaan terhadap temuan
dan kelayakan bahasa. Kelima,
memainkan peran pemugaran,
pemeiiharaan, dan perbaikan
bahasa sehingga menjadi baha
sa yang hidup di era globalisasi
untuk ketahanan nasional.

Bersifat kohesif

Dari seminar kebahasaan di

Universitas Negeri' Semarang
(Unes), kemarin, mantan Men
teri Pendidikan dan Kebud^-

an Fuad Hassa^ mengingatkan
bahwa kehidupan kebangsaan
Indonesia yang satu dan bersatu
t^ bisa lepas dari peran bahasa
Indonesia. Artinya, tanpa: ada-
nya bahasa Indonesia suUt
membayan^can tiap orang In
donesia—yang berbeda suku
dan bahasa—dapat saUng ber-
komunikasi satu sama lain.
"Bahasa hidonesia bersifat

kohesif. Coba, apa jadinya de
ngan kehidupan kebangsaan ki
ta tanpa adanya bahasa Indo-
neda," kata Fuad Hassan.
Menmut Fuad, bahasa Indo

nesia bukan saja hidup sebagai
bahasa umum, tetapi juga ̂ -
tetapkan sebagai bahasa nasio
nal dan bahasa resmi. "Bahasa
Indonesia sudah dipakai secara
luas dalam politik kenegaiaan,
dalam kesusastraan, dan dalam
seluruh jenjang pendidikan. Ini
artinya, bahasa Indonesia me-
menuhi syarat sebagai bahasa
nasional," katanya.
Bagi Riad, kritik bahwa ba

hasa Indonesia tidak bisa lugas
dan jenis bahasa yang tidak bisa
tertib sepenuhnya salah. "Bu
kan bahasanya yang salah, na
mun pen^unanya yang sem-

brono," ujamya. (MAM/ato)- |

Kompas, 18 Oktoher 2003



Belajar Bahasa Ji^a Berpikir Teratur
belajar bahasa itujugaadakait^-

nya dengan proses berpikir. I^tika kita
hams menyxisun kalimat, tidak bisa kali- jHHp
mat itu asal menjajarkan kata saja. Se-
bab, adalogika bahasa. Apabllakata-kata
itu disusun' asal-asalan, akan menyi-
ratkan ketidakteraturan pUuran. Pikiran
yang akan kita sampail^n melalui ba-
hasa me^jadi tidak teratur. ™i;c,iiiiiii
Betapa pentingnya bahasa itu dipahami, se-

hingga apabila masyarakat kita secara tekun be
lajar bahasa dengan intens, akan'melatih c^a
berpikir teratur. Akan teratur pula penyampaian
pemikiran-pemikiran itu melalui bahasa. Sebab,
baiiasa akan tampak teratur jika pikiran penu-
tumya juga teratur. Ini tak beda dengan menulis

puisi, kekuatannya ada pada bahasa
agar puisi itu bisa memberi kesan ber-

dengar orang mabuk
% jJH yang berbicara asal nerocos, tentu karena

pikirannya kacau. Berbeda dengan orang
yang menyiapkan diri bicara di depan
banyak orang. Mau tidak mau harus me-
milih kata-kata yang pas, yang sesuai,

dan berusaha untuk tidak banyak membuat kesa-
lahan bahasa. Hanya saja, kesadaran kebanyak-
an masyarakat kita untuk itu masih sa^at kecil.
Sebab, kalau kita baca tulisan-tulisan di berbagai
tempat yang jelas dibuat masyarakat, banyak ke-
salahannya. Terutama ejaannya. □ • o

{JSoedi Ismanto, Penyair)

Kodaulatan Rakyat, 24 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-PENGARHH BAHASA ASINO

Peniadaan '
Bahasa Serapan?
PEKAN la2u saya membaca berita di'

sebuah media massa cetak tentang
usiilan agar ada keputusan politlk un-
tuk meniadakan bahasa serapan. Un-
tuk Itu. diusahakan agar kata-kata da-
li bahasa. asing dlcaii padanannya da-
lam bahasa Indonesia. Perlu dicatat
usulan itu muncul dalam sebuah
p^ernuan para mun^ (ahli bahasa)
pada bulan Oktober yang dinobatkan
sebagai bulan bahasa ini.

Usulan itu sebenamya tidak baru.
Karena tidak baru itulah, usulan terse-
but sebenamya Juga tidak realistis.
Kalau realistis, tentulah hal seperti itu
sudah terlaksana. Apakah kalau tidak
terlaksana kita menuding diri kltamalas mencari padanan? Tuding^

Warta Kota, 13 Oktober 2003



79

BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA LAIN

Bukan Buritanisme''
Yang Memperkaya dan Memperjaya

BahasaKita
Sudjolm

♦

RUjyKAN diskusi h^hasaiKdmpas inenyebutlpm ba-
hasa Latin melindj^ "b^asa-bahasa Eropa dan Me-
diterania**. Dalam makul (makalah kuliah), saya selalu
menulis Laut Ten^. Asal MedUerarm itu kata Latin
purba /fe^ 'tai^' dan medius 'teng^;, *madya*,
berasal dari kata Yunaiii purba dan Latin purbsu Ke-
betulan s^a makul (duJu ditijlis >72^ berarti mas>jk
akal (iaiakal),^g2aa^ /G»b/72^ aTedU)kkaa:€ptable:

EKIAN' abad kemu-
dian bahasa Latin dil-

'.indas bahasa-bahasa
yang dulu dilindas-

. nya. Mas^ luitnng
ada yang . mdindunginjra dari

. kehancuran mutlak.
Yai^ Idni beredar di dunia

hany^aH sejumk^ kata Latin,
dan jurdahnya besar, .yang se-
bagian sudah cUindonesiakan.
Misalnya repvbUk,;kampus, se-
not yang bera^ dari kata-kata
purba 2.500 tahun yang Inlu
tetapi kita san^a modem.
Tetapi kata bukanlah bahasa.

Menyebut seratusan kata Arab
Wta mampu. Berbahasa Arab,
tidak. B^tu pula, seribu kata
(men^In^ris dalam bahasa ki
ta bukanlah biikti bahwa kita
paham bahasa Inggris. Kita cu-
ma disan^ca, atau dianggap,
paham bahasa Ihggris dan ru-
panya inilah yang terutama kita
cm. Mengapa ini dicari? Ah,
kita tahu sendirilah. Tetapi ka-
lau diuji—dan saya sering
mengujinya—barulah ketahuan
bahwa kita bego Ihggris.

I Bahasa kampung
^Awalnya, Roma hanyalah se-
gugus kampung. Jauh sebelum
tarikh Masehi, di sekitar Simgai
^^ber, 25 kilometer dari muara-

munoil beberapa kam
pung. Kelak. kampung-kam-
Plpng ini dis^ut Roma. Pedu-
sunpya pimya bahasa sendiri,
yjmg kelak disebut bahasa La-
tta sebab dipakai di suatu wi-
layah kec^ yang bemama La-
t(um. Jadi bahasa Latin semula
b^yalah salah satu dari sekian
bahasa di Italia. jR^ah bahasa
Iftihani pun bercokol di jazirah
tttsebut sebagai bahasa yang
s^gat berwibawa.
»Pedusun istrmeWa' di pihggir-

j an Tiber ini lambatlaun mampu
n^enguasai Eropa dan luar Ero
pa. Bahasa Latin pun menjadi
bibat, ilmiah. Ohhun 1500 ham-

semua buku terbitan Eropa
(35.000 judul) bei-bahasa Latin.
Ppstaka berbahasa rng^jh

di Eropa abad ke-18. Tetapi
ini bukan adibahasa .j^uig di
pakai Qcero dan Iain-lain di
Romawi. Lii sudah banyak ber-
campiu* den^m apa yang di
sebut vulgar Latin. Saya tidak
tahu bahasa Latin, jadi saya
tidak bis^ menerangkan ini,

< Fokoknya, begitulah riwayat
suatu bahasa kampimg di Kali
"nber. Rupanya, bahasa kam-

jdate, tprutama..
kosakatanya, tidak'dapat kita
remehkan.

Bahasa kampung
Jadi serbaguna

Tahun 1579, seorang EK, pe-
nyunting The Shepeardes .Ca
lender, menulis sebagai beii-
kut: ■

• "For in my opinion it is one
special prayse of many which
are dew to this Poete, that he has
labored to restore, as is their
rightfull heritage, such good and

'  natural English words as have
been long time out of use and
almost cieane disherited. Which
is the onely cause that our Mot
her tongue, which truely of it self
is both ful enough for prose and
stately enough for verse, hath
long time ben counted more bare
arid barrein of both."
Bahasa di atas tentulah bu

kan bahasa Inggris sekarang.
Tidak ada di Inggris dan Ame-
rika yang mau menganjmkr.n
bahasa "asU" itu, entah sebe-
rapa ashhya. Maka Lee Emory
ihenulis dalam The American.
Heritage Dictionary, ' "The
English recognized the legiti
macy of their native tongue for
all modes of communication, in
cluding those technical fields
formerly dominated by Latin
and Greek."
Jauh sebelumnya, yakni di

Zaman Gelap, para pendekar
bahasa Spanyol, Peraucis, Jer-
man, dan Iain-lain tdah ber-
buat sama. Jadi, bahasa-bahasa
yang tertindas tadi tidak mati
semua, biarpun long out of use
and almost cieane disherited.
Sementara itu ada saja pencinta
bahasa yang memeUharanya. Di
antara pendekamya te^pat
Wi^am Shakespeare.dah'S/^-
tih Luther. Luther mmjermhifi-
kan Alkitab. Hanya empat per-
sen dari kosakata Shakespeare
b^bau Latin. Walhasil, bahasa
Shakespeare tidak diinengerti
kaum pandai di masa hidup-
nya. .



Tak sanggup melawan?

Rujukan digkusi Kompas me-
nyebutkan, "Hegemoni bahasa
In^ris yang didukung oleh mo
dal saat ini meraang hampir tak
dapat dibendung oleh baha-
sa-bahasa mana pun di dmiia.
Bahasa Jerman dan bahasa Pe-

rancis yang dikenal kukuh ke-
walahan juga dibuatnya."

Arti ketualahan 'tidak sang
gup melawan'. Tidak ada bukti

bahwa bahasa Perancis dan Jer
man "kewalahan" menghadapi
bahasa Inggris. Tiap hari saya
membaca koran-koran Belan-
da. Sama sekali tidak ada bukti
bahwa bahasa Belanda "kewa
lahan" menghadapi bahasa Ing
gris. Ini tentu mengagumkan se-
bab Belanda itu tetangga Ing
gris, cuma di seberang negara
Inggris. Seandainya Nederland
itu dihuni bangsa kita, mam-
puslah sudah bahasa Indonesia
dan semua bahasa daerah. Dan
kita punya alasan gampang un-
tuk menerangkannya.
Ibntu saja ada kata-kata Ing

gris yang masuk ke bahasa Be
landa. Misalnya computer.
Tetapi kekuasaan, hegemonia
(Yunani kuno untuk pim.piTian),
tidak ada.

Lain halnya bahasa Indone
sia, milik bangsa yang amat ja-
uh dari Inggris. Kita sudah bi-
asa berkata, "Indonesianya ti
dak ada". Ini pun dengan nada
mengolok-olok bahasa Indone
sia dan sekaligus bangsa serta
leluhur kita. Maksud kita se-
benamya bukan Indonesianj^a
tidak ada, tetapi "Di Halam ke-
palaku tidak ada".
Tbkoh kita pun suka berka

ta—misal dalam suatu musya-
warah besar dengan ratusan ha-
dirin—"Bahasa kita miskin".
Tak ada dari ratusan hadirin di
TIM hari itu yang membantah.
Ya, mana mau orang pandai
berkata, "Kepalakumiskinkata
pribumi." Mana ada yang mau
mengaku, "Aku tidak punya ka-
mus (Indonesia,, Jawa, Sunda, .
Aceh, dan Iain-lain)."
Dan macam-macam saja yang

orang ajukan untuk meremeh-
kan bahasa-bahasa di Nusan-
tara. Si Ing^is 'lebih tepat'-lah,
yang Inggiis 'sudah intemasi-
onal'-lah, Indonesianya primor-
diallah, kata ini-itu di Kamus
Umum Bahasa Indonesia tidak
dikenallah, dan seterusnya. Ini
bukan lagi kewalahan aUas ti
dak san^up melawan. Ini tidak
mau melawan. Ini sengaja me-

lahap kosakata Inggris tanpa
batas (biaipun Indonesianya
ada, dan diketahui umum, ka
ta-kata (m ; .ig)Inggris juga yang
dipakai dan sering dalam judul
berita sehingga mencolok). De
ngan rasa bangga lagi. Malah
dengan rasa maju, rasa pintar,
rasa modem. Jadi ini bukan
perkara bahasa. Ini temtama
perkara jiwa, perkara sikap. Ini
gejala kolonialisme sukarela,
voluntary colonialisyn.

Yang sok Inggris

Yang kuminggris di Indonesia
bukanlah cuma pemodal atau
kaum yang didukung modal.
Mereka itu terutama jutaan
orang yang ingin sekali diang-
gap tidak bodoh, tidak kam-
pungan. Mereka ingin keren,
ingin keminter, ingin dianggap
b^a daii jelata. Cuma jadi pel-
ajar, mahasiswa, dan sarjana sa
ja tidak cukup. Bahasa juga
mesti menunjukkannya. Cara-
nya mudah, menabur kata-kata
(mengjlnggris dalam berbahasa
Indonesia.'

Berikut kutipan dari koran:
Manajer Proyek Modemisasi

Becak Puspar UGM, Dr Danang
Parikesit mengatakan, untuk
mensosialisasikan penggunaan
becak baru tersebut, Puspar
UGM bekerjasama dengan Bai-
tul Maal Muamalat Yogyakarta
akan memberikan becak itu ke-
pada 20 tukang becak untuk
dioperasionalisasikan.

Menurut dia, modemisasi de-
sain itu lebih diardhkan pada
modifikasi bentuk agar tarikan-
nya lebih ringan, operasional-
nya lebih efisien dan kompetitif,
tetap tidak berpolusi...
Berita koran itu dibaca ber-

ibu-ribu orang. Bayangkan aki-
batnya.
Tbrkadang kita memberani-

kan diri juga menulis satu atau
beberapa kalimat Inggris. Dap
bia^nya ini buruk, salah, ya

•it bahasanya, ya ejaannya.
-y/jntohnya:

I'm so sorry, there is my foult.
But thank's you so much , Yes
You can have reunion, But ,can
you have a time ? OK, I ve
suggested Mas Mamo.
Contoh lain:

Actually, i dont like her style
to perfomance. But i think she
have unfair treaten by Islamic
Organization and the people of
musiim society. Many Iridone-
sian singers more sexy and more
skin to show than Inul but why

they never' protest to them,
• example Krisdayanti or Andi-
en, . ,

Ini tulisan sarjana yang ber-
kedudukan tinggi di negara ki
ta. Banyak sarjana adikota me
nulis seperti ini. Untimg saja
mereka pamer sebab dari sinik^^^^^^^apa kebanyakan
Hasilnya

Setelah rajin memborong ne-
kakata In^ris untuk menghu-
jani bahasa kita, apa hasilnya?
Berikut ini beberapa ungkapan
Inggris dari aneka textbook
yang dipakai para dosen kita,
dan terjemahan mereka sendi-
ri:

- in either case... pada kasus
(peristiwa) lainnya
- to reason passionately... un

tuk berintelek-intelek

- certain key social values...
nilai sosial kunci tertentu

- The pieces began to fall in
place... Pecahlah keadaan se-
cara tak sengaja.
- The logic is quite simple...

Logika oleh karena adanya pe-
nyederhanaan dari hal terse
but.

- It would go much too far to
discuss here the Greek origins...
Yang berasal dari Yunani kini
lebih jauh akan didiskusikan.
- "Die farmer paid the Pre

sident avisit... Petani membayar
Presiden untuk suatu kunjung-
an.,

- "We need but look at the

personalities and events... Kita
tidak lebih dari pada sekadar
mempdajari tokoh-tokph dan
peristiwa.
Jadi apa yang kita lihat di

sini? Mengerti kata tidak berarti
mengerti bahasa. Mengerti ri-
buan kata Inggris tidak berarti
mengerti bahasa Inggris. Peng-
indonesiaan keruntang-pukang
seperti di atas mengisi kuliah
para dosen.

Kata jelata

Berikut ini ada sejumlah kata
dari bahasa jdata Idta menge-
nai waktu, kedokteran, juga
ekonomi. Kalau anda sempat,
silakan tulis kata Inggrisnya.
Kata, bukan keterangan Ing
grisnya: Ivsa, seganu (kemarin
dulu), keti (seratus ribu), re-
nyang (rasa tak enak badan),
meriang (agak demam), mera-
dang (badan tambah panas), pe-
ngar (rasa berat kepala), kokol
(^gil amat kuat), biut (t^ mau
sembuh-sembuhl. banasai (su-
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dah lama sakit), royan (sejenis
penyakit pada perempuan se-
lepas bersalin), bergan4uh (ber-
tdkar tambah), cepo (tak punya
uang), tukon (barang dagang-
an), jomblo (tidak la^), karna-
nigran (mau terlalu untung, ma-
lah bimtung), mutakii. (mencari
untung secara lidk), dnpkiZ
(uang saku), dan juful (uang
kemb^an). ; ' '

Bahradaerah

Sebagai waiga Bandung, bo-
leh dilmta uap bail men-
dengarkan siaran khusus ber-
bahasa Jawa dan Sunda. Aca-
ranya sekian jam seharii Siaran
teratur bahasa Minang juga
ada. Isinya banyak percakapan
ramah dengan pendengar dan
banyak lagu daerah. S^but-
annya ramai. Lucunya, diminati
pendengar yang tak mampu bi-
cara Jawa juga. Para penyiar

seMu gembira ditelepon afShg
Sunda, Minang, Batak, dan la-
in-lain. Eddy Silitonga malah
pandai berbahasa Jawa dan me-
lekam lagu-lagu Jawa. Bahasa
kaum muda banyak terdengar.
Isi siaran radio di kota-kota lain
saya tidak tahu.
Koian Suara Merdeka di Se-

marang selali' muat karangan
berbal^a Jawa. Inilah peny^
lamat baha^ daerah, dan
kosakata daerah. Inilah sumber

"perkayaan' bahasa -Indonesia,
khususnya kosakata Indonesia.'
Puritanisme bahasa, apa pun
maksudnya, merugikan.

Perawat bahasa.

Tidak mungkin semua pihak
diminta m^elihara.bahasa lur
donesia yang balk dan benar.

.Bahasa koran, bahaisa majalah,
bahasa radio, bahasa ildan, dan
Iain-lain merasa harus meng-

utamakan bahasa pembaca.
Kalau p^bacanya lebih suka
bahasa yang membetawi, ya
korannya bisa memutuskan un-
tuk membetawi. Misalnya, ba-
i^ak sekali katiayang berakhir-
an -in di sitii. Jadi biarlah ke-
inginan mer^. Merdka hams
ju^an, mer^ ingm laris, dan
alatnya ialah bahi^a yang co-
cok. "Ke Carrefour aja, ah...!
Murahabiis!"
Malah untunjgnya bagi per

kayaan bahasa Indonesia ada,
temtama kpsakatanya. Kata
curhat, misalnya, mula-ihula
saya taiiu dari bahasa teruna di
koran. Sekarang, ini bukan kata
kaum remaja>gi. Kata ini telah
memperkaya,bahasa Indonesia.
Yang bisf. ditugasi memeli-

hara bahasa jbaik—benan-benar
ditugasi oleh pemimpin—ialah
gum sdcolah, dosen, penulis bu-
ku ajar, hakim, pehgacara, men-
teri, dan lain-1^., Semua ma-
kul karangan dosen, misalnya,
diharusl^ berbahasa baik.
Daliun makiil ini dianjiukan

mengutamakan kata-kata pii- .
buini. Dosen bisa ̂ wajibkan
memiliki kmnus, Kewajiban
dian anjuran datang dari men-
teri pendidikan. • ^

Kornpas, 13 Oktober 2003
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Bahasa Asing Bukan Ancaman
JAKARTA - Bahasa asing

jangan dianggap ancaman ba-
gi kelanjutan bahasa Indone
sia. Dengan menggunakan ba
hasa asing sesuai lingkungan,
orang iuslru akan menghor-
mati bahasa Indonesia. De
ngan begitu. bahasa Indonesia
tetap menjadi tuan rumah di
negeri sendiri sekaligus mem-
buat orahg asing tertarik me-
ngenali bahasa kita.

Menteri Koordinator Po-
litik dan Keamanan (Menko
Polkam) Siisilo Bambang Yu-
dhoyono menyampaikan hal
itu pada Kongres Vin Bahasa
Indonesia yang berlangsung
di Jakarta, Kamis pekan lalu.
Pada kongres tersebut, Susilo
menyampaikan makalah ber-
tajuk "Bahasa Indonesia seba-
gai Pemerkukuh Persatuan
Bangsa dan Kesatuan Nega-
ra". la berpendapat. dalam si-
tuasi tertentu kita tidak dapat
berkeras menggunakan baha
sa Indonesia.

"Kalau sedang melakukan
pembicaraan dengan orang
asing, saya memang tidak
menggunakan bahasa Indone
sia, tetapi sering kali saya si-
sipkan istilah-istilah umum
bahasa Indonesia. Kata-kata,
seperti *apa kabar', 'Selamat
datang', 'Bali yang indah', me-
rupakan kata yang dengan
mudah" diingat. Dengan jalan
itu mereka mudah mengenali
bahasa Indonesia," katanya.

Cara-cara seperti itu
mampu meningkatkan apre-

siasi masyarakat asing ter- -
hadap bahasa Indonesia, se-
hin^a kekhawatiran bahasa
Indonesia dapat hilang kare-
na banyaknya kata asing dap
at tidak teijadi.

Susilo menambahkan, ke-
samaan bahasa yang dimiliki
seluruh rakyat Indonesia
telah menghindarkan bangsa
ini dari perpecahan ketika
timbul konflik komunal.
"Seperti yang terjadi di berba-
gai negara, seperti Yugosla
via. Perbedaan bahasa sering
menimbulkan terjadinya kon
flik komunal antarwarga ne
gara. Karena perbedaan itu
pula negara tersebut akhir-
nya terpecah-belah dan tidak
dapat dipertahankan untuk
terus menjalankan negara se-
cara bersama-sama," katanya.

Sebagai negara yang me-
miliki bahasa nasional sen
diri, Indonesia tergolong
beiimtung. Bahasa Indonesia
merupakan sarana pemersatu
yang dapat diandalkan untuk
mencegah timbul dan ber-
kembangnya konflik komu
nal Meski Indonesia memili-
ki banyak bahasa daerah, na-
mun bahasa daerah bukan
merupakan ancaman ter-
hadap keberadaan bahasa
Indonesia. Jika memang ba
hasa daerah digunakan sesuai
dengan tempat dan waktunya,
maka kekayaan budaya itu
dapat berjalan beriringan
dengan bahasa Indonesia.

(AS/A-18)

%
•v

Suara Pembaruan, 20 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-PERATURAN

Jakarta ^ menierapkah aturan".
khusus yan§ t^rkait dengafn. peri^guriaan= bah Indonesia
;bagi.teriaga-^ihg'::v0ng>al«h\l^^^ Atiirah •
•^ers^biit mei^pakari ;syarat bagfttfreka-yang akan bekerja"
di Indonesia, ^sing harps^^

;  -Bahasa Indongsid" se^^ bahasa pdhgaht^^^ ' •
-selamabekefja di;Iridori^ia^'^']:'^v-^^^ • • ; .

• Aturan iiii perlu §egera dibuat pleh.
. pihalv terkait, -seperp" Depaile^^
, naga. Kerja .^an ;TnansmigrasV^ i
^Bah^a, pjbak'imign^i.^an W
Hal in! mengtrigat..persairigan jpas
bebas siidah berada di arobang ;p|hlu]^^^

akaii membahjir di indonesfa
.• Menurut maptan Mendi.knas- Prof r.
-Wardiman DjojonegorbrmembanjitJ;;:..

•f riya tenaga rising di Indonesia -sudah;;-
■, |tcrlihat nya^ pada tabuh l?9t7.\Bah-;iW
ckan, harnpir sebagian besardunia:p"e^^

..^irjklanan .dUnidonesiadiisi-bleH.
A -ga.asing dan'Philipiriju^^^
^v^(;Ka)aur;AFT|A^a^
y-akan[ memaiu^^Ihddn^f; buah tehaga asihg membanjir;C^^^
i^dpnesia, inaka^.bukan-tidak-.'inunalciH^^^^

ii'keDada beOTenniah^';'^^^
'.Kpnjgres.'Bahasa Indonesia Vill yang •
.^.dibuka oleh Mcriko Kesra Yusuf K'ak
- la,;.SeIasa (i4/JjO). > ^
•;« .-•Wai'diriiab- men . jauh vhari* *
^.pihaknya .sudaK. mengingaitlcan. kepa^,a

fprk'ait akan ancaman ;•%
■tidat4hgny.a\- tehaga icerja asiiig;: danv

-fin^embuat maki n keci 1 pel uang- tehaga. r'
^ keda dad da • ;
••^i.Mehtfrutnya, membanjirhya tenaga

asihg sebeha'rhya membiikn peluang
..;|5ulb.-bagi makin.diperiukannya tena-^'
;;^ir^:;|)e}^a^ BahasaV; Indonesia;;

•jahlnyay b.ila '.drang 'asjng ,•
gf^Jllvjr^hjg^Unaka

baglnya"

maka* penggimaanV'
j(rB,aba|ail^do^ pc.rlii rnakin di- '
^«eb'ariuaskan:!-Scba^

jumj^elwruh^i^ipail^dnjerig^
■dliduk yang mampu menggunaKan ' '
Bahasa Indonesia, 'semehtara si'sanya;:
17 persen bbliim mampii merigguria-'
kan Bahasa Indonesia.

Di iuar ne'geri hainya sekitar 40 u"ni-.
verSitas yang ^ rnembiika -peiajaran
Bahasa Indonesia.^';Jumlahdni paya

"rasa masih saYigat-stdikil, k^Iaii kita..
ingirii^bahasa; Indonesia ba-
nyak. dipahanfii ■.dan";digunakah..n^^^
syaraliat duhi£i;'V Ujarhya.: ' ■ . / ,

ii" Presicleh
leasing

•Dalatti; 'sambutfin^
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^amzah Haz yang-dib^icalcan AlenkO.
.'Keisra ^s9tVK'^la;mfehg^tak^ •
hdsa' •TndnrieRi?f\'m<im'i'inl^on">n ;

Jpftg-vdah ; iTie^
dart kesatuan bangsat ; " : . . ..
'. 'Tafanan kehrdiipan.durija jdgh su-. i-
dah berubah,.globaIisasi pasar bebas.
•fii/ikin dekat/Kpndi^i.ini ajci^n ftiem-..

iny^'By apg^gigig^
;q|irig^'.^arnyj^^;^',^ :■
"dqr kcma .
agair^komunjkdsiydaiaiji^^^ kancahper- •
dagangan' bebas j^ga' rtakmVlancar. . '
/Maki.n canggihnya'teknolpgi-j •. '

. rnrtsi ..niakal irjakii;^ rnembuat;p^ub •
r.hanidrliadaprfiu^^^ bahasay ter-,: .'
:  'pasuk i^ngarurthyaTerHaidap fiahgsa'U
•Inppn^ia semakin besi^^%; ^' ■.;"
. :Pampak pengaiph'^Iobal-lm

apalagv scjak teijadi4i:efbrmasi".di^.".t^ .:
;'liun; 1997,'prang hami5ir lupav CaratV'
. berbaliasa' Indonesia, Ini teriiKaf dari ;;.■

banyakiiya penggunaan• nama-riama- •'
asing di leinpat.umum^pn^tpk itulal?,.
eksjstcnsi iBahasa Indonesia . liajpscJ ..

■ mhkin dimaniapkan.(ari).

:  ( Untuk itulaiti^ maka a
. . pengg^inaah Bahasa.

Indonesia perlu makin;:: isebarluaisli^ny Seba
V'seiuryf^ masyarakatv ^

rB Indonesia mampuV
, mpnggunakaiV^
Indonesia. Hahy^ sekitar.
y 83 persen penduduK '
:;' y8ng mampU •: -

y menggunakar^Baha^ay->^
J Mp^on^ia^is^
sisanya -17 persen beluhi
mampu iTienc|gunakari-

Baihasa IhdoneSiia^ \

Tempo, 15 Oktober 2003
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/ h  .

felestarian Bahasa Tak
llesti dengan UU

? i.

Jakarta, Kompas — Pe-
i^eittbangan bahasa Indonesia
h^dateya sejalan dengan upa-

pdestarian bahasa etnik atau
b&hasa daerah. Bahasa Indone-
^ dan bahasa eihik saling
nffmperkaya dan mernperku-
Kp identitas bangsa. Namun,
jyaya pelestarian bahasa tak
^esti .ditempnh dengan Un-'
^g-Undang Bahasa.

I Wacana tersebut mengemuka
^am hari kedna Kongres Ba-
h^ Indonesia Vm di Hotel In-
qpnesia, Jparta, Rabu (15/10).
&tu dari lima sesi persidangan
KPniarin secara khusus mem-
bahas peran bahasa dan sastra

dalam memperkukuh
KEtahanan budaya baingsa.

• Dipandu pak^ bahasa, An
ton M Moeliono, tampil empat
p^elis masing-masing Benya-

.^p^tan dari Pemeptah
Provinsi Sumatera Selatan, Di-

Teknik Ditjen Otonomi
Daerah Depdagri Wahyu Najib
anggota DPRD Provinsi Sula
wesi Selatan Ambo Enre 4Ab-
d^ah, dan ahli linguistik dari
Umversitas Sumatera Utara
wf Dr Sibarani MS.
. Para pembicara sepakat bah-
wa era otonomi daerah member!
riiang penguatan lokalitas se-
bagai jawaban atas derasnra
pengaruh globalisasi. Bahasa
daerah sebagai bagian dari ke-
kajraan lokal hendaknya diles-.
tarikan sejalan dengan upaya

pelestarian bahasa Indonesia.
Hai^ saja, menurut Siba-

^am, pelestarian bahasa daerah
dan bpasa Indonesia tidak
me^ ditempuh dengan meno-
rapl^ Undang-Undang Bahar

Lalotan^ mer^ai, penerapan

kolah-sekolah- pun belum me-
mpal^ jaminan lestarinya se-
bup bahasa daerah.
"Ora^ kadang teijebak de

ngan simp^tas bahwa suatu
niasalah bisa diselesaikan de-
ngan undang-undang, Padahal
mungkin jauh lebih efektif jika
persoalan mendasar yang di-
sentuh/'ujarLaldtan.
Gagasan tentang perlunya

undang-Undang Bahasa di-
pakai- linguistik.

Prof Dr Harimurti Kridalaksa-

vf' sesi sebelumnya.Mengacu pada Pasal 32, 36, 36
(c) UUD 1945 (hasil amande-
nien), Kndalaksana niengingat-
kan bahwa negara menghorma-
ti mempiara bahasa da
erah sebagai kekayaan budava
nasional.
Agar pasal tersebut operasi-

onal, sudah saatnya dipikirkan
imtuk membuat undang-un-
dMg oiganik tentang bahasa.
A^sannya saat ini, apa yang
<Mebut politik nasional itu ma-
sih berupakesepsdcatan ma^-
rokat dan belum menjadi do-
kumen formal, (nar)

/4//o/oj

Kompas^ 16 Oktober 2003



Mencari Jalan Mewibawalian
Bajasa Indanesia I

i J ̂arkan Tuhan kepada Nabi sigonrdahlT^ niengingat eksistensi kosakala
A Adam —nenpk KBI VIII menya- asinc tidak bisa HihinHari ri\
1- 1 ^ *\aji ui-aj^kan Tuhan kepada Nabi

Adam —nenek moyang ma
A  L/cuuy

Sugono dalam KBI VIII menya-
lakan k

^  -o —- ivuoan<tui

asing tidak bisa dihindari di era-
nusia— adalah baJiasa. Demiki-
an pernyataan yang termaklub
dalam Kitab Suci Aiquran surat
AlBaqarah. Semenlara itu, para
iingiiis melansir bahwa bahasa
aktivitas manusia mencapai 75%
adalah kegiatan berbahasa. Ar-
ijnya, bahasa merupakan v'aria-tiiiya, oanasa mentpakan varia-

be! kebudayaa

eberadaan UU Bahasa
bukan untukmemberikan sank-
si kepada mereka yang tidak
menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik, namun lebih kepa
da penegasan tentang bagaima-
nadan anrv.nr Jna dan apa yang

globalisasi.
Pengaruh kehidupan global

dengan semakin meningkalnya
inleraksi bangsa Indonesia den
gan peradaban dunia, kosakala
asing alau istilah-istilah baru dariJstilah-istilah baru dariakan dicapai da- asing. tak bisa dielakkan laa!

keoada hah«r ® ^^^-embahasa terakhir dalam

n yang paling pen- gai alat pemersatu menyangkul upaya me
ting posismya dalam peradaban "DalamKonm-esRaha ningkatkan peran peran mediaBahasa Indo- dalam mensosialisasikan bahasa
Di sisi Iain r...., i .. ^kan dimunculkan pem- Indonp<5ia vann- koiu i_i- •

manusia ivongres Bahasa Indo-
Di sisi Iain kita oun kPmnH?

——'>'-*uiioaoirkaii UdliaSH

Indonesia yang baik melalui. ̂"^""c^lkan pem-

.  , ■ -toy poSO-si bahasa begiiu penting, maka
lain-Iainsetiap negara selalu melindungi

eksistensi bahasanya dengan
seperangkat hukum.

Saat para pendiri bangsa me-
ngikrarkan Sumpah Pemuda,
mereka pun sudah menyadari
betapa pentingnya bahasa. se-
hingga bahasa Indonesia menja-
di salah salu butir sumpah itu.
ictapi. kemudian sangat disa-
yangkan eksistensi bahasa Indo
nesia baru dilindungi oleh kon-

H^^^^S-undang Dasar
(UUD) 1945. Belum acia kckual-
an inikum Iain yangikut meling-
kapi UUD 1945 dalam upayamt
lindungi bahasa Indonesia.
• Adalah Kongres Bahasa Indo
nesia (KBI) VIII yang berlan-
gung 14-17 Oktober ini yang me-
niupkan angin segar. Kongres
yang berlangsung di Hotel Indo-

-fnkarta. dengan peserta
tidak it ang d

, kite (Pusat Bahasa) ti
dak memiliki landasan yuridis
untuk itu." kata Dendy.
Pembuatan UU Bahasa ini

seyogianya disambut baik oleh
semua kalangan, mengingat ke-
.iriHMir.n J A ' r^engingat ke-

pemberitaan untuk mendidik
masyarakat berbahasa dengan
baik.

Posisi media massa di era glo
balisasi informasi ini sangat pen-
ting dalam menyiarkan bahasa.
Unguis Noam Chomsky misal-
nya, mengisyaratkan bahwa sia-
pa yang menguasai media komu-
nikasi, dia akan menang dalam
facrbagai pertarungan. termasuk
tentunya pertarungan menye-
nnrl/or* qUc.:..*. f t i '
tentunya pertarungan menye-

sungan bangsa dan negara Indo- Semenlara itu, dalam emp"t

Kedudukan dan fungsi bahasa
Indonesia di antaranya meru- lah climunntlkan Hori ii-d/ t.-.
— udiiasa

Indonesia di antaranya meru ,  , "i-'rtii-iiarapante-ah dimunculkan dari ICBI Kc
pakan bahasa resmi negara ba
hasa pengantar dalam peme-
Hnlahan. bahasa persatuan na-
sional, bahasa pengantar pendi-
dikan dan ilmu pengetahuan. ba
hasa pergaulan masyarakat Indo
nesia.

Di tengah mencuatnya isu dis-
integrasi, pembuatan UU Bahasa
semakin urgen dan menemukan
pembenaran yang sahih, meng
ingat perekat persatuan dan ke-an rooo" r; Uu T' "f?"

E?.sK= Es==J='=

KenalaPiisptRphoco Int^onesia. Pemba-
nesia. uaudsdasingKeaa- paKar oanasa.

Kepala Pusat Bahasa Deoarte- Pemba- "Kemampuan masyarakat un-
tuk berbahasa IndoHesia scbagai

-
lak. ke depan bahasa Indonesia
akan menjadi bahasa yang ber-
wibawa, yang mampu menam-
pung seluruh konsep perikehi-
dupan modern bagi seluruh ma
syarakat Indonesia. Dan ini ber-
jalan seimbang dengan perkem-
bangan yang lerjadi di tengah
masyarakat.
Karena itu, maka berdasarkan

hasil Kongres. maka akan dilaku-
kan percepatan proses pengem-
bangan kata-kata dan istilah. Se-
lain itu.jugaakan dilakukan upa-
ya meningkatkan mutu peng-
gunaan bahasa Indonesia masya
rakat. Jalan yang paling strategis
untuk mencapai kemampuan ini
akan dirumuskan oleh segenap
pakar bahasa.
"Kemampuan masyarakat un-

Ittlf llArVioVi'ion I •



sarana komunikasi maka sudah

cukup baik, namun.untuk berbi-
cara di forum resmi dengan
menggunakan tata bahasa yang
baik, maka sebagian besar ma-
syarakat kita beluni mampu me-
lakukannya," kata Dandy kepada
Media.
• Doddi AF/Tomi Haryadi/B-3

PENUTUPAN
KONGRES
BAHASA

Ketua penyelenggara
Kongres Bahasa Indonesia
yill Dendy Sugono

menyampaikan
sambutannya pada
penutupan kongres di
Hotel Indonesia, Jakarta,
kemarin. kongres ditutup
secara resmi oleh Menteri
Pendidikan Nasional Malik

Fadjar.
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Mendiknas: Sudah
Cukup Kuat
Peraturan

Mengenai Bahasa
Perlunya UU Bahasa
Selalu Muncul dalam
Setiap Pertemuan
Pakar Bahasa

JAKARTA - Bahasa Indo
nesia sudah dicantumkan
dalam UUD1945 dan selalu ada
dalam perjalanan sejarah
bangsa sehingga tidak perlu
lagi ditegaskan dalam bentuk
UU Bahasa. Peraturan yang
ada sudah lehih dari cukup
untuk menjamin terpeliliara-
nya bahasa tersebut.

Menteri Pendidikan Na-
sional A Malik Fadjar me-
nyampaikan hal tersebut se-
usai menutup Kongres Bahasa
Indonesia (KBI) VTTT yang ber-
langsung di Jakarta, Jumat

(17/10).. Menurut Malik, baha
sa sebagai bagian penting dari
kehidupan tidak perlu lagi di-
atur dalam sebuah peraturan.

"Saya tidak melihat UU
Bahasa sebagai hal penting
yang hams dibuat. Bahasa In
donesia sudah ditetapkan se-
jak tahun 1928, kemudian ma-
suk dalam UUD 1945. Sudah
hebat sekali peraturannya, ja-

di buat apa UU?" katanya.
Dia melihat hal yang se-

harusnya dicermati adalah
bagaimana mengsdarkan ba
hasa dan sastra di dunia pen
didikan. Selama ini pelegaran
ter^but tidak pemah mendap-
at tempat di hati para peserta
didik. Beberapa langkah yang
hams dicermati adalah bagi-
mana menanamkan dan me-
numbuhkan keberaksaraan
hmgslonal, dan meningkatkan
kemampuan berkomunikasi
yang baik.

Juga bagaimana mcmaiii-
kan peranan terhadap pemeli-
haraan terhadap temuan-temu-
an kekayaan bangsa. "Inilah
yang hams tems-menems di
cermati oleh para gum, pakar
dan Pusat Bahasa," njamya.

Tuntutan

Sementara itu, Kepala Pu
sat Bahasa Dendy Sugono me-
nyatakan, tuntutan adanya
UU Bahasa muncul dari ma-
syarakat. Ada kegelisahan me
lihat kondisi kita seperti se-
karang ini. Banyak sekali ter-
jadi kesalahan dalam men^-
nakan bahasa di wilayah pu-
blik, malahan mulai dilupa-
kan. Banyak papan nama yang

tidak menggunakan bahasa
Indonesia, padahal kita ada di
Indonesia. "Juga bahasa mana
yang hams digunakan ketlka
kita melakukan peijapjian da-
gang atau peijapjian di dunia
intemasional, tidak pemah di-
jelaskan hams memakai baha
sa apa," katanya.

Hal itu harus ditetapkan
dalam sebuah UU sehingga da-
pat mepjadi landasan bagi ter-
pulihai*anya baliasa Indonesia.
Terutama menjelang diber-
lakukannya pasar bebas, per
aturan yang jolas mengenai
bahasa mutlak diperlukan.

Proses yang ditempuh un
tuk memunculkan UU itu, di-
akui Dendy, masih panjang.
Setelah KBI menghasilkan
usulan perlimya UU Bahasa,
Badan Pertimbangan Bahasa
perlu mencari masukan apa-
kah UU tersebut memang di
perlukan masyarakat. Diper
lukan waktu panjang untuk
menyusun UU, terlebih UU
yang sangat jauh dari perha-
tian publik. "Ini bukan UU po-
litik ataupun ekonomi sehing
ga mungkin tidak begitu di-
perhatikan. Kami berharap
paling tidak UU itu dapat mu
lai berlaku saat pasar bebas
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dibuka, tahun 2010," katanya.
Menurut Ketua Tim Peru-

mus KBI Vm, Abdul Wahab,
usulan mengenai perlunya UU
Bahasa selalu muncul dalam

setiap pertemuan para pakar
bahasa. Hal itu merupakan
wujud dari keprihatinan me-
reka terhadap kondisi bahasa
Indonesia. "Begitu banyak pe-
langgaimi bahasa yang dilaku-
kan tanpa ada sanks) yang je-
las. Dan jangan dianggap bah-
wa UU Bahasa akan mengatur
orang berbahasa dalam kehl-
dupan sehari-hari, tetapi lebih
ke wilayah formal dan pe-
ngembangan sastra," katanya.

UU itu lebih mengatur ke-

tertiban bahasa di wilayah pu-
blik. Juga untuk met^aga ke-
lestai'ian bahasa daerah yang

sekarang makin terlupakan.
Padahal pengembangan ba
hasa daerah harus terus dila-
kukan.

Dalam kesempatan yang
sama, Rektor Universitas Ka-
tolik (Unika) Atma Jaya Hari-
murti Kridalaksana menyata-
kan, sudah waktunya Indone
sia memiliki UU Bahasa. Ne-
gara-negara Eropa ineippu-
nyai perhatian serius terha
dap perkembangan bahasa di
negaranya, termasuk bahasa
asli penduduk setempat.

"Seperti Swiss, mereka
mempunyai aturan yang jelas
mengenai pelestarian bahasa
asli. Kemudian Amerika Seri-

kat, malahan UU Bahasa ada
hingga di tingkat negara bagi-
an." katanya.(AS/A-7)

Suara Pembaruan, 18 Oktober 2003
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IVIendiknas: Tak Perlu UU
Tertib Berbahasa Indonesia
JAK

\

ARTA. BK
Bahasa Indonesia siidah men-

jadi bahasa bakii dan ditetapkan
daianvUUD 1945. Karenanya, tl-
dak diperlukan lag! adanya UU
Tertib Berbahasa Indonesia.

Penegasan itu disampaikan
Menteri Pendidikan Nasional
(Mendiknas) A Malik Fadjar ketika
menu^p Kongres VIII Bahasa In
donesia di Jakarta, jumat (17/1OJ.

Di depan ppserta kongres
yang bertajuk Pemberdayaah Ba
hasa Indonesia Memperkukuh Keta-
hanan Budaya Bangsa dalam Era
Clobalisasi, ia mengakui,tertib
berbahasa Indonesia dalam peng-
sktualisasian kehidupan sehari-
hari adalah cerminan peradaban
bangsa yang maju Justru saat ini
yang menjadi persoalan adalah
menekankan bagaimana melaksa-
nakan fungsi dan kemampUan
beraksara yang baik dan tepat.

"Jangan sampai terjadi kesen-
jangan berbahasa antara pendidik
dan siswa tentangtemuan-temu-
an baru dalam perkembangan be
raksara." ujamya.

Malik juga menekankan pen-
tingnya penggunaan bahasa Indo
nesia untuk mendukung sumber- •
daya manusia. (SDM) Indonesia
bersaing dan menjalin keija sama

dengan bahasa-bahasa dunia
lainnya. Sehingga bahasa Indone
sia bisa menjadi cerminan pera
daban bagi bangsa Indonesia.

Sementara itu. Ketua Tim Pe-
riimus Bahasa Indonesia Abdul
Wahab menyatakan, perlu disoro-.
ti secara ketat penggunaan baha
sa Indonesia yang balk-dan benar
dalam media massa, baik secara
lisan maupun tertulis. Karena me
dia massa adalah tonggak pertama
bagi ma^arakat dalam memahami
berbahasa yang baik dan benar.

Meski dalam aturan jumalis
ada aturan penulisan tersendiri
bagi setiap media, kata dia, hen-
daknya media massa dapat men
jadi contoh terdepan bagi masya-
rakat un^k menggunakan bahasa
Indonesia yang baik aan benar..

Pada penutupan kongres ini ju- '
ga dibacakan nama-nama peme-
nang lomba mengulas karya sastra
dan ceipen tingkat guru SMU. Un
tuk mengulas karya sastra keluar
sebagai juara I Soim A dari SMU
YPP11 Surabaya,juara II His H (SM-
UN1 Garut), danjuara III Puji I (SMU
26Jakarta). Sedang untuk kategori
cerpen pemenang I Sutejo (SMU '
Baktijatim), juara II Sujoko (SMU
1 Sragen),sertajuaralll Nopiiyanto
(SMU 1 Curug Bengkulu). ©||n

Berita Kota^ 18 Oktober 2003
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Mendiknas Tolak Ide

Penyusunan UU Bahasa
Jakarta, Buana

Menteri Pendidikan Na-
sional, Malik Fajar menyatakan
menolak wacana yang ber-
kembang dalam Kongres Bahasa
lndonesia.ke-8 bag! penyusunan
sebuah undang-undang bahasa.

"Saya kirai tidak perlu mem-
buat undang-undang bahasa,
sebab deklamsi Sump^ Pemuda
1928 telah membuktikan Bahasa
Indonesia sebagai pemersatu
berbagai kelompok etnik yang
ada di Indonesia," kata Malik di
Jakarta, Jumat (17/10) petang,
usai menutup Kongres Bahasa
VIII yang berlangsung 14-17
Oktober..

Selain itu, Baha.sa Indonesia
sudah jelas nienjadi bukti dari
sejarah peiiibehtukan bangsa ini.
"Lalu, uhtuk apa lagi dibuat
und^ng-uhdang bahasa," ta-
nyanya. Malik juga mengingat-'
kan bahwa UUD 1945 pa.sal 36 .
telah menyatakan Bahasa Indo-
nesia.mendapat kedudukan yang
terhormat sebagai baha.sa negara.!

"Bagi saya bahasa Indonesia
sudah mehyatu dengan kehi-
dupan .sehari-hari masyarakat,
mulai dari ma.syarakat awam
sampai mereka yang berpen-.
didikam "Kita sudah capai,
.sedikit-sedikit maunya diun-
dang-undangkan," sambung
Mendikha.s.

Namun demikian Malik me
nyatakan pelaksanaan kegiatan
kongres Bah^a Indonesia tetap
penting untuk diiaksanakan
dalam bentuk apa pun, baik
lelaah, musyawarah atau forum,
tetapi yang penting penggunaan
Bahasa Indonesia tetap perlu
dikritisi dari waktu ke waktu.

^  - Jadi Rekomendasi
Sementara itu, Kepala Pusat

Bahasa, Dendy Sugono, menga-
kui bahwa rencana untuk menyu-
sun rancangan undang-undang
bahasa telah mehinibulkan kon-
troversi. Namun demikian, wa
cana tersebut merupakan salah
.satu rekomendasi peserta Kong
res Bahasa Indonesia, yang di-
ikuti lebih dari' 1.000 ofang.
"Kami harus melakukan

studi apakah miemang UU Ba
hasa ini dibutuhkan ma.sya-
rakat. Kita akan bandiiigkan
nanti apakah itu sekadar kekha-
watirap dari para guru, dosen,
serta ahli-ahli bahasa akan ke-
beradaan Bahasa Indonesia,"
katanya. Menuiiit dia, Pusat ba
hasa sendiri sudah membentuk
badan pertinibangan bahasa
yang, menyusun naskah per-
siapan pembentukan undang-
undang tersebut.
. Dendy raengatakani ihti per-

soalap dibutiiihkannya' undang-
undang baha.sa tersebut lebih
kepada sahksi yang sulit di-
terapkan kepada kelompok atau
peru.sahaan yang melakukan pe-
langgaran dalam befbahasa.
Sebagai conlbh, dalam tulisan
papan reklame, naina peru-
s^aan, papan petunju!., banyak
pihak yang ceiiderung kembali
menggunakan istilah asing,
padahal sebelumiiya .sudah di-
larang. □.Ant

,^! ••• f

Berita Kota, 18 Oktobar 2003



JAKARTA (^os Kota) • Men-
eri Petididi'kan Nasional

(Mendiknas) .menilai tidak
perlu ada Undang Undang
Bahasa. Alasaniiya,-bahasa
sudah menjadi. bagian da-,
lam proses berbangsa. " ;
MendiknasMalik Faj^ usai

penutupan Ko»agres Bahasa
Indonesia kc \ni, kemawn
mengatakan Babasa^doney
sia, juga mefijadi ba^an dari
beibagai l^)isan miSsyarakat.
Mulai dari kalafig^Ji awam,
rfiiak-anaksampai pendidikan
linggi. "Tidak perlu apa-apa
liarus ada' undang-undang-
•iiya"ucapnya.

MfinpTiai upriibnhaft b«"n-

gajaian bahasa pada peser-
ta didik, Mehdiknas.barang-
gapan guru yang berperan
mengajarkan .bahasa men
jadi segar dan menyehang-
lean. Di samping itUj fungsi
bahasa juga harus jelas.
Kongres bahasa, menurot-

nya, juga berperan penfing.
Melalui kongres, musya-
warah atau telaah bersama
akan mengokohkan keselu-
ruhan bahasa baik secara

.lisan mapun tulisan. Bah-
kan, lahjut dia, di tengah
kondisi bangsa yang tengah
goyang ini bahasa menjadi
alat uang membentuk jiwa
kebanksaan.
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UU Bahasa Ditu jukan
bukan untuk Perorangan

di dariSdeSSTS^S^ supayaapayangkita lakukan dalam penerbitan
s?srss-trjr&^^

ars.tissstjsr'ffj^ a«^.5a;SSiSfSbentukan UU bahasa dari basil Kongres
yanglebihluasBahasa Indonesia VHI inl?

Salah satu isu yang mencuat di KBI adalah
perlunya UU Bahasa untuk mengatur penerbit
an penggui^ bahasa Indonesia oleh ma?ya-
ratatdemi menlngkatkan mutu SDM dari as-

.
Renca^ya, apa saja yang akan dimuat

dalam UU Bahasa itu?
ffita belum sampai ke sana karena masalah

bahasa adalah masalah soslal, tidak sama de-

3=t*srffiSs=KESSSSSSSSSSmemang mereka membutuhkan UlJ Bphaca h^us ihenggunakan bahasa kita sendlri,

paJSisassssSEidang DPR atau rapat resmi atau per^emuan an-
wnegara, bahasa apa yang Idta gunakan, Idta

gan itu, ialu kita akan menyusun naskah aka-
demik, kemudian mengusulkan RUU kepada
pih^yMg mempunyai kewenangan. Untuk itu
perlu diusulkan ke Depdiknas „  jotis njia SUllctKitn, Klia

tidakp.
Kapan tai^get disahkannya UU Bahasa

mi?

Biasanya sangat panjapg pen'alan disahkan
nya suatu UU. Dan, biasanya juga hal itu akan

merasa berkepentingan. Ktamenargetki J

unya aturan. Kalau kita keija sama dengan
pihak luar, seperti dengan China, bahasa apa
yang kita gunakan, kita belum punya aturan, ba
hasa Indon^ia atau bahasa Inggris. Jadi, tidak
berarti ditujukan untuk orang perorang, tidak
dim^sudkan orang y^g salah berbahasa lalu

me^judi^ UU itu. Sehmgga, paling lambat
2010 sudah berlaku ketika pasar bebas diber-
I^ukan di bumi Indonesia. Itu paling lama, le-
bihcepatlebihbaik.
Apa yang dikejar .Pusat Bahasa melalui

UU Itu?

asing, itu akan menjadi bagian dari UU ini.
Apakah renc^ merumuskan UU Bahasa mi telah dibicarakan secara serins de

ngan Mendiknas?

Iiur T, Sec^ tidak resmi pernah kita sampaikan.
Sebetulnva k^nHala coiomo ; j i Tetapi, karena waktu itu Mendiknas baru saja

SSsSSSs,
Mi^ /S/io/£>^

Media Indonesia, 18 Oktober 2003



DARIKONGRES BAHASA INDONESIA VIII

Perlukah Undang Undang
Bahasa Dibuat? ?

PENGANTAR BEDAESI: Kongres Bahasa Indonesia VTTT
berlangsung di Jakarta, 14-17 Oktober 2003. Ehikutsertaan media ,
massa dalam kongres tahim ini menjadi sangat penting mengingat j
: iersedianya kebebasan menggunakan babasa untuk infnrmaQi ^
Di sisi lain, muncul wacana perlunya Undang Undang Babasa. ■

.Inilab catatan wartawan KR yang juga salab satu pOlnakalab,
Arwan Tat! Artha, mengenai basil-basil kongres itu. (Red)

ORANG Batak tentu bisa menerima infor-
masi dalam bahasa Indonesia. Begitu pula
orang Sunda, orang Dayak, orang Minang, dan
apalagi orang Jawa. Tetapi, mereka tentu tak
bisa menerima informasi yang disampaikan
dalam b^asa daerah satu sama lain. Jangan
heran bila orang Batak tak bisa menangkap
maksud yang disampaikan dalam bahasa
Sunda, misalnya. Kata cunihin atau beur-eum
tak bisa dimaknai secara benar oleh orang
Bat^, karena mereka tak mengenai kosa^ta
dari bahasa Sunda itu.
Kiranya, berbagai bahasa daerah yang

masih dipergunakan masyarakatnya itu se-
buah daya tarik tersendiri bagi Indonesia.
Oleh sebab itu, bahasa daerah tersebut tidak
boleh hilang dari muka bumi ini. Bahasa dae •
rah layak dikembangkan dan dibina dengan
berbagai cara, sebagai bagian dari kebu-
dayaan Indonesia. Sementara itu, teijadinya
perubahan sebagai sebuah konsekuensi, ba
hasa asingjuga sudah mulai terasa merambah
di era globalisasi ini. Kita tak bisa meno-
laknya. '
Bagaimana posisi bahasa Indonesia? Se-

makm kuat, atau kian terdesak oleh kuatnya
b^asa asing itu? Persoalan ini, barulah seba-
gian kecil saja dari berbagai masalali keba-
hasaan dan kesastraan, ditambah Idan
menariknyapenggunaan bahasa pada media
massa, yang dib^as dalam Kongres Bahasa
Indonesia Vin tahim 2003 di Jakarta. Setelah
berlalu lima tahun, tiba waktunya menyeleng-
garakan kongres kembali.
Tentu sudii banyak pandangan, sikap dan

persepsi masyarakat atau para ahli yang dibe-
nkan dalam kongres. Sej^ pertama kalinya

Kongres Bahasa Indonesia tahun 1938 dise-
ienggar^an di Solo, disusul tahun 1954 di
Medan, tahun 1978 di Jakarta dan seterusnya
senap hma tahun berlangsung kongres tentu-
ah b^ak makalah tentang kebahasaan dan
kesastraan y^g dibahas. Kongres yang dise-
lenggarakan itu sangat boleh Ja^ cuma mem-
buang-buang uang. Ada kesan begitu, toh tak
membuat masyarakat lebih canggih berba-
nasa. Bahl^ t^paknya semakin rusak saia
b^asa Indonesia yang dipergunakan masya
rakat Indonesia untuk berkomunikasi.

Ya, Kongres Bahasa Indonesia VIII yang
berlanpung di Hotel Indonesia Jakarta, 14
sampai 17 Oktober 2003, memang sangat is-
timewa. Bukan saja karena Presiden Mega
wati takjadi membuka di Istana Negara. Tapi,
ada peranan media massa yang mulai dibi-
carakan dalam kongres secara intens, juga
b^yak sek^ makalah yang ditulis peminat,
ahli, peneliti atau pemerhati bahasa baik dari
dalam maupun luar negeri. Pesertanya pun,
tercatat paling banyak, 1.046 peserta yang
da^g dari seluruh Indonesia. "Masalah ke-
b^asaan di Indonesia tak terlepas dari ke-
Wdupan masyarakat pendukungnya," ujar
^p^a Pusat Bahasa Departemen Pen(iidikan
Nasional, Dr Dendy Sugono, selaku Ketua
Panitia Kongres Bahasa Indonesia VIIL
Selama kongres berlangsung, berbagai

perdebatM tentang kebahasaan, kesastraan
dan media massa, dibahas dalam sidang
pleno, s^ang kelompok dan (iiskusi panel.
Dalam sidang pleno, misalnya muncul berba
gai pemikiran tentang Undang Undang
Bahasa sebagaimana disampaikan Harimurti
Kndalaksana. Munculnya gagasan ini juga



sepadan dengan pemikiran Prof Dr Koesnadi
Har^jasoemantri SH, mengenai perlunya
sanksi terhadap pelanggaran berbahasa. Ada
yang setuju dibentuk Undang Undang Ba-
hasa, ada yang menolak.
Versi terakhir Undang Undang Daear

Republik Indonesia, terdapat beberapa keten-
tuan mengenai bahasa, yakni pasal 32 ayat 2,
bahwa negara menghormati dan memelihara
bahasa daerah sebagai kekayaan budaya na-
sional. Pada pasal 36, dinyatakan bahwa ba
hasa negara adalah bahasa Indonesia. Itulah
sebabnya, barangkali, aewaktu Soeharto ma-
sih meixiadi presiden, di mana-mana selalu
berpidato dalam bahasa Indonesia. Di luar
negeri pun begitu. Kemudian, dalam pasal
36C, ditegaskan bahwa ketentuan lebih lanjut
tentang l^ndera, bahasa, dan lambang negara
serta lagu kebangsaan diatur dalam undang-
undang. Artinya, diperlukan undang-undang
khusus imtuk itu.

"Agar sebuah undang-undang bermakna
dan bermanfaat bagi masyarakat umum, ten-
tu tidaldah cukup dasan yuridis yekni perin-
^ dari Undang-Undang Uasar seperti itu sa-
ja yang dyadikan pertimbangan penyusunan-
nya," kata Harimurti Kridalaksana. Ada dua
pertimbangan yang harus dipahami dan di-
pastikan, yakni perimbangan sosiologis dan
pertimbangan filosofis.
Menurut tim perumus kongres ini, kedua

pertimbangan tadi harus disertai pem^aman
yang cermat tentang situasi bahasa Indonesia
dan bahasa daerah dewasa ini. Karena itu, da
lam rumusan tersebut disebutkan perlunya
memikirkan dan mengadakan pengk^'ian un-
tuk mengajukan sebuah imdang-imdang ba-

Mereka yang setiyu adanya sanksi terhadap
pelanggaran berbahasa, seba-
gaimana diajukan Prof Dr -
Koesnadi Hardjasoemantri
SH, karena melihat pengguna-
an bahasa Indonesia menam-
pakkan gejala makin kurang
memperhatikan kaidah ba
hasa. Pelanggaran berbahasa
semakin banyak, yakni mere-
ka yang tak menggunakan
kaidah bahasa yang sudah
ditetapkan. Pasal sai^i yang
tersedia dalam bidang hukum
itu meliputi sanksi adminis-
trasi, sanksi perdata dan
sanksi pidana. "^dang kaitan-
nya dengan penggunaan ba- '
hasa, sanksi yang perlu diberi-
kan adalah sanksi adminis-
trasi, yang arahnya lebih ba
nyak Atiyuka.1 kepada pembe- ̂ j
rian insentdf dan mfiinsentif,*' kata Koesnadi.
Pemberian insentif dan disinsentif itu, da-

pat dikaitkan dengan persyaratan kenaikan
pangkat bagi pejabat yang bersengkutan.
"Cpa penilaian kemampuan berbahasa bagi
pejabat yang bersangkutan, meliputi penu-
turan dan penulisan, perlu disusun Pusat
Ba^sa dan di^ukan kepada Badan Kepega-
waian Negara imtuk dimasukkan ke dalam
sistem penilaian jenjang kepangkatan," kata-
nya la^.
Selain itu, bisa pula Hikai'tkan dengan pem-

l^rian penghargaan kepada pejabat yang pa
ling baik berbeihasa Indonesianya, d^ tingkat
nasional sampai tingkat kabupaten. ('j-d

i-; PEMBERDAYAAN BAHASA INDONESIA
Memperkukuh ketahanan budaya BANGSA

DALAM ERA GLOBALlSASi
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BAHASA INDONESIA-PILIHAN KATA

BAHASA

Indonesia Perlu Nama BaniF .
ORANG Indonesia suka mengaku-aku sebagai pahlawan. Mak-

lum, pahlawan itu hebat, terhonnat, teragun^an. Orang Lidonesia
ingin dianggap prang hebat, terhonnat, teragungkan. Eata pah
lawan sendiii berarti 'orang yang mendapat pahta atau pahala\
Bentuknya yang lain ialah Pahlevi, nama dinasti di Persia yang
pada 1979 digulin^can revolusi Iran di bawah Khomeini.
Dulu bicara tentang Indonesia adalah bicara tentang sesuatu

yang besar, luas, padat, beraneka ragam, dan k^. Maka, Lidische
Vereeniging mengklaim dirl yang pertama kali menggunakan
hidonesia dalam pengertian politik setdah beiganti nama pada
1908 menjadi Indonesische Vereeniging. Waktu itu pemimpinnya
Hermen Kartowisastro, tokoh yang kemudian boleh dikata di-
hilan^an darl ingatan. Partai Komunis Indonesia (PKI) pemah
mengaku yang pertama menggunakan hidonesia sebagai nama
partai sejak tahun 1924. Nama sebelumnya, terhitung 23 Mei 1920,
adalah Ferserikatan Kbmmunist Hindia. Rupanya menjadi yang
pertama memakai nama saja sudah dianggap sebagai pahlawan.
Dalam peta yang dibuat pelaut POrtugis, Man^ Godinlio. de

Eredia, tertera nama Luca-antara atau Nuca-antara untuk«^-
pulauan Malaya. Namp Indonesia pertama kali diusulkan unl^
Kepulauan Hindia oleh antropolog Inggris yang tinggal di Fenahg,
James Richardson Logan. Usul ini teimuat dalam karangannya. The
ethnology of the Ind^n Archipelago, embracing enquires into the
continental relations of the Indo-Pacific Inlanders, di Journal of
Indian Archipelago (1850). Adoli Ba^an dari Jerman menyitat
nama Indonesia dalam biiku Indonesien oder die Inseln des Ma-
layschen Archipels (1884) menunjuk tempat di samudra Hiiidia dan
Pasifik yang memiliki persamaan hukum adat. ^ ,
Nama Indonesia dimanfaatkan oleh Indohesisch Verbohd .van

Studerenden pada November 1917 sebagai federasi orgahisasi
pelajar atau mahasiswa Indonesia, peranakan Tionghoa, Indo-Be-
landa, dan Belanda yang sedang b^jar di Negerl Belanda. Setahun
kemudian Soewardi Soeijaningrat mendiril^ Indonesisch Per-
sbureau di Den Haag sewaktu jadi buangan di sana. Kegiatan
kantor berita itu menerbitkan brosur, buka program, monografi,
juga mengadakan ceramah. Kalau mau bicara a^, yang pertama
menggun^an nama Indonesia dalam pengertian poli& adalah
Indonesisch Verbond van Studerenden. Yang berjasa sesudah itu
dalam pemahaman politik juga Soewardi Soeijaningrat ytog
kemudian mengubah namanya menjadi Ki HadjarDewantara.
Dalam Bung Kamo Penjambung Lidah Rakyat Indonesia (1966),

Sukarno menjelaskan perkataan Indonesia berasal dari seorang
ahli purbalrala bangsa Jerman bemama Jordan yang bdajar di
negeri Bdanda. Karena kepulauan ini berdekatan dengan In^a, ia
namakanlah 'K^ulauan dari India'.
Nesos (Yunani) bermakna 'pulau-pulau'. Indusnesos akhimya

jadi Indonesia. "Ketika kami merasakan perlimya untuk mengga-
bungkan pulau-pulau kami menjadi satukesatuan yang besar, kami
berpegang teguh pada nama ini dan mengisiiQra doigan peng-
ertian-pengertian politik hingga ia pun menjadi pembimbing dari
kepribadian nasional," katanya. Karena itu, Sukarno memaknai
Indonesia sebagai lan^t biru dan terang, mega putih yang lamban,
dan udara yang hangat. Katanya, "Saudara-saudaraku yang ter-
cinta, laut yang menderu memiikul-mvikul ke pantai di cahaya senja
bagUm adalah jiwanya Indonesia yang be^erak dalam gemu-
ruhnya gelomba^ samudra. Bila kudengar anak-anak ketawa, aku
mendengar Indonesia. Manakala aku menghirup bimga-bunga, aku
menghirup Indonesia. Inilah arti tanah air ba^ku."
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Ada makna di dalam nama! Orang Indonesia memberi arti yang
sangat tinggi kepada naboa. Di situ ia menggantungkan gagasan,
keinguian, cita-cita, kemuliaan, rasa seni, budaya, dan moralnya.
Kita kenal nama Selamat, Iman, atau Perlian. Untuk yang ber-
kuasa, nama menunjukkan keagungan: Amangkurat 'yang me-
mangku dunia', Paku Buwana 'yang memaku dunia', Hamengku
Buwana 'yang meman^ dunia', dan Paku Alam yang paling kecil
wilayahnya tapi ambisius. Yang dipaku tak tanggung-tan^ung:
alam semesta. Di wilayah berbahasa Melayu ada gelar Datuk
Sampana Alamy, Usman Sutan Keadilan, bahkan Sutan Pang-
guncang Alam. Kini saatnya orang Indonesia memberi nama baru
kepada negeri dan negaranya, yang memenuhi gambaran cita-cita,
hakat, dan ambisinya yang mungkin berbeda dengan yang Su
karno maksud.

KOESALAH SOEBAGYO TOER

Penerjemah, tinggcd di Depok/

Konipas, 4 Oktober 2003
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BAHASA

Pahlawan Revolusi

Di masa yang lebih kemudian, baru muncul mereka yang tidak
beigerak di bidang perlawanan "bersenjata" itu. Ada juga sosok
yang namanya dipajang, walaupun mereka berasal dari mak
sebelum penjajahan. Mereka bukan pahlawan nasional, melainkan
para penguasa dan tokoh negara merdeka sebelum lahir negara
bemama Indonesia. Mereka adalah tokoh yang berasal dari Sri-
wijaya, Majapahit, dan negara merdeka lain di wilayah Indonesia
sekarang. Mereka berasal dari "benih" Indonesia.
Pemahlawanan dengan surat keputusan itu di beberapa daerah

mengakibatkan ketaknyamanan. Pemerintah dianggap pilih kasih'
Mengapa Sultan Hasanuddin dianggap pahlawan nasional, se-
dangkan Aru Palaka dianggap pengkhianat.
Bukankah ketika itu sebenamya yang bersengketa adalah kedua

orang itu, masing-masing memerintah di negara mereka yang
merdeka? Karena terdesak, Aru Palaka minta bantuan kepada
VOC. Berkat tolongan itu ia menang. Hasanuddin knlah Karena

(1 kalah (melawan penjajah) itulah Hasanuddin diangkat sebagai
jj pahlawan nasion^.
II Pahlawan lain yang berjuang melawran atau menentang pe®
is merintah penjajahan antara'lain Diponegoro, Imam Bonjol, Sult^
I  Agung Tirtayasa, Si Singamangaraja, dan Nuku. Semuanya kalah:
jj Kenyataan itu menimbulkan olok-olok bahwa salah satu syarat

^tuk menjadi pahlawan nasional dari masa penjajahan adaMli'
l| kalah dalam perjuangan mereka. Di masa setelah kemerdekaan,

ada pahlawan pembangunan, pahlawan kemanusiaan, bahkah
II pahlawan tanda jasa. Namun, dari semua pahlawan itu, yang
)  paling tidak jelas alasannya adalah pahlawan revolusi untuk para
11 jenderal dan bawahannya korban pengkhianatan di akhir Sep-
il tember 1965. Dalam kaitannya dengan sejarah Indonesia, masa
jj perang kemerdekaan (1945-1949) sering disebut sebagai masa
!  revolusi. Aitinya, jika pun ada j'ang patut disebut sebagai pah-
11 lawan revolusif tentulah mereka yang gugur selama kunm itu.
i j Menurut catatan sejarah, di tahun 1965 tidak ada revolusi yang
tj teqadi di negara kita. Kalaupim kata revolusi digimakan, para
)  penggunanya justru para pen^chianat itu yang mendirikan Dewari
S  Revolusi. Artinya, jika pahlawan dikembalikan kepada maknanya
ij dalam^ kamus, 'orang yang menonjol karena keberanian dan
i  pengorbanannya dalam membela kebenaran', atau 'pejuang yang
ll g^ah berani', maka pahlawan revolusi haruslah diartikan 'mereka
Ij yaing membela revolusi' (dalam \vujud Dewan Revolusi). Padahal
I  temyata, mereka yang justru paling menentang dewan revolusi

itu. l -. '

INDONESIA mungkin negara yang termasuk paling banyak |1
memihld pahlawan. Mereka berceceran di mana-mana,' di tiap ^
ujung jalan dari yang utama hingga lorong sempit dan becek. >'
Mereka bertaburan di tiap kota, dari yangpaling besar hingga yang j|
tidak temuat dalam peta. Mereka ada di mana-mana tanpa '|
mempeitiniban^an dpakah kehadiran para pahlawan itu b^r
makna bagi waiga tempat mereka dipajang. 11
Mdalui pajangan (nama) pahlawan itu, kita pun tahu sejak ji

kapan negara kita memiliki pahlawan. Kepahlawanan merekd '
dikukuhkan surat keputusan pemerintah sehingga di masyarakat !(
muncul apa yang disebut sebagai pahlawan surat keputusap.
Mereka yang menjadi pahlawan berdasarkan surat keputusan itu j
addah yang di masa penjajahan dulu berjuang melawan penjajah, ij
baik itu Kumpeni (VOC) maupun pemerintah kolonial Hindia J/
Belanda. h
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■ Jkdi, apa sebenamya yang melatari penganugeiahan gel^
simgat tidak sesuai dengan nalar itu? Jelas yang melakuk^-
i^olusi adalah para pengkhianat, namun mengapa gelar pa^r
lawan justru diberikan kepada mereka yang dikhianati? Atau,
dapat dianggap sebagai petunjuk bahwa pemerint^ pada waktu
itu mengakui ada revolusi walaupun pelakunya justru "musuh
negara"? Bahwa para korban itu adalah pejuang yang layak
dianugerahi ge)^ pahlawan, mungkin tidak ada yang berke-
beratan. Namun, jika gdar itu bemama pahlawan revolusi, dam-
paknya patut dipikirkan kembali. Seperti juga halnya dengan
xmgkapan kesaktian Pancasila yang secara jasadi diwujudkan
Hniam Monumen Pancasila Sakti. Di mana Thhan berada ketika
peristiwa itu teijadi sehingga kita terhindar dari petaka itu karena
k^aktian Pancasila? . ^

AYATRO,H AEEI I
Munsyi, Ttnggal di Deppk

Kompas, 11 Oktober 2003
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BAHASA

Meslota, Surat-e, dan a-belalai
SETTAP bahasa pasti mengalami perubahan atau perkem-

bahgan yang disebabkan oleh pengaruh bahasa lain, juga oleh
perkembangan zaman dan situasi baru yang mnncul dalam ke-
hidupan sehari-hari. Maka, kita tidak perlu heran bila dibeii tahu
bahwa sebagian besar kosakata suatu bahasa terdiii dari kata-
katayangberasal dariluarwilayahpenggunanya. ,
Mengenai bahasa Indonesia, keadaan seperti itu jelas sekali

kelihatan. Kita dapat mengamati pengaruh yang kuat dari, mi-
salnya, bahasa Sanskerta, Arab, Bdanda, dan Inggris. Hal se-
macam ini tidak ganjil atau aneh, tapi boleh dibilang merupakan
hakikat suatu bahasa yang hidup. Jika tidak dapat berubah dan
tidak dapat beigerak, bahasa sudah kehilangan arti dan mati.
Dalam era kita sekarang yang menyaksikan perubahan amat

pesat serta globalisasi yang tidak dapat dihindari, hal ini semakin
nyata.
Meski demikian, penulis berpendapat bahwa suatu bahasa—ter-

masuk bahasa Indonesia—seharusnya tidak dibiarkan berubah
dan berkembang liar. Selain dikembangkan, bahasa juga harus
dilestatikan.

Mengapa begitu? Kita dapat amati bahwa meskipun kita hidup
di zaman globalisasi, hal-hal yang bersifat san^t lokal semakin
penting dan bermakna untuk penduduk suatu wilayah. Jadi, tidak
betul anggapan bahwa globalisasi merupakan pn^ek meratakan
bahasa dan kebudayaan dunia menurut ukuran standar (baca:
Amerika). Setidaknya proyek seperti itu tidak bakal berhasil sebab
ada juga kekuatan bermakna yang dapat kita namai lokalisasi.
Perkawinan antara dua kata tersebut merabuahkan kata glo-
kalisasi. Dan ini, saya kira, merupakan hasil dari kesadaran bahwa
bahasa, selain alat komunikasi, juga kebanggaan suatu ban^a
yang secara emosional £imat bermakna. Bahasa merupakan jati diri
suatu kaum.

Jika ini betul, kita bisa yakin bahwa bahasa harus sekalian
dikembangkan (globalisasi) dan dilestarikan Gokalisasi) supaya
penutumya tidak kehilangan jati diri dan kebanggaan nasion^. Di
negeri penulis, Swedia, ada kebanggaan di seba^& ma^arakat
terhadap bahasanya. Kata-kata dari luar negeri tidak (hterima
begitu saja. Hal serupa dapat diamati di Perancis dan Islandia yang
memiliki dewan bahasa yang sedikit konservatif dalam aspek ini.
Tentunya bahasa kami juga banyak dipengaruhi oleh kata-kata

dan ucapan-ucapan dari luar (terutama dari bahasa Inggris), tapi
terdapat kecurigaan sehat di antara orang Swedia imtuk menerima
kata dan ucapan baru itu. Beberapa contoh mimgkin dapat
menjelaskan pendirian saya. Kata komputer sudah mendunia dan
jadi kosakata baru dengan berbagai bentuk dalam serangkman
bahasa (meskipun tidak semua), bahasa Swedia justru tidak
pemah mengenalnya. "
Sebagai pengganti, kami menggunakan kata dator, yang ten-

timya berasal dari kata data, yakni informSsi yang dikelola sebuah
komputer. Dengan analogi yang sama, komputer dalam bahasa
Indonesia mungkin bisa menjadi mesin pengelola data (atau
meslota, sebab singkatan sangat popular), meskipun wilayah asal
dua daii tiga kata tersebut di luar Asia Tfenggara.
Dalam bahasa Swedia, kami juga tidak mengenal kata han

dphone (HP, hape), tapi menggunakan kata mobUtelefbn, yaitu
'tdepon yang dapat bergerak'. E-mail kami sebut e-brev *surat-e',
atau kalau harus memakai bunyi Inggris setidaknya dengan qaan
sendiri: e-mejl. Thnda ® kami sebut snabel-a, yang berarti 'a-be
lalai'. Mirip toh? Lebih lanjut lagi, laptop kami sebut b&rbar dator,
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yaitu Tcoraputer yang dapat dibawa-bawa'. Sudah barang tentu
tidak saja kata-kata yang berhubimgan dengan dtuiia komputer
yang mengalami pengswediaan ini, meskipun bagian ini amat
penting.
Di ̂donesia terminologi komputer yang lengkap merupakan

kebutuhan bahasa yang mendadak dan sebaiki^a dibentuk de
ngan segera suatu dewan yang meneijemahkan istUah-istilah
komputer ke dalam bahasa Indonesia.
Jika itu temyata merupakan tugas yang mustahil, ciptakanlah

istilah-istilah baru yang sesuai dengan situasi kebahasaan di
Nusantara! Pemakai komputer di Indonesia yang kemampuannya
berbahasa Inggris terbatas akan merasa sangat bertenma kasih.
,  . ANDRt mOLLER

Mahasiswa S3 di Lund, Swedia, Sedang Menulis Disertasi tentang Bulan
Ramadhan di Indonesia dari Pelbagai Sudut

Koinpas, 25 Oktober 2003



102

BAHASA INDONESIA-RAGAM

Harga Diri dan Budaya

□ n Kunjana Rahandi

Pengamat Bahasa IndonesiaDODIET, pemerhati bahasa di Yogyakarta,
menyampaikan persoalan-persoalan
berikut kepada pengasuh. (1) Dalam

percakapan sehari-hari sering ditemukan
b^wa orang memenggal atau memutus pem-
bicaraan yang sedang beijalan untuk menye-
lamatkan muka salah satu di antara pellbat
tuturnya. Benarkah strategi berblcara yang
demiklan itu dalam ilmu bahasa? (2) Orang tua
bisa menyampaikan maksudnya kepada sang
Mak, baik dengan terus terang maupun seba-
liknya. Tetapi rasa-rasanya, anak zaman dulu
jauh lebih cepat dewasa daripada anak-anak
sekarang, yang notabene hidup dalam keterus-
terangan. Kenapa demikian? Mohon pen-
jelasan!

H^ga diri seseorang dalam praktik berko-
munikasi, berkaitan sangat erat dengan masa-
lah pemberdayaan sanepa dan sasmita. Lazim-
nya orang yang dapat memanfaatkan sasmita
dan sanepa dengan baik dalam bertutur sapa,
entah sebagai pembicara ataupun sebagai mitra
wicara, akan dapat menjaga harga dirinya
dengan baik pula. Pasalnya, harga diri sese
orang bertautan sangat erat dengan hal-ihwal
penyelamatan muka. Konsep penyelamatan
mu^ (pace-saving), pada awalnya dlsampalkan
Erving Gofhnan (1967), antropolog temama
Amerika, yang menyat^an bahwa dalam ber
tutur muka seseorang hams senantiasa dise-
lamatkan dengan diberikan penghargaan se-
cukupnya. Konsep muka (fitce) itu sendiri se-
mula disampaikan seorang antropolog China
temama, Hsien Chin Hu (1944), yang me-
nyatakan bahwa bertutur sapa pada hakikatnya
adalah aktivitas untuk saling menyelamatkan
muka. Adapun muka yang diselamatkan itu
adalah muka positif (positive face) dan muka
negatif (negative face) dari si penutur maupun
mitra tuturnya. Muka positif menunjuk pada
keinginan untuk disetujui, keinginan untuk
tidak dilawan, keinginan untuk tid^ ditentang.

-dll. Adapun muka negatif
menunjuk pada keinginan
untuk diizinkan menentukan
sendiri (self-determining),
kehendakuntiikdiperbolehl^
memutuskan sendiri tanpa
campur tangan atau gangguan
dari pihak lain, sehingga muka
orangyangterlibatdidalamnya
tidak terancam (face-
treathened).

Ddam konteks Jawa, konsep muka itu
muncul dalam terminologi Jawa rai atau mu
ka. Maka lalu muncul perkataan ra duwe rai,
yang artinya tidakmenilliki muka sama sek^,
tidak meniiliki rasa malu atau rasa rikuh alias
raigedheg, di dalam pergaulan dengan sesa-
manya. Maka orangyang tidak memiliki rasa
malu, tidak pemah bemsaha untuk menye
lamatkan muka dalam praktik hidup kese-
hariannya. Dengan, sendirinya, dia akan
gampang sekali kehilangan harga dirinya.
Jadi, jelas sekali bahwa di dalam berbagai
lingkungan kebudayaan.haiiga diri seseorang
itu dekat sekali tautannya dengan seluk-beluk
muka dan hal-ihwal penyelamatan muka da
lam hidup dengan sesamanya. Sebelum se
seorang menyampaikan m^sudnya untuk
meminjam sejumlah uang tertentu kepada
rekannya, dia akan bertanya dulu apakah
pada tanggal tertentu gajian di kantomya
sudah diterimakan. Perhatikan contoh
berikut, 'Tanggal 25 apakah sudah gajian
Mas, tempatmu?" Lalu terhadap pertanyaan
itu sang rekan tersebut menyampaikan
jawaban berikut, "Sudah, tetapi langsung di-
potong s6paruh untuk angsuran seragam.

Maklum, sudah hgutdng
duluan!" Kelihatan sekali
bahwa dalam percakapan di atas
tidak ada satu pun muka yang
terancam, dan harga diri
mereka masing-masing tetap
tidak terusik dan terus teijaga
dengan aman. Pihak yang
sesungguhnya mau meminjam
uang terselamatkan mukanya,
lantaran dia beluin jadi

menyampaikan maksud berutangnya secara
ekspUsit. Demikian juga pihak yang hendak
dipinjam uangnya juga tetap terselamatkan
mukanya, lantaran dia tidak sampai
menyat^an penolakan eksplisitnya kepada
seorang rekan yang membutuhkan
bantuannya. Dalam contoh tadi dia baru
sebatesmemberikanisyaratatausa»a/>asaja,
yakni dengan mengatakan bahwa gajinya
telah digunakan untuk membayar utang di
k^tomya. Maka kalau sungguh-sungguh
dicermati, kedua belah pihak dalam contoh
pertuturan di atas piawai dalam berulah sas
mita dan sanepa, sehingga harga diri mereka
sama-sama terselamatkan dan tetap teijaga
aman.



103

Dalam bahasa Inggris contoh yang demi-
kian ini sering juga muncul dalam penyam-
paian pertanyaan yang tidak langsung
iittdirect-question). Dengan menyampaikan
pertanyaan tidak langsung, setid^-tidaknya
mukasipenanyaterhindarican dari kecoreng-
morengan, seperti pada contoh Nothing to do
tonight, my baby? Oh, only watching TV?
Padah^,sesungguhnyaapayangadadlbenak
si penanya itu adalah bahwa dia hendak
menyampaikan maksud mengajakberpacaran.
Tetapi karena dia tabu bahwa kalau sampai
menyampai^pertanyaannyasecaralangsung
dia akan malu dan tercoreng mukanya, terlebih-
lebih kalau sang pacar tegas-tegas menolaknya.
Maka sebaliknya dengfan memberikan jawaban,
Oh, only watching TV, terimplikasi bahwa
kegiatan menonton TV sesungguhnya tid£^
terlalu penting baginya, dan dia siap-siap saja
kalau, misalnya saja, diajak pergi berkencan
atau berpacaran dengannya. Dalam contoh ini
punstrategipenyelamatanmukadanpenjagaan
harga diri itu sangat kentara diterapk^ oleh
kedua belah pihak. Contoh-contoh di depan
sekaligus menegaskan bahwa strategi
berwicara yang demikian itu sesungguhnya
sah-sah saia dimmakan.

Tain, benarl^ jika dikatakan bahwa anak-
anak zaman dahulu lebih cepit dewasa daripada
anak-anak sekarang? Jawabnya tentu saja sa
ngat relatif dan tidak selalu benar. Lazimnya
justru orang yang biasa hidup dalam budaya
keterustermgan dan keterbulbian, akan lebih
cepat dewasa dalam hidupnya. Dengan kete-
rusterangan dan keterbuk^, mereka dengan
leluasa bekgar dari lingkungannya, tanpd hams
dikendalai aneka perasaan tidak enak yang
kadang kala memang tidak terlalu diperlukan
dalam prak^ bertutur sapa. Orang-orang yang
terbiasa dengan kultur yang demikian ini akan
dengan mudah membalikkan humor-humordan
lelucon-lelucon yang kadang kala menghantam
dirinya. Mereka cendemng dapat bertahan
terhadaphal-hal yang sering datangdengantiba-
tiba semacam itu di dalam pergaulan hidupnya
Demikian pula terhadap persoalan-persoalan
yangmeni^antam diri mereka, orang-orangyang
sudah tei^iasa hidup dalam kultur yang terns
terang dan serbaterbuka, tidak terlampau
terku^kung di dalam lingkungan budaya sa-
mudana, cenderimg lebih mampu dan gampang
dalam menemukan solus tepatnya.***

Media Indonesia, 18 Oktober 2003
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Berbahasa Indonesia yang Balk, Eomunikatif

Ferlu Disadari, Bahasa Itu Cerminan Bangsa

OR^G sering mengatakan,
gun^anlah bahasa Indonesia
yang balk dan benar. Ini mak-
sudnya, orang hams berbicara
sistematis, runtut, sesuai kai-
dahnya. Salah satunya syarat
agar bisa dipahami semua
orang, bar IS komunikstif.
Bagaimana syarat bisa komu-

nikatif? Ketika berbicara harus sadar betul,
pan, di mana, serta situasi dan kondisinya. Ketika
berbicara harus tahu betul siapa yang dihadapi
atau lawan bicaranya. Ketika sudah sad^ betul
lawan bicaranya, situasi dan kondisi meiyadi sa-
ngat penting diperhatikan. Begitu juga ketika me-
nulis, juga harus tahu betul siapa sesunggi^ya
segmen pembacanya. Misalnya, ̂ au menulis opi-
ni di koran tentu menggunakan ragam jumalis-
tik. Singkat, padat, jelas, menarik dikemas dengan
bahasa yang populer. Orientasinya semua itu agar
tulisan bisa (hpahami semua lapisan masyarakat,
dari tukang be^ sampai presiden.
Pengamatan saya dalam dunia pendidikan,

orang sangat setia pada bahasa Indonesia baku,
tetapi tidSc komunikatif. Sebaliknya, ada yaM
memilih yang penting komunikatif, soal bal^
atau tidak, itu nomor dua. Harapannya, bahasa

BAHASA sebagai alat komu-
nikasi itu yang penting bisa di
pahami satu sama lain. Jika
tidak bisa memahami, artinya
bahasa yang dipakai itu ada
kekeliruaxinya.
Sebab, tak bisa ,
dipahami. Ba-
h^yangbaik

itu memang diperlukan untuk
mengungkapkan pikiran. Bila
bahasanya jelek, tentu pikiran
yang baik itu tak bisa dipahami.
denganbenar. v /4 i
Masyarakat Idta ini m^emuk, IvSaQUJ

bermacam-macam. Sehingga ba
hasa yang dipergunakan oleh
masyarakat yang intelek pasti
berbeda dengan yang tidak in
telek.

Kedaul

Indonesia yang baru, tentu komunikatif dan tetap
berpyak aturan ragam standarberupakaidah dan
aturan yang baku.
Kegagalan berbahasa, salah satu sebab, tidak

sadar di mana berbicara atau menulis, sehingga
apa yang disampaikan menjadi tidak komunika
tif. Apapun yang disampaikan tidak komunikatif
berarti pesan yang ingin disampaikan tidak di-
iliengerti. Menurut Prof Dr J Badudu, beikomuni-
kasi apapun bahasanya memiliki dua sasaran.
Pertama, yakni sasaran antara. Kedua, sasaran
utama. Mengomunikasikan sesuatu baru disebut
berhasil, bUa yang dikomunikasikan dapat dipa
hami. Itu yang disebut sasaran antaia. Bila sudah
mengerti, apa yang dibaca atau didengar, baru
tercapai sasaran utama.
Sudakah kita menggunakan bahasa Indonesia

yang baik? Berhasil atau tidak, sebenamya ter-
gantung apakah pesan yang ingin disampaikan
sudah komunikatif? Kesetiaan pada aturan ba
hasa Indonesia baku tidak menjamin aktivit^
berbahasa Indonesia beijalan dengan komuni-
^tif. Meski demikian, kewdaran untuk berbaha
sa Indonesia yang baik, sesuai kaidah, sangatlah-
rfiHamhRlffln. □ - c

CZTrs PuTwantoko, Guru dan Mahasiswa S-2
U^iveristas Negeri Y(^akarta)

Begitu pula yang berpendi-
dikan dan yang tidak. Tetapi,
pelan-pelan masyarakat harus
menyadari bahwa bahasa itu
mencerminkan bangsa. Meski-
pun orang Yogyakarta itu meng
gunakan bahasa Jawa, bahasa

asing dan bahasa Indonesia, hendaknya harus
bite menempackan bahasa tersebut sesuai de-
n^n situasii^a. □ • c

(H Surtumo Priyandono BA,
■" KetuaDPRDDIY)

atan Rakyat, 23 Oktober 2003
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Senyuman dalam
V  M r fAi

Wadah Kebahasaan
-93

D n Kunjana Rahandi

Pengamat Bahasa Indonesia

SAYA tertarik dengan penjelasan Bap^
mengenai gerak-gerak lubuh alau kinesik
dalam aktivitasberbahasabeberapa wak-

tu lalu. Tetapi ada perlanyaan lanjutan dari
saya semoga dapat Bapak jelaskan..(l) Apakah
senyum dan waraa muka dapat digolongkan
ke dalam kinesik? (2) Bagaimana cara yang
tepatuntukmemandangmata mitratutur dalam
komunikasi? Demikian pertanyaan Haksa, guru
bahasa di Kota Semagang.
Dalam komunikasi, bahasa secara universal

digunakan bersama gerak tubuh dan ragam.
Geraktubuh dapatberupa ekspresi wajah, sikap
tubuh, gerak jari-jemari, goyangan pinggul,
gelengan kepala, bungkukan badan, gej^an
tangan, dll. Adapun ragam melibatkan tinggi-
rendah suara, keras-lembut suara, cepat-lambat
suara, dan timbre atau wama suara. Selain
dipengaruhi semuanya itu, keapikan komu
nikasi dalam lingkungan sosial-budaya tertentu
juga ditentukan oleh distansi bertutur atau
proksimik. Jadi, komunikasi yang baik meli
batkan bahasa sebagai peranti utam^ya, ra-
gam-ragam, gerak kinesik, dan proksimik se
bagai aspek topangannya. Bilamana keem-
patnya digunakw secara baik, diterapkan seca
ra sinergis, dan konteksnya dipertimbangkan
secaracermat,niscayakomunikasiyangterjadi
berlangsung optimal.

Lalu di manakah letak senjmman dalam k^
munikasi? Bersama ekspresi wajah atau air
muka senyuman tergolong dalam gerak kine
sik. Sosok senyuman muncul sec^ universal
dalam komunikasi dan berlaku idiosinkretik
dalam wahana kebahasaan tertentu. Itulah
sesungguhnya sosok kultur khas {cultufe-spe-
c(^c) ,yangdapatbermanifestasi secaraberma-
cam-macam dalam lingkungan kebudayaan ter
tentu. Maksudnya, setiapkelompok sosi^ dapat
membentuk sistem senyuman sendiri-sen^

dalam praktik kebahasaan, dan
memberi arti secara khususpu-
la sesuai dengan konvensi
bersama warga masyarakatpe-
makainya. Dalam masyarakat
Jawa, misalnya saja, orang yang
tersenyum sedapat mungkin ti-
dakr memperlihatkan giginya
kalau hendak dikatakan sopan.
Maksud dan tujuan senyuman
juga menentukan macam se

nyuman yang dihasilkan. Demikian juga le-
bar-ciutnya senyuman memiliki makna sen-
diri dalam kelompok tertentu. Itulah kenapa
lalu muncul banyak macam senyuman dalam
masyarakat. Ada senyuman yang memancar-
kan keakraban atau keramalian, tetapi ada
pula senyuman yang memancarkan ejekan
atau cemoohan. Ada senyuman yang meng-
isyaratkan kesinisan, tetapi ada pula senyum
an yang mensinyalkan ketidakpercayaan.
Dan, semua yang berlaku dalam masyarakat
Jawa itu tidak serta-merta berlaku di dalam
'masyarakat bahasa lainnya.

Di dalam masyarakat bahasa Indonesia
lazimnya senyuman digunakan sebagai
bumbu-bumbu yang menyenangkan ketika
orang bertutur sapa. Semakin dekat hubung-
an seseorang dengan orang tertentu, biasanya
akan semakin lebar senyuman yang disung-
gingkan. Bahkan, dalam masyai^atkitajuga
ada anggapan bahwa senyuman, walaupun
kecil saja wujudnya, dapat menggantikan pe-
ran bahasa yang demikian luas implikasinya.
Berkenaan dengan ini ambillah contoh se-

orang ibu yang dengan mata
berkaca-kaca dan dengan se
nyuman tertentu menciumi
sambil mengelus-elus rambut
anak perempuannya yang baru
pulangdari seberang. Senyum
an yang demikian tentu saja me
miliki makna luas, mungkin me-
rupakan sinyal kebanggaan, ke-
haruan, kegembiraan, atau
mungkin juga luapan kebaha-

giaan. Seorang pejabat senior di sebuah
kantor, tersenyum kecil ketika menyerahkan
tongkat kepemimpinannya kepada pejabat
baru, kepada pejabatyang selama ini menjadi
bawahannya. Maka mungkin sekali senyum
an itu merupakan sinyal ketidakpercayaan,
simbol keraguan, atau mungkin pula mani- •
festasi kesinisan. Ketika bersama-sama berde-
sakan di tempatantrean tiket pesawat, senyu
man dapat diartikan sebagai sebuah per-
mintaan maaf. Mungkin karena dengan tidak
sengaja orang telah menginjakkaki orang lain
di belakangnya. Di tengali peijalanan ketika
sedang berkendaraan dengan mobil pribadi,
kadang kala orang tersenyum sendiri di be-
lakang setimya. Mungkin senyuman demi-
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kian ini merupakan ungkapan kedongkolan
karena baru saja ada mobil lain yang menya-
Upnya tanpa membeii aba-aba. Konon di ne-
gara Jepang seorang anak tersenyum ketika
sedang dlmarahi orang tuanya. Senyuman
demiklan ini merupakan tanda kehormatan di
Sana. Tetapi dalam masyarakat Indonesia,
seorang anak tidak akan pemah berani ter
senyum kepada orang tuanya yang sedang ma-
rah, karena akan diartikan sebagai ejekan atau
tantangan. Demikianlah senyuman dan air muka
secarauniversal munculbersamadengangerak
anggota tubuh lainnya, dengan distansi bertutur,
denganragamyangtermanifestasidalamkeras-
lemahnya suara, cepat-lambatnya suara, dan
dengan tinggi-rendahnya suara.
Cara menatap muka mitra tutur juga dapat

menjadi penentu keapikan sebuah praktik per-
tutursapaan.Tetapi, kebudayaan yangsatu ber-
beda dengan kebudayaan lainnya dalam me-
mandang dan menempatkan tatapan mata. U-
mumnya orang-orang asing, khususnya yang
berlatar belakang Barat, menatap tajam muka
mitra tutumya' ketika sedang berbicara. Bagi

mereka tatapan muka yang tajam dapat di-
gunakan sebagai simbol kesungguhan dan kc-
seriusan. Dalam masyarakat baHasa Indonesia,
pandangan mata harus digunakan sangat hati-
hati karena salah-salah akan ditafsirkan sebagai
kemarahan dan ketidaksopanan. Orang-orang
Jawa misalnya saja, tidak pemah akan berbicara
dengan menatapkan mata kepada mitra tutur-
nya. Pasalnya, tatapan matd akan dianggap se
bagai ketidaksopanan. Tetapi, jika terpaksa
orang harus menatap mata mitra tutumya, pan
dangan mataitu sebaiknyaditujukan padapucuk
hidungnya, bukan kedua bola matanya. Cara
yang demikian ini akan sedikit mengurangi
ketajaman dan kesan kegarangan dan sekaligus
meninggikan persepsi kesantunan. Semuayang
disampaikan di atasbersama-sama membentuk
sistem pai^nguistik yang sangat besar man-
faatnya. Sistem paralinguistik bergabung de
ngan sistem linguistik yang melibatkan aspek-
aspekfbnologis, morfologis, sintaksis, dan prag-
matik, hingga akhimya mencuatkan hasil ko-
munikasi yang benar-benar dapat dipertang-
gungjawabkan keapikannya.***

Media Indonesia, 25 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-RAGAM LISAN
r-- ■ - . _ / W f ' "V r-

Enafn Tokoh Berbahasa

Indonesia Lisan Terbaik
— Termasuk di Antaranya Dubes Inggris

'  Jakarta, Kompas — Un-
tuk pertama kalinya Pusat Ba-
hasa Departemen Pendidikan
Nasional bersama tujuh orga-
nisasi media massa memilih
enam tokoh berbahasa Indone
sia lisan terbaik. Keenam tokoh
tei-sebut adalah Susilo Bam-
bang Yudhoyono (Menteri
Koordinator Bidang Politik dan
Keamanan), Yusrillhza Mahen-
dra (Menteri Kehakiman dan
Hak Asasi Manusia), Eep Sae-
fulloh Phtah (pehgamat politik),
Nurcholish Madjid (cendekia-
wan Muslim), Pradjoto (pehg
amat hukum perbhnkan), dan
Richard Gozney (Duta Besar
Inggris untuk Indonesia).
Nama-nama tokoh tersebut

diumumkan dalam Pembukaan
' Kongres Bahasa Indonesia Vn

di Hotel Indonesia Jakarta, Se-
lasa (14/10). Mereka'memper-
oleh penghargaan berupa.pla-
kat yang diserahkan Menteri
Koor^ator Bidang Kesejahte-
raan Rakyat Jusuf Kalla.
Kepala Pusat Bahasa Dendy

Sugono mengatakan, pemilihan
tokoh berbahasa Indonesia li
san terbaik dilakukah agar ada/
kepedulian untuk berbahasa In-:'
donesia dengan baik dan benar
dari tokoh-tokoh laiiinya. Me-
reka yang terpilih itu bisa men-^
jadi teladw bagi ma^yarakat.

Kriteria penilaian^ lanjut
Dendy, meliputi vokal—berupa
kenyaringan dan keterdengaran
serte enunsiasi (kejelasan paig-
ucapan)^dan intoi^.(tekanan
suara). Selaih itii . ju£^ dinilai'
pilihah kata/istilah' dan struk-
tur kalimat, p^alaran dan' or-
ganisasi tuturah, serta sikap ke-
tika berbicara.

Pemilihan dilakukan dalam

dua tahap. Tahap pertama be
rupa penc^nan oleh media
massa cetak dan el^tronik. Ta
hap kedua pemilihmi dilakukan
ol^ dewan juri!' Pada tahap
pertama, setiao media massa se-
jak tanggal 1 April hihgga 15
Juli 2Q03 mencalonkan lima to- .
koh. Selanjutnya, nama-nama
tokoh dari usulan media massa
diseleksi oleh dewan juri.

Selain dari Pusat Bahasa, de
wan juri juga terdiri dsuri wa-
1^-wakil organisasi media mas
sa, yakni Persatuan Wartawan
Indonesia (PWI) Jakarta, Ali-
ansi Jumalis hidependen (AJI),
Ikatan Jumalis Televisi Indo
nesia (UTI), Persatuan Radio Si-
aran Swasta Nasional Indonesia
(PRSSNI), Dewan Pers, Lem-
baga Pers Dr Sutomo, dan Fb-
rum Bahasa Media Massa
(FBMM).
Di samping tokoh berbahasa

Indonesia lisan terbaik, Pusat
Bahasa juga memberikan peng
hargaan kepada tiga sastrawan,
yal^ NH Dini, Dorothea Rosa
Herliany, dan Oka Rusmini.
Mewa^ para penerima

penghargaan, Susilo Bambang
Yudhoyono tampil di podium
memberikan sambutan dengan
terlebih dulu mempertanyakan
patut-tidaki^ para tokoh ter
sebut dianjggap berbahasa In
donesia lisan terbaik. Dia juga
mempertanyakap; apakah tiga
sastrawan yahjg menerima
penghargaan itu telah membe
rikan sumbangan prestasi bagi
sastra Indonesia.
"  "Bagi kami, tiada hari tanpa
terus-moierus memperbaiW,
belajar; dan menyempumakan
keihampuan dan cara berba
hasa Indonesia kami. Karena
kami yakin, universitas yang
abadi itu adalah hidup dan ke-
hidupan Wta," ujarhya.
Meriurut l^dhqyono, bahasa

Indoneria tid^ hanya perlu di-
lestariidm dan diberdrQrakw,
tetapi juga harirs diletak^m da
lam proses kehidupan ban^a
yang dinamis sdcaligus menjadi
daya samg bangsa dw negara;
Riduurd Gozney dan Yusril

pun tid^ percaya kalau dirii^
. layak ihendapat penghargaan
tersebut. Meski demikian, de
ngan penghargaan itu, Gozn^
dan Yusril merasa tertantang
untuk lebih banyak bdajar me
nyempumakan kemampu^
berbahasa Indonesia lisan.
Gozn^ secara khiisus ber-

harap, orang-orang asing ter
masuk diplomat yang berada di

Indonesia bemiat mempelajari
bahasa Indonesia. la menilai,
sun^uh merupakan sikap mu-
lia dari orang asing jika ber-
upaya mempelajari identitas
bangsa yang ditempatinya hi
dup dan bergaul. "Apalagi, ba
hasa Indonesia sang^t fleksibel
menerima kata-kata serapan
asing," ujar Gozney, yang meng-
aku mempelajari bahasa Indo
nesia sejak tahun 1970-an, ke-
tika pertama kah berdinas di
Indonesia.

Dia mencontohkan, dulu pa-
da tahun 1970-an belum ada
istilah "wartel" dan "krismon"
dalam bahasa Indonesia. Dua
kata itu merupakan contoh
penggabungan bahasa Indone
sia dengan bahasa Inggris yang
kemudian mdahirkan kata ter-
sendiri.
"Menjelang Presiden Soehar-

to tui-un, istilah krismon malah
menjadi kristal. Artinya krisis
total. Begitulah lentumya ba-.
hasa Indonesia menerima se
rapan asing," urai Gozney.
Ancaman globalisasi

Wakil Presiden Hamzah Haz
dalam sambutannya jfang di-
bacakan Jusuf Kalla metiilai,
bahasa Indonesia sebagai pe-
mersatu bangsa di tengah ke-
beragaman latar belakang suku
dan budaya. Era globalisasi—
ditandai denjgan pemberlakuan
perdagangan bebas, arus ba-
rang, ̂ jasa, dan tenaga ker-
ja—dil^watirkan ikut meng-
ancam kdestarian bahasa In-
dohesia. Kondisi itu akan mein-
bawa pengaruh pada perilaku
masyarakat dalam bertindak
dan berbahasa, antara lain tim-
bulnya kecendenmgan penggu-
naan bahasa asing dalam ber-
bagai bidang kehidupan.
Dalam persiapan perdagang

an bebas—yang ditandai^ma-
suknya pelaku perdagangan ba-
rang d^ jasa luar negeri—
wapres melihat perlunya ̂ i-
apkan regulasi domestik, di an
taranya, soal standar kanam-
puan berbahasa Indonesia su-
paya komunikasi dalam perda-
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gangan bebas bidonesia dapat
beijalan dengan lancar..
Wapres jiiga mengingatkan,

betapa pun hebataya dinamika
kehidupan global, ban^ Li-
doneaa tidak boleJi kehilangan
identitasnya. Negara KesatuiEui
Republik Mdonesia, -bendera
Merah Putih, bahasa negara, la-
gu kebangsaan, lambang nega
ra, dan kebhinnekaan bans se-
l^u diaktualisasikan dalam ke
hidupan bermasyaiakat, ber- \
bangsa, dan bemegara.

(MAR) ̂

Koropas, 15 Oktobep 2OO3



109

llii!

MH Thamiin, Warta Kota

Lima tnkoh dari kalangan peme-
rintaha|i dan berbagal profesi di ma-
syarakat Selasa (14/10) menerima
pcnghargaan setelali terpillh sebagai
Tokoh Berbahasa Indonesia Lisan

Terbaik Tahun 2003". Sementara

Dubes Inggris untuk RI, Richard Goz-
ney, mendapatkan pcnghargaan
khusus untuk hal serupa.

Kellma tokoh itii ialah Susilo Bam-

bang Yudhoyono klni Mentetl Koordi-
nator bidang Politik dan Keamanan
(Menko Polkam), Nurcholish Madjid
(Cendekiawan Muslim dan Rektor Univer-
sitas Paramadina). Pradjoto (pengamat hu-
kum perbankan). Yusril Ihza Mahendra
(Menteri Kehakiman dan HAM), dan Eep
Syallulloh Patah (dosen dan pengamat ma-
salah politik dari Universitas Indonesia).

Pemilihan yang baru kali pertama dila-
kukah dl Indonesia itu dlumumkan pada
acara pembukaan Kongres Bahasa Indo
nesia' (KBI) VIll di Hotel Indonesia, Jalan
MH Thamrin, Jakarta Pusat Selasa. Saat
itu panitia KBI juga membertkan pcnghar
gaan kepada tiga sastrawati, yakni NH Di-
ni, Dorothea Rosa Herllany, dan Oka Rus-
mini.

Penyerahan piagam pen^argaan itu di-
lakukan oleh Menko Kesra Yusuf Kalla
mewakili Wapres Hamzah Haz. dalam
pembukaan kongres yang akan berlang-
sung hingga Jumat (17/10) itu.
'• Dalam sambutannya mewakili para pe-
nerima pcnghargaan, Yudhoyono menga-
takan, "Sebenarnyakamlharusbertanya
apakah sudah tepat dan benar bahwa ka-
mi semua telah berbahasa lisan dengan
balk sekaligus apakah temari- teman yang
meneilma pen^aigaan dalam bid^g
sastra Juga memiliki prestasl yang patut
dihargai."
Menurut dla, bila ingin menyempuma-

kan kemampuan berbahasa Indonesia,
kemampuan berkomunikasi dalam baha

sa lisan sekaligus mengembangkan kepri-
badlan, maka langkah yang paling benar
adalah melakukan pendldikan seumur hi-
dup. Untuk itu dia berh^p agar proses
pembelajaran berbahasa Indonesia- ber-
langsung secara terus-menerus setiap
hari di semua kplangan,
Sementara itu, Dubes Inggris Richard

Gozney ketika mengomentari iterpilihnya
dirinya sebagai diplomat asing yang mem-

peroleh pcnghargaan khusus dari
panitia, mengatakan, dirinya meiasa
ragu bahwa kemampuan berbahasa
Indonesianya dinilai baik. "Namun
saya sangat senang menerima pcng
hargaan ini," katanya.
Pcnghargaan yang diterimanya ter-

sebut diharapkan akan memacu
orang-or^g asing yang berada di In
donesia untuk bisa berbahasa Indone
sia secara baik.

Menurut panitia. pemilihan n^a-
nama tokoh yang mendapatkan peng-
hargaaii itu berlangsung dalam proses

sekitar enam bulan. Satu kepanitiaan
yang terdiri dari Pusat Bahasa, Forum
(Redaktur) Bahasa Media Massa (FBMM),
organisasi kewartawanan (AJI Indonesia,
un, PWI, PRSSNI, Dewan Pers, Han
Lembaga Pendidikan Pers Dr Soetomo)
menyiapkan kriteria dan meminta fnedia
massa di seluruh Indonesia menUlih liina
nama tokoh yang berdasarkan kriteria
dinilai memilild kemampuan berbahasa
Indonesia lisan terbaik.

Setdah nama-nama pilihan media mas
sa terkumpul, tim penyeleksi men^tung
Jumlah suara yang diperoleh setiap tokoh.
Dari puiuhan tokoh yang masuk terpilih li
ma nama yang kemudian ditetapkan seba
gai para tokoh berbahasa Indonesia lisan
terbaik. Richard Ghzney yang juga dipilih
oleh sejumlah media kemudian ditetapkan
sebagai diplomat asing yang mendapatkan
pengharagaan khusus. (wip/dob) ^

A3:-:.v.:
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Penghargaan Peiimangklt Senyuman
3ENYUM sumringah menghiasi wajah Menteri Kehakiman dan Hak
Asasi Manusia (Menkeh dan HAM)
Yusril Ihza Mahendra usai menerima
penghargaan sebagai salah satu
koh berbahasa Indonesia lisan ter-
balk.'Penghargaan itu diberikan oteh
Panltia Kongres Bahasa Indonesia
VIII di Jakarta, kemann, kepada lima

"Apa iya saya berbahasa Indone-

bertanya pada wartawan. Meski te-
rus-menerus menebarkan senyurn,
dia mengaku perasaannya biasa-bi-

.? asa sala menerima penghargaan itu. Mahendra
U "Yaperasaansayabiasa-biasasaja. ■ Yusrii mzj waneng

;  MuS-mudahln Indonesia dengan baik," kata-

■■ S SanrSp" 5 -rr
kan oleh sejumlah parpol ke Polda Metro Jaya bahwa dirinya terli
bat suap Oitambah lagi, kecaman dari pemerintah Belanda terha-Sap putra iSesia kilahiran Belitung, 5 Februari 1956 ,n, sebu-
bungan dengan Rancangan KUHP Indonesia yang akan segera meng-
haouskan banyak hukum koloniat Belanda.

Soal berbahasa. Yusril mengakui banyak o^vTSm bahasa
danya bahwa tampak sekali pengaruh bahasa d^am babasa
uann diaunakannya. "Sebetuinya sih bahasa saya standar saia. Dar^
latar belakang bahasa saya memang bahasa Melayu.
masih denoan senyum. Namun, senyurn itu segera sirna ketika perta-SS beSSal verifikasi. "Ah, soal verifikasi lag,," k«nya.

Media Indonesia, 15 Oktober 2003
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SBY dan Cak Nur
\

Berbahasa Lisan Terbaik
JAKARTA, BK . •

Mehko Polkam Susilo Bam-
bang Yudhoypnp (SBY) dan cen-
dekiawan muslini Nurchqlis Mad-
jid (Cak Nur) fnendapat penghar-
gapn berbahasa lisan terbaik.
Penghargaan itu'' diberikanWakil
Presiden Hamzah Hazyang diwa-
kili oleh Menko Kesra YusufKalla.

Usai menecima penghargaan
yang berlangsungpada Kongres
Bahasa lndoriesiaVIII di Jakarta,
Selasa (14/10),Yudhoyono me-
nyampaikan rasa terima kasih
yang setinggi-tingginya atas
penghargaan tersebut. Penghar
gaan ini memacu diriiiya untuk le-
bih baik dalam berbahasa Indo
nesia. .

"Bagj lQm| tiada hari untuk te-
rus bei^'ar dan tenis menyempur-
nakan bahasa Indonesia kami,"
kata Yudhoyono;

Selain Ydhoyoho dan Nurdio-
lis, tokohlainnya'yangjuga men-
dapat penjghaigaan serupa adalah
pengamat perbankan Pradjoto,

seita pengamat politik Eef Syae-.
fullah Fatah. Sedangwaiganegara
asing yang menerima penghar
gaan tersebutadalah Duta Besar
Inggris untuk Indonesia Richard
Groozney.

Panitia Kongres Bahasa Indo
nesia VIII 8 juga memberikan
penghargaan sastra kepada tiga
orangtokoh. Mereka adalah Doro
Thea Rosa Herliany, NH Dini, dan
OkaRusmini.

Para tokoh sastra ini dianggap
ikut mempeijuangkan dan mema-
^rakatten bahasa Indonesia ke
pada masyarakat melalui karya?
karya mereka. Bahkan saat ini su-
dah ada gerakan sastrawan yang
akan masuk ke sekolah-sekolah.

' Langkah ini sebagai upaya un
tuk lebih mema^arakatkan sastra
bagi para pelajar. Sebab, kemam-
puan para pelajar soal sastra di
anggap masih minim. Padahal sas
tra merupakan salah satu wahana
untuk mengekspriesikan kreatiyi-
tassiswa. ®day

* ' ''H

Berita Kota, 15 Oktober 2003



Garin: Kite Kembali ke
Budaya Lisan Tahap Kedua

Garin Nugroho

TANTANGAN besar yang dl-
hadapi bahasa Indonesia
kinl adalah media popular

yaknl televisi. Media televlsi ini-
lah yang melahirkan tradlsi lisan
tahap kedua. Pa-Jahal tradlsi
tulis. tahapan dari tradlsi lisan
awal, belum tfeijalan sepenuh-
nya. Itulah pendapat sutradara
Garin Nugroho yang tampll men-
Jadi salah satu pembicara dalam
diskusi p>ada Kongres Bahasa
Indonesia VIII di Hotel Indonesia,
Kamls (16/10).
Pembicara lain, Remy

Sylado, lebih keras lagl bereak-
sl. Bahasa Indonesia, katanya,
tak ubahnya bak sampah ba
hasa Inggris. Remy mencon-
tohkan sederet koran yang
menulls sejumlah kata-kata
bahasa Inggris. "Banyak tokoh
masyarakat yang bergenit-ge-
nit dengan bahasa asing dan
diberitakan oleh persi Dan. inl
dlanggap yang benai-." kata
Remy.

Garin mellhat, bahasa
Indonesia sekarang berkem-
bang dl antara tradlsi Usan
tahap kedua dengan tradisi
tulis. Kondlsi inl teijadl pada
babakan waktu translsi setelah
tahun 1998 yang cenderung
antlpemusatan, antirezim, an-
tiominasi. "Inl pslkologi koniu-
nal yang terjadi. seperti dalam
contoh kata 'persatuan' yang
menghadapi tantangan dengan
munculnya isu desentrallsasi."
Jelas Gajin.

Lebih lanjut, kata G^n, ba
hasa Indonesia kinl juga dl-
kendalikaii oleh kebudayaan
populer yaknl televlsi. yang
berpallng pada urusan rating
dan teknologi kapltal yang
slfatnya banyak, mudali.
rlngan. "Dari data yang ada, ra-
ta-rata orang menonton televlsi
selama dua Jam per hari.
Fadahal hanya satu persen sa-
ja program televlsi yang berslfat
mendldik. Sisanya adalah pro
gram yang dlblkin hanya de
ngan tradlsi lisan. bukan de
ngan tradisi tulis," katanya.
Dikatakannya, banyak pro

gram televlsi yang sukses Jus-
tru hasil proses kerja dari tra
dlsi Usan. bukan dari skenario
yang matang. "Llhat saja pro
gram populer dengan bahasa
Jakarta-Betawi oleh Mandra.
atau Ketoprak H'imor yang
mengangkat budaya Jawa.
Tldak akan ada program meng-
£ingkat bahasa daerah lain
karena tldak akan sukses," >
ujarnya. (mir) /

Warta Kota, 17 Oktober 2003



MENKO POLKAM SB YUDHOYONO

Tokoh Berbahasa Indonesia Lisan Terbaik
KONGRES Bahasa Indo-

nesla VTII juga memilih
tokoh-tokoh nasional yang
baik dalam menggunakan HHp;,
bahasa lisanhya. Maaukan K ' '
dealing dariberbagaikalang- i .
an, ada keterlibatannya p\da
dari media massa, kemudian ~
digodok di tingkat pusat.
AMiimya, Menko Polkam
Susilo Bambang Yudhoyono
terpilih sebagai tokoh nasio-
nal berbahasa Indonesia
lisan terbaik. Selain Susilo
Bambang Yudhoyono, te^i-
lih pula Nurcholish Madjid, '
Yusril Ihza Mahendra, Par-
jotoEepSaiMoh Fatah, dan smiloBamba
Duta Besar Inggns untuk
Indonesia Richard Gozney.
Banyak pihak setuju atas terpilihnya Susilo.

Selama ini kita sudah terbiasa mendengarkan
pejabat tinggi berbicara dalam bahasa Indone-
sia, tetapi tak menyadari atas kesalahan-kc.-

KROOK

Stisilo Bambang Yudhoyono

•  Tradisi memilih pejabat na-
.  siQnal atau tokoh nasional

berbahasa Indonesia yang
baik, kiranya patut diperta-
hankan dan dilestarikan di
negeri terdnta ini. Bisa saja

^  momentum Hari Sump^
Pemuda dijadikan bingkai
untuk k^iatan ini.
Kongres BahasaIndone-

sia tahun" 2003 ini juga
.4^ menarik karena peran me-

dia massa mulai diangkat
dalam kongres. Balkan

"^' S, Vf .«nlL mengundang para redaktur
'  in bahasauntuicbicara. Ini ter-

jadi setelah kebebasan pers

'YuMoyono dan otonomi daerah, sehlng-ga kekuasaan negara atas
pers sudah tak ada lagi. Negara tak la^ meng-
kooptasi pers. Seperti apa peran pers ini sete
lah tak lagi terkungkung, memang menarik
dilihat. Bagaimanakemunculan bahasa lokal
dalam pers berbahasa Indonesia? Seperti apa

salahan tata bahasanya. Ada kecenderungan peran media cetak dan media elektronika da-
lsekarang ini menggunakan bahasa itu sangat

bebas sesuai dengan keinginan si penutximya.
Hal ini kiranya perlu dihadapkan pada pro
gram peningkatan kemampuan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar, dengan meli-
batkan semua pihak yang berkepentingan.
Apalagi masyarakat kita ini sangat pater-

nalistik, sehingga masih melihat perilaku
pemimpin sebagai panutan. Padahal, penggu-
naan bahasa Indonesia oleh pejabat yang teija-
di sekarang ini, menurut Koesnadi, tid^ atau
belum merupal^ teladan yang baik. "Sebalik-
nya, apa yang dapat dilihat dalam praktik,
penutiuan bahasa Indonesia maupun penulis-
ap bahasa Indonesia, kimang memperhatdkan
kddah bahasa yang telah ditetapkan," katanya.
Jika kita memiliki pejabat yang bahasa

Indonesianya baik, rapi, teratur, kiranya akan

am meningkatkan mutu penggunaan bahasa
Indonesia?
Media massa, tanpa kecuali, memang punya

tanggung jawab menggunakan bahasa Indone
sia yang baik dan benar. Tanggung jawab itu
tidsh menghalangi kreativitas penggunaan ba
hasa sesuai dengan keperluan media masing-
masing. Media massa perlu pula menyadari
peran dan hmgsinya sebagai sarana penhdikan
bagi masyarakat, termasuk dalam pembinaan
bahasa Indonesia. Tidak salah kiranya jika da
lam rumusan kongres ini mencantumkan butir
agar pekeija pers menyadari pengaruh yang be
sar dari haaU keijanya. "Karena itu dituntut
kepekaan yang tinggi dalam menggunakan ba
hasa Indonesia, termasuk dalam mengolah
berita dari narasumber yang berkemampuan
bahasa rendah," ujar Ketua Tim Perumus

lebih miud^ dijadikan teladan. Masyarakat Kongres Bahasa Indonesia Vin, Prof Dr Abdul
pun pelan-pelan akan memperbaiki bahasanya. Wahab. (*)-d

Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2003



BAHASA INDCNESIA-RAGAM RESMI

Pembekalan Biaiim
'  -Mi-'

OLEH

BANYAE orang sepakat deogan UD^pan bahaaa me
nuipukkan bangsa. Dari bahasa yang digunakan sese-
orang Mta bisa menebak budayanya, nilai yang dianutnya.
Dari bahasa yang dia gunakan, Mta bisa mengetahui
ap^ah orang itu sopan atau tidak, terbuka atau tidak,
der^okratis atau tid^, egois atau tidak, dan sebagainya.
Bahasa dan budaya dapat dibedakan, tetapi tid^ bisa

me^^amai bahasa yang digunakannya.
Fjenomena saat ini yang berkembang di masyarakat se

jak |reformasi digulirkan adalah terbukanya s^iiran pen-
darat. Jika sebelxmmya dikatakan bahwa saluran komu-
nik isi antara rakyat dengan. wakilnya tersumbat, saat
inilkh yang dinamakan xi^uk rasa, demonstrasi mergadi
hal yang sangat biasa dilakukan. Model penyampaian
penjdapat atau dengan pengerahan massa
tidsjk ada salahnya sebatas Tna«{h koridor hukum.
Naiun, tidak tertutup kemungkinan uiyuk rasa yang
maijak saat ini diwamai oleh aksi perusakan bahkan cen-
derung anarki.
S^benamya, tanpa melakukan uqjuk kekuatan dengw

pengerahan massa yang terkadang menggan^i ketertib-
an umum dapat dinindari apabi-
la sfebelumnya para anggota de
wap baik yang duduk dalam
DPR maupun DPRD tanggap
terriadap permasalahan yang
sebenarnya. Permasalahan yang dimaksudkan bukan
han^a permasalahan yang mun^ setelah teijadi peri^-
wa,|akan tetapi permas^ahan sesungguhnya di dalflm
ma^arakat, buk^ surface tetapi deep structure dari ke
ingipan ral^rat yang dapat menimbul^n permasalahan.
Mungkinkah dibuat sebuah peraturan yang mengha-

rus^an kepada setiap calon waM rakyat maupun pejabat
untpk mengikuti fit and proper test tentang kebahasaan
seb^Ium mereka menduduki sebuah j^atan ? Pertanyaan
ini mxmcul berdasarkan pengalaman masa lalu khusus-
nyalmasa Orde Baru. Masa Orde Baru sangat jdas apa
yang dinamakan manipxilasi bahasa dengan gejala pe
maman eufimisme. Kite menget^ui jika harga BBM je
las-jelas naik dari sekian rupiah mergadi sekian nipi^
Namun, mengapa bukan sebuah pengertian yang lugas .
dan eksplisit untuk menggunak^ kata dinaikkan?
Mei^pa mesti menggunakan kata disesucdkan? Memang
ken^an tersebut memaksa harga BBM disesuaikan,
tetapi disesuaikan dengan apa dan dengan siapa? Masih
banyak contoh penggunaan eufimisme seperti mis_aliiya

kata diamankan untuk meng-
ganti kata ditangkap atau ̂pen-
Jara.

Ma^arakat Indonesia saat ini
telah mengalami banyak kema-

juan dalam hal perolehan informasi. Jangan sampai infor-
masi tersebut mergadi bumerang bagi kita sendiri.
Kesadaran sosial para anggota dewan maupim para
penyelenggara negara harus lebih peka dan tanggap ter-
hadap gejda di masyarakat. Mengasah kepekaaatersebut
salah satu cara dengan menginvents risir informasi dari
masyarakat baik secara tur^ langsung maupun lewat
media massa.
^aiyutuya, informasi tersebut dianalisis dengan men-

cari solusi atau mencari maksud dengan kondisi masyara
kat yang dihadapinya Dalam tahap iniiah, peran ilmu ba
hasa yang disebut pragmatik sangat besar. Setiap infor
masi apapun bentulmya, harus dicari esensinya sehingga
akar permasalahan tidak sampai mergadi bom waktu
yang setiap saat dapat meledak. Bahkan, mftrnflbflmi es-
ensi kein^an masyarakat dapat dijadikan Iflngknb
mengambil tindakan preventif yang perlu sebelum per
masalahan tersebut mepjadi rumit
Jadi, apakah pragmatik itu? Pragmatik merupakan ca-

bang linguistik (ilmu bahasa) yang mengkaji balmsa tiHaU
hanya dari struktur bahasa itu sendiri akan tetapi yang
terpenting adalah merigkaji bahasa dengan memperhati-
kan faktor ekstemal bahasa, Jelas bahwa informasi ̂ ni-
pa bahasa tersebut akan dapat dicema apabUa sang''
peneiima informasi, dalfl-m hal ini para wakil rakyat atau
pejabat dapat memahami bahasa tersebut dengan kaiten
Asternal bahasa seperti konteks, kemudian prinsip kerja
sama yang di dalamnya memuat TnakfliTn-Tnakaim antara
lain maksim kuantitas, kualites, maksim pelaksanaan,
maksim relevansi, juga ada skala kesantunan. Pada garis
besamya, pragmatik, berusaha mengetahui maksud yang
tersembimji (hbalik sebuah tuturan bahasa. Maksud ter
sebut dapat diketahui apabUa kite mempelpjari kfl^tJ^Tl an
tara tuturan atau informasi tersebut dengan aspek-aspek
tersebut.
Seandainya seorang calon pejabat atau wakil rakyat se-

belumnya mendapat penataran masalah ini, penulis yakin
setiap permasalahan yang akan maupun yang sudah tim-
bul di masyarakat dapat diantisipasi untuk dicari solusi-
,nya. Sekaiang ini tinggal para pengambil keputusan mau
atau tidak menambahkan materi khususnya bahasa In
donesia sehingga masyarakat tidak terus-menerus merasa"
dibohongi den ĵaigi para juru kampanye partai. Apalagi

^ Pemilu 2004 tidak lama lagi kan dila^anakan. □ - o \
'  *,) Teguh Santoso, Pengamat Masalah Kebahasaan

Kedaulatan Rakyat, 1 Oktober 2003



BAHASA INDONESIA-RAGAM SASTRA

Lelucon dan Latar Indeksal
R Kunjana Rahard i

Pengamat Bahasa Indonesia

TULISAN ini masih merupakan kelanjutan
dari penjelasan di Ulasan Bahasa Media
Indonesia minggii lain, iintiik menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang disampalkan Sdri
Vita, pemerhati bahasa di Denpasar, Bali. (1)
Apakah lelucondipengaruhilatarbelakangbu-
daya selenipat? (2) Sejauh manalatarbelakang
pendidikan dan umur berpengaruh terhadap
lelucon? (3) Apakah lelucon dapatdiklasifikasi?
Mohon penjelasan!
Di dalam linguistik pragmatik ditegaskan

bahwa sesungguhnya tidak ada teks atau wa-
cana yang tidak berkaitar dengan konteks si-
tuasinya. Demikian pula lelucon sebagai salah
satu wujud wacana, pastl bertalian sangat erat
dengan latar belakang sosial-budayayang men-
jadi konteksnya. Barangkali kita pemah suatu
ketika mengamati, bahwa lelucon yang disam
palkan seseorang sama sekali tidak mendapat
tanggapan dari pendengamya. Atau bahkan
mungkin oleh kelompoksosial tertentu dalam
masyarakat.
Tetapi.anehnyaleluconyangsamamendapat

apresiasiyangluarbiasahebaldalamkelompok
tertentu. Ambillah contoh kesenian Lodruk

yang berasal dari Jawa Timur, mungkin sekali
kesenian lodruk itu sangat menarikbagi orang-
orang daiijawa Timur. Tetapl.pertunjukan ke
senian yang penuh canda dan tawa itu serta-
merta menjadi sama sekali tidak menarik jlka
dipertontonkan di Sumatra Barat dengan se-
bagian terbesar orang Minang di dalamnya.

Jadi, jelas sekali bahwa lelucon itu sesung
guhnya bertali-temali erat dengan latar bela
kang sosial-budaya yang menjadi wadahnya,
dengan infonnasi indeksal {indexal informa-
tioi^ yang menjadi penentu ulamanya. Bahkan,
bukan hanya itu saja, baik atau tidalmya sebuah
lelucon dan persepsi orang terhadap lucu atau

tidakhya humor tertentu, sa
ngat ditentukan oleh latar pen
didikan dari pelaku-pelaku dan
para penontonnya. Lelucon in-
telektual, misalnya saja, cende-
rung hanya menarik inikmati
kalangan yang memiliki ke-
mampuan intelektual cukup
tinggi, orang-orang yang ber-
latar akademik meyakinkan,
dan mereka yang terbiasahidup

dalam budaya intelektual relatif tinggi.
Akan tetapi, lelucon konyol yang sering

tidak memerlukan pemikiran untuk mema-

haminya, cenderung hanya menarik bagi ka
langan masyarakat yang rendah peringkat
sosialnya. Selain latar indeksal dan pendidik
an seperti disebutkan di depan, usia sese
orangjuga dapat menjadi penentu baik-tidak-
nya lelucon yang disampaikan.

Lelucon anak-anak hanya menarik bagi
mereka yang masih berusia kanak-kanak.
Sebaliknyalelucondewasacenderung hanya
menarik bagi orang-orang yang sudah de-
wasa. Lelucon-lelucon yang berbau seksual
dalam masyarakat, sama sekali tidak dapat
mengundang senyum, apalagi tawa dan canda
bagi anak-anak usia prasekolah yang tentu
saja belum mengerti persoalan seksual de
ngan segala tali-temalinya. Humor politik la-
rimnyajuga hanya menarik bagi mereka yang
sudah berusia dewasa dan memahami per
soalan hukum dan sosial-politik dalam sebuah
masyarakat

Orang-orang yang berinte-
ligensi relatif rendah, mereka
yang biasanya relatif sulit me-
nangkap maksud yang disam
paikan seseorang, cenderung
menanggapi lelucon yang di
sampaikan kepadanya secara
dingin-dingin saja. Mahasiswa-
mahaslswa yang sedang mera-
sa sangat kalut memikirkan
persoalan pribadi, mereka yang

menghadapl persoalan nimit sehingga sulit
tersenyum dan tertawa, cenderung akan
menanggapi dingin lelucon-lelucon yang
disampaikan dosennya.

Jadi, jelas sekali bahwa faktor penentu
hadirnya lelucon, dapat diterima-tidaknya
lelucon dalam masyar^at, sangat ditentukan
oleh rupa-rupa faktor yang relatif kompleks.
Tidak saja faktor yang berhubungan dengan
aspek-aspek indeksal yang beresensikan
informasi sosial-budaya seperti disebutkan
di depan, tetapijugaolehfaktor-faktorlainnya,
bahkan faktor yang melibatkan aspek-aspek
psikologis indivldu di dalamnya.
Di dalam linguistik pragmatik juga dida-

patkan bahwa lelucon dapat diklasifikasikan
menjadibermacam-macam.Adaleluconyang
klasifikasinya didasarkan padamotivasi pem-
buatnya. Ada pula klasiflkasl yang dasarnya
adalah maksud atau tujuan penyusunannya.
Maka dalam masyarakat dapat ditemukan
lelucon politis, lelucon etnik, lelucon seksual,
dan aneka macam lelucon lainnya.
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Lelucon politis dapat dengan mudah dite-
mukan di dalam surat kabar dan majalah atau
buletin politik. Tlyuannya adalah untuk mem-
berikan kritik atau masukan kepada pihak-
pihak tertentu yang secara politis memiliki
peran, fungsi, dan penganih politik dalam ma-
syarakat Lazimnya menjelang momentum
kenegaraan yang penting, mis^ya saja pe-
milihan umum seperti tahun mendatang ini,
akan banyakpersoalan sosial-politikyang dapat
diangkat lewat lelucon-lelucon politik yang
disajikan dengan nuansa bermacam-macam.

Lelucon seksual lazimnya berkaitan sangat
erat dengan organ-organ seksual manusia atau
makhluk-makhluk tertentu lainnya dan aneka
macam kelucuan yang dapat dicuatkan dan
objek-objek itu. Lelucon seksual yang diterap-
kan secara tidak tepat, pemakaiannya ddak
cei*niat dan tidak bijaksana, akan dapat mengun-
d i.gpersepsi negatifbagi para pendengamya.

Maka biasanya orang lalu banyak menaut-
nautkan lelucon seksual dengan tata krama
dan etika. Karena itu, lelucon seksual ini hams
tepat digunakan, dengan pertimbangan kon-
teks yang hams sungguh-sungguh dan teliti.

Lelucon etnikbiasanyaberk^tan sangaterat
dengan kekhasan kelompok etnik tertentu da
lam sebuah masyarakat. Dia dapat bempa kela-
ziman-kelaziman yang berlaku dalam kelom
pok bersangkutan. Dia dapat juga bempa ke-
khususan-kekhususan yang bertautan dengan
aspek-aspek fisik dan nondslk dari etnik itu.
Maka biasanya, lelucon jenls kesukuan ini
sensitif sekali sifatnya. Karena itu, pema
kaiannya hams ekstra hati-hati, agar orang
yang merasa berada dalam kelompok etnik itu
tidak temsik atau tersinggung martabatnya,
yang akhiraya justm mengundang masalah
sosial yang tidak gampang. diselesaikan.***

Media Indonesia, 4 Oktober 2003

J
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BAHASA INDONESIA-RAGAM TULIS

5 Bahdsgdcm Sastft
JAKARTA (SP) , 1" } ■' ■ ' beibahaisa Indonesia ;

Sembilw onmg^ te^^tiicpu- . '♦Seb^inyakim KaiM
.  bes Inggris ujituk Indonesia Ri^ nya apa^ sud;^ tepat dw^enair,

<  chard Gozney/Mei^oPolkamSu- bahwak^semuateiahlieibah^a
. silo Bnmbang Yudhpyono dan' lisandenganbaiksekialigusapakati

■* MentedKehakim^ tcman-teman yaiig menerima
!' afii Jhza hlahend^ pengha^aah dalam\bidai^ sastra

V  .'penghaiqga^VITokdh iSerbahasa;^^^
Iiido^ialisM']^^^ dihar^" katai^^^S- - tai/Se^a Mehi4hitnya,'^i^E^

;  ̂yarafiaiipia^Jjeo^^a-': hy^
.  an te^bht.dUrdaikw'pleh Indbniesia/keih^^rui her-

' V Kesfia:Jusiif Kaila WaH komunikaisi dalam ifflji
' .' pres. riafhi^aH^'Hazj lalahi acara sekali^s niehigeih6^|j^'k^

^  '! IfAndrWac R^fh'^oo'.TnVI/tWAe«%i \/TTT '*

.  14-17,:bktbber'20^ v Idi^kanseum^
. s .; ̂ l^teketigadi^jp^ Sein^taraifti,pttlj^g^

rima.bfehgharkaahadSl^ cende' «-vu-_3^wljiv ->
.  . ' kiawah-muslihi NurcliblisliMa-v';mengoment^ti^

djid, pehg^at hi^in\pd^an^v^^^
P!radjcjto..peng^St^litikdm CT^' ra
l^gaM&Eatafi:NHbiin|i:^

•■ Polkart Scedlo.B^ Dubes Ing^s menaiiiibflhkriii
.i bMg Yudhoypno yahg berbjc^ii "
; mew^i pr^ j^neH^ I^n^^r /limanyatersebut, dihafapVan al^nn

g^i|i|Sn'gata^^,p(Ds&jpem orang-oran^as^gyang
' jaiahib'erlarikslihg terns ttie'nefBSv:- beiadadi Indbnesiaimn4cjnampu

setiap hui tmtuk rnemppibaiki dan dan bisa berbahasa Irtdon^a seca-
menydmpurnakan kemampuan rabalk. - V; '♦^ok

Sinar Pagi, 15 Oktober 2003



BAHASA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

TATKALA masih aktif nieng£yar bahasa Indonesia un-
tuk (^rang aslng, terutama yang ̂ tang dari Amerika dan
Australia';' saya pemah diprotes keras. Katanya, bahasa
Indo[ieBia yang saya sgark^ di kelas selama beberapa bu-
lan, pmyata, bahasa yang tidak bisa digunakan di Ja
karta. Mereka bingung tatkala mendengar semacam kata
penegas, dong, deh, sih, yang dalam bahasa Jawa barang-
kali ̂ macam kok, he, Iho dU. Di samping itu, ada juga kata
gantj nama yang kedengarannya aneh buat mereka, misal-
i^af^, lu, yang lavalnya tidak medhok seperti diucapkan
olehlorang Jawa Tengah dan Yogyakarta.

Pijotes itu menunjukkan betapa benamya kekhawatiran
sem^ntara orang, apa yang disebut bahasa Indonesia baku
versi Pusat Bahasa bukanlah satu-satunya bahasa Indone
sia ypng baik dan benar. Bahasa bisa disebut baik dan be-
nar bukan demi aturan bahasa itu sendiri tetapi ketepat-
ann3|a dengan konteks dan situasinya. Oleh kareria itu, sah
jika kda sebutan bahasa Indonesia Malioboro, bahasa In
donesia Kampus Birii, bahasa Indonesia Pasar Bering-
haijo, bahasa Indonesia sekatenan. Bahkan, ada bahasa

Indonesia Habibie, bahasa Indonesia G\is Dur, bahasa In
donesia Megawati, bahasa Indonesia gaul, dan sebagainya.
Apa yang disebut bahasa Indonesia baku sebenamya tidak
pemah ada, yang ada adalah salah satu versi dari sekian
ribu iversi. Sdah satu versi itu hidun dalam jagat pikir res-
mi dknjagat plkir akademik.
S^ya t^ tahu persis tatkala se-

jumliah pemuda bunpul-kumpul di
Jak^a, 28 Oktober 1928 untuk
mengikrarkan satoe bahasa, ba
hasa Indonesia, bahasa Tndnnp.nifl yang mflna yang dimak-
sudkan. Yang terang, Ijahs^ Indonesia yang bxikan'resmi
dan ̂ demik yang memungkinkan pemuda-pemuda dari
Aceh bisa bercanda dengan pemudi Yogyak^a, pemudi
Timor Timur bisa kirim-kiriman SMS dengan pemuda dari
Wonbsari. '
B^asa Indonesia, seperti bahasa-bahasa lain di dunia,

terniasuk bahasa Inggris dan British itu, senantiasa ter-
kait Jerat dengan beberapa kepentingan. Orang yang per-
nah mengalami era Soek^o tentu masih ingat bahwa ada
sejumlah kata-kata khas zaman itu yang sekarang sudah
lenykp tidak digunakan lagi. Kata-kata dimaksud antara
lain, ganyang, nekolim, antek-antek im^rialis, keblinger,
cecu^uk, revolusi belum selesai, mei^ebol dan memba-
ngun, ngak-ngik-ngok, the new emerging forces, iki dha-
(ffiaku endi dhadhamu, dan Iain-lain.

Sesudah masa jaya Soekamo berakhir, raulailah bahasa
Indonesia mendapat boss baru, yakni Soeharto. Kata-kata
yang berhubungan dengan masalah-masalah revolusi ti
dak ada lagi tetapi diganti dengan kata-kata yang me-
nyangkut pembangunan, akselerasi modemisasi, P-4, per-

tanian, industri, kopkamtib, ba-
haya laten komunis, orang ter-
sangkut, mbalela, dan lain seba
gainya. I^siden-presiden sesudah
itu, mungkin karena masa berkua-

sanya tidak pam'ang, tidak sempat menggunakan bahasa
' Mbagai alat kekuasaan. Akan tetapi, masing-masing presi-
den tetap menuiyukkan jagat kebahasaannya sendiri-sen-
din yang berl^a adalah der^at kegiatan pen^unaannya.
Akhir-akhir ini, bahasa digunakan lebih dahsyat lagi,

untuk menyatakan sesuatu sah atau tida^ salah atau be
nar, suci atau harus dikutuk, dan sebangsa itu. Situasi
^perti ini lebih menuiyukkan pergeseran penggunaan ba
hasa ke arah lebih oioriter. Sesuai dengan merosotnya su-
premasi hukum dan atpan, tiap kelompok dan tiap orang,

sa sebagai alat kekuasaan. Sebagai contoh, karanfl saya gu
ru, maka saya yang berhak mempunyai tafsir terhadap
puisi secara begini dan begitu. Tafsir yang tidak demikian
kelim dan salah. Apalagi, guru itu pemah sekolah di luar
negeri. Apa yang dikatakan kepada mahasiswa-mahasis-
wanya menirukan yang diomongkan gurunya di negeri
sa^juitu.
Jika wdayah penyebutan yang benar dan salah hanya

pada lingkup sekolah, tampaknya masih sempit. Akm te
tapi, dampaknya sangat jauh. Guru itu telah membunuh
kemungkinan^mungkinan lain. D^'klas, situasi yang
toikian akan menyebar ke luar hingga di masyarakat

Bahasa telah digunakan untuk menetapkan kebenaran
d^^ ukuran siapa yang mengatakannya. Dengan kata
lam, keberadaan pemyataan itu yang ditekankan dan bu
kan apa dan bagaimana suatii tindakan dilflVniffln Korban
ya^ b^yak pun dianggap sudah sew^amya karena tin
dakan itu dianggap benar dalam suatu paradigma ter-
tentu.

ItuJ^ barangkah, berita-berita di koran tentang korupsi
semakm membosankan. Tiba-tiba seorang koruptor dinya-
tak^ tak bersalah, sebab yang menyatakan memiliki
otontas untuk itu. Tetapi, bagaimana prosesnya sehingga
la tiba-tiba tak bersalah, itul^ yang tidak jelas. Sulit un
tuk mencari proses teijadinya pengetahuan tentang itu.
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Dengan kata lain, pertanyaan epiatemologis tidak berlaku.
Saya tak tahu, apakah para pemo^ yang mencanang-

kan aoioe bahaaa, hahasa Indonesia al^ kecewa kalau
mdihat semaldn meroso^a kepercayaan orang kepada
bahasa? Para penulis fiksi aliran avant-garde sudah m^-
prediksi hal itu. Kelak, pidatu, khotbah, uraian ekonomi,
tinggallah meiqadi eaetra nonsense. Sebab, akal sehat su-
ddi tak bCTdaya memahaminya.
Semoga bahasa kita tidak sampai seburuk itu. □ - k

V DrBakdi Soenumto, Pengamat Budaya.

Kedaulatan Rakyat, 28 Oktober 2003
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BAHASA INDOTESIA-SEMANTIK

Konteks Tuturan, Konteks

Referensi, dan Konteks Indeksal
P P R Kunjana Rahandi

Pengamat Bahasa Indonesia

1

1

SAYA adalah mahasiswa pada program
bahasa yang tinggal di Kota Malang. Ada
beberapa pertanyaan yang hendak saya

sampaikan dan saya mohon penjelasan sece-
patnya lewat e-mail atau boleh juga lewat Ulasan
Bahasa Indonesia, (1) Apakah perbedaian
teks dan wacana? (2) Apakah teks atau wacana
tidak dapat lepas konteks? (3) Konteks itu
meliputi apa saja?
Bahasa telah terbukti tidak dapat dilepaskan

dari masyarakat dan kebudayaan yang menjadi
wadahnya. Aktivitasberbahasa sesungguhnya
adalah aktivitas sosial dari setiap warga ma-
syarakatnya. Maka, dapatdikatakan pulabahwa
praktik berbahasa hakikatnya adalah me-
laksanakan praktik-praktik sosial {social
practice^}. Oleh karena itu, aktivitas berbahasa
hams memperhitungkan kaidah-kaidah keba-
hasaan dan norma-norma kemasyarakatan
yang berlaku. Bahkan tidak hanya itu, kaid^-
kaidah kebahasaari dan norma-norma sosial
yang ada di dalam suatu masyarakat hams
terefleksi dalam setiap aktivitas berbahasa dari
masing-masing individu yang menja^ atjg-
gotanya (Fowler, 1986). Karena itu, diyakini
sepenuhnya bahwa aktivitas berbahasa haki
katnya memang tidak dapat dilepaskan dari
pertimbangan sosial-budaya dan informasi
indeksal yang menjadi wadahnya. ̂apun so-
sok informasi indeksal itu dapat meliputi aspek-
aspek apa pun juga, yang terdapat di dalam
masyarakatpemilikbahasayangbersangkutan.
Di dalam linguistik, konteks wac^a atau

teks dapat dibedakan sedikitnya menjadi tiga.
Pertama, konteks tuturan {context ofutterance),
yakni segala situasi dan kondisi lingkungan
yang muncul bersama-sama dengan hadirnya
tuturan. Dla dapat bempa media atau saluran
yang digunakan, waktu dan lokasi teijadinya

tuturan, pemeran atau pelibat
pertutur^, maksud atau tujuan
pertuturan, dll. Jadi, sesung
guhnya konteks tuturan itu me-
nunjuk pada segala macam as-
pek yang memungkinkan se-
buah pertuturan terjadi dan
dapat dilaksanakan. Kata 'gila',
misalnya, dapat memiliki mak-
na yang tidak sama manakala
muncul dalam konteks tuturan

yang berbeda. Orang dapat menjadi marah
besar ketika dikatakan dirinya gila seperti
pada 'gila kamu' dalam konteks tertentu. Te-
tapi, mungkin orang y^g lain akan me-
nanggapi secara biasa-biasa saja terhadap
tuturan yang sama dalam konteks yang ber
beda. Orangyangberhasil mencapai prestasi
tertentu dalam suatu kelompok, sering di
katakan sebagai 'orang gila' oleh teman-te-
mannya. Jadi, entitas bahasa yang satu akan
dapat bermalaia lain dalam konteks tuturan
yang tidak sama.
Kedua, konteks referensi {context of re

ference) yakni konteks yang menunjuk pada
lingkungan atau bidang, tempat sebuah
pertuturan terjadi. atau dilaksanakan. Am-
billah contoh kata "bunyi' dalam konteks li
nguistik, yang tentu saja berkonotasi makna
berbeda dengan 'bunyi' pada konteks fisika,
demikian juga dalam bidang musik. Demikian
pun bentuk "binatang jalang' dalpm konteks
puisi atau sastra, mungkin sekali akan ber
beda dengan bentuk yang sama pada kontc ks
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ilmu hayati atau biologi. Kata
'main' juga dapat bermakna
sangat berlainan karena yang
satu dapat bermakna yang
identik dengan 'jdan-jalan', dan

- yang satunya lag! sama
maknanyadengan'berhubugan
badan' atau 'berhubungan la-
yaknya suami-istri'. Perbedaan
pemaknaan dari kata atau
bentuk yang sama semacam itu

dapat tetjadi lantaran masing-masing me-
miliki konteks referensi yang tidak sama.
Jadi, dalam memaknai sebuah teks {text),
demiklan pun di dalam sebuah wacana
{discourse), orang harus benar-benar me-
merhatikan bidang-bidang yang menjadi
referensi kemunculan leksikonnya. Orang
harus mampu dengan cepat membuat
pengalihan-pengalihan pikiran {displacement
of thought), begitu dia berhadapan dengan
pokok persoalan pada bidang teitentu dalam
memalmai sosok teks atau wacaha itu. Ke-
kurangsigapan dalam membuat pengalihan-
pengalihan pikiran, akan membuat pe
maknaan yang secara referensial itu tidak
beijalan sempuma.

Ketiga, konteks sosial dan konteks kultural
{socio-cultural context), yakni segala aspek
yang menunjuk pada keseluruhan jaringan
konvensi dan institusi sosial-budaya yang
ada dalam sebuah masyarakat dalam kurun
tertentu. IsUlah politik'kuningisasi'.misalnya,
mencuat hebat dan berkembang pesat di

sepanjangera Orde Baru dan sama sekali tidak
populer bahkan seolah-olah hilang di era
Reformasi sampai dengan sekarang ini. Kata
atau slogan sepeiti 'ganyang kolonialisme',
'merdeka atau mati', sepertihya hanya muncul
d^amkontekswaktuketikamasyaunkaiibangsa
kita ini masih berada di bawah cengkeraman
kaum peiijajah, dan terbukti tidak banyak mun
cul la^ pada saat-saat sekarang ini. Jadi, jelas
sekali bahwa pemaknaan sebuah teks atau
wacana, tidak serta-merta dapat dilepaskan dari
konteks sosio-kultur^nya. Penelanjangan
terhadap konteks spsio-kultural atau pertim-
bangan-pertimbangan indeksal, tidak akan
dapatmembuahkan makna apa pun alias hanya
sia-sia belaka.
Terakhir, sosok teks dan wacana memang

dalam pengertian yang sempit sering dianggap
sama.Tetapi, sesung^nyakeduanyaberbeda
dalam hal esensi dan hakikatnya.Teks semata-
mata merujuk pada wujud pemakaian bahasa
yangtermanifestasidal^kaUmat-kalimatatau
tuturan-tuturan dengan segala macam muatan
makna beserta proposisi-proposisinya. Dia
hanya bertautan dengan bentuk kebahasaan
secara internal sebagai konteks tekstual atau
koteksnya {co^ext). Karenanya, teks itu la-
zimnya sama sekali tidak bertali-temali dengan
konteks tuturan, konteks referensi, maupun
konteks indeksaln]^ Tetapi lebih dari semua-
nya itu, wacana {discourse) hakikatnya meru-
pakan produk-produk transaksi dan interaksi
antara aspek yang sifatnya kebahasaan dan
perhitungan ekstralinguistik atau pertim-
bangan periperalnya. Jadi, sesungguhnya
secarahakiki keduanyadiperbedakan'dari segi
manifestasi dan keluasan jangkauannya, serla
rupa-rupa aspek yang bertali-temali erat
dengannya,***

Media Indonesia^ 11 Oktober 2003



Makna Bahasa Lebih lerasa di EitSiii
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■ DOKBB
Wardiman Djojonegoro

Jakarta, Buana
Manian Menteri Peiididikan

dan Kebudayaan (Mendikbud), .
Wardiman Djojonegoro menga-
lakan, bahasa Indonesia meru-
pakan perekat yang niemper-
saiukan bangsa dalain wadah
Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Makna ba
hasa Indonesia untuk diiestarikan ,
dan digunakah dalam berbahasa
sehari-hari terasa lebih peiuing
lagi dengan, adanya otonoini
daerah (Otda)'.;-- ''

"Meskipun'adakekliawaiirandi era globalisasi yang semakin
gencar bisa saja bahasa Indonesia
luntur, tetapi saya sendiri tak
setuju dengan hal itu. Bahasa
Indbnesiu tidak "akan luntur.-
Hanya bagaimana agar seniqa
rakyat Indonesia, itu berbahasa
Indonesia,iSebab.'sampai se-

Indonesia hanya 83 % dan 17 %
iidak bisa. Nah bagaimana agar
itu bisa menyebar terus." katanya
kepada per,s di sela-sela acara
Kongres Bahasa Indonesia (KB!)
di Hotel Indonesia, Jakarta,
Sela.sa (14/10).

Dikatakannya, penggalangan
imtuk berbahasa Indonesia
siidah-bcrjalan tapi tujuannya
yang belum berjalan.Tujuannya
adalah bagaimana mencapai
jumlah pengguna- bahasa
Indonesia lebih banyak dan bisa-
belajar. "Teniii untuk mencapai
itu kan mclalui pendidikan dan
jiiga melalui medja jnassa;"
katanya. /d,

^'Wajib'^aliasa'
Sdlain itu, Wardiman jiaga'  j-o:

/
"Dalain AFTA apalah afiinya

kita membuka pintu untuk pe-
kerja-pekerja asing, tapi,banyak
dikalangan pemerintah meskipun
ada tapi tidak maii mengakui
bahwa kita dengan AFTA belum
siap. Karena apa? Coba lihat saja
orang India misalnya, datang
kesini dengan tingkat .pen-
didikannya lebih tinggi tapi tidak
perlu gaji mahal-mahal. Lah kita
ini (pi'ibumi) tidak akan kebagiari
kerja nantinya, kalau tidak asda
aturan semacam itu.V .kata
Wardiman: .

Dikatakannya, karena.Tn-.
donesia merupakan negara yang

.berdaulatdan mempunyai bahasa •

asing yang hiau.bekerja,harusi>;,:
. berbahasa Indone^ia.'ji ■• VV, muuuc^lia. 1.. Imengatakan. di era globakdan , "Supayaapa.supayakita-kita'',

dalam menghadapi pasar bebas dapat bekerja' dan'^kalau tidak
(AFTA) ini, dimana banyak maka kita akan ada dipingcir ^
orang asing kelu.ar .tnasuk jalan. Oleh karenariya harus ada >
Indonesia, pemerintah 'harus peraturan (eritang bahasa itu'
(AFTA) ini, dimana banyak
orang asing keluar tnasuk
Indonesia, pemerintah 'harus
mempunyai sikap, yang tegas
untuk mengeluarkan peraturan
wajib berbahasa Indonesia bagi
orang asing yang ingin masuk^
tinggal dan bekerja di Indpnesia'.
Hal ini.jelasnya, akan mernbuat
pekerja asing berpikir seribu kali,

•untuk masuk Indonesia.

.sendiri. Kah u-tidafc. nantinya i
banyak yang prdtes :kepada„;
pemerintah, kenapii kha tidak.;.
bekerja dirumah .sendiri dan -v
kenapa ,anda> landataiiganiI
AFTA," kataiiya, V'u'..v Q cw-2

Berita Buana, I5 Oktober 2003



BAHASA INDOHESIA-TEMU ILMIAH

ACA^ f-lO-

Kit-fVv ■" ' '■ / - •• ■■>'■ , , ", J r '• ' '
YOGYA (KR) - Era globalisasi ini, ledudukan bahasa iBggns ma-

kin kuat. Diperlukan sebagai alat konunikasi pergaulan antarba^-
sa, sebagai Uinguage for wider cxxnmmications?LWC. Sedangkan ba
hasa Indonesia, karena faktor gwlinguistik, belum bisa mengemban

. fungsi LWC itu. Maka tidak meugherai^kM, kepedulin,^hadap ba
hasa Indonesia cenderungmenufun. ii. [, ' . . '^V' !

Denukian ditegaskan Prof Asm Gunarwah PhD, dari Universitea^
Indonesia (UD Jakarta dalam leminar nasional *Pertemuan Ilmiah
Bahasa dan Sastra Indonesia^RBSI XXV di kampus Universitas Sa-
nata Dharma (USD), Srain (6^0). Seminar dan pertemuah yang dibu-.
ka Rektor USD Dr Paul Supamo SJ MST berlangsung hingga Selasa
(7/10) tersebut, men^adirkan sejumlah pembicara yang mengupas
bidang peng^aran bahasa dan sastra Indonesia.

Menurut Asim, bahasa Indonesia yang belum bisa mengemban alat
komunikasi menyebabkan, lebih banyak orang Indonesia justm mgin
menguasai bahasa Inggris. Implikasinya, keterkaitan sentimental
orang Indonesia kepada bahasa Indonesia akan cenderung menxirun.
"Kepedulian terhadap bahasa Indonesia cenderung menurun," ujar-
nya. Implikasi selanjutuj^a, peng^aran bahasa Indonesia, terutama di
Sekolah Dasar hingga Sekolah Meneng^ Umum, hendakn3ra tidak
hanya mATiftlcflnkaTi aspek kognitif ̂ a, juga aspek afektif. Demikian
juga soal peng^aran sastra Indonesia, pengajaran bahasa sastra Indo
nesia hendaknya tidak terbatas pada penget^uan siapa 3ang mei^-
rang novel, puisi, angkatan. "Justru yang lebih penting pengenalan
pada apresiasi karya-karya sastra," katanya. Apresi^ sastra yanghflik jnafni Vriafl mpmhorr poTngbfltnan flecara baik pula. (Jay)-k

Kedaulatan Rakyat, 7 Oktober 2003
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Masuk Bursa
Oleh Liek Wilardjo

s
ENIN 6 Okto-

ber lain Kom-
pas menye-

lenggarakan
diskusi panel terba-
tas di Hotel Santika
Jakarta. Diskusi itu
diberi judul drama
tis, "Bahasa Indone
sia dalam Bahaya".
Ada tujuhi pandis
yang diundang, teta-
pi seorang tak hadir.
Diskusi itu dipahdu
Daniel Dhakidae.

Baik moderator dan keenam
panelis, maupun peserta lain,
tidak menaruh keberatan ter-
hadap penyerapan kata dan is-
tilah daii bahasa daerah dan
bahasa. asing, bila itu diperlu-
kan, dan belum/fadak ada pa-
danannya yang "pas" dalam
Bahasa Indonesia. Fengalili-
ejaan (transkripsi) dan penye-
suaian lafal istUah asing itu le-
bih baik dari peneijemahan is-
tilah asing secaia sekenanya,
tanpa memperhatikan ketepat-
an maknanya. "Nuansa" seba-
gai padanan nuance, misalnya,
lebih baik daripada peneije
mahan nuance itu s^ara ce-
roboh menjadi "suasana". Pa
nelis Ayatrohaedi mengecam
pemadanan nuance dengan "su
asana", yang muncul beberapa
kali di Ko'mpas.

*  ♦♦♦
NAMUN, sebelum mencomot

istilah asing, sebaiknyd dilihat
dulu apakah tidak/beium ada
kata dalam bahasa kita yang
secara tepat menguh^cap mak-
na konsep, proses, sifat, atau
keadaan yang dikandung istilah
tersebut Hal itu dit^ankan pa
nelis Riisal Basri dan Sudjoko.
Bila padanan yang tepat itu be-
lum ada, sebaiknya dicoba dulu
mereka, cipta padanan itu se-*
cara kreatif. "Masuk bursa"

yang diusulkan Anton Moeliono
sebagai padanan go public me-
nurut F^al Basri amat tepat.
Sayang, penggunaan padan

an itu tidak didukung otoritas
bersan^^tan, seperti Bape-
pam, dan Kantor Menteri
BUMN. "Masuk bursa" lebih
luas. dipakai dalam pengertian
?,"ikut dicalonkan menduduki
rjabatan tertentu". Misalnya,
"Cak Nur urung masuk bursa
capres mdalui bsnvensi Partai
Golkar".
Cbntoh baik . diari "masuk

biusa" sebagai padanan go pub
lic itu dapat ditiru. Misalnya go
international diipat dipadankan
dengan "merambah mancane^
gara", dan go nyalear dengan
"menggunakan tenaga inti". Bi
la terjemahan "tenaga inti" ku-
rang keren, bolehlah dipakai
transkripsi "energi nuklir".
Sudjoko mengusulkan agar

"massa" sebagai padanan mass
ditulis dengan satu "s" saja. Sa-
ya kurang setuju. Memang da
lam bahasa kita selain ada ho-
mofon juga ada polisemi, tetapi
kalau penggunaan dua "s" itu
mampu menyuguhkan malma
ymg dimaksudkan deiigan le
bih langsung, apa salahnya?
Apalagi kalau kata "massa" itu
berdiri sendiri, terlepas dari
konteksnya, dan tak merupakan
bagian dari istili^ majemuk!
Fhisal Basri mmgduhkan ke-

malasan dan/ataii ketakreatifan
para ekonom kita untuk men-
cari atau mereka cipta istilah
Indonesia guna dipadankan de
ngan istil^ asing. Saya men-
dukimg keluhan itu. Banyak
yang memakai "ritel dan gro-
sir". "Ritel" ialahahh-ejaan da
ri retail, lawannya dalam ba
hasa Inggris ialah wholesale, se-
dangkan "grosir" dipungut dari
kata dalam bahasa Belanda,
grassier. Mengapa tidak dipakai
"eceran dan borongan"?
IstUah "pusat perkulakan"

juga kurang tepat, "Kulak" ar-
tinya "membeU—biasanya da
lam jumlah besar atau secara
borongan—Untuk dijual lagi",
misalnya secara eceran. Pada-
hal, mereka yang berbelanja di

"pusat perkulakan" tidak se-
muanya menjual lagi apa yang
dibelinya itu imtuk mendapat-
kan laba. Pas^ ada yang. me
makai sendiri barang belanja-
annya itu. Karena itu, "pusat
penjualan borongan" atau, le
bih singkat, "pusat jual borong
an", lebih tepat sebagai padan
an wholesale centre.

♦ ♦♦

MENJELANG pemilihan
umum, sering terdengar istUah
electoral threshold. Apa susah-
nya, sih memadankan istilah itu
dengan "ambang pemilihan"?
Istil^akronim "pemUu" juga
dikecam Ayatrohaedi sebab arti
"pemilihan lunum" membebani
makna asli kata itu, yakni "yang
membuat (hati menjadi) pUu".
Selaras dengan catatan Ayat
rohaedi, saya sarankan ags.:^
pengan^atan sebuah kata
menjadi istUah, terlebih bUa di-
sertai penyempitan/perluasan/
penglngsutaii makna asli kata
itu, hanya dUakukan pada kata-
kata yang sudah tidak lazim
dipakai.
Penggunaan "canggih" seba

gai padanian sophisticated tidak
menimbulkaii masalah sebab
makna asli kata itU, j^ikni "re-
wel", sudah tidak c^gat ma-
yoiitas pengguna bahasa Indo-
neisia. Pengingsutan maknanya
juga dapat diterima sebab "re-
wd" (fUssy, finidcy) juga me-
nandai orang yang sophistica
ted pemikirannya, yang meniin-
tut mutu atau kes^amaan
yang tinggi. Demikian pi^, sa
ya 1^, padanan "rampaf' (dari
"merampat papan" yang ddam
bahasa Jawa'bdarU T^pebt/oh
uyah) untuk generdl, ratah.
—simple, renjang-perpen-
dular/normal, j^ur—quench,
dan sebagainya..
Sddng getolnya mengalih-

egakan istUah asing, bany^ ju
ga yang kebablasan. "Nomina
tor" dimiggap; lebih gagah dari
pada "calon un^iUan", pada--
hd kata yang benar dahun ba-
ha^ Li^ns ialah nomenee.
"Penanaman modal" juga ku
rang can^ih, lalu dipakai "in-



126

vestasi", padahal dalam bahasa
Inggris istilahnya investment,
sedangkan dalsm bahasa Be-
landa kapitaalsinvesteering.
Begitu juga effectiveness dialih-
ejs^an sec^ salah menjadi
"efektivitas". Karena kata "al-
gojo" atau "pdaku pembunuh-
an" mun^dn dianggap kurang
modem, orang lalu mengguna-
kan kata "eksekutor", padahal
dalam bah^a Inggris kata itu
adalah execuiionerl

♦ ♦♦

DALAM diskusi itu saya me-
ngeluhkan kebiasaan jelek kita

iintuk membuang kata depan
yang sehamsnya ada dan tidak
membedakan klausa penakrif
{deling cluase) dari klausa bu-
kan-penakiy {nondefining
clause). Saya juga minta ke-
tegasan sikap para bahasawan
terhadap berkembangnya peng-
gunaan nomina perampat ab-
strak {abstract generalizing no
un). Misalnya, "Penyebab ke-
celakaan itu sedang dalam pe-
nyelidikan", atau "Usulan per-
ubahan itu masih dalam peng-
godokan".
Di antara para pakar bahasa

yang hadir dalam diskusi itu

tidak ada yang memben
jawaban. Panelis Nirwan Ah
mad Arsuka mengatakan,
"pembendaan" kata keija itu
dipakai untuk menghindari
tanggimg jawab. Pemyataan itu
didukung Daniel Dhakadae. Sa
ya kira bukan (atau bukan ha-
nya) itu alasannya. Penggunaan
verba dalam bentuk pasif juga
menyingkirkan pelaku, tetapi
mengapa tidak (hkatakan Pe-
i^ebab kecdakaan itu sedang
diselidiki?"

LIEK WILARDJO
Fisikawan

Konipas, 18 Oktober 2003



BAHASA INDONESIA-UJIAN SOAL

ilai UAH Mengarang
akan Terpisah
4A I ni ^

BOGOR (Media): Komponen nilai mengarang dalam
ujlan akhir nasional (UAN) bidang pelajaran bahasa,

akan dipisah dengan komponen nilai yang sistem
penilalannya dilakukan terpusat. Dengan demikian,
diharapkan tidak ada lagi kerancuan kemurnlan nilai

UAN bidang bahasa.

K ?pala Pusat Penilaian Pendi-
dik<n (Puspendik) Depdiknas
Bah 'ul Hayat inengatakan hal itu
pad;, rangkaian acara dialog Fo-
run Warlawan Pendidikan, pe-
kan lalu.

Iv enurut Bahrul, pada pelak-
saiic an UAN 2003 penilaian ujlan
pela aran bahasa, termasuk di an-
tara lya bahasa Indonesia dan ba-
hasj Inggris, tidak sepenuhnya
dilalnikan oleh piisat. Sebab, da
lam ujlan bahasa terdapat kom-
pom ;n mengarang yang penilal-
ami;'a dilakukan oleh sekolah
mas ng-masing.
"I arena ada ujian mengarang

ini, i ekolah bisa memanfaatkan-

nya imluk mengatrol nilai ujian
bah isa Indonesia dan bahasa

Ingi ris," jelasnya. Hal llulah
yaiif menyebabkan nilai bidang
ujiai bahasa diragukan kemur-
nian lya.
U iluk mengatasi masalah ter-

sebi t, dalam pelaksanaan UAN
lahu i depan (2004), komponen
nilai mengarang akan dipisah-
kan. Arlinya. pada poncantuman
nilai di surat tanda kelulusan

(ST^, nilai bahasa akan lerdiri
dari dua komponen.
"Mengarang tetap ada, telapi

strui ctur penilalannya dipisah. Ini
juga untuk memudahkan dalam
pen( rimaan mahasiswa baru."
M isih terkait bidang ujian ba

hasa, Bahrul mengungkapkan,
dala n UAN 2004, ujian bahasa
Ingg is SMU akan diserlai ujl ke-
man puan mendengar pfircaka-

pan berbahasa Inggris. Jenis
ujian seperli ini lelah diberlaku-
kan bagi SMK dalam UAN 2003.
Pada kesempalan yang sama,

Bahrul kembali menegaskan pe-
rubahanangka minimal kelulus- i
an UAN 2004, dari 3,0Q menjadi j
4,00. Sel^n itu, pada UAN 2004 ;
tidak ada lagi ketentuan nilai rata- i
rata minimal. |
"Dalam UAN yang baru lalu 1

ditetapkan nilai rata-rata minimal '
unluk lulus 6,0. Namun. untuk
tahun depan nilai rata-rata mini
mal tidak lagi menjadi persyara-
tan kelulusan," ungkapnya.
Penghapusan ketentuan terse-

but bertujuan agar sekolah tidak
lagi memaksakan untuk mening-
katkan nilai siswaagarmencapai
nilai rata-rata minimal.

Berkaitan dengan s :;rtifikasi,
Puspendik mengusulkan agar
STK dan ijazah diberikan kepa-
da siswa yang berhasil lulus
UAN saja. Bag! siswa yang tidak
lulus, tidak berhak memperoleh
STK maupun ijazah.

"Bila tidak ingin mengulang,
siswa yang tidak lulus masih bisa
menggunakan iranskrip nilai da
lam rapor untuk keperluan me-
lamar pekerjaan misalnya."

Syarat jadi siswa SMU
Sementara itu, Kepala Pusat

Kurikulum Depdiknas Siskandar '
menyatakan perlunya penegasan
dalam benlukrancangan peralu-
ran pemerintah (RPP) tenlang
syarat untuk bisa menjadi siswa ,
SMU. Syarat ini antara lain men-

cakup kemampuan dan polensi
calon siswa SMU. i
Penegasan tersobut dibuluh- !

kan agar tidak ada lagi siswa -
yang menyia-nyiakan waktu j
menjalani pendidikan di SMU. '
Sebab, dengan potensi yang di- ;
miliki, kemungkinan siswa yang '
bersangkutan dapat lebih me-
ngembangkan kemampuannya
di SMK atau di tempat kursus
keterampilan.
"Kalau itu (penegasan dengan

RPP) tidak ada, maka upaya pe-
ningkatan mutu pendidikan na
sional akan semakin lama," kata
Siskandar.

Diajuga menyatakan perlunya
mata pelajaran pilihan yang ter
kait pendidikan kejuruan di
SMU. Tujuannya, agar siswa
yang telanjur masuk SMU tetapi
tidak berminat melanjutkan ke
tingkat pendidikan tinggi umum,
masih dapat menyesuaikan ke
mampuannya.

"Untuk itu, SMU d.^pat beker-
ja sama dengan SMK dan balai- ̂
balai latihan kerja." ucapnya.
Terkait dengan usulaii mata

pelajaran kejuruan pilihan di
SMU, Kepala Puspendik Bahrul
Hayat menyarankan sebaiknya
sekolah lanjutan tingkat alas (SL-
TA) hanya satu bentuk, yakni
SMU. Sedangkan, kejuruan da
pat menjadi salah salujurusandi i
SMU, seperti halnya jurusan
IPA. IPS, dan Bahasa.

Seiring dengan adanya juru
san kejuruan di SMU, Bahrul
mengatakan, masyarakat juga
perlu inengubah pandangan ti
dak benar mengenai jurusan
unggulan dan jurusan tidak ung-
gulan. (WD/B-2) /

Media Indonesia, 1 Oktober 2003



Kompetensi
Penerjemah
akan Diuji

JAKARTA (Media): Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) bekerja sama
dengan Himpunan Penerjemah Indonesia (HP!)

berencana memberlakukan kewajiban bagi para
penerjemah untuk mengikuti Ujian Kemahiran

Berbahasa Indonesia (UKBI).

Kepala Pusat Bahasa Depdik- "Standarberbaliasa Indonesia
nas Dendy Sugono inengalakan yang cukup linggi sehanasnya
lial itu kepada Media usai mem- segeradiberlakiikankepadapara
buka acara diskusi i)ara penerjc- penerjemah. Tindak lanjutnya.
mah yang bertajuk KuaUtas ter- kalau la (penerjemah) belum
jemahan, siapa yang be/ianggioig sampai dalam tahap ilu (minimal
/cjeci.dijakarta.akhirpekanialu. semenjana) maka ia harus men-

Dendy menyebulkan, nanlinya jalanl kursus berbahasa Indone;
hanya mereka yang mendapat- siaterlebih dahulu."kata Dendy
kan nilai minimal pada tingkat serayamenambahkanakanmerh-
semenjana (tingkat unggul alau bawa peinbicaraan lersebut ke
menengah ke alas) saja yang bar- Kongres Bahasa Indonesia yang
hak mendapatkan serlifikat pe- berlangsung mulai hari ini.
nerjemah. Dalam hal ini, HPI yang akan
Rencana yang kini tengah di- menentukan standar kemampu-

matangkan oleh Pusat Bahasa anyangharusdimilikiolehpener-
dan HPI ilu ditujukan untuk men- jemah. Meski tidak semuapener-
jaga kualilas hasil terjemahan, jemahyangmenjadianggotaHPI.
seperti pada buku, leks film, dan Dendy mengatakan HPI merupa-
♦erjemahan lalnnya, agar tidak kan organisasi profesi yang me-
terjadi kekeliaian arti yang malah miliki wewenang untuk mengem-
menyesatkan masyarakal. Saal bangkan kemampuan dan me-
inimasih seringditemui kualilas ningkatkan kualilas penerjemah.
terjemahan,terutamapadabuku. Selama Ini, katnya, penerje-
yangmasihkurang balk kualilas- mahan betjalan secara spoi^dis
nya, sehingga dapat berdampak (jan ijdak tcrhimpun. Sehingga,
pada proses penyerapan ilmu pe- untuk melakukan pengendalian
ngetahuan. terhadapmutukarya terjemahan

Dendy mengatakan selama ini sulit dilakukan.
jikateijadikesalahandalamkarya Karena itu, Dendy berharap
terjemahan, yang dipersalahkan ag^r semua penerjemah berada
adalahkemampuan bahasa asing ^i bawah pay.img HPI. Jadi, jika
si penerjemah. Padahal, jika diti- memangdiniatkanuntukmenjadi
likleblhlanjut, bisasajakesalah- penerjemah profesional. maka
an terjadi karena justni pener- setiappenerjemahharussiapun-
jemah tidak menguasai bahasa melengkapi diri dengan ke-
Indon^siad^^

mampuan berbahasa yang me-
madai, baik untuk bahasa Indo
nesia alau bahasa asing.

"Secara tidak langsung, diber-
lakukannya UKBI bagi penerje
mah ini manfaatnyaakan kembali
kepada mereka sendiri. Selain
mcnjaga kualilas lerjemalian
yang baik, siapa yang memiliki
nilaiyanglinggipasli hasil karya-
nya banyak dicari masyarakal
yang menggunakan jasanya,"
tarnbah Dendy.

Kemampuan bervariasi
Secara umum, Dendy menga

takan kemampuan penerjemah
sangat bervariasi. Ada penerje
mah yang dikatakannya sudah
memiliki kualilas yang sangat
baik, namun di sisi lain masih
ada pulayang kualilasnya kurang
memadai.

Ia mengatakan kalau sekadar
salah bahasa, tidak terlalu meng-
khawalirkan. Namun, lanjut Den
dy, kalau sudah sampai pada ta
hap salah menerjemahkan dan
merubah isi dari buku itu, maka
dapat mengakibatkan kekeliruan
di lengah masyarakal pembaca.-

Semenlara itu, gum besar ba
hasa dari Universitas Indonesia,
Anton Moeliono, ketika dihu-
bungi Media, kemarin, menilai
rencana Pusat Bahasa untuk
memberlakukan UKBI bagi pe
nerjemah sebagai sesuatu yang
wajar dan sudah seharusnya.

Ia mengatakan, sebagai pener
jemah yang berkualitas, sebaik-
nya selain menguasai bahasa
asing dengan baik. ia juga harus
menguasai bahasa Indonesia.

"Tidak olomatis seseorang
yang berkcbangsaan Indonesia
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lalu niainpu berbahasa Indonesia
dengan balk, apalagl untuk seo-
rang peneijemah. la harus me-
nguasai balk bahasa asing ter-
tentu dan bahasa Indonesia Itu
sendiri," kala Anton. CITVI/B-2)

Media Indonesia, I4 Oktober 2003
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BAHASA INDONESIA-UNIVERSAL
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Bahasa Jadi Bahasa Internasional

Bukan karena Banyak Penuturnya
Padang, Kompas — Ahli
Bahasa Indonesia Prof Dr An
ton M Moeliono (74) m^ga-
takan, ukuran suatu bahasa bi-
sa menjadi bahasa internasional
bukan karena banyak penutur
nya, melainkan kecendekiaan
dan kemahiran para penutur
dalam berbahasa. Bahasa Ing-
gris bisa menjadi bahasa inter
nasional utama juga karena pe-
nutiunya cendekia dan mahir
berbahasa sehingga menjadi
pelopor ilmu pengetahuan.
Sebaliknya cendekiawan In

donesia tidak mampu menulis,
berpidato, dan membaca de-
ngan baik. Karena ketakmam-
puan berbahasa (Indonesia/Ing-
gris), dalam banyak hal diban-
din^an dengan negara tetang-
ga seperti Mdaysia, Singapura,
dan ̂pina, Indonesia jauh ter-
tinggal bahl^ terpinggirkan.
"Sepanjang persoalan ini ma-

sih diabaikan, mustahil bahasa
Indonesia jadi bahasa regional
di kawasan ASEAN atau ba
hasa dunia," kata Anton M
Moeliono, dalam seminar mem-
peringati bulan bahasa dan

pumakaiya Prof Dr Amir Ha
kim Usman (70), ahli bahasa
Indonesia di Universitas Negari
Padang (UNP), Sabtu (4/10) di
Padang. Sebelumnya, UNP
Press meluncurkan buku "70
Ihhun Prof Dr Air ir Hakim Us
man: Pelangi Bahasa".
Berbicara di hadapan ahli ba

hasa dan sastra Indonesia lain-
nya—seperti Prof Dr M Atar
Semi, Prof Rizanur Gani, Prof
Dr Hasanuddin WS, Prof Dr
Amir Hakim Usman, dan seki-
tar 200 guru dan dosen bahasa
Indonesia—Anton M Moeliono
menegaskan, cendekiawan In
donesia jarang menulis buku,
sehingga 80-90 persen buku
acuan atau literatur dalam ber-
bagai disiplin ilmu terbit dalam
bahasa asing. Yang terbit dalam
bahasa Indonesia, 10-20 persen,
sebagian besar juga hasil terje-
mahan dari bahasa asing.
Ketaftmahiran dan ketakcen-

dekiaan orang Indonesia berba
hasa Indonesia, terbukti sampai
sekarang masih belum mahir
membuat paragraf, belum
memahami ana itu paragraf dan

hakikatnya. Padahal, dalam bu
ku "Komposisi" kaiya Gorys
Keraf yang terbit 1970-an, hal
itu sudah dibahas dan dipelajari
bertahun-tahim.

Menurut dia, salah satu sebab
mengapa manusia (cendekia
wan) Indonesia tidak mahir
mengungkapkan pikiran, kare
na kosa katanya terbatas. Salah
satu rumpang dalam proses be-
lajar-mengajar adalah tidak di-
gunakannya kamus. Bahkan,
buku ajar bahasa Indonesia ma
sih ditulis dengan bahasa In
donesia yang kosa katanya amat
terbatas. •
Ke depan, lanjut Anton, pro

ses pengajaran bahasa Indone
sia harus mengarah kepada ke
mahiran berbahasa. BUa dalam
pengajaran bahasa Inggris ada
English for Academic Purpo
se—cahang penting English for
Specific l^rpose ̂ SP)—maka
dengan analogi dasar penalaran
ESP, dapat dkencanakan peng
ajaran Bahasa Indonesia untu^
lUjuan Akademis (BITA) bagi
mahasiswa perguruan tinggi di
negeri ini. (NAD

Kompas, 6 Oktober 2003
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BAHASA INGGRIS-PENGAJARAN

Taiwan

Pelajaran Bahasa Terintegrasi

Apa yang diinginkan para siswa di
Taiwan setelah mereka rada paham

i ^ bahasa inggris?

if anyak di antara mereka yang
mehgekspreslkan perasdari-
•nyadikertasujlansoai •

keah!lanl)ahasa barunya Itu, antara lain
adalah ingin bisachatt/ngdilnternet
dengan tarida bacadan cara.penullsan
yang benar," ujar Cheng Hsiao-Ian,
seorang ̂ ru sejariah di Taipei County
Fuho Junior High Schopl.
Bahasa Inggris kini menjadi pelajaran

idola di Taiwan.^Hahni teijadi sejak
menteri pendidikan di negara Ini mene^ '
tapkan Program Pendidikan Sembiian
Tahun tiga tahunJalu. Saiah sa^.mata v
penjabaran prograiiri itu addiahrnenyatu-^:
kan .bahasa l^ahdarih, in^s, dan didlek
lokal dalahi satu rridte pelajaran baru ':^
.yangdisebut lar^usige fieldl - . ; V

Dalam pelajaraiijlni, dr^ngKat;lanjutan,
siswa tidak lagl mehuiis dengan huruf .
J<anJi, melaihkai^unjf iadn,bahasa :
MandarijT;idilati^|^n.dari ditulis dengan

nia dapdipelajdri^i^

sekitar^p persen guru sekoiah dasar
ddi:\n^ensngal\'menyatak^ kebanyakan
siswanya kemarnpuan membaca dan,
meriulis Mandarinr^ meiTibutiik sejak
program Itu diperj^^an;;-: ; 7 . > ;£ ̂
' 'Dikhawadrkan, siswa menjadi asing
. dengan bahdsCasil mereka sendirl,"
uJarChiangp.®i|t, w^^ pimpiiian ' v ^
Maqdailh Dd/ft^el^yang.rneitimpi^ ^
survei itu dalarh sebuah konferensi pers/

Di satii sisi.jgunj boieh beiPangga
dengan kemdrnpuah bahasa Inggris '
siswanya. Tapi di sisl lain, bahasa lokal
terancam eksistensinya. "Program itu
mereduksi JuiTilah pelajaran bahasa -

Mandarin, dan hal ini rhenyulitkan balk
■ bagi guru piaupUn siswa," tambahnya.

Harian Mandarin Dally A/ews merierima
laporan dan 863 guru sekolah dasar dan
menen^hdari 48 sekolah yarig tersebar
di berbagaidaerah di negard itu. Khusus
mengkritisi kebljakan jremerlntah itu,'
harian ini rnemang songaja membuat ;
kolom terseridlri;. ^

Sekitar 75 person guru menyatakan ; r
waktu yarigdiberikan untuk.mengajarkah
pelajaran bahasa 'gaya baru^ltu s;angat
tidak mencukUpi^Sedang sekitar 71,1

- person" menyatakan bshasa.Mandarin--;
tetap harus dibenkanpada siswa, ;
Wba^l l»i^arany;ang marid • ; •

Pro#arfi'pd^rfil<afn semW tabun j
rnerna^ methahgkas beberapa
Lpejsiaraip^nidismggap'kJ^
Nartjun, psnyatuan pelajaran bahasa

g lnj^ri^Mahdarihdiatek lokal tidak dim-
bangi denfean pembagian waktu yang
pas, balam satu minggu, murid sekolah
dasSilhahya lireherirna pelajaran'bahasa t
.U^ddyakjimasampail enamjam; ^
' . Sebelurn prc®iim itu dijalankari, rata.

sekpl.ah rnenyediakart waktu sekitar 10
Jam urituk khusus belajar bahasa Manda- ;
rin. Sisan^, empat sampai lima Jam dibagi

Lanlte'ra Bahasa jiTggris dan diaiek lokal.
^ "Dengan JUmlah Jam itu,- siswa mehdapat ;
kaii waldu^rig cukupu
darin," ujar Hung Lar^ipiefesordi Institute
of Cognitive NeurdsciSnce, National ^
Central Univeisity. Dengan penying^ir '

r y--. - - ■

berlangSung minus pelajaran merhbacar ^
Padahal, tambah Hung Lan,.rh.emb'$a^

adalah kunci panting memaharnl'b§h:#ai
Mandarin, la menekankan pentii^rSi^^^^
ektra kulikuler membaca bahasa^^r^Wi'
Mandarin untuk meningkatkan kernarr^
piian bahasa Mandarin siswa sekplah.



dasar. "Susahnya, siswaterlanjurmem-
punyai tradisi belajar hanya pada saat

• menjelang ujian," tambahnya. /
Menurut Hung, banyak guru yahg,

menyatakan padanya; kemampuan alswa
meningkat dalam memahami apa yfing.
tertuiis dalam buku. Tapi mereka saiah
pakai dalam menerapkan idiom dan'-'i i
frase. "Dan suatu saat akan timbul /; ,

masalah manakala mereka kesulitaW ''' -
meiengkapl sebuah kompqslsi tanpa^blsa
menulls kata secara behaf.." ; "
Tap! memang tak selamapya pelajarah

bahasa terintegrasl ini berdampak buruk
pada siswa. Kebanyakan siswa, tampll

, lebih percaya dirl dan —kadang-kadang
— timbul kesan 'soW go global dengan , ■ ,
bercasciscus Inggrls. Ini tercermin dari^
apa yang ditulis mereka dalam kertas.
ujian, "Ingin menulis di papan chat room
dengan benar."

Merujuk pada hasil survei,.sek!tar
42,06 persen guru mengaku blngung
pada perubahan dalam masyarakatyang
teijadi dengan cepat yang ditunjukkan de

ngan kemunduran berbahasa Mandarin. ■

pan 40,79 persen menyatakan pendl- '
dikan yang berorientasi pada hasil ujian
akhir, plesetan darl program pendidjkah
sembilan tahun, juga.dapat diterima. Ter-
utama hal-hal yang menyangkut menge-
.nalan dan pemanfaatan kornputef, inteN
net, serta kepopuleran medla massa. .
'.'MInat siswa pada intemet sangat ■
tinggi," ujar Cheng Ian, seorang guru. •>'
' .Menurutnya, persoalan yangsedang:
nielanda dunia pendidikan Taiwan jni
hantlnya lebih masuk pada agenda, sosial
ketimbangpo/Zcypendidikan. .
Pemyaiaan Cheng sehada dengan lon-

taran seorang guru yang dituliskan dalam
lembar jawaban kuisioner soryei, yang ku-
rahg lebih bunyinya beginh/Takusah bi-'
ngung-bingung membahas problem pendi
dikan yang menyertai program pendidikan
sembilan tahun. Yang harus dipiklrkan
mulai hari ini adalah mdsyarakat kita dan
perilaku orang tua yang akan berubah." .

■ tr>/ta)peitimes

WWW.GOOGLE.COM

KURSUS BAHASA: Taiwan tengah bei^iat mengajat1<an bahasa iQggns kepada anak-
anak usia sekolah. Di Taipei, kursus bahasa Inggris untuk anak-anak selalu dipadati
peminat.

Kalatn Republika, 17 Oktober 2003



BULAN BAHASA
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Memberi Tanda pada Peringatan Bulan Bahasa
BULAN Oktober, karena dalam se-

jarahnya pada tahun 1928 berlangeung
sebuah peristiwa monumental, vakni
Sumpah Pemuda 28 Oktober, maka di-
iadikan Bulan Bahasa. Sudah sejak be-
berapa tahun ini kita selalu memberi
tanda pada setiap bulan Oktober seba^
Bulan Bahasa. Blasanya, berbagai ke-;
datan sehubimgan dengan kebahasaan
dlselenggarakan. Seringkali ada pula*
lomba-lomba pen^gunaan bahasa, se-
kadEir untuk TnAnOTncrntlffln soal kemam-
puan kita dalambe^ahasa. Pada ting-
kat pusat, misalnya dlselenggarakan
kon^es b^asa, pertemuan ilmiah, ka-1
jian Kebahasaan (dan sastra). !
Tentu, kita tid^ akan melupakan mo-;

mentum Sumpah Pemuda pada bulan ;
Oktober ini. Sebagaimana kita tak melu
pakan peijuangan bangsa kita untuk
merdeka, pada bulan Agustus. Kita pun
mencatat hal-hal penting itu dalam se-
jarah. Pada bulan Oktober ini, ada yang
harus diingat, yakni sumpah para pemu
da yang pada t^un 1928 itu berikrar ten-
tang bangsa satu, tanah air satu dan ba
hasa satu yakni Indonesia. Jadi, kita me-
lihat bahwa Oktober 1928 merupakan
tonggak penting terutama bag! bahasa
Indonesia, karena ada pengakuan sebagai
bahasa kesatuan dan persatuan. Peng
akuan ini, barangkali menjadi sangat
penting ketika dikaitkan dengan Bab
Pasal 36 UUD 1945, bahwa bahasa Indo
nesia merupakan bahasa n^^a
Tetapi, laan hari sudah kian banyak-

kah kesadaran bangsa kita akan ba-
hasanya sendiri? Pertanyaan ini sangat
w^ar, ketika dunia terus bergerak meyu.
Mungkin pertanyaan yang optimistis,
karena ada kekhawatiran besar bahasa
kita menjadi tergeser oleh bahasa asing.
Lihatlah, sekarang ini, justni tantangw
banvak dihadapi oleh bahasa Indonesia
ketika anak-anak muda lebih suka bela-
jar bahasa Inggris daripada memperda-
1am bahasanya sendiri. Di era globalisasi
ini kedudukan bahasa Inggris semakin
kuat, karena diperlukan sebagai alat ko-

munikasi antarbangsa. Bahasa Ing^s
diperlukan sebagai language for wider
communications. Sedang bahasa Indo
nesia karena pengaruh geolinguistdk be-
lum bisa mengemban ftmgsi sebagai ba
hasa antarbangsa {Kedaulatan Rakyaty

7/10y2003). ,
Barangkali berbagai tanda untuk

mempermgati bahasa kita pada bulan
Oktober, perluterus-menerus dilakukan.
Silakan t^l^jar bahasa asing, asal sudah
menguasai bahasa sendiri. ̂ angkah iro-
nisnya, bila bahasa sendiri pun tidak me
nguasai, tetapi lebih penting mempela-
jari bahasa asing. Oleh sebab itu, kita se-
pakat bahwa masalah kebahasaan di
Indonesia tak bisa dilepaskan dari ke-
hidupan mrsyarakat pendukungnya.
Pada masa sebelum kemerdekaan, Idta
merasakan betapa bahasa merupakan
lambang indentitas bangsa, alat pemer-
satu, dan kekuatan.
Apalagi kita meiiyadari, di Indonesia

ini selain bahasa Indonesia juga berkem-
. bang bahasa daerah. Berbagai kelompok
[ etnis itu memiliki bahasanya senmri,
, yang pada umumnya hanya dipahami
i oleh kelompok etnis itu sendiri. Kelom
pok lain etnis akan sangat susah mema-

i nami makna bahasa tersebut, sehingga
1 dengan kehadiran bahasa Indonesia,
I yang bisa berfungsi sebagai bahasa na-
' sional, akan menciptakan kesatuan pe-

■ mnbflmfln.

I  Perubahan memang sudah teqadi, ini
I harus kita sadari, sehmg^ kondisi terse-
!but menempatkan posisi bahasa asing

I pada posisi strate^, yang sangat mung-
i kin secara strategis pula memasuki ber
bagai send! kehidupan bangsa Indonesia.
Bicara dalam keluarga, menggunakan
bahasa asing. Bukanb^asa Indonesia
atau apalagibahasa Jawa, misalnya. Pa-
pan nama, kain rentang, gedimg atau
nama wilayah, jangan-^angan sudah ti
dak lagi ditulis dengan bahasa kita sen
diri. Tapi, bahasa asing?
Mungkin kita boleh berbangga hati,
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ketika nama jndoneua.mei\jaHi mena-
rik, dali bahaisailndonesia juga mei\jadi
menank dipelsijari olah orang asixig.1Qta
mencatat banyak negara sudah mulai
menanih perhatiaA, sbperti Austredia,
Korea, Jepani^, Jerman^ mg^. Mereka
banyak menginmkan mahasiswanya un-
tuk datang Ik Indone^ atau membuka
kelas bahasa Indonesia di sana. Hanya,
bahasa Indonesia memang hams ber-
juang keras dan panj^.biia ingin men-
jadi bahasa intemasional yang sejsgar
dengan bahasa Inggris. □-c

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2003
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Bahasa Belang Bonteng
Pengantar Redaksi

MENYAMBUT Bulan Bahasa, harian

Kompas pada harl Senin 6 Oktober
2003 mengadakah diskusi panel ber-
topik "Bahasa Indonesia dalam Ba
hama" yang menampilkan panelis ahll
dialektctogi Prof Dr Ayatrohaedl dari
Fakuttas llmu Pengetahuan Biidaya
UniVersitas Indonesia; pengaimat ba
hasa Prof Dr SucQoko, penslunan giihi
besar Fakuttas Sent Rupa dan Desatn
Institut TeknologI Bandung; guru besar
sastra Prof Dr Riris K Toha br Sa-

nimpaet dari f^Joiitas llmu Penge
tahuan Budaya Ul; munsyi Dr Hasan
Aiwi dari Pusat Bahasa; dosen ekonomi
F^aisal Basri MA dari F^ltas Ekonomi

Ul;'serta pengamat budaya dan llmu
pengetahuan Ir Nirwan Ahmad Ar-
suka. Diskusi dipandu oleh Dr Daniel
Dhakidae dari Utbang Kompas dan
hasiinya dituliskan oleh Salomo Si*
manungkalit di halamati ini dan ha-
laman 45. Qua makalah disajikan di
halaman 46 dan 47.

Diskusi panel Kompas
dengan topik "Bahasa In
donesia dalam Bahaya"

ini sedikit berbeda dengan per-
temuan iliniah untuk bertukar
pikiran mengenai bahasa yang
biasa diadal^, sebab acara ini
memeiiksa bahasa Indonesia

dalam konteks bahasa secai-a

keseluruhan.

Setelah memeiiksa bahasa
Indonesia, terlihat ada sema-
cam nasib—jadi bukan perta-
rungan—bahwa bahasa Indo
nesia lahir dari suatu lingm
franca yang mengalir masuk
dan beredar. dan macam-ma-
cam soal, dari atas sampai ke
bawah. Namun, ketika menjadi
suatu wacana dalam bidang ba
hasa, dia diangkat justru dari
sesuatu yang sangat menarik
pada Kongres Bahasa Indonesia
yang pertama.
Di Sana ada seorang pembela

luar biasa yang pada waktu itu
masih berumur 23 tahun. Da

lam bahasa Belanda yanghebat,
Mohammad Yamin membela
bahasa Indonesia atau bahasa

Melayu yang kira-kira teije-
mahannya, "Karena itu, saya
yakin seyakin-yakiimya bahwa
bahasa Melayu perlahan-lahan
akan ditentukan sebagai bahasa
pei^ulan atau bahasa persa-
tuan imtuk orang-orang
Indoneaa. Dan kebudayaan
masa depan Indonesia atau
pengungkapan kebudayaan ba
hasa ]£donesia masa depan

(Bersambung ke hal 11 kol 5*7)

IN
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Bahasa Belong Bonteng
(Sambungan ciari halaman 1)

hanya bisa diperoleh dalam ba
hasa itu. Bahasa lain, seperti
Sunda, Aceh, Bugis, Madura,
Minangkabau, P.oti, dan Batak,
semuanya dengan cakupan ter-
batas. Hanya bahasa Melayu
yang punya kemampuan mem-
perluas <hri cukup besar dan
juga mampu mengembangkan
dirinya secara lebih dari tempat
lain."
Di pihak lain, ahli bahasa

Prof Anton M Moeliono dalam
suatu pertemuan di Padang ba-
ru-baru ini mengatakan, b^asa
Indonesia misl^ karena cen-
dekiawannya miskin. Hdak ada
cendekiawan Indonesia yang
menulis buku seperti di Ma
laysia atau Singapura. Hanya 10
persen buku yang terbit dalam
kategori buku orisinal. Yang 90
persen lain adalah teijemahan
dengan tingkat penulisan ren-
dah yang membikin bahasa In-
' ionesia tidak berkembang.
j Yamin dengan kqrakinan
'yang kuat mengucapkan bahasa
Mdayu akan menjadi bahasa
Indonesia baku, tetapi dalam

j  perkembangannya, seperti yang
I  dikutip Anton, pendukungnya

tidak kuat. Dalam arti seperti
I  itu, bahasa akhimya bukan lagi
sekadar bahasa atau bsdiasa In-

'  donesia bukan lagi sekadar ba-
l^a Indonesia, tetapi suatu
masyarakaf. Sebab,'tanpa.ba
hasa tidak ada juga masyara-
kat.

Apa yang teijadi kalau kita
berbicara bahwa ada satu per-
kembangan yang luar biasa dan

'  di dalam perkembangan itu ba
hasa bukan lagi bahasa, me-
lainikan sesuatu yang masuk ke
medan peijuangan tempat sua
tu bahasa saling bertaiwg de
ngan bahasa-b^asa lain. Yang
teijadi sekarang dengan cara
berbahasa orang Indon^ia di
koran, radio, dan televisi yang
menydundupkan kosakata Ing-
gris ke dalam percakapan d^
penulisan- bahasa Indonesia,

V. ■ • ••

persoalannya bukan mengem
bangkan bahasa, tetapi bagai-
mana bahasa bisa masuk di da
lam medan peijuangan antar-
bahasa.
Umpamanya saja, dengan sa

tu gerak globalisasi akhimya
bahasa Indonesia bertaiung de
ngan bahasa-bahasa lain. Ber
taiung bukan dalam medan ba
hasa, tetapi dalam modal, per-
dagangan, impor, ekspor, tek-
nologi, koraunikasi, komputer,
surat elektronik, Internet, SMS,
perbankan, novel, puisi, musik,
dan Iain-lain. Di sana bahasa
dipertaruhkan. Apakah bahasa
Indonesia mampu memenang-
kan pertamngan di dalam me
dan peijuangan itu; hegemoni
bahasa asingyang masuk secara
luar biasa, yaitu bahasa Inggns,
sebab tentu saja tidak ada satu
bahasa lain pim yang mampu
memenangkan pe^rungan se-
lain bahasa Ing^s.
Apakah betul bahasa Indo

nesia berada dal^ bahaya?
Dari segi kuantitatif, barang-
kali tidak karraia suatu bahasa
yang didukung sekurang-ku-
rangnya oleh 250 juta pemakai
di Indonesia, Malaysia, Brunei
Darussalam, dan Singapura sa-
ngat sulit diduga akan rusak
atau binasa sama sekali.
Namun, mungkin serbuannya

lebih secara kualitetif. Hege
moni bahasa In^ris akan ma
suk atau malah sudah masuk di
sini dengan satu cengkeraman
kuat yang membuat bahasa In
donesia yang dipakai di koran,
radio, dan televisi menjadi ba
hasa Indo, bahasa belang bon
teng, yang tidak lagi dapat di-
kenali. Dari sisi global bahasa
Indonesia diserang oleh bahasa
In^ris dan dari dalam dirasuki
invasi bahasa-bahasa etnik,
yang kadang-kadang mimgkin
memperkaya tetapi bisa meru-
sak bahasa Indonesia.
Perusakan itu (lihat Surat da

ri Iwan Jaya Azis, halaman 45)
kadang-kadang atau malah ter-
utama disponsori surat-surat

kabar yang berlangsung hampir
tanpa kendali. Perusakan atau
pembodohan tidak semata-ma-
ta persp^an bahasa, tetapi ja-
ngan-jangan persoalan dunia
pemikiran, yaitu kita mulai ber-
kurang dan berpikir serius ten-
tang banyak persoalan (lihat
Sastra, Indra, dan Politik Ba
hasa, halaman 45).
Penyelesaian oleh Oirie Baiu

dengan mencari bahasa yang
baik dan benar telah mencip-
takan bahasa teknokratik yang
tidak ada hubungannya dengan
kehidupan yang biasa, dan ka
rena itu, ia menjadi bahasa
mumi yang irelevan. Aktuali-
sasinya menyentuh pengajaran
bahasa di sekolah (lihat Bahasa
Indonesia di Sekolah: Teks
Kosong Jiwa Kosong, halaman
46) di mana bahasa yang di
pakai untuk mendidik sama se-
kah tidak mendidik. Di sini
anak didik bukan dijadikan
subyek tetapi obyek, yang di-
latih bukan keterampilan tetapi
pengetahuan berbahasa yang
mungkin belum waktunya di-
berikan kepada anak-anak se-
umur itu. Puluhan juta anak-
anak Indonesia yang dididik de
ngan cara ini saban hari me-
mikul tas berat di pvmdaknya,
seperti tentara Amerika Serikat
yangihenyerbu Irak dengan tas-
tas yang tak kalah besamya.
Semua yang dibicarakan ten-

tang "Bahasa Indonesia dalam
Bahaya" ini adalah campur ba-
ur antara kerja dari bahasa, bu-
ruh dan bahasa, institusi buruh
dan institusi b^asa, dan se-
terusi^, yang pada dasamya
memang membangun bahasa
itu dari akar-akamya. Tanpa
bahasa tidak ada masyarakat.
Tanpa bahasa tidak ada tek-
nologi. Tanpa bahasa tidak ada
modal. Tanpa bahasa tidak ada
sastra yang tentu saja membawa
satu dimensi yang sama sekali
lain: bahasa bukan la^ bahasa,
tetapi suatu komunites yang
melihat dirinya sendiri.

(SALOMO SIMANUNGKAUT)^

KotnpaSf 13 Oktober 2003
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BAHASA JAWA

.  ' YOGYA (KR) - Pelestaxian dan
pejigembangan babasa Jawa tetap pa-

tondiflinyayang memprthalinka^
Di'sektor pendidikan fonxialj peleatari-
an dan pengembangan bahasa tnmpak
pada pembele^aran bahasa Jawa di
SD, SLTP dalrtm kurikuli)in muatan
lokid. Namun) kualitas pembek^jarah-
nya sampai sekairang mamh perlu
dipartanjrEikan. Tdtbukti, *ida]c adanya
guru bidang studi bahasa Jawa, peng-
hargaan berbahasa Jawa masih sa-
ngat rendah, yang lebih memprifaatin-
kah pembelsgaran bahasa tidak mem-
bumi. Teijadinya kesem'angan teori
dan realitas seh^-hail
Demikian diiinglriiplffln TV

Ketua Penyelen£gara berkait dengan
Lokakaiya Terbatas Bahasa Sastra
dan Budaya Jawa di Ruang Sinema
FBS Barat UNY, yftraTigrnftlang, Se-
nin (3/liy mandnfjiyig, DilffltflVnrt InTrn.
kaxya niemilih tema 'Stxategi Penib®>
dayaan Bahasa, Sastra daw Budaya
Jawa' dengan sejumledi pembicara
Waigub DJY Paku Al^ IX, Bupati
Bantul. Drs \ HM Idham Samawi,
Sutrisha Wibdwa'MPd, Kepala Dik-
mehum-DIY, Ketua MKKS Propinsi,
guru SMA, an^ta DPRD Kbmisi B,
Kepala DiWrwAnntw
Menurut Suharti, penibekgaran ba-

, hasa yang tidak ipembumi, para pmu-
tur bahasa Jawakhususnya mem'adi
sexnakin ambigu, sdrta lagu herhaViaaa
Jawa secara benar* '3ahkan adia ke-
cenderungan, anak-anak flftlrarang
merasa bangga dengan berbahasa

. jDadonesia, sejrta perlahan-lahaii me-
ninggalkan bahaaa ibii, bahasa Jawa,''
'ueapi:Qr&: / '

Diingatkoa, k^au kondisi; ini di-
terus-teruskan, xnerasa malu berba
hasa Jawa, padidial asHnya juga (urahg
Jawa, ̂erasi penutiir ba^a Jawa
bisa lama-lama hiibis. meo^beii ooh-
tch-konbet,- sekarang ini aftmnlriw
sulit menemukan penutur bahasa
JawaKima.
'Bahkanada yang mengatakan, bsi-

hasa Jawa Kuna bahasa yang mati, ke-
habisah penuturnya.*? igarnya. Bebe-
rapa penelitian menuiqiikkan, keme-
rosotsn kedudiikan, apresiasi terha-
dap bahasa, sastra dan budaya Jawa
Hudah BAiYiflirin mienipis.
Untuk itulah, kata'Suharti, usaha-

usaha yntuk memperpahjang naia ba
hasa, sastra.dan budaya Jawa terus di-'
lakiikan* B^tuk »aaha itu dari mulai
foiiim lokakaiya^ seminar, sampai
Konip:^ Bahasa, dialc^nasional.'fHa-'^
i]^a s^ajangan'sampai hanya beihen-
ti sampai batto pewacahaan,''katanya.
' Justm iisaha yang paling konkret,
yakni menangka^ kssempatan untuk
memasukkanbahasa Jawa dalam piro-

i pendidikan formaL
Program ^ pembel£\jaran bahasa

Jawa, kh]ususi^ dari SD, SLTP, SMU
seharusi^a dirancapg secara berke-
sinambungan, tidak terputus-putus,
serta pembelc^aran bahasa secara
membumi, disesuaikah dengan dina-
mikazamannya. (Jay)-o

Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 2003
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BUTA HURUP

714.000 Penduduk Kalbar Masih Buta Hiiruf
PONTIANAK, KoMPAS —
Sekitar 714.000 orang atau 19,3
persen dari 3,7 juta jiwa pen
duduk Kalimantan Barat, sam-
pai akhir tahun 2001 lalu masih
buta huruf. Sebagian besar me-
reka itu tingg^ di daerah pe-
dalaman. Ungginya angka buta
huruf ini menyebabkan Kalbar
sulit mengejar ketertinggalan
dari daerah lain karena kualitas
sumber daya manusia yang ma
sih terbatas.

Sekretaris, Daerah Provinsi
Kalbar Hendii Usman menga-
takan hal itu pada Semiloka
Potensi Sumber Daya Manusia
untuk Pembangunan Masyara-
kat, yang berlangsung di Ponti-
anak, Rabu (8/10).
Hendii m^jelaskan, sdain

tingginya. tingkat buta huruf,
anak-anak yang berumur 10 ta
hun ke atas dan tidak mampu
meifyelesaikan pendidikan se-
tingkat sekolah dasar juga ting-
gi, yakni mencapai 35,40 persen.,
Sementara itu, tingkat ̂ ema-
tian bayi di Kalbar mencapai 51
orang per 1.000 anak'yang lahir.
Adapim umur harapan hidup
mencapai 64,33 tahun.

"Jika dibandingkan dengan
daerah lain, Kalbar masih jauh
ketin^alan. Karena itu, ma^-
rakat Kalbar harus bekeija ke-
ras mengejar ketinggalan ter-
sebut," katanya.
Di Jakarta, misalnya, tingkat

kematian bayi hanya 22 orang
per 1.000 anak yang lahir hidup.
Sementara umur h^pan hidup
penduduk Jakarta mencapai
71,9 tahun.
Kondisi ketertinggalan terse-

but, lanjut. Hendii, antara lain
disebabkan masih banyaknya
daerah-daerah teiisolasi di Kal
bar sehingga p^duduk beliun
teijangkau fa^tas kesehatan
dan pendidikan yang memadai.
Kondisi ini diperpa^ lagi de
ngan menurunnya potensi sum-
bir daya alam aMbat eksploitasi
yang berlebihan selama puluh-
an tahun, sehingga tingkat ke-
sejahteraan ina^arakat cende-
rung menurun.
"Dengan kondisi masyarakat

sekarang, pembangunan berke-
lanjutan menjadi tanda tanya.
Apakah masyarakat pedesaan
bisa menjadi pelaku utama
pembangunan jika tidak didu-

kung penin^atan sumber daya
manusia yang memadai,"ucap-
nya.

Menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yayasan Swa-
daya Dian Khatulistiwa Ponti-
anj^ bekeija sama dengan Ba-
dan Perencanaan Pembangun
an Daerah (Bappeda) Kalbar,
serta Japan !btemational Co
operation Agency (JICA), sam-
pai tahun 2001 masih terdapat
sekitar 42 persen penduduk
Kalbar yang tidak memiliki ija-
zah, dan 20 persen di antaranya
tidak pemah sekolah. Sebagian
b^ar penduduk itu tingg^ di
daerah pedalaman dengan sara-
na transportasi yang sangat ter
batas.
Penduduk pedalaman bukan

hanya terbatas dalain menik-
mati fasilitas pendidikan, tetapi
juga dalam pelayanan fasilitas
kesehatan. Selain sarana kese-

hatannya tidak ada, penyebaran
tenaga medis di Kalbar sangat
tidak merata. Dari sekitar. 359
dokter umum dan dokter gigi di
Kalbar, misalnya, seldtar 140
orang di antai^ya berada di
Kota Pontianak. (ful)

Kompaa, 9 Oktober 2003
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CERITA PENDEK INDONESIA-SAYEMBARA I-

■■■gy

para pennienan^t:-v feuroriaBTjasmaci), R^en^^lum ,^
dari nomine lOrhba CIpta Ceipen Festival Pute/7^(Badui U Subhan), Namaku Sue/ .

. Kreativitas Pemuda 2003, Rabu (1/10) (Aishah Bassir), serta Kenangan Bulan
djferbitkan: Penerbitan buku antologi ^ ■ '/Vte/ah(Yetti A Ka^''Peneitii^
tejsebut meaipal^n Keija sama untiik ieblh mendbfong Seniian--■;
•bjrektp!^ Ditjen Pj^P,^ ; ja^beilaqig

' ' pepdiknas> Cr|atj\/e )Vriting InstitiAb' 'rneh^pgaK fhinat para! perhuda"^ . f
(CWi), dari Komunltas Sastra Incionesia:^^ indbnesiaiurftuk glat nrienuiis

■(KSi),/iBuku ini memuatSO kaiya t^aik;! aa^a," tamtbah Hudan. (' -
daiam Ibmba cerpen tersebut," ungltap. ^ Lomba cerpen itu dikhususkan bagi -
Direktur EksekutifCWI, Hudan Hida^t ipereijaJyang berusia di bawah 35 tahun.'

Cerperi Tani Dlbalut Lumut karya Azhari Lomba bemasil mengumpuikari 526' karyb.

j, misalnya/ferempuan dan
Sebatang Po/idfr.(i^h indra

:Mertaw\rana)i'iJeJak:}eJak terhapus Hujan
Cibubur, Jakarta, 30 September hjngga 4 j
0ktober2003. Hika

Kalaro Republika, 3 Oktober 2003
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I.OiM»« IS^fe
'V^RtKTOrtAT KEt>feMUDlliuAK "
DITJSN f*LSP, DEf*p(KNA9

.  CIBUBUR, 30 SEPTetASiER 2i>d^
SAMA 08K0AH CMCAitvc wnuma iHi}rnatB{tiw>;>4jWAMiW'i'Af?

t

Asyiklah jadinya ketika para cerpenis den penyair
top berkumpul. Mereka mengadu kebolehan
dalatn membaCakan cerpen dengan gaya

masing-masing. Ada Hamsad Rangkutl, Sutardji '
Calzoum Bachri, Jenar Maesa Ayu, Hudan Hidayat, •
Doddy Ahmad Fawzy, Gus tf Sakal, Richard Oh dan
para juara Lomba Cipta Cerpen Festival Kreativitas
Pemuda 2003.

Peristiwa menarik itu terjadi di Pusat Latihan Sumber
Daya Pemuda (PLSDP), Cibubur, pekan lalu:.Cerpenis
kawakan Hamsad Rangkuti menunjukkah
kebolehannya dengan membaca cerpen ilagu dI Alas
Bus, sarnbil membawa seperangkat "pakaian daiam'
perernpuan. Penontcn sempat dibuat tertawa ketika dl
tengah pembacaan Hamsad'mehgeldarkan bra, celana
dalam, dan pembalut yang belepdtan darah, lalu
mengolor-olor pita kaset. "Ke mana-mbna sekarang
saya membawa prope/tyini," ujomya.,

Jika pads dua acara CWl sebelumnia,iSutardji
membacakan cerpen Hudan, kali ini la membaca
karyanya sendiri bertajuk Magi dari Timur. Begitu juga
Jenar, yang membaca cerpen Lintah kaiyanya, dan
Richard Oh membaca cerpen berbahasa Inggrisnya,

Republika, 15 Oktober 2003

Mantau and the Invisible Kid. Bos QB Word Book ini
memang menulis cerpen dalam bahasa tersebut.
Cerpenis yang "punya hsjad' (ketua acara ini), Hudan

Hidayat, tampil dengan gayanya yang khas dengan
cerpen Lantaiku Penuh Darah karya Poniran
Kalasnikov. Sedangkan Gus tf membacakan cerpen
pemenang pertama lomba ini, Yang Dibalut Lumut,
karya cerpenis Aceh, Azharl. Dan, Doddy memilih
cerpen karya Hudan, Bertengkar dengan Maut.

Acara baca cerpen ini menjadt sajian yang
rnenyegarkan peserta setelah sehari penuh menglkuti
work shop dengan jadwal diskusi yang sangat padat.
Apalagi, bag! cerpenis muda darl daerah, bertemu
dengan para cerpenis temama Itu dan melihat mereka

membaca cerpen, merupakan kesempatan langka. '
■ Belum puas dengan acars itu, pada malam terakhir,

para cerpenis muda menggelar acara spontanitas
pembacaan cerpen di teras penginapan. Ada Azharl
Guara I), Dyah Indra Mertawirana (|uara II). Surpno B
Tjasmad (Zakh Syalrum Majid, juara III), Ucu Agustin,
Raudal Tanjung Bauna, SIhar Ramses, dan sebaglan
besarnomine, nimbrungke acara dadakan ini. Dan,
inilah kenangan lain dari workshop, yang tak mudah
mereka lupakan. Bayh



FIKSI JERMAN-TERJEMAHAN ,??^^ESIA

adamkan Mataku, Rilke
Meski kau padamkan bara di niataku:

aku masth melihatmu/sumbatlah rapat teli-
ngaku: aku masih mendengannuytanpa ka-

hi aku masik sanggup mendataugimu/mulut
tiada aku tnasih dapat memanggilmu./Po-

toiiglah lenganku, aku masih sanggup metne-
gaugmu/dengan jantungyang tauganyhenti-

kan jantungku, maka otakku akati berde-
takydan jika kau sulut otak ituykau bakal

kupanggul dalam darahku.

JAKARTA — Sajak Padamkan Mataku itu di-
bacakan penyair Agus R. Sardjono sebagai
teijemahan dari sajak Rainer Maria RUke da
lam bahasa Jerman,Iosr/; mirdieAugen aus,
yang dibacakan pengajar sastra di Uiiiversi-
tas Bonn, Jerman, Berthold Danishauser.
Bait-bait puisi tentang kehidupan, cinta, ke-
matian, manusia, dan alam itu mereka baca
bei^antian.
Pembacaan 12 sajak Rilke itu jadl bagian

utama peluncuran buku Rilke, Padamkan
Mataku terbitan Penerblt Hanson di Goethe
Haus, Menteng, Jakarta Pusal, Selasa
00/9). Selain dihadiri Duta Besar Republik
Federal Jerman, di antara 50 orang yang ha-
dir tanipak pula sastrawan Sitor Situmorang,
Ramadhan KH., dan penyair Taufiq Ismail.
Sebelum ini puisi Jerman dalam terjemah-

an Indone^ hanya dipublikasikan dalam
bentuk antologi bersama Yang pertama pa-
da 1952, Puisi Dutiia garapan M. TasUm All.
Buku ini memuat terjemahan puisi Jerman,
di antaranya beberapa puisi Kike. Setelah
itu, baru pada 1990 muncul Malam Bint di
Beriin-Antologi Dwibahasa PuisiJerman Sela-
ma Delapan Ratus Tahun yang disunting
Berthold Damshauser dan Ramadhan K.H..

Tetapi, buku terbitan Kedutaan Jerman ini ti-
dak beredar di toko buku. Sebagian dari isi
Malam Bint di Beriin tampil dalam Kau Da-
tang Padaku-Antobgi Puisi Jennan pada
Abad ke-20 terbitan Balai Pustaka, 1994.

Menurut Berthold Damshauser, editor bu
ku Rilke, Padamkan Mataku, sastra Jerman
begitu kaya akan puisi yang dihasilkan para
penyair kaliber dunia, misalnya Goethe,
Schiller, Holderin, Heine, Nietzsche, Brecht,
dan Celan. Namun, ada kelangkaan buku
puia Jerman dalam bahasa hidonesia yang
disebabkan belum banyaknya peneijemah
yang berani menerbitkannya. Hal ini wajar

TEMPO^AUGNO llAHMAUiANbrAN
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karena peneijemahan puisi memang suIiL
Maka, Berthold gembira ketika Krista Saloli-
Forster, rekannya di Universitas Bonn, ber-
sedia meneijemahkan puisi-puisi Rilke.

Lebih jauh, Bertliold menutiu^kan idenya
tentang Seri Puisi Jerman seba^ proyek
yang berkelanjutan. 'Tiap-tiap jilidnya akan
dihadirkan karya seseorang dari khazanah
besar penyair Jerman," katanya. Buku perta
ma dari seri ini, ya, antologi puisi Rilke ini.
Penyair Taufiq Ismail mengenal puisi Ril

ke ketika usia SMA lewat tetjemahjin Taslim
All dan sastrawan Chairil Anwar pada 1950-
an. Keniudian dalam teijemalian bahasa Ing-
gris pada 1970-an. Taufiq sebagai penulis pui
si yang naratif atau bercerita mengaku a^
sukar mengikuti puisi Rilke. "Sepintas saya
lihat pemikiran Rilke sangat dalam. Bebera
pa puisi Rilke sangat berpengaruh," kata
Taufiq. la mencontohkan sebuah puisi seper-
ti pemah diteijemahkan Chairil Anwar,
Herbs atau Musim Gugur yang puisinya juga
ada di antologi ini.

Lebih dari itu, Taufiq menilai cetusan Ril
ke sangat Eropa. "Para penyair atau penulis
Eropa kontemplasinya menukik. Kata-kata-
nya sukar. Meskipun, ini tidak adil, karena
saya tidak mengenal teks bahasa aslinya, se-



muanya melaliii teijemalian," hitumya.
La]u Taufiq mencuplik fragmen elegi, Die

achte Elegie (halaman 76-79) yang dalam ter-
jemahan Indonesia Kedelapan. Rasapef
nuh sesak. Kita menatanya. Tapi runtnh la\
gi./Kita menatanya kembali dan kita sendiri
hancur.

Di niata Berthold, nama Rilke sudah dike-
nal di Indonesia. "Rilke yang sejatinya warga-
negara Austria itu seorang raksasa puisi-
yang memberi sumbangan besar kepada
perkembangan puisi Jerman serta perpuisi-
an intemasionaJ," katanya.

Rainer Maria Rilke lahir pada 4 Desember
1875 di Praha. Ayahnya, Josef Rilke, adalah
pegawai jawatan kereta api. Masa kecil dan
remajanya tidaklah menggembirakan.
Orangtuanya menginginkan Rene Maria, na
ma laliir Rilke, menempuh pendidikan mili^
ter agar mencapai keduduluin terhormaL i''
Tahun 1890 Rilke menin^plkan Sekolah^

Militer di Austria karena tak betah. la sempat
mengenyam pendidikan di Sekolah Dagang di
Unz, Austria. Di situ sajak pertamanya terbiL
I^mpulan sajak pertamanya Leben und Ueder
{Keiiidupan dan Nyanyiari) terbit pada 1894.
Rilke jcmpat kuliah di Univeratas Karl-Ferdi
nand di Praha dan mengambil jurusan filsa&t
dan seni. Setahun kemudian ia masuk Fakul-

tas Fllsafet di Munchen, Jerman, pada 1896.
Persahabatan erat Rilke dengan penulis

Lou Andrea&5alome, putri Jenderai Rusia
dengan seorang wanita Jerman yang dikenal-
nya di Munchen pada 1897, sangat mempe-
ngaiuhi dirinya Lou Salome, penulis biogra-
fi pertama filsuf Friedrich Nietzsche, selama
3 taliun menjadi kekasihnya

Sajak Rilke. Losch mir die Augen aus, ada
lah airahan hatinya yang scring diinterpreta-
akan sebagai ungkapan erotis meluap yang

dipersembalikan buat Lou Salome. Sajak ter-
kenalnya, kh fitrchte midi so (AlangkaJt Ta-
kutnya Aku), yang terdapat dalam kumpulan
sajak Mir atr Feier, juga ditulis saat hubung-
an istimewa mereka

Lou Salome mengajak Rilke ke Rusia pada t
1899-1900 dan mengenalkannya ke kaum in-
telektual seperti sastrawan kondang Leo Tol
stoy. Pcrjalanannya itu ia tulis dalam buku
Das Buck der Bilder. Di situ ada Der
Herbsttcg (Suatu Hari di Musim Gugui) yang
termasuk sajak terindah Rilke.

Ia sempat hidup tenang di Bremen dan
mengawini Clara Westhoff yang memberi-
nya seorang putri. Lalu Rilke menuju ke Pa
ris, Prancis. Di sana ia bergaul dengan tokoh
seni seperti pematung legendaris Auguste
Rodin. Dipengaruhi Rodin dan tokoh simbo-
lisme Prancis Baudelaire, Rimbaud, dan Mal-
larme, Rilke mengembangkan puisi bergaya
seni visual, Ding-Gedicht atau sajak obyek,
yaitu sajak yang menggambarkan suatu ob
yek seperti binatang, tanaman, manusia, pe-
mandangaii meialui pengamatan telili yang
diungkapkan dalam komposisl Urik pendek,
padat, dan kiasan yang memukau.
Kesukaan Rilke di bumi Prancis dituang-

kan dalam buku Neue Gedichte (1907) dan
Der Neuen Gedichte anderer Teil (1908). Ta-"
hun 1912 ia memulai karyanya, Duineser Ele-
gien, di Italia. Karya yang'fe'r^ifi 10 eiegi' it(i
diselesaikan 10 tahun kemudian. Ia tutup
usia pada Desember 1926 dan dimakamkan
di Swiss.

Di buku Rilke, Padamkan Mataku ini kita
temui 32 puisi terbaik Rilke. Penyairyang pi-
kirannya dalam, hidupnya penuh gelora dan
pengembaraannya jauh tersebut memang
salah satu tonggak kesusasteraan Jerman.

• dwi arjanto

TEMPO/AGUNG RAHMAOlAMSrAH

/n
Berttiold Oamshauser (kiri) lian Agus R Sarjono membacakan puisi karya penyair lerman Rainer Maria
Rilke saat peluncuran buku Padamkan Mataku, kumpulan sajak penyair lerman Rainer Maria Rilke da

lam bahasa Indonesia di Goethe Institute, Jakarta, Selasa (30/9).

Koron Tempo, 4 Oktober 2003
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HADIAIi NOBEL

Nobel
JOHN Michael Coetzee

(63) meraih penghargaan No
bel Kesusastraan 2003. Ke-
menangan novelis asal Afri-
ka Selatan Itu diumumkan
Kamis (2/10) dl Stockholm.
Swedia. Coetzee berhak atas
hadiah uang senilai US$ 1,3
juta. Pilihan tersebut sempat
menuai hiUan kritlk. Pasal-
nya Coetzee dlanggap penulis
yang sukar dlpahaml, tetapl
sangat terbuka dalam hal ke
susastraan dan politik.

Coetzee dilahirkan di
Cape Town pada tahun 1940
dengan nama asli John
Michael Coetzee. Tetapl ke-
mudian dia mengubah nama
tengahnya mepjadi Maxwell.
Meskipun demikian, Coetzee
lebih suka menyingkat dua
nama depan itu mepjadi ini-
sial. Coetzee juga menulis
ulang karya-k^a klasik se-
perti Robinson Crusoe (karya
Daniel Defoe) dan The Master
of Petersburg (karya Fyodor
Dostoyevsky).

Reputasi Coetzee sebagai
penulis diakui oleh kalangan
sastrawan dunia. Perhatian-
nya pada situasi pascakolo-
nial dan pasca-apartheid di
Afrika Selatan sangat besar.
Dalam banyak buku-buku-
nya, dia memperlihatkan
pergulatan moral seperti ke-*
kejaman yang pemah dilaku-
kan petani kulit putih.

"Saya selalu lebih terta-
rik pada masa lalu diban-
ding masa depan. Masa lalu
dan jalan menpju masa lalu
seperti bayangan yang me-
nyelimuti masa kini," kata
Coetzee

Coetzee mendapat pendi-
dikan dalam bahasa Inggris

yang ken^/^elapi dia mam-
pu menulis dengan latar bela-
kang pengetahuan Afrika.
Dalam karya-karyanya,
Coetzee menggambarkan ra-
sialisme yang pernah ber-
kembang di Afrika. Tak
jarang, dia mengkritik keras.
Gaya penulisannya yanfe pe-
nuh kiasan disebut-sebut se-
banding dengan Pranz Kafka
dan .Samuel Beckett.

Lembaga The Swedish
Academy menyebut Coetzee
sebagai penulis takkenalba-
sa-basi. Kritik-kritiknya sa
ngat pedas. Meskipun demi
kian, Coetzee membialutnya
dengan rasionalitas dan mo-
ralitas dalam cara pandang
Barat.

"Kabar ini benar-benar
mengejutkan. Saya bahkan
tidak pernah tahu peng-
umuman Nobel yang sempat
ditunda," kata Coetzee. Da
lam sebuah wawancara, dia
juga menyatakan idealisme-
nya dalam menulis. "Saya
berharap bisa membuat satu
atau d^ orahg beipikir dua
kali bilamana ingin mem-
buang seluruh masa lalu."

Sebelum menerima No
bel Kesusastraan 2003, ki-

prah Coetzee sebagai novelis
telah cukup diakui. Dia men-
jadi penulis pertama yaugr
memenangi penghargaan
Booker Prize sebanyak dua
kali. Penghargaan tersebut
diperolehnya pada tahun
1983 ketika menghasilkan
kapra The Life and Times of
Michael K. Lalu pada tahun
1999, dia kembali mendapat
penghargaan lewat karyanya
yang beijudul Disgrace.

Sampai kini, Coetzee
tinggal di Australia, tetapi
menghabiskan sebagian hi-
dupnya di Chicago, AS. Di Sa
na, dia bekerja sebagai do-
sen. Selain menulis novel,
Coetzee juga dikenal sebagai
penulis puisi. Thomas Jones,
seorang editor dari London
Review of Books, memiyi pui-
si-puisi Coetzee yang diang-
gap lebih bagus dibanding
kebanyakan penulis lain
yang juga menggunakan ba
hasa Inggris.

"Dia penulis sastra yang
hebat. Tetapi karya-karya-
nya sangat dipengaruhi poli
tik. Bukan hanya itu, buku-
buku karya Coetzee juga se-
ring kali lucu," ppji Jones.

(Reuters.com/JJ-5)

Suara Perabaruan, 3 Oktober 2003
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Penulis Afsel
Menangkan Hadiah

Nobel Sastra
STOCKHOLM (AFP):JMCo-
etzee, penulis asal Afrika Se-
latan, memenangkan hadiah
Nobel sastra 2003, kemarin.
Kemenangan Coetzee itu me-
ngikuti jejak penulis senegara-
nya, Nadine Gordimer, yang
memenangkan hadiah ber-
gengsi tersebut 12 tahun lalu.
Dengan kemenangannya

itu, Coetzee berhak memba-
wa pulang hadiah uang 10 juta
krono (US$1.3 juta), katajuri
di Akademi Swedia yang me-
nentukan pemenang hadiah
tersebut.

"Tema mendasar dalam no

vel-novel Coetzee melibatkan

nilai-nilai dan peiilaku yang
dihasilkan oleh sistem apar
theid Afrika Selatan, yang me-
nurut pandangannya, bisa ter-
jadi di mana saja," kata komi-
si Nobel.

Nama penulis itu mulai di-
kenal pada 1980 lewat novel-
nya. Waiting for the Barbari
ans. Tiga tnhun kcmudian na-
manya mulai diakui di dunia
internasional ketika dia dianu-
gerahi Booker Prize di Ing-
gris untuk novelnya, Life and
Times ofMichael K.
Coetzee menjadi penulis

pertama yang mendapat ha
diah tersebut ketika novelnya.
Disgrace, mendapat penghar-
gaan serupa pada 1999.

Meskipun telah mendapat
beragam penghargaan inter
nasional, Coetzee diketahui
lebih memilih hidup mengas-
ingkan diri.

Karakterlstik novel-novel
Coetzee, kata para juri, adalah
komposisinya yang disusun
dengan sangat baik dan ana-
lisis yang sangat brilian.

Tetapi, mereka juga rnenye-
butnya 'kejam' dalam membe-
rikan kritik tentang rasionalis-
me kekejaman dan moralitas
kosmetik peradaban Barat.

&lain membuatperbedaan
yang tegas antara benar dan
salah dalam novel-novelnya,
Coetzee juga menggambar-
kan perbedaan itu sebagai se-
suatu yang sungguh tidak
berujung.
"Dengan cara mengeksplo-

rasi kelemahan dan kekalah-
an itulah Coetzee menemu-
kan cahaya ketuhanan dal^
diri seseorang," kata juri.
Akademi Swedia memuji

keragaman dalam tulisan Co
etzee. "Tidak ada dua buku
yang mengikuti resep yang
sama," kata mereka.

Karya terbaru Coetzee, Eli
zabeth Costello: Eight Lesson
yang diluncurkan tahun ini
adalah paduan antara esai dan
fiksi. Novel ini merupakan
kumpulan kisah tentang se-
orang penulis fiksi Australia.
Penulis yang bernama

lengkap John Maxwell Coet
zee itu dilahirkan pada 1940
di Cape Town. Dia mengha-
biskan sebagian besar masa
kanak-kanaknya di Cape
Town dan Worcester. Coetzee
menguasai bahasa Jerman
dan Inggris. Pada 2002 Coet
zee pindah ke Australia dan
menetap secara permanen di
sana. Dia kini mengajar di
University of Adelaide.

Coetzee akan menerima ha
diah Nobel tersebut yang akan
diserahkan oleh raja Swedia,
Carl XVI Gustaf, dalam sebuah
perayaan resmi di Stockholm
pada 10 Desember nanti. Pe-
iiyerahan hadiah itu bertepa-
tan dengan peringatan kema-
tian Alfred Nobel, pendiri ha
diah Nobel yang meninggal
pada 1896. (HD/I-1)

Media Indonesia, 3 Oktober 2003
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Coetzee Raih Nobel Sasira 201^
N

PENUUS dail Afhka Sdatan,
John Maxw^ Coetzee. ter-
pilih sebag^ peraih peng-

hargaaii Nobel Bidang Sastra
2003. la nieralh penghaigaan Itu
berkat kaiya tuUsnya yang
banyak raencerltakan pengala-
man hidup masyaiakatnya kaia
dl bawah sistem poUtlk apartheid
(polltik diskriminasi wama kulit).

"Saya mendapat berita meraih
penghaigaan Ini darl panltla di
Stockholm pada pukul 06.00 pa-
g tadi." kataitya, Jumat (3/9), la
mengaku sangat terkejut "Benar-
benar menge)utkan. tidak
pemah peduli Inl akan te^adi."
ujar pria berusia 63 tahun itu.

Sementara.' pihak juil Nobd
Sastra 2003 menllal. Coetzee da-
lam kaiya sastranya mampu
memberlkan tema mendasar. No
vel yang ditulisrq^ Juga memberl
kan nllai dan penuh makna ten-
tang sistem apartheid di Afeel.
Bahkan. timjuri mmyebut, "Coet
zee mampu menyajikan kritikrqra
secara ra;^onal tentang liasan
moral dari peradaban Barat".

Coetzee dijadwalkan meneri-
ma Nobel Sastra 2003 bersama-

an dengan pemenang Nobel im-
tuk bidang laJnnya pada 10 De-
sember, langSung darl Raja Swe-
dia, Karl XVI Gustav. la akan me-
nerima sertifikat dan medali
emas beigaiiibar sosok Alfied
Nobel, toicoh pendirl Yayasan No
bel dan pengusaha yang hidup
pada 1833-1896. Selain itu.
Coetzee akan menerima hadiah
uang tunai senilal 10 Juta Kron
Swedla atau setara 1.1 juta Euro
(sekitar 10,805 miliar).

Coetzee adalah sastra wan
ketlga dari b^ua Afrlka yang
meraih Nobd setdah Nadlne
Gordlmer (Afilka Selatan) ta
hun 1991 dan Wole Soylnka
darl Negerla tdhun 1986. Warga
Afsel lain yang pemah meneri
ma hadiali itu di antaranya
pendeta Desmond Tutu untuk
kat^ori Nobel Perdamaian.
JM Coetzee lahir di Afilka Se

latan. 9 Februari 1940 dari ke-
luaiga gura. la lulus darl Univer
sity of Cape Town di bidang Ma-
tematika dan Kesus^teraan Ing-
gis pada tahun 1961. lalu pin-
dah ke London. In^s, untuk
bekeija sebagai programer kom-

puter. Tahun 1965, dari London
Coetzee terbang ke AS dan
meraih PhD bidang linguistik di
University of Texas di Austin.
Tidak lama kemudian. ia pu-

lang ke Afilka Sdatan tahim
1971. lalu pergi lagi sdama tiga
tahun untuk mengajar di The
State University of New York di
Bu£^o. Lalu, 1983 ia pulang la-
g ke negara asalnya. Pada tahun
2002. Coetzee sempat menjadi
peneliti di University of Adelaide.

Selama tinggal di AS. perlsti-
wa kekerasan pada tahun 1960
menjadi inspirasinya untuk nove
let The Vietnam Project yang di-
masukkan kedalam buku perta-
manya. Dushdands (1974). Tema-
tema tulisannya tentang situasi
politik di Afsel membuat dla diju-
luki sebagai penulis politik.

Coetzee Juga dua kali meraih
pengiaigaan penulis buku ter-
baik untuk kaiyaryabe^udul li/fe
andTimesqfMichaelK{l983) dan
novel Disgmce (1999). Profesor di
bidang sastra di University of Cape
Town ini Juga meraih pengiar-
gaan Lannan literary Award ta
hun 1998. (Yh/Ant/mir)

Warta Kota^ 4 Oktober 2003



Menangkan Nobel S^tra
TETAP ka- mamggBm

lem dan cen-

derung meng-
hindari publika-
si. Begitulah JM
Coetzee (63).
Novelis Afrika

Selatan terse-
but terpilih se-
bagai peme-
nang Hadtah
Nobei Sastra

Penye-
lenggara Nobel,
yakni The Swe-
dish Academy ji^coetzee
mengurnumkan
kernenangan
Coetzee, Jumat WIB (3/10).
Saat namanya disebut seba-

gai pemenang, Coetzee sedang
menjadi dosen tamu di Chicago.
Sehari-hari ia berdomisili di
Australia. Kalau pemenang lain
merasa tersanjung untuk datang
ke Stockholm untuk menerima
hadiah secara langsung, Coet
zee tidaklah demikian. la lebih
senang bila hadiah sebesar 10
juta kron Itu dikirimkan lewat
pos.

Novelis sederhana Ini sangat
tertutup dan sulit ditangkap je-
jaknya, lantaran enggan diwa-

||B9BimB wancaraL la me-
rupakan novelis

||B|^HH| pertama yang
memenangkan

and^meSofMi-

vel-novainya,
KR-Ap Coetzee meng-

gunakan gaya
alegoris. la me-

ngeritik ras kulit putih yang me-
nindas kulit hrtam Afrika Selatan.
la muak dengan moralitas Barat
yang rnenurut pandangarinya
hanya bersifat tempelan. Di du-
nia sastra karya-karya Coetzee
sering dibandingkan dengan
karya novelis Franz tovka serta
Samuel Beckett

Berterus terang, Coetzee me-
ngaku lebih senang berkisah
tentang masa lalu daripada
masa kini. Oleh para kritikus sa-

• stra, la digolongkan sebagai no
velis modem atau pasca kolonial
Afrika Selatan. (AP/Pra)^

Kedaulatan Rakyat, 4 Oktober 2003
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HADIAH SASTRA

Novel "Lubang Buaya" Leblh FaMual Ketlmbang Flksl '
PONDOKINDAH — Novel Lubai^ Buaya, Dalam Fiksl dan Fakta (2003) kaiya Saskia Wieringa
dlluncurkan. Inllah novel yangjauh leblh faktual ketlmbang-fiksl. Novel Inl mengupas tentang
fakta yang dlsembunylkan dalam fiksl yang dlclptakan rezlm Orde Bani, Sepertl tentang tarlan
Hanun Bunga yang dllakukan para Gerwanl yang menyayat tubuh para jenderal pada perlstlwa
yang dlkenol sebagal G30S taliun 1965. Selama Ini hal Itu coba dlyaklnkan sebagal kebenhran,
padahal ̂ benamya hanya fiksl belaka. Menurut Saskia, tarlan Hamm Bunga leblh sebagai fiksl
clptaan Soeharto. "Karena sebetulnya tldak ada," kata Saskia dalam peluncuran novelnjra yang
dlterbltkan Metafor Pubilslng dl toko buku QB World Book. Selasa (30/9). Saskia adalah seorang
antropolog budaya yang mendapat gelar PhD darl University of Amsterdam, 1995. Saat Inl, la
menjadl dosen senior dl bidang women studies dl Institute of Social Studies dl The Hague.
Teslsnya, The PoUttdzatton of Gender Relations in Indonesia: Women's Organizations and the New
Order dlteijemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadl Peryhancuran Oerakoui Wanita di
Indonesia (Jakarta: Garba Budaya). Bersama Evelyn Blackwood la menyuntlng Female Desires:
Same-Sex Relations and Transgender Practices Across Cultures (New York: Columbia University
Press), yang memenangkan Benedict Award tahun 1999. Dalam kata pengantamya, Saskia
mengatakan, novel Inl dlllhaml ketlka la melakukan rlset tentang sejarah pergerakan wanita
Indonesia pada awal 1980-an. Saat Itulah la merasa sepertl Alice in Wonderland. Terlalu banyak
distorsl dan laplsan pemahaman. (mir) y

Warta Kota, 1 Oktober 2003
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/ KRONIK " ' \

Terpilih, Lima UnggulanKSI Award 2003
K01A— Kbmunitas Sastra Indonesia (KSI) menggelar KSI Award 2003. Penghaigaan tahun Inl
akan diberikan kepada pemenang lomba manuskrip/kumpulan puisi terbaik. Menurut Ketua
Yayasan KSI Wowok Hesti Prabowo, KSI Award .2003 diikuti 206 penyair dengan 215
manuskrip/buku puisi. Sesuai persyaratan panlda, lomba ini diperuntukk^ bagi kumpulan
puisi teibalk sepanjaiig karler kepenyairan masing-masing peserta. Setelah diseleksi secara ketat,
terpilih lima kumpulan puisi terbaik yang menjadi unggulan. Kelimanya adalah Pe^cdanan Ziarah
(karya Hem Mugiarso, Semarang), DtBomfihJVu/unKabut (IndralJahyadi. Surabaya), Segantang
Bintang Sepasang Bulan (Marhalim Zainii Yogyakarta), Syair Orang Tenggelam (Nur Zain Hae,
Jakarta), dan Banyak Orang BUangAku Gila (Rukmi Wisnu Wardhani, Jakarta). Dewanjuri lom
ba ini adalah Aljmadun Yosi Herfanda, Bambang Widiatmoko, Diah Hadaning, Iwan Gunadi. dan
Wowok Hesti Prabowo. Dari lima unggulan itu akan dipilih satu yang terbaik. Malam penganuge-
rahan KSI Award 2003 bakal digelar di Taman Ismail Maizuki. pertengahan Oktober 2003. (yup)

Warta Kota, 1 Oktobeif 2003
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Menghargai Sastra
dan Bahasa

Indonesia Lisan
Ketiganya dinilai |

kreatifdan 1

produktif. ■

NONANG MH/REPUDUKA

Kreativitas
yang terpuji
berbuah peng-
hargaan. Itu-
lah yang dira-
sakan tiga

sastrawan Indonesia : NH

Dini, Dorothea Rosa Her-
liany, dan Oka Kusmini, Ke-
ttga sastrawan ini mendapat
penghargaan dari Piisat Ba
hasa atas karya mereka yang
dinilai sesuai dengan kondisi
masyarakat Indonesia.
Menteri Koordinator Ke-

sejahteraan Rakyat Jusuf
Kalla yang memberikan
penghargaan kepada me
reka, bersamaan dengan pe-
laksanaan Kongres Bahasa
VIII di Jakarta, kemarin
(14/10).
Ketua Bidang Informasi

Kongres Bahasa VIII, Zainai
Arifin, menyatakan tim juri
yang terdiri atas Taufiq Is
mail, Sapardi Djoko Damo-
no, Riris Sarumpaet, Abdul
Rozak Zeidan sepakat memi-
lih ketiga sastrawan itu se-
bagai peneiima penghargaan
sastra dari Pusat Bahasa.

Abdul Rozak Zeidan, me-
negaskan yang menjadi kri-
teria penilaian adalah krea
tivitas, di samping pemba-
ruan karya dan sumbangan
mereka terhadap perkem-
bangan sastra.
Terhadap NH Dini, Rozak

• NHDini

mengatakan, sumbangan no-
velis ini dalam perkembang-
an sastra cukup besar. Bah-
kan, sampai sekarang mere
ka masih terus aktif menulis.
Tentang tulisan-tulisan NH
Dini, Rozak melihat bahwa
NH Dini masih memiliki
pengungkapan estetika yang
basus.

Tak hanya itu nilai lebih
d^ri npvelis ini. Selain daya
estetika, mcnurut Rozak, NH
Dini juga dianggap produk
tif. Dia mengakui, puncak
sukses NH Dini, sebenamya
adalah novel Pada Sebuah

Kapal. Meski demikian, NH
Dini ternyata tak berhenti

. men^ij^ dan terus mempro-



duksi karya-karya sastra
baru,

Penghargaan untiik Doro
thea diberikan atas puisi-
puisinya yang dinilai bagus.
Selain itu, tim juri melihat
bahwa Dorothea mempunyai
upaya membangun diri se-
bagai seorang penyair. "Dia
tidak terkungkung sebagai-
mana seorang perempuan.

Dorothea mempunyai kebe-
ranian mengungkapkan de-
ngan cara beda dalam karya-
karyanya," tutumya.
Akan halnya dengan Oka

Rusmini, penulis novel ini
dianggap berkembang seba-
gai seorang penyair yang
inencoba menulis dengan
gaya puitik. Dalam novelnya
Tarian Bumi, kata Rozak,
ada suasana pemberontakan
terhadap adat, lebih pada
pergolakan seorang perem
puan dalam konteks tradisi
Bali. Novel itu dinilainya
memiliki daya pukau cerita
yang kuat. Tidak lepas dari
keresahan seorang wanita
yang harus keluar dari kasta.
Selain ketiga sastrawan,

penghargaan juga diberikan
kepada enam tpkoh yang
berbahasa Indonesia lisan
terbaik. Keenam tokoh terse-
but adalah Menko Polkam

Susilo Bambang Yudhoyono,
Menkeh dan HAM Yusril

Ihza Mahendra, Eep Sae-
fulloh Fatah,, Nurcholish
Madjid, Pradjoto, dan Ri
chard Gozney, Duta Besar
Inggris untuk Indonesia. Na-
ma yang disebut terakhir di
berikan penghargaan seba-
gai tokoh asing berbahasa
Indonesia terbaik.-

Tampil mewakili peneri-
ma penghargaan, Susilo
Bambang Yudhoyono berta-
nya, "Apakah tepat dan be-
nar kami berbahasa lisan de
ngan baik?" Bagi kami, kata
dia, tiada hari untuk terus
memperbaiki dan menyem-

pumakan kemampuan ba-
hasa Indonesia. "Karena ka
mi yakin, universitas yang
abadi adalah hidup dan ke-
hidupan kita," ujarnya.
Karena itu, menurut dia,

jalan yang paling benar ada
lah adalah terus belajar.
Pendidikan berlangsung se-
umur hidup. Dia juga meng-
anggap penghargaan ini
menjadi tantangan berat.
"Mudah-mudahan bahasa

Indonesia kita makin baik
dari hari ke hari," tutumya.
Sementara Dubes Inggris

Richard Gozney berhax-ap
ada rumusan bahasa Indo
nesia lagi yang menyesuai-
kan perkembangan zaman.
Ini terjadi karena banyak
bahasa lokal maupun bahasa
prokem yang sudah menjadi
kosa kata baru dalam bahasa

Indonesia. Dicontohkan oleh
Richard, kata 'Wartel' (wa-
rung telekomunikasi-Red)
tidak banyak diketahui oleh
orang asing di Indonesia
Mantan mendiknas War-

diman Djayadiningrat, saat
membuka kongres kemarin
menilai kendala pengem-
bangan bahasa Indonesia da-
tang dari cara mengajarkan
bahasa itu ke masyarakat
daerah. Sekitar 70 persen
masyarakat Indonesia masih
belum mampu menggunakan

• Oka Rusmini

bahasa nasional mereka de

ngan baik. Ini lantaran pro
ses pendidikan bahasa di
daerah-daerah masih kurang
berjalan lancar. "Sebagian
masyarakat kita sendiri ter-
nyata masih menggunakan
bahasa daerah," ujamya.
Padahal bahasa Indonesia

ini, katanya, sudah banyak
menyebar di 40 negara. Ne-
gara-negara tersebut mema-
sukkan bahasa Indonesia
menjadi salah satu mata
ajai'an di beberapa lembaga
pendidikan. "Ini menunjuk-
kan perhatian masyarakat
internasional terhadap ba
hasa Indonesia cukup besar."
kata Wardiman. ■ bur/cho .

• Dorothea Rosa Herllany

Republika, I5 Oktober 2003



152

Akhirnya Dini Menerima
SEA Write Awards

DUA kali sebeliuimya, Nh
Dini (67) menolak menerima
penghargaan SEA Write
Awards. Penghargaan itu
diberikan Pemerintah

Thailand kepada pengarang-
pengarang di Asia Tenggara
dan diserahkan oleh Ratu

Sirikit di Bangkok.
Kali ini Dini tidak meno

lak. la berangkat ke Bangkok,
Jumat (10/10) pekan lalu, un-
tuk menerima penghargaan
itu. la juga akan menghadiri
pertemuan pengarang di Ne-
geri Gs^jah Putih itu, memba-
cakan cerita pendek dan ten^a

. s£da berpidato.
Tahun ini pula Nh Dini

menerima penghargaan sas-
tra terbaik dari Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Na-
sional. la menerima piagam
dan hadiah uang sejumlah li
ma juta rupiah. "Dipotong pa-
jak Hp 750 ribu, yang sebetul-
nya jumlah itu cukup untuk
hidup saya dua minggu," kata
Dini, tertawa, dalam perca-
kapan beberapa saat sebelum
keberangkatannya ke
Bangkok.

"Kalau saya menolak
(menerima SEA Write
Awards, Red) sebelumnya. itu
karena kesannya seperti
'arisan' ssja- Bukan betuJ-be-
tul kompetisi. Pusat Bahasa,
sebagai organisatomya di si-
ni, akan bertanya-tanya siapa
yang belum berangkat (ke
Sana)," kata Dini lagi.

la punya alasan untuk
mengemukakan keberatan-
nya itu. la mulai menerbitkan
karyanya pada 1956. Novel
pertamanya diterbitkan pada
1972, Pada Sebuah Kapal.
Tiga tahun kemudian ia
menerbitkan La Barka.
Novelnya yang lain, Namaku
Hiroko, diterbitkan pada 1977.
Novel-novdnya terus ber-
muiiculan, ddam selang se-

tahun atau dua tahun. Novel
terakhimya, terbit tahun ini.
Dari Parangakik ke Kampu
chea.

Dini, yang lama tinggal di
luar negeri, melihat keti-
adaan penilaian itu sejak
menetap kembali.di Indonesia
pada 1985. Hal itu yang
menyebabkan ia menolak
ketika dihubvmgi pertama
kali oleh Pusat Bahasa untuk
beran^t ke Bangkok pada
1987. Apalagi la melihat, be
berapa penerima penghar
gaan itu sebelumnya adalah
pengarang dari generasi di
bawahnya, yang baru menge-
luarkan karya dalam hitung-
an jari. "Bahkan di antara
yang berangkat untuk mene
rima penghargaan itu ada
pengarang sastra pop,"
ujamya.

Dini menegaskan. bukan-
nya ia merendahkan sastra
pop. Ia lebih mempermasalah-
kan proses dan kriteria peni-
laiannya. "Ini masalah prin-
sip dan hai^ diri," ia me-
nambahkan.

Ia menr^ontohkan lembaga
pemberi Hadiah Nobel untuk
Sastra di Swedia, juga lemba
ga sastra di Prancis yang seti-
ap tahun memberikan peng
hargaan sastra. "Harus ada
wadah, yang setiap tahun
menampung karya-karya pe
ngarang, membaca dan mene-
liti karya-karya pengarang,"
ujamya.

Kalaupun ia tidak meno
lak pada tawaran ketiga kali
ini. penyebab utamanya ada
lah dorongan dari budayawan
Ramadhan KH, yang diang-
gapnya kakak sendiri. "Rama
dhan 'memerintahkan' saya
untuk berangkat. Bukan lagi
tawaran, tetapi perintah. Saya
berangkat karena
Ramadhan," kata Dini.

Paktor lain, ia merasa

sudah mapan dan tenang
dengan menetap di Graha Wre-
dha Mulya, Mlati, Sleman,
Yogyakarta. Dini pindah dai'i
Semar^g 16 Desember lalu,
kota yang ditinggalinya sejak
kembali ke Indonesia. Kanjeng
Ratu Hemas, istri Sultan
Hamengku Buwono X, yang
mengetahui kepindahannya,
memintanya membawa serta
perpustakaannya. Selama di
Semarang, Dini mengelola
Pondok Baca Nh Dini, taman
bacaan temtama imtuk anak-

anak.

Dari Bangkok, Dini akan
memenuhi undangan bebera
pa lembaga sastra di Jepang.
Ia akan bertemu pemerhati
sastra dan budaya Indonesia
di Tokyo, Osaka, dan Kyoto,
serta berceramah di Nagoya.

Parasit

Dari pernikahannya
dengan Yves CofiTm, diplomat
Prancis, Dini yang bemama
lengkap Nurhayati Srihadini,
dikaruniai dua anak, Marie-
Claire Lintang (42) dan Pierre
Louis Padang (36). "Hanya
setengah ssya saya memiliki
mereka, karena mereka hidup
di luar," Dini tertawa.

Anak sulungnya yang kini
menetap di Kanada membe-
rinya dua cucu. Dini kembali
ke Indonesia setelah bercerai
dengan suaminya pada 1984.

Dini, kelahiran Sema
rang, 11 Maret 1936, setelah
menyelesaikan SMA bagian -
sastra di kota kelahirannya
itu, mepjalani kursus groimd-
stewardhs-reserved flight pa
da Garuda Indonesian Air
ways pada 1956. Ia maslh tam-
pak energik. Semangatnya
masih menggebu-gebu jika
berbicara tentang dunia sas
tra, membungkus keringkih-
an jasmaninya.

■ Berkarya hampir 60 ta-
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hun sebagai pengarang, baru
sekitar dua tahun inl la
menerima royalti dari hono
rarium yang bisa menutupi
biaya hidupnya sehari-hari.
"Tidak termasuk biaya kese-
hatan," ia menegaskan.

Sebelum menerima royal
ti, ia mengibaratkan hidup
bagai parasit. "Untuk makan
s£ua masih jadi parasit Seka-
rang, sesudah menerima ro
yalti, saya masih harus jadi
parasit jika sakit," ia menam-
bahkan.

Dini menceritakan keter-

paksaannya bergantung pada
orang lain. Ia menerima ulu-
. ran tangan Gubemur Jawa
Tengah Mardiyanto, yang
menutupi semua biaya ru-
mah sakit ketika tei^olek di-
serang hepatitis-B. Dengan
. penuh rasa syukur ia
•menceritakan betapa ia ter-
paksa menerima uluran tan
gan banyak orang, termasuk
guru-guru sekolah dasar,
yang menyumbang ketika ia
harus mei^alani operasi un
tuk mengambil batu di
empedunya. "Dewan
Kesenian Jawa Tengah men-
gorganisir dompet kesehatan

Nh Dini. Rupanya itu menge-
tdc hati banyak orang. Di
situ saya sadar, banyak orang
yang ngopeni saya," Dini
mengenang.

Kini, satu-satimya keluh-
an kesehatannya adalah pe-
nyempitan pembuluh darah
di leher bagian ksmam vane
membuatnya menderita ver
tigo. Ia mepjplani pengob-
atan pijat oan tusuk jarum.
Berkali'kali didera s^t pun
membuatnya berhati-hati
menjaga kesehatan.

Tak mengherankan, Dini
benar-benar merindukan su-

atu lembaga kesenian yang
memikirkan kehidupan seni-
man, terutama yang memasu-
ki usia sepja. Suatu lembaga
kesenian, yang menurutnya,
bisa memberi pensiun kepa-
da seniman, yang tidak lagi
mampu berkarya.

Di sela-sela kesibukaimya
berkarya, Dini masih me-
nyimpan kepedulian yang sa-
ngat mendalam untuk me-
ningkatkan minat baca anak-
anak dan remgja. Anak-anak
muda sekarang, katanya, ja-
ngah hanya keluyuran, tetapi

perlu rgjin mengunjungi per-
pustakaan. "Satu minggu,
cobalah satu kali ke perpus-
takaan," ia berpesan.

Membaca, yang terlihat "
pasif, sebetulnya aktif.
Membaca berarti mema-
sukkan data ke komputer
otak. Otak adalah komputer
anugerah Tuhan, yang lebih
canggih daripada komputer
bikinan manusia. Apa yang
dimasukkan ke dalam kom
puter anuger^ Tuhan, akan
lain hasilnya jika dikelu-
arkan, karena ada tambahan-
tambahan hasil perenungan,
yang sangat bergantung pada
pendidikan dan gizi.

"Saya senang kalau ada
anak muda yang ingin mepja-
di pengarang. Jangan hanya
mei^adi dokter atau peda-
gang," Dini menambahkan.
Satu hal penting yang ia pe-
sankan, mei^'adi pengarang,
ataupun mettjadi wartawan,
harus giat membaca. Dengan i
membaca, merenung, dan |
melakukah observasi, akan • j|
memperkaya kosa kata. -i

PEMBARUAN/SOTYATI

Suara Pembaruan, 16 Oktober 2003
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HADIAH SASTRA

KHATULISTIWA LITERARY AWARDS 2003

Setelah 43 Tahun
I / ' ̂ "C

Hamsad Berkaiya
Hadiah Rp 70 juta

yangdiralhnya akan
dipakalnya untuk

membelj angkutan

•  kota.

JAKARTA — Entah punya firasat
menang atau tidak, Hamsad

, Rangkuti sudah menyiapkan pi-
dato kemenangan saat mengha-
diri pengumuman Khatulistiwa
literary Awards 2003 di Haza
Senayan Jakarta, Jumat (17/10)
malam. Kumpidan cerpennya,
BUnr dalam Pispot, yang diterbit-
kan Kompas memang dinyata-
kan masuk lima besar. Artinya
peluang menggondol hadiah
Khatulistiwa itu sama besar de-
ngan empat calon lainnjra.
Rupanya naskah pidato beiju-

dul "Tengaang dan Akamya"
itu tak sia-sia ia sellpkan di kan-
tong b^unya Begitu namanya
diumumkan sebagai pemenang,
Hamsad bangkit menuju pang-
gung. Segulung kertas ia buka
untuk kemudian dibaca "Ini na-
man3ra sedia payung sebelum
hiyan," katanya Cerpenis kela-
hiran Tikuning, Medan, 7 Mei
1943, ini mengaku tak mendapat
bocoran siapa yang bakal meng
gondol anugerah sastra ber-
gengsiitu.
Hamsad layak bangga Bukan

karena hadiah uang tunai sebe-
sar 70 juta menjadi miliknya.
Ia beroleh bonus plesir ke Ing-
gris untuk bertemu dengan para
penulis sastra guna bertukar pi-
Idran. Jika tak ada aral, peme
nang anugerah ini diberi kesem-
patan belajar singkat di salah sa-

tu peiguruan tinggi. Dan, The
British Council akan meneije-
mahkan kaiya pemenang ke da
lam bahasa Inggris untuk diter-
•bitkan oleh salah satu peheribit
Inggris.
Anugerah fika Indoneria ter-

baik versi Khatulistiwa yang di-
peroleh Hamsad taHtih ini ju^

' obat penawar lara setelah ia ga-
; gal. menggondolnya pada 20(ML.'. {
Saatjitiriaraipul^ ceipennya,"
Sampah Bulan Dauber, cvaia
lolos hingga lima bes^* dan pe-
menangnya diraih Goenawan
Mohamad lewat buku Sajaksa-
jak Len^p 1961-2001 yang di-
-teihitkan Metafor.

Dalam ajang tahunan ini kar-
ya Hamsad menyisihkan Tele-
Pon Ger^am kaiya Joko Hnur-
ho, Ada BeritaApa Hari Ini, Den
Sastro? karya Sapai^ Djoko Da-
mono, Cala Ibi karya Nukila
Arnal, dan Lalu Batu karya Ra-
dhar Panca Dahana. Untuk sam-
pai pada fase puncak ini me
mang tak mudah. Seluruh karya
fiksi yang terbit sejak perteng^-
an 2002 diseleksi oleh 35 juri.
Mereka terdiri dari sastrawan,
penyair, penulis, kritikus sastra,
dan sebagainya.

Hasil penjurian tahap pertama
tadi untuk menentukan 10 judul
karya'fiksi terbaik. Karya itu ter
diri dari loimpulan cerpen. puisi,
atau novel Sepuluh kaiya t^i-
lih dibe^ peni}ai^"det^tdh''bo-
bot 1-10. Hanya s^ 13 orahg ju
ri tidak mengembalikan beikas
penjurian. Walha^ penjurian ta
hap pertainami hanya dOakukan
ol^ 22 juri. "IQta tidak tahu ke-
napa bericas pepjurian belum di-
kembalikan sampai batas akliir,"
kata Ayu Utami, koordinator de-

wanjua

Sepuluh karya terpilih diselek
si kembali oleh lima juri yang ter
diri dari Asvi Marwan Adam,
Donny Gahral Ardian, Ibnu
Wahyudi, Maimeke Budiman,
dan Yua Avianto Pareanom. Se-
leka tahtq) kedua ini untuk me-
mOih lima karya terfodk. HasOnya
akan disertakan dalam tahap keti-
ga untuk mendapatkan peme
nang. Pada tahap ketiga ini de-
wan juri terdiri ̂  EIra Budian-
ta, l^do Senggono, Frans M. Pa-
rera, Veven S.P. Wardhana, dan
Yanu^ Nugroho. Bobot poijuri-
w memakai skala nilai 140.

j I ,E|ewpn. juri beiheda,dengan
- latm-'beycang berbeda ini untuk -
memberikan penilaian berdasar-
kan kepakaran maang-ma^g.
Proses itu diharapkan memberi
kan hasO terbaik, bukan hanya
dari satu sisi, tapi dari berbagai
disiplin ilmu, terutama yang ter-
kait dengan dunia sastra. Pen
jurian tahap ketiga yang berlang-
sung pada 1-31 S^tember 2003
itu al^imya memilih Bibir da
lam Pispot sebag^ yang terbaik.
"Penilaian tadi memang mumi
bersandar pada karya s^a," kata
Richard Oh, penggagas Khatu
listiwa literary Award.

Bagi sebagian orang keme
nangan Hamsad mungkin tak
mengejutkan. Pasalnya, suami
Hj. Nurwindasari ini teigolong
penulis semor yang ma^h aktif.
Karyanya selalu menyuarakan
aspirasi ma^rarakat tanpa teije-
bak kecengengan. Ia juga tak ge-
mar menggunakan ickom umum
sehingga mampu memberikan
sesuatu yang berbeda pada pem-
baca karyanya, termasuk saat bi-
cara dnta yang sering membuat



orang menjadi cengeng.
Sebagian besar Ham-

sad berangkat dari realitas kehi-
dupan yang melintas di depan-
nya; Tema-biasa itu bisa bembah
menjadi hal luar biasa setelah
melewati polesan tangannya.
"Hamsad cukup kreadf menggu-
nakan isdlah," kata Ayu. Jangan
heran jlka karya Hamsad sering
membuat pembaca teikejut, ter-
gugah perasaannya, atau terse-
nyum meski yang dinikmati se-
buah dranm antara hidup dan
mad.

Saiah satu karyanya yang cu
kup menarik adalah cerpen
Maukah Kau Menghapus Bekas
Bibimya di Bibirku dengan Bibir-
tnu? Cerpen ini diilhami perte-
muan Hamsad dengan seorang
gadis yang ingin bunuh dlri de
ngan cara menceburkan diii ke
laut daii sebuah kapal. Mau tak
mau Hamsad bemsaha meng-
ubah pendirian si gadis. ICarya
saya selalu berangkat dari ke-
nyalaan hidup di sekitar saya,"

katanya. Judul cerpen ini bukan
cuma menjadi sesuatu yang ba-
ru, tapi sempat diangkat ke
panggung teater.
Tema yang diangkat dalam

cerpen tai sebenamya biasa sa-
ja. Artinya tak mengejutkan ka-
rena mudah ditemukan dalam
keseharian manusia normal. Ha-

nya, cara Hamsad meramunya
yang berbeda sehingga karya
kreatif selalu lahir dari tangan
nya, termasuk puluhan cerpen
yang dibukukan dalam buku Bi
bir dalam Pispot itu. Cerita da
lam buku ini seperti menyuara-
kan drama manusia. Begitu hi
dup, realis, akrab, mudah dicer-
na, dan metafora yang sering
mengejutkan.
Sosok bekas pemimpin redak-

si m^alah sastra Horison ini me-
rupakan salah satu penutur ter-
baik yang dimiliki negeri ini. Per-
ubahan zaman tak banyak meng-
ubah sosoknya. Perubahan gaya
hidup manusia justru menjadi
amunisinya untuk berkarya Ber-
baj?ai penghargaan pemah mam-

pir ke pundak ayah empat orang
anak yang beranjak dewasa ini.
Tahun 1992 ia menjadi juara per-
tama sayembara mengarang ba-
caan anak-anak dan remaja lewat
novel Kereta Pagi Jam 5. Novel

' Xeiika Lampu Berwama Merah
dinobatkan sebagai pemenang
sayembara . penulisan roman
yang diadakan Dewan Kesenian

,  Jakarta pada 1981.
'  Dari seldan anugerah yang

pemah diterimanya, murigkih
KhatuHsdwa Dterary Award
yang berbeda. Pasalnya, hadiah
uang tunai sebesar Rp 70 juta ba-
ru pertama kali ia terima sepan-
jang 43 tahun karier menulisnya.
Uang sebesar itu tak membuat
Hamsad hendak mengubah ga
ya hidup. Tak ada yang men^ra
jika hacUah tadi, "/Jtan saya beli-
kan mobO angkutan kota agar
anak saya bisa bekeija," katanya.
Istrinya yang terus mendam-
pinginya malam itu hanya meng-
anggukkan kepala.

• arif firmansyah

/a*

Hamsad RangkutI (kedua dari kanan) saat menerima Khatulistiwa Literary Award.

Koran Tempo, 20 Oktober 2003



ISTILAH DAN UNGKAPAN

^yr*' 'a*,t s'a ^ '

- Lessee's Incremental Borrowing Rate = Tin^kat pkda per-
mulaan lease yang dikenakan kepada lesse untiik memiiyam dana
yang di-l^e-kan. ''~
- Leveraged Lease = Suatu direa financing lease, yakni kredi-

tor jangka paiyang memberikan uang muka dana kepada lessor
untuk ti^uan membeli aktiva unh^ lease. Leverage lease dapat
menyediakan lessor dengan keuntungan p^ak yang signifikan

Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 2003

getoL'bersemangat
wacanaryangjadipembicsiraan .
Contoh: Dan, barangkali yan^j)ailmggetol mengangkat wo^na

paket capres-cawap^ea nasionM' (ddam artikel Chusti^n
Maghribi, halarnan 11)^-^' . . (KR)

Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 2003

•.Loss Absorbtion = Pengurangan dalam akun/ prakiraan
modal sehubungan dpngnn reduksi dAlflm fllnm aktiva
- Loss Con^gency = Kondisi yang ada atau sekumpiilan

keadaan yang mencakup ketidakpastian mengenai kemun^'nan
teqadinyakenigian.

Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 2003



- Interest Bate Swap = Swap atas euka bunga, y^tu usaha
mengurangi tekanan pengaruh fliiktuasi bimga sikibat dimi-
Ukinya stniktur pendanaan yang menggunsdtaii cara yang
berbeda. Pertukaran terhadap suku bunga suatu pigjaman gu-
na mengurangi tAkflnfln pengaruh fluktnasi bunga yang berbeda
antara dua atau lebih mata uang, akihat'dimilTkinya struktur
pendanaan yang menggunakan cara pengenaan bunga yang
^beda. Istilah lainnya, adalah swap snlsM bun^

Kedaulatan Rakyat, 2 Oktober 2003

- Interpolate = Mendapatkan niiai khusus ydng tidak diketahui
yang terletak pada dua nilai tabel tertentu- '• *
. Intrinsic Vrfue = Keuntungan yang akandirealisasi dengan

pelalisanaan suatu opsi daripada membdi atau meiyual sekuntas
ataukomoditasdipasarluas. n—>A'

Kedaulatan Rakyat, 4 Oktober 2003

KOSiDk KATA

momentum: saat yang tepat - ,
pasedulnran: kekduargaan (dari bahasa Jawa)
Conttii: Momentum inilah yang' nnm^tin dapat Idta wiyudkan dan kita

hingVni rialam rasB poseduluron woug Yogya (dalam artikel Heny Zudi-
anto, bnlnmnn 11) ' . • ^ f (KR)-k

Kedaulatan Rakyat, 7 Oktober 2003



debat pembahasan dan pertukatan pendapat tentang sesuatu hal
vial: wawasan atau pandangan ke depan
Contoh; Datam suatu debat publlk tentang vis] partai poRtik (parpol) di

bidang lingkungan, beberapa waktu lalu... (dalaD) artikel Nur Achmad
Affandi,halamanll) _ > < (KR)-d

Kedaulatan Ralcyat, 3 Oktober 2003

- Lease = Suatu kontrak yang mensyaratkan lesse membay^
kepada lessor untuk penggunaan suatu aktiva tertentu dengan im-
balanuntukpembayarankasyangditetapkan.

- Lease Term = Durasi dari lesse yang mungkm dalam suatu
periode yang singkat sampai umur ekonomis penuh dm kekayaan
yang di-lease-kan.

Kedaulatan Rakyat, 18 Oktober 2003

- Internal Auditor = Auditor yang bekeqa dalam organisasi
klien untuk melakukan jasa pemonitoran tertentu untuk mana*
jemen.
- Indirect HoldingB = Pemilikan saham yakni kepentingan

pengendali dari perusahaan induk dalam anak perusahaan
memungkinkannya mengendalikan anak perusahaan yang ke-
dua walau pun perus^aan induk memiliM sedikit atau tidak
memilild sanam anak perusahaan.

Kedaulatan Rakyat, 8 Oktober 2003



paranormal: orang yang mempunyai kemainpuan dalam
memahamihal-balyatigtakbifiaduelaskwsecarailmiah ^
supranaturaL dl atas natural, di atas hal yang bersifat alamiah
Contoh: Seorang tokoh paranormal yang dianj^ap memahami

fenomena dunia Bupranatural, dengan antwias memberikan pen-
jelasan.... (dalam artikel Budi Sayoga, halaman 11) (KR)-''

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2003

biveating Activities = Arus yang mencakup memin-
jamkan dan menagih pinjaman, dan memperoleh atau
melepaskan investasi dan aktlva jangka paiyang yang produk-
tdf.

- Irrevocable UC = L/C yang tidak dapat diubah atau di-
• batalkan secara sepihak tanpa persetiyuan terlebih dahulu dari
I semuapihakyangbersangkutan.

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2003

. • Investment by Owners = Peningkatan dalam ekuitas dari
.iasaha tertentu yang berasal dari pemindahan d^^ ekuitas lain se-
suatu yang bendlai untuk meningkatkan kepentingM kepemi-
lilfftn dalam nsfibfl tersebuL Akti\'a paling umum diterima sebagai
investasi oleh pemilik, tetapi jasaptau keputusan atau kon-
vensi dari utang "saba juga mer^eksi investasi oleh pemilik.

r Associated Company = Gabungan atau persekuruan antara
'beberapaperusahaan. ■

Kedaulatan Rakyat, 11 Oktober 2003



- Carrying Over = Suata istileh bursa miham yp^ig
menui^'ukkanharipertamapenyeiesaianduabulaQ^;.

- Canying Value = Nilai yang melekat. Disebut juga Book
Value atau nilai buku.Q-o 7

Kedaulatan Rakyat, 13 Oktober 2003

perspektif; sudut pandang atau paudaugan . ̂  ̂
jnakro:besarataupacyang ■.
Contoh: Puasa Rainadan dalam Perspektif Makro ̂ bhomi

(judul artikel Nur Widiastuti, halaman 11) (KR)>z

Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 2003

. - .'.q rv r a  T, >vt rv»

- Pension Benefit Formula = Dasar untuk menentukan pem-
bayaran yang kaiyawan berhak menetimanya selama pensiun.^'"

- Performance Bonds » Sxirat jaminan pelaksanaan suatu
pekeijaan. • * . /

Kedaulatan Rakyat, 25 Oktober 2003
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Istilah-istilah Khusus
Jika bertandang ke sushi bar,

ada beberapa istilah yang se-
ringkali muncul dari juru masak

maupun karyawan. Alangkah baik-
nya kalau Anda memahami ungkap-
an tersebut, misalnya kecap asin se-
ring disebut murasaki (ungu) dl sam-
ping sebutan normalnya, shoyu. Se-
butan in! muncul karena restoran

sus/7/umumnya memillkl saus khu
sus.

Kemudian jika memlnta teh sete-
ah makan, mintalah agah (selesal)
fi samping minuman standar ocha.
i/VasabI pun biasanya dipendekkan
saja menjadi sab/. Ada juga yang le-
3ih pedas, namanya nam/da (air
nata). Nah, selain Istilah itu, coba
ngat-ingat beberapa pembendaha-
aan kata berikut Ini.

Teh hijau
Jenis teh Ini merupakan minuman

lasional di Jepang dan dalam baha-
>a Jepang biasa disebut ocha. Yang

I nembuat teh menjadi hijau adalah
)emrosesannya. Ketika dipetik, da-

I in teh langsung dikukus hingga tak
herubah warna menjadi hitam dan
iiasilnya adalah teh hijau.

Sake

Sake merupakan nama umum un-
^k minuman beralkohol dl Jepang.
I lerupakan campuran air dan beras
i erkualitas tinggl. Tentunya dengan
(engolahan khusus berupa fermen-
13si beras dengan diberl aspergillus
(ryzae. Oibutuhkan waktu 45-60 ha-
r untuk.membuatnya. Tahan hingga
t ga minggu jika telah dikemas da-
I am botol.

Sushi tekan

Salah satu jenis sushi adalah os-
hl'Zushl yang diteijemahkan menjadi
sushi yang ditekan. Kalimat itu
menggambarkan cara pembuatan-
nya. Mula-mula nasi ditekan lalu di-
selimuti dengan ikan yang telah di-
rebus atau diasinkan. Kemudian di-
potong-potong kecil. Jenis ini ada di
Osaka.

Sushi berbentuk tangan
Ada jenis yang disebut nigiri-zus-

hi, yang kalau diteijemahkan menja
di sushi berbentuk tangan. Ini kare
na seperti ada jari-jari dari nasi

. yang dipenuhi ikan segar di bagian
atas sushi.

Membersihkan iidah

Ada potongan jahe yang diberi cu-
ka atau gari yang selalu disuguh-
kan. FungsiKya untuk membersih
kan Iidah ketika Anda akan menco-

ba jenis sushi yang lain.

Kacan^acangan
Begitu duduk di sus/i/bar, Anda '

akan disuguhi sejenis kacang yang
menjadi makanan pembuka. Ka
cang itu bisa dikategorikan sejenis
kacang kedelai yang disajikan de
ngan kulitnyai. Pengolahannya hanya
direbus sebentar dan diberi garam.

Tangan atau sumpK?
Orang kerap bingung saat makan

susljj^ebiH tepat dengan tangan
atau sUmpit. Tak ada salahnya
men^unakan tangan jika sulit me-
makai sumpit. Tapi, jika hendak me-

Koran Tempo, 19 Oktober 2003

nawafkan kepada yang lain, guna-
kanlah sumpit.

Si hijau yang pedas
Hati-hatI dengan sajlan hijau

yang ada di meja Anda yang biasa
nya berdamplngan dengan sushi.
Itulah wasabi yang rasanya pedas.
Banyak yang terkecoh dengannya.
Wasabi salah satu rempah-rempah
yang paling keras dalam pola me-
masak Jepang. Ini sejenis tanaman
gunung. Tumbuh secara alami di
udara dingin. Vang diambil adalah
bagian akarnya. Kala melahap sus
hi, wasabi yang telah dihaluskan
itu dicampur dengan kecap sebagai
penambah rasa.

Satu ̂ gttan
Lazimnya, satu potong susb/ma-

suk mulut sekaligus alias hanya de
ngan satu gigitan. • rita..
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KEBUDAYAAN

^ANGSA M^a^isy yang m^diami Pulau Madagaskar
^karang ini adalah percampuran bangsa Asia-Afnka.

liiduga mercka telah ada di Madagaskar sekitar 1.500
atau 2.000 tahun meskipiin dari artefak bam yang
ditemukan menimjiildcan adanya kemungkinan budaya
lain yang pernah hidup.

HAMPIR sebagian
besar imigran me-
rupakan bangsa
Melayu-Polinesia
yang telah menga-

rungi Lautan Hindia dari In
donesia dan Asia Tenggara. Se
bagian imigran yang lain ai^alah
dari Airika, serta para peda-
gang Arab, India, dan Portugis.
Meskipun demikian, tampak se-
kali bahwa imigran yang per-
tama berasal dari Asia Ibnggara
atau Indonesia.

Suku bangsa

Berdasarkan data-data etno-

grafis, di Madagaskar ada 18
suku, yaitu Antaifasy (orang pa-
sir) yang tin^al di bagian
tanggara di sekitar Fbrafanga-
na; Antaimoro (orang pantai)
yang tin^^ di bagian tenggara
sekitar Vohipeno dan Manaka-
ra. Mereka umumnya mendapat
pengaruh budaya Arab. Antai-
s^a, Antankarana (yang ting-
gal ̂  daerah berbatu karan^,
Antambahoaka (suku yang pa-r
ling kecil jumlahnya yang ting-
gal di pantai sebelah tenggara;
^trandroy tinggal di daerah
s^atan sekitar Ambovombe.
Wama kulit hitam dan kehi-

(^upannya semi nomadik.
t^Suku lainnya adalah Anta-
no^ atau orang pulau yang
^ggal di pulau kecil di simgai
Fwjahira; suku Bara di daerah
bagian barat daya dekat Ibliara.
^ereka adalah penggembala
sapi. Nama "Bara" diperkira-

khn berasal dari p^garuh ba-
hpsa Bantu (AMIm). Suku Bet-
sileo yang berdiam di sebelah
s^atain "the Hauts Plateaux"
s^tar Fianarantsoa. Suku-su-
ku lainnya adalah Betsimisa-
i^a, Bezanozano, M^afaly,
Sakalava, Sihanaka (or^g ra-
Wa); Tanala (orang yang tinggal
di hutan); Makoa, Merina (orang
dataran tin^); "Psii^ety
(brang yang tidak mepiotong
r^butnya). Selain itu masih
ada kelompok suku laiimya
ytog datang dari India, Cina,
d^Jtourdfei^ah.
Adrt ii^adat
Bangsa Malaga^ memiliki

berbagai adat dan upacara ri
tual yang terkadang berbeda di
masing-masing. sulm. Mereka
memiliki kepercayaan meng-
hormati pohon besar karena di-
anggap sebagai tempat tinggal
arwah. Sesajian akan ditempat-
kan di bawab pohon. Suku An-
taisaka yang tinggal di pantai
tenggara memiliki kepercayaan
bahwa rumah mereka mempu-
nyai pintu kedua khusus untuk
arwah nenek moyang. Apabila
ada sanak saudara meninggal
dunia, si mati akan dibiarkan
beberapa hari sebelum diku-
bur.

"Famadfhana''

Famadihana (yang berarti
meng^balikan si mati) adalah
salah ratu peristiwa yang sangat
penting d^am kehidupan me
reka. Upacara tersebut dalam

rangka menghormati si mati se-
bag£U penghubung antara ma-
nusia hidup dengan Zanahary
atau Tbhan. Seluruh anggota
kduaiiga yang berasal dari ber-
ba|^ tempat di Madagaskar
ak£m berkumpul unbik melak-
sanakan'upacara yang biasanya
dHakukan pada niusim din^
(Mi sampai September). Upa
cara diawali dengan pembuka-
an makam. oleh keluarga. TU-
lang-tiilaing yang telah terkubur
kiu^g lebih dua atau tiga ta
hun diambil diiringi dengan la-
rian, iQ^yian, dan musik yang
merdu yang ditujukan kepada
arwah. Sisa-sisa tulang yang
telah diambil tersebut kemu-
dian dibawa melalui jalan-jalan
desa sdiingga ia (arwah) tahu
akan perubahan lingkungan
yang tdah teijadi sejak kema-
tiannya.
Sisa tulang tersebut, setelah

dibersihkan, dilumuri dengan
minyak suci dan diberi pakaian
kemudian dikembalikan ke ma
kam. Upacara Famadikana da-
pat berlangsung berhari-hari
sampai makanan dan minuman
habis. Untuk biaya yang besar
ini sering mereka harus mena-
bung terlebih dahulu.
Seseorang yang telah me

ninggal dinamal^ Lazan-ko
Razajna atau "ia yang sudah
mei^adi nenek moyang". Bagi
orang Malagasy, si' mati adalah
pelindtmg terhadap keturunan-
nya. Mereka memiliki hal-hal
yang dianggap tabu dan disebut
dengan istilah fady. Taha ada
lah upacara korban darah yang
bertujuan imtuk menyelamat-
kan Udup mapusia atau men-
cegah seseorang. Sebagai me
dia, seperti ka^, tanah, rum-
put, batu; dan binatang digu-
nakan untuk kelengkapan upa
cara. Kadang kala, si dukun
harus tinggal beberapa hari di
tengah pekuburan untuk ber-
komunikasi dengan arwah guna
menyerap ilniunya. Benda-ben-

B"*
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da seperti tersebut di atas di-
pakai untuk menyarap as-
pek-aspek negatif dalaim kehi-
dupan dan kemudian dibuang
di sebelah selatan rumah. Bag!
orang Malagasy hidup hams
dilindungi dengan cara apa pun
agar dapat hidup panjang.
Upacara fatidra dipimpin

oleh seorang mpitsika dengan
menggunak^ berbagai objek
seperti: tujuh macam tiun-
buh-tumbuhan, tujuh ekor
ayam jantan, dua fragmen tu-
lang manusia, air suci yang di-
ambil dari sumber air terdekat,
seekor ayam jantan yang organ
hati telah dikeluarkan, sebuah
tombak.

'TW)niba"

Tromba acUdah upacara re-
ligius agar teijadi kohtak atau
komunikasi dengan arw^ me-
lalui meciium seseorang' yang
dalam keadaan trance disebut
saha. Upacara tersebut dilaku-
kan dalam rangka usaha pe-
nyembuhan suatu penyakit atau
untuk mendapatl^ petunjuk
dalam segala kegiatan yang di-
laksanakan oleh masyarakat.
Dalam kondisi trance, si me
dium seolah-olah mengadakan
peijalanan di alam arwah. Upa
cara ritual ini didasari atas ke-

percayaan tentang reinkamasi
seorang raja atau arwah yang
merasidc dalam tubuh seseo

rang.
Peran mediator dalam meng-

hubungkan manusia dengan
dunia supranatural men^una-
kan apa yang disebut sikuty,
yaitu sejenis biji^tanaman: fano
(Piptadmia chrysostach), tsia-
fakomby (Coesalpina), Idly

(asam), bimcis.

"Sambatra" (Savatsy)

Sambatra adalah upacara
khitanan yarg biasa dUaksa-
nakan dengan pesta besar pada
musim dingin (Juli sampai Sep
tember). Upacara ini meskipun
telah t^engaruh oleh perkem-
bangan zaman, namim masih
dilaksanakan sebagian ma^a-
rakat desa setiap tujuh tahun.
Dalam periode upacara tersebut
semua anak yang lahir 7 tahim
terakhir diwajibkan menjalani
khitanan. yang <hpilih
adalah hari Juniat (bahasa Ma
lagasy: Zuma) pada bulan pur-
nama ketika bunga-bimga s^-
dang mekar d w tanah berbau
harum. Dalam khitanan ini ke-
luarga membangun lapa (tem-
pat untuk khitanan). Selama
beberapa hari diad^can pesta
dengan tarian dan musik, ma-
cam-macam lomba olahraga. Si
anak yang akan dikhitan juga
ikut dalam aktivitas tersebut.,
Pada saat malam ketika ayam
jantan berkokok yang pertama,
kali, beberapa orang pergi ke
sebuah sumber air yang diang-'^
gap suci untuk mengambil air.
rano mahery. Selama p^alan-
an pulang orang-orang yang
membawa. air suci tersebut me-
neriakkan kata-kata zanoboro
mahery dan manatody ambato
sampai tiba di lapa. Kemudian
jum khitan mdsiksanakan tu-
gasnj^.

Bahasa

Menumt penelitian yang per-
nah dilakukan oleh Otto Qir
Dahl, berdasarkan data-data
bahasa, bahasa Malagasy ba-
nyak pengaruh dan kata-kata
dalam bahasa Melayu dan ba^

hasa Sanskerta. Beberapa con-
toh kata-kata dalam bahasa
Malagasy yang mirlp dengan
kata-kata dalam bahasa Indo
nesia atau bahasa Jawa, seperti
dalam kata bilangan: roa (Mlg) =
dita (2); telo (Mlg, dibaca telu) =
telu (3); fito (Mlg, dibaca/itu) =
pitu (7); valu (Mlg) = wolu (8).
Kata-kata lain yang memiliki
keiniripan antara lain: mora
(baca mura)=murah (bhs Jawa);
vuldn = vmlan (bhs Jawa); vato
(ba(k vatu) = watu (bhs Jawa);
oho (baca ahu) = aku (bhs Jawa);
sofina (bacasu/in) = kuping (bhs
Jawa).. Ada juga beberapa kata
yang mimgkin serapan dajd Isa-
hasa Sanskata; Dahl sampai
pada kesimpulan bahwa nenek
mo^^g orang Malagasy datang
da^ Indonesia. Peristiwa mi-
grasi tersebut telah teijadi se-
kitar abad ke-7 Masehi.
.  Penelitian yang dilakukan
oleh Adelaar juga menunjukkan
adanya kata-kata bahasa Ma
lagasy yang menyerap kata-ka
ta bahasa Melayu, seperti: ho-
rita - gurita; fano (baca fanu) =
penyu; hoala = kuala', tanjona =
tanjung; varatra=barat;firaka =
pirak; hihy = gigi; fify = pipi;
molotra = mvlut\ haranka = ke-
rangka.
Keimripan dalam kata dan

kemiripan dalam fisik tubuh
membawa orang Malaga^ pada
pengakuan bahwa nenek mo-
yang mereka adalah orang In
donesia. Keadaan seperti ter
sebut merupakan mixlal pen-
ting untuk menjalin persaha-
batan kedua bangsa dalam ber
bagai kehidupan sosial, ekono-
mi, dan kebudayaan.

PROF DR TIMBUL
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KOMrAS/MAMAK SUTAMAT

Upacara Kenegaraan — Upacara penyambutan awak perahu Borobudur dilakukan
di pinggir pantai tanpa tenda, Rabu (15/10). Bahkan, upacara kenegaraan di Ma-
dagaskar umumnya juga dilakukan di tanah lapang tanpa tenda. Padahal, panas pada
bulan Oktober mencapai36 derajat

m

JCOMrA-VMANtAK SUTAMAT

Antananarivo — Pemandangan Kota Antananarivo dari atas bukit. Begitu indah,
tetapi jika mendekat terlihat banyak perumahan kumuh di antara gedung- gedung.
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KOMPAS'MAMAK SUTANJAT

Batu Bata — Sawah-sawah di pinggir jalan yang bertanah liat dimanfaatkan untuk
membuot batu bata. Setelah cukup dalatn, tanah diuruk dengau tanah keras sehingga
bisa didirikan bangunan. Cara pembuatan batu bata tak beda dengan di Indonesia,
dan batu bata dijual dengan harga Rp 2000 sebuah.

Korapas, 30 Oktober 2003
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e
JAEAII^A (jSR) - Sekitar 750 to^oh t&dM budaya- bah^wf^SiSmS^-

wan. Senimaii, pemerhati budaya, tokoh LSM, akade^ ̂
riias^ai^i dari seluruH Moilb^

m  ̂
THog^ SHlta^ailmt, yang akan d%e)^ "fidaBS^ebihan kalau
23 Oktoj^'2^. B«rt^pat^;dep^koi]gre8 pada ke^^alii^ p^t^glid

^  ̂angkitBudaya200^2013'. . - ^ _ : C ■ kam^ts^m^aiankei^tan
ketua H^to iPffliitia "Pe^^ sana'Edward Hutabarat, pa- budayal^or pdji^a^^

iQVaa««i Kbngres Kebudas^^ rade tari Randai, kemah buda- ngrdaife^ berm^^
V.DSatrioAtrtKOodalamsiai^ w serta pergelarmi seni pern- semar^ dandapM
anpersnyaj^angditerimaRR, b^^ „ bukau: hanya untuk j^erta
'JuBoat (3/10) iftenaelaskaii, se- ' MenuiutSatriOjKiongresKe- kong^t^idju^ ̂takma-
bdutodigeiark(m™,pamtia budayadnVmerupakanper^ dyarak^biaB, ka^

berbagai tiwa pi^tiiig dan' aWate^. . Dikatakan, pada^'&ngTOS
kegiatan setni'dan budaya se- KraOTMjfebu^yamV Agdar lUbudas^nV

ti festival nasionalseni per- setdah 12 tahun be^unya menvdmpaiknn hnml-na-

trac
»»»»....—» t-r . - -ni "I 'liij-j. j 1 - w

merandanlombalukisanak- tiwaprating d^amke- —
anak,l(md)apantun;iombakri hidupanbangsa Indonesia bagd^aspek di,sidanfrs^g
fiir mflitin p^a-BgiBfln hu- MuiicMlnya fenomraa barn kmmfli* . " ' (Cdr/K>;

Kedaulatan Rakyat^ 6 Oktober 2003
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Dokumen Kongres Kebudayaan
Kongres Kebudayaan V

sasTOTT^... Jl,;..- akan digelar sebentar lagi,
j  i tepatnya selama 19-23
[  I Oktober di Bukittinggi,

I Sumatra Barat. Persiapannya
1 senditi telah dilakukan jauh-

1^' ' f jauh hari, misalkan lewat
I  , I temu budaya regional d!
I.L-... — -'g beberapa provinsi dan prakon-
gres di Denpasar, Ball, 28-30 Aprlil 2003 lalu.

Di situs resmi mereka Ini, Anda dapat membaca beberapa
catatan mengenai kegiatan yang berkaitan dengan kongres
kebudayaan ini. Misalkan, ada dokumen mengenai notulensi
ringkas bebeberapa rapat panitia persiapan, sejumlah catatan
hasii rumusan temu budaya dan prakongres, dan beberapa
artikel yang disampaikan dalam persiapan kongres.

Hal lain, situs ini dilengkapl pula dengan agenda yang berisi
Jadwal kegiatan panitia kongres. Ada pula berita dalam menu
"news" yang berisi siaran pers dari panitia kongres dan kliping
berita media massa. • iwank

Koran Tempo, 7 Oktober 2003
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MENJELANG KONGRES KEBUDAYAAN NASIONAL V

Kongres Budayawan Pelat Merah
PADANG — Partisipasi daerah
dan masyarakat yang dijadikan
landasan pembangunan di era
otonomi daerah ini rupanya be-
lum sampai ke urusan kebuda-
yaan. Hal inilah yang tergambar
dalain acara Kbngres Kebudaya-
an Nasional V yang akan digelar
di Buklttinggi, Sumatra Barat
19-23 Oktober nanti.
Meski acara kongres diada-

kan di Bukittinggi, kendali pe-
nyelanggaraan kongres di ta-
ngan "pusat". Bahkan para buda
yawan dan seniman di Ranah
Minang pun tersinggung karena
tidak dilibatkan, baik sebagai pa-
nitia, terlebih lagi sebagai peser-
ta. "Sedikit sekali budayawan
yang diikutkan, padahal nama-
nya kongres kebudayaan," ung-
kap sastrawan Darman Moenir,
Sabtu (4/10).
Pada 23 September lalu penu-

iis novel Bako itu bersama seni
man Ery Mefri dan Ivan Adilla
diundang ke Ruang Sidang Sek-
retaris Daerah Provinsi Sumatra
Barat uiituk ikut rapat "pertemu-
an panitia pusat". Tapi, Darman
menilai undangan itu terkait de-
ngan kritiknya melalui surat
elektronik kepada sastrawan
Wisran Hadi yang ditembuskan
ke pers dan dimuat di surat pem-
bjica sebuah harian di Padang.
Karena, sebclumnya sudah ada
setidaknya tiga kali rapat yang ti
dak melibatkan kalangan buda
yawan dan seniman Sumatra Ba
rat "Nah, yang diajak rapat Sep
tember itu pun kami bertiga. Itu
kan belum representatif, pada
hal masih banyak budayawan
dan seniman lainnya," ungkap
Darman.

Sementara itu, peserta atau
yang menyajikan makalah pun
dinilai Darman Moenir didomi-
nasi "budayawan pelat merah"
dan rata-rata beruaa di atas 50
tahun. Dari Sumatra Barat yang
akan menyajikan makalah ada-
lah sosiolog dari Universitas An-
dalas, Aaz Saleh; Makalah itu di-
godok sebuah tim yang anggota

addah pe^ibat PemSntah Su
matra Barat Hawaii Sidik, Bupa-
ti 50 Kota Alis Marajo, sejarawan
dari Universitas Negeri Padang
Mestika Zed, sastrawan yang ju-
ga dosen Universitas Andalas
Raudha Thaib, Ketua Lembaga
Kerapatan Adat Alara Minang-
kabat Kamardi Rais Datuak P.
Simulie, Ketua Bundo Kandu-
ang Niu- iUnas Abizar, Mantan
Ketua PWI Sumbar Yanuar Ab-
dtdah, Ketua Yayasan Pusat Do-
kumenta^ Minangkabau Anas
Navis, dan sastrawan Rusli Mar-
zukiSaria.
Darman yang juga peserta

Kongres Kebudayaan Nasional
I\' tahun 1991 di Jakarta itu
membandingkan kedua kong
res ini. Pada Kongres 1S©1, me-
nurutnya, sastrawan dari Suma
tra Barat AA Navis membawa
27 sastrawan muda-muda dari
Sumbar dengan 16 makalah. Ta
pi, kini dari Sumatra Barat hanya
menyajikan satu makalah yang
temanya pun soal ungkapan-
imgkapan Minangkabau yang
ma^ relevan dengan kehidup-
an sekarang. "Kenapa nggak
yang muda-muda, mereka kan
pantas tampO, kenapa yang mu
da-muda itu tidak diikutkan, apa
masalahnya, padahal banyak bu
dayawan dan sastrawan muda-
muda di sini," kata Darman. la
menyebut nama Gus tf Sakai,
Edy Utama, Saldi Isra, dan se-
jumlah nama lain. "Jika sedikit
yang dilibatkan dalam kongres
kebudayaan, saya kira akan ter-
jadi degradasi pemikiran," tam-
bahnya.

Saat ini, kata Darman, negeri
ini sedang dalam masalah. Seha-
rusnya'penting sekali kongres
kebudayaan yang diadakan ta
hun ini untuk mencari jalan kelu-
ar dengan penukiran-pemikiran
yang cerdas yang hasilnya akan
dipakai oleh legislatif dan ekse-
' kutifdi negeri kita.'Tapi melihai

kongres ini saya peamistis itu
akan terwujud. S^ kira pemi-
Idran cerdas tentang kebudaya

an itu tidak akan datang dari
Menteri Pariwisata I CJede Ar-
dika, tapi dari Sardono atau Goe-
nawan Mohamad barangkali,"
ungkapnya.
Kekecewaan serupa juga di-

sampaikan Sekretaris Dewan
Kesenian Sumatra Barat Nasrul
Azwar. Menurut dia, sejak awal
tanda-tanda kongres ini tidak
membawa para seniman dan bu
dayawan sudah tampak. "Dulu
di Bukittinggi saat persiapan
kongres diikuti 90 persen oleh
aparat pemerintah dari Dinas Pa-
rivrisata dan di Hotel Muaro Pa
dang untuk prakongres tingkat
Sumatra juga 75 persen peserta-
nya orang pemerintah, apalagi
sekarang pemakalahnya ditun-
juk oleh pemerintah dan kepani-
tiaan dibentuk pemerintah pu
sat," katanya.
Menurut dia, seharusnya ka-

lau acara kebudayaan boleh saja
fa^tatomya pemerintah, tapi
sebaOcnya acaranya diserahkan
kepada seniman dan budayawan
untuk mengelolanya "Sekarang
kita hanya jadi penonton, ada
alek (?) kebudiQ'aan, budayawan
dan seniman malah menjadi pe
nonton dari luar, karena tidak di
undang," kesalriya.

Kongres proyek
Darman Moenir maupun

Nasrul Azwar juga melihat ada-
nya asumsi orientasi proyek da
lam pelaksanaan kongres ini.
"Ini kan nilainya I^ 4 miliar," ka
ta Darman. Sel^ itu, hal ini ju
ga terlihat, menurut Darman,
meskipun di tingkat panitia
pengarah ada seniman dan bu
dayawan seperti Toety Heraty,
Garin Nugroho, sampai di pani
tia pelaksana temyata gawenya
seolah-olah keija pemerintah sa
ja yang dikelola oleh Dinas Pari
wisata, Seni, dan Budaya. Tidak
hanya di Padang, tapi juga di Ja-
kaita.
"Implementasinya dilaksana-

kan oleh pemerintah, di daerah
Gubemiu' mendelegasikan ke-
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pada wakfl gubemur dan sete-
rusnya kepada Dinas Pan^sata
dan Budaya, juga Taman Buda-
ya, bahkan kata panitia pusat
yang memilih pemakalah dari
daerah adalah pemerintah dae-.
rah, mungldn itu atas rekomen-
dasi kepala Dinas Pariwisata dan
Budaya," kata Darman.
Sementara itu, Wakil Guber-

nur Sumatra Barat Fachri Ah
mad yang menjadi penanggung
jawab panitia lokal, menjelaskan
bahwa kongres ini sebenamya
adalah acara pusat yang diada-
kan di daerah. "Mta ikut mem-
bantu menyukseskan acara ini,
mana yang ddak bisa dilakukan
pusat Idta bantu, seperti informa-
si. Sedangkan ma^ah akomo-
dasi dengan perhotelan, biro
peijalanan, dan persiapan acara'
sudah diatur mereka, kita tidak
banyak berperan, termasuk pe-
milihan pescrta, itu semua su
dah dari panitia pelaksana di pu
sat," ujamya. Fachri menjeir's-
kan, blaya kongres sebesar Rp 4 .
miliar diambil dari dana APBN,
"Memang benar katanya baru
tersedia 2,2 miliar, tapi ini ti
dak akw diambO dari APBD
Sumbar, mungldn dari APBN,"
ungkapnya

Ketidakpuasan sejumlah seni-
man dan budayawan Sumatra
Barat teriiadap penyelenggara-

an Kongres Kebudayaan Nasio-
nal V sebelumnya mencuat di
nuttling list dan sejumlah tulisan
di harian terbitan Fadang. Sas-
trawan Wisiw Hadi memparodi-
kan kebudayaan sekarang su
dah tidak dianaktirikan lagi oleh
pemerintah dengan membuait
kongres kebudayaan seperti
pertandingan olahmga.
"Mula-mula budayawan ting-

kat. provinsi dipertandingkan
dan keluariah seorang wakQ pro
vinsi, wasit atau pengamat dari
Jakarta (wasit nadonal), wakil
provinsi itu diadu lagi dalam pra-
kongres, kemudian dilapjutkan
dengan peraduan tingkat nasio-
nal dalam forum nasional, tentu-
nya akan keluar juara kebudaya
an tingkat nasional pula, cuma
bedanya dengan olah raga, jago-
annya dituitiuk pemerintah," ka
ta Wsran.

Parodi itu pulalah yang renca-
nanya akan ̂ elar seniman Su
matra Barat "Parodi ini seperti
performing art yang akan kita
tampilkan di ba>^ Jam Gadang
selama acara kongres beriang-
sung, kita juga akan menggelar
diskusi di luar," ungkap Nasrul
Azwar. Menurut dia, sudah ba
nyak yang mau men^^ti acara
ini, termasuk seniman dan buda
yawan dari luar Sumatra seperti
Yogyakarta. Yang jadi masalah,
menurut dia, hanya dana Kare-
na tak mungldn kedpratan dana
kebudayaan 4 miliar itu.

• febrianti

Koran Tempo, 7 Oktober 2003
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Bukan Acara Ritual

PENYELENGGARAAN
Kongres Kebudayaan (KK) V
merupakan peristiwa penting
.dan strategis. Dalam satu de-
kade terakhir, bangsa Indone
sia telah mengalami perubah-
an besar. KK V lahir dari ke-
butuhan dan bukan merupa
kan acara ritual dan formal.

Demikian dikatakan ang-
gota Tim Perumus Pra-
kongres Kebudayaan V, Prof
Dr Toeti Heraty, di Jakarta
Kamis (16/10). KK dimulai

«■ dengan satu harapan, keefek-
^tifan. Oleh karena itu, dina-
mika kongres yang digelar 19-
23 Oktober 2003 di Bukitting-
gi, Sumatera Barat itu, diha-
rapkan menjadi momentum
awal dalam arti kelanjutan.

"Efektivitas kongres ti-
dak hanya diukur di dalam

. ssda- Banyak kongres di Ja
karta selama sekian tahun
sekali diadakan. Kongres-
kongres itu akhimya menjadi
ritual dan formal. Tetapi kon
gres kebudayan ben^-benar
muncul dari suatu iktilmd ke-
butuhan. Kongres kebu
dayaan tidak sempat menjadi
formal, berkala dan regular,"
kata Toeti

Dikatakem, kongres seba-
gai kelanjutan ibarat bola
yang baru dilempar. Bola itu
harus diterima dan diteruskan
oleh banyak pihak. Dalam hal
ini, ada banyak pihak yang di-
libatkan. Seperti masyarakat
budayawan, cendekiawan, pe-
msmgku adat, tokoh masyara
kat dan sebagainya.

Menurut Toeti, dari ta
hun ke tahun, KK tidak diada
kan secara berkala. Jarak da
ri satu kongres ke kongres
lain tidak tetap. KK 1 diiiiulai
pada tahun 1948, lalu KK n ta
hun 1952, KK 111 tahun 1954
dan KK IV tahim 1991. Jarak
tahun ke tahun itu membuk-
tikan KK V lahir k^ena ke-
inginan iktikad baik. KK V
adalah kongres independen,
dalam arti mewakili generasi
yang signifikan.

KK V akan membawa ru-
musan hasil prakongr.es di
DenpasarBali yang diseleng-
garakan 28-30 April lalu. Pada
waktu itu, prakongres di-
ikuti 148 peserta dari seluruh
Indonesia. Hasil diskusi si-
dang pleno dan sidang kelom-
pok menghasilkan tiga ru-
musan subtema, yakni kon-
sep lokalitas, nasionalitas,
dan globalitas; identitas dan
krisis budaya; perubahan dan
perberdayaan. .

Kini KK V mengangkat
tema Konsep, Kebijakan dan
Strategi Kebudayaan Indone
sia. Tema tersebut berangkat
dari subtema yang pemah (h-
babahas dalam prakongres di
Bali. Dalam ran^ KKV,pe-nyelenggara telah melaks^-
kan Temu Budaya Daerah di
25 kota yang berlangstmg Ju-ni-September 2002. Kini pe
serta KKV yang terdaftar te
lah mencapai 750 orang.

mengatakan, KK V tidak akan
mencakup pelaksanaan hasil
kongres. Dikatakan, melaksa-
nakan adalah pekerjaan lain
yang sangat berbeda. Meski-
pun demikian, seluruh para
peserta kongres juga akan
memikirkannya.

"Kami juga tidak ingin
agar penyelenggaraan kon
gres menjadi ritual saja. Ka
mi ingin hasil-hasil kongres
benar-benar dipraktikkan.
Pelaksanaan akan menjadi
pekerjaan bagi orang-orang
yang diberikan rekomendasi.
Soal kesinambungan sangat
bergantung pada kesanggup-
an dan kemauan pihak yang
direkomendasi," ujar Putu.

Ditambahkan, budaya po-
puler memang tidak akan di-
bahas secara khusus dalam
kongres kali ini. Tetapi topik
tersebut sudah tertampung
dan akan banyak disinggung.
Panitia menyediakan b^yak
waktu untuk sesi-sesi dialog.
Materi pemblcaraap ..^kan
meluas'ke berbagai hd. (U-5)

Sangat Berbeda „ .
Sementara itu, sastrawan Suara Penibaruan,

Putu Wijaya yang juga menia-
di anggota tim perumus I7 Oktober 2003
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Kongres V Kebudayaan Dibuka
200ktober

JAKARTA - Presiden

Megawati Soekarnoputri
akan membuka Kongres
Kebudayaan yang akan
berfangsung di Bukittinggi,
Sumatera Barat pada 20
Oktober 2003.

Kongres yang berlang-
sung 20-22 Oktober ini bakal
dihadiri sekitar 750 peserta
yang terdiri dari para bu-
dayawan, seniman, pemer-
hati budaya. akademis, ak-
tlvis, dan tokoh masyarakat
dari seluruh Indonesia.

Kongres V Kebudayaan
digelar kembali bersama
penyelenggaraan Bulan Bu
daya setelah rekian tahun
berlalu. Kongres IV diseleng-
garakan pada tahun 1991 di
Jakarta. Beberapa topik kon
gres sudah pernah dibica-
rakan dalam prakongres be

berapa bulan lalu di Bali.
Pelaksanaan kongres akan
berlangsung di Istana Bung
Hatta dan Bale i Sidang Bung
Hatta.

Sebelum kongres dibuka,
Presiden Megawati akan
mencanangkan "Tahun
Bangkit Budaya 2003-2013".
Pencanangan tersebut sekali-
gus menandai kebangkitan
sadar budaya Indonesia.
Acara resmi itu dilakukan se-

cara simbolis lewat penan-
datanganan prasasti di
Lapangan Kodam Bukitinggi.

Penyelenggaraan Kong
res V Kebudayaan juga dija-
dikan momentum Bulan Bu

daya. Pencanangan Bulan
Budaya tersebut sudah dila
kukan oleh Gubernur Suma
tera Barat dan Walikota

Bukittinggi. (U-5)

Suara Pembaruan, 7 Oktober 2003
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Kalam Republika

18 Oktober 2003
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Kongres
Seremonial

ONGRES Kebudayaan hidup dan mati.
Hidup karena Kongres Kebudayaan

JL Aselalu s^a menawarkan peristiwa baru,
meski tanpa tema baru. Mati, karena Kongres
Kebudayaan selalu saja membangun stigma
tidak mampu melibatkan komunitas seniman
secara aktif. la hanya jadi peristiwa reguler,
peristiwa kaum pelat merah, yang notabene
menghabiskan anggaran belanja negara. la
sekadar serenominal birokrat.

Maka tidak heran jika Kongres Kebudayaan
di Bukittinggi, 19-23 Oktober, yang meng-
usung tema Konsep, Kebijakaan, dan Strategi
Kebudayaan Indonesia mengundang kontro-
versi dalam lajur partisipasi seniman dan isu.
la hanya membangun kebesaran peristiwa tan-
pa membongkar akar persoalan yang tumbuh
dan berkembang di jantung publik. Iniiah soal-
nya, keiiapa Kongres Kebudayaan digunjing-
kan. Kongres Kebudayaan dalam batas-batas
tertentu seharusnya memberi kebebasan dan
Independensi terhadap wilayah keija kebuda
yaan secara global, bukan bagian dari pengge-
lembungan isu kekuasaan. Nyatanya, isu-isu
yang diusung dalam Kongres Kebudayaan,
yang dianggap mengakomodasi problem lokal
dengan menggelarprakongres, tidak tampak.
Temu daerah yang digelar di 25 kota antara

Juhi-September2002 untuk menampung suara
daerah, tak sampai kepada tema yang dita-
warkan sekarang. Misalnya, hasil rekomendasi
temu daerah di Bukittinggi, berbeda dengan
rekomendasi temu regional di Padang, ke-
mudian menjadi berbeda lagi dengan hasil
prakongres di Bali, ̂ ril 2003 lalu," ujar sas-
trawan Darman Moenir kepada Media, pekan
silam.
Darman Moenir melihat tema yang dita-

warkan bukan rekonstruksi dari pengem-
baraan isu ke daerah, tapi isu yang digulirkan
dari pu^t; Jakarta. Darman melihat ada pe-
maksaan untuk menyatuk^ kultur Indonesia
yang lahir dari berbagai etnik. "Mengapa
harus dipaksakan?" ungkap Darman.
Darman betul, kultur Indonesia memang

haru^^dilepas dari atribut keseragaman. la tak
perlu diseragamkan. Karena kultur Indonesia
lahir dan tumbuh bersama perilaku lokal jrang
secara tegas memiliki identifikasi tersendiri.
Indonesia memang selalu dirimbuni banyak
definisi, seperti yang ditulis Faruk, kritikus
sastra dan dosen Universitas Gadjah Mada
pada e-mail berantai yang dikirm ke berbagai
kawan. Menurut Faruk, keindonesiaan, kita

Pelat March
semua tahu, hanyalah konstruksi; Imajinasi.
Jadi, pertanyaannya bukan adakah Indonesia,
tapi adakah imagined community yang ber-
nama Indonesia. Tesis Ben Anderson, ima
gined community itu harus ditopang oleh print
capitalism, media nthssa cdtak. ' "
"Aku lebih suka menyebutnya aksara. Tanpa

aksara tidak terbangun imagined community
itu. Kita memang sudah punya aksara sejak
dulu kala. Tapi kita tidak pern^ punya budaya
aksara, padahal yang menopang terbangunnya
imajinasi itu bukanlah aksaranya, nielaink^
budaya aksaranya. Keindonesiaan. sampai
sekarang ini sebenarnya masih penjajahan
yang ditopang oleh kekuatan militer. Tanpa
militer tidak ada Indonesia. Di sini tesis Ben

harus diragukan," ungkap Faruk.
Faruk pun mencurigai bahwa Kongres

Kebudayaan dimasuki muatan kultural dan
politik. "Katanya, ada muatan kultural dan
polltik di dalamnya. Ada hegemoni yang tidak
terasa, tapi sangat efektif. Jadi, memang harus
dipertanyakan. Tapi melakukan counter
discourse atau aksi tandingan juga tidak
membebaskan kita dari kekuasaan demikian,"
ungkap Faruk.
Counter discourse atau aksi tandingan

memang tidak diperlukan. Dan para seniman
Sumbar pun urung melakukan aksi tandingan
setelah dipanggil Fachry Ahmad, Wakil
Gubernur Sumatra Barat (Sumbar). Suara se
niman Sumbar redup. Menurut Darman Moe
nir, salah satu sastrawah yang diundang dalam
pertemuan itu, ada 25 seniman yang.dipanggil
Fachry untuk diajak melihat persoalan Kong
res Kebudayaan lebih dekat Hasilnya, para
pengkritik yang keras dan vok^.l itu diako-
modasi untuk hadir sebagai pemantau, plus
akomodasi hotel dan transport!
"Ada upaya teman-teman menjadi pengamat

Dan akhirnya tidak lagi berpikir membuat
kongres tandiugzui. Tentu kesukaran dana, dan
tidak ada sama sekali. Jadi, pembaca persoalan
di kawan-kawan dan memangg^l, memberi
kesempatan, menjadi pemantau. Ada 25 orang
yang diundang sebagai peserta tambahan,
dibiayai pemerintah Sumbar. Tapi saya tidak
akan datang," ungkap Darman ketilu dihu-
bungi Media, kemarin.
Susah memang jika sikap kritis hanya

berdiri pada wilayah yang tidak substansial.
Yang perlu diuji dari kritUc kawan-kawan se
niman Sumbar, apakah mereka cukup mema-
hami persoalan yang beredar dalam lingkaran
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Kongres Kebudayaan, dan tahu seluk-beiuk
sumber kebobrokan dan pembusukan itu.
Pada titik ini kritik harus dipahami sebagai
upaya pemberdayaan publik, bukan cad maki
dan pecbincangan psikologisme orang per
orang.

Yang paling fundamental dari tradisi kritik
adalah pertemuan dan pergumulan antara
kritikus dan apa yang diselidikinya. Dan tentu
basil dari pergumuluan itu adalah kritik yang
bersifat subjektif. Sang kritikus tidak berdiri
di luar pagar perkara yang ia kupas, dan
sentuhan-sentuhannya harus terasa 'bentuk
tangannya, ketokan jantungnya, dan panas
darahnya'. Tradisi kritik, di samping dileng-
kapi dengan pengg^naan metode ̂ sir ter-
hadap objek yang dikritik, juga harus dileng-
kapi dengan peranti-peranti konseptual yang
serbaargumentatif d^ koheren.

Lantas, ketika kritikus bersifat subjektif dan
membangun prosedur-
prosedur untuk mempro-
duksi pernj^taan-pernya-
taan, apakah kemudian po-
sisi Kongres Kebudayaan
telah mati, dan bahkan ke-
matiannya dijegal oleh
tangan dingin sang kriti
kus? Tidak! Kongres Ke
budayaan tetap berjalan
meski tanpa bangunan
citra pemikiran yang signi-
fikan. Sebuah bangunan
yang diambil dari rerun-
tuhan Indonesia.

Inilah luka Indonesia,
luka yang dicederai ka-
l^gan birokrat dan komu-
nitas seniman. Mereka

tidak kuat menanggung
godaan 'keimanan' ber-
kesenian, sehingga Iming-
iming' (rayuan) Fachry
untuk hadir di acara
Kongres Kebudayaan me-
luluhlantakkan sikap in-
dependensi seniman. Pa-
dahal, Fachry dan para
pejabat selalu menden-
dangkan lagu lama, cara-
cara lama; meninabo-
bokan sikap kritis dengan
iming-iming. Indonesia
yang masih dibalut luka
lama atau dijajah militer
dalam terminologi Faruk,
memang agak susah di-
jabarkan. Kekuatan militer
atau 3rang berbau fasisme,
toh juga menjalar dalam
Kongres Kebudayaan.
Dan benar apa yang di-

igaukan Tan Lioe le, pe-
nyair Bali. le melihat me
mang semakin sulit di-
rumuskan konstruksi ke
budayaan Indonesia. Juga
kerap kalah cepat rumus-
annya. Kalau saja slogan

mencerdaskan kehidupan bangsa bukan se-
kadar slogan, mungkin menarik. "Sebab apa
pun pilihan kultural yang teijadi (mengam-
pung, mendaerah, menasional, mengin-
ternasional) akan merupakan pilihan sadar
yang cerdas. Nyatanya, masih slogan semata.
Jadi Bung Faruk benar, mulai saja dari diri
sendiri. Untuk kebudayaan mah, jangan me-
nunggu panitia-panitian segala," tukas le.

• EdyAEffendi/M-8

Media Indonesia, 19 OktJ^ober 2003
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Kongres Kebudayaan V:

Enam Pekerja Seni
Terima Penghargaan

BUKITTINGGI - Enam

pekerja seni Indonesia mener-
ima penghargaan Hadiah Seni
dari Kementerian Budaya dan
Pariwisata. Mereka adalah

Sastrawan Wisran Hadi (Su-
matera Barat), Penari Siti Ma-
ryam (Nusa Tenggara Barat),
Dalang Suharni Sabdowati
(Jawa Tengah), Sastrawan/
Budayawan (aim) Mawardi
Rivai (Kalimantan Barat),
Penari Retno Maruti (DKI
Jakarta), dan Produser Bud-
iyati Adiyoga (DKI Jakarta).

Keenam pekeija seni terse-
but mendapatkan- penghar
gaan berupa piagam, lencana
dan uang Rp 5 juta. Penghar
gaan tersebut diserahkan oleh
Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata I Gede Ardika di

Bukittinggi, Sumaterd Barat
pada Senin (20/10) pagi
Sebelumnya, Kongres Kebu
dayaan V secara resmi dibuka
dan akan berlangsung sampai
dengan Rabu (22/10). Peng
hargaan Hadiah Seni diberi
kan kepada seniman dan seni
wati dari berbagai daerah atas
prestasi dan jasanya mengem-
bangkan seni budaya bangsa
Indonesia.

Dalam sambutan pem-
bukaan, Menteri Kebuday^n
dan Pariwisata I Gede Ai^ika
mengatakan pemerintah men-
fasilitasi para budayawan uin-
tuk berkumpul dan men-
uangkan pikirannya di dalam
Kongres Kebudayaan V (KK
V). Hal itu dilakukan agar ke
budayaan Indonesia yangma-
jemuk itu bisa ditempatkan
secara proporsional.

Diharapkan, nilai-nilai
luhur yang terkandung dalam
kebudayaan nasional tidak

hanya menjadi buah bibir
tetapi tercermin dalam peri-
laku bangsa, sehingga bangsa
ini mempunyai jati diri dan
martabat yang sepantasnya.

"Itu semua bergantimg pa-
da cara kita memperlakukan
budaya di dalam hidup ber-'
bangsa dan bemegara. Dalam
hal ini, intangible culture
menjadi sangat penting. Pada
hakikatnya, budaya tersebut
merupakan roh dari semua
produk kegiatan budaya yang
berupa nilai-nilai kehidupan
manusia," kata Ardika.

Menurut dia, sistem pe-
ngelblaan kebudayaan harus
dibangun secara tepat sesuai
dengan permasalahan khusus
yang dihadapi bangsa. Oleh
sebab itu, para budayawan
berkumpul dalam Kongres
Kebudayaan V untuk menyu-
sun konsep kebudayaan bang
sa Indonesia.

Diharapkan dengan ter-
susunnya konsep, kebijakan
dan strategi kebudayaan Indo
nesia, pemerintah mempu
nyai pedoman jelas untuk me-
ngembangkamiya.

Permasalahan kehidupan
sebagai bangsa yang berkaitan
dengan kebudayaan harus be-
nar-benar dihayati. Sistem
pengelolaan kebudayaan yang
ada harus cocok dengan ka-
rakter suku-suku bangsa yang
beraneka ragam, lingkungan
hidup dan pengaruh ekstemaL

Ardika merasa optimis,
masih bapyak pemikiran-
peipUciran strategis dari para
pieseha koh^es. Pemikiran-
pemikiran tersebut dapiat di-
jadikan pijakan untuk mem-
bawa bangsa Indonesia ke lu-
ar dari krisis budaya. Jika

memang krisis sudah sedemi-
kian parah, kongres ini mung-
kin bisa menemukan solusi
pemikiran. Hal lain yangjuga
perlu dipikirkan ialah cara
pemanfaatan kaiya-karya bu
daya untuk kesejahteraan ke
hidupan masyarakat.

"Saya, pemerintah dan se
mua komponen bangsa di selu-
ruh pelosok tanah air me-
naruh harapan besar dari kon
gres ini. Hasilnya diharapkan
bisa mepjadi pijakan memban-
gun masyarakat yang berbu-
daya tinggi. Semoga kongres
ini melahirkan pemikiran-
pemikiran yang strategis un
tuk membangun bangsa dan
negara Indonesia lewat pen-
dekatan budaya," kata Ardika.

Masih Abstrak
KK V memilih tema "Kon

sep, Kebijakan dan Strategi
Kebudayaan Nasional". Se
suai tema itu, berbagai topik
dalam kongres akan dibica-
rakan. Ada isu-isu sentral dan
krusial yang pemah diangkat
dalam prakongres di Bali be-
berapa waktu lalu. Meskipun
demikian, kongres'juga akan
membuka ruang untuk isu-
isu aktual. Untuk selanjutnya,
hasil kongres yang berupa
konsep disimpulkan dan dio-
lah menjadi rekomendasi bagi
para pengambil keputusan.

Dalam jumpa pers Minggu
(19/10) di Bukit Tinggi, Ang-
gota Panitia Pengarah KK V,
Putu Wijaya mengatakan,
kongres ini tidak akan mem-
berikan rencana-rencana.

Rekomendasi kongres juga
tidak mengatur masalah-ma-
salah konkret yang riil. Tu-
juan penting dari kongres ini
adalah para peserta dari ber-
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bagai daerah bisa bertemu
dan duduk bersaina.

Hal yahg sama juga di-
katakan oleh Anggota Panitia
Pengarah KK V, Toeti Herati.
Menurut dia, KK V dikhawa-
tirkan hanya akan meng-
hasilkan rekomendasi ab-
strak yang kurang jelas. Se-
suai tema, KK V memang ha
nya melahirkan konsep dan
pemikiran.

"Yang sudah jelas, antara
konsep dan "kenyataan adalah
hal yang berbeda. Pelak-
sanaan adalah pekerjaan
yang lain lagl. KK V ini leblh
merupakan bazar gagasan.
Meskipun demikian, kaml ju
ga ikut memikirkan bagai-
mana hasil-hasil kongres ini
diterapkan sehingga mem-
punyai dampak bagi bangsa
ini," kata Toeti.

Sementara Putu Wijaya
mengakui, harapan banyak
orang bahwa KK V akan meng-
hasilkan hal-hal konkret. Di
sisi lain, rekomendasi hasil KK
V tidak mempunyai daya in-
trusif yang kuat Persoalannya
sangat bergantung pada sensi-
tivitas institusi yang meneri-
ma rekomendasi tersebut.

"Bisa dimengerti jika ada
harapan besar KK V meng-
hasilkan sesuatu yang besar

seperti kongres-kongres yang
lalu. Tetapi kalau kami lalu
tidak menghasilkan apa-apa,
itu bukan berarti rekomen

dasi yang kami berikan tidak
positif. Walaupun abstrak, ji
ka pihak yang menerima sen-
sitit; rekomendasi itu bisa di-
jalankan," tambah Putu.

Dalam kesempatan yang
sama, panitia pengarah juga
kembali menanggapi isu
"kongres plat merah". Kong
res ini berkonotasi terlalu

kental dengan Pemerintah.
Isu ini mencuat setelah salah

satu media cetak nasional

memuat hal tersebut. Panitia

pengarah membantah tudi-
ngan, KK V tidak independen
dan dipengaruhi birokrat
Pemerintah.

Menurut Toeti, anggapan
negatif itu merupakan hal
yang Weuar. Tetapi dia menye-
salkan pihak-pihak yang
tidak objektif d^am melihat
persoalan. Padahal peserta
kongres yang hadir adalah
para budayawan dan pekeija
seni yang cukup independen.
Di sisi lain, Pemerintah me
mang sudah sewajamya men-
fasilitasi kongres karena bu
dayawan dan seniman tidak
mungkin mempunyai dana
yang cukup besar. (U-5)

Suara Perabaruan, 20 Oktober 2003
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Hanya Perhelatan VlatMerah'?
KONGRES Kebudayaan V

di Bukittinggi banyak meng-
imdang sinisme dan sebagian
besar di kalangan seniman
menllai perhelatan itu kongres
'plat merah'. Putu Wyaya, ang-
gota Tim Pengarah Kongres
Kebudayaan V, mengakui ada-
nya suara sumbang yang me-
nyebutkan kongres itu diarah-
kan atas kemauan pemerin-
tah.
'Tadi saya mendapat tele-

pon dari Jakarta, masih ada
anggapan kongres kebudaya
an ini aebagai kongres plat
merah. Sebenamya kflmi su-
dah mengantisipasi sejak lama
akan ada anggapan seperti
itu," kata Putu Wijaya di Bu
kittinggi, Minggu (19/10) men-
jelang kongres yang akan di-
buka Senin (20/10) hari ini
Menurut Putu, boleh-boleh

saja orang menilai seperti itu,
mesld pada kenyataannya
baik panitia pengarah mau-
pun peserta semua berasal
bukan dari kalangan birokrat.
"Panitia dan peserta dari
orang luar, pemerintah hanya
memberikan fasilitas kepada
kami dari kalangan seniman,
budayawan dan cendekiawan
untuk men^elar kongres," ka
ta Ibguh.
Sementara itu Menteri Ke

budayaan dan Pariwisata I
Gede Ardika di tempat terpi-
sah kepada wartawan mem-
bantah pemerintah memberi
pengarahan kepada kongres.
"Pemerintah hanya memban-
tu memberikan fasilitas sega,"
kata Ardika.

Diharapkan supaya hasil
kongres nanti tidak asal 'ma-

PutuWyaya Sabdowati

suk lad' yang tidak ada tindak Maiŷ  (N
lanjutnya. Sebaliknya hasU
kongres diharapkanbisa lebih av- i
implementatif dan bisa diikuti Abiyoga («. ai
oleh masyarakat dan bisa di-
pahami oleh rakyat. Jadi tidak |
hanya oleh budayawan atau v SUi
cendekiawan sqja, tetapi mem- 1 V SUI
bumi dan bisa menyentuh
niasyarakat secara luas.
. "&bab budaya itu di masya- f ;
rakat. Sebaiknya dalamkong- ;/ ;
res ini segala ketetapan dan
pengaturannya diJakukan oleh # INGIN ke
kalangan budayawan, seni- biaya mura
man dan cendeldawan. Peme- ngat mudal
rintah hanya memberi du- Condongca
kungan fasilitas saja," tarn- lebih kuranc
bahnya. lah utara FE
Selain diisi kegiatan ce- menemul '

ramah dan diskusi dari berba- DIjamIn beb;
gai kalangan dengan peserta visa dan be
sebanyak 750 orang, juga diisi kan buktl
kegiatan festival nasio;^ seni Rldwan Arl
perturgukan nusantara. ' nesawa Int
Menurut rencana tim kese- dont Dorm,.

niftn dari Dly aknn mpmariflh- chO, Hodog
kan kongres^ dengan menam- Japan).

SUN

• INGIN ke

pilkan tari 'Sumantri-Suka-
srana'.

Sebelum kongres, Minggu
(19/10) kemarin telah diada-
kan kegiatan pawai keliling
kota Bukittinggi dan pertim-
jukan seni tradisional Suma-
tcra Barat. Kongres kebudaya
an akan berlangsxmg di Audi
torium Bung Hatta Hotel No-
votel.

Pada Kongres Kebudayaan
V ini, Menteri Kebudayaan
dan Pariwisata memberikan

penghargaan di bidang sen!
kepada 6 orang yaitu, Wisran
Hadi (Padang), Hj Suhami
Sabdowati (Sragen), Hj Siti
Maryam (NTB), Aim H Ma-
wardi Riva'ie (Pontiaiiak), Ret-
no Maruti (Solo) dan Budiyati
Abiyoga (Jakarta). (Cdr)-z

GGUJf
suNMim

■rrr

 Nagoya dengan
blaya murah? Caranya sa-
ngat mudah. Datanglah ke
Condongcatur, Yogyakarta,
lebih kurang 150 meter sebe-
lah utara FE-UII, Anda akan
menemul Taman Nagoya.
Dijamin bebas paspor,. bebas
visa dan bebas fiskal. Slla-
kan buktikant—(Kiriman:
Ridwan Arif Nugroho, Ml-
nesawa international Stu
dent Dorm, 305-1 Minesawa-
cho, Hodogaya-ku, Yokoha-

Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2003
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Hasil Kongres di Bukittinggi

Bisa Dipahami Budayawan
BukittinGGI, KompaS — Menteri Negara Ke-
budayaan dan Pariwisata I Gede Ardika mehgharapkan
agar Kongres Kebudayaan V menghasilkan sesuatu yang
konkret. Dengan demikian, hasil-hasilnya lebih imple-
mentatif dan dipahami masyarakat, bukan hanya di
pahami oleh kalangan budayawan dan cendekiawan.

Menurut Ardika, hal itu ber-
gantung.pada bagaimana kita
memperkdcukan budaya kita
sendiri dalam kebidupan ber-
bangsa dan bemegara sebagai
individu, sebagai anggota ma-
^rarakat intemasional, dan juga
sebagai waiga negara' Indone
sia. "Dalam hal ini, budaya tak
benda {intangible culture) men-
jadi sangat penting. Budaya tak
benda yang pada hakikatnya
ml^pakan roh dari semua pro-
duk kegiatan budaya itu berupa
nilai-nilai kebidupan manusia,"
ujamya menambahkan.
Secara terpisah, Zawawi ber-

harap dalam kongres kali ini
muncul wacana dan paradigma
baru xmtuk memporbaiki kesa-
lahan-kesalahan masa lalu. Da
lam kongres ini Zawawi akan
memaparkan makalah tentang
kepulauan.
la melihat bagaimana kini

anak-anak yang hidup di pulau
tidak memiliki keterampilim se-

Harapan tersebut dikemuka-
kan Ardika seusai melepas Pa-
wai Budaya Nusantara di La-
pangan Wirabraja, Bukittinggi,
Sumatera Barat, Minggu
(19/10).. Harap^ serupa dike-
mukakan budayawan D Zawa
wi Imron dan Rahman Aige.
Hari Senin ini, Ardika mem-

buka Kongres Kebudayaan V di
Balai Sidang Bimg Hatta, Bu-
kittinggi.
"Saya berharap kongres kali

ini menghasilkan kesepakat-
^-kesepakatan yang bisa di-
pedomani bleb masyarakat un-
tuk bisa diimplementasikan pa-
da kebudayaan dalam kebidup
an sel^-hari. Jadi, bukan kpn-
sepsi yang absti^, tetapi se
bagai kebijakan dan strategi
yang dapat diintemalisasikan
sebagai nilai-nilai dalam upaya
mempertegas jati dizi bangsa,
termasuk yang berkaitan de
ngan akbl£^, moral, dan etika,"
tutur Ardika.

bagaimana. orangtua mereka
untuk menjadi nelayan atau pe-
tani. Sebab, mereka dididik se-
perti anak-anak yang tinggal di
Jakarta. AMbat pendidikan
yang keliru itu memp^epat
arus urbanisasi karena mer^a
tidak bisa berladang ataU me-
laut (h kampun^ya sendiri.
"Mereka akhimya urban ke

Jakarta karena pendidikan
yangmereka miliki banya imtuk
menjadi orang kantoran," ujar-
nya.

Sementara Arge berharap
apa yang dihasilkan Kongres
Kebudayaan V tidak bemasib
sama dengan empat kongres ke
budayaan sebelumnya. "Saya
berharap betul akan ada suatu
produk dari eneigi refonnasi
ini. Karena dia produk refor-
masi, maka dia harus menjadi
suatu gerakan," papar Aige,
yang juga tercatat sebagai pani-
tia pengarah pada kongres ini.
Kongres kali ini, menurut Ar

ge, harus memberi keberdayaan
kepada model-model kebuda
yaan, terutama yang bersumber
dari daerah-daerah, yang sela-
ma ini terzalimi dan teipenjara
dalam ketakberdayaan akibat
sentralisasi. la yaldn bahwa
pemberdayaan budaya-budaya
lokal yang ' mengandimg ni
lai-nilai li&ur itu akan meng
hasilkan energi kreativitas yang
luar biasa untuk keluar dari
keterpenjaraan. (LAM)

Koropas, 20 Oktober 2003



Menbudpar Resmikan
Kongres Kebudayaan

BUKITTINGGI (Media): Kongres Kebudayaan V yang
berlangsung di BukittlnggI, Sumatra Barat, dibuka

secara resmi oieh Menteri Kebudayaan dan Parlwlsata
(Menbudpar) I Gede Ardika, kemarln. Kongres Itu akan

berlangsung hingga Rabu (22/10).

Dalam sambiitannya, Ardika

jemuk,'
memiliki kebudayaan hetero-
gen. Meski heterogen, budaya
yang satu dengan yang lainnya
memiliki benang merah yang
kuat. Sehingga, heterogenitas ini
menjelma menjadi mozaik atau
semacani tainan bunga; berane-
ka ragam telapi serasi sebagai se-
buah taman yang indah, dan itu-
lah bentuk dari bhineka tunggal
ika.

Ardika menambahkan, peme-
rintah memfasilitasi para budaya-
wan untuk berkumpul dan meng-
ungkapkan pikirannya di dalam
Kongres Kebudayaan V, deml da-
pat menempatkan kebudayaan
kila yang majemuk itu secara
proporsional di dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga, nilai-nilai
luhur yang terkandungdi dalam- .
nya tidak lagi hanya menjadi
buah bibir, tetapi tercermin di da
lam perilaku bangsa ini.
"Untuk itu, kita harus benar-

benar menghayati permasalahan
kehidupan yang Iserkaitan de
ngan kebudayaan sebagai pe-
nuntun terbentuknya sistem
yang akan kita bangun bersama,
yailu sistem pengelolaan kebuda
yaan yang paling cocok dengan
karakter suku-suku bangsa yang

beraneka ragam, lingkungan hi-
dupnya, serta pengaruh-penga-
ruh dari luar yang harus kita se-
rap atau kita tolak karena tidak
mungkin dapat kita hindari selu-
ruhnya," tutur Ardika.
Sistem pengelolaan kebudaya

an secara tepat sesuai dengan
permasalahan khusus yang diha-
dapi bangsa ini dan permasalah
an umum sebagai warga dunia,
tambah Ardika, menjadi sualu
keharusan bagi bangsa ini untuk
membangunnya. Mereka yang
mendapatkepercayaan dari selu-
ruh komponen bangsa untuk
membangun system Uu adalah
tentu para budayawan. Dan, sete-
lah 12 tahun Kongres Kebudaya
an tidak dilaksanakan, maka
Kongres Kebudayaan kembali
digelar, salah satunya untuk
membangun atau setidaknya me-
reposisikan kembali sistem pe
ngelolaan kebudayaan.
"Saya, pemerintah, dan semua

komponen bangsa di seluruh pe-
losokTanah Air menaruh harap-
an besar agar kongres ini bisa
melahirkan keputusan yang bisa
dijadikan pijakan untuk memba
ngun masyarakat yang berbuda-
ya tinggi, yang merupakan predi-
kat yang pernah kita raih pada
waktu lalu," tegas Ardika.

Bukan pelat merah
Mengenai tudingan dari sege-

lintir pihak bahwa Kongres Ke
budayaan V ini masih merupa
kan kongres pelat merah, yang
arlinya diikuti para birokrat, sa
lah satu panitia pengarah kong

res, Putu Wijaya, menyatakan
bahwa kccurigaan dari masyara
kat terhadap pemerintah me-
mang masih kuat.
'Tidak apa-apa curiga, toh ini

bagian dari dinamika. Tetapi, ja-
ngan lanlas hanya bisa curiga ka
rena ini tidak memberikan kon-

tribusi apa-apa," tegas Putu.
Sementara itu, panitia penga

rah yang lain, Mudji Sutrisno me-
nptakan Kongres Kebudayaan I
hingga V selalu terjadi tarik-me-
narik antara masyarakat dan pe
lat merah. Tetapi, kalau kita Ije-
nar-benar mau maju dan demi ke-
pentingan bangsa, kita harus me-
ninggalkan semua itu.
"Saya meninggalkan tarik-me-

narik itu, dan duduk dalam pani
tia pengarah demi kepentingan
bangsa."
Putu dan Mudji menyatakan,

bahwa posisi birokrat dalam
kongres ini hanya sebagai fasili-
tator atau organizing committee
(OC). Sementara apa-apa yang
terjadi di dalanfnya, sepenuhnya
diserahkan kepada panitia pe
ngarah yang terdiri dari para bu
dayawan dan cendekiawan.
"Keikutsertaan pemakalah

seperti Goenawan Mohammad,
Mochtar Pabottingi, Dawam
Rahardjo, tokoh-tokoh agama,
dan elemei. bangsa yang lainnya.
menunjukkan orang-orang yang
berpikir untuk kepentingan
bangsa bukan hanya bisa meng-
kritik dan curiga, tetapi ikut serta
memikirkan bangsa."
Sementara itu, hari ini (Benin,

20/10) pemerintah akan membe
rikan anugerah kesenian kepada
enam seniman, yaitu Wisran Ha-
di (sastrawan asal Sumatra Ba
rat) , Hj Siti Maryam (penari asal
NTB), Ny Suharni Sabdowati
(dalang asalJawaTengah), (aim)
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H Mawardi KiVai (sastrawan/
budayawan asal Kalimantan Ba-
rat) fRetno Maruti (penari asal Ja-
•karta), dan Budiyati Adiyogya
(produser/penulis skenario asal
Jakarta). (Dai/AJw/B-Z)

Media Indonesia, 20 Oktober 2003
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'Bangsa yang Diazab
Indonesia seat in! (mungkin) berada dalam

pbslsi sebagal negerl yang sedang diazab
Tuhan. Ada ancaman terorlsrne, utang

yang menggunung, dan kondlsl bangsa yang
kusut masal.

Sastrawan Taufiq Ismail, lewat puisi Rindu
pada Stelan Jas Putih, bertutur tentang rasa
kehllangan pada Bung Hatta, tokoh bangsa
yang lahir dl Buklttinggl. Rasa kehllangan
yang muncu! saat la malu sebagal orang
Indonesia. Malu, karena bangsa Ini menga-
iaml cobaan Tuhan, lalu diazab.

Mengulas puisI Itu, Menterl Kebudayaan
dan Pariwlsata, I Gede Ardlka, mengatakan
bangsa Inl harus kuat dan punya jati dirl,
membuat konsep kebudayaan yang jelas. Inl
penting, agar bangsa Inl bermartabat dan
bisa keluar darl situasi buruk yang sedang
dihadapl.
"Dl satu sisi kita harus memellhara nilal-

nllal bangsa yang sudah menjadi jati dirl, dl
sisl lain kIta dihadang oleh globallsasi,"
ujarnya seusai membuka Kongres •
Kebudayaan V dl Buklttinggl kemarln.
Menurut Ardlka, Jati dirl bangsa tidak bIsa

diplsahkan darl budaya bangsa Itu sendlrl.
"Kebudayaan sebuah bangsa merupakan roh
darl bangsa Itu," katanya. TinggI rendahnya
budaya suatu bangsa sangat ditentukan oleh
tinggi rendahnya martabat bangsa tersebut dl
mata bangsa lain.

Ardlka melemparkan "bola panas" bahwa
Indonesia saat Inl sedang mengalami krisis

budaya. "Tapl benarkah demlklan?".
katanya. Pertanyaan Itu, menurut dia, bisa ,
terjawab kalau peserta kongres berusaha •
menjawabnya. "Semua komponen bangsa
punya harapan besar pada hasll kongres
Inl," katanya.
Pada kongres Inl, pemerlntah berharap

bIsa mengubah poslsl nllal-nllal luhur
bangsa, yang semula hanya menjadi buah
biblr, menjadi prilaku bangsa. "Dengan.
demlklan barulah kIta mempunyal jati dirl dan
martabat yang semestlnya," katanya.
Kongres yang dihadiri sekltar 700 peserta

tersebut digelar 19 hingga 23 Oktober 2003.
Kongres Inl diperkaya dengan keglatan lokal
berupa Pesta Budaya Buklttinggl (PedatI). Ju-
ga. Festival Naslonal SenI Pertunjukan 2003
dl Auditorium STSI Padang Panjang, 20 kilo
meter darl Buklttinggl ke arah selatan.
Seharl sebelum pembukaan, sebanyak

300 penarl tampll memperkaya kongres yang
sudah 12 tahun tak dllaksanakan Itu. Para
penarl diambilkan darl pelajar SLIP dan SMU
se-Buklttlnggl.
Pada acara pembukaan dl Balai SIdang

Hatta, kemarln, juga diserahkan
Penghargaan Hadlah SenI pada sejumlah
budayawan dan sastrawan. Mereka yang
menerlma adalah WIsran HadI, Hj SuharnI
SabdowatI, Hj SitI Maryam, H Mawardl RIva'le
(aim), Retno MarutI dan BudlyatI Ablyoga.
Mereka dinllal telah berjasa menalkkan citra
bangsa lewat kiprah dan karyanya. ■ rui
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Enam Senirnan Dapat Anugerah Seni
PEMERINTAH Rcpublik Indo-

\ nesia melalui Kementeiian Ke-
budayaan dan Pariwisata mem-
berikan beberapa penghargaan
kepada enam seniman/budaya-
wan di sela-sela Kongres Kebu-
dayaan V, kemarin. Penghargaan
yang diberi nama Anugerah Seni
itu diberikan kepada mereka yang
dinilai telah berjasa dalam mem-
bina, mengembangkan, dan me-
lestarikan kesenian dan kebuda-
yaan Indonesia. Berikut keenam
profil penerima anugerah itu.
WISRAN HADI (sastrawan,

Sumatra Barat). Lahir di Padang,
27 Juii 1945. Menyelesaikan pen-
didikan terakhir di Akademi Seni
Rupa Indonesia (ASRI) pada
1969, jurusan seni lukis. Namun,
ketika kembali ke Padang, tidak
ada yang jual alat-alat lukis. "Ha-
rus membeli ke Medan, dan ma-
hal sekali. Akhimya saya menu-
lis saja," tuturnya, kemarin.
Wisran telah menulis banyak

cerita dan lakon, di antaranya la-
kon Sakuntala yang dipentaskan
di Kuala Lumpur pada 2001. Me-
ngenai penghargaan seni yang di-
terimanya, dosen penulisjm krea-
tif Akademi Seni Kebangsaan
Malaysia ini berkomentar, "Saya
tidak mengerti mengapa saya me-
nerima, sebab bany^ senior atau
orang lain yang lebih pantas."

***

HJ SITI MARYAM (penari,
Nusa Teng-gara Ba-rat). Lahir di
Bima, NTB, 13 Juni 1927. Lulus
dari Fakultas Hukum Universitas
Indonesia
(lulus

,  1960). la
belajar me-
nari sedari

kecil di Ke-
raton Bima,
NTB. Hing-
gaberanjak
remaja, ia
terus mem-

perdalam
tari. Sete-
lah dewasa,
selain bela
jar menari, ia pun men-
jadi guru dan pembim-
bing tari, ikut melestari-
kan kesenian klasik, ter-

ulama musik dan tari
tradisi yang hampir pu-
nah. Ia memberi pelajar-
an menari, di sanggar
Tari Pajumonca, Mata-
ram. Selain sebagai seni-
man, Siti Mary^ juga
mengabdikan diri kepa
da negara melalui jalur

• pemerintahan.
***

HJ SUHARNI SABDOWATI
(dalang wayang purwa/kulit, da
ri JawaTengah) . Lahir di Sragen,
Surakarta, Desember 1936. Ia
murid wanita satu-satunya da
lang (^Im) Ki Narto Sabdo. Seti-
ap murid Ki Narto Sabdo yang
dinyatakan lulus akan diberi na
ma tambahan Sabdo," katanya,
kemarin. Ia menyukai pewayang-
an dari kecil, tetapi bai u menda-
patkebebasan dari keluarga un-
tuk menjadi dalang pada usia 30
tahun. "Keunikan saya, kalau
pentas suaranya seperti laki-laki,
saya murni perempuan, anak sa
ya 4 dan cucu saya 16 orang, tu-
tur dalang yang. paling menyukai
lakon Kresna Duta dan Kunti
Duta itu.

***

rETNO MARUTI (penari, Ja
karta). Lahir di Solo, 8 Maret

1947. Ia be
lajar mena
ri dari kecil
di sekolah-
s e k o'l a h
dan sang-
gar-sang-
gar.Iamen-
dirikan ke-
lompoktari
Pandecwara

di Jakarta.
Retno ada-
lah penari
koreografer

yang andal mengga-
bungkan berbagai bentu
tarian menjadi bentuk
dan ciri tariannya. Ia se^
lalu melakukan inovasi
atas traihsi yang bersum-
ber dari penalaran dan
logika, misalnya dalam
lakon Nyi Roro Mendut
yang sering kali digam-
barkan oleh seniman

lam sudah tua renta dan
berpostur kurang bagus,
dalam Retno digambar-

kannya tidak seburuk yang di-
gambarkan seniman lain. Inovasi
dalam gerak itu dikombinasikan
dari berbagai tari yang dipelajari-
nya. "Saya bersyukur meildapat
penghargaan ini."

BUDIYATI ABIYOGA (produ-
ser/penulis naskah cerita dan
skenario, Jakarta). Lahir di Su-
menep, 1 Desember 1944, Sebe-
lum akhirnva merambah ke ber-
bagju bidang dalam film, ia me-
ngaivalinya di jalur produksi pa
da 1983 dalam asuhan Buston
Nawawi. Garapannya antara l^n
filmMigfl Bonar, HatiyangPera-
wan. Budiyati kemudian dikenal
sebagai produser yang mempro-
duksi film-film idealis. Dialah
yang memproduseri film Putu
Wijaya {Cos Cis Cus, d^ Plong),
juga mengorbitkan Garin Nugro-
ho melalui Cinta dalam Sepotong
RoH dan Surat untuk Bidadari. Pa
da 2000, Budiyati mendirikan Pu-
sat Pendidikan Film dan Televisi.

***

(Aim) H MAWARDl RIVAIE
(budayawan/sastrawan, Kali
mantan Barat). Lahir di Sambas,
Kalimantan Barat, 10 Juni 1942
dan wafat di kota yang sama, 23

" Desember 2002. Ia hanya menye
lesaikan sekolah setingkat SMA.
Namun, iakaya dengan penga-

laman dan pengetahuan. Di Kali
mantan, Mawardi dikenal seba
gai sejarawan, sastrawan, pe-
nyair, sekaligusbudayawan. Me-
nurut Zulkarnaen, salah seorang
putranya, Mawardi telah menulis
lebih dari 30 buku, termasuk ka-
mus Bahasa Sambas. Ia menulis
sejarah Peristiwa Mandor, ten-
tang pembantaian cendekiawan
Kalbar dan kerabat Kerajaan
Pontianak oleh Jepang, juga me
nulis buku Pangerdn Indra Mali-
kota (cerita raja Brunei, satu-sa
tunya raja Brunei yang makam-
nya ditemukan di Sambas oleh
Mawardi). (Da£^Alw/B-2)
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Indonesia Butuhkan
usat Kebudayaan

Inggris punya British
Council. Jerman

punya Goethe
Institute. Kita tidak

punya lembaga
seperti itu.

BUKITTINGGI —Di te-
ngah kekhawatiran Kongres
Kebudayaan akan mengha-
silkan hal-hal yang abstrak,
kemarin berkembang ide
tentang pembentukan Pusat
Kebudayaan Indonesia. Ga-
gasan tersebut bergulir pada
awal kongres yang dibuka
Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata, I Cede Ardika,
Senin (20/10), di Bukittinggi,
Sumatra Barat.

Budayawan yang juga su-
tradara, Garin Nugroho, me-
ngatakan gagasan tersebut
lahir karena hingga saat ini
belum ada lembaga yang
menjadi wadah untuk mem-
bicarakan masalah-masalah

kebudayaan. Berbeda de-
ngan sektor lain, seperti pe-
nyiaran yang sudah punya
Komisi Penyiaran Indonesia
(KPJ), atau di bidangpolitik
terdapat Komisi Pemilihan
Ump^(ig»U).
' Kita membutukkan lem

baga semacam Pusat Kebu
dayaan Indonesia itu sebagai
bagian dari strategi diplo-
masi kebudayaan kita," kata
Garin kepada Republika.

I Gede Ardika mengakui
secara teknis pemerintah
memerlukan Pusat Kebuda

yaan Indonesia di dalam dan
di luar negeri. Di luar negeri,
katanya, lembaga ini akan

berkonsentrasi pada penge-
nalan bahasa Indonesia, per-
pustakaan, seni, dan objek
wisata.

Menurut sejarawan Anhar
Gonggong, Pusat Kebuda
yaan Indonesia diperlukan
baik di dalam negeri maupun
di luar negeri.' 'Inggris punya
British Council, Jerman pu
nya Goethe Institute, kita
tidak punya lembaga seperti
itu. Menurut saya kita me-
merlukannya," kata Anhar.
Di dalam negeri, katanya,

Pusat Kebudayaap bisa
menjadi wadah berdialog
untuk membahas masalah-

masalah yang berkaitan de-
ngan kebudayaan. Khusus-
nya, untuk merekatkan bu-
daya dari etnis yang ber-
beda-beda. Sedangkan di
luar negeri Pusat Kebuda
yaan menjadi sarana promo-
si Indonesia.

Ketua Utusan Provinsi Ja-

wa Barat dalam kongres ter
sebut, Yayat Hendayana,
menyatakan lembaga terse
but dibutuhkan sebagai sa
rana berdialog dan menya-
lurkan pendapat tentang
persoalan yang menyangkut
budaya. "Seperti sekarang,
apakah masalah yang me-
nimpa Indonesia akarnya
adalah budaya? Kita kan
perlu wadah untuk membi-
carakan itu," ungkapnya.
Seal bentuk Pusat Kebu

dayaan nantinya, Garin Nu
groho mengidealkan seperti
KPU atau KPI. Lembaga ini
nantinya akan berada di ba-
wah presiden. "Kalau me-
mang terbentuk, mungkin
akan memakan waktu yang
iama. Bentuknya ada sema
cam board. Yang penting
pertanggungjawabannya

transparan," tuturnya.
Yayat berharap lembaga

,tersebut nantinya indep^n-.
den. "Soal independensi itu
merupakan hal yangmutlak."
Sastrawan Taufik Ismail,

. kendati memandang Pusat
Kebudayaan penting, rae-
ngatakan lembaga semacam
ini sulit dalam operasional-
nya jika mencakup persoalan
yang sangat luas. "Saya pikir
kalau Pusat Kesenian Indo

nesia lebih pas. Asal jangan
disingkat jadi PKI," kata
Taufik yang memukau pe-
serta saat tampil membaca-
kan puisi pada saat acara
pembukaan.
Ide pembentukan Pusat

Kebudayaan kemarin men-
cuat dalam sidang pleno per-
tama. Bahkan, ada seorang
peserta yang mengusulkan
agar dibuat undang-undang
untuk memperkuat posisi
lembaga itu nantinya.
Sebelum kongres berlang-

sung, bergulir kekhawatiran
helat besar di Bukittinggi
hanya akan menghasilkan
hal-hal yang sifatnya abs-.
trak. Anggota Panitia Penga-
rah, Toety Heraty, mengakui
adanya kekhawatiran itu
mengingat tema kongres,
yakni "Konsep, Kebijakan,
dan Strategi Kebudayaan
Indonesia" sangat luas. Na-
mun, menurut dia, tema
besar itu diharapkan dapat
terfokus dalam diskusi-dis-

kusi di kongres nantinya.
Harapan agar kongres

menghasilkan hal yang kon-
kret sebagian juga dikare-
nakan keinginan agar acara
kali ini tidak mengulangi
Kongres Kebudayaan IV di
Jakarta.
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Kongres tersebut sempat
diwamai kongres tandingan
dan dinilai tidak mem-
buahkan basil konkret. Ber-
beda dengan kongres sebe-
lumnya. kongres I di Mage-
lang (1948) menghasilkan
Lembaga Kebudayaan Indo
nesia. Kongres H di Bandung
(1951) menghasilkan Badan
Musyawarah Kebudayaan
Nasional. Sedangkan kong
res IV di Solo (1954) mengha
silkan pendirian Balai Buda- •
ya/Gedung Kesenian. ■ sbi
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Martabat Bangsa
bitentukan Kebudayaan

BUKITTINGGI (MEDIA): TInggI rendahnya martabat
bangsa Indonesia di mata dunia internasional sangat
ditentukan kebudayaan daerah dan nasional sebagai

rob serta jati diri masyarakat negeri ini.

"Roll dan jati diri ilu tergan-

dan bernegara sebagai individu,
warga negara, dan bagian dari
masyarakat internasional," ujar
Menteri Kebudayaan dan Pariwi-
sata I Cede Ardika saat membu-

ka Kongres Kebudayaan Nasio
nal V di Bukiltinggi, kemarin,
(bukan Mlnggu (19/10). seperti
yang diberitakan Media sebe-
lumnya). Kongres Kebudayaan
V di Buidttinggi ini diikuli 750 pe-
serta dari seluruh Indonesia.

Menurut Ardika. perlakuan
niasyar^at terhada'p budaya itu
diwujudkan dengan pelaksanaan
nilai-nilai luhur yang terkandung
dalam budaya bangsa, yang tidak
sekadar menjadi buah bibir. Te-
tapi tercermin dalam perilaku ke-
hidupan dan nienghayati kebe-
naran masalah masyarakat.
Dalam hal ini, lambahnya, bu

daya (ak benda {intangible cultu
re) menjadi sangat penting. Bu
daya lak benda pada hakikatnya
merupakan roh dari semua pro-
duk kegiatan budaya yang beru-
pa nilai-nilai kehldupan manusia.
Karena itu, internalisasi nilai-ni

lai itulah yang harus dlusahakan
sekuat tenaga.
Ardika mengatakan, untuk

menginternalisasikan nilai-nilai
terscbut maka bangsa ini harus
benar-benar menghayati kehl
dupan sebagai bangsa yang ber-
kaitan dengan kebudayaan seba

gai penuntun terbentuknya sis-
tem yang dibangun bersama
oleh komponen-komponen ma
syarakat.

la juga menyebutkan kongres
ini akan membahas usulan peni-
benlukan pusat kebudayaan In
donesia sebagai ujung tombak di-
plomasi kebudayaan.
"Pusat kebudayaan Indonesia

itu akan memberikan pelayanan
informasi kepada masyarakat
luar negeri. juga dalam negeri,
seperti India punya Jawaliarial
Nehru Center. Jerman Goethe
Insitute. Prancis CCF, seperti itu
lah kira-kira," katanya.
Pusat kebudayaan itu, lanjut-

nya. bersifat independen karena
mengarah kepada kekuatan ma
syarakat. "Intinya lebih kepada
nuansa budaya yang lebih bebas.
Bentuk organisasinya nanti kita
bicarakan,"ujarnya. Namun.dia
tidak mcnargetkan kapan pusat
kebudayaan Indonesia akan ter-
bentuk. "Di kongres ini gagasan
pembentukannya dimatangkan,"
katanya.

Budaya amuk .
Sosiolog Ignas Kleden, ypng

lampil kemarin dalam Sidang
Pleno II, menepis anggapan bah-
wa bangsa Indonesia memiliki
budaya amuk. "Kebudayaan tak
memiliki watak yang esensial. ilu
tergantung proses. Tak ada wa
tak amuk dalam komunitas-ko-
munitas kita," katanya.
Soal munculnya ketidakpuas-

an daerah di mana-mana, menu-

rutnya. salah satunya disebab-
kan selama ini daerah lebih ba-

nyak melayani kcpenlingan-ke-
pentingan pusat dan selalu bera-
da dalam represi politik. "Kita
pcrlu waktu untuk mengguna-
kan kebebasan agar lebih bergu-
na." ujarnya.
Senada dengan Ignas Kleden,

I Gede Ardika juga menepis pan-
dangan kekerasan anlaranak
br.ngsa karena walak amuk. "Itu
berkaitan antara salu dan yang
lain," ujarnya.
Menurutnya, pertikaian itu ha-

nj-a letupan-letupan sesaat dalam
proses kehidupan. "Kalau dilihat
secara menyeluruh, masyarakat
kita letap santun.Jangan digene-
ralisasi cilra bangsa Indonesia se
perti ilu, itu hanya segeliiUir saja
yang berbuat seperti ilu," kata
nya.

Pada sisi lain. Ardika mengata
kan kalau politik tidak memiliki
budaya maka akan berbahaya.
"Politik harus mendasarkan pa
da nilai-nilai budaya bangsa, se
perti kebersamaan, kekeluarga-
an, itu yang harus diketengah-
kan. Nilai-nilai itu ada pada suku
bangsa Indonesia," katanya.
Kerapuhan nilai-nilai budaya

bangsa, lanjutnya, karena ada in-
teraksi antara lokalitas. nasionali-
tas, dan globalitas.

"Jika kita tidak kuat dengan
dengan jati diri, akan goyah. Hal-
hal ini salah satunya yang men
jadi pembahasan dalam kongres.
Bagaimana mekanismeuya, tek-
nik operasional di bidang politik,
ekonomi, misalnya, bagaimana
perilaku yang harus ditunjuk-
kan," katanya.

(Alw/Da«/GT/B-2)

Media Indonesia, 21 Oktober 2003



186

Kongres Kebudayaan V di BuMtting^

Dibahas, Pembentiikan
Pusat

Indonesia
BukiTTINGGI, KompAS""— Hari kedua Kohgres
Kebudayaan V di Bukittinggi (Sumatera Barat),5elasa
(21/10), antara lain membahas gagasan pembentukan
Pusat Kebudayaan (Pusaka) Indonesia. Pusaka Indo
nesia diharapkan menjadi salah satu hasil konkret dari
kongres yang berlangsung tiga hari dan akan ditutup
hari Rabu ini. '

Pemaparan tefttang pendirian
Pusaka Indonesia disampaikan
Taufik Rahzen, sebagai pengga-
gas mbngenai pentingnya sebu-
ah lembaga yang akan menjadi
sarana diplomasi budaya yang
aktif, di samping untuk.menata
strategi presentasi dan repre-
sentasi kebudayaan Indonesia
pada tataran global.
Taufik menyatakan, pemben

tukan Pusaka Indonesia tidak
beigerak dari titik noL Sqak
masa awal Republik, Presiden
Soekamo memimpikan kawa-
san Monumen Nasional (Monas)
sebagai ruang publik -yang da-
pait mencerminkan identitas
bangsa. Museum Nasional, Ga-
leri Nasional, dan Wisma Send
(yang sekarahg menjadi Kantor
.Kementeiian Kebudayaan dan
Pariwisata) ingin dijadikan
kpmpleks kebudayaan.
Adapun Mohammad Hatta

nioigangankan Perpustakaan
Nasional yang berada di dekat
Istana Wakil Presiden sekarang,
yang diharapkan menjadi re
source center perpustakaan, ru-
juk^, dan p^esmian tradisi in-
telektual Indonesia. "Rencana
pemerintah xintuk menyineigi-
kan pengelolaan ketiga institusi
kebudayaan tersebut, mu^gkin'
difambah dengan Gedung S^ap-
ta Pesona, dapat menjadi modal

awal imtuk tmpat maupim ja-
ringan keija," ujamya.
la menawarkan agar Pusaka

Indonesia berada langstmg di
bawah presiden, tetapi anggo-
tanya dipilih dan dipertimbang-
kjui melalui mekanisme publik.
Bukan seperti Galeri Nasional,
Museum Nasional, Perpustaka
an Nasional, dan Pusat Bahasa,
yang hanya sebagai Unit Pe-
laksana Teknis di bawah
Departemen Poictidikan Nasi
onal (Depdiknas). Dengan de-
mikian, akan berbentuk quasi
government (semipemerintah)
nondepartemen, bersifat inde-
penden, dan miemiliki akunta-
bilitas publik yang kuat.
Mengenai kekhawatirah se-

mentara kalangan bahwa Pu
saka Indonesia akan birokratis
dan menjadi sarang konipsi jika
melibatkan pemerintah, menu-
rut Ihufik hal itu hanyalah ke-
gamangan independensi. "Stig
ma ini jangan diwariskan ke
m^a-mana karena akan me-
ngekang ruang gerak Idta sen-
diri. Banyak yang mengan^ap
tidak independen kalau bekerja
gnrna dengan pemerintah, tetapi
daria dari luar negeri dianggap
ihdi^enden," tutur Taufik.
Buat terencana

Mohamad Sobary yang ikut

membahas rencana pemben
tukan Pusaka Indonesia itu pa-
da prinsipnya sepakat dengan
ThuM. la berharap lembaga ke
budayaan itu tidak hanya di-
dukung sepenuhnya oleh peme
rintah, melainkan juga dari pi-
hak-pihak yaiig peduli kebuda
yaan. Kegiatan-kegiatan tidak
boleh imptdsif, mdainkan ha
ms terencana dengan baik.
Kepala Museum Nasional En-

dang S juga menyatakan du-
kungannya. Menumt dia; Atase
Kebudayaan dan Pendidikan
yang ada di luar negeri tidak
mampu mengemban fungsinya
dalam memberikan informasi
tentang kebudayaan Indonesia
kepada negara lain. "Saya se-
ring mendengar banyak orang
yarig datang ke kedutaan besar
Indonesia S luar negeri tidak
mendapatkan informasi yang
cukup tentang kebudayaan In
donesia," kata Endang.
Ihufik mengangankan jika

rencana itu terealisasi, Pusaka
Indonesia paling tidak akan di-
dirikw di linia negara pada hia-
sing-masing bemia, yakni di
Beijing (Asia), Canberra (Aus
tralia), Paris (Eropa), Washing
ton DC (Arherika Saikat), dan
Mesir (Afrika). Negara-negara
ini dipiUh b^asarkan pertim-
bangan strategis kawasah.
Pusaka Indonesia akan

memiliki dua prog-am utama,
yaitu Sasana Seni Soekamo un-
tuk ekshibisi dan seni pertun-
jukan serta Pusaka Hatta imtuk
menyimpan koleksi perpusta
kaan. "Soekamo sangat peduli
terhadap kesenian. Hatta se-
nantiasa menekankan pen-
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tingnya tradisi intelektiial,"
ujamya.
la menambahkan bahwa un-

tuk luar negeri, di samping
sebagai sarana diplomasi bu-
daya, Pusaka Indonesia akan
merangsang dan memfasilitasi
Irajian Indonesia, mendorong
keija sama budkya antamegara,
pendtraan kembali bangsa dan
tumbuhnya saling percaya me-
lalui bahasa budaya. Di dalam
negeri, lembaga i^ berfungsi
sebagai pusat data dan informa-
si budaya serta sebagai struktur
mpHinsi jaringan lembaga-lem- <
baga kebudayaan yang ada,
khususnya dalam diseminasi in-
formflq dan kerja sama budaya.
Secara struktural, lembaga ber
fungsi untuk mempertimbang-
kan dan mengawed kebijakan
budaya yang berorientasi pub-
lik dan negara. (LAM)
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Kongres Kebudayaan V
Dihhawatirkan tidak Hasilkan

Rekomendasi Konkret
BUKITTiNGI (Media): Sejumlah peserta Kongres
Kebudayaan (KK) V di Bukittinggi, Sumatra Barat

(Sumbar) pesimistis, kongres yang menelan dana
Rp4,2 miliar bisa menghasilkan rumusan yang matang
tentang konsep, kebijakan, dan strategi kebudayaan.

Padahal, setiap penyelengga-
raan Kongres Kebu
dayaan, selalu melahir-

kan rekomen-

>, dasi kepada pe-
^  mcrinlah dan

y  legislalif yang
kemudian diimple-

menlasikan secara kon- |
kret. Sebagai contoh.
KK I (1948) melaliirkan Lemba-
ga Kebudayaan Indoensia, KK 11
(1952) melahirkan Departemen
Pendidikian dan Kebudayaan,
I<K III (1956) melahirkan Lem-
baga Bahasa, dan KK IV
meskipun berjalan sebagai kon
gres pelal merah, berhasil meng-
gaungkan desentralisasi atau o-
tonomi daerah.

Seniman I Nyoman Nuarla
inengatakan, masalah kebuda
yaan itu iuas, dalam waktu yang
singkal selama tiga hari (29-23
Oktobcr) tidak nuingkin teru-
muskan secara tuntas dan ma

tang mengenai arah dan tujuan
peinbangunan kebudayaan na-
sionar. 'Tidak akan matang, lagi
pula masih banyak soal yang be-
lum tergarap," katanya, kemarin.
Meskipun banyak masalah

yang belum dibahas, pematung
ini berharap rumusan kongres ti
dak lagi berada pada tataran ab-
strak, tetapi konkret.
Senada dengan Nuarta, bu-

dayawan Sumbar Edy Utama dan
penyair Rusli Marzuki Saria me-
ngalakan, pesimistis karena di-
dasarkan bclum lunlasnya per-
debatan-perdebatan yang mun-

cui dalam diskusi, karena keter-
batesan waktu.

Namun, Edy menolak jika kon
gres ini dikatakan mubazir. 'Ti-
(lak-tnubaztrrKongres Kebtrtki"—
yaan ini penting, pada forum
apalagi para budayawan dari ber-
bagai daerah bisa berdiskusl,"
kata Edy.
Mesldpun tidak menghasilkan

suatu rumusan yang matang dan
konkret, setidaknya kongres ini,
lanjulnya, bisa membongkar wa-
cana realitas objektif yang ber-
kembang di masyarakat se-
karang ini.
Menanggapi pesimisme terse-

but, salah seorang panitia penga-
rah.Tauflk Rahzen, mengatakan
kongres ini memang tidak akan
dipaksakan menghasilkan suatu
rumusan yang matang. "Yang
penting, ada ruang negosiasi an-
tara budayawan dan pemerin-
lah," katanya.
Sementara itu, dalam sidang

ke-25 tentang Trauma, Rekonsi-
liasi, dan Kesadaran Sejarah, bu

dayawan Roch Basuki
Mangoenpoerojo meng-
gulirkan revolusi kebu
dayaan Indonesia. Cara-
nya, mengubah dengan
cepat budaya terjajah
menjadi budaya merde-
ka. "Semuanya harus di-
mulai dengan pola pikir,"

katanya.
Basuki mengusulkan tiga hal

yang tak boleh dilakukan; tidak
melawan siapa-siapa, tidak men-
Jatuhkan siapa pun. dan tidak me-

rusak apa pun. Di samping itu,
ada tiga keharusan yang harus
dilalui dalam revolusi. Tiga stni-
ta yang berkesinambungan seca
ra sistemik itu, yakni strata pe-
ranti pikir, peranti keras, dan pe-
ranti lunak.

Oleh karena itu, sambungnya,
bangsa ini mengharapkan cende-
kiawan untuk merevolusi peran
ti pikir.

Kurang matang
Penyelenggaraan KIC V tain-

pak kurang rapi. Indikaslnya,
banyak acara yang tidak tepat
waktu atau tidak terlaksana. Kon-

ferensi pers pada hari Sabtu (18/
10) yang rencananya akan dise-
lenggarakan pukul 10.00 dan
13.00 WIB, akhirnya hanya terse-
lenggara sekali, yaitu pukul 17.00
WIB. Bahkan, ada pembicara
yang seharusnya hadir memba-
wakan makalah, tidak bisa hadir
karena mereka menerima pem-
beritahuan yang terlalu mende-
sak.

Pemakalah yang tidak hadir
adalah Frans Magnis Suseno dan
Mochtar Pabbottingi. Keduanya
telat dimintai konfirmasi oleh

-panitia penyolenggara.
Kekurangrapian ini terjadi

karena reposisi organizing com
mittee (panitia pelaksana) dari
yang semula ditangani Depuli
Bidang Pelestarian dan Pengem-
bangan Budaya —Badan Pe-
ngembangan Kebudayaan dan
Pariwisata (BP Budpar) IGN A-
nom, dialihkan ke Deputi Bidang
Seni dan Film, Kementerian Bud-
par. Sri Hastanto. Perpindahan
ini terjadi setelah instansi BP
Budpar dilikuidasi ke tubuh Ke
menterian Budpar. Padahal, pa
nitia KK V saat itu sudah melaku-

kan proses kerja. Seharusnya.
peleburan ini tidak membual



kcpaniliaan menjadi kacau.
"Memang sedikil terjadi ke-

bingungan saat terjadi peleburan
BP Budpar ke Kemenlerian Bud-
par. (Alw/Daf/B.2)

f Jpri-i. .

SENYUM KEMENANGAN

■ lTmaia°m Elite Model Look kembali digelar di Hotel JW Marriott. Senin <20/
® Semarang, Paula Verhoeven (tengah) berhasi! meraih juara pertama

dl? wSmen°Joe model asal Medan, SIsvl (kananj

Media Indonesia, 22 Oktober 2003



190

Perkara Identitas dan
Intesrasi Indonesia
Politik identitas tidak

tepat untuk Indonesia

kini karena cenderung
mencipt^kan politik'

tertutup di dalam se-

tiap kelompok.

BUKITTINGGI — Kebetulan seja-
rah temyata ikut membentuk
identitas Indonesia seperti seka-
rang ini. Di sisi lain, persoalan
identitas ini secara lebih lanjut
cenderung bericembang untuk
melahirkan politik identitas yang
tidak tepat untuk Indonesia sa^t
ini, l:arena cenderung mendpta-
kan politik yang tertutup.
Topik tentang identitas inilah

yang terangkum dari dua pembi-
cara utama dalam Sidang Reno
kedua di hari pertama Kongres
Kebudayaan V di Bukittinggi, Su
matra Barat, Senin (20/10). Da
lam sidang pleno tersebut, tampil
dua pembicara, (k)enawan Mo
hamad dan Ignas Kleden, yang
keduanya sama-s^a membica-
rakan identitas Indonesia
Seharusnya masih ada satu

pembicara lagi, yaitu Ninvan Ah
mad Arsuka namun redaktur di
jumal buda}^ Bentara itu belum
tiba di Bukittinggi pada hari'itu.
Akhimya oleh moderator, Pro£
Dr.Toeti Heraty yang juga Ke-
tua Steering Cmamittee (SQ
Kongres ini, mengundang ahli
ekonomi Prof. Mubyarto untuk
membicarakan soal ekonomi
dan pendidikan—tema yang ter-
pencil dari pembicaraan Goena-
wan dan Ignas.
Pada kesempatan pertama,

(joenawan membicarakan salah
satu hal yang turut membentuk
Indonesia, yaitu kebetulan seja-

rah. Hanya karena Brunei Da-
russalam dan Singapura bukan
jajahan Belanda, maka kedua wi-
layah itu tak menjadi bagian In
donesia'Lantas,apakah identi
tas Indoneda itu?

Menurut Ck>enawah, ada lima
, pericara yang menyebabkan In-
' donesia sulit dibayangkan seba-
gai sebuah entitas yang lahir dan
tumbuh secara ^amiah, atau
takdir. Perkara pertama adalah
pengambilalihan Timor Timur
secara militer yang memperli-
hatkan sisi lain dari Indonesia.
Syahdan, Bung Hatta dan te-

man-temannya melahirkan ler-
bentuknya Indonesia secara mo-
men etis nasionalisme, yaitu ke-
tika satu atau sekelompok manu-
sia menerima, menjelang, dan
menyalami manusia y^g—ber-
beda, ketika mereka mengulur-
kan tangan dan mepjabat dunia
yang—^lain. Hal ini menjadikan
nasionalisme yang dirintis Hatta
dan Soekamo serta generasi sa-
at itu menghasilkan universali-
tas—^berbeda dengan nasionalis
me tertutup ala katun Nazi Jer-
mandan Fasisjepang.

Nasionalisme tertutup ini se-
benamya juga dialami Indonesia
dengan alegori "sapu lidi" dan
"taman mini". Alegori pertama
mencerminkan imajinasi totaliter
yang memaksakan asas tunggal
sebagai kekuatan represif untuk
mengikat keseragaman. Alegori
kedua telah membuat keber-
agaman menjadi kebinekaan
yang membeku dan menjadi
identitas budaya yang beku dan
dijadikan ukiu^ semata, namun
melupakan masalah kelas dan
ekspresi sosiologis yang lain.
Kedua alegori in^ yang me

nyebabkan laku repreaf seperti
pengambilalihan Timor Timur
oleh Orde Baru yang telah meng-
ubah Indonesia tak lagi seperti
ketika pertama kali dibentuk pa

da 1945. Indonesia telah menjadi
komunitas yang dii»ksakan.
Pemerintahan represif Orde

Baru inilah yang mendorong
perkara kedua, yaitu dorongan
pemisahan diri dari republik,
dan perkara ketiga, yaitu . Indo
nesia tak mudah lagi dibayang
kan sebagai sebuah entitas ala-
miah karena metode pemba-
ngunan ekonomi nasional telah
membuat pemerintah merenca-
nakan sesuatu tanpa konsultasi
dengan masyarakat yang hidup
di dekat akar padi.

Indonesia yang sentralistis ini
lah yang mendorong perkara ke-
empat, yaitu kendumya ikatan
kesetiaan kepada kesatubangsa-
an. Perkara kelima adalah keha-
diran negara dari salah satu ana-
sir dwi tunggal negara-bangsa.
Ketika gagasan negara menjadi
penting dalam demokrasi ter-
pimpin, ketika itulah scmua us{i-
ha swasta asing diatur negara,
menyebabkan korupsi dalam
skala luas. Negara yang represif.
rentan, cerewet, dan bodoh telali
mengekalkan praktek kotor ini.
Lima peikara yang ditunjuk-

kan Goenawan ini memperliliat-
kan bagaimana identitas Indone
sia telah berubah sedemikian ja-
uh dari niat semula ketika nega
ra ini terbentuk. Lantas, masih-
kah ada identitas asali dari Indo
nesia itu sendiri?

Menurut Ignas, identitas bu-
kanlah suatu keadaan yang final
tapi sifatyang diperbarui kemba-
li. kondisi yang seLilu disesuai-
kan dan ^negosiasikan terus-
menerus. "Dalam bahasa antro-
pologis, kita mengatakan bahwa
identitas bukanlah suatu esensi,
wujud yang tetap dan abadi, tapi
sangat teigantung pada proses-
proses yang menciptak^ dan
memhentuknya," kata Ignas.

Selain kondisi yang selalu ber-
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ubah, identitas juga bukanlah
bentukan ypng ditentukan keada-
an obyek^ atau pandangan
orang 1^, tetapi ditentukan oleh
pandangan atau yang dilakukan
dlri^ndiri. Masalahnya, persep-
si baku di daiam kesadaran ma-

nu^ Indone^ sebagai bangsa
sangat lemah dan kurang berusa-
ha mencari tahu identitas sendiri
(hui lebiii memilih hidup dalaiti
berbagai klise yang sudah ada

Padahal, kesadaran akan iden
titas ini diperlukan karena berpe-
ngaiuh terhadap integrasi dan
disintegrasi. Ada. dua sisi dalain
Iiubungan identitas dengan in
tegral. Sisi pertama, integrasi
dapat terbentuk dan dapat diba-
yangkan jika identitasnya men-
dukung, seperti kesamaan baha-
sa, sistem nilai budaya, citacita
politik, orientasi, agama, dan
pandangan hidup.
Di »si lain, integral yang le-

bih luas hanya mungkin terben

tuk apabila sekelompok orang
menerobos identitasnya semula
dan mengambil jarak dari segala
apa yang selama ini dianggap
membentuk watak dirinya dan
watak kelompok. "Jadi, perkem-
bangan sosial yang membuat se-
seorang sedikit menjauh dari
identitasnya iseringkali menjadi
kesempatan yang mendorong
terbentuknya integrasi yang le-
bih luas," ujar Ignas.
Mengedepankan identitas juga

tidak seharusnya menjadi titik to-
lak pengelompokan politik, tapi
justru harus menjadi hastl akhir
dari pengelompokan politik. "Po
litik idoititas tidak terialu tepat
untuk Indonesia saat ini karena
cenderung mendptal^ politik
yang tertutup di dalam setiap ke
lompok," kata Ignas lebih lar^ut

Politik tertutup ini teijadi keti-
ka birokrasi nasional mepjadi bi-
rokrad identitas. Padahal Idta ta
hu bahwa birokiasi adalah insti-
tusi yang mestinya bersifet for
mal dan harus menjadi mesin
yang melayani berbagai kepen-
tingan siapa s^a sejauh ia meme-
nuhi pros^ur yang di^raratkan.

Jika identitas menjadi satu-sa-
tunya takaran, birokrat hanya
memperhatikan siapa yang me-
laksanakan, apakab dari kelonv
pok sendiri, penganut agama
yang Sama, atau penduduk asU
atau pendatang. Di sinilah identi
tas t^ seharusnya menjadi satu-
satunya absolut dalam pengam-
bilan keputusan pcnling di nega-
ra majemuk Indonesia.

• f dewi ria utari

Koran Tempo, 22 Oktober 2003



192

Kongres KebudayAan V

Pusat Kebudayaan
Tidak Masuk Rekomendasi

BUKIT mrpGI - Kongres
Kebudayaan V yang berlang-
sung di Bukit Tinggi, Su-
matera Barat, secara resmi di-
tutup Rabu (22/10) malam.
Dari 16 pokok bahasan, 22 ang-
gota tim perumus menyam-
paikan 18 butir rekomendasi.
Sebaglan bes^ rekomendasi
adalah ide-ide usang dan
mengundang kontroversi.
Rekomendasi ini pun cende-
rung diragukan daya intru-
sinya.

Hasil rekomendasi yang
dirumuskan oleh tim seba-
nyak 22 orang itu dianggap
belum memuaskan banyak pi-
hak. Gagasan pendiriaii Pusat
Kebudayaan Indonesia (Pus-
kin) yang pernah diangkat
dalam prakongres Bali temya-
ta tidak masuk hitungan. Tan-
pa diduga. ide usang pemben-
tukan Departemen Kebuda
yaan malah kembali menge-
muka.

Kepada wartawan di Bukit
Tinggi, Rabu (22/10), Ketua
Tim Perumus. Toeti Herati
bahkan mengaku tidak dapat
menjawab mengapa Puskin
gagal masuk dalam rekomen
dasi. Naniun diakui. gagasan
Puskin memang sempat diba-
has sebagai materi dan bebe-
rapa pertemuan di Jakarta.

"Sewaktu kongres ini ber-
. langsung, ada juga gagasan
yang memfokuskan pembica-
raan pada kebutuhan Puskin.
Tetapi, kebutuhan lembaga se-
perti itu sudah tercantum da-.,
lam salah satu rekomendasi
secara implisit," kata Toeti.

Hal serupa juga dikatakan
pleh Ketua Panitia Sri Has-
tanto. Puskin masih mepjadi
proses bahasan yarig terus
bergulir. Hal itu disebabkan
keberatan sejumlah pihak
atas istilah nama yang digu-
nakan. Puskin tidak masuk
dalam rekomendasi karena di-
harapkan kelak banyak pihak

mencapai konsep yang lebih
bulat.

Akan Dibahas

Seperti diberitakan ssbe-
lumnya, saat pembukaan kon
gres, Menteri Negara Kebu
dayaan dan Pariwisata I Gede
Ardika pernah mengatakan
keinginannya untuk mem-
bangun Puskin. Ardika ber-
harap gagasan Puskin akan
dibahas dan mungkin menjadi
rekomendasi karena masih

berupa gagasan dan konsep.

Tetapi sebagai gambaran
Puskin itu kurang lebih be-
rfungsi seperti Goethe Institut
(Jerman), CCF (Prancis), atau
British Council (Inggris).

Ketika hasU rekomendasi

kongres diumumkan Rabu
(22/10), banyak pihak men-
ganggap 18 butir rekomendasi
hanya mencantumkan ide-ide
usang dan kontroversiaL Tim
perumus yang beranggotakan
22 orang dinilai hanya mela-
kukan identiflkasi dan inven-
tarisasi masalah. Butir-butir
rekomendasi cenderung ter-
lalu abstrak.dan mengada-
ada. Tim perumus juga tak
mampu menyebutkan strategi
taktis yang akan ditempuh
agar rekomendasi itu dapat
terlaksana.

Beberapa butir rekomen
dasi itu adalah: pembentukan
departemen kebudayaan (butir
15); penyelenggaraan kongres
lima tahun sekali (butir 18);
nikotin dan pomografi sebagai
penyakit sosial (butir 8); ke-
sadaran budaya (butir 6); dan
deskralisasi tempat keaga-
maan (butir 12). Butir 18 ten-
tang periode penyelenggaraan
kongres dianggap kontradiksi
dengan pernyataan Toeti
Heinti beberapa waktu lalu.

Toeti mengatakan. kon
gres kebudayaan muncul dari
itikad kebutuhan dan tidak

akan menjadi formal berkala
dan reguler. Sementara reko
mendasi tersebut dinilai ha
nya meiijabarkan tema-tema
pokok bahasan kongres tanpa
keberanian menyebut penger-
tian yang lebih tegas.

Pusat

Di pihak lain, Taufik Rah-
zen mengaku rekomendasi
tentang pembentukan depar
temen merupakan hasil suara
mayoritas. Meskipun pada
prinsipnya tidak setiiju, Tau
fik memilih bersikap sportif.
Dia sempat pula mengusulkan
agar kebudayaan disatukan
dengan lingkungan, bukan de
ngan pendidikan atau pari
wisata.

"Saya tidak melihat ur-
gensinya.Yang perlu dikha-
watirk^, di Indonesia, rezim
manapun yang berkuasa be
lum tentu punya perhatian
terhadap kebudayaan. Yang
mengherankan pula, dari kon
gres pertama sampai kongres
sekarang, usulan departemen
kebudayaan selalu muncul.
Uniknya lagi, gagasan itu ti
dak pernah terealisasikan,"
kata Taufik.

Mengenal gagasan Puskin
yang gagal masuk rekomen
dasi, Taufik bisa memahami.
Menurutnya, gagasan Puskin
ditolak justru karena terlalu
konkret. Padahal konsep Pus
kin masih mengundang po-
lemik, apalagi jika masuk da
lam rumusan. Di sisi lain, ada
trauma yang masih melekat di
kalangan budayawan. Alhasil
istKah pusat sempat dianggap
bagian dari isu sentralistik
kekuasaan pemerintah dan
dikooptasi negara. (U-5)

Suara Pembaruan, 23 Oktober 2003
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18 Rekpmenda$^
Harus Ditindalclanjuti

ONGRESKebudayaanVtelah usaidige-
lar. Penyelenggaraan dan eksistensi

^ XJcongres ini sangat relevan dengan kon-
disi Indonesia saat ini, saal kita sedang melaku-
kan reposisi nilai dan reformasi di berbagai sek-
tor. Kongres menjadi sangat pentingkarena di-
selenggonikan sebelum PcMiiilihnn Umtiin 2(X)4,
yang dan diharapkan rekomendasi kongres ini
akan menjadi bahahniasukan dan pertimbang-
an ba£^ pengambil k^putusan politik yang me-
nentukan maju mundurnya bangsa ini.
Terlepas dari s^gala kekurangannya, .setelah

12 tahunmengalami masa stagnan, I&rigres Ke^
buday^ (KK) ak^nya digelar keinbali d^'
ngan mengh^ilkah '18 rekomendasi. Namun,
ke-18 rekomendasi yang sangat penting itu
nya akail mubazir bila tidak ada tindaklanjut-
nya: ̂bab, kita belum memiliki lembaga yang
bisa niel^^akan hasil-hasil kongres. Berikut
petikw wawancara wartawan Media Doddi AF
dengan budayawan Taufik Rahzen yang aktif
dalam kongres, baik sebagai panitia pengarah,
pemakalah, maupun panitia perumus.
Bagaimana menurut Anda hasil-hasil KK

V, apakah sudah menggambarkan kondisi
kebudayaan Indonesia saat ini?
Rumusan yang ada, betapa pun, memantul-

kan apa yang teijadi di kon^es. Setidak-tidak-
nya apa yang sementara ini mereka pikirkan.
Rumusan itu seperti kertas litmus, yang men
jadi ukuran, apakah asam apakah basa, situasi
kita saat ini. ̂ nang tak ̂ nang, kita memper-
oleh peta harapan dan keadaan kita saat ini.
Rumusan kongres in! terlalu *njelimef,

dan terlaiu in^n mengakomodnsi herfoagai
pemikiran. Tetapi, krayataannya tidak'bisa
semua pikiran terakomodasi...
Memang, sebelumnya kita berharap seba-

nyak mungkin aspirasi dan pikiran bisa teija-
ring. Tetapi, kita membatasi pada enam belas
tema yang mendesak. Tim perumus mericoba -
menggunakan standar fsu, yang berkembang
sejak temu budaya, dialog budaya, dan prakon-
gres. Apa yang ada telah dianlisipasi, meskipun

substansi dan materinya masih dalam perdeba-
tan. Bahwa kelihatan nj'elimet, mungldn kita i-
nsdn merangkum banyak Hal dalam bahasa yang
singkat Kita ingin memadatkan persoalannya
dalam beberapa tanda. Tim perumus berusah^ ̂
menangkap semua yang ada.
Biigaimonn proses ruinusun rekomenda

si dibuat?
:r Setiap kbinisi didainpingi dan dikavral oleh
seorang moderator, yang merangkap perumus.
Merekalah yang kemudian memilah dan memi-

. lib tema yang ada, Jadi, masing-masing reko-
' ;mendasl muncul dari perdebatan dalam ruang
. dskusi. Bahwa kelihatannya sangat akomoda-
:  tif, mungkin lahir dari keinginan melerai per-
bedaan yang ada. Hal-hal kontrovemial dan ma
sih daiam perdebatan, menjadi catatan, tetapi
jangan Sampai teijadi a compli terhadBp
rumusan y^g ada. Misalnya tentang isu Pusat
Kebudayaan (Pui aka), i '
Hal apa yang sebetulnya mendesi^ per-

lu dibicarakan dan tindakan?
Banyak hal mendesak. Yang utama, kita ha-

rus mengetahui apa yang kita hadapi, di mana
- kita berada, dan kapan melakukan tindakan!
Perubahan tidak dapatdilakukan dengan meng-
gebrak meja atau memperpanjang-panjangargu-
mentasi. Kita perlu mempertimbangk^ kemba-
li cara beipikir, isu-isu yang bersifat antisipatoris
dan lembaga yang lentur terhadap perubahan.
Bagi saya, pembicaraan tentang J^sat Kebu
dayaan tidak saja mendesak dan strategis, teta-
pi sebenarnya memiliki momentum yang baru.
Seperti apa follow up' dari rekomenda

si ini?

Rekomendasi ini sebaiknya dikawal oleh se-
buah lembaga independen, yang dapat meman-
tau perkembangannya. Tak perlu diselenggar-
akanpleh pemerintah, tetapi prakarsa-prakar-
sa masjSrakat. Saya tertarik untuk menghidup-
kan k^bali Lembaga Kebudayaan Indonesia,
yakni iiistitusi yang menyelenggarakan kongres
awal, institusi para budaya\van yang didukung
dan dihargai pemerintah. (X-9)

Media Indonesia, 25 Oktober 2003



ReHomendasi Kongres
Kebudayaan

Jangan Jadi Gaung
di Ruang Kosong

lAP-tiap revolusi
I  mempunyai krisis ke-
JL budayaan. Pacia per-

mulaan ialah riisaknya kcseim-
bangan kebudayaan yang lahir
clan kebudayaan yang batin, akaii
telapi saya kemukakan di sini
bahwa krisis itu pun disebabkan
oleh karcna angkalan muda yang
berbaclapan clcngan angkalan
Uia, yang di dalam nwayal kebu
dayaan selalu berhadai>hadapan
dan ineniinbulkan perlenlangan
yang hebal sekali."

Deniikian bail pcnltng sam-
butan Mcnleri Pendidikan, Pe-
ngajaran, dan Kebudayaan Mr
Ali Sastroamidjojo cialain pembu-
kaan Kongres Kebudayaan I
yang diselenggarakan di Mage-
lang, 20-24 A^stus 1948 (Nunus
Supardi: Kongres Kebudayaan se-
beluni dan sesudali Indonesia

Mcrdeka, 2003).
Konflik anlargenerasi itu per-

sis terjadi dalam Kongres Kebu
dayaan V (KK V) yang berlang-
sung di Balai Sidang Bung Hat-
la, Bukillinggi. Sumatra Baral,
20-22 Oktober ini. Telapi penger-
tian konflik generasi yang tam-
pak pada KK V bukan an sich
secarausia, niclainkan juga me-
nyangkut konflik pola pikir dan
cara-cara menghadapi kenya-
taan. Di lain sisi, pcrbedaan pe-
ngalaman antarpeserta kongres
melahirkan perbedaan cara pan-
dang dan sikapnya.
Bahkan, konflik yang terjadi

pada I^K V bukan sekadar anlar

generasi, tapi menyangkul kon
flik kepentingan sektorai dan
parsial. Misalnya, kepentingan
pelat merah (pegawai negeri)
berliadapan dengan masyarakat
luas, alau antara pihak yang ber-
pikir praginatis melawan yang
Konseptual, antara Jakarta ber-
vhadapan dengan luar Jakarta.

Konflik itu, meskipun lidak
niertincing. lidak ada gebrak nu^
ja, auranya terasa cleras. Misal
nya perbedaan sikap antara yang
nienyetujui pembentukan depar-
tenicn kebudayaan berliadapan
dengan mercka yang ingin
menghidupkan lembaga atau pu-
sat kebudayaan (Fustaka) Indo
nesia. Kedua pihak yang berbe-
da pendapat ini. senioga saja be-
rangkal dari tujuan yang saina.
yaitu keinginan memajukan ke
budayaan Indonesia, dan bukan
karena kepentingan pragmalis
seniata.

Soal lembaga departemen ke
budayaan dan pusat kebudayaan
Indonesia barangkali merupakan
contoh dari konflik konkret. me-

ngemuka, dan cukup hangat. A-
palagi, semua media massayang
meliput kongres memberitakan
perscalan ini. Namun, ada konf
lik anlargenerasi yang lidak me-
ngemuka, tapi sebetulnya ada.

Misalnya konflik antara piliak
yang seeara klise terus-mencrus
menggagas agar masyarakat ber-
sama pemerintah mau mene-
ngok tradisi yang diwariskan le-
luhur sebagai sumber inspirasi

dan falsafah hidup bangsa, me
lawan pihak yang mengutarakan
kenyataan-kenyataan kebalikan-
nya.

Tiga butir pertama rekomen-
dasi kongres yang mengingin-
kan digalinya kembali nilai tra
disi untuk dilestarikan dan di-
kembangkan sebagai falsafah hi
dup bangsa. lentulah berasal dari
rumusan pihak pertama.

Di mala mereka. tradisi adalah
sumber inspirasi yang adaplif
dan akomodatif terhadap per-
kembangan zaman, sehingga im-
disi bisa dimodifikasi dan nicn-
jadi mainstream kebudayaan In
donesia.

Telapi pemakalah seperli (ius-
• taf Rizal (lulusan seni rupa 1TB)

'^justru menyuarakan pikiran se-
baliknya. Dengan makalahnya
yang beijudul Fuck You! We Are
From Bandung cxikup menceng-
angkan. Guslaf mengcmukakan
tentang subkullur yang tumbuh
dan semakin berkembang di ma
syarakat walaupun secara kuan-
titas masih kecil.

la memaparkan soal kchidu-
pan underground yang memiliki
etika dan perilaku sendiri. dan
mencoba tidak terpengaruh oleh
kebudayaan mainstream atau
adiluhung. Mereka misalnya, li
dak peduli dengan keputusan-ke-
putusan politik atau ide-ide besar
tentang kebudayaan nasional.
Toh, sebagai subkultur, mereka
akan tetap hidup dari momentum
ke momentum yang lain.
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Bahkan clalam beberapa ke-
sempatan, secara radikal mere-
ka inelakukan perlawanan ter-
hadap tradisi atau tata nilai yang
sudah mapan. Dengan demikian,
beberapa gaya hidup mereka
meiijadi antilesis terhadap nor-
ma yang mapan, yang selama ini
dianut masyarakat kebanyakan.
. Gaga^ atau perlawanan un-
dergrbund di Bandung seperti
yang diutarakan Gustaf sebe-
narnya bukanlah fenomena baru
yang teijadi di kalangan genera-
si muda Indonesia.

Sejujurnya, KK V ihi masih
menyimpan banyak agenda yang
perlu segera dikeijakan. Reko-
mendasi kongres, misabya, pada
baspan pendahuluan tamp^ se-
bagai catatan filosolis. Sementa-
ra isi kongresnya sendiri lebih
tampak sebagai pernyataan par-
tai politik atau LSM. Di samping
tentu hal-hal yang belum terako-
modasi perlu dipertimbangkan
kembali apakah masih.memu-
ngkinkah diakomodasi, dan de

ngan demikian rekomendasi
mendapat revisi sekaiigus edi
ting bahasa.

Lembaga penyelamat
Kongres Kebudayaan sung-

guh berbeda dengan perhelatw
akbar di bidang poiitik seperti
Sidang Tahiinan MPR, bahkan
dengan kongres PSSI yang baru-
baru ini digelar.

Hasil Sidang Tahunan MPR
bisa diaplikasikan dalam bentuk
aksi karena ada lembaga pelak-
sananya, yaitu eksekutif. Begitu
pun hasil kongres PSSI bisa di-
laksanakan oleh lembaga PSSI.
Lalu rekomendasi kongres, sia-
pakah yang akan melaUsanakan-
nya? Adakah langsung dipimpin
Presiden? Atau Kementerian
Budpar?
DPR/MPR? Atau yang lebih

mengerikan lagi, rekomendasi
kongres itu benar-benar hanya
gaung yang tidak menghuni ru-
angan apa pun. Sementara gaung
itulah yang memang diharapkan
oleh beberapa panitia.

Di sinilah letak betapa ur-
gensinya membicarakan lemba
ga kebudayaan sebagai yang
liienyelamalkan, mengolah, dan
melf^sanakan rekomendasi kon
gres. Tanpa lembaga yang pasti,
rekomendasi kongres tidak nie-
iniliki kepastian. Yang paling lo-
gis, jika kita mau becermin pada
sejarah, adalah mendirikan lem
baga atau pusat kebudayaan In
donesia yapg independen.
Sebab, jika merekomendasikan
berdirinya departemen kebu
dayaan Indbnesia, bisa saja Pres
iden menolak karena secara kon-
stitusi hal itu merupakan hak
prerogatif Presiden.
Sejarah Kongres I melahirkan

Lembaga Kebudayaan Indonesia
yang ditunjuk untuk menindak-
lanjuti hasil kongres, sekaiigus
melaksanakan kongres kebu
dayaan berikutnuya. Tapi, belun-;
terlambat jika kita mau merevisi
hasil-hasil KK V. (Doddi AF/
Ade Alawi/B-3)
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■ SIDANG PLENQ: (Dari kiri ke kanan): Gunawan Mohammad, Toeli Herati, Mubyarto, dan Ignas Kleden, memimpin sidang pleno pertama
pada Kongres Kebudayaan V yang diselenggarakan di Bukittinggi, 19 hingga 23 Oktober lalu. Kongres ini melahirkan beberapa rekomendasi,
seperti pembentukan Departemen Kebudayaan. dan Iain-Iain.

Media Indonesia, 25 Oktober 2003
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KONGRES BAHASA INDONESIA VIII
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pngf^ f^ebudayaan (KK) dl
men^gsupg tema,

senti'ai.'Konsep Kebijakan
dan Straitegl budaya '

lhdonesia.']Barangkalk karena
konsep tema inllah kenriudian pe-
merlntah, mejaldi Mented kebu- :.

; dayaan dari Rai^lsataiiGede Ardika/
mpnyatakan'bahW^
pdriya konsepydng jelas. kebudayaan
tanpa konsep, maka pendukung kebi^
dayaan itu akan dilecelvkan orang.
Tidak bermartabat dan karena itu
tidak punya harga dlri. .

Ardlka meiemparkan 'bola panaa'
bahwa Indonesia saat ini sedang
mengaiami krisis budaya. 'Tapi
denarkah demikian?" tanyanya.

iayakin parabudayawaniah yang '
bisa mendiagnosenya. "Tapi, biia
memang sedernikian parah,' apa yang
dapat diiakukan untgk mengatasi hal

■■.:. itu?"'
Pertanyaan itu; menurut Ardika, \

.  bisa teijawab'kalau peserta kongres
berusaha mepj^abnya. "Semua .

. komppnen bangsa punya harapan \
: ̂ besar pada hasji kongres ini}'':
g-katariyaJy/vl^;'!;^, ^
; . \ka;eiia' itUiij^piirdt dia,:'pempangu;
; lian kebud^aplmenjadi saHgat ; ..

.panting; kareila^entingnya ituiah, .
,kenapa kemOdiaddamerintah menri'
;fasit|tasl kdn^

Pernerlhtib^ berharap
^fbpny% akai^$d$^ di

; budaya, kata menteri bukanlah
.; benda; "Budayaryang itak benda,pada

hekekatn^ menipakan roh dari ;
serhua' produK kegiatan budaya yang
berupa nilai-niiai kehidupan

\ manusia,!'sebut Ardika.
Karena.lndbriesiaidarupakan ,

degarayang mejamukidan pengaruh
' tuar haidS diterima dan harus ada
yang djtoiak, maka untuk itu diper-
lukan suatu sistenri pengetblaan kebu
dayaan yang kokoh. Sistem pengeio-
iaan itu harus cocok dengan per-.

.soaian yang dihadapi bangsa dan
relevan daiam pergauian intemasio-
nai. "Untuk ituiah para budayawan
kini be;kumpui di sini guna menyusun
secarajelas konsep kebudayaan,'
'Indonesia," ujar menteri.

I  Konsep tadi bisa memberikan keje-
iasan kepada bangsa ini, ke maria '

.dan apa yang hargs mereka iakgkan.
Tapj, apa gunanya semga itu/ketika
sebagian kita dengan 'tehang' bisa •

. menyaksikan tindak korupei makin
merisaukari hati. Oi saat hgtarig ̂
mengggnung dan ketika angka pen-
gangguran menakutkan kita?

Kongres memang teiah mernbahas
; pereoklan-^rspaian sgiit itg. Tapi,' .
kongres tidak pg'nya daya tangkaj,'
•karenakekgaeaan tidak ada di sltii.

Rgtinitas keee|iarian,anak negerj : .
,tidak akan berubah. Petani akan tetap.
;ke.sawah, prang^ran^ snob akan
terns rhernieni^l(kafe;^^ ,

^taterliarap r ̂  >" sesui^ysiDa&ftai
'^^enjadlkan kbha^^^ iak'dib^uHkai^.'l^^ J-

¥|kita:bippj:apj^^^ kata nrienteri. ; -;konseplperd " ;
its fPadafkoh^ • ; • tenani',>lapi horpr terus berianjgt'.

p l^si.si nllaipilailuliijrj- ; \ DanjiKK.y^
*" #3 hainyaf iTfeoSi; - .^-Vi^engart^pj^ran^^

^ih-menjldi'^ai^^iisp^^^^ niasingv
- " u|^|\H|:ijan;reda;^'

....

pk

Republika, 26 Oktober 2003
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Catatan Kritis Kongres
Kebudayaan Y

-•Oieh^N^ruli
i-j A . ■

^  in^'dairSiiiariM

T7^ ONGRES Kebudayaan V
b\ (KK-y)yangdilangsung-
JL iLkandiBukittinggi, Suma
tra Barat, dari 20-22 Oktober2003,
sudah berakhir dengan mengh»-
silkan 18 butir rekomendasi un-
tuk diteruskan kepada pihak yang
berkepentingan. Delapan belas
butir rekomendasi itu dirumus-
kan oleh 22 orang tim perumus.
Pada pendahuluan rumusan

basil KK-V disebutkan bahwa
KK-V diikuti 570 peserta dari se-
luruh Indonesia dan 96 pemaka-
lah. Kongres yang difasilitasi Ke-
menterian Kebudayaan dan Pari-
wisata membas^ temanya menja-
di tiga subtema 'Lokalitas, Nasio-
nalitas, dan Globalitas; Identitas
dan Krisis Budaya; Perubahan
dan Pemberdayaan' dibahas da-
lam tiga persidangan pleno dan
tiga puluh persidangan komisi.
Dan selajutnya, melalui 16 pokok
bahasan konkret memperoleh
minat dan partisipasi lewat pe-
nyajian makalah dan diskusl.
Dari semula, jika disimak dan

diikuti proses dan mekanisme
dari rangkaian pertemuan yang
melatarbelakangi KK-V ini ba-
nyak persoalan yang sesungguh-
nya perlu dicermati dan dikritisi,
semenjak Temu Budaya. Dae-
rah', Temu Regional', 'Pra-Kong-
res', hingga 'I^-V.
Pada Temu Budaya Daerah*

yang digelar di Bukittinggi, pagi-
pagi sudah muncul ke permuka-
an kritikan dan kecaman dari pel-
bagai kalangan budayawan, seni-
man, dan juga para ̂ tivis buda
ya di Sumatra Barat Kritikan dan
kecaman yang muncul disebab-
kan peserta dan juga sebagian
pemakalah yang diundang dinilai
tidak representatif untuk sebuah
'perbincangan* yang disebut de
ngan Temu Budaya Daerah'. Pe
serta yang diundang misalnya.

sebagian besar ̂ 5%) adalah pe-
gawai negeri sipil ^NS), y^g
notabene sesampai mereka di lo-
kasi acara yang diurus pertama,
mencari stempel 'SPJ' peijalanan
dinas untuk instansi masing-ma-
sing, dan pertanyaan mereka
yang menyusul adalah berapa
jumlah uang transportasi yang
akan diganti panitia untuk peser
ta. Lalu, apa yang berlangsung di
saat seorang pemakalah me-
nyampaikan makalahnya? Sela-
ma 2 hari Temu Budaya Daerah'
berlangsung, mereka 'membisu'
dan menghilang entah ke mana.

Kondisi ini juga tak jauh ber-
beda dengan Temu Regional' di
Kota Padang sebulan setelah di
Bulcittinggi. Yang membedakan
hanya luas cakupan asal pemaka
lah dan pesertanya. Dan, juga di
nilai peserta daii pemakalahnya
tidak representatif.

Ketidakjelasan kriteria dan
ukuran ini menyebabkan dua
Temu' itu menjadi keija yang sia-
sia dan, tentu saja menuai kritik
an dan kecaman dari pelbagai un-
sur yang serius menaruh perhati-
an pada dinarnika kebudayaan.
Kasus di dua Temu' ini, kami ki-
ra tak akan jauh beranjak, mirip
dan teijadi juga di kota-kota lain-
nya di Indonesia, yang juga me-
nyelenggarakan 'gawe' yang sa-
ma. Maka, apa yang dikatakan
sclama ini, bahwa 'pekcrjaan' ini
merupakan seremonial pelat me-
rah menemukai^ pembenaran
yang sesungguhnya.
Memang sangat ironis. Pada-

hal, basil Temu Budaya Daerah'
dan Temu Regional' akan diba
has dalam 'Pra-Kongres' di Bali.
Selanjutnya 'Pra-Kongres' akan
merumuskan isu-isu strategis da
lam upaya memajukan kebuda
yaan Indonesia yang akan dita-
warkan sebagai agenda yang

m
is

akan dibahas dalam KK-V.
Apa yang menjadi pertanyaan

mendasar adalah, apakah KK-V
ini dapat menjadi sebuah media
yang mampu menyinergikan,
dan memiliki arti penting di te-
ngah-tengah kebudayaan Indo-
neria hari ini dan masayang akan
datang, jika dikaitkan dengan
rangkaian peristiwa budaya yang
melatarbelakanginya, yang jelas
sangat kental sekali 'warna' pelat
merahnya?

Kini, tampaknya pertanyaan di
atas menemukan jawabannya.
Artinya^ KK-V telah gagal mem-
beri arti bagi peijalanan dan pro
ses kebudayaan itu sendiri, dan
sebaUknya, yang muncul sebagai
pemenang adal^ kaum birokrat.
Dengan kata lain, KK-V telah
menjadi "kendaraan' yang men-
justifflcasi dan mele^timasi pem
benaran bahwa kebudayaan dan
segenap aspeknya, Idni berada di
tangan kaum birokrat Bukan hal
yang baru, bila sejumlah cerdik-
cendekia G)aca: budayawan) ba-
nyak yang dipakai oleh tangan-
tangan kuasa. Dan, ini telah ber
langsung pada KK-V.

Kondisi demikian, memang te
lah terbaca jauh sebelum KK-V
digelar. Dari alasan ini pula ka
mi—seniman muda dan aktivis
kebudayaan—mencermatinya
bersama-sama dengan memben-
tuk Forum Monitoring Kongres
Kebudayaan V (FMKK-V).

Sekilas tentang FMKK-V
FMKK-V adalah sebuah forum

independen yang sepenuhnya di-
bentuk dan beranggotakan kala
ngan seniman muda dan aktivis
kebudayaan di Sumatra Barat*
dan sama sekali bukan wadah pe-
mantau yang dibenhik oleh Pe-
merintah Provinsi Sumatra Ba
rat—sebagaimana yang diberita-
kan Media: "Kongres Kebudaya-
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an, Seremonial Pelat Merah*,
Mingg^, 19 Oktober 2003). Fo
rum ini didukung Dewan Keseni-
an Sumatra Barat untuk melaku-
kan keija pemantausm, pengum-
pulan data dan bahan seputar KK-
V, dan proses yahg melatarbela-
kanginya, serta hasilnya secara
transparan dilaporkan ke publik
melalui instrumen media. Bentuk
pemantauan dan pengumpulan
bahan adalah j^akpen^patyang
disebar ke partisipan kongres,
wawancara dengan steering com
mittee dan panitia lokal, anallsis
atas materi kongres yangdisecUa-
kan oleh panitia dan pencatatan
suasana dan atmosfer saat ber-
langsungnya kongres.

Kelahiran FM^-V ini melalui
telaah atas buku panduan KK-V
yang dikeluarkan panitia, yang
menawarkan partisipasi kepada
seluruh peminat dan pelaku bu-
daya. Keberadaan FMKK-V men-
jadi salah satu bentuk partisipasi
tersebut, sekaligus dapat mem-
berikan bahan evaluatif dan juga
korektif atas KK-V yang *besar'
dan 'sakr^' serta 'mahal'. _
Memang, selama berlangsung-

nya KK-V, FMKK-V teiicesan ku-
rang tersosialisasi, hal ini disebab-
kan, salah satunya, keenggan-
an—atau ketakutan—panitia pe-
laksana untuk bekeija sama dan
bersifat terbuka serta transparan.

Kongres kebudajyaan atau
kebudayaan kongres

Deskripsi dan analisis dari £ak-
ta dan data-data 3'ang didapat
FMKK-V, merupakan basil dari
beberapa catat^ yang menjadi
sorotan utama dari pelaksanaan
kongres tersebut Catalan di ba-
wah ini bersifat tentatit sedang-
kan analisis dan penikdaii^.ya^
permanen akan ̂ eluarlcem^^'
cara resmi {taling lama2iliari se-
telah acara KK-V. Catalan yang
dihasilkan FMKK-V adalah per-
tama, proses ydngmelataripel^-
sanaan kongres ini sangat b^-bau
polids, mep^ wadah per-bentur-
an ideologis dan kepentingan ser
ta menjadi 'proyek' yang diran-
cang untuk menghabiskan dana
yang dialokasikan dalam APBN
(D) tahun 2003. Dari itu pula,
FMKK-V mendesak semua ang-
garan yang dipakai unt^ penye-
lenggaraan—semenjak Temu
Budaya Daerah' dan seterus-
nya—^audit oleh lembaga yang

berwenang dan hasilnya dijelas-
kan secara transparan ke publik.
_Kedua. mekanlsme yang digu-
nakan dalam proses pelaksanaan
KK-V tidak beijalan seperti dia-
sumsikan sejak semula. Temu
Budaya' di 25 (dua puluh lima)
kpta, Temu Region^' di 4 (em-
pat) kota, dan 'Pra-Kongres' di
Bali tid^ secara gradual menjadi
begian integral dari pelaksanaan
KK-V. Rumusan-rumusan yang
liiuncul pada proses tersebut sea-
kan hilang begitu saja. Sebagai
contoh, pembicara-pembicara pa-
da sidang-sidang, pleno, dan dis-
kusi yang teijadi merupakan se-

] buah materi yang disiapkan ke-
; mudian dan sangat sporadis, ser-
i ta mengesankan 'asal jadi'. Suasa-
; na d^ atmosfer kongres menja
di miniatur dari Indonesia yang
penuh lelucon'. S«jumlah kejadi-
an 'lucu' seperti ruang sidang
yang kosong yang membuat pa
nitia harus menjerit-jerit me-
manggil peserta, kekecewaan pe-
serta karena jadwal yang sering
motor dan kacaunya penjatahan
penggandaari makalah, kebingu-
ngan sejumlah peserta karena ti-
ba-tiba saja ia bisa didaulat men
jadi pembicara, honor pembicara
yang bisa tawgr-menawar, saling
tuding dan saling lempar kesa-
lahan antarpanita dan Iain-lain
menjadi evaluasi dan koreksi ter-
sendiri sekaligus memberikan
gambaran, bahwa KK-V belum
lagisampaipada 'Kongres Kebu
dayaan' tetapi baru sampai pada
'Kebudayaan Kongres'.

Ketiga, tema yang sangat rele-
van dengan kondisi kekii^ ada
lah integrasi. Namun, mekanis-
me dan teknis pelaksanaan KK-
V justru memunculkan 'disinte-
grasi' antara panitia pusat dan pa
nitia lokal. Ini terbukti melaJui
wawancara dengan panitia lokal
yang sama sekali tidak mengeta-
hui apa yang akan dllaksan^an,
karena seluruh acara telah dide-
sain dan ̂ -setting dari Jakarta.
Panitia lokal merasa tersinggung
atas arogansi panitia pusat Me-
kanisme seperti ini jelas bertolak
belakang dengan tema 'integrasi'
sebagai tema besar sekaligus pu
sat Qakarta) telah 'menginvesta-
sikan benih konflik' di tingkat lo
kal (Sumatra Barat). Jauh sebe-
lum KK-V ini digelar arah yang
demikian itu telah ada dan terli-
hat Munculnya pro-kontra, pole-

mik, kecaman, dan juga komen-
tar dari budayawan, seniman,
dan juga aktivis budaya di tingkat
Sumatra Barat karena meka^s-
me pengakomodasian pemaka-
1^ dan peserta tidak jelas dan
bias, menjadi indikator yahg kuat
untuk mengatakan bahwa KK-V
ini telah 'menanamkan bom wak-
tu' perpecahan dan perseteruan
di tingkat lokal, dan juga Indone
sia umumnya.
Keempat, dari jajak pendapat

yang disebar, temyata sebagian
besar partisipan acara ini tidak
mengetahui latar belakang dan
proses yang melatari kongres
serta hasil-hasilnya. Mereka
yang ahistoris ini membuat kong
res menjadi sebuah acara yang
terpisah dan berdiri sendiri. KK-
Y seperti sebuah pesawat yang
tidak jelas ke mana mau didarat-
kan. Jika diamsalkan, KK-V se
perti rapek mandk (rapat tikus)
yang tak pernah jelas arahnya.
Ini menyebabkan lemahnya ke-
kuatan politis kongres untuk me-
mengaruhi kebijakan pemerin-
tah, dan membuat KK-V sendiri
sebagai alat legalitas dari rumus-
an yang digulirkan tidaJc demi
kian berpengaruh.

Kelima, kualihkasi dan institu-
si asal partisipan demikian se-
rampangan, amburadul, dan ter-
kesah asal comot Hal ini perlu
dibenahi bila nantinya akan ada
lagi kongres atau acara serupa.
Pertimbangannya tidak lain agar
rumusan-rumusan atau rekomen-
dasi yang dihasilkan memiliki da
ya pressure, disebabkan karena
komposisi partisipan berakar
secara kuat pada realitas sosio-
kultural yang ada sehingga ia
"betul-betul memiliki kekuatan
dan dapat dipertanggungjawab-
kan secara moral, politis, dan il-
miali.

Hasil temuan sementara FM
KK-V memang diupayakan bera-
da dalam koridor objektivitas dan
tidak bertendensi kepada siapa
pun dan lembaga apa pun, dan
semua berpijak pada fakta, data,
dan juga suasana-kondisi yang
real. Itulah kenyataannya.

*Anggota Forum Monitoring
Kongres Kebudayaan V. Anggota
Forum Monitoring yang lain,
Asraferi Sabri, Eddy Pranata
PNF. Firdaus, Kumiasih Zaitun,
Emilda, dan Miia K Sari.
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! Gunawan Mohamad, Garin Nugroho', dan Putu Wijaya
Menyisokan banyak pekerjaan rutnah.

Media Indonesia, 26 Oktober 2003
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Patah^aiiii
Bahgsa ini besar, memiliki

budaya yang beragam. Para
budayawan memiliki

kesadaran bahwa budaya
mereka harus dijaga dan
pendidlkan anak bangsa

perlu mendapat perhatian:

Inila^ ironi yang terjadi dalam
perjalanan Kongres Kebuda-
yaan (KJC) yang beberapa hari
lalu (19-22 Oktober) meniggelar
kongres diBukittinggi, Suma-
tera Barat. Sebelum kemerde-

kaan, dalam waktu 19 tahun, Indone
sia (baca: Jawa) melaksanakan tujuh
kali IfK. Setelah merdeka, dalam ren-
tang 55 tahun, hanya lima kali.
Selama 85 tahun telah terlaksana 12
kali KK, lebih'dari separuh bicara soal
kebudayaan Jawa. Begitulah, lantas
cemetih apa yang bisa dipetik?
• KK yang sebelum kemerdekaan ..
menjadi sebuah kebutuhari, setelah
kemerdekaan berubah menjadi per-
debatan, paling tidak perdebatan
tentang apakah pemerintah harus ikut '
c^pur?. Maka, p.ahtas kini KK dita-

msilkan bak anak kecil yang berusaha
melangkah. Langkahnya patah-patah.
Entah kapan sampai ke tujuan.
Yang jelas, dengan berlangsungnya

KK di Bukittinggi beberapa hari lalu,
menunjukkan ia masih hidup, meski-
pun langkahnya tak hanya tertatih-
tatih tapi juga ambigu. Ragu hendak
ke mana kaki akan diayunkan, sebab
begitu banyaknya serabut informasi,.
begltu beragamnya buah pemikirah, •
dan begitu lambannya bangsa ini
mengantisipasi perkembangan.
Tapi, bagaimana pun, inilah sebuah

langkah, sebuah langkah setengah -
hati yang terlaksahg berkat niat baik'
pemerintah. Niat baik itu kemudian
oleh sebagian orang— dengan alasan-
nyasendiri — dilabeli sebagai KK
'pelatmerah', sebuah tamsilansinis "
untuk menyatakan dominasi pemerin
tah untuk urusan orang-orang.yang
seKarusnya tidak diurus pemerintah.
Tapi, apa pula di negeri ini yang tak
diurus pemerintah?
Lagi pula, ini adalah investasi sosial

pemerintah untuk ikut membangun
masyarakat sipil yang mengerti akan
hak dankewajibannya; Dengan
begitu, lantas apa salahnya, jika KK
diprakarsai pemerintah, yang tidak .
menuntut apa-apa. . •
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Domlnasi Jawa?

xuv4vxicaiaAuuuililxiasi Jawa: iv^- ^ »

sebdumife&efd^an adal^ " (■Jawa da^ietelah kemaxlelraan ̂ tali
tiga uang. Jika ingin melabelihya ^ ,

. 4®98^b.KK indoniesia, inaka h£)l iiu -,1
hanya bisa dilekatkan pada-KK Ice ivf ;
tahim 1991,"ni(^ki di sana, doininasri '
masih dipegkn^oleh utusan dari\'

. ^aui^y^4 " • i - -

mewamai; Tapi;,;' ,k^au<di^'ak dari registoasip^ertb; •'
paling :ttdal^tiap provlnsi mengutiis io , i
orangv Jika-denxikian/p^atanya 3orahg, Pad^^ menurut panitia =
lahnyah^pff 75Q,orang. Lalu sisai^^ i

-dan^aha^'? ' '
V-Mehuiiit ̂ omasi/nier^
dan Jakarta. •Tapi;sudahlah;^apiiri "v •untuk untean gerbong itii merhang
ba-gerak dari Jawa. Tahun 1918, ger- . •
bongmulai bergerak. Sebuah kongres
yang diprakarsai p'enduduk pribunii

fn diprakarsaioieh tokoh- .tokbnBpedipetoniodanPAAP, : V;ftangwodo. Maka, terlaksanalah KK '
T?r 5 sampai 7 ,

Tahun 1948, lembaga ini harus di- r
bubarkan karena menurqt aktehyi
Shnn "I ? u "°^^asa'25..tahun; Setahun kemudian, masih di
SiMkarta, dilaksanakan lagi KK II.
Sc dilaksanakan lagiKK ni di Bandung.. Kali ini kaiian me-

dan pendidikan

* hpSS ^ ̂  diselamiwfP^.^®^emangatnya tokoh-tokoh
^  ? diraba secara sempur-na. Tapiyang jelas, langkah mereka

kebudayaan dan pen^dikwi

. gelisah parabudayawadv'^S^tj;^
•. Di sia.lainipersoalldi'pen!&

; Itic'S'tplafl mpniai^ijugatel'ah mehjadi
•BahWa pendidikan mCT^a^n
penjdhg dalam meraihk^njuM|-f^^^^^
pulamenjadi isu sentr^i^q^ia^) ? /; ̂bahfi^ tanpa KKsek^(pdnA?i'?5}v;:

nprsnfllA-n ifii' 6aKovioirn^'-4r^ -

ini|yaitu ihd^ltoya urilaife
secara tidaik el^ah ke
kebpdayapi ddn kes^^: .TT; : -
,' ffita miengenal adanya Iks]^
risi dan Menikebii di siiu;iain|[- Tnv.
adsJcih lainbang dari.pecalipertitiu |
badg^im.Tapiberuntu^ /|
kar^. Kapail bangsa ini b^hariT HigA- ^
laraatican oleh ̂ tangan gaib'. Lain,.
kegelapan menyelimuti lang|i:b^ 5bahgsa bertahim-tahun iani^hya';. • ^
Angin telah menyelusup ley^at jendda
lain, yang temyata angii^ijild-'diheni-

sebuah parta^^^n
ttu, betapa piemBukanfiya

^sib bangsa ini. Nasibsiebu^ budaya
bangsa besar karena ti'dak^erurus; ̂.i^Sebu^ loinpatan kemudian teijadi. •
^unciillah Oide Baru. Di zaman Orde •

tahun 1991 dilaksanakan
ddminiasi peme-nntah d^am segala aspekkehidupan.

, ̂ k twl^as dan pandangjaiininum
bahwa KKTVr«ow«»%ai..ivu»DT7r*:. i _

-Tjrji. X il • ® leruKur.Padatehiuj 1924 dilaksanakan lagi
^Saakarta, disusul kamuS-
*ah"nl926 di Malahgi KKke.VI tobaU dilaksanakan k SiMmAa

frfnif Ta^^akhirmenjelangJid^raia merdeka, yaitu tahun 1937
ddaksanakan KK VH di Bali'
\ P^ym.^aksanakanbeberapa •ahi^ setelah kemerdekaan. KKyane

untuk p^^a icah setelah . • . •
berlangsjmgpada ; .^24 Agu^ l^48 diMagda4c U ■'KK mi kemudian jdga dlsebuif" ]

; t^^ahlfeyg^^ nigel^i%
ruHu i!^ 195^ KK
rv dilaksanakan tahun 199L Laluni

budajmwan dan sehimanBunib^tidak diliiik olehl^fil^'busat
W juga diab^an dleh'^^tia Ibkal
^ Apa pim, da^ tahiin 19ig,bihpai V
2oa3,ateusdama8^
l^anak^ 12 kaU KB. Sebaiiyak 12'k^ t^^ksana, lantas apa yang bisa"^
dipetik?? ' ■ ■ ■' ' --p I '
' Yangbisa dipetik adalahfeahwabangsa ini.besar, memiliki budaya
yang beragam.'Para buda3rawan
menuliM kesadaian !bahwd>udayame^ dijaga.c^Mdidikau'
wak bang^ perlu mehdapat perhd-

terakhir, pembicaraan
leb^pienjurUs'padakore^ ''
bersama atas kes»lnhnn .js .>

•i

^7^" oww A-esaianan oer

-A-

 I

tahim-tahun sebelumnya.
Ke^alahan bersama itu, kemudian
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disadari telah merugikan.bangsa.
Yang ken^udian menjadi wacana luas
adalab, apakah bangsa in;, yang
bemama Indonesia, masih kokoh?
Bukankah amuk massa, horor, keti-
dakpastian hukum, kecengengan.
beipikir dan bertinddk telah menjadi i ;
milikbersanmf.Biikanpulalah moral ,
dsm^mental bang£^ ini telah kusut
m^ai kareha p^r^gai pemimpinhyial
yaiig tidakbei^?' .. : '
' Wacana lain yang mencuat.adalah,.di
manakah wila}^ kebebasan pribadi?
Di mana pula nmral dan etika, kalau
kebebasanpribadi menjadi pangliiifia?
KK meiiemukan pula kebebasan

anak muda vane sepertinya tak ter-

kendzili. Tapi, yang menarik adalah
betapa bi^tnyabeban bangsa-ini.
Bukah hanya bebaii utang, beban'
' dekadensi moral, tapi juga beban
masalah. Bangsa ini melangkah
patah-patah kareiia masalahnya

i begitu banyak. Persoalan disintegraisi
bangsa mencuat dengan mudah dl
sejumlah dao:^ Orang yang lagi:
syaEdu m^yebut pS^ '
f kesatuibi |ap^ haimbar. Dan;^|KK V di
Buldt^g^, tbtap saja gagal memba-
ngun^n tidur panjang nasionalisme
.anak negeri,sebuahadigium yang .
diciptakan kar^a didasari bahwa
bangsa ini hadir dengan keberagam- ;
annya. Bkhalruljasml

Kompas, 26 Oktober 2003
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KEMAMPUAN BAHASA

Menulis Sarjana
Indonesia Rendah

BANDUNG - Kemampu-
an kaum intelektual. khu-
susnya satjana di Indonesia,
untuk menulis masih tergo-
long rendah. Salah satu buk-
ti lemahnya kemampuan
menulis itu dapat dilihat
ketika mahasiswa dl pergu-
ruan tinggi mendapatkan
tugas menulis tesis atau di-
sertasi.

Pernyataan itu dikemu-
kakan Guru Besar Univer-
sitas Pendidikan Indonesia
(UPI) Prof Dr HA Chaedar
Ahvasilah MA, di Bandung,
Jumat (17/10), dalam orasi
pengukuhannya sebagai Gu
ru Besar Bahasa dan Sastra

Indonesia UPI. "Selalu kela-
bakan mengerjakannya," de-
mikian pendapatnya.

Chaedar Alwasilah men-
jelaskan, banyak mahasiswa
yang terpaksa harus drop out
(DO) dari bangku kuliahnya
karena kesulitan mengerja-
kan tugas membuat tesis atau
disertasi.

Bahkan, berdasarkan da
ta The Indonesian Interna
tional Education Foundation
(IIEF) serta British Council
di Jakarta, banyak pelamar
beasiswa dari Indonesia yang
tidak mampu menulis pro
posal penelitian atau rencana
studi mereka.

"Selain itu, banyak juga
di antara mereka yang tidak
diterima di PT di Amerika
Serikat (AS) karena ketidak-
mampuan menuliskan tu-
juan studi atau objectives of
study secara cermat," ujar-
nya.

Kelemahan perihai tulis-
menulis itu, dapat tergambar
pula pada rendahnya daya
serap beasiswa yang dita-
warkan oleh badan swasta
dan pemerintah AS, khusus-
•nya melalui The Ford Foun
dation.

Sejak 1998 sampai seka-
rang, IIEF telah mengi-
rimkim 115 lamaran ke Asian
Scholarship Foundation
imtuk melakukan penelitian
dalam bidang seni, humanio-
ra, dan ilmu-ilmu sosial, dari
kawasan Asia Tenggara atau
Cina.

"Temyata baru ada enam
orang mahasiswa Indonesia
yang mendapatkan beasiswa
dari Asian Scholarship Foun
dation," lyarnya.

la menambahkan, dari 16
responden etnografis (maha
siswa Si, S2, dan S3) di kam-
pus Bloomington, Indiana,
AS, ditemukan bahwa pen
didikan nasional di Indo
nesia tidak membekali maha-
siswanya dengan kemam
puan menulis paper atau
makalah (75 persen), tidak
mengajari mereka kemam
puan dan berpikir kritis (68
persen).

"Bahkan disebutkan,
menulis paper merupakan tu
gas akademik yang paling
sulit," lyarnya.

Kalah

Lebih lapjut, Chaedar me-
nuturkan, hal tersebut juga
terlihat dari penerbitan buku

di Indonesia. Menurutnya ke
mampuan menulis kamn in
telektual di Indonesia masih
kalah dengan negara tetang-
ga Malaysia. Mereka mampu
menerbitkan buku dengan
rata-rata setiap tahun sekitar
enam ribu buku sampai tujuh
ribu buku.

Indonesia, hingga skat
ini, baru mampu menulis
sekitar empat ribu buku sam
pai lima ribu buku per tahun,
padahal jumlah penduduk di
Indonesia 10 kali lipat jumlah
penduduk di Malaysia.

"Idealnya Indonesia ha
rus membuat buku 60 ribu

judul buku, atau dengan kata
lain setiap dosen di Indonesia
harus mampu menulis satu
buku saja setiap tahunnya
untuk mengejar keterting-
galan dari Malaysia," kata-
nya.

Berdasarkan data Indo

nesian Educational Statistics

tahun 2000, jumlah dosen
yang berkualifikasi ihagister
di Indonesia 61.889 orang dan
doktor 12.081 orang, baik
yang mengajar di PTN mau-
pun PTS.

Untuk itu, ia memberi-
kan Isaiah satu kebijakan
yang dapat ditempuh pemer
intah, dengan cara memben-
tuk unit atau pusat kajian
penelitian dan pelatihan
menulis di perguruan tinggi.

"Seperti yang lazim ada-
di kampus-kampus negara
bagian atau distrik di Ame
rika." (ADI/A-18)

/

Suara Penibaruan, 20 Oktober 2003



205

Musim PasangPenulis Perempjian
Y06YA (KR) - Diakui atau

tidak, pasca reformasi pienulie
perempuan bennunculan
dalam ^ khaflnpah sastra
Indonesia. "Ada yang menye-
but, sekarang ini, mtudm
pasang penulis perempuan.
Babkim ada yang mdabdif sas-
trawangi, penulisnya cantik-
cantik dengan aroma wangi,"
kata Mirna Yiiiistiawati, Copy
Editor bidang bahasa sas
tra Indonesia di kampus USD,
Mii^ Sdasa (7/10).
Dikatakan Mbrnft, pftngarawg

perempuan mendapatkan per-
hatian publik meiQ'elang refor-
masi munculnya nm^ ̂Saman'
kaxya.Ayu UtamL Dengan blow
up dari pcmerbati sastra dan
media massa, 'Saman' lang-
st^ me^ent^.perbatian pu
blik. "SqsJc dit^i>itkan aampwi
sekarang mengalami cetak
ulang sebanyak 22 kalL" ucap-
nya. . ,

Setelab Ayu Utami, disusul
'Supernova' karya Dewi
Lestari, ̂ereka BOang, Saya
MonyetTkai^ imak sutradara
film ^umax\jaya, menar
Mabesa - Ayu.' ^terusnya
'Jendela-jendela' karya Fira
Basuki, Henungan Klosef
karya ̂ ke Dyab Pitaloka,
^Mahadewa Mahadewi' karya
Nova-Ri]^ti Yusuf, 'Ode un-
tuk tL^pard vom Sadier
Masoch' a^a Dinar Raba3ru,
.serta disusul penulis muda
laim^

Miina.mencatat, dari segi'

ra

karya, kebanyakan penulis mu
da lepas dari tradisi sastra se-
beluinnya, yakni konvensional
cara bertutur dan sangat san-
tun. Contob, 'Supernova'
penulisannya twkesan mel(mi-
pat-lompat, segar.
menar M^esa inengek-
sploitasi media Sb^ sebagai
bratuk pengucapannya. Tema-
temanya sangat bebas, akrab
dengan generasi sekarang.
Dari soal kritik sosial dan aakp
vulgar. Babkan buku 'Ode im-

- tuk Leopard von 'Sacber
Masoch' benyak <fiprotes keras
karenfl tnliaanpjte Hinilai mat^.
bidik seks secara vulgar.
Ditegaskan Mbma, muncul

nya penulis perempuan sebe-
namya sangat boperan meng-
ubab^ image tentang dimia
panulis yang dipanda^'profesi
eksMusiL Beberapa nama
perempuan yang menye-
marakkm sastra Indnnaf^ja^

exr----- cur

tas, sepe^ Dewi Lestari, Rieke
Pyab Pi^oka, guru (Dinar
Rt^joi), ibu rumab tangga
(I^enar Mabe^ Ayu, Pira
Basuki).. "Justni yang aering
membuat babagia, rata-rata
karyn tersebut mengalami
cetf^ ulang,"- katanya. Sebagai
orang yang berada. di pibak
pcajerbit (dan pembaca), Mimfl
jaiib lebib mje^^ni dimia pgr-

stra Indonesia, begitumarak,
bebas, dan sangat wama-
wami , - (Jay)«o

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2003
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Oleh Hawe Setlawan, Editor Sebuah Penertitan

Tulisanmu di Hatiku
acalah dalam hatl". Instruksi itu

1—^ tercetak tebal dl atas sebuah
karangan pendek. Di dalamnya

ada gambar [lustrasi hitam putih. Di bawah-
nya berurutan beberapa butir pertanyaan.
Jawabannya akan memperlihatkan sejauh
mana isi karangan terserap ke dalam
plkiran dan perasaan. Dan kelas pun jadi
sunyl, sebab setiap murid mesti meng-
hadapi bacaan sendiri-sendiri... Ya, saya
masih ingat saat-saat itu. Bersama teman-
teman sekampung, saya duduk di bangku
sekoiah rendah dan belajar membaca.
Belajar menyerap kata-kata, melarutkan
batin dalam prosa.

Kalau dipikirkan kembali kini, itujalan
elok nian: ?membaca dalam hati". Tentu, In!
ungkapan metaforis, kayak amsal atau tarn-
sil. "Hati''-iiya guru bahasa Indonesia jelas
berbeda dengan "hati"-nya guru biclogi.
Dalam sastra kita tidak pemah tahu "hati"

. ada di mana. Dalam anatomi, kita bisa

menunjukkan "lever" di bawah tulang iga.
Ada kalanya, memang, Si BudI yangjatuh
cinta secara kelewatan memlnta kepada Si
Wati, "Belahlah dadaku, Sayang." Seakan-
akan hatinya ada dl balik dada. Yangjeias,
hati klasan adalah baglan dari alam
perasaan.

Dalam bahasa Inggris ada ungkapan se-
jenls: silent reading. Lebih kurang. sepadan-
iah maksudnya dengan "membaca dalam
hatl". Praktlknya jelas tIdak seperti dekla-
masi, sungguh berbeda dengan tllawah. Da
lam deklamasi atau quro, membaca berartl
beriagu atau melisankan bacaan. Sang
deklamator atau qorlah memberi bunyi pada
kata-kata tercetak yang oingin dan sunyi.
Sebaliknya, membaca dalam hati berarti
masuk ke ruang sunyi Itu sendlri. Kata-kata
tidak dillsankan, melainkan diserap ke da
lam perasaan. Arahnya tidak keluar, me
lainkan ke dalam.

Cecep, teman saya, memang masih suka
menggerak-gerakkan bibirnya setiap kali ia
membaca buku dalam hati. Meski kelihatan-

nya tidak disadari, kebiasaannya itu terbi-
lang kurang lazim. kayak dukun santet yang

sedang memblsikkan mantra. Galibnya,
membaca dalam hati terjadi dalam diam
yang tenang dan anteng. Betapa sollter, oh
pencinta buku.
Maka membaca jadi bersifat pribadi. Dl

hadapan buku yangterbuka, sang pembaca
seakan-akan sendlri di dunia, seperti Ro
binson Crusoe dengan Injilnya nun dl pulau
sunyi. Sulit menerka apa yang bergemuruh
di hatl seorang pembaca buku yang duduk
diam di ruang senyap bibliotlk. Sukar me-
nebak apa yang berkecamuk dalam dada
seorang pedoyan roman yang berselonjoran
kaki di atas dipan.
Ada anggapan lain, memang. Mengatakan

bahwa membaca bisa bersifat pribadi, bisa
saja dlanggap kellru persepsi. Buku yang
Anda baca lazimnya dicetak dalam jumlah
banyak dan dipasarkan ke setiap penjuru
angin. Buku yang Anda baca adakalanya
buku yang diresensi dalam surat kabar dan
diperdebatkan dalam seminar. Anda adalah
baglan kecli darl orang ramai yang
membaca buku yang sama. Lebih tepatnya,
Anda adalah baglan dari keramalan.

Namun, bagaimanapun, sifat massal dalam
produksl kiranya tidak memupus watak per
sonal dalam konsumsl. Setidaknya, sewaktu
Si Rusdi membaca buku, mun0<in saja dia
tidak peduli apakah Si MIsnem di luar sana
juga membaca buku yang sama. Perdebatan
mengenai sebuah buku justru menunjukkan
adanya perbedaan dalam cara menghadapl
buku pada masing-masing pribadi.

Dari manakah datangnya hati yang mem
baca? Adakah la jatuli dari langit ketujuh,
ataukah menyembul dari pemt bumi? Saya
menduga, ia bukanlah sesuatu yang alamiah
sifatnya, melainkan buah rekayasa manusia
di sebuah ruang dan suatu masa. la muncul
dari perubahan dan pergulatan sejarah.

Kita pun bisa menyimak hasil peneiitian
Mikihiro Moriyama. Ia mengajar di Nanzan
University, Jepang. Baru-baru ini ia lulus
sebagai doktor pertama di bidang bahasa
dan sastra Sunda. Disertasinya diperta-
hankan di Universltas Leiden. Negeri Be-
landa. Pernah Mikl-san mempresentasikan
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makalah yang betjudul The Rise of Silent
Reading In the Sundanese Community of
iyest7ai^a(MuncuInya Kebiasaan Membaca
dalam Hati di Tengah Kehidupan Masya-
rakat Sunda di Jawa Barat). Telaah inl, saya
kira, bisa memberlkan gambaran tentang
darl mana dan bagaimana datangnya kebi
asaan membaca daiam hati di tengah
kehidupa'n masyarakat kita.
Menurut Miki-san, orang Sunda muiai dlbi-

asakan membaca daiam hati pada akhir
abad ke-19. ia mencatat, pada 1850 Ju-
ragan Beianda menerbitkan KItab Pang-
adjaran Basa Soenda (Buku Peiajaran Ba-
hasa Sunda). Dengan mencetak buku,
katanya, dimulaiiah era baru proyek mod-
ernisasi. Kebiasaan membaca pun
bergeser. Tadlnya kegiatan membaca bersi-
fat komunal, semisai ada seorang jurukisah
yang membacakan wawacan atau dangding
di depan sejumiah pendengar. Lalu kegiatan
membaca berubah jadi bersifat individual
dan personal, semisai maslng-masing
student membaca ro.mari dl sunyl kamar.
Dangding surut, novel naik.

"DI sinliah kita menemukan bahwa

pembaca modern teiah dilahlrkan:
membaca daiam hati, membaea untuk
menepiskan kejemuan. Mpdernitas teiah
diresapkan ke daiam benak orang banyak,"
tuiis Mikl-san di akhir makaiahnya, yang dis-
ampalkah daiam Konferensi Intemasipnaj,
Budaya Sunda i, di Bgndung, pada 2001; "■
Kalau begitur kebiasaan kita membaca '
dalam hati tak dapat diiepaskan dari
sejarah koioniallsme. Dan lambat-iaun saya
pun menyadari apa yang teijadi tatkaia dulu
ibu Guru menyuruh kami membaca dalam
hati, dl atas bangku kayu dl ruang kelas
yang berdebu. Rupa-rupanya kami sedang
meianjutkan proses panjang perubahan
kesadaran yang dimulal jauh-jauh hari.
Diam-diam kami, anak-anak di tanah yang
dulu teijajah, dibiasakan mendiami ruang
pribadi. Itulah ruang yang tersendiri tempat
berbagai macam tulisan diresapkan daiam
kesunylan. Di ruang itulah, saya mengar-
tikan ungkapan "membaca daiam hati"
sebagai "mempersiiakan tuiisanmu masuk"
ke dalam hatiku". ■hawesetiawan@hotmail.conn

Republika, 19 Oktober 2003
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Dilantik, Penerjemah Femprov DKI
JAKARTA—Sejalan dengan era globalisasi, kofnunikasi dan
inleraksi antar bangsa senantiasa terus meningkat dari waktu ke ,
waktu. Perkembangan lersebut (elah mendorong munculnya
konsep negara tanpa batas {borderless country), dimana keglatan
intemasional saling kait mengait menjadi salu kesatuan yang tak
lerpisahkan. "Oleh karena itu, pada kesempalan yang baik ini
saya ingin menyampaikan ucapan selamat kepada saudara-
saudara ak-s keberhasilannya mengikuti serangkaian tes sebagai
prasyarat untuk menjadi penerjemah resmi Pemprov DKI,"
demikian kata sambulan gubernur DKI Suliyoso yang dibacakan
Astapratur Sekdaprov DKI Moerdiman RM seal melanlik deiapan
penerjemah resmi Pemprov DKI diBalai Agung, Rabu (15/
10).Hubungan yang demikian ini, kata Moerdiman, lentunya
hanya dapai terwujud apabila pesan yang akan disampaikan oleh
masing-masing pihak dapat dipahami oleh pihak lain. Sehingga
terjalin sualu komunikasi yangbaik dianlata pihak-pihak yang
melakitkan inleraksi. "Namun demikian, perbedaan bahasa
kadangkaia, bahkan tidak jarang menjadi kendala bagi munculnya
komunikasi yang efektif dianlara mereka. Oleh karena itu,
kehadiran penerjemah yang mampu menjembatani secara baik
hubungan komunikasi dan korespondensi antara pihak-pihak yang
berbeda bahasa, menjadi sangat penting artinya," ujar mantan.*
Sekvvan DPRD DKI ini. . • "
Dalam skala global/internasional, dimana kerjasama antar
bangsa dalam berbagai bidang kegialan dilakukan secara
intensif. "Kehadiran penerjemah yang memiliki kemampuan
berbahasa asing yang baik, sangat diperlukan. Dengan
bantuan penerjemah, berbagai kerjasama antar bangsa di
bidang politik, ekonomi. sosiai dan kerjasama lainnya yang
saiing menguntungkan {mutualbenefit) dapat berjalan baik.
Bahkan banyak dianlaranya yang berkembang pesat,"
tandasnya. Pada sisi lain, keduduka« Jakarta sebagai ibukota '
negara, menempatkan Jakarta sebagai pusat pemerintahan,
pendidikan, ekonomi. perdagangan dan pusat berbagai kegiatan'
Iain yang berskala naslonal bahkan Intemasional. Kedudukannya
yang demikian, menjadlkan Jakarta sering ditunjuk sebagai tuan
run>ah penyelenggaraan berbagai even/intemasional seperti
seminar, konferensi dan forum-forum intemasional lainnya."Oleh
karena itu kehadiran penerjemah dalam mendukung kedudukan
Jakarta sebagai kola intemasional yang berbasis service city
merupakan kebutuhan. Dengan bantban penerjemah yang
handal, berbagai kesaiahpahaman yang mungkin muncul dalam
komunikasi atau kerjasama antar bangsa yang diakibatkan oleh
perbedaan bahasa, dapat dihindari atau dieleminir," paparnya.

\ Kedelapan penerjemah ini merupakan jebolan darl Universitas
\i'ndonesia (Ul). J uli

Berita Buana, 16 Oktober 2003
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SASTRA ACEH

Wajah Aceh dalam Puisi ,
JAKARTA — Satu lagi buku karya sastra tentang Aceh lahir. Buku
yarig diberi judul Aceh dalam Puisi itu memuat puisi karya 25 pe-
nyalr yang sebaglan besar penyair Aceh. Buku terbitan penerbit Asy
Syaamll (PI Syaamll CIpta Media) Bandung itu akan diluncurkan di
Taman ismaii Marzuki (TIM) Jakarta, Minggu, 19 Oitlober 2003.

Penerbitan buku ini menambah khazanah karya sastra yang khu-
sus berbicara tentang Aceh. Beberapa tahun iaiu, Rkar W. Eda dan
kawarvkawan juga menyusun buku kumpuian karya sastra berisi
puisi, cerpen, dan esai tentang Aceh bertajuk Aceh Mendesah da
lam Napasku yang menghimpun karyakarya sastrawan Indonesia.

Peluncuran buku itu mengambii momentum acara kesenian ten
tang Aceh yang beriangsung di hari itu sejak pagi pukul 10.00 WIB
hingga maiam hari. Acara dibagi daiam tiga bagian. Di pagi hari di-
gelar seminar tentang budaya dan pendidikan di Aceh dengan pem-
bicara Prof. Dr. M. Junus Meiaiatoa darl Universitas Indonesia dan
Dr. ismail Ariyanto. Sesi kedua yang dimuiai siang hari akan me-
nampiikan dua pembicara, sastrawan Malaysia Prof. Dr. Siti Zainon
Ismaii dan L.K. Ara. Siti Zainon akan membicarakan buku antologi
puisi Rencongkarya Rkar W. Eda. Sedangkan, "Saya akan berbica
ra mengenai tragedi Aceh dalam karya sastra," kata L.K. Ara.

Bagian ketiga dari rangkaian acara itu beriangsung pada Minggu
maiam, yakni peluncuran dan pembacaan puisi dari buku Aceh daiam
Puisi. Penyair yang akan tampii, menurut L.K. Ara, antara lain Supar-
wan Parikesit, Wiratmadinata, Helmi Hass, Mustafa Ismaii, Nurdin F.
Joes, D. Kemaiawati, Dianing Widya Yudhistira, dan Rkar W. Eda.
Daiam kesempatan itu akan. tampii juga budayawan Aceh T.A.

Sakti, peiestari naskah sastra Aceh yang baru mendapat Bintang
Budaya Parama Dharma dari Presiden Rl. "T.A. Sakti akan memba-
cakan H/kayaf Aceh," kata Ara. • mis

Koran Tempo, I7 Oktober 2003
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JAKARTA — Suara Fikar W. Eda

tak ubahnya lolongan .serigala
menahan perih karena luka. Te-
riakan dalam nada-nada dnggi
yang teijaga itu terus membom-
bardir telinga. Wajahnya yang
disorot kamera dari jar^ dckat
memekikkan amarah tak terki-
ra. Berbait puisi mengalir dari bi-
bimya yang tak henti meneriak-
kan kegelisahan seorang anak
bangsa dari Aceh. Sosok Flkar
hadir dalam tayangan layar pro
yektor di Auditorium Fakultas D-
mu Budaya Universitas Indone
sia padajumat (17/10) siangpe-
kan lalu.

Penyalr kelahiran 1966 itu
sedang meluncurkan kumpul-
an puisinya dalam buku beiju-
dul Rencoftg. la hadir di tengah
ratusan udangan dan duduk di
bangku terdepan. Mengguna-
kan celana gombrong wama
hitam dengan baju bermotif te-
nunan Aceh. Busana ini pula
yang ia gunakan saat memba-
cakan puisinya di The Pakubu-
wono Residence, Jakarta Sela-
tan, Agustus lalu. Rekaman
pembacaan tadi kembali dita-
yangkan dalam peluncuran bu-
kunya.
Gaya Fikar membaca puisi

mewakili kegelisahan dan kepe-
rihan masyarakat Aceh yang tak
pemali tenang selama puluhan
tahun. Mereka menjadi bagian
dari negeri bemama Indonesia
yang justru menebarkan sengsa-
ra tak terkira. "Padahal, jasa mtr
^arakat Aceh begitu besar bagi
bangsa ini," katanya la tak habis
pikir ketika Aceh menjadi la-
dang aparat r.'iliter berbdcu tem-
bak dengan alasan stabilitas ke-
amanan negara.

Aceh yang kaya sumber daya
alam hams berkubang dalam
kenuskinan. Aceh yang di masa
Raja Sultan Iskandar Muda begi
tu tenang, kini menerima kenya-
taan pahit Ketenangan menjadi

barang langka. Ketakutan tak
pemah peigi mepjauh dari wila-
yah beijuluk Serambi Mekkah
ini. Ent^ berapa ratus warga-
nya bersimbah darah, lalu mere-
gang nyawa meninggalkan du-
ka. "Ratusan anak menjadi yatim
dalam hitungan menit," ka^ya.

Kegelisan Fikar sebagai war-
ga Aceh ditumpahkan dalam 22
puisi yang menjadi bagian perta-
ma bukunya. Bagian ini diberi ju-
dul Rencong. Bagian kedua juga
terdiri dari 22 puisi dengan judul
Rajah. Dua bagman tadi. s^ikit
berbeda karena tema yang di-
angkat juga berbeda Beberapa
puisi pada bagian pertama seca-
ra telak menuding pemerintah
pusat di Jakarta sebagai "tak ta-
hu berbsdas budi".

Simak puisi betjudul Rencong
berikut ini: ....siapa saja yang da-
tang/kami hadi^i gelar/sebagai
saudara/dan penghomatan... be-
tapa pedih kati l^mi/dari jakar-
ta/kalian hujamkan mata ren
cong itu/tepat di jantung kami!
Fikar tak men^gunakan bahasa
yang nimit untuk merekam se-
buah peristiwa. "Fikar menawar-
kan kesinisan ketika keramahan
dibalas kebmtalan," kata Tomy
Christomi, dosen sastra yang
membahas Rencong bersama
W.S. Rendra dan sastrawan Ma
laysia Siti Zainon IsmaO.

Fikar tak ingin basa basi me-
nyampaikan kenyataan yang di-
hadapi ma^arakat Aceh, terma-
suk kasus pemerkosaan dan
pembunuhan yang selama ini
kerap tak diakiu pemerintah di
Jakarta, ...melebihi Belanda/tne-
reka petkosa istri-istri kami/me-
reka tebas leher putra putri ka-
mi/mereka bunuh harapan dan
citorcita kamL. melebihi Belan-
da/iUdidt Jakarta!
Puia yang dibuat pada 1999

ini nlgrupakan rekaman batin Fi-
"k^ tentang Qaerdi Operasi Mi-
liter di Aceh yang diyakini bn-

nyak menelan korban. Bukan
hanya nyawan dan harga diri, ta-
pi juga materi yang tak terkira ni-
l^ya. Fikar pantas bergolak
meUhat kekayaan al^ tanah ke-
lahirannya dieksploitasi tanpa
memberikan manfaat kepada
rakyat setempaL "Semakin taliu
kenj^taan di Aceh hati saya se-
mal^ perih," katanya.

Keperihan yang disampaikan-
nya dalam bahasa yang lugas, to
gas, dan padat itu akhimya mu-
dah dicema. Ketangkasan Fkar
meracik kata tak lepas daii Iradi-
si lisan Takengon yang mengalir
dems dalam tubuhnya. Scnian-
nya tentang kemanusiaan begitu
menyentuh hati karena, "Kefa-
sihannya memadatkah peng-
ucapan dan selektif menggam-
baikan detail," kata Rendra. Apa-
lap, Fikar mampu menjelaskan
bahwa kekerasan mempakan
bentuk kebodohan manusia.

Meski disesaki puisi yang be-
rangkat dari keperihan, Fikar
tak sampai teijebak pada kece-
ngengan meratapi tanah aimya
yang terkoyak. Padahal, ia tak hi-
sa melepaskan diri dari tmuma
masa kecilnya yang melihat ma-
yat bergelimpangan di depan
matanya. Fakta sosial ini sangcit
berpengamh pada proses krea-
tihiya. "Mau tak mau ia meng-
alami guncangan batin juga," ka
ta Siti Zaii .on Ismail, Gum Besar
S^tra Fakultas Sains Sosial dan
Kemanusiaan Universitas Ke-

bangsaan Malaysia.
Dalam pandangan Zaihon,

puisi Fikar bukan sekadar alat
meneriakkan keperihan masya
rakat Pada saat bersama puisi
nya justm menjadi alatpenyem-
buh bagi' batin yang terkoyak.
Puisi Flkar bukan memprovo
kasi Aceh untuk lepas dari Ja
karta. Ia justm mengin^tkan
Jakarta ddam semangat keber-
samaan sebagai satu bangsa
besar. Meski beberapa puisi-



nya, "Memercikkan citra panas
sepeili api," kata Zainon. Artl-
nya, puisi Fikar tak mustahi!
memerahkan telinga penguasa
cli Jakarta.
Di tengah gemuruh yang te

rns bergolak, toh Fikar tak bisa
melepaskan diri dari latar bela-
kaag Aceh yang relejius. Mistis-
mc Ciayo tetap mewamai bebe-
lapa ix-nggal kata dalam Lady's
Nieht dan Cahaya Suci Mataha-

ri. Penggalan dalam dua puisi iiir'
terasa begitu lembut. Sangat
berbeda dengan puisi Rencong
dan Seperti Belanda yang cende-
rung keras, tegas, dan tak kenal
kompromi.

Karakter tadl tentu bukan hal

baru bagi masyarakat Aceh
yang tak kenal menyerah. Ke-
beranian unlnk menyuarakan
aspirasi masyarakat kadang di-

baca berbeda oleh penguasa.
Ketika Fikar menerialckan ...bi-

arkan kami... sebenamya ia se-
dang bemegosiasi dengan wa-
cana besar nasionalisme Indo

nesia. nkar ingin masyarakat
Aceh bebas merdeka dari keter-

pasungan dan kemiskinan yang
selama ini menjerat mereka.

• arif firmansyah

TEMPO/AGUNO UHMAOUNSYAH

Koran Tempo, 21 Oktober 2003
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SASTRA ALIHAN

Oleh Binhad Nurrohmat

Berikut ini dua cuplikan cerita
Satmoko Budi Santoso dalam kumpulan
Dilarang Membunuh di Hari Sabtu
(Penerbit Jendela, 2003):

Aku maupun Smith tak mampu
mengimbangi omongan Nero. Bukan
apa-apa. Semuanya hanya bisa dijawab
dengan tindakan. Aku ingat dengan pe-
san seorang kawan, kebetulan wartawan
pengagum John Denver dan pemangsa
wanita, agar semua cita-cita mesti
diwujudkan dalam bentuk kerja.
Apalagi, sebagai arkeolog, kami berdua
hanya biasa dengan pola berpikir
seputar runtutan sejarah benda benda,
situs purbakala, bentuk-bentukfisik ben-
da yang dikaitkan dengan zaman terten-
tu. Maka, melihat "benda"sernacam
Nero, seperti melihat kehebatan
omongan Kaisar Nero yang terkenal di
sebuah kerajaan zaman Yunani Kuno di
Athena, yang mampu menyelesaikan
semua konflik di negerinya, sekaligus
dengan kekerasan (hal 106).

Kepada Magdalia ia pernah berjanji
akan mengerjakan apa pun yang dirasa-
kannya perlu untuk dibereskan, ia mau
tak sekadar sebagai buruh perawat
kebun lada, tetapijuga sekaligus
pembantu rumah tangga.

Pernah, pada sore hari. tak sengaja
Socruz lewat beranda, hanya bermaksud
melintas. Maklum, jika jalan ke arah
kebun lada akan lebih cepat jika
melintasi beranda. Jika lewat samping
rumah akan lebih lama, apalagi lewat
belakang. Sementara, kebun lada itu ada
di depan rumah, jadi tak salah Socruz
berjalan melintasi beranda ruang tamu.
Nah, ketika melintas itulah Socruz
melihat Abilio sedang memaksa
Magdalia bercumbu, Socruz mendengar
kalimat yang terlontar dari Abilio
sangat kasar. "Tak ada telinga yang

sdnggup mendengar kalimat itu," kata
Socruz. berucap perlahan, dalam
batinnya, "seorang jenderal memaksa
bercumbu dengan ancaman membunuh.
Konyol. Abilio sengaja diciptakan Tuhan
agar hadir ke muka bumi sebagai laki-
laki bangsat?" (hal 4).

Bandingkan dengan dua cuplikan
cerita Budi Darina dalani kumpulan
Orang-orang Bloommgton (Penerbit
Sinar Harapan, 1980) berikut.

Hari-hari berjalan seperti biasa,
sampai akhirnya pada suatu hari saya
membaca sebuah selebaran mengenai
iomba penulisan kumpulan puisi yang
diseleriggarakan oleh MLA (Modem
Language Association), sebuah
organisasi ahli-ahli sastra dan bahasa
yang berpusat di New York.

Siapa pun boleh mengirimkan
kumpulan puisi. Semua kumpulan yang
memenuhi syarat tahap pertama akan
dinilai sebuah juri yang diketuai oleh
presiden MLA, dengan anggota-anggota
penulis-penulis internasional, yaitu Allen
Ginsberg, Antonio Buero Vallejo, dan
Christina Brooke-Rose, serta seorang
anggota MLA, yang namanya akan
diumunkan kemudian (hal 30).

Setelah musim panas siap untuk
digantikan musim gugur, keadaan saya
berubah. Berbeda dengan musim panas,
menjelang musim gugur kota
Bloomington dibanjiri oleh kedatangan
lebih kurang tiga puluh ribu
mahasiswa, baik yang baru maupun
yang selama musim panas mening-
galkan kota. Tapi, sepanjang
pengetahuan saya, tidak ada satu pun
yang tinggal di Fess dan sekitarnya.
Bloommgton menjadi ramai, tapi Fess
tetap sepi. Kecuali itu makin lama hari
makin pendek-matahari makin
terlambat terbit dan makin cepat
terbenam. Dan kemudian, daun-daun
menguning, lalu berdikit^ikit rontok
(hal. 2-3).

Cuplikan-cuplikan cerita dari dua
pengarang realis (berbahasa) Indonesia
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itu dibandingkan atas dasar kesamaan
latar tempat kejadian cerita yang
berlangsung di negeri asing dan nama
tokoh ceritanya berbau asing pula.
Nama latar tempat kejadian cerita itu
tampil implisit lewat pilihan nama
tokoh cerita yang melekat dengan
lingkungan budaya masyarakat negara
tertentu (misal, Socruz dan Abilio, nama
khas masyarakat Spanyol atau Amerika
Latin) sebagaimana cerita Satmoko
Budi Santoso. Sedangkan dalam cerita •
Budi Darma latar tempat kejadian cerita
disebut secara eksplisit (misal,
Bloomington) yang juga diperkukuh
oleh nama tokoh cerita yang melekat
dengan lingkungan budaya masyarakat
tempat kejadian cerita (misal, Ny
MacMillan).

Jika "hanya" menU)aca dua cuplik-
an cerita Satmoko Budi Santoso dan

menganggapnya "sekadar" cerita
rekaan, mungkin tak ada persoalan.
Tapi, jika membaca cuplikan itu
sembari berpikir dan merujukkan
perincian latar sejarah maupun
lingkungan budayanya kepada buku
sejarah, kamus ataupun ensiklopedi,
d^am cuplikan itu terdapat alibi atau
cacat representasi yang fatal. Pertama,
Kaisar Nero adalah kaisar Roma dan
tak pemah menjadi kaisar Athena.
Kedua, kebun lada tak ada di Spanyol
atau negara-negara Amerika Latin. .

Sedangkan dua cuplikan cerita Budi
Darma terhindar dari alibi atau cacat
representasi semacam itu dan balikan
latar tempat kejadian cerita bisa tampil
akurat (misal, "Setelah musim panas
siap untuk digantikan musim gugur,
keadaan saya berubah. Berbeda dengan
musim panas, meiyelang musim gugur
kota Bloomington").

Faktanya, musim gugur memang
lazim terjadi di Bloomington. Selain itu,
dalam cerita Budi Darma rincian tampil
secara jitu dan mempertegas latar
(misal, menggambarkan musim gugur
di Bloomington "makin lama hari
makin pendek-matahari makin terlam-
bat terbit dan makin cepat terbenam.
Dan kemudian, daun-daun menguning,
lalu berdikit-dikit rontok.")

Budi Darma mengUasai dan intim
dengan latar tompat kejadian cerita
yang ditulisnya, sehingga dia dapat
menghadirkan latar tempat kejadian
cerita secara menyakinkan. Dia juga
paham stereotipe tokoh ceritanya yang
sinkron dengan kelaziman perilaku '
berdasarkan latar budaya masyarakat-
nya. Dia bukan pengarang yang sekadar
merangkai peristiwa, menggambarkan
latar, dan memilih nama tokoh cerita
nya yang hanya seolah-olah berbau
Bloomington (Amerika), melainkan

cerita rekaan yang "sungguh-sungguh
hidup" di Bloomington, mencerminkan
perilaku dan sikap hidup masyarakat
Amerika pada umumnya yang rasional
dan individual. Perhatikan sebuah

cuplikan cerita berikut.
Hanya itulah yang saya ketahui,

harem hanya itulah yang diceritaimn
Ny. MacMillan. Jdnganlah mengurusi
kepentingan orang lain, dan janganlah.
mempunyai keinginan tahu tentang
orang lain, inilah pesan Ny. MacMillan
setelah menutup ceritanya mengemi
kedua tetangganya. Hanya dengan
demikian, katanya, kita dapat tenang.

Bahkan dia selanjutnya memesan,
supanya hubungan balk antara dia
dengan saya tetap baik, saya hanya
boleh bercakap dengan dia bilamam
perlu, itu pun harus melalui telepon (hal
1-2).

Bandingkan dengan sebuah
cuplikan cerita Satmoko Budi Santoso
berikut.

"Kempa katnu datang?Aku tak
memanggilmu."

"Aku harus datang. tanpa
kemarahan."

"He, rupa-rupanya kamu mulai
pandai bicara. Kapan kita permh
ngobrol dengan enak, ya?"

"Tak ada yang mengajariku ngobrol
emk. Tak juga kamu."

"Eh, kamu berani memanggil aku
dengan 'kamu'?"

"Ya."

"Eh"

"Akp mesti berhitung nyali dengan-
mu. Nyalilah yang mengajariku bicara."

"Kamu pasti banyak nonton teve,
ya?" Omonganmu kok seperti kaum
demonstran."

"Aku tak keml demonstran. Siapa
itu? Aku ingin berhitung nyali.
Mendadak sekali, Abilio."

"Kalimatmu tersusun bagus."
Socruz dan Abilio pada akhirnya

berkelahi. Muka mereka berdarah.
Temyata, perkelahian tak cukup. Socruz
tekmjur menyiapkan dua buah parang.
Mungkin karem Abilio tak biasa
mengayunkan parang, maka ia rela
parang yang diacungkan Socruzlah
yang mencabik dada, leher, kepala, dan
larnbung. Socruz meminta maaf, tindak-
annya kelewat jantan. Socruz tak
bermaksud menikam dari belakang.
Socruz tak mau main kayu.

Abilio rmti tak dikafani, tanpa
sematan lencam, tanpa sematan tanda
bintang yang biasa dipakai seorang
jenderal (hal. 6-7).

"Lazimkah" seorang buruh kebun
semacam Socruz dapat tampil begitu
cerdas dialognya dan berkesempatan
berkelahi dengan Jenderal Abilio dan
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bahkan sekaligus membunuhnya, apala-
gl sang jenderal adalah pelanggan hasil
kebun majikannya sendiri, Magdalia?
Dan senonohkah perilaku seorang
jenderal bisa membuat seorang buruh
melawannya, mengajaknya berkelahi,
dan membuat dirinya terbunuh?
Bukankah gambaran sikap dan perilaku
buruh dan jenderal semacam itu
melanggar representasi stereotip mere-
ka sendiri? Alibi semacam itu tentu
membuat representasi jadi meleset dan
"tak masuk akal" akibatnya menggang-
gu "kebenaran" cerita rekaan itu
sendiri dan menggoyahkan keyakinah
imauinasi pembaca yang berwawasah.

Kejadian itu bisa masuk akal jika
dalam cerita rekaan ada latar belakang
Socruz yang memungkinkan kejadian
itu tak mustahil. Misal, Socruz seorang
mantan tentara yang dipecat dari kesa-
tuannya karena arogansi pimpinannya
dan dia pimya dendam kesumat terha-
dap Abilio, pimpinan di kesatuannya,
lalu dia menyamar sebagai buruh agar
bisa menjalankan dendamnya. Artinya,
Socruz bukanlah buruh kebun yang
sebenamya, tapi seorang "tentara".

Alibi dan melesetnya representasi
semacam itu bisa dialami cerita rekaan
akibat pengarang tak mengecek
karyanya dengan buku sejarah, kamus

atau ensiklopedi. Pengecekan harus
dilakukan, apalagi bagi pengarang
realis yang mengangkat latar asing yang
tak diakrabinya secara langsung, misal
lewat literatur, film atau media peranta-
ra lainnya. Pengecekan dilakukan
untuk mengindarkan cerita rekaan dari
kerancuan-kerancuan. Pengarang yang
memiliki disiplin naratif akan
melakukan pengecekan, bahkan
berulang-ulang, agar cerita rekaannya
akurat dan tampil "sebenar-benamya".
. Maka disiplin naratif menjadi

penting bahkan mutlak. Dalam
ungkapan lain pengarang yang baik
akan menciptakan nama tokoh
ceritanya dan menggambarkan latamya
dengan timbangan nalar yang benar
atau sinkron. Sebab pengarang yang
baik adalah seorang pencipta yang -
niscaya peduli kepada hukum represen
tasi, menghindari alibi dan mengejar
akurasi, sehingga karyanya dapat
menciptakan dunia im^inasi yang
"masuk akal" lewat gambaran tokoh,
peristiwa, maupun latamya. Ini tak bisa
ditolak jika pengarang ingin mencapai
suatu karya yang dapat meyakinkan
dirinya sendiri sekalipun.^

I'l Nri ISSI OKANi; I'FNYAIK. KOOI«l>IN.VHM{

Serik-at Pembaca Dcnia

Suara Pembaruan, 12 Oktober 2003
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SASTRA BALI-BIOGRAPI

'The Father of Balinese Studies
9?

eian rerujL

^ In Memoriam Prof Dr I Gusti Ngurah Bagus (1933-2003)

Oleh: I Nyoman Darma Putra

^  ROF I Gusti Ngurah Bagus, salah satu
intdektual Bali yang penuh semangat, tak

I  pemah puas, daii s^u menggugat, telah
dipanggil Yang Mahakuasa, Kamis, 16 Oktober
2003 sore. Sud^ sejak lama dia menderita kom-
plikasi liver-diabetes, namun semangat intelek-
tualnya yang tak pemah redup sampai akhir
hayatnya seperti menutupi derita yang dialami
tahun-tahim terakhir sdiingga kepeigiannya te-
rasa sebagai sebuah ketiba-tibaan. Bali ber-
duka!

Selaih kelua^a yang ditinggalkan, duka cita
juga b^ema di ahnamatemya, Uniyersitas Uda-
yana, di kalangan mahasiswa program master
dan dbktor yang tengah dibimbingnya menulis
tesis atau disertasi, serta di kalangan sarjana
asing yang beigerak di bidang Balinese Studies
(Kajian Bali). Selain pemikhan-pemikirannya
yang radikal tentang kebudayaan, Ngurah Ba^
akan dikenang atas jasanya karena berhasil un-
tuk pertama kahnya di -Indonesia membangun
program studi Kajian Budaya (Cultural Studies)
unt^ jenjang master (1996) dan doktor (2001).
Kajian Budaya yang menerima mahasiswa dari

berbagai daerah di Indonesia inilah yang menjadi
monumen akademik paling penting yang pemah
didirikan Ngurah Bagus.

Peijalanan pa^jang

Prograna Kajian Budaya yang multidisipliner
yang dilahirkam^ memps^:an hasil peijalmian
panjang karier keilmuan Ngurah Bagus. Setelah
tamat SMA n Yogyakarta, Ngurah Bagus yang
lahir 12 Juli 1933 dari keluarga puri (nin^t) di
sisi utara Kota Denpasar melwjutkan ke Jurusan
Sastra Timur Bhkultas Sastra Universitas Gadjah
Mada (1953). Dari sana dia melanjutkan ke Ju
rusan Sastm Indonesia Rikultas Sastra Uni
versitas Indonesia (1959). Setelah belajar sastra di
tingkat saijana, Ngursdi Bagus mempelajari ihnu
bahasa di program pascasariana Jurusan Li-
nguistik Umum dan Nusantara di Universitas
Leiden (Belanda). Dari jurusan bahasa, dia putai
haluan imtuk mendalami kebudayaan dengan
menempuh program doktor di Jurusan Antro-
pologi Universitas Indonesia (1979).
Kalau pada akhimya Ngurah Bagus dikenal

sebagai guru besar an^polo^, kompetensinya di
bidang sastra dan linguistik ikut memperkokoh
sosoknya sebagai intelektual multidisiplin.
Beragam ilmu yang dikuasainya membuat Ng

urah Bagus menjach intelektual yang sensitii

terhadap fenomena yang berkembang, khusus-
nya dalW kebudayaan dan masyarakat Bali.
Salah satu penelitian pentingnya yang sangai
nifijii (dalam arti orang lain belum memildr-
Iraiinya ketika itu) a(Mah mer.genai dampak
pariwisata terhadap kebudayaan Bali. Studi Bali
dalapi Sentuhan Pariwisata ini dikeijakan avral
tahun 1976-an bersama sarjana Amerika, Philip
McKpa", yang membahas gejala hippies yang
berkembang di aj^a ̂obal dan merasuk ke Bah
lewat pariwisata waktu itu. >-
Kalau kemudian pemerintah Orae Baru dan

masyarakat umum berbicara tentang dampak
negatif pariwisata terhadap jati diri masyarakat,
Ngurah Bagus sudah jauh era mengkha^tir-
kannya. Sakh satu kesimpulaimya waktu itu
adalah daripada menolak pengaruh luar, Bah
sebaiknya dengan sadar memperkokoh kebu-
dayaannya. Makanya, siapa pun kim menehti
dampak pariwisata B^, tidak bisa mengabaikan
penehtian Ngurah Bagus dan kawan-kawan tiga
dekade lalu itu.
Dengan kepustakaan dan mateii riset yang

rdatif lengkap, Ngurah Bagus bisa menemukan
banyak informasi yang penting bagi dunia ke
ilmuan. Di bidang sosial pohtik, Ngurah Bagus
telah mengangkat peranan pemuda pejuang da
lam revolusi Indonesia tahun 1940-an dan
1950-an, seperti ditulis dalam buku suntingan
Hildred Geertz, State and Society in Bali, His
torical, Textual and Antrophological Approaches
(1991).
Di bidang sastra Indonesia modem yang ber-

k^bang'di Bsdi, Ngurah Bagus-lah yang per
tama kah menemukan drama berbaha^ Melayu
berjudul Kesetiaan Perempuan yang ditulis sas-
trawan Bah (anonim) tahvm 1927, seperti bisa
dibaca lewat kajiannya dalam buku suntingan
Adrian Vickers, Being Modem in Bali, Image and
Change (1996). TUlisan ini merangsang penehtian
lebih lanjut tentang peran Bah dalam pertum-
buhan sastra Indonesia dalam konteks kebang-
kitan nasionahsme, khususnya menjelang diang-
katnya bahasa Melayu sebagai bahasa bangsa
dalam Sumpah P^uda 1928.
Dalam sepuluh tahun terakhir, Ngurah Bagus

juga melirik dimia seni pertunjukan dan seni
lu^. TUhsan-tulisaii dan komentamya di kedua
bidang ini membuat kuping seniman-seniman di
Bah merah sekahgus bergairah. Ngurah Bagus
mengkritik keras Pesta Kesenian Bah (acara
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pGsta seni kolosai Bali tahunan sejak 1979) se-
bagai "jalan di tempat, tanpa lompatan estetis
berarti".
Nguurah Bagus bvikan saja peneliti dan pemikir,

melainkan juga pembina. Dalam kapasitasnya
sebagai dosen Pbloiltas Sastra Universitas Uda-,
yana (Unud) dan Kepala Balai Penelitian B^asa
(dan Sastra) sejak akhir tahun 1960-an hingga
pertengahan tahun 1980-an, Ngurah Bagus. de-
ngan sadar betul membina perkembangan sastra
Bali modem. Kekagumani^ melihat perkem
bangan sastra Jawa (modem) dan sastra Sunda
mendorong Ngurah Bagus untuk meneliti per
kembangan sastra Bali modem yang sudah ber-
benih sejak tahun 1910-an, namun hidup "bagai
kerakap tumbuh di batu".
Ngu^ Bagus memacu kehidupan s^tra Bah

modem dengan mengadakan berbagai perlom-
baan dan pembentukan kelompok pengarang
(Sabha Sastra Bah). Hasilnya, tak hanya bahasa
Bah hidiip terus dalam bentuk tuhsan, tetapi juga
khazanah sastra Bah modem Man subur dan
menjadi doMimen estetik masyarakat Bah yang
berisi respons mereka terhadap perubahan sosial.
Di era otonomi daerah di mana muatan lokal
menjadi kebutuhan, khazanah sastra Bah mo
dem telah menyiapkan diri imtuk kepentingan
dunia pendidikan.
Jasa Ngurah Bagus dalam membina sastra Bah

modem dengan komitmen tinggi membuat Ketua
Yayasan Kancage, Ajip Rosidi, untuk menga-
nugerahi Ngurah Bagus Hariah Sastra Rancage
tahun 1999. Tanpa sentuhan N^ah Bagus, ke
hidupan sastra Bah modem pg^tilah.jauh teng-
gelam ^bandingkan dengan sastra Bah Ma-
sik/tradisional yang terus berMbar di era modem
ini.

Minat-minatnya dalam berbagai bidang ilmu
dan pembinaan menjadi landasan bagi Ngurah
Bagus xmtuk mengembangkan Kajian Budaya,
program studi yang pertama tumbuh di Inggris
tahun 1960-an dan popular di seluruh dunia
dalam dekade teraklur ini dengan berbagai maz-
habnya.
Yang juga mempercepat proses Ngurah Bagus

untuk mewujudkan Program Kajian Budaya di
Unud adalah intensifnya dialog keilmuan Ng
urah Bagus dengan sarjana luar negeri yang
menunju^an minat di bidang antropologi dan
kajian budaya, seperti Mark Hobart dari School
of Oriental and African Studies (SOAS) London,
Carol Warren dan Adrian Vickers (Austraha),
serta Hildreet Geertz (Amerika).
Dialog dengan seMan bai^ak sarjana asing

yang datang ke Bah lewat program penehtian
menambah keyakinan Ngiuah Bagus untuk
m^buka Kajian Budaya di Universitas Uda-
yana. Sosok dirinya yang muitidisiphner dan
semangat keilmuannya yang cenderung dekon-
struktif menjadi ikon khas Kajian Budaya yang
dibanguimya.

"The father of Balinese Studies"

Sejak lama Ngurah Bagus menjadi pintu ma-
suk bagi calon doktor luar negeri yang hendak
menjadikan Bah dengan segala aspek kehidup-
annya sebagai fokus riset dan studi. Dia tidak saja
menjadi sponsor visa riset, tetapi juga menjadi
kamus untuk kebudayaan Bah bagi penehti

asing. Perannya sebagai kamus kebudayaan Bali
itu telah membuat seorang sarjana Belanda,
Henk Schulte-Nordholt, menjulukinya sebagai
"the father of Bahnese Studies". Menurut Henk,
yang menjadi "the mother" adalah antropolog
Amerika, Prof Hildred Geertz.

Sebagai tanda terima kasih atas peran Ngurah
Bagus dalam studi kebudayaan Bah, pada tahun
2000 para sarjana asing menerbitkan buku kum-
pulan karangan 2b c£ange Bali, Essays in Ho
nour of I Gusti Ngurah Bagus, disunting Prof Dr
Adrian Vickers dkk, dari University of Wol-
longong, Austraha. Dalam buku inilah predikat
Ngui^ Bagus sebggai "the father of Bahnese
Studies" terpatri yang kdak akan dikenang
terus.

Kompetensi keilmuannya di bidarrg sastra, ba
hasa, budaya, agama, dan sosial teliah membuat
Ngurah Bagus kerap ditunjuk sebagai penguji
disertasi mahasiswa program doktor di dalam
dan luar negeri. Awal tahun 2003 ini, misalnya, ,
Ngurah Bagus diundahg ke Belanda untuk men
jadi anggota penguji Maya HT Liem yang menuhs
disertasi berjudul The Turning Wheel of Time,
Modernity and Writing Identity in Bali
1900-1970. Undangan ini membanggakan hati
Ngurah Bagus karaiia memberikannya kesem-
patan untuk melakukan ziarah ke Leiden, kota
tempatnya pemah menuntut ilmu.
Di sela-sela acnra menjadi anggota penguji,

Ngurah Bagus pun didaulat untuk memberikan
ceramah tentang kondisi Bah pascatragedi bom
di hadapan sarjana pehekun studi Bah dan In
donesia pada umunu^. Bagi Ngurah Bagus,
proses reformasi dan pdedakan bom 12 Oktober
2002 merupakan alasan dan landasan bagi orang
Bah untuk mengoreksi diri sebagai orang-orang
yang kurang tertarik pada pohtik menjadi lebih
politically actwe and strategic. Dalam konteks
kebudayaan, s^ierti sering dikatakan dalam tu
hsan dan seminar-seminar, Ngurah Bagus men-
desak agar Bah jangan "har^ menjadi ton-
tonan".
Pandangan-pandangan Ngurah Bagus tentang

kebudayaan dan masii^rakat Bah memang tam-
pak sesuai dengan spirit cultural studies yang
dikembangkan. Dalam kajian budaya, Ngurah

.  Bagus sepemiMran dengan koleganya, Mark Ho-
bart, bahwa tugas sarjana tidak saja menjelaskan
bagaimana kebudayaan dan media bekerja,
tetapi lewat "analisis intervensi" {intervention
anaUsys), dia juga harus mengubah pemjkiran
orang. Dengan kata lain, menjadi orang inenjadi
more active subject.
Ngurah Bagus memiliM .neflfafiue capability

dan lewat kegelisahan itu (ha menggugat ber
bagai pemahaman yang semu dan mapan tentang
agama, tradisi, sastra, dan seni dalam konteks
ma^arakat Bah.
Kegarangan Ngurah BagUs dalam menolak

pemiMran orang lain dan menyampaikan ga-
gasarmya sendiri membuat orang kdn enggan
mendelmtinya atau mengikuti konsep-konsep-
n;>'a. Satu kendala yang.smng (hkduhkan orang
tentang Ngurah Bagus adalsh kareha ketidak-
berhasilah Ngurah Bagus mengartikulasikan pe-
mikirannya dengan lugas. Ide-ide Ngurah Bagus
yang kompleks sdalu (hsampaikan secara kom-
pleM juga. Ngurah Bagus banyak menuhs ka^
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rangan, tetapi karena tersebar dan menip^a^
kajian-kajian awal, jalan pemikirannya lidak
mudah dixxmut.
Seperti pemah dikaitakan .Tbeuw, Ngurah Ba-

gus memang seorang petualang, dalam arti
mengepakkan sayap pemikirannya untiik men-
jelajahi berbagai ilmu dan aneka disiplin, mulai
dari sastra, agama, budaya, sosial, seni, dan'
terakhir juga politik. Salah satu cita-citanya
sebelum dipan^il Yang Mahakuasa, seperti di-
sampaikan kepada Bali Post (8 Juni 2003), adalah
membukukan kaiya-kaiyai^ mengenai antro-
pologi, linguistik, sastra', agama, dan kajian bu-
daya.Koi^ep grand t/ieorj/tentangkajian budaya "
sedang diperam terns, tetapi sayang belum sem-
pat dituangkan dalam bentuk tulisan sampai
akhir hayatnya.

Sisi Iain kehidupan Ngurah Bagus yang unik '
terlihat pada saat dia maju menjadi anggota
Majelis Permusyawaratah Rakyat (MPR) utusan
daerah di era reformasi. Jabatan ini seperti men-

jadi hadiahbaginya yang ikut berdemonstrasi di
teng^-^gah massa dan mahasiswa di Bali saat
nienjatuhkan Orde Baru. Dia tidak pemah me-
rasa cukup untuk berjuang di kancah akade-
mik.

T  P^siun dalam usia 70 tahun, per 3*1'JUQ 2003, sebagai Guru Besar Universitas Uda-
y^a, Ngurah Bagus m^ih ingin mengabdik^
dmnya kepada masyarakat dan bangsa. Dia pun'T
m^calonkan diri menjadi anggota Dewan Pct-'
wak^ Daerah (DPD) dan siap bertarung dalam-
Pffl^an Unu^ 2004. Pencalonannya menjadi^
pPD sudah lolos. verlfikasi KPU, namun per-i
juangan itu kini terhenti setelah keberangkat-.

I NYOMAN DARMA PUTRA^
Dosenjuntsan Sastra Indonesia

Universitas Udayana

Korapas, 19 Oktober 2003
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SASTHA CINA

Pentas Tradisi Lisan
Mereka merayakan '
yang klasik. Tradisi •
lama ini tak hanya •

berkaitan dengan

daerah'.tapijuga

agama.

JAKARtA — Kepulan asap meng-
iringi kedatangan Setan Tiga
Roh. Di dalam kuil tua yang di-
penuhi debu dan sarang laba-la-
ba, setan itu memaksa Nian Xiao
Qian untuk mencari pemuda
yang bisa dimangsanya Dengan
kecantikan Qian, tujuan itu pasti
bisa dipenuhi.

Nian Xiao Qian adalah nama
gadis yang menjadi tokoh utama
dalam pementasan Kuil Berhan-
tu 5rang dipentaskan kelompok
Chinese Opera Institute dari Si-
ngapura. Lakon tua dari masa
pemerintahan Dinasti Qing itu
dipentaskan di Gedung Keseni-
an Jnkaila, Kamis (2/10) nial<im.
Pementasan ini merupakan ba-
pan dari acara Seminar Intema-
sional Tradisi lisan Nusantara

IV dan Festival Pesisir 2003 yang
diselengagrakan Asosiasi Tradi
si lisan (ATL) di Hotei Indone
sia, dari Kamis (2/10) sampai
Sabtu (4/10).
Berdwasi satu jam, penonton

yang terdiri dari iicsertn semi
nar diperlihatkan sebuaii tradisi
klasik pementasan opera Cina
berskala kecil. Tak ada pemba-
gian babak, namun penonton-
yang sebagian besar tidak me-
mahami bahasa Cina—bisa me-
nangkap ba^dmana .awal pe
mentasan diisi dengan periKnai-
an tokoh-tokoh yang terlibat di
dalam cerita.

Adegan dengan dialog Setan

Tiga Roh (^perankan D Quan
lin) dan NianX»ao Qian (Zhang
11) yang memperlihaflcan kesan ,
ancaman terhadap din nona Q^r
an yang dud^ bersimpuh di ha-
dapan 'setan Wbaju Kjau, ber-
tanduk dan berwajah menye-
ramkan itu. Lantas muncul to
koh Saijana Muda (Li Yun), dh
susul Pendekar Pedang (Tan
Itok Lye), dan peinuda playboy
(VeManTian).

Masing-masu\g< karakter ini
memiliki dri kbas masing-mar
sing. Saijana Muda yang dipe-
rankian Li Yun yang perempuan
sekaligus sutradara pentas ini,
tampil dengan topi bujur sang-
kar yang dikenakm secara men-
datar.dan membawa payung de
ngan gaya gagah setengah gu-
gup. Pendekar Pedang tampil
dalam sosok lelald bertubuh be
sar dengan keahlian memutar
dan mengibaskan pedang tipis
panjangnya
Untuk si playboy, Ye Man Tian

memperkenalkan karaktemya
dengan bcrbahasa Indonesia pa-
tah-patah. "Ayah saya kaya, tapi
saya malas dan hanya suka men
cari wanita cantik," katanya sam-

bil tersenyum. la mengenakan
kostum merah jambu, meme-
gang Idpas dan memakai riasan
yang seolah-olah menjadikan
matanya terlihat juling dari keja-
uhan.

Konflik pementasan ini mulai
leijadi keiika Qian menggoda
Saijana Muda yang terpaksa
menginap di kuil tua temMt Qi
an mencari mangsa. Usahanya
tak beihasa, Qian akhimya me-
nebar pesona pada Playboy Me
rah Jambu yang tengah mabuk
dM ikigsung mengikutinya ma-

• sukke kuil. Disanalah, Setan Th
ga Arwah siap menyantapnya.

Jeritan si Playboy memba-

Tigunkan Saijana Muda. Ketika
keluar kamar ia mendapati Qian
yang berusaha memberitahimya
bahwa ada roh jahat yang mera-
suki dirihya Saat itulah datang
Penddcar Pedang yang siap me-
nebas Qian. Usaha pendekar co-
ba.dihalangi Saijana Muda, na
mun pendekar itu tak menghi-
raukannya Saat itulah muncul
Setan Tiga Arwah yang meng-
ajak duel pendekar itu. Singkat
kata, roh jahat itu binasa di
ujung pedang pendekar, dan Qi
an terbebas.

Festival Pesisir
Selain Opera Cina pertunjuk-

an lainnya yang digelar ATL ada
lah pertimjukan Zippin dan Wa-
yang Dongeng dari Demak yang
dipentaskan seusai seminar hari
k^ua bertempat di Fakultas H-
mu Buds^ Universitas Indone
sia Dilanjutkan Opera Batak
dan Wayang Kulit KelantanMari
Malaysia seusai seminar hari
terakhir di Hotel Indonesia.

Sebagai sebuah tradisi, semua
pertimjukan itu tak hanya memi
liki kaitan dengan daerdi, tapi ju-
ga agama. Seperti yang terlihat
dari Zippin (Jippin) yang bor-
kembang di vrilayah pantai utara
Jawa Tengah yang mayoritas
beragama Islam, seperti l)emak,
Kendal, Semarang, Kaliwungu,
Jepara, Rembang.
Umumnya, pemain Zippin le-.

laki dengan kostum cclann pan-
jang, berkain sarung, berbaju
sembahyang dan mengenak^
peci. Instrumennya rebana dan
jidur yang dipukul dengan irama
ranc^ untuk mengiringi sala-
wat berbahasa Arab. Biasanya
akan diselingi tarian dan pencak
silat

Jumlah pemtun Zippin umum
nya 10-15 orang dengan dua
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sampai empat di antaranya ai^
menari. Mereka berpentas de-
ngan duduk di panggung atau di
arena dengan durasi satu sampai
dua jam. Biasanya Zippin dipen-
taskw di acara pemikahan atau
khitanan dengan liiik berbahasa
daerah dan Indonesia yang biasa
disisipi lagu daerah atau pop
yang tengah populer.

Kesedertianaan Opera Batak
Ketika meminjam istilah ope

ra, tentunya penonton akan
mengkaitkannya dengan ben-
tuk opera yang hidup di dunia
Barat Laamnya, opera akan ter-
diri dari sejumlah babak yang
terdiri dari adegan terkait yang

para pemainnya akan menutur-
kan cerita dengan bemyanyi.
Hcd ini berbeda dengan Opera
Batak.

Dalam Opera Batak, penonton
bia^ disuguhi dua sampai lima
adegan. Haijni disebabkan pene-
kanan jenis kesenian ini yang le-
bih memperhatikan aspek per-
mainan muakal dan vokal yang
diiringi dengan disisipi variasi
berbentuk tarian dan drama.

Opera Batak memulai sejarah-
nya sejak 1920an dimulai dari Ta-
panuli, khususnya Toba, menye-
bar ke daerah labnya Pada 1970-
an, Presiden Soekamo peniah

ler dan makin tidak populen*
Orang mungkin akan mengata-
kan "ini sudah zaman emanaoa-

Di masa jayanya, Opera Ba
tak bisa dinUcmati dari rekaman
kaset-kaset audio dengan ceri-
ta-cerita andalannya-umumnya
berkarakter sedih—«epertMd-
sah Si Tomina yai^. terhal^
rasa cintanya dan Guru ̂ man
yang me.nibunuh istri pengurus
gereja yang tengah hamil. Hi-
langnya pamor Opera Batak di
mulai ketika televisi dan bios-
kop mulai hadir secara populer
pada 1980-an.

• f dewi ria utari

Koran Tempo, 6 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-FIKSI

Cerita
DI langit malm menggeriap titik-titik bercahaya, tak
terkira jumlahnya., tak tepermanai jauhnya, entah ukur-
annya, usiaiiya. Nmun, pada suatu masa, manusia
menarik sejumlah garis khayal di antara bintang-bin- .
tang im dan membayangkan mercka sebagai makh-
luk-makhluk: kalajengking, kepiting, kmbing, ikan, si
kembar, perawan,... Dan menyematkan nma-nma:
Aldebaran, Cassiopeia, Danu, Hmal, Orion, Southern
Cross, Waluku,... Keriap-kerlip yang sunyi ini mung-
kin sudah menggetarkan, tetapi tak cukup. Mata mem-
butuhkan rupa, telinga mendambakan nma, otak me-
r^gkai pola. Sejak mula, agaknya, kita tak bisa meng-
elakkan "penasaran" yang mengasyikkan ini: bahwa di
balik setiap gejala adalah sebuah (atau sejumlah) cerita.

MAKA, di antara serakan gemintang itu tersebutlah
sesosok raksasa pemburu yang meregang busnr
panahnya, lelaki pembawa scgentong air, perem-
puan penabur biji gandum, pembajak saw^, dan
seterusnya. Ruang angkasa yang membentang janh

dan asing itu lalu seakan-akan jadi medah, hidup, akrab. Mungkin
pembayangan dw penamaan itu adalah sebentuk (dan bagian
dari) penaldukan atau penjinakan atas hal-ihwal yang tak dikenal.
Ibtapi, sebenamya itu sekaligus menunjukkan betapa peijalahan
pengetaliuan bukan hanya riwayat penguasaan, melahikan juga
sejarah kegamangan dan ketakutan manusia.
Nyatanya, smenjak zaman dahulu sekali cerita merupakan

perangkat penerang kepala manusia yang ajaib di semesta yang
gulita peni^ misteii. Berceiitalah, agar kami mengerti mengapa
dan bagaimana dunia ini tercipta, siapa dan dari mana nenek
moyang kami gerangan, agar kami makliun di mana kami berada
dan ke mana kiranya kami akan menuju. Dan, kitab-lptab pun
bercerita tentang suiga permai yang jauh, manusia lempung yang
jatuh, bumi durhaka ̂yang dilanda banjir besar, tentang ma-
hadentiunan, debu yang berpusar-pusar hingga bolongan hitam,
makhluk bersel satu hingga kecetdasan buatan; lentang lautan
kabut, para dcwata dan pahlawan, jimat dan air keabadian.
Dan bukankah puisi-puisi tertua di dunia adalah kisah-kisah?

Sebutlah epik Gilgamesh, Ramayana, Riad. Pada mulanya penyair
adalah sang juru kisah. la menjawab hasrat yang dalam di lubuk
had khalayaknya: keinginan membayangkan jalannya cerita de-
ngan laku tokoh-tokoh yang dapat menggugah dan mengilhami
hidup mereka sehari-hari. Ibtapi, zaman puisi yang demikian
tentu sudah lewat lama. Tradisi bercerita—yang sejatinya berdasar
alam mitos dan berlatar belakang dunia epos—kini diteruskan

. oleh seni teater, novel, dan film.
Sedangkan si penyair adalah pelantim kata-kata yang ganjil dan

indah. I^si adalah pena yang bermimpi, kata filosof Gaston
Bachelard. Dari hari ke hari puisi terus menemui khalayak yang



221

kian lama kian terbatas, khusus, khusyuk. Tentu itu bukan niscaya
ValfPlirnan. Tak ada yang patut disesali. I^disi lirik, yang setia
meayaoyikan bisik hati, adalah sebuah riwayat tersendiri yang

. panjang juga.
Betapapun, puisi di zaman. modem temyata bertemu dengan

sejiunlah semangat militan yang tak terduga. Salah satunya addah
semangat yang hendak mencari intisari puisi yang tak akan
ditemui dalam jenis ekspresi yang Iain. Saya tedngat sebuah cerita
tentang mehdiang Jose, Gaioia Villa. Penyair t^kemuka asal
FUipina yang menghabi^an sebagian besar hidu[inya di tengah
kaum avant-gardis New York abad ke-20 itu bemiat "memur-
nikan" puisi dengan membersihkannya dari unsur-unsur naratif
sekecil apa pun. Puisi hanis hanya meiiyusokkan keajaiban ha-
dimya kata demi kata, imaji denii imaji, bunyi demi bimyi.
Tetapi, barangkali raemang ada sesuatu dalam diri Idta yang

mudah terpesona oleh rangl^an sebab-aldbat, dengan situasi-
situasi yang bergerak dan tokoh-tokoh yang terasa bemapas.
Karena itu, sajak-sajak yang bercerita dengan kuat, yang me-
nyuling drama pertemuan manusia, tak mati-mati dalam ingatan,
atau a^n selalu bangkit kembali dari sana. Kasan dan Patima
ataiu Maria Zaitim dari balada-b^da Rendra, manusia pertama di
an^casa luar dari Subagio Sastrowardoyo, pacar kecil Joko Pi- .
nu^o: mer^ adalah beberapa tokoh t^ terlupakan yang lahir
dalam puisi, di antara sddan banyak yang lain, yang bemama atau
tak.
Baran^cali selalu ada sejumlah garis yang harus ditarik, alur

yang disusun, untuk meny^erhanakan kerumitan dan ketidak-
pastian yang kian meresap ke lapis-lapis terdalam dunia (dan)
manusia. Ada selaiik kata-kata Hafmah Arendt yang lirih, "Derita.
menjadi tertanggungkan.ketika ia menjelma ceiita." Barangkali
saja.ada yang menimggu, rmtuk.menerima, untuk mengingat-se-
perti orang menerima dan mengingat a kembar, kalajengking,
bajak, perawan, meski mereka jauh di lahgit yang asing.

HASIFAMINI

Kompas, 1 Oktober 2003
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Ketika Nyanyian
Sastra

Terasa Sumbang
antaran Man-

sour Fakih tera
sa membuai
sekaligus mem-
bebani para

penulis. Bermula dari hittah
sastra sebagai media yang
tidak bebas nilai dan pasti
berpihak-diakui atau tidak
oleh para sastrawan, terse-
rah. Mansour cukup cerdas
dan bemas membangkitkan
dan menghidupkan kembali
spirit melawan para penulis,
juga pembaca yang mungkin
saja nyaris dan telah frustrasi
dengan situasi sosial yang
tidak juga memijarkan caha-
ya keadilan bagi semua
manusia.

Mimpi bebas dari
ketertindasan, tidak hanya
milik Freire di belahan
Amerika Tengah, sebagai-
mana ia hidupkan dalam
nyanyian yang selalu dan
dengan pasti ia tembangkan
tiap saat ketika ia ada di
tengah orang-orang yang
belum tersadarkan. Dan
untuk itu harus disadarkan.

Sastra pun demikian hen-
daknya. Bergulir, bergelin-
ding, dan memburat bersama
nilai-nilai kemanusiaan yang
kian hari kian kering-seka-
lipun di musim hujan. Mem-
beri harap, mencercah
impian semestinya menjadi
tugas siapa pun terutama
yang kerap berteriak nyaring
tentang keadilan dan HAM.

Pembebasan kemanusia

an, rasanya terlampau berat
dan terdengar tidak adil, jika
hanya dibebankan kepada
kaum muda-apalagi tanpa se-
pengetahuan mereka.
Namun, cerpen karya kaum
muda ini tentulah lahir d^i
semangat pencerahan seti-
daknya bagi setitik ruang
"hampa" yang bersemayam
dalam diri kaum muda.

Mereka berkarya, berbuat
bukan mengalir tanpa arah,

Judul:

Deep Space-Blue TEsriMom'
DAN 17CERITALAIN

Pengantar:
Mansour Fakih

Penerbit:

AKY Press, Mei 2002

Hal:

XXVilI -1-186

semestinya. Karena orang-
orang itu adalah potongan
generasi yang dilahirkan dan
dipaksa untuk bertahan
dalam tekanan-tekanan gila
kaum tua yang selalu merasa
absah untuk menindas.

Lalu kapan dan di mana
sastra mampu bercerita dan
bersejarah hingga yakinkan
kaum kalah bahwa mereka
dicerahkan melalui sastra.
Nyatanya, sastra berwajah
dua, membius dan jika tidak
awas, maka akan menipu.

Oleh karena itu, sastra pun
menjadi milik semua pUiak;
pemegang kuasa dan kaum
kalah. Secara tegas Fakih
mengatakan bahwa tidak ada
sastra yang netral. Itu adalah
tamparan manis bag} sastra
wan juga bagi siapa pun yang
tak bemyali untuk memilih
kanan atau kiri.

Kiunpulan cerpen ini
mengjuak (sekaligus memak-
sa) pembaca tmtuk masuk ke
banyak jendela kehidupan.
Atau lebih tepatnya, mencoba
raemasukkan banyak persoal-
an kehidupan. Tetapi itu wa-
jar, apalagi kumpulan 18 cer
pen ini termasuk karya dari
18 orang. Kisah cinta, kisah
sosok ayah yang keras dan
dingin,'suami yang menjudi-
kan istri, pengklaiman hutan
hingga libido seks para lelaki
juga perempuan yang tidak
terpuaskan.

Bercinta dengan Berbie
adalah tawaran demokratis
dan bei^airah dari Eka Kur-
niawan bagi siapa pun yang
hasrat seksualnya tidak lagi .
terpuaskan oleh pasangannya
masing-masing. Diproduk
dalam bentuk massal, murah
dan praktis. Terbukti banyak
orang menyambut gembira
dan semua merasa senang.

Dalam cerita itu, mung
kin Eka hendak masuk pada
lorong waktu milik kaum
modal. Bahwa semua hal
apalagi seks adalah bisnis
yang menguntimgkan selama
ini (halaman 26-31).



Beberapa cerita lain
secara kritis dan sederhana

mampu membawa emosi
pembaca pada apa yang
diinginkan oleh penuiis.
Termasuk ketika Faiz

Ahsoul, dalam cerita Sperma
Priyayi sejenak akan membi-
arkan pembaca untuk berpi-
kir dan memilih sikap terha-
dap Mas Guru, atau Pak Guru
yang dengan santun menghu-
kum muridnya, Gunawan
yang ketahuan mengejar
Rina karena berahi. Dalam

hitungan jam, Mas Guru juga
secara santun menyetubuhi
Rina siswa sekolah dasar di

mrnah gubuk milik Rina.
Perdebatan moral yang

bagaimana, yang mampu
mempertemukan peristiwa di
atas. Dalam dunia kesehari-

an, di koran-koran buk,an lagi
peristiwa menghebohkan
ketika seorang guru dikabar-
kan memerkosa muridnya,
seorang ayah mencabuli
anaknya atau seorang kakek
memerkosa cucunya sendiri,

juga seorang pemuda
memerkosa nenek-nenek.

Nada pilu yang menyayat,
tetapi tidak bagi sebagian
orang-semakin hari semakin
memiriskan jiwa. Nah, di
mana sastra berpijak?

Adalah seorang prajurit
di medan perang (baca: pem-
bantaian). Dimulai dari kisah
renungan seorang prajurit di
depan un^un yang tidak
sadar bahwa kematian telah

bergegas menjeputnya,
hitungan detik.

Kisah itu dikemas secara

kilas balik. Coba dibangkit-
kan sisi sentimentil dari sang
prajurit yang pada hari
kematiannya telah la genap-
kan pembunuhan pada angka
100. Suatu prestasi. Entah
karena apa, ia hilang ingatan
bahwa 10 orang terakhir yang
ia bantai adalah teman-
temannya sendiri, sesama
prajurit.

Yang cukup bemyali dari
cerita itu adalah pengung-
kapan rahasia dapur para
prajurit ketika menjalankan
tugas.

Sang prajurit sadar bah
wa mereka sedang tidak ber-
perang melainkan sedang
membantai penduduk yang
tidak bersenjata. Kilas balik
tentang perampokan dan
pesta-pesta di malam hari dan
peinerkosaan perempuan-
perempuan desa sebelum
dibunuh, dilakukan dengan
keyakinan bahwa sang
koraandan pasti melindungi
prajuritnya. Mati dipalang
salib adalah akhii- dari kisah
sang prajurit karena diang-
gap berkhianat.

Secara umum, buku ini

mengisahkan parodi kehidup-
an yang senyatanya ada di
sekitar kita. kita sebagai kor-
ban atau sebagai pelaku.
Secara sederhana, sastra

mampu berbicara dalam hal
ini. Tinggal seberapa Jujur-
nya kita menilai dan meng-
evaluasi dii'i dan lingkungan
sosial-budaya juga politik
kita.

Persoalan ekonomi,

sosial, gender, hukura, pendi-
dikan dan moral tercakup
dalam rangkaian buku ini.
Sehingga -semoga saja-kita
bisa mencari garis lurus atau
titik singgung antara fungsi
sastra sebagai media perla-
wanan dan pebebasan dengan
tutur bahasa, ide dan spiidt
yang tersampaikan dalam
kumpulan cerita ini.

Sesungguhnya cerpen-cer-
pen tersebut terinspirasi dan
memburat dalam rangkaian
kata yang tidak kering untuk
dipahami dan diselami.
Namun, tidak semua cerpen
dalam buku ini berhasil

merangkul pembaca untuk
masuk dalam lorong kata-
kata milik kaum muda ini.

Lebih jauh,seberapa
adilkah kita bisa menilai bah

wa karya sastrawan-sastra-
wan muda ini mampu menyo-
dorkan energi baru, minimal
bagi proses pelahiran karya
yang lebih matang dan beri-
dentitas. Kalau pada
akhimya. karya-karya itu
masih terdengar sebagai
nyanyian sumbang dari sas
tra perlawanan adalah hal
yang dapat dimaklumi. Toh,
sastrawan besar tidak lahir

begitu saja, ia butuh penga-
sahan yang terus-menerus
dan semua butuh waktu.

Suara Pembaruan, 5 Oktober 2003 revitriyoso husodo
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Linearitas

Cerita, Sublimasi
Bahasa

.  Judul
PalaU;Giiita^di

f Penulls
Raadal Tanjung Banua4^
'  Penerblt' ■

JendelaYogyakarta .. 4
Cetakan '

^  Pertama, September
2003 V

Tebai buku

xll +177 Halaman

I  • -X.-.'r

WiLAYAH cerita bukanlah
area yang memaksudkan
dirinya menjadi tak be-

bas nilai. Wilajrah cerita tetaplah
berada dalam koridor keterikatan
ruang dan waktu, pengejawantah-
an aktualitas, dan sederetkonven-
si Iain yaiig tak begitu saja mele-
paskannya sebagai fiksi. Wilayah
cerita tetaplah mengemban visi
dan ideologi tertentu, pandangan
dan pesan moral, sehinggaaspek
fiksionalitas harus ditawar, jika
memang aspek ini selalu pengen
diunggulkan karena key^inan- j
nya yang (hanya?) bersandar pa-
da kekuatan metafor, imaji, dan ambiguitas makna.
Konsekuensi semacam itulah yang menyungkup kaleidoskop pro

ses kreatif Randal Tanjung Banna dalam Immpnlan cerpen perdana-
nya bertajnk Fulau Cinta di Feta Buta ini. Betapa ia, sebagai penceri-
ta, konsisten nntnk berambisi mendesakkan refleksi khazanah kon-
flik dengan latar peristiwa sosial-politik Qengnklah cerpen Pertemuan
di Jakarta dan Nyonya Helena da Costa) yang menyeret pembaca
pada ingatan gejolak revolnsi yang ada di Timor Leste.
Atan, barangkali saja malah sebnah kesengajaan (dan pembaca

tak perln memicingkan kecnrigaan secara lebih cermat) dalam an-
tologi ini Randal memang pengen membanrkan wilayah cerita yang
tak tnnggal, yang tak seragam. Dalam konteks ini pnla lazim diberla-
knkan penyidikan bahwa Randal memahami pola relasi pengarang
dan pembaca: memaknai cerita sebagai adonan transformasi prodnk-
si peristiwa sosial-politik masyarakat ke dalam bentnk fiksi. Konse
kuensi positifiiya, jelas, pembaca merasa memiUki, pun terUbat dalam
cerita yang tersngnhkan. Tanpa wajib mengenal seseorang yang
inenjadi pemandn wacana pola relasi teks, sebagai varian estetisasi
yang mengambil bagian dalam ranah prodnksi sosial yang bernama
Janet Wolff, Randal telah berkompromi dalam menggarap kebeija-
makan wilayah cerita agar pembaca mendapatkan cermin refleksi
yang beragam.

Risikonya, tentn saja, adanya sejnmpnt pertanyaan: seberapa janh
penggarapan linearitas cerita yang terbangnn mampn mennnjnkkan
penca- paian sublimasi bahasa: adanya kemampnan mengo-

lah cerita sebagai bentnk pencapaian cara nngkap
Vang lihai, adnhai, maestrois?Apakah sublimasi ba
hasa dalam sebnah cerita hanya mnngkin dicapai
ketika cerita hn sendiri terbebaskan dari pesan
moral dalam konteks sosial-politik misalnya, dan
hanya berkepentingan playing in the game (ber-
main dalam permainan) dalam koridor fiksion
alitas, seperti yang diidealkan salah seorang kri-
tikns sastra Indonesia bernama Nirwan Dew-
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anto, yang juga tak mempercayai eksistensi
cerpen Indonesia, kecuaU cerpen yang ber-
bahasa Indonesia?

Keberagaman cerita yang digelontorkan
Randal, dalam halaman per halaman buku
inl tak Input menyeret penafsiran pada nsa-
ha menyngnhkan aspek antropologi dan
sostologi pengetahnan, seperti terbnktikan
dalam cerpen-cerpen/fl/a« ke Bukitsudah
Berubah, Lembah yang Riang, dan K^i-
lau Mata Air, Dongeng Pttlau Dewata,
manpnn Fulau Cinta di Beta Butal Se-
bnah orientasi dan kompromi estetik
yang seolah-olah jadi mntlak diemban
para pencerita terklni, sebagal imbas
rasionallsasi wacana cultural studies,
yang dalam banyak hal snngguh
menyelamatkan sekian jnmlah pen

cerita, karena masih ada wilayah garapan ce
rita yang berada dalam asnmsi tak tersentnh'.
• Satmoko Eudi Santoso, pembaca sastra,

tinggal di Yogyakarta.

Media Indonesia^ 5 Oktober 2003
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MESKI usia sudah 67, penulis cerpen dan novel Nh Dini masih memiliki
stamina prima membacakan cerpen karyanya beijudul 'Jenazah' dalam
Testa Buku 2003' di Auditoriiun Lembaga Indonesia Perancis (LIP) J1
Sagan Yogya, Senin (G/10). Nh Dini secara intens membaca cerita dan
berdiskusi dengan audience sekitar 2 jam.
Cerpen 'Jenazah' yang ditalis 1980 de

ngan setting lokal Purwodadi (Semarang,
Jawa Teng^) tersebut bertena keii^iisi-
flan. Isu utama, menceritakan keaulitan bi-
dup ralqrat jelata yang tnialriTi- Tokoh een-
tral Kasmuil dioeritakan kesulitan memba-
yar beaya opname dan pengamhilMi je
nazah ayahnya di rumah sakitpemeiintah.
Dia hams 'menebus' jenazah Rp 46.000,-
(Nh Dini meiqelaBkan: "Mungtin saat ini
setara dengan Rp46O.OOO-an'0. .

Ceiita beigulir pada *tindak pi^i^'-kare-
na Kasmuri terpaksa mencuri jenazah
ayahnya karena merasa beikewiyiban
hams segera dimakamkari, Untiinglah di
pengadilan, HalrfTn masih memiliki nurani
Han bisa mengerti kesulitan dan kesedihan
Kasmuri.

"... Saya hanya mengmnbH pulai^ bapak
saya. Dia tidak bisa begalan sendiiL.," fâ -
tu logika 'naif Kasmuri. Hal itu diiambung
dengan nalar yang mendtrakan noralitas
tinggi dazi Halam kflliiTint, '^engapa
mengambil mayat bapaknya sendiri meski
dihukum?" Ending 'Jenazah*, kritik ter-
hadap kondisi kompsi di mana begitu
bany^ orang Oiaca: pejabat) lain mencuri
nang negaza yang mengambil milik faangsa,
tetap bebas berkeliaran tanpa aanksi
hukim.
"Itulah sebabnya saya nemilih cerpen

'■ ini, karena masih sangat lelevan dengan
situasi dan kondisi saat ini," kata Nh Dini.
Kritik soffl'al Ininnya, mengs^nelaluifrase-
frase kalimat yang terstruktur dalam
Bahasa hidonesia standar. Namun dia juga
menggunakan Bahasa Jawa seperti: sim-
bok, galengan, sampeyan, dll — untuk
mem^dirkan wama lokal Jawa (Tengah).

Menumt Nh Diui, wama lokal mepjadi
setting yang sangat menarik. "Sastra
Indonesia, kekhasannya ada pada per-
soalan lok^tas tersebut," katanya. Hai^a
ssga, wama lokalitas itu memang harus di-
lalfiilfan eksplorasi secara mendalam.
Eiksplorasi mmyan^oit setting tempat, ba
hasa, dialek, karakter manusia. 'l6dau di
Indonesia yang memiliki wama lokalitas
sangat kental HiTnililri almarhum Linus
Surga^ AG dengan Pengakuan Pariyem, ju
ga Umar Kayam," tand^ya:

Bagi pemdis, cerpenis atau novelis pada
dasamya seorang observator yang baik pu-
la. Kejelian mengolah persoalan, kepekaan
rasa, kemudian disajikan ke pembaca m^-
butuhkan refleksi dan kepiawaian
tersendiri, termasuk jam terban^ sebagai
penulis.

Diakui, Nurhayati Sri Hardini lebih dike-
nal sebagai Nh Dini, salah satu pengar^g
yang sangat produktif. la menulis sejak
tahun 1951, saat masih duduk di kelas II
SMP. Pemah menjadi pramugari Gamda
Indonesia Airways, kemudian menikah de
ngan seorang diplomat dan dikaruniai dua
anak. Setdah melanglang buwana, ant^
lain ke Jepang, Filipina, Kamboja, Amerika
Serikat, Belanda, Perancis, Nh Dini kem-
bali ke Indonesia. Menetap di Semarang,
beberapa tahun terakhir ini pindah dan
menetep di Sendowo Yo^ekarta.

TCini ia telah menulild kaiya terbam,
'Percakapan Langif, 'Janda Muda', dan no
vel *Dari Parangakik ke Kampuchea*.
"Novel Dcari Parangakik ke Kampuchea,
mengisahkan peran dan pengalaman priba-
di sebagai istri diplomat sejak berada di
Perancis," katanya.. (EIa/Jay)-d

Kedaulatan Rakyat» 7 Oktober 2003



Kecil-kecil
Jadi Novelis

Anak lain main

boneka, mereka

menulis novel

Izzati bukan gadis kedl keba-
nyak^. Saat seba^an besar
anak sebayanya bermain de-
ngan boneka Barbie, bocah
berusia delapan tahun itu

justru sibuk menulis di kompu-
ter. Apa yang ada dalam pikiran-
nya dalam waklu sckejap men-
jeltiia menjadi Uilisan. "Aku se-
njuig menulis sejak berusia lima
taluin." katanya. l/4cad memang
sungguh gila menulis. Ketika
menemukan ide, saat sedang
bcmiain sekallpun, ia akan lari
sekencang-kencangnya ke ru-
mali, masuk ke kamar, dan me-
nuliskannya di komputer.
Di rumahnya, bermain-main

dengan komputer bulcan sesua-
tu yang asing. Sejak kedl, Izzati
dan saudara-saudaranya biasa
menulis di komputer. I^mpuler
menjadi buku harian bagi bocah
Bandung yang suka membaca
seiial misteri karya Enid Blyton
(kui Alfred Hitchcock ini. "Aku
bisa menulis apa saja, tentang te-
manku, pengalaman menarik
yang kutemui. atau saat menon-
lon TV," katanya. Izzati meng-
al<u ia menulis kapaji pun ia
mail. "Kalau inisjilnya aku disu-
ruh nuuidi tapi aku belum mau
mandi, ya aku menulis aja" ka
tanya dengan enleng. Izzati bia

sa menulis setiap haii ant^ jam
pulang sekolah atau di sore hari.
"Kachuig cuma sepuluh atau li
ma belas menit, kadang sampai
setengah jam. Tidak teratun"
Di sekolah, kesulcaannya me

nulis membantunya setiap kali
j^elajaran mengarang tiba. Ke-
sempatan itu menjadi pelampias-
an untuk menulis ide yang
mengendap di kepalanya. Bila
teman-teman sekelasnya berke-
ringat dingin saat harus menga
rang, Izzati justru melakukan-
nya dengan santai dan menulis
berlembar-lembar.

Siapa menyangka. kesukaan-
nya menulis itu mengantai'nya
menjadi novelis cilik. Agustus si-
lam, penerbit Media Alcselerasi
Bandung menerbitkan novel Iz
zati Vie Powerful Giris I. Ide pe-
nerbitan novel Itu datang dari Iz
zati sendiri. Menurut Hesti. ibu-
nya, Izzati kerap memberi cerita
y^g ia tulis pada temannya. "Sa-
ya kaget ketika or^gtua teman-
teman Izzati meminta agar jika
cerita itu dibukukan, mereka
ikut dibagi," katanya diiringi ta-
wa.

Izzati kcH:il merengck pada
ayahnya, Selyo Utoino Sukarso-
no. yang bekerja di FT Dirganta-
ra Indonesia, untuk membuat-
kan semua ceritanya menjadi
buku. Awalnya, sang ayah tak
menanggapi, tapi kai-ena Izzati
terus merengck. sang ayah lu-
luh juga dan menghubungi seo-
rang temannya "Kami mengelu-
^kan dtuia sendiri sekilar Rp 1,7
juta untuk mencetaknya." kata
Hesti mengenang. Novel yang
dijual seharga Rp 17.500 itu
awalnya hanya diedarkan untuk
kalangan terbatas saja. Siapa

menyangka novel yang berceri-
ta tentang kisah petualangan ti-
ga gadis kecil itu banyak pemi-
natnya. "Penerbit merencana-
kan mencetak seribu buku," ka
ta Hesti.

Powerful Giris I boleh dibilang
luar biasa untuk seorang novelis
sekecil itu. Kalimat yang melun-
cur dari endapan pikiran l77ati
mengesankan I.eliaran, cerdas,
dalam, dan iangka susunannya.
Izzati menggunakan pilihan kata
yang tak biasa la mis^ya meng
gunakan kata ganti miss untuk
menyebut seorang gadis. Ke-
mampuan geografisnya juga
mencengangktin. la bisa menulis
dengan baik mengenai Paris, fan-
tasi balet, dan banyak Hal yang
tak umum diketahui untuk anak
seusianya. "Izzati juga menulis
soal p^eraian, saya bingung ia
belajar dari mana?" kata ibunya
Agaknya, kebiasaan Izzati

membaca dan mengamati ba
nyak hal membantu perbenda-
haraan lulisannya. Sejak kecil,
Izzati sudah melahap novel se-
kelas Little House On Vie Prai
rie, cerita detektif karya Alfred
Hitchcock, serial petualangan
karya Enid Blyton, Astrid Lind-
gren, dan sebagainya. Belakang-
an, sejumlali kawan dekat ayali-
nya menyaranktui agar Izzati ju
ga mulai dibiasakan membaca
buku-buku Balai Pustaka dan
Pustaka Jaya agar gaya menulis-
nya lebih ekspresif.

Setelali Powerfiil Girls /, Izzati
kini tengah menyiapkan buku
kedua dan bpku cerita islami. Ia
juga menulis skcnario film Jejak
Aiiak-anak Indonesia.
Toh, sehebat-hebatnya nove

lis cilik ini. Izzati kecil tetap bo-
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aih biasa. 'la dpyan mencoba ^
apa saja dan kemudian bo^
sendiri," kata ibunya la pernah
mencoba seluruh ke£^atan mu-
lai dari les piano, bahasa Inggris,
aritmetika, mengaji, taekwondo, !
les vokal, dan b^asa Prancis.
"Akhirnya satu-satu dilepaskan
loirena jenuh dan kelelahan," ka
ta ibunya.
Di Malang, novelis cilik lain-^

nya juga mengundang keka-
guman. Maria Miracellia Bo, na-
ma gadis dlik itu, menelurican
novel dl uaa 11 tahun—bahkan

hanya dalam waktu dua min^u.
Bila Izzati memillh tema petua-
langan dan detektif, Maria me
millh tema boron Novel beiju-
dul TolooongU! setebal 145 hi^a-
man itu bersampid gambar teng-
korak.

Kebiasaannya membaca ceri-
ta misteri remaja seperti Goose-
bumps mengOhaminya menulis
cerita boron Di kamar murid ke-
las V SDK St Maria II Malang
itu ada rak yang ditata seperti
perpustakaan kecil. Di rak itu
terdapat serial Goosebumps badi-

ab dari orang-orang dekatnya.
Ada pula Intisari, Crayon Shin-
chan, babkan ada cerita berba-
hasa Inggris.
Semangat Maria Bo untuk

menulis cerita<%rita boror me
mang sangat tinggi. Begitu ide
melintas, dia meniyu komputer
yang tidak jauh dari tempat ti-
dumya. Sampai sekarang dia su-
dah menulis 40 cerita, namtm
baru TolooongU! yang dibuku-
kan. Dalam waktu dekat satu
buku lagi bakal muncul dengan
tebal 200 balaman. Judulnya?
"Ma^ rahasia," ujar sulung pa-
sangan Eduardus Marius Bo SH
MS dan Diu Diah Darmaning-
tyasRitu.

Bakat terpendam yang dimi-
IHdnya diturunkan dari keluar-
ganya yang suka menulis, mulai
dari kakek hingga adik q^ahnya
terbiasa dengan pekeijaan me
nulls. Maria sudah bisa memba
ca sejak usia liga tahun. Di kelas
1SD dia sudah aktif menulis apa
saja yang ada di benaknya, ter-

u^a kisah khayal dan boron
Sejak Maret 2002, dia sudab me
nyelesaikan 17 judul karangan,
meski belum dibukukan.
Di luar kepiawaialwya menu

lis, Maria adiab mdridlserpres-
tasi. SejaJc kelas satu bingga tiga
SD ia selalu meiyadi juara perta-
ma. Di kelas empat dan liipa ma-
suk tiga besan Pada 2000, dia
meraih juara pertama cepat te
pat aribnetika tingkat nasional di
Jakarta. li
"iCesukaan/tnenulis cerita he
jpri tewyatai meniunculkan ki
sah nyata yang menggelikan.
Suatu malam Maria sedang te
gang mengetik di kpmputemya.
Mendadak ia lari ke k^ar ibu
nya, karena ketakutan oleb ceri
ta yang dibuatnya sendiri. Begi
tu mdihat ibunya belum tidur,
dia kembali lagi ke kamamya
dengan perasaan ti^nang. Kalau
sudah begitu, Matia tak ubah-
nya anak-anak Iain.

• hadriani p/angela
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Novel Pertama
Berbuah Skenario

Rachrnania Arunita tak per-
nah mer duga kesukaannya
menulis mengantarnya pada
dunia bcru yang luas dan me-
nyenang on. Menerbitkan no

vel pertcma Eiffel I'm In Love
setebal :!95 halaman di usia

15 tahuf , Nia akhirnya terpilih
menulis skenario untuk novel-

nya Itu. Ilulan depan, film
yang dih irapkan bisa meng-
ekor suk jes Ada Apa dengan
Cinta Itu akan diputar di blos-

kop. Padahal, awalnya ia me
nulis kar ma merasa tak pu-
nya kesu<aan lain kecuali me
nulis dar menonton. "Saya
biasa menulis di buku harian

dan itu n emudahkan untuk

menulis :iesuatu dengan lan-
car," katiinya.
Suka nenulls sejak kecll,

gadis yarg melewatkan masa
kecilnya di Paris karena meng-
Ikuti ayat nya yang mengambil
gelar dok;oral di sana, itu
mengaku tak berani mengirim
ke media massa. "Cuma diba-

ca sendir dan disimpan," ka-
tanya. Dclam sehari, ia biasa
men^ab skan waktu antara
dua hinga tiga jam di depan
komputer "Biasanya tengah
malam s< mbll ditemani musik

klaslk," kata penyuka kompo-
ser Rahrraninov inl. Uniknya,

meski la suka menulis. Nia

tak suka membaca. "Nggak
tahu kenapa, aku khawatir sa-
Ja tulisanku terpengaruh gaya
penulis yang karyanya kubaca
Itu," katanya santai. Karena
itu, Nia hanya melahap novel
ringan asing seperti serial The
Diary of Shopaholic karya So
phie Kinsella. Selebihnya, Nia
melakukan riset karakter dari

film yang ditontonnya.
Novel yang ditulisnya itu,

kata Nia, Juga bersumber darl
pengamatan sehari-hari seba-
gai remaja. "Aku pinjam ka
rakter teman-teman dan mem-

perkayanya dengan ide send!-
ri," katanya.

■ Novel berlatar Jakarta dan

Paris itu bercerita tentang Tita
yang menemukan dlrinya jatuh
cinta pada Adit yang dibenci-
nya karena telah dijodohkan
oleh orangtua, setelah cowok
itu berpacaran dengan saha-
batnya sendiri.

Manajer Promosi Terrant
Book, Oktavia, yang menerbit
kan novel Nia, mengatakan,
jalinan cerita yang dibikin Nia
itu sangat sederhana, khas
remaja masa kini. Saat itu,
Terrant mengeluarkan biaya
Rp SOJuta untuk mencetak
novel yang kemudian dilepas
dengan harga Rp 35 ribu itu.

Lantas, apa daya tariknya?
"Novel Nia itu sangat Indone
sia dan menjadi alternatif bagi
novel-novel remaja bikinan lu-
ar negeri yang belum tentu

pas kondlsinya dengan suasa-
na kita," katanya. Di novel itu,
Nia memang menggambarkan
keluarga inti yang akrab, ada
ayah dan ibu, dan ada kakak.
"Kami pernah melakukan sur-

vei dan ternyata banyak rema
ja yang tak terlalu menyukai
novel chick-lit yang kinI ba
nyak beredar." Bahkan, man-
tan menteri pendidikan dan
kebudayaan Fuad Hasan ikut
membacanya.
Promosi novel Nia ini tergo-

long unik. Awalnya, Nia men-
dlstribuslkan novelnya sebagl-
an demi sebagian, "Kalau ada
baglan yang selesai, langsung
diminta teman-teman seko- -

lah," kata gadis yang lahir dl
Jakarta pada 30 Juli 1985 ini.
Karena tanggapan yang ba-
gus, ia mengumpulkannya
menjadi novel utuh yang dijual
antarteman dengan cetak fo-
tokopi. la baru berpikir serius
menjual ke toko setelah seo-
rang saudara menawarkan un
tuk menjadikan buku dan me-
masukkannya ke toko buku
besar pada April 2000. Siapa
sangka novel yang tadinya dl-
titipkan hanya sejumlah 150
kopi Itu larls tetjual hanya da-
lam waktu dua pekan. Seta-
hun setelah itu, tak kurang
500 buku terjual di sejumlah
toko buku besar di Jakarta.

Terrant juga berjualan ke se
jumlah koperasi sekolah.
"Tanggapan siswa-siswa itu
balk sekali, bahkan banyak

m m
mi

orangtua murid yang ikut
membeli," kata Oktavia.

Nasib baik mulal menyam-
bangi Nia ketika tahun silam
seorang produser menaksir
novelnya. Nia diminta untuk
menarik bukunya dari toko
dan hanya berkonsentrasi
membuat skenario film yang
disutradarai Nasri Cheppy itu.
Cheppy sukses menyutradarai
sekuel film remaja Catalan Si
fioy yang fenomenal itu. Sela-
ma'pembuatan skenario itu,
Nia ikut terlibat mengarahkan
dialog pemain. "Sa;,3 harus
ikut ke lokasi syuting karena
sutradara menginginkan saya
mengarahkan dengan pas
suasana dialog seperti yang
saya gambarkan di novel," ka
tanya sumringah. Inl dunia ba
ru bagi gadis yang kini kullah
di semester satu Sastra Fran

cis Universitas Indonesia itu.

Sejak diterbitkan, selama ti
ga tahun ini tak kurang 3.000
novel sudah terjual. Nia pun

sudah memutuskan akan

menjadi penulis. "Rasanya
menjadi penulis akan menjadi
profesi yang sangat menye-
nangkan," katanya. •angeia

Koran Tempo, 12 Oktober 2003
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Membuang Jangkar
Salah satu kelebihan Sitor

Situmorang adalah kemam-
puannya menggambarkan

watak dan perangai setiap

orang dalamjalinan

dialogis.

JAKARTA — Ketika cerita pendek (cer-
pen) Kisah Surat dari Legian dituli& Si-
tor Stumorang tal: pemah mengira Le
gman menjadi pusat perhadan dunia se-
perti saat inl Dua dasawarsa silam pe-
nyair Angkatan 45 ini menjejakkan kaki-
nya untuk peitama kali ̂  Ball Le^an
dalam catatan Stor hanya kawasan
dengan sedikit manu^ di dalamnya.
Tak ada jalan raya kecuali jalan set^iak
yang hanya bisa dilewati p^jalan tetkL
Beijalan (d malam hari seorang diri, ka-
ta Sitor, membangunkan rasa takut

Catalan yang ditulis dal^ ceipen ta-
di bnkan s^dar khayalan. Sitor menu-
angkan pengalaman batinnya di Legian
dalam sebuah cerita. Klsah tersebut ki-
m dibukukan bersama empat cerpen
lalnnya dalam buku bert^ynk Kisah Su
rat dart heg^n. Uga ceipen Iain—Get-
hem, Chert, dani4A6ar--£tulis Sitor pa-
da pertengahan 1950-an. Sedangk^
dua cerpen Ksah Surat dari Legian dan
St4atu Fiksi dalam Fiksi ditulis pada
awal 1980-an.

Buku yang diterbitkan Komunitas
Bariibu itu diltmcuikan Rabu (8/10) pe-
kan lalu bertepatan dengan ulang t^un
Sitor ke-79. "Kado terindah yang tidak
akan pemah saya lupakan," kata Sitor,
penyair kelahiran Harianboho, Sumatra
Utara, 2 Oktober 1924 inl. Meski u^a

mendekati kepala delapan, Sitor tetap
menampakkan semangat muda. Kega-'
gahan masa lalu masih temsa meski ia
tak bisa menyembunyOcan suratan tak-
din kerut di weyah loan tampak dan pan-
dangaimya yang agak rabua

Jika u^ sepja sebagai poighaiang
bagi sebagian orang, tidak demikian ba-
gi Sitor. Ia yakin adrenalin dalam diri-
nya ma^ bisa dioomoa untuk membu-
alikan karya lain. "Ttuiggu saja nanti,"
kata suami Barbara Brouwer ini. Sema
ngat pantang menyerah bukan hanya
ditampilkannya secara verbal. Puluhan
karya yang pemah ditulis sejak 1940-an
juga menunjukkan semangat sempa,
termasuk IGsah Surat dari Legian.
.  Ceipen ini mengsuigkat kteah Yulia,
seorang perempuan petualangan asal
Hamburg, Jermian. Perempuan muda
itu tipikal intelektual muda general ka-
um hippie yang marak pada 1970^ di
Eropa. Unikiiya, Yulia tak menjadi seo
rang hippie sampai menemukan Bali se
bagai tempat tetirah. Ia perempuan be-
bas yang menikmati hakl jerih piyah-
nya di tempat teijauh dari rumrdmya.
Stor oikup rapi menyusun. cerita ber-

dasarkan kronolog^ peristiwa. Me^ be-
ia tak teijebak i»da geya bertutur

yang monoton. /^lalag^ Idsah mengham
bim yang menghanyutkan perasaan. Sas-
trawan yang pemah menddcam di pei^
ra semasa Oide Bam ini seperti mendu-
dukkan diri sebagai seorang pengamat
soaal, bulcin penuUs cerita. "Jadi, pen?-
alaman bersama Yulia dilihat dari kaca-
mata seorang pengamat," kata Rizal edi
tor buku IGsah Surat dari Legian.
Meski begitu, Sitor tak teijebak pada

bahasa pengamat yang kadang nimit
Bahasa puitik tetap mewamai lima cer
pen ini. Diriplln memproses kata dalam

cerpen ia lakukan sama baiknjra dengan
^ngolahan kata dalam puisi. Dalam be-
berapa bagian kedalaman Sitor menjela-
jahi peng^aman batin be^tu tampak.
"Kadang ag^ sulit memilah mana ba
hasa cerpen dm bahasa puisi," kata
Fuad Hasan, mantan Menteri Pendidlk-
an dan Kebudayaan,' dalam' sambutan
ulang tahun Sitor:
Salah satu kelebihan Sitor adalah ke-

mampuannya menggambarkan watak
dan perangai setiap orang dalam jalinan
dialogis. Setiap peran mampu memberi-
kan kontribusi sama besar untuk mewu-
judkan semangat cerita Ciri ini bukan
cuma dltemukan dalam lima cerpen da
lam buku Kisah Surat dari L^ian bela-
ka Kumpulan puiri dalam Surat Kertas
lUjttu (1953), Dalam Sajak (1955), dan
Jc^n Mtitiam (1954) juga menyiratkan
kesan sempa

Ciri tadi masQi ditemukan dalam kar
ya Sitor pasoyienahanan dirinya selama
delapan tahun. Me^, ̂tor membawa
warra bam, dri tadi tidak hilang begitu
sija Dialog yang dia kembangkan bu
kan cuma dialog antarmanusia tapi juga
manusia dengan alam lingkungan dan
diri sendiri. Begitu banyakyangingin ia
sampaikan sehingga sering. membuat
tuli^nnya tak cepat menghanyu&an,
bahkan cenderung tak nyaman di awal
cerita.

Sitor sqatinya ingin menyampaikan
banyak so^ Fhad menamsilkannya se
bagai pelukis yang gelisah melihat m-
ang terdsa yang belum terisi. Padahal,
yang sudah ditulis lebih dari cukup. Ha-
alnya, karya yang padat dan tak bisa di-
nOcmati dalam sd^ baca. Bisa jadi be-
kas waitawan Marian Waspada ini tak
ingin pembacanya hanyut dalam kema-
hirannya bercerita, t^i tenggelam da-



231

lam renungan kemanuaaan yang di-

Sebagd penulis ceipen Stor, "Cukup
cermatmemflflikatauntukmewakilipe-
san yang dunginkan," kata Fuad. Jika ia
seorang sutradara, sastrawan yang
menghabiskan separuh hidupnya di
Eropa ini sosok yang cakap memilih pe-
mdn. TlQuannya agar pilihan tadi mam-
pu meneijemahkan isi cerita.
Sebagai penulb yang tdah meretas

jalan paiyang di dunia«sastia, Stor tak
ubahnya pengdana yang tak hendak
berhenti di satu titik. Pengaiaman da-
lam dunia iqrata itu menjadi sumber in-
spirasi kaiyanya. Semakin jauh lelaki
berposfur kedl ini bericelana, semakin
banyak pula gagasan yang ingin ditu-

angkannya, baik dalam puisi maupun
ceipen. Jika ia diibaia&an kapal, ham-
pir pasti kqial yang tak pemah membu-
angjangkar.
KisahSuratdariL^ianYtzriy^ha^asi

kecO dari kaiya yang pemah dimuat me
dia massa dan berseiakan entah ke ma-
na. Ceipen tentang Yulia itu pemah di
muat m£ya]ahi4J^f/ edid 22 Desc mber
\^SQ.C&c^exiSuatuFikad(damFiksi^
muat di media yang sama edia 22 Ja-
nuari 1981. Sedangkan Gerbera pemah
dimuat Mimbar Indonesia edid 11 Ma-
ret 1950. Ceipen Oieri dalam' Siasat edi-
si 4 April 1954. Sedangkan ceipeni4y^ar
juga dimuat Snzsotedisi 3 Oktobcr 1954.
Kini lima kaiya yang belum dibukukan
itu dikemas dalam satu wadah beijudul
Kisah Surat dari Legian. • arif firmansyah

Koran Tempo, 15 Oktober 2003
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K Usman Pamerkan Cerpen
Cikini, Warta Kota '

Cerpenls dan novelis, K Usman, ingin ma-
syarakat makin mengenal karya-kaiyanya,
bukan melulu lewat media koran*dan buku.
Maka, la menggelar 'Pameran Cerpen cerpen
Koran dalam Bingkai : Ikan di dalmn Batu'.
Pameran digelar dl Galerl Cipta III TIM, 17-18
Oktober 2003.

"Cerpen yang dipamerkan dengan cara seperti
ini belum pemah dilakukan. Ini yang pertama
kali." tutur K Usman seusai pembukaan pamer-
annya, Cikini, Jumat (17/10). Menuriitnya, ide
pameran yang diadakan Yayasan Dokum^tasi
Sastra HB Jassin itu sudah muncul tiga tahim
yang lalu. "Baru sekarang ada danaiq^," kata
pengarang cerpen Ikan di dalam Ekitu ini. "

Kaiya-kaiya K Usman yang dipamerkan itu
adalah cerpen yang pemah dimuat di beberapa
koran Ibu Kota dalam kurun waktu 2000-2003.
Cerpen itu ditampilkan .dalam bingkai-bingkai
berkaca, baik tulisan asli dari media cetak atau

fotok9pin>'a.
Cerpen yang dipamerkan antara lain berjudul

Mustm Apa Sekarang di Kota [Berita Kota, tahun
2000), Duku (Kornpos, 20(X)), Pengonftn [Media
Indonesia, 2001), Berawal pada suatu Malam
fTabloid Nova,' 2001). Kereta Malam [Republika,
2001), Malam Minggu (Sinor Harapam 2002).
Kedka Istri Tidak di Rumah (Sinar POgi, 2000),
Kcanar Tahanan Nomor Tiga [Suara Penfiaruan,._
2002), Si Ong [Warta Kota, 2002).
, Pengarang. jrang lahir di Tanjung .Serian,
Paleihbang, 11 Agustus 1940, ini mulai menulis
cerpen tahun 1958. Menumt pengakuannya,
kaiya-kaiyanya sudah dipublikasikan di sekitar
100 media massa. la Juga sudah menerbitkan
novel, antara lain beijudul Sebuah Kisah Hitam
Morita (1969), Ketika Anggrek Berbunga (1987).
Rahasia Hati Seorang ̂  (2(X)0), Olga Penari
Dandu Angsa (1986), Afouiar Hutan Penghabisan
(2002), dan novel terbam diluncurkaimya
JamUah (2003). (tan)

\
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[  Novel Berilustrasi
Busana Tokoh

Judul: Neaeri Senia -

Penerbit: Kepustakaan Popular Gramedia, Ce-
takan I. Aaustus 2003
Tebal: xx * 243 halaman
Harga: Rp 35.000

Roman ini beralur cerita tentang
seorang pengembara penunggang
unta yang gemar melakukan per-
jalanan dari satu negeri ke negeri
lain untuk berburu pesona senja
terindah. Alkisah sampailah sang
pengembara ke Negeri Senja, se-
buah negeii dengan pemandangan
dan nuansa keremangan senja yang
begitu memukau. Namun, di balik
pesona bias cahaya jingga, temyata
didapati berbagai bentuk penindas-
an yang dilakukah oleh seorang pe-
rempuan penguasa yang buta dan
tak pemah menampakkan wajah.
Tirana, demikian nama perempuan
tersebut.
Keunikan roman ini ada pada

ilustrasi busana para tokoh dalam
cerita. Goresan rancangan busana
Negeri Senja tersebut dibuat oleh
desain^ kondang Poppy Dharsono.
Visualisasi rancangan itu kemudian

digambar ulang oleh Margarita Ma-
ridina Chandra, penggambar lepas
yang kerap menggarap ilustrasi
sampul novel. Puan Tirana Sai^
Penguasa yang Buta, misalnya, di-
tampilkan sebagai sosok yang ter-
tutup kain hitam panjang dengan
kerudxmg menutupi wajah hingga
bila dipandang dari depan hanya
tampak kosong dan gelap. MisteriuS,
itulah kesan untuk sang penguasa.

Kompas, 18 Oktober 2003



SASTRA INDONESIA-FIKSI

SEHARIBERSAMA

Pengarang Novel
Yogyakarta,

Basuki biikan

Suatu saat,
Firabeijanji

akfln membuat setting , .
Yogyakarta dalam novel-
novelnya. Baru-baru ini • Ya
Fira BasuM diundang tne
Universitas Sanata . ..
Dharma xmtuk bicara ten-

tang pengalamannya ^
menulis novel. Fira
memang sudah menulis
cukup banyak novel.
Misalnya, yang sudah diterbitkan
Grasindo, Jendela-jendela, Pintu,
danAtap. Novel itu menipakan
triloginya.
Akan disusul lagi novelnya yang

lain. Fira sudah pxmyajudulnya.
"Mimgkin Januari 2^04 sudah bisa
terbit," jaroinya. Apa ada rencana
mpngflngkat Yogyakarta dalam no
velnya? Kita tunggu s^a. Apalagi,
setelah merasakan malam-malam di
Yogyakarta, Fira melihat ada keu-
niknn tersenditi. Lesehan, misalnya,
tak bisa ditemui di kota lain dengan
suasana Jawa yang kental. Tercatat
sudah lebih dua kali Fira datang ke
Yogyakarta. Tapi, la belum pernah
memegai^ Tugu Yogyakarta yang
terletak di perempatan Jalan
Sudirman, Jalan Mangkubumi,
Jalan Diponegoro, dan Jalan
SimaT^'iintpV

Kptikfl diledek oleh teman-teman

dari komtmitas Fourcolours Film
yang baru sqa menulis Mayar dari
Jogja, Fira sedikit gn^. "Kalau
belum mem^ang Tugu Yogyakarta,
aitlnya belum len^cap," kata mere-
ka di Hotel Santilm, seusai acara

Fira," tenitama anak muda,
^p^'if^^tahuedapadia.Kehadii^FiraBasuiddikhazanahsas^
pf menambah jumlah perempuan f«ngarang di Iftdonema.

peniilto Itoiya oleh pengarang beqenis ,•
"i^lairSn pna. Tdpi, semenjak delude 1970-ah teijadi hal yang luar biasa.

. Yakni munculnya ̂rempuan pengarang. Pwia waktu itu, teknologi sudah

i)erempuan.iXsampingitli, pdndidikan juga sudi^ihulai merata,

i^Ijengar^^j

d  «

k  i-.
■■ ■ ■■

KetikaJeuUpembicara di Sanata Dharma (MP-Jay)

makan malam. Fira pun penasaran.
Maka, sebelum bubaran dan kami
mianiTiggHlVan hotel itu bersama
antara lain A Ariobimo Nusantara,
Fira beijaqji akan mem^ang Tugu
Yogyakarta.

LAHIR di Surab^'a, 7 Juni 1972.
Belum 30 tahim usianya. Selepas

dari SMU R^ina Pads, Bogor
(1991), Fira melaiyutkan studi di
Jurusan Antropologi UI. Setahun
kemudian, ditransfer ke Jurusan
Communication Journalism di
Kttsburg State Univierslty, Kansas',
USA Lulus dengan gelarBoc/ie^r
Arts tahun 1995.

Lalu, selama musim panas hingga
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musim gugqr 198^ u meneruakan
studimast^^Juri]^^ .
CommutttcationlitbliDBdatb
nttsbUi^ State Umvei:si1y.;.Seiai^
musiin send hihgga musim pai^
1996 ia mesganM studi di bidang
yang sama £ Mi^chita State
University.
'^ya pmnah tinggal di

Singapura," kata Fira, ibu seorang
anak itn, ynngmflnilcnh liftngnn
Palden T Gd^. Di Sana Fira bdser-
ja sebagaipart time preeenter sebuah
radio Singapura, sekaligus sebagai
korasponden nugalah Harper^s
Bazaar-Indonesia. Sdama. tinggal di
Singapura, banyak ide mimcuL
Ranyak TnaTtamiikaw kata yang tmm-
pir sama dengad bahasa Indottesia,
Imta misalz)ya> yazi? {dean di-
jadikan judul sedah satu novelny^
muncul dari Singapura. "Kalau di In
donesia yasamaartipyadengan
ngak, makaiian yang berisi campmr-
campur bualk" terangnya.
Bakat Rramenulis, sesungguh-

nya sudah tampak di SMU ketika ia
mei\juarai berbiagai loxnba menulis.
Misalnya ketika Tbmpo dan GczcUs
bikin lombapenulisan, atau Lem-
baga Bmu Pengetahuan Indonesia,
atau Depdikbud, hingga akhimya
menulis mmqadi dunianya. "Saya
pemah bekeija di megal^ Dewi,"
katanya. Jiiga nyambi bekeija se
bagai kimtributorincgalahasingdi .
Amerika.

, HIDUFNYAtidaksuntukdiisi

Pagi, bangun, ngurus anak.
TCftija. Seusai kmjo, adia aktivitas
ywngTPe"*^ tlihadiri. T^^salnya ada
rmdangnn ngobrol scol nov^ sastra.
perempuan. Kalau pergike^

h YogyaWta, itung-itung sebagai re
freshing. 5 ■

*Beyabia8at3dur sore, laluban- ;
gim ds" mBwiiliH^''kflfar>yw- Fira me-
mang bukan pek^a hingga larut
Setelah tidur dan bangun tenjgah
malam, rasanya tennng untuk be
keija. Menyelesaikan novelnya juga
mmigainbil waktu-waktu antara
tengah malam sampai pagL
Ee&a awal pmiulisannovel Atcy?

— yang kemudianteibittahun 2002 '
— Fira menerinia beiita duka yang
menymitak. %ang &3d(ungnya
meninggal Bapak dari ibunya itu
semasa hidupnya dipanggil dengan
sebutan bapak. 'Ini saking dekatnya
saya dengan beliau dan saudara-
saudara saya," katanya. Menurut
oerita Fira, yang mo^uat kacUmg ia
menyesal, sang trwlfpTr itu meminta
Fira pulang. Tapi, kfiurmia alasan ini
dan itu, menunda kepulangan-
nya. *
Padahal, «yang izn bai^ak berceri-

ta tent^ perang, toatang masa
kecQnya, hingga sqarah dan silsilah
keluaiga. Tak jarang justru cerita-
cerita itu menimbiilkan inspirasi
baginya. "Saya tak sempat mendum
.selamat ting^ karena beliau sudah
HtTcphnmikfln seat saya menjejakkan
kaki di Jakarta," kexmngnya.

(Arwan iSxti Artha)

Minggu Pagi, 19 Oktober 2093
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Membayangkan Indonesia
MasaDepan

NOVEL genre fiksi-sainsljtz-
ence-ficdon) karya novelis kita
tergolong sangat langka. Kalau
tidak salah, bam novel be^udul
AreaX (baca: area.sepuluh);

Hymne An^msa Raya ini serta
Supernova episode: Ksaoia, Pa

ten, dan Bintangjatuh (karya
Dewi Lestari) yang beijenis fik-
si-ilmiah. Inilah sal^ sam hai

yar^ membuat karangan Eliza
ini terasa iinik!

Novel ini ju^ memilild
greget tersend^ lantaran
sifatnya yang futuiistik.
Dangan moi^aji sejarah,
mempeitimbangkan kon-

disi politik dan sosial budaya Indonesia
saat ini, masalah krisis eneigi yang
menghantui dunia hingga eneigi nuklir
tampaknya adalah pilihan favorit pe-
nulis. Begitu juga implikasi sains dan
teknologi garda depan bagi peradaban
manusia, (Upadu dengan isu Uniden
tified Flying Object (UFO) dan alien
ywg kontroversial, novetis muda ini
lewat kekuatan imajinasbiya ber^
baieksperimen membayanj^an wajah
Indonesia abad ke-21^ tepatnya tahun
2015, dalam kemasw kisah ala film
The X-Files.
Seraya kuliah di Universitas Wes-

leyan, Amerika Serikat, Handayani
menyempumakan novel yang pada ta
hun 1999 memenangkan Umba Pe-
nulisan Nasional FilmA^deo ini. Dia

memperkokoh dengan menambah otot,
tulang, dan susunan saraf, merujuk 33
buku literatur, jumal, serta buletin
(edisi 1975-2002) di perpustakaanuni-
versitasnya (him \iii). Jadi, masuk akal
jilm nov^ini bukan'sekadar mem-

bagaimana Supernova memesona ba-
ny^ prang karena p^ngarangi^
.berha$il moigintroduksikan ba-
tas-batas eksplorasi sains abad ke-20
dan spritualitas kepada para pem-
baca dalam satu jalinan cerita fiksi,
Area X ini pun memukau. *

♦ ♦♦•• •'

DENGAN struktur pengisahan
yang tidak linier, seakan monper-
lihatkan keselarasan dengan paradig-
ma fisika kuantum-relativistik yang
memaiidang waktu bersifat nonlinier,
Eliza memperkenalkan tokoh-tokoh
novelnya sebagai wakilgenerasi muda

■Indonesia abad ke-21 yimg cerdas,
terpelajar, memilild rasa ingin tahu
yangbesarterhadapiptek, tidak kenal
menyerah, bersifat petua^g dalam
menggeluti berbagai misteri yang me-
nyelimuti angk^ raya, serta
responsif teiiiadap problem global
dan lingkungan sekitamya..

Kisah diawali ketika ̂ dhb dan sa-
habatnya, Rodd, yang sama-sama ma-
hasiswa pascasaijana ilmu komputer,
pada September 2015 mel^kukan pe-
nyusupan pada Area X yimg dijaga
ketat dan tertutup bagi 'masyarakat
umum, di Hadeslan, sebuahkota satelit
yangmpngelilingi Jakarta. Kendati Yu-
dho selamat, ironishya Rodd.tertang-
kap dan keesokan harii^ ditemukan
tewas. Sementara itu pihak Area X
dapat berkelit dan bebas dari tun-
tutan.

Sehari sebelumnya, Elly Valeria, ma-
hasiswa 82 astrofisika yang mener-
junkan dui ke bidang UFO-logi dan
selama tiga tahun tdah mengamati
Area X, dba di Hadeslan. Dia men-
dengar adanya penampakan misterius
di Area X yang dibangun Femerintah
Indonesia tahun 2005 dan bergerak di
bidang riset teknologi militer berstatus
UUra Top Secret, l^pa sengaja, dua
hari setdah kedatangani^a, ^a me-

kaligus kekayaan cakrawala ilmiah
penulisnya. Maka, tidak heran, se-

memakai truk berlogo Area X Lewat
komputer mini, ia merekam' kejadian
itu. Belakangan dia tahu mayat itu
bemama Rodb.

Berdasarkan info dari polisi, gadis
ini berhasil menemui Yudho dan mem-
perlihatkan hasil rekamannya kepada
Yudho. Situasi bertambah runyam dan



gawat setelah Tammi, teman EUy, di-
culik saksa untuk diperiksa pihak
Area X. Hal ini memaksa EUy dan
Yudho melakukan Iniiltrasi kedua ke
Area X.

l^npa diduga, melalui Ciire, makh-
luk hasil rekombinasi alien dan DNA

manusia yang mengalami kegagalan
tetapi jenius dan memberontak, pa-
sangan ini mendapat informasi tentang
proyek eksperimen pembuatan manu
sia super di Area X yang sungguh
berbahaya dan telah mencelakakan
banyak orang, Atas bantuan makhluk
cacat ini, mereka dapat meloloskan
diri dari kepungan petugas keaman-
an Ai-ea X dan menghancurkan si-
mboi supremasi sains dan teknologi
Itu.

KENDATI novel ini mengundang
pujian dari banyak pihak, termasuk
mereka yang seyogianya bisa ber-
sikap lebih kritis, ada beberapa ca-
tatan pentingyang dapat kita ajukan
pada pengarangnya. Seperti diingat-
kan mahafisikawan Inggris, Stephen
Hawking, kelemahan yang sering
melekat pada novel atau film fik-
si-sains adalah sifatnya yang terlalu
mengada-ada (Hawking, 1993). Ar-
tinya, tidak tunduk pada logika ketat
dan sains yang riil. Sayangnya, novel
ini pun terperosok ke dalam cacat
yang nyaris sama.
Memang tidak ada salahnya mem-

biarkan imajinasi berkelana dengan
bebas. Tidak seorang pun berhak
mengamputasi hak orang lain untuk
menjin akkan imajinasinya. Meski de-
mikian, logiskah memimpikan Indo

nesia (sekitar 10-15 tahun lagi) dapat
menguasai sains dan teknologi cang^
semacam zero point energy, aplikasi
gravitasi artifisial, dan sebagai-
nya—seperti dUukiskan dalam kisah
Area X—sementara negara yang sa-
ngat maju seperti Amerika Serikat pun
belum tentu mampu mcrealisasikan-
nya 50 tahun ke depan. Sampai tahun
2000 misalnya, data UNDP tentang
Indeks Pembangunan Manusia (HDI)
menunjukkan, dari 174 negara, negara
kita baru mencapai peringkat 109
[Kompas, 29/9/2000). Hasil survei
pengukuran dan penilaian pendidikan
oleh The Third International Mathe
matics and Science Study-Repeat ta
hun 1999 pun menyebutkan Indonesia
berada di urutan ke-32 (IPA) dan ke-34
(matematika) dari 38 negara yang di-
nilai {Kompas, 8/12/2000). Apakah
(manusia-manusia) Indonesia begitu
super sehingga tidak perlu melalui ta-
hap normal dalam pencapaian iptek
sebagaimana dilalui bangsa lain?
Ada lagi kekeliruan fatal yang tidak

siudul: Area X: Hmnt> Angkasa Rava
Eemilis: ElizaJiUaQdays^ii
Efinfiiliil:.QARLMi2aD»Jandung JuiL206a_
Tebal; xxiv + 368

bisa dianggap bersitat tekms semata.
Menjawab pertanyaan Yudho, salah sa-
tu pencapaian penting pihak .'sea X.
yang dipaparkan salah seorang pe-

. tugas mereka kepada Yudho dan EUy^
saat keduanya diinterogasi iaiah ma'-''
salah pembuktian teorema terakkix
Ferr,iat yang tersohor itu. Bukankah"
aneh memerikan kasus ini sebagai'
prestasi spektakuler pada tahun 2015,
sedangkan dalam kehidupan nyata '
problem ini telah diselesaikan mate-
matikawan bjenius dari Universitas'
Princeton, Andrew Wiles, bulan Mei,
1995?

Mengingat banyaknya istilah ilmi^,,
yang dimuat dalam novel ini, akan
lebih baik jika pada cetakan berikut-''
nya Eliza meiiambahkan glosarium,,
bukan hanya catatan kaki seperti yang •
sudah ada, agar pembaca yang awam
dalam masalah sains dan teknologi'
lebih mudah memahami alur centa,-
Selain itu, kita berharap Eliza dapat
menyelam lebih jauh ke dalam sa-.
mudera sains, sejarah sains, dan fil-
safat, agar kelak ̂ ta dapat menikmati*'
novel genre fiksi-sains yang jauh lebih
memukau. Bukan sekadar novel ber-'
baju hias sains, dengan diksi yang bajk,,
dan puitis, tetapi kaiya yang benar-be- •
nar menelurkan pemikiran baru, men.-
stimulasi pembaca untuk terlibat ber-'
pikir, serta makin dekat dengan sains.'
yang nyata. Bagaimana pun, pekeijaan
akbar seperti ini pantas digarap pe^ ">
nulls muda bertalenta besar ini. •

Tterlepas dari retakan tersebut, novd''
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ini menggemakan sebuah kebenaraiit
klasUc-abadi bagi kita: eneigi terbesar
kehidupan bukuilah produk sains dan
teknologi, melainkan. dalam Area X
yang lain, bemama "jiwa atau hati"
yang mencinta. Cintalah, kekuatan
kosmis paling universal dan dahsyat,
himne terin^ah jagat raya, yang dapat
menyatukan kita sebagai bangsa untuk
bergandeng tangan merajut wajah In
donesia agar tampil dan mekar berseri
pada masa depan.

MA.RULAM TUMANGGOR

Peminat Sains dan Pencinta Buku
Tinggal di Yogyakarta

Kompas^ 19 Oktober 2003
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• iCronik

Jessica Luncurkw Dua Novel
— D|ia nbvel terbaru karya

Agnes-Jeasica, Satu Abad Sekejap Mata
dan'Dua akan djluncurkan
Rabu (^3/^0) di DokMrnervtasi^astra-
HB Ja&lh; Ti^;^|^K|ril Raya, Jakarta 5 *
Pusat/pajam acai^' ItU juga akan diadakan
bddeh bul^u bersafna iK Usman, ̂hgateng
yai^;dll«nal;denienJ<dryanya SQiat ■
KepadiJenckmljp. ;^ • V
Dalam Satu Abad Sekejap Mata, Agnes

niengenigkatteniaflksl sains tentang tfme'
machine (mesin yyaktu) buatao Indonesia di :
tahun 2203. Jika mes|n waktu selama Inl. ̂  ?
mefprripat ke masa db'pan, namun dalam-i,
ceiita in! juptm perbn mesIn waktu Itu \
membawa Dominique — sangtokoh-- ••
surut ke belakang.

Menurut Agnes, Dominique menjadi .
-tokoh cerita rpmaja yang tetpjllh dalam per-:,
cobaan mesIn waktu. Semula, la bidup
pada tahuh 2203; Namun> ketika pemuda ;
bodoh Inl harus masuk dalam permalnan. ,
mesin waktu derigan teman-temannya, le , •
terbawa mundur pada kehldupan 100

tahun. Sehlngga Dominique hidup pada
tahun 2002 dl kawasan Kelapa Gadlrig.
'Xerita nrieslri Waktu yangblsa nciejnbawa:

kejTibaji R^da)^ki|hidup^ m'asa lampu mdmt
. pakap cIrtMas Karena blasariye :
mesIn waktu selalu cil|ambarkan membawa
tokoh ceiita ke duhia nfiaaa depdn. Tetapl,
Isaya ifembawa pada kehidupandiundur ''
dan peda^ejadiah masa kln^" keta Agnes.

Urituk menuliS flksi sains Itu, Agnes
mehgaku butiih waktu satu bulan. Namun,

..Ide cerltanya telah mpngendap setahuh
(leblh. Ide itu pun berangkat darl cerlteceiita
• remajateiitang dunia salris. ;
'  ; Agnes yang pemah mengajar llmu fislka
dan matematlka dl SMA BPK Pehabur tahun
1996 - 2001 Inl mengungkapkan dalam
novelhya ifu banyak Istllah llmu penge^
taliuandan teknotogi sebagaliatar
belakang cerita^
, Sebelumnya, Agnes telah melahlrkan dua
noyel yaltu ffumah Beratap Bougenvll
(Maret 20b3} dan Jejak Kupu-kupu (Mel
20b3)f Bihk ^

Kalani Republika, 21 Oktober 2003
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Gus Mus Hijrah ke Cerpen
Jakarta, Kompas — Lembaga Kajian Ke-
budaydLan Akar Indonesia (LK2AI) bersaina Pe-
nerbit Buku Kompas, Tratag Budaya Estetik, dan
Tbman Budaya Yogyakarta bakal menggelar per-
gelaran baca ceiita pendek bertajuk "Gus Mus
Hijrah ke Ceipen". Acara akan berlangsung 24
O^ber 2003 di Cono^ Hall Gedung Sositet
ly^ter (Kompleks Pasar Berihghaijo) Jalan Sri-
wedani, Yogy^arta, pukul 19.00.
Menurut Joni Ariadinata, selaku Ketua LK2AIr

acara Ini dilatarbelakangi oleh spirit bahwa KH
A Mustofa Bisri—biasa disapa Gus Mus—meru-
pakan foiomena luar biasa. Ei samping dikenal
luas sebagai seorang ulama yang karismatik, Mai
besar, salah satu tokoh pimcak yang amat ber-
pengaruh di kalangan oiganisasi terbesar Is
lam—Nahdlatul Ul^a—Gus Mus temyata ada-
lah juga seorang sastrawan.
kai^-karyanya selalu menimbulkan kontro-

versi ̂  kalangan akademis maupun pengamat
kesusastraan. la menciptakan kaiya-kaiya yang
unik, segar, kadang mbeUng, tetapi menorehkan
makna yang dalam sebagai perenungan berbagai
persoalan. Dari mulai persoalan agama, poli^
sosial, hingga nilai-nilai kemanusiaan.

"lUlisan-tulisan Gus Mus, khususnya dalam

antologi cerpen Lukisan Kaligrafi yang mem-
pakan kumpulan cerpen pert^a beliau yang
diterbitkan Penerbit Buku Kompas ini memang
unik, tetapi sangat mudah diterima oleh segmen
pembaca yang beragam. Pandangan-pandangan
Gus Mus dalam beragam tulisam^ juga me-
qyiratkan %buah tawaran pluralisme yang kuat.
Maka, tak heran—seba^ tokoh NU—Gus Mus
amat mudah diterima b^bagai kalangan," tutur
Joni Ariadinata.'
Karena itu pula, kata Joni, LK2AI mengundang

Gus Mus tmtuk menyapa pembacai^ra, menyapa
penggemamya, dan menyapa umatn^j dalam
format pertunjukan. la akan membacaMui cer-
pennya secara langsung di panggung pada mo-
men menjelang bulan Ramadhan ini.
Di samping Gus Mus yang bakalan membaca

ceipen, menu acara yang akan ditampilkan ada-
lah hading para pendukung pembaca cerpen
dan musikalisasi eMpeiimen yang akan diba-
wakan oleh aktor Bambang Darto, Joni Aria
dinata, musik kolosal "Sampak Patrol" pimpinan
Kenyut Y Kubro, dan acara akan diakhiri dengan
orasi sastra serta pengajian ceipen oleh Gus Mus
pula. Acara ini al^ £pandu oleh penyair Amien
Wangsitalaja. ('/KEN)

Kompas^ 22 Oktober 2003
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If"

Pergelaran'GusMiisHljrahke Cerpen'f ^
Y06YA (KR) - Menyong-

song datangnya bulan Ra
madan 1424 Horiahf Lemba|m
TTi^aw TCfthiiHayaiiTi Alrar Tn^tw
nesia <LK2AD, Tratag Budaya
Estetik meng^akan Pergela]>
an.Baca Cerpen berteguk^Gus
']!4us H^'rah ke Cerpen' di
Gedung Sodetet, J1 Sriwedani,
Jumat (2^10) pukul 19.30.
Ketua LK2AI yang ju^ cerpe-
nis Joni Ariadiata mmigatak^
acara ini dimaksudkan sebagai
altematif siraman rohani agar
melalui jalan sastara pim se^p
nrangTOaraaaTfHTi -maTifeflt..
Dikatakan Joni, dipililmya

penyair dan Kiai KH Mustofa-
Bisii alias Gus Mus, memang
disengaja. "Drang tidak sangsi
lagi dengan kepenyairan Gus
Mus, juga kemampuannya
meniilig Hnn mannhairalfnn csri-

ta pendek karyanya sendiri,"
' ucapmi^ Rabu (22/10).
'-^lain itu, Gus Mus dikenal
sebagai tilama yang kharis-
matii^ salah satu tokoh puncak

ngan organisasi Islam Nah-
dlatul Ulama (NU), sekaligus
sastrawan mumpuni. "Kaiya-
kaiyanya selalu menimbulkan
kontrpversi di kalangan aka-
demis maupun pengamat sas-
tra,'''katanya.
Ddlam penilaian «ejumlali

pengamat, karya Gus Mus

muncul-dengan segala keu-.
nikan, segar, kadang-kadang
sangat 'mbeling'. Namun yang
tide^ bisa dilupakan, karyanya
selalu menorenkan makna da-
lam sebagai sebuah perenung-
an dari berbagai persoalan ke-
hidupan. Dail mmai persoalan
poUtOr, sosial, bingga nilai-nilai
kemanusiaan secara umum.
"Tulisan Gus Mus khususnya

. dalam antologi Lukiaah Ka-
ligrafi, antologi terbaru yang
akan dibacak^ juga mimcul
keunikan, hadimya plurali^e
yangkuat, disampail^ dengan
bahasa yang mudah dipahami
semua golongan," katanya.
Disebutkan Joni, dalam

Xukisan Kaligrafi' ada kisah
tentangkiai, ki^diman di balik
pesantren, persoalan mistik, ni-
lai kesufian, dan banyak haL
"Kami menjg^adirkan untuk
menyapa ponbaca dalam for
mat p^rtui^ukan," mamya
• Sdain Mus, ditampilkan
pula musikalisasi eksperimen
dibawakan aktor Bambang
Darto, musik kolosal 'Sampak
Patrol' pimpinan Kenyut Y Ku-
bro. Joni juga tampil memba-
cakan cerpen. Puxicak acara,
Gus Mus melakukan orasi sas-
tra dan pembacaan cerpen. Ke-
seluruhan acara dipandu pe
nyair Amimi Wangsitalcga.

.  (Jay)-o

Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 2003



Cinta dalam ̂SpsfraDaur Ulang'
I&iswaidi Syafi'ie
Otto Sukatno CR " ? ■
WTn^;7niv;■Juiii2003-^'1.

> "Cinta adalah pertautan yang aublim dan mutlaki^tahi
maniisia dengan Tuhan. Separuh dart unaur cinta itu adalah
TnanUaia dan separuhnyalagi adalah Tuhan.'

DEMlKiAN penyair Madura, Kuswaidi Syafi'ie, dalam buku
terbarunya ini. Kuswaidi menyatakan, ketilM guyuran dnta itu

manusia. Itulah kekuatan yang sanggup mepjebol aegala pagar
yang pegal dan angkub.

Cinta adalah energi dan kristal cahaya yAng tidak 'bisa '
diringkus apapun. Dapat dipastikan bahwa ia bisa menyelusup
ke d^am berbagai bentuk dan penampilan. Cinta bisa tampil 8e> ■
cara lembut sebagaimana cahaj^ sepja, tetapi bisajiiga tampil se-
cara ganas sebagaimana baiyir yang tak ter-
kendali. Cinta bisa mengangkat derajat seo-
rang budak meiyadi r^a, cinta juga bisa
menyungsepkan seorang r^a ke derajat yang
paling hina (him viii).

.Untuk mempersiapkan diri memasuki dnta
yang demikian, ada baiknya secara kontinyu
melatih potensi di dalam diri agar senantiasa
fokus kepada seseorang, laki-laM atau perem-
puan, yang secara suhstdk-simbolik mesti dipa-
hami sebagai Tuhan. Sebab hanya dalam
fokuslah ket^aman cinta itu akan maksimal
bersemi dan mei^fantarkan diri mepjadi bul^
sekadar im^inasi.

Dalam berkorban demi cinta, misalnya ia
memberi contoh, seseorang tak perlu harus
mengobjekkan diri pada perempuan bagi laki-
laki, atau sebalilmya pada laki-laki bagi
perempuan. Namun lebih dari itu dnta dapat
dipertlgam dengan upaya pertemuan dan
mengaguhgkan Tuhan. Menurut jebolan IAIN
Sunan Kaljjaga yang kini aktlf sebagai pejalan
sastra Yogyakarta ini, setidaknya ada dua cara
untuk memasuki wilayah pertemuan
agung yang berimplikasi pada lahimya
berbagai karya seni yang merupakan
perdkan-perdkan 'api keabadian' itu.

Pertama tanpa kpriHar^fln yang beru-
pa karya seni, seseorang bisa langsung
melakukan langkah imtuk TnanBTniilcfln
posisi dokat (yang pada akhimya
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luara pada seol&dra wahjru) deng^ Tuhan^ .
-bimbingan wahyu (ya^ oaw/iyoA dan A»u;n{i@^)

-getar nurani yang bigitu lembut dan sekaligiu
spiritualis dem para snfi di dalam lumbung sejaran ke-
an mengOoiti cara ini
a, xintukmeincai^ poi^uan agungnan sakral itu sese-

: bisa meniti jalan paizdang yang benipa deretan berbagai
ja sastra atau kaiya seni lainnya. Dalam menapaM peija-

lali^ mun^dn ia mulai berproses imtuk menghasUkan kaiya-
kai^ senb kaiyarkaiya seni yang merupakan inndiiknya bisa sa-
ja ditpndai oliw ada^a aura spiritual yang menyembul dari
dalcuoixDya. Ket&a ia telah bwha^ memasuM pintu-Nya, maka
;sdba^ kaiya yang didptakaomya tidaklah b^ secafa ̂ stan-
sial dengan kmyarkaiya seni yang dilahirkan oleh kaum saS. dan

wan (him. 125-127).
Betapapun filosofis dan mendayu-dayu-i^

teori dnta yang dikemukakan Kuswaidi, jika
diselami secara jdi, ungkapan-un^mpan yang
ditulisnya dalam buku ini tidak ada yang bam.
Sebagaimana kata Otto Sukatno CR dal^ ka-
ta pengantar, sebab Kuswaidi tak ubabi^ in-
telekt^ dam ulang'. Mampunya meng-
tmgkapkan kembali apa yang peruah'dice-
tiiskan para sastrawan terdahidu.
Sehingga tak pdak muncul kesan bahwa ia

sedang mencari eksistensi sebagai sastrawan
di bdwtara sastra-sastra Indonesia. Hal ini
mempakan sesuatu yang wedar, pada usia
yang relatif muda (32 tahun), Buswaidi bdum
dapat disebut sebajgai sosok kreator. Ia masih
pada tahapan nambahi belum sampai pada

nganyari- mengikuti tingkatan pen-
didikan^^ Hcgar Dewantara, yaitu niteni
(memperhatikan)* nirokke (mencontoh-beda-
kan dengan plagiat), nambahi (menambah),
dan nganyari (mencetuskan hal bam).
Namun demikian, bukan berarti buku ini

luntur makngnya begitu ssga. Sebab
oleh siapapun buku ini dapat dinikmati
sebagai k^a agungyang meigelaskan
hakikat dnta ragi manusia. Selamat
menikmati dnta. □ ̂ m

(Koniah AKhnfidy, Garni
'Yctjii-Smyid MiMdasin Uif

Kedaulatan Rakyat926 Oktober 2003
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MESm BAKU SEKALIBACA CERPEN

Gus Mus Tampil Sangat Memikat
BACA puisi, bagi KH Mustofa Bisri —

akrab dipanggU Gus Mus — itu sudah bi-
asa. Ma]^ heran ketika Gus Mus baca
cerpen dalam pergelaran bert^uk *Gus
Hijrah ke Cerpen' di Art Center Taman
Budaya Yogya, J1 Sriwedani, Jumat (24/10)
malam, penonton dari berbagai kota pun
beijubel. "Dalam sejarah hidup saya, baru
kali ini baca cerpen. Itu teijadi kf^ena di>
paksa-pakLa panitia. Anehnya, saya kok
mau juga?" ujamya jujur.

Kfo-ena baru pertama, Gus Mus membu-
j\ik-b\y\ik panitia agar dirinya diberi ke-
sempatan tampil belakangan. Ti^uannya
apa? "Tujuannya agar saya bisa belajar
dari para pembaca terdahulu. Taktik ini
pemah saya pakai ketika pertama kali
membaca puisi," ucapnya. Tapi, taktik ini
temyata sudah tercium* panitia, Gus Mus
ingin tampil dipuncak acara dengan mem-
baca cerpen justru gagal. "Jadi, k^u saya
nanti tampil jelek, tolong dimftflflffln s^a,"
katanya.
Gus Mus temyata hanya basa-basi. la

tampil membaca dengan sangat memikat,
mengalir, penuh penghayatan. Rasa humor
tinggi juga mencuat begitu saja. Cerpen
'Gus Jaldfar' ditulis di Rembang Jawa
Tengah, Mei 2002 sebagai karya pertama.
Padahal dengan karya tersebut, Gus Mus
pemah sangsi apak^ bisa dimuat karena
begitu panjangnya, 15 halaman lebih.

"Cerpen saya temyata dimuat dan mendo-
brak konvensi cerpen harus pendek, «rpen
bisa saja paiyang sekali," ucapny^
saja sebelum dildrim ke koran Jakarta,
sempat dikonsultasikan pada pelukis-cer-
penis sufistik H Danarto. "Danarto juga
sangsi, meski baik, belum tentu bisa dimuat
di koran. Kenyataannya, bisa dimuat juga.
Barangkali pertimbangaimya yang menulis
seorang ifiai," ucapnya terus terang.
Gus Mus selainkiai, juga pelukis, penulis

kolom yang baik. Satu gaya dalam setiap
karyanya selalu melakukan perlawanan,
serta keluar dari konvensi yang ada.
Karyanya pasti 'mbeling', penuh kritikan
dibungkus sentuhan humor. Selain Gus
Mus, Tnalam itu tampil pula musikalisasi
eksperimen dibawakan aktor Bambang
Darto, musik kolosal 'Sampak Patrol' pim-
pinan Kenyut Y Kubro. Materi lagu-lagu
Tslflmi diaransemen Kenyut Y Kubro
(Tratag Budaya Estetik) dan India
Gunawan (Kua Etnika).
. Malam itu, aktor gaek Bambang D^o
juga membaca cerpen beijudul "Bidadan itu
Dibawa Jibril', sebelumnya cerpenis Joni
Ariadinata membacakan karya Gus Mus
beijudul 'Amplop-amplop Abu-abu'. Tiga
cerpen yang dibacakan dipetdk dan antologi
Gus Mus terbaru bert^uk 'Lukisan Kali-
grafi* berisi 18 cerpen. (Jay)-c

Gaya KHMustoftt Bisri membaca cerpen 'Gus Jakfar^

VH

Kedaulatan Rakyat, 28 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-PORNOGRAPI

Seles dan Polltik dalam
Sastra Indonesia

Oleh Faruk

Penulis adalah dosen pada
FS (FIB) UGM, Yogyalwta.

Tullsan ini bagian dari tulisan
panjang, disampaikan pada

diskusi Dewan Kesenian
Jakarta, TIM, Jakarta, bertajuk
'Seks dalam Sastra Kita K^',

21 Oktober 2003

DI Indonesia kontroversi
mengenai gambaran ten-
tang hal-hal yang erotis

dalam karya-karya senl, balk
dalam karya sastra maupun da
lam karya-karya sen! pada u-
mumnya, sudah sering kali ter-
jadi. Pada masa kolonlal, saat sas
tra dan senl modern Indonesia
pertama kali muncul, teijadl po-
lemlk lerselubung antara tokoh-
tokoh Balal Pustaka dan non-Ba-
lal Pustaka. Dalam Nota Rlnkes,
mlsalnya, dlsebut-sebut menge
nai karya-karya sastra yang me-
rusak moral, yang harus dljauhl
dan dlpantangkan. Pada akhlr
masa kolonlal, kemunculan Be-
lenggu juga menlmbulkan kon
troversi justru di dalam kalangan
slpll sendlri, Pada masa Orde La
ma teijadl dlskusl panjang me-
ngenm karya-karya Motlnggo
Busye yang dlanggap 'porno-
grafis' yang antara lain meng-
hasllkan Keroncong Motinggo
Subaglo Sastrowardoyo. Selan-
jutnya, teijadl pula dlskusl antara
Harry Avellng dan Goenawan
Mohamad sebagalniana yang
tampak dalam Seks, Sastra, Kita.
Beberapa tahun yang lalu teijadl
heboh foto pornografis dan este-
tls yang terkait dengan Sophia
Lacuba dan Nano Rlantlarno.
Pada waktu karya AyU Utaml,
Saman, muncul untuk pertama
kallnya teijadl pula kontroversi
serupa. Akhlr-aldilr Inl, dl pang-
gung hlburan, terjadl heboh
yang leblh besar, yang mellbat-
kan Majells Ulama Indonesia
(MUI), suaml Preslden, para
menterl, aktivis LSM, senlman,
yaltu heboh 'Goyang Inul', se-
hlngga membangkltkan kemba-
11 Fatwa MUI mengenai por-
nografi dan pornoaksl yang bah-
kan beberapa waktu yang lalu dl-
usulkan untuk dllegallsaslkan
oleh DPR/MPR,
Dalam sejarah sastra Indone

sia, sejak Ayu Utaml memang
terjadl hal yang menakjubkan
dalam persoalan gambaran ade-

gan erotis Itu. la menakjubkan
bukw hanya keberanlannya un
tuk jauh leblh terbuka dalam
penggambaran adegan seks dl-
bandlngkan dengan karya-karya
sastra Indonesia sebelumnya
yang dlgolongkan estetls, ine-
lalnkM juga karena penulis yang
menglkutl kecenderungan deml-
klan justru penulis wanlta seper-
tl Dewl Lestaii dan Nova Rlyantl
Yusuf, Menghadapl kecende
rungan demlklan, pertanyaan
yang segera muncul adalah: (a)
sejauh mana karya-karya Itu
memperllhatkan kekhasan da
lam penggambaran dan pe-
maknaan terhadap peiistiwa dan
penggambaran peiistiwa erotis,
(b) kemungklnan faktpr-faktor
apa yang meraengaruhl atau se-
tidaknya memungklnkannya.
Tullsan Inl berusaha membe-

likan jawaban terhadap kedua
pertanyaan Itu. Akan tetapl, jawa
ban yang dlberikannya hanya dl-
dasarkan pada kesan sellntas dan
tidak lengkap. Yang akan dljadl-
kan dasar d^ tullsan Inl hanya
karya-karya "tiga orang penulis
wanlta yang dlsebutkan dl atas,
yaltu Ayu Utaml, Dewl Lestaii,
dan Nova Rlyantl Yusuf. Novel-
novel mutakhlr yang lain tldak •
akan dlsentuh sama sekall.

Dalani Seks, Sastra, Kita, Goe
nawan Mohamad mellhat ada
tiga pola slkap dari sastra Indo
nesia terhadap persoalan seks
dan cara penggambaran seks.
Pertam^ karya-karya yang beru
saha mempersoalkan seks teta- •
pi tidak berani menggambarkan-
nya, karya-karya yang dalam Is-
tllah Harry Avellng memperlaku-
kan persoalan seks Itu sebagal
'mawar berduri'. Kedua, karya-
karya yang mempersoalkan seks
dan menggambarkannya dengan
cara 'meneriakkannya dengan
kerds-keras'. Karya-karya yang
demlldanlah yang mungkln dlgo
longkan sebagal karya-karya
'pornografis', yang menggam-
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barkan peristiwa erotis secara
'berlebihan'. Ketiga, karya-karya
yang mempersoalkan seks se-
bagai bagian dari kehidupan ma-
nusia yang wajar dan menggam-
barkannya secara wajar pulai.
Yang dijadikan Goenawan seba
gai contoh dari karya-karya de-
mikian antara lain cerpenK:erpen
Umar Kayam dan puisi-puisi Si-
tor Situmorang.
Pengelompokan Goenawan itu

tampak sangat meyakinkan dan
tidak dapat diabaikan jika kita
ingin memahami perkembaiigan
persoalan dan penggambaran
seks dalam sastra Indonesia, ter-
masuk sastra Indonesia muta-
khir yang ditulis oleh para penu-
lis wanita di atas. Secara mudah
dan sederhana segera saja kita
dapat memasukkan ke dalam ka-
tegori yang kedua, karya-karya
sastra yang dulu disebut sebagai
'novel-novel stensilan', yang po-
lanya masih dapat ditemukan
hingga sekarang sebagaimana
yang sering dijajakan di terminal-
terminal atau stasiun-stasiun atau
bahkan dalam cerita-cerita ber-
sambung di dalam beberapa ta
bloid, atau juga karya-karya yang
ditulis di dalam internet seperti
'Petualangan Aries* yang beredar
di sebuah milUnglist seks rema-
ja. Karya-karya yang termasuk
dalam golongan pertama pun
akan dapat dengan mudah diiden-
tifikasi, sebagaimana halnya juga
karya-karya yang termasuk da
lam kategori yang ketiga.
Namun, jika pengelompokan

itu ditelaah dan coba dioperasio-
nalisasikan secara ketat, per
soalan yang segera muncul da-
rinya adalah persoalan tolok
ukur yang digunakan untuk me-
nentukan gambaran yang disem-
bunyikan, yang berlebihan, dan'
yang wajar mengenai hal-hal atau
peristiwa-peristiwa erotis yang
bersangkutan. Apabila, misdnya,
yang dianggap sebagai gambar
an yang wajar itu adalah yang ala-
miah, pertanyaannya adalah:

adakah yang alamiah di dunia ini,
bagaimana mengetahuinya, dan
bagaimana pula cara mengata-
kannyaPTeori semiotik dan teori
post-strukturalis tenlu akan men-
yangkal kemungkinan adanya
hal.yang alamiah tersebut. Ter
masuk, tentunyai dalam per
soalan seks. Apabila yang dimak-
suidkan adalah proporsionalitas,
yang harus mendapatkan per-
hatian adalah konteks tematik
dan komposisional teks yang me-
ngandungnya.
Seks dan aktivitas seksual me-

mang sesuatu yang bersifat ba-
waan pada manusia, sesuatu
yang melekat pada £akta biolo^ds-
nya. Sebagai bagian dan fakta bi-
ologis ini, seks bersifat sangat in-
diwdual. Namun, akdvitas seksu
al mengandung pula fimgsi sosial
yang sangat mendasar, yang da
pat dikatakan bersifat niscaya.
Pertama, hanya dengan mel^ui
aktivitas seksual keberlangsung-
an kehidupan manusia sebagai
kolektivitas dapat bertahan hi-
dup: seks merupakan sebuah
pn^ondisi bagi reproduksi umat
manusia. Sehubungan dengan
tuntutan reproduktif itu, aktivitas
seksual itu sendiri tidak dapat
berlangsung secara individual:
manusia membutuhkan orang
lain dengan jenis kelamin yang
berbeda. Dalam hal yang kemu-
dian ini seks menjadi aktivitas so
sial, bukan aktivitas individual.
Karena fungsi sosialnya di

atas, setiap komunitas mempu-
nyai kepentingan terhadap seks
dan hubungan seksual. Masya-
rakat berusaha mengatur dan
dengan demikidn mengarahkan
aktivitas seksual ag^ tidak ber-
gerak ke arah fungsi individualn-
ya semata sehingga kesinambun-
gan keberadaan komunitas dap
at dipelihara dan dipertahankan.
Individu didorong untuk me
ngenai, percaya, dan suka pada
keberbedaan jenis kelamin. untuk
mengenai, percaya, dan suka
pada keniscayaan hubungan seks

antaijenis kelamin yang berbeda,
dan juga untuk mengenai, per
caya, dan suka pada keharusan
melaksanakan hubungan antaije
nis kelamin yang berbeda secara
teratur, niengenal, percaya, dan
suka pada pentingnya memeliha-
ra kesehatan dan fungsi repro-
dulisi organ seksualnya.
Pernyataan yang terakhir di

atas tid^ dengan sendirinya ber-
arti bahwa fungsi alamiah atau
biologis dari seks dan aktivitas
seksual lenyap sama sekali.
Fungsi tersebut tetap ada tetapi
tersimpan dalam wilayah yang
sangat pribadi dari diri manusia.
Fungsi itu baru akan muncul
atau menyembul ke permukaan
dunia sosial ketika teijadi krisis
sosial dan kultural dalam komu
nitas yang terkait. Adapuh krisis
itu dapat teijadi ketika kontrol
komunitas terhadap seks dan ak
tivitas seksual tidak lagi menga-
rah kepada pencapaian tujuan-
bersama atau kepentingan sur
vival semakin banyak orang.
Atau. krisis itu teijadi ketika ma
nusia menemukan cara-cara ba
ru untuk menjalankan fungsi in
dividual seks dan aktivitas sek
sual secara maksimal tanpa ha
rus kehilangan fungsi sosialnya.
Dengan demikian, hubungan

antara fungsi alamiah dengan
fungsi sosial seks dan aktivitas
seksual tidak hanya saling ber-
tentangan, tetapi juga saling me-
ngisi. Tidak hanya fungsi sosial-
kultural yang melakuk^ kontrol
terhadap fungsi alamiah, tetapi
juga sebaliknya. Dalam konteks
yang demikianlah konsep kewa-
jaran, menurut saya, harus di-
tempatkan. Kontrol sosial terha
dap seks dan aktivitas seksual
yang mengancam akan sangat
melemahkan dan mematikan
sama sekali potensi fungsi indivi-
dualnya, merupakan sesuatu
yang tidjdc wajar. Sebaliknya, pe-
laksanaan fungsi individu^ yang
mengancam kemungkinan ke-
sinambungan kehidupan komu-
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nitas, terutama umat manusia,
juga tidak wajar.

Pengertian serupa itu memba-
wa kita pada kemungkinan pe-
nilaian kembali kategorisasi Goe-
nnwan di atas. Yang menjadi soal
bukan lagi apakah sastra mene-
riakkan dengan keras atau me-
nyembunyikan persoalan seks
dan aktivitas seksual, melainkan
seberapa jauh sastra mengan-
cam keberadaan potensi fungsi
individual seks dan aktivitas sek
sual maupun fungsi sosialnya.
Ancaman itu dapat berupa pe-
nyembunyian ataupun bahkan
peneriakan seks dan aktivitas
seksual dengan keras.

It "kit

Dalam hal kesetiaan waktu,
dalam hal momen, Saman just-
ru memperlihatkan kemiripan
dalam batas tertentu dengan
Mahadewa Mahadewi. Dalam

karya Nova tersebut Kako sea-
kan-akan tampil sebagai tokoh
yang terus-menerus berusaha
melawan waktu, berusaha mem-
pertahankan momen-momen ter-
indah dalam pengalaman kehidu-
pannya dari renggutan waktu
yang bergerak dengan cepat.
Momen terpenting yang berusa
ha ia pertahankan itu adalah
momen-momen keindahan dan
kenikmatan hubungan seksual,
baik yang teijalin dalam hubun
gan perselingkuhan maupun
yang tidak.
Mahadewa Mahadewi karya

Nova Riyanti Yusuf menempat-
kan perselingkuhan seks sebagai
aktivitas seksual yang penuh ke
nikmatan, tetapi yang juga diba-
yangi oleh perasaan bersalah
atau dosa. Apalagi, seperti yang
teijadi dalam hubungan antara
Kako dengan Leo, perselingkuh
an itu Justru merupakan hubung
an cinta dan seksualnya yang per-
tama. Namun, Kako kemudian
menemukan hubungan seks ala-
iniah yang membebaskahnya
dari dosa yang serupa itu, yaitu
ketika ia berhubungan dengan

Reno yan^r memang bclum beris-
tri. Karena itu, di dalam novel ini
sikap terhadap hubungan seks
alamiah adalah sikap pembe-
basan yang terbatas, yaitu dibata-
si oleh norma sosial. Novel ini
mengakui fungsi alamiah seksu-
alitas dan fungsi sosialnya sekali-
gus. Kedua fungsi tersebut cen-
derung saling membayangi teta
pi sekaligus saUng menghambat
Kecenderungan demean tam-

pak pula dari susunan alur cerita.
Dalam batas tertentu alur cerita
novel ini memperlihatkan gerak
melingkar, siklik, sebagaimana
yang terdapat dalam Supernova
yang di dalamnya perubahan cen-
detung dipahami sebagai variasi
belaka. Namun, meskipun cerita
seakan bergerak kembali ke po-
sisi awal cerita, dalam novel Nova
ini posisi akhir dari cerita ternya-
ta tidak sepenuhnya sama dengan
posisi awabya. Tiba-tiba sang
tokoh, Kako, yang kembali ke
kantornya semula, menghadapi
sebuah tempatyang ia rasa asbg.
Orang-orang lama yang dikenal-
nya di kantor itu sebelumnya
sama sekali tidak dikenal oleh
orang-orang'di kantor ib kemu
dian. Karena ib, bisa saja yang
terjadi adalah bahwa tokoh cerita
sama sekali tidak kembali. Ia tetap
bdup dalam dunia transisi, dunia
yang bergerak, sebuah krisis,
yang memungkinkannya untuk
masuk kembali ke dal^ bngsi
kealamiahan seksualitas.

Dalam pengertian yang seder-
hana, di antara ketiga novel ib
karya Ayu Utamilah yang mene-
riakkan seks dengan keras-
keras. Namun, apakah hal itu
berarti ia menjadi tidak wajar?
Dalam konteks Indonesia

sekarang ini, menurut saya, tidak
banyak alasan untuk mem-
perlmat fungsi sosial seksualitas,
mempertahankan dan mengem-
bangkan sikap normatif terhadap
hal tersebut. Pertama, tekanan
jumlah pendudukyang kuat, pen-

gangguran yang menbgkat, dita-
mbah dengan melonggarnya
gerakan program Keluarga Ber-
encana, menuntut seks unbk
lebih diperlakukan dalam bngsi
kealamiahan-individualnya dari-
pada sosialnya. Kedua, keg-
agalan dan kemacetan gerakan
reformasi, kecenderungan
kembalinya militerisme dengan
pendisiplinan dan kontrol yang
keras terhadap bhuh dan indi-
vidu, juga menunbt energi yang
kuat unbk melawannya. Ketiga,
globalisasi informasi dan
ekonomi membuat bdividualisa-

si masyarakat menjadi tidak ter-
elakkan. Dalam konteks yang
kemudian ini, sikap normatif ter
hadap seksualitas dapat berubali
menjadi kemunafikan dan manip-
ulatif sebagaimana yang teijadi
dalam kasus Inul. Isu moral

dilontarkan bukan demi kepent-
ingan terpeUharanya komunitas,
melainkankan demi kepentingan
politik dan ekonomi pribadi atau
pun kelompok yang sektarian.
Dalam keseluruhan konteks

yang demikian, tbdakan sastra
yang paling wajar adalah justru
dengan meneriakkan kealamiah
an seksu^itas sekeras-kerasnya.
Sikap normatif Dewi Lestari de
ngan novebya di atas dapat men-
jadikan dirinya sebagai bagian
dari gerakan ke arah militerisme
dan otoritarianisme. Sikap Nova
Riyanti tampak terbelah, penuh
keraguan, dan tidak akan efektif
unbk melawan kemungkban di
atas. Karena ib, menurut saya,
novel serupa Saman seharusnya
perlu diperbanyak. Dengan per-
banyakan ib terbuka kemungkb
an yang luas bagi penghargaan
masyarakat pada h^ seksual dan
bahkan kemudian hak asasi mdi-
vidu secara keseluruhan. Dan,
hak.ib pulalah, dalam hal mi in- '
dividu lain, yang akan menjadi
pembatas dari teriakan di atas. Se-
mua novel di atas, sebagaimana
sudali disinggung, sangat menen-
tang perkosaan,***

M.edia Indonesia, 26 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-KONORES (ATL)

TradisiLisan

Takkan Httaiig
Jakarta, Kompas — Tra-
disi lisan menunjiikkw par-
kembangan menggembirE^an
dan takl^ lekang oleh kema-
juan zaman. Ttadik lisan akan
terps tunibuh sesuai konteksnya
dan berkait dengan peikem-
bangan terkinima^rarakat
Demlkian inti pemblcaraan

yai:^ disampaikaril^f Dr Pa-
hayu Supanggah dari Sekolah
Tihggi Seni Indonesia, Solo; ahli
sastra dari Univa^sitas Leiddi,
Belanda, Dr Clara Brakel; pe-
neliti dari Medan Juara Ria-
mantha Ginting MA; dan pe-
neliti wayang golek Prof Dr Ok-
ke KS Zaiamar.
Mereka, Kamis (2/10), berbi-

cara pada bail pertama Seminar
Intemasional lladisi Lisan IV
dan Festival Pesisir 2003 di Ja-.
karta. Seminar berikut pertxm-
jukan itu berlangsimg hdn^a 5
Oktober, diikuti pakar tradisi
dari Indonesia, Belanda, Ameii-
ka Serikat, Jepang, Perancis,
Korea Selatan, Singapura, Ma
laysia, dan Bi\inei Darussalam.
Rahayu—yang sudah lebih

dari 50 tahim menjadi penonton
berbagai jenis wayang kulit—
mmjelasl^, wayang kulit se-
bagai bagian dari tradisi lisan

sudah karaia"^ ha-r
nya dimodernis^ deng^ sinar
laser dan musik dangdut dcdam
pertunjukannya, tetapi .
mduas bukan hanya- inilik
orang Jawa atau Indoneda. La-
kon wayang kulit prm bisa di-
sesuaikan dengan pesanan.
aara Berkd maiditi

tradisi lisan masyarakat Karo,
Pak-pak, dan Dairi di Sumatera
Utara mengatakaii, tradisi di
Sana dilakukan ddigan model
penyampaian ceiita selama se-
malam suntuk. Ada yang seperti
pantun, tetapi ada juga yang
dengan model dialog antarme-
reka yang terlibat.
Dalam maqrarakat Karo, tra

disi lisan yang juga (hun^ap-
kan dalam bentuk tari dan mu
sik temyata berkorelasi dengan
kondisi Ungkungan sddtamya,
termasuk perambahan hutan.
Bulan lalu, masyarakat Karo

dari Sumatei^ bekerja sama de
ngan Belanda mementaskan
Pertangisan Berudayang, ta-
ngisan warga Karo atas peram
bahan hutan di situ. •
"Dari situ terjadi keija sama

masyarakat Bdanda dengan
Sumatera Utara untuk mencari
solusi masalah," tutur Clara
Bi^el seusai ceramah.
Menurut Brakd, hal itu me-

ntmjuldcan bahwa tradisi lisan
-merupakan alat efektif- pe^
iQrampai pesan kepada pil^
1^ dan bisa membantu men-
icari pemecahan masalah. (TRO

Kompas, 3 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-KRITIK

Agar Diskusi Sastra Lebih
Menarik dan Hidup'

PESAKITAN yang duduk di kursi terdakwa itu bernama Hudan
Hidayat la diadili atas penulisan cerpen-cerpen yang terkumpul
dalam antologi Keluarga Gila. Dakwaan dibacakan jaksa Bambang
Wibarata dan T Christomy, keduanya merupakan staf pengajar di
Fakultas Ilrau Budaya (dulu Fakultas Sastra) Universitas
Indonesia.
Sidang ini digelar untuk dua hal. Pertania, mengertang keinbali

pengadilan puisi pada 1974 di Bandung, yang menghasilkan
keputusan bahwa telah teijadi penurunan kualitas puisi Indonesia.
Kedua, untuk menggairahkan perdiskusian sastra yang selalu
terkesan menjenuhkan.
Pengacara yang menjadi pembela adalah Maman S Mahayana,

Richard Oh, dan Binhard Nurohmat Sementara hakim yang
memimpin jalannya persidangan adalah AhamadunYossi
Herfanda (wartawan Republika). .
Sidang atas kumpulan cerpen Keluarga Gila berlangsung d;

Universitas Indonesia, Depok, awal pekan in:, berlangsung mulai
pukul 13.00-16.30 WIB.
Jaksa Christomy membacakan dakwaan setebal lima halaman.

la menyatakan, dari tujuh cerpen yang ada pada Keluarga Gila,
cerpen beijudul Bertengkar dengan Maut merupakan cerpen
terb^ Dan cerpen yang mencoba ingin menuturkan kegilaan itu
menjadi tidak gila karena menyebut-nyebut kegilaannya sendiri
secara eksplisit Bukankah oranggila tidak pernah mengaku gila?

la menambahkan, terdapatnya kata pengantar dari Maman S
Mahayana yang mencapai 30* dari jumlah halaman buku,
merupakan persekutuan antara penulis dan kritikus dalam
menghidupl^ sebuah teks.
"Pak Hakim, masyarakat sastra sepertinya dianggap belum

cukup cita rasanya sebelum 'diantarkan' (kata peng^tar dari
kritikus). Kalau ini dibiarkan terus, saya kbawatir masyarakat kita
menjadi masyarakat yang harus diantar ke mana puii dia pergi.
Bukankah kita membutuhkan masyarakat yang berani?" ujar
Christomy yang akrab dipanggil Tomy.

la menambahkan, teijadi verbalisasi dalam mengungkapkan ide
oleh Hudan. Sehingga cerpen-cerpennya yang berisi kekerasan
dan halrhal yang pamali, menyamai berita kekerasan di televisi
atau koran.

Jaksa yang lain, Bambang Wibawarta, menyatakan membaca
cerpen Keluarga Gila seperti melihat sebuah panggung di mana
para aktornya bebas keluar masuk, dan terjadi konflik antara
satu tokoh dengan lainnya. Karena rapatnyakejadian dan
konflik yang dibalui kekerasan yang datang berUibi-tubi,
pembaca scolah tak sOmpat mengambil napas untuk
merehungkannya hingga karya tersebut selesai dibaca.
Sementara itu, para pembela menyatakan pada dasarnya

karya Hudan harus dinilai jangan dari permukaannya saja, tetapi
juga harus dipahami unsur ekstrinsik yang melatarinya. Juga,
harus memiliki sikap toleran terhadap hal yang antik-antik, yang
meng^nakan diksi tak lajim seperti alat-alat kelamin, adegan
seksual, dan Iain-lain.
, Menurut Richard Oh, dikskliksi itu semua b^ Hudan hanya
bermain-main. Pembaca yang hanya membaca di permukaan,
menurut Richard, akan mengada-ada terhadap cerpen Hudan.
Gaya bahasa Hudan itu memang sengaja dibuat stakato,

gainblang, dan lugas, seakan teijadi sehari-hari. la tid^
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berpretensi membuat karya sastra yanp ingin disebut 'hebat'
sehingga menggunakan Irata-kata yang su^ diakses
masyarakat kebanyakan.
Hudan, yang dibeii kesempatan berbicara, menyatakan

cerpennya ingin mengutarakan suasana sekarat di mana hal ini
belum dilakukan yang lain.
Sementara itu, majelis hakim Ahmadun Yossi Her^da .

memutuska^ tiga hal yang menjadi hasil persidangan. Pertama,
Keluarga Gila sah sebagi karya sastra. Kedua, Hudan harus
membayar seluruh biaya persidangan. Dan, Hudan harus
belajar lebih banyak membuat karya sastra yang bagus.

• Doddi. AF/B-^

Media Indonesia^ 1 Oktober 2003
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Eegiatan Sastra Eampus, dari litik Nol
YOGYA (KR) • Tklim kehidupan seni dan bu-

daya, terutama sastra di kampus akhiivakhir ini
memang sangat memprihatinkan. Setiap kegiat-
an sastra selalu ss^a narus beran^rat dari titik
nol. Mereka yang awalnya aktif, setdah semes-
temya lebih tin^, ser^ mundur teratur. Ak-
tivitas kegiatan mabasiswa hams dari nol lagL
Kondisi umiun berlangsung di kampus PTN
mauptm'PTS. Hal ini tidak lej^ dari sikap apa-
tis mabasiswa terhada]) kehidupan sastra itu
sendiri. Di sisi lain, aktivitas kmiah dianggap
lebih penting, sertia kdmtan-ke^tan kenmhe-
siswaan dian^p sekadar peleiij^p penderita.
Demikian dU^askan Nono L Basiud, pimpin-

an Beng^el Sastra PSrogram Studi Sastra mdo-
nesia Universitas Sanata Dharma (USD) kepada
KR di kampus USD Adncan, Kamis (2/10) sore.
Didampingi Aguhg Kusumo (Ketua Himpunah
Mahadswa Jurusan), Joni Ariadinata (c^penis),
Satmoko Budi Santosa (oerp^us), None mengata-

ttgaman maha8iBWa.:Xara yang bisa ditempuh
denra in mengundahg para peniuis temama un-
tuk berbagai pengalcunan laeatrvitas," ucapnya.

la meinbiii contoh, Sabtu (4/10) pukul 19.00,
Bengkel Sastra, Lembaga Kebudayaan
Indonesia, Migsdah Sastra Horison, Kedutaan
Besar Joman, mengundangpesyair Immi Budhi
Santosa, Joke Pinunx), Agus B Saijono, Jamal D
Rahman, Joni Ariadinata, serta Herdiik Barke-
ling, Berthold Damshauser dari Jerman, memba-
ca karya diteruskan beidiskusL
Sebdumya, kata Nono, perhah pula m^igun-

dang pengarsingNH Dini, Sapardi Joko Damono,
Raudfd Taiqung Banua, serta banyak penyair
dan cerpenis lain. "Kami berdiskusi, s^ialigus
membedah karya," katanya. Kegiatan seperti
ini, laiqutnya, untuk mendinamisir kegiatan
berkesenian di kampus. Tanpa ada dukungan
dari aktivis mahaoswa, serta para dosmi, nanti
mabasiswa' cenderung teks books siga. Di sisi
lain, juga moTighindnri teijadinya keseigangp
p^ teoritikus nkflfiemiHi dengan para praktisi
di bidung eexd dan budaj^ Ten^ata dari pihak
kampus menyanibut dengan baik," tandasnya.
Bukonya, dos(m<4osenyangba:komp^tenmau
dat^ dm mengapresiaBi,b^tujiigapara ma
basiswa. Tapi smm la^, kata Nono, kegktan
tersebut memahg hams ada yang memotoii alias
menggeraldran. '(Jay)-d

Kedaulatan Rakyat, 4 Oktobor 2003
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Menimbaiffi Pembaca
Alia Swastika

S'
kUATU ketika, seat mencari bahan untuk
> sebuali studi tentang pembaca novel pop,
'saya dapati hasQ-hasil penelitian sastra di

pelbagai perpustakaan di Yogyakarta. Saya am-
pulkan, penelitian sastra kitadlpenuhi dengan
pendekatan anallsis teks, b^ dengan metode
semiotik, anallsis wacana, maupun anallas 1^
Esal-esal sastra yang muncul ̂  media mas^
pun ramai dengan pendekatan ini.
Sementara, pada waktu yang lain, saya sak-

sikan seorang teman yang baru saja melun-
curkan novel pertamanya, sibuk membagi-
kan novel itu ke sejumlah orang, dan memin-
ta mereka memberi komentan Mungkin ti-
dak semata-mata ia berhar^ mendapatkan
pujian dan cibiran, namun, saya kira, ia ingin
mengetahui sejauh mana kai^anya diterima
oleh orang yang membacanya.
.^pa nilai penting dari studi sastra yang me-

nimbang suara pembaca? Dalam mepjawab
pertanyaan ini, ada baiknya kita melihat kom-
pleksitas posisi sebuah teks. Stliart Hall
(1979) menyebutkan dua proses yang hams
dipahami untuk dapat melihat suatu produk
kebudayaan. Yang pertama adalah penyusun-
an pesan oleh pr^usen teks, yang kedua
adalah peneijemahan pesan oleh khalayak.
Sementara, dalam kritik sastra selama ini, se-
perti yang sudah tersebut di atas, tampaloiya
kondisi antara kedua proses ini menja^ tidak
seimbang karena proses pertama mendapat
kan perhatian yang jauh lebih besar.

Studi sastra dengan pendekatan pertama
tersebut bermaksud menunjukkan adanya
makna, nilai, simbol dan ideologi dalam arte-
fak kebudayaan melalui pengamatan terha-
dap instrumen formal dalam teks sastra se-
pert! gaya bahasa, struktur naratif, sudut pan-
dang, dan Iain-lain. Kajian budaya kemudian
mengembangkan anallsis teks ini dengan
menggabungkan anallsis yang cendenuig
formalis tadi dengan sikap kritis pada bagai-
mana makna kultural mencetuskan ideologi
atas gender, kelas, ras, seksualitas, nilai ke
bangsaan, dan sebagainya
^ngkati^ yang menjadi penekanan dalam

studi dengan pendekatan anatids tdcs adalah
pembacaan kritis terhada^ proses pembar
ngunan tanda dan pesan d^ pembuat
teks. Dengan menggunakan paideloitan ini,
kritikus melihat bagaimana sistem dan struk
tur sosial yang lebih luas di mana pengarang
hidup dan terlibat dalam membangun ideologi

dalam teksnya. Yang terasa lemah dari pende
katan ini adalah alangkah terbatasnya ke
mungkinan pembacaan, sebab kajian ini seca-
ra mutiak dipengarulu oldi poasi subyek, yak-
ni 9 penditi atau kritikus itu sendiri.

P^dahal, kenyataannya, untuk membaca
bagaimana keterkaitan teks dengan ling-
kungah sodalnya, satu pendekatan saja be
lumlah cukup. Maah a(]a sebuah proses lagi
yang belum banyak di^usuri, yakni bagai
mana teksteks itu dicen^ oleh pembaca dan
membawa pengaruh tertentu terh'adap cara
pandang pembaca terhadap dunia. Ada'nilai
dan gagasan yang dlpakai secara aktif oleh
pembaca. Sebuah teks adalah sesuatu yang
sangat memurigkinkan untuk ditafeirkan se
cara terbuka dan berbeda oleh pembacanya.
Hdak ada yang dtqjat menjamin bahwa

pembaca akan menerima dan menangkap
makna dalam suatu karya sesuai dengan
maksud sang pengarang. Setiap pembaca
adalah subjek yang mempunyai latar belar
kang dan perspektif yang khas, dipengaruhi
oleh perbedaan gender, kelas, wilayah, dan
bahkw ideologi politik. Pembaca buk^lnh
medan yang kosong. Dalam diri pembaca te
lah terdapat peta pengetahuan tertentu yang
akan menuntunhya untuk menafsirkan teks.

Kar>'a sastra yang dinilai membawa gagas-
aegagasan baru, misalnya s^a novel Saman
karya Ayu Utami, memang mendapat banyak
perhatian dari para kritikus/peneliti sastra,
terutama dalam kaitannya dengan dekon-
struksi terhadap seksualitas perempuan.
Akan tetapi, tak ada, saya kira, penelitian sas
tra yang secara khusus mencoba melihat ba
gaimana pembaca novel itu sendiri mencerap
persoalan yang beikaitan dengan sel^alitas
perempuan, atau, agak lebih jauh, bagaimana
gagasan dekonstruksi atas seksu^tas itu ber-
pengaruh terhadap cara pandang pembaca
terhadap persoalan seksualitas perempuan.
Bagaimana para pembaca yang punya latar
belakang berbeda-beda itu mena^ikan teks
Saman sesuai dengan peta mereka masing-
maang, tentunya dapat membantu memberi
jawaban pada pertanyaan mengapa muncul
kontroversi mengenai ''vulgarisme*' Saman.

IDE untuk menimbang keberadaan pemba
ca bukan sesuatu yang sama sekaU baru.
Pada pertengahan 197()-an, Roland Bart-

hes, yang merupakan salah seorang pemikir
semiotik terkemuka, sudah mulai memba-
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yangkan kemungkinan adanya sebuah esteti-
ka yang didasaikan pada kesenangan pemba-
ca. Pembacamempunyai perasaan dan penaf-
siran tertentu yang bisa tak sama dengan
yang dimaksud sang pengarang.
Namun, gagasan Barthes yang penting ini

ma^ ber^t abstrak dan harus dikembang-
kan lagi sampai pada praktiknya ketika kita
mencoba meUhat posid suatu karya sastra
denganperspdcdfyanglebihlengkap. Sebe-
lum Barthes, yang sudah mencoba melaku-
kan penelitian ini misalnya Jakobson dan Rif-
faterre (196Q atas pulsi Baudelaire. JngaWi-
enold (1972) yang menyatakan bahwa "pene
litian sastra sekarang ini harus meny^dild
klasifikasi kehidupan sastra ke dalam proses
penggunaan sastra."
Di sinilah kemudian studi resepsi mene-

mukan arti pentingnya. Resepsi khak^rak
membantu kita untuk melenglmpi apa yang
sudah dihadirican drdam analisis teks dan se-
cara langsung memfokuskan diri dalam ba-
gaimana efek "politis" sebuah teks kepada
pembaca, dan bagaimana pembaca memanfa-
atkan teks tersebut Dengan demikian, seper-
ti yang diungkapkan David MoHey (19^),
studi resepsi kh^yak ini menjadi sebuah ko-
reksi yang beiguna ba^ studi semiotik yang
mengasumsikan bahwa makna adalah se^ua-
tu yang inheren di dalam tdcs dan bahwa
teks mempunyai kekuatan hegemonik.
Di asi yang lain, studi ini juga menjadi pe-

lengkap dari studi ekonomi politik yang cen-
derung menganggap bahwa pembuat teks
mempunyai pengaruh yang Imat berkaitan
dengan keputusan pembaca dalam meneije-
mahkan teks. Pembaca yang dimaksudkan di
sini, seperti yang dinyat^kan Bau^ (1972),
bukanlah pembaca yang idealj yakni orang-
orang yang punya pengetahuan mendalam
tentang sas^ melainkan pembaca biasa
yang membaca sastra seperti halnya jenis-je-
his buku lainnya
Kebanyakan studi resepsi sastra yang su

dah dilakukan di Indonesia menggunakan
metode kuantitatif, misalnya penyebaran kui-
sioner, yang kemudian berimplikasi pada
orientasi penelitian yang berusaha menjang-
kau jumlah responden yang besar. Studi kuan-
titattf menyap^ resepsi pembaca dengan
angka-angka, seolah resepsi adalah sesuatu
yang terukur dengan pasti. Pembacaan oleh
penellti terhadap resepsi pembaca, selain di-
dasarkan pada angka, juga pada apa yang di-
tuangkan pembaca di atas lembar kuisoner.

Hasil makdmalnya, peneliti dapatmenghu-
bungkan resepsi pembaca ini dengan data
singkat tentang usia, pekeijaan, jenis kelamin
yang tertera di lembaran tersebut Sementara
pendekatan kuantitatif, baik dengan etnogra-
fi maupun wawancara mendalam, memung-
kinkan kita untuk melihat bagaimana resepsi
pembaca tersebut dipengarulii oleh kebiasa-
annya dalam membaca karya sastra, diben-
tuk oleh habitusnya, dan terkait erat dengan
hal-hal lain di luar sastra.

Salah satu penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif ini misalnya studi Fa-
ruk (1994) tentang resepa pembaca terha
dap novel-novel Masik terbitan Balai Pustaka.
Fai^ menunjukkan bagaimana pembaca
yang punya jangkauan wawasan tentang sas
tra bisa memperbandingkan novel-novel Ba
lm Pustaka dengan novel lain secara kritis, se
mentara hal yang sama tidak ditemiu pada
pembaca yang menerima dan membaca no
vel itu sebagai bagian dari "politik sastra" di
mana novel-novel Balai Pustaka ini menjadi
referensi yang wajib di buku pelajaran B^a-
sa dan Sakra Indonesia.Dalam kajlan budaya, studi pembaca m^

lai menjadi salah satu metode yang pen-
ting terutama dalam melihat bagaimana

budaya pop, yang selama ini teipinggirkan di
ranah-ranah akademis, disikapi secara aktifdan
selektif oleh pelaktuiya. Yang banyak menggu-

, nakan pendekatan ini adalah studi-studi yang
berkait dengan media massa seperti televisi,
nuyalah perempuan, dan musik. ̂lakangan di
ranah studi sastra, .mulai banyak yang melihat
keterkaitan antara teks dalam novel pop dengan
p^baca, terutama para pembaca perempuan.
Selama ini novel pop memang dilekati stig

ma hiburan, ringan dan memanipulam emosi
pembaca (perempuan). Novel pop—sama
halnjra dengan film-film drama—dianggap
mepjadi salah satu hal yang mumbentuk im-
pian perempuan terhadap kisah cinta yang
romantis dan dramatis. Maka mencari tahu
bagaimana sikap pembaca terhadap "tuduh-
an" tersebut menjadi sesuatu yang penting.

Studi yang dilakukan oleh Janice Radws^
(198® terhad^ para pembaca novel Harle
quin misalnya, lebOi berpusac pada bagaima
na pembaca perempuan melakukan aasat
dan negoaasi terhadap makna yang dalam
budaya populer. Radway menemukan bahwa
novel yang baik di mata penggemamya ada
lah yang menggambarkw perempuan yapg
pandai, mandiri, punya dtarasa humor tinggi,
yang kemudian ̂ taldukan oleh seorang pria
lembut yang sama pandai dan tinggi selera
humomya. Perempuan membaca roman un
tuk mengalami kehangatan emosional, mela-
lui Idsah cinta laki-laki dan perempuan ideal

Bisa jadi, karena peibedaan karakteristik
antara sastra (elite/l^on) dan novel-novel
pop—yang selanjutnya niendptakan peibeda
an pula dalam hal biografi diri-sosial pembaca-
nya—persoalan resistensi dan negosiasi terha
dap manipulasi emosi, saya kira, menjadi tidak
tedklu penting dalam penelitian pembaca sas
tra elite. Menurut hemat saya, penelitian re-
sepd ini lebih baik dan produktif jika diarah-
kan kepada persoalan apredad pembaca ter
hadap sebuah karya dan, lebih jauh lagi, bagai-
niana apredad dan pemaknaan oleh pembaca
tersebut bisa memberikan ruang bagi beiiang-
sungnya dialog, meski tak secara langsung,
antara pembaca dan pengarang. •

Alia Swastika,
editor pada KUNCI Cultural Studies Center^

Sehari-hari beketja sebagai Peneliti pada Pusat
Studi Kebudayaan UGM.



254

^ Sastra Indonesia
YOGYA (ER) - Sebagaimana negara berkem-

bnng, kehidupan sastra Lidonesia masih mencaii
jalan eksistensi. Eksistensi tersebut diiqi oleh
waktu. Cepat atau lambat, kazya ysoag baik pasti
ditemukan. Juga dikagiitni. Sepeiti hsdiq^ kaiya
Rainder Rilke juga melintasi dari benua satu ke
benua lain untuk diapresiasL
Demikian peng^atan Dr Berthold Danuhau-

ser, loritikus sastra dari Jerman dalam diskusi
puisi-puisi Rainder Rilke di Ruang Kundjono
USD, Sabtu (4/10) malam. Sebelumnya dilaktikan
orasi kebudayaan Atasc Kabudayaan dan Pers
Kedutaan Bei^ Jerman oldi Hendrik Barkeiing,
pembacaan puisi oleh Agus R Saijono, Jamal D
Rahman, Joke Pinurbo, Tman Budhi Scmtosa, di-
pandu cerpenis Joni Ariadinata. Kegiatan terse
but diselenggarakan Lembaga Kcyian Kebudaya-
^an Akar Indonesia, Bengkel Sastra Indonesia
USD, Megalt^ Horison dan Kedutaan. Besar
Jerman.
Menurut Berthold, mencoba memahami eksis

tensi penyair selalu merujuk pada kaiya-kaiya
yang A'hamllfwn Rilke berkaxys lewat kmnpul^
puisi pertamaiqra Xeben und lieder* (18M). la
mulai dikenal saat mengemban^um tipe kaiya
puisi dengan pengaruh l^t dari seni visual yang

istensi \
»>»eb)it 'ihng GSedichf (St^ak-Objek). Puisi ba-
hasa lirilc pendek, padat dengan metafore yang
memukau.
la juga menerbitkan kumpulan puisi "Neue

Gredicche' (1907) sebagai salah sato kaiya besar
puisi Jerman, serta k^pulan puisi Der Neuen
Gedicht anderer Tell' (1008). TCekuatan karya
Rilke, bahasanya terpilih, indah dan membuai,"
kata dosen Pascasaijana UI. Berthold mem-
bandin^Ean, kalau di bidonesia, Rilke tak ubah-
nya seperti penyair Uhairil Anwar.
Pemyataan terakhir Bertold tersebut disang-

gah penyair Saut Situmortmg. "Jangan ban-
Hingfean Rilke dengan OhaMl Anwar, apalagi
judul forum ini Bisakah Sastra Indonesia Men-
carl Jalan Lain Meniju Jemian? Itu bisa melu-
ksi rasa nasionalisme, sastra Indonesia dianggap
lebih rendah dibandingkan Jerman," katanya.
Sedang^can Agus R Saijono berpwdimgan.

beda, tidak bisa dibanding:bandingkan. "Kaiya
sastra baHir Hfllam suasana dah tuntutan zaman
beibeda," katanya. Pmiyair dan pengamat Jamal
D Rahman justru melihat, ka^a Rilke banyak
terpanfail Halam sastia Indonesia mutakhir, pada
penyair genorasi 1980-an dan 1990-an. (Jay)-c

Kedaulatan Rakyat, 7 Oktober 2003
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Sastra, Seks clan
Jebakan Kapitalisme

Endriani DS

Pemerhati Sastra dan Masalah Perempuan

Sastra, sebagai dunia ide, hampir
sepanjang sejarahnya telah mem-
in^irkan perempuan. Maka, ter-
jadi serangkaian usaha pembong-

karan dan perlawanan konvensi sastra
yang bias lelaki oleh para penulls perem
puan. Usaha pendobrakan Inl pertama kail
diusung oleh para kritlkus sastra femlnis.
Kemunculan para penulis perempuan

Indonesia akhlr-akhir inl pun dianggap
sebagai perayaan keberhasilan gerakan
femlnis. Mereka jelas mengusung genre
semangat pemberontakan dan kebebasan
berekspresl. Kekuatan bahasa ungkap
mereka diclrlkan dengan keberanlan
menabrak tabu, khususnya dalam mengek-
splorasl hal-hal yang menyangkut seksuali-
tas. Para penulls perempuan Inl berhasil
menjungktrballkkan tatanan konsenratif
budaya patrlarkhal, dan menghadlrkan
nuansa 'bahasa perempuan' dalam
kasanah kesusastraan kita.

Bahasa berkekuatan femlnin sebagai
altematif dl luar mainstream kesusastera-
an selama Inl. Penulls perempuan memba-
hasakan tema eksplorasi seksualltas da
lam karyanya dan menclptakan karakterto-
koh perempuan yangberbeda daii kons-
truksl yang dulu ada tentang sosok perem
puan dalam masyarakat (patrlarkhi). Mere
ka menyifati tokoh perempuan sebagai
'manusia perempuan' dan bukan sekadar
'konsep' bagalmana menjadi perempuan.

Sederet penulls perempuan seakan lahir
secara bersamaan, di antaranya Ayu Uta-
ml, VIra Basuki, Djenar Maesa Ayu, Nukila
Amal, ataupun Herlinatlens. Mereka mun-
cul di tengah minlmnya pengakuan terha-
dap kehadlran penulls perempuan. Keha-
diran mereka berusaha menyuarakan peng-
alaman, perasaan dan pikiran perempuan,
yang selama Inl menJadI 'sastra bisu', di
bawah domlnasi sastra laki-laki. Menjadi

subyek, menyeruak hadir sebagai pelaku
sastra, menembus diskrimlnasi, merun-
tuhkan teks mlsoglnlyang dibangun oleh
slstem patrlarkhi.
Namun, kemunculan penulls perempuan

tidak serta merta bisa mengubah standar
norma kesusastraaan yang dirajai lelaki.
Keberhasilan sastrawan perempuan inl
inaislh mer^isakan paradoks dan dilema.

Masturbasi Sen!

Penulls perempuan ekspresi seninya
dipandang tidak Jauh dari hal cinta, keluar-
ga dan seksualltas perempuan. Mereka
dianggap hanya mampu bermasturbasi dan
melahlrkan sastra kamar. Hahya sebatas
mengotak-atik keperempuanannya sendlii.
Seksualltas tetap menjadi titik tekan,
seakan hanya itu kemampuan dan penge-
tahuan mereka untuk bicara.

Ekspresi menabrak tabu adalah wama
tebal yang akan selalu menjanjlkan kepo-
puleran. Seksualltas adalah komodltas
utama mlllk perempuan yang cepat laku
untuk dijual.
Ayu Utami, dalam dua bukunya, Saman

dan Larung, mendekontruksl bahasa 'tradi-
slonal' habis-hablsan. Daya ungkapnya
lugas dan cenderung vulgar, la bercerita
tentang kehidupan sekelompok perempuan
yang mengusung tatanan sendlri.
Sekelompok perempuan yang menolak nilal
keperawanan, asyik masyuk menclntai diri
sendlri, mengemukakah oHentasi seks
pada sesama jenis, dan lain sebagalnya.
Djenar Maesa Ayu pun tak jauhjauh daii
urusan seksualltas dan kelamin perem
puan. Herlinatines, dalam bukunya Garis
Tepi Seorang Lesbian, menggugat
hipokritme masyarakat yang menolak
keberadaan realltas homoseksual.
SIkap perlawanan mereka yang cende

rung berseberangan dengan nilai masyara
kat umum menjadlkan karya mereka
mudah terkenal. Tapl, benarkah sIkap opo-
slsi itu satu-satunya penunjang keberhasi
lan mereka menclptakan karya penting?
Kenapa tulisan itu tidak dlllhat berhenti
pada kapasltasnya sebagai tulisan jelek
atau tulisan bagus? Kenapa apreslasi



256

sastra itu meski dikaltkan karya itu sebagai
karya laki-laki, atau karya perempuan?
Seakan-akan, penulis lelaki lebih gam-

pang diakui sebagai sasti^wan mumpuni.
Dlnilai tanpa dllirik fislkainya, karena kapa-
sitas intelektualnya tidak pemah diragu-
kan. Dan, tema penulisan laki-laki selalu
dipandang sebagai persoalan besar, dan
bahasa ungkapnya selalu benar dan sesuai
standar. Tidak seperti perempuan yang
hanya bisa membangun sastra 'kamar',
yang kualitas intelektualnya masih dika-
lahkan seksualitasnya. Sekali lagi se-
paratisme dan diskriminasi penulis laki-'aki
dan penulis perempuan dimunculkan untuk
menilai kualitas sebuah karya sastra.

Jika mereka menjadi terkenal itupun tak .
bisa dipungkiri karena mereka berusaha
menuliskan kehidupan dan persoalan pe
rempuan. Terlampau naif kalau menilai ber-
oposisi dengan nilai umum sebagai jalur
instan meraih popularitas bagi para penulis
perempuan. Selain persoalan perempuan
sebagai satu realitas, tembok patriarkhal
masih begitu tebal untuk mampu ditembus.

Sastra Pasar

Tapi bukan berarti karya perempuan se-
lama ini boleh kebal kritik. Kritik yang pro-
porsional tetap diperlukan. Itu sebagai
wujud penerimaan, sekaligus untuk usaha
membangun sastra perempuan secara
mantap, setelah sekian lama terpuruk dan
terjajah oleh konvensi patriarkhi.

Mesti diakui, sastra perempuan dalam
upaya untuk merombak tatanan tidak lepas
sama sekali dari berbagai kepentingan
yang mengancam. Saat ini, kepentingan
kapitalis begitu kentara ada di belakang
para penulis perempuan. Logika pasar dan
paradigma keuntungan mencoba menjadi-
kan daya tarik fisikal (sensualitas) penulis
perempuan untuk memasarkan karya me
reka.

Seksualitas penulis, suatu yang tak ber-
kaitan langsung dengan kreativitas pencip-
taan, dihadirkan melebihi nilai karya pe
nulis perempuan, sex to sell. Daya pikat
seksual ini riipandang lebih menguntung-
kan secara komersil. Para penerbit berlom-
ba-lomba menerbitkan karya penulis pe
rempuan untuk meramaikan pasar, dan
memenuhi kehausan masyarakat akan kar
ya altematif di luar mainstream (karya
lelaki).

Di sini, kesadaran kritis penulis perem
puan diperlukan, agar sekali lagi tidak teije-
bak pada penindasan bentuk baai. Agar
perempuan penulis tidak terjebak menjadi
marionnette (boneka yang dijalankan
dengan tali) di tahgan kapitalis. Sifat kapi-
talisme yang eksploitatif merupakah berv
tuk lain 'patriarkhi' dengan ciri akumulasi
materialismenya.
Komersialisme penulis perempuan bisa

menghambat proses kreatif penulis perem
puan. Atau lebih celaka lagi. jika penulis
perempuan juga menlkmati budaya dan
logika kapitalis. Mereka membuktikan ini
dalam ekspresl seni yang tak jauh dari
nuansa seksualitas keperempuanan atau
eksploitasi dangerous area dalam karya-
karyanya.

Jika demikian, pepulis perempuari akan
terjebak melakukan masturbasi seni. Kar-
yanya takkan mampu bicara banyak baik
tentang persoalan perempuan sesungguh-
nya, atau masalah masyarakat pada
umumnya. Mereka hanya mampu mem-
baca dirinya sendiri. Itupun terbatas pada
persoalan seksualitasnya saja.

Itu juga menandakan perempuan belum
bisa lepas dari sistem partriarkhal yang
menyelimutinya. Bila demikian, sejarah
berkata benar bahwa tak ada penulis pe-
empuan yang pantas dikenang sebagai
sastrawan besar. Kek^an ekspresi serii
perempuan masih kalah dibanding penulis
laki-laki. Penulis perempuan tak mampu
mengakomodasi permasalahan yang mem-
buat perempuan tdrtindas dalam sastra,
kecuali hanya sebatas seksualitas yang
menjelma menjadi teks sensual. Teks yang
justrir menyingidrkan kapasitas intelektual
perempuan, dan menjebak penulisnya
menjadi penggagas karya picisan.

Penulis perempuan harus memperluas
cakrawala pandangnya. Membuka matanya
untuk melahirkan karya besar (magnum
opusj yang mengusung nilai universal.
Menjadikan sastra perempuan sebagai
dokumen kemanusiaan, yang meng-
hadirkan persoalan manusia secara univer
sal. Termasuk membawa persoalan penirv
dasan perempuan bukan sekadar sebagai •
masalah perempuan an s/ch tapi meru-
pakan masalah kemanusiaan seluruhnya. \

Kritik Medy Loekito
Di tengah miskinnya tradisi kritik sastra,

apalagi kritik sastra perempuan, tulisan
Medy Loekito betjudul Seksualitas Flksl
Penulis Perempuan di harlan ini
(14/9/2003) sangat menarik. Medy
berusaha menjabarkan bahwa dalam karya
sastra, antara pandangan dunia pengarang
(world view) dan konvensi sosial
(masyarakat) harusnya bersifat-dialektik.

Ekspresi pengarang, menuart Medy,
seharusnya didasarkan pada konvensi
yang juga valid bagi penerimanya. Hal itu
berdasarkan keinginan mulia untuk men-
dudukkan posisi sastra dan sejati penulis
peremptjan kembali pada wilayahnya.
Meminta penulis perempuan agar menulis
dengan sewajamya. Membuat karya
mereka lebih membumi.

Ekspresi seni keperempuanan yang
vulgar memang perlu ditinjau lagi. Agar
upaya pembebasan perempuan dari
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ketertindasan melalui media sastra tidak
sekedar berhenti sebagai eforia. Apalagi
sampai melahlrkan penindasan baru bag!
perempuan sendlii.

Tetapl epilog tulisan itu yang mengemba-
likan ekspresi pengarang ke konvensi juga
perlu diwaspadai. Kembali ke konvensi
tanpa sistem yang diperbaharui ibarat
kembali membiarkan sastra perempuan

mati untuk kesekian kali. Karena kesepa-"
katan nilai masyarakatyang patriarkhal tak
akan memberi ruang perempuan untuk
mengekspresikan diri.
Upaya membumikan sastra perempuan

jangan sampai mereduksi apaiagi menge-
biri nilai strategisnya sebagai media me-
lawan dominasi dan diskriminasi. Karena,
sastra perempuan pun hadir tidak dengan
sendirinya. la mengejawantah (wor!dlines)
dari proses dialektik antara realitas keter-
pinggiran perempuan dengan konvensi
yang meminggirkannya selama ini. ■

Republika, 12 Oktober 2003
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Mengkritisi Sastra
Seks dan

D  . » <9 rfi —f") n.

Isbedy Stiawan ZS pentingtampil lain dan beda' demi
merebut popularitas? Dalam cerpen

Penyair dan Cerpenis Lampung

Tiga buku kumpulan cerpen sekali-
gus dirilis oleh Creative Writing
Institute (CWl) Jakarta: Keluarga
Gila kaiya Hudan Hidayat (direktur

CVJ\), MembacaPerempuankukarya
Maya Wulan, dan Lantaiku Penuh Darah
yang menghimpun karya Poniran
Kalasnikov, Pangeran Gunadi, Samo
Sensiby, dan Muslim Adi Pamungkas.
Setelah diluncurkan di UIN Syarif
Hidayatullah Ciputat, kemudian 'diadili* di
Ul Depok, dan didiskusikan di beberapa
kota.

Dalam cerpen-cerpennya, Hudan mela-
kukan 'sensasi'. Seirlng dengan keberan-
ian para cerpenis mutakhir yang melucuti
tubuh perempuan, Hudan bersensasi me-
masukkan kata-kata yang dulu dianggap
tabu ke dalam cerperncerpennya. Namun,
bukannya tak ada masalah ketika 'sen-
sasi' itu disosialisasikan. Ketika dilun
curkan di UIN, misalnya, Keluarga Gila
sempat mendapat 'hujatan', setidaknya
mendengar dengan raut keanehan.

Kritikus sastra Maman S Mahayana
menengahinya. Dia tak sepakat kata-kata
tabu dalam karya sastra dianggap mem-
bahayakan. Masyarakat, kata Maman,
umumnya fanatik terhadap ajaran-ajaran
ketimuran, sehingga belum bisa meneri-
ma kata-kata seperti itu Hudan, dalam
cerpen-cerpennya telah melakukan
desakralisasi kata. Sehingga kata-kata
yang dipandangjorok, justru dieksploitasi
dan disampaikan dengan cara santai.

Persoalannya, benarkah dalam cerpen-
cerpennya Hudan telah melakukan lorh-
patan dalam menangkap persoalan kek-
erasan dan seks sebagai sesuatu yang
meniscaya di dalam karyanya? Ataukah ia
sekadar mengeksjbloitasinya agar 'yang

-cer
pennya, Hudan seperti sengaja rnenulis
'kelentit' atau 'ngentof (maafl), padahal
ada padanan kata untuk makna yang
sama. Apakah karena Hudan ingin
.Tiengejar sensasi untuk mendapatkan
efek 'imajinasi liar'?

Menurut saya, imajinasi liar bukan
pada pemuatan kata-kata jorok atau tabu
seperti itu. Melainkan perambahan imaji
nasi yang mencapai suatu wilayah yang
boleh jadi sebelumnya tak pernah dima-
suki. Kalau hanya menyebut kata-kata
jorok dan kekerasan lantas diartikan
sebagai 'imajinasi liar', tentu Motinggo
Busye dan Ali Sahab sudah lama
melakukannya. Juga Ayu Utami dalam
Saman, atau Djenar Maesa Ayu dalam
buku Mereka Bilang Saya Monyet.
Ada tujuh cerpen Hudan dalam

Keluarga Gila. Semuanya mengusung
tema kekerasan dan seksualitas. Cerpen
Keluarga Gila (pemah dimuat Media
Indonesia), misalnya bercerita tentang
keluarga yang sakit (gila). Ayah, Ibu, dan
anak saling curiga dan pUnya niat mem-
bunuh satu sama lain. Ayah berkeinginan
merribunuh ibu, ibu juga sebaliknya. Anak
pun hendak membunuh kedua orang
tuanya, dan orang tuanya punya keingi-
nan menghabisi anaknya.

Antara realita dan mimpi seperti tanpa
bates. Bahkan sampai akhir cerita:
apakah benar ayah mati oleh kejatuhan
lampu dan apakah anak tewaS'Oleh pistol
ayah. Sementara ibu mati oleh sepotong
. beling di kemaluannya. Bukan dibunuh?
Cerpen Keluarga Gila ini mengingatkan
saya pada cerpen Sukri Membaif/a Pisau
BelatI Hamsad Rangkuti, sama-sama
mencampuradukkari angan dan realita.

Artinya, sama-sama mengulur-ylur
suasana pembunuhan, sehingga pembaca
terus masuk ke dalam bagian itu, mengiku-
ti karakter tokoh-tokoh yang penuh
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dendam. Jetapi, pengarang selalu segera
mengganti suasana menjadi lain. Tepatnya,
pembunuhan tak segera teijadi. Dan, baai
pada ending, pembunuhan berlangsu'ng.
Suasana mertdebarkan itulah yang Ingin
ditawarkan Hudan dan bukan suasana kek-

erasan sesun^uhnya.
Berbeda ketika Aria Kusumadewa

menghadirkan suasana kekerasan dan
seks dalam film terbarunya, Novel Tanpa
HurufR. Sejak awal film yang dimainkan
Lola Amaria ddn Agastya itu penuh ke
kerasan dan seksualitas. Bahkan menji-
Jikkan. Adegan lesbl dl sebuah kamar
Hinga keduanya telanjang. Juga Talang
ketika mengencani pelacumya. Atau
Drum yang benar-benar telanjang di sisi
seorang pelacur (Yati Surachman). Tapl,
Aria sangat hatl-hati. But selalu dilakukan
darl jauh. la bisa mehghindari kesan
amoral.

Dibandingkan film Itu, seks dan kek
erasan dalam cerpen-cerpen Hudan
belumiah mendebarkan, bahkan menji-
Jikkan. Saya hanya mengarnbil cerpen
Keluarga Gila untuk mewakili cerpennya
dalam kumpulan ini. Karena, cukup
membaca satu cerpen Hudan, karena
kemiripan — kalau tak boleh dikatakan
sama — tema. Tema-tema yang digarap-
nya pun bukan tema besar. Hanya Hudan
punya 'kepandaian' meneror dengan
bahasa-bahasa yang keras, darah, dan
kata-kata tabu.

•••

Sebenarnya, cerpen-cerpen Hudan
dalam kumpulan Orang Sakit lebih
menarik. Kuaiitas sastranya masih bisa
kita dapatw Pesan dan kesan dalam
katyanya, terutama pada cerpen Ayam-
nya benar-benar mendalam.
Karena itu, 'merayakan sastra darah

dan seks' dalam karya-katya Hudan tidak
akan pemah menjadtkannya 'sastra be
sar' kalau tema-tema yang digarap tidak
besar. Sejatinya, Hudan hanya menulis
tema-tema kecil: soal seks dan pembu
nuhan. Padahal tema-tema ini jaulvjauh
hari sudah dieksplorasi Bade atau ,
dibahas oleh Freud.

Begitu pula Maya Wuian (nama lain dari
SN Mayasarl H.), Juga menggarap tema
yang sama; seks dan kekerasan. Me-
nariknya dalam Membaca Perempuanku
ini justru pada kata pengantar cerpenis-
nya. Karena, pengantar itu 'menjebak'
Maman B Mahayana untuk menganggap
ada 'perselingkuhan kreatif antara Maya
dan Hudan, sehlngga cerpen-cerpen Maya
sangat terpengaruh Hudan, sehingga
melahirkan gaya yang relatif paraiel. ,
Pada pengantarnya, Maya Wuian

menulis, "kami mencintai langit yang

sama dan tersambar petir kembar—
Tubuh kami adalah sebuah pena. Laiu
kami bergerak, berputar, menari, mem-
bentuk barisan kata. Kami terus beigerak
seperti gasing yang dilepaskan pemain-
nya. Kami mabuk berdua, Dalam keliaran
imajinasl, Hegilaan, dan kesakltan."

Cinta pada langit yang sama itu/mem-
buat cerpenK:erpen Maya selalu dibayang-
bayangi Hudan. Ini menjadikan Maya se
perti tak bisa menghlndar darl 'kutukan'
pembaca itu.
, Tetapl, sebenarnyp cerpen-cerpen Ma- •
ya tidak terlaiu terpengaruh oleh cerpen
Hudan. MeskI temanya seks dan keke
rasan, la mengeksploltaslnya dengan b-
ahasa yang halus dan mengallr. Karena
halus dan mengallr Itu, kadang cerpen
Maya mencltrakan perenungan-perenung-
an. Jlka Hudan 'mencomot' bahasa ver
bal, yang keras dan kadang jorok, maka
Maya menggunakan bahasa citraan.
Ambll contoh cerpen Permainan Tidur

(hai. 76). Untuk menggambarkan perse-
tubuhan, Maya mengambil Istllah 'per
mainan burung'. Istllah Ini tidak dipakal
oleh Hudan. Kosakata Hudan leblh telan
jang. MIsalnya kalau Hudan menulis 'ke-
lentlt' maka Maya menggunakan 'ruang
sunyiku'. Persetubuhan ditulls Hudan
dengan telanjang, sedang Maya dengan
istllah 'berclnta' dan 'permainan burung'.

Darl aspek diksl, sangatlah terburu-
buru jlka Maya terpengaruh oleh Hudan.
Belum lagi kalau kIta mencermati bahwa
model bercerlta Maya yang mengallr dan
lembut, sementara Hudan keras, cepat,
dan telanjang. Bebuah perbedaan yang
mendasar, sesun^uhnya. Baya setuju
ketika Maya menglstilahkan 'berwajah \
serupa tapl tak sama. Berupa karena
sama-sama mengangkattema seks dan
kekerasan, tap! tak sama dalam gaya
pengisahan tema-tema Itu.
Pada cerpen Membaca Perempuanku,

Maya menggunakan gaya monolog. Dlalc^
antara diri ilan hati, menjadi asylk dlnlk-
mati. Bagalmana tokoh aku inengulltl' dl-
rl sendlrl, perempuanku. Terkadang, ter-
kesan seorang perempuan sedang ber-
dlalog dengan teman perempuan lalnnya,
yang acap pjla seperti tengah berclnta.
"Aku.menelanjangi perempuanku ^

dalam potretnya. KupandangI seluruh
lekuk mister! yang tersembunyl dl dirinya.
Bebuah misteii serupa buku tebal yang
tak menyuguhkan penyelesalan dl akhir
cerltanya. Yang membuat setlap pem-ba-
ca bertanya-tanya tanpa pemah me-nemu
jawaban pastl. BepertI rahasia yang se-
ngaja tak Ingin diungkap. Dan aku ada-lah
salah satu dari pembaca itu. Bekallgus
yang juga sempat mernilikinya." (him 1)
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Pencerita dengan sesukanya masuk
dan keluar sebagai objek dan subjek.
Sebagai diri sendiri, kadang pada
suasana yang cepat beaibah dan peruba-
han tokoh sebagai perempuan dalam
potretyang dipandangnya, atau sebagai

.pencerita kedua. Pembaca barn tersadar
pada penutup, bahwa perempuan yang
menjadi tokoh aku sesungguhnya sudah
.mengembuskan napas.

Dalam dunia cerpen, Maya yang maslh
studi di Fakultas Hukum UGM, memang
maslh baru. Tetapl, memlnjam pendapat
Maman, dia (telah) memperilhatkan
potensi seorang cerpenis pemula yang
sungguh dahsyat. Maka, bukan tak punya
peluanj dikemudlan hari menjadi keny-
ataan. ApalagI, jlka cerpenis Inl berani
membuat jarak tegas darl bayang-bayang
Mudan. ■

Republika, I9 Oktober 2003
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SASTRA INDONESTA-PENGAJARAN

Sekolah Kiirang
OHkung Regenerasi Saslra

JAKARTA (Media): Hingga saat
ini minat baca masyar^t ter-
hadap karya sastra masih reladf
rendah. Penyebabnya, pendldi-
kan bahasa di sekolah kurang
mendorong siswa untuk terbiasa
dengan kegiatan mengarang.

Pernyataan tersebut disampai-
kan sastrawan senior Taufik Is
mail dalam jumpa pers pelaksa-
naan Kongres Bahasa Indonesia
VIII di Jakarta, kemarin. Turut
hadir pada jumpa pers acara an-
tara Iain Sekretaris Jenderal De-
partemen Pendidikan Nasional
Baedhowi, Kepala Pusat Bahasa
Dendy Sugono, dan wartawan
senior Parni Hadi. Kongres Ba
hasa sendiri akan diselenggara-
kan pada 14-17 Oktober2(X)3.
"Minat baca untuk sastra di

Indonesia masih kurang meng-
gembirakan. Kalau dilihat lebih
jauh,-,^iak awal kemerdekaan
hinggakini tidak ada perubahan
berarti dalam jumlah opiah buku

sastra yang diterbitkan daii hu-
bungannya dengan minat ma-
syarakat untek membac^ya,"
kata Taufik.

la mengungkapkan, pendidi
kan bahasa yang dibeiikan di se
kolah tidak memberikan pene-
kanan pada upaya mendorong
tumbuhnya minat baca siswa.
LanjutTaufik, sudah seharusnya
kemampuan menulis dan mem-
baca dl sekolah menjadi suatu
perhatian yang serius. "Untuk
upaya perbail^, perlu adanya
perbaikan kemampuan guru
dalam memberikan rangsangan
kepada siswa guna himbuhnya
minat menulis dan niembaca."
Untuk itu, saat ini sejumlah

sastrawan diberikan keperca-
yaaqoleh Depdiknasguna mem
berikan semacam pelatSibo ke
pada ̂ ru di sekolan-kekolah
melalui metode tertentu. Dalam
pelatihan tersebut ditekankan an-
tara Iain budaya membaca buku,

menulis, dan apresiasi sastra.
Diharapkan dengan cara ini,

jelas Tau^ guru sebagai ujung
tombak perubahan mampu me-
ngungkap potensi diri tiap siswa
dalam menulis dan mengapresia-
si karya sastra. Dsngdn sendiri-
nya murid akan menyukai ke
giatan mengarang jika pengaja-
ran dilakukan dengan cara yang
tepat
"Hingga saat ini, kegiatan yang

telah berlangsung sebanyak 28
kali selama empat tahun itu te-
jah menunjukk^ 'hasil. "Sepan-
jang pengetaliu^ kami (sastra
wan), banyak dari siswa yang
menjadi senang sekali dengan
kegiatan mengarang, Hal itu me-
rupakan pertanda positif keber-
hasilan pelatihan tersebut"
Sementara itu, Kepala Pusat

Bahasa Dendy Sugono mengata-
kan Pusat Bahasa terus melaku-
I^ upaya meningkatkan motiva-
_si agar tercipta ikiim berkarya
sastra yang baik. Salah satu upa
ya j.to adalah dengan memba-

. lig^.generasi pelapis dibawah
Tj^Wasi sastrawan senior Indo-
•■nesia. '
f 'if^au tidak ada generasi pe
lapis itu maka dikhawatirkan ter-
jadi kesenjangan antara angkatan
sastrawan seangkatan Taufik Is
mail dan generasi berikutnya. U-
paya itu diwujudkan dengan se-
rangkaian lomba penulisan guna
menemukan bibit baru di dunia
penuUs^," kata Dendy kepada
Media.

Dalam upaya meningkatkan
minat siswa terhadap sastra. Pu
sat bahasa melakukan pendeka-
tan melalui musik. "Dalam hal
ini, dikenalah istilah musikalisa-
si puisi. Karena musik begitu di-
gandrungi remaja, maka ketika
puisi dikemas dalam bentuk pui
si, secara tidak langsung mam
pu meningkatkan minat siswa
terhadap puisi." CIWB-3)

Media IndoiJesia, 8 Oktober 2003
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Mmini,
YOGRKA CKR) - Posisi pen^>d«pa2i ss^tra

da tatarazi konseptual sudah eukup baik« ya^ ^
pfttnhalqjftran sastra nieiigacu pada apreriasi
sastra inenoiliki.bobot sainihaiig^egganbahaBA
Lidonesia. Tapi, posisi itd bergeser pada

■fksandan: iiaiandikela&
VMM* • I J|- ^

Pada akbirnya, sastra. biaoixesia hiaii^ rneru-pgVnw Kaginn mmoTitaflr boboti^y& beikisar l(V-20
persen dar' feeaelmnhan materi dalfdn Fdalaian.
Bahasa dan Sastra Indonesia.

DeiniMan diung^pkan Main Sufimti, dosen
Universitas Muhanunadiyah Surakarta dalanx
Tertemuan TiminVi Bahasa dan Sastra Indone-
sia/PIBSI XXV* PTN/PTS se-Indonesia di kam-
pus Universitas Sanata Dbarma, Selara (7/10)^
Kegiatan ban kedua tersebut jii^piraigha^kan peinbicara Suharsono G^C9d)> Ibdha M^diur'
di Wibowo (UGM), Beni Sud^no ̂ niversit^
Veteran Babgun Nusatara-Sukohcojo), Ambaxini
Asrining Sari (DOT PGRI Semaraiig), Run
Zachiun Istanti (UGM), Sukristanto (Universitas
Muhanunadiyah Purwokerto), JM Kanidbi (SMA
Santa Maria Cirebon), Fari^ Nugrahaini (Uni
versitas Widya Dharma-Klaten), moderator^ahya Yusuf dan B Rahmanto.

Menurut Sufanti, niininmya bobot pen^aran
sastra Indonesia menyebabkan alokasi waktuyang sediMt berakibat pada pfflbbdtdaran sastra
Wsifbtteoritis. *13erp4;angpadabuku teks, b^

' !■ iiiMw Jam A^iJLV*! aouffo TAi*niQnn Ha*

u materi bahasa. Materi sastra jarang
dengan tema pembehgaran," ucapi^

Oleh itu, pada tataran pdaksanaan ini-
lah diusuikan dilakuk^ reposisi pembelajaran
sastra. ' . . .

Dalam pemahamah Sufanti, reposisi dipan-ilnngfiflTigfttpArlii d^lnlmlfnii padfttetaranpelsk-
oannn p«nil^q|Aran flflslra. Sebab dalam tataran
konseptual posisi pembdajaran sastra sudah
cukupbagus.

E^^tan.ini dapat dilakukan untuk merepo-
siiBi.pembelajaran sastra dalam proses belaj^
mengmar. Antara sosialisasi konsep das^
pemb^aran sastra yang tertera di dalam kuri-
faiiiiTwKnitf kurikulum 19M maupun Kurikulum
Berbasis Kompetensi, sosidisasi model pembela-
jaran apresiasi sastra, penataan kurikdum dan
pekajasaan di Lembaga Pendidikan Tinggi Ka-,
guruan (LPTK) sebagai Imnbaga yang mempr<^
dukcalonguru. (Jay)-d

Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-PUISI

Pembelaa^n atas
Bambang Agung

PADA tahiin 1840, delapan belas tahun setelah penyair Inggpris Percy
Bysse Shelley tewas tenggelam di Teluk Spezia, Italia, esainya. The
Defence of Poetry^ diterbitkan. Sebuah esai berisi pernyataan klasik
tentang fungsi puisi imtuk menjawab Thomas Love Peacock yang
menuduh puisi tak berguna 1^ di tengah kemajuan sains. Shelley
mOnarikgaris batas nalar dan imajinasi. la berkata bahwa puisi ber-
sumber dari imajinasi, fakultas kreatif manusia yang berada di atas
nalar-fakultas analitis benda-benda semata. Puisi rerutama memberi

kesenangan, juga keteraiuran pada dunia, Penyair berlaku seb^
legislator, penemu seni kehidupan sekaligus bersifar kenabian karena
puisi yang baik mampu meiigatasi ruang dan waktu.KETKA pengetahuan empiiis

dari p^dekatan matema-
tis-mdcanis ilmu alam diuta-
makan, buat Shelley keha'dir-
an puisi lebih mendesak. Tan-

pa nilai-nilai yang terwujud dalam puisi,
pengetahuan s^acam itu akan mela-
hirl^ eksploitari terhadap sesama ma
nusia maupuii'tCThadap alam. Sensibi-
Utfis berlebih para penyair mengubah se-
gala hal menjadi keindahan, meluruhkan
cara betpikir ̂ungisionaL
Shelley adalah salah satu figur kunci

kaum Romantik Ihggris yang berada di
garis depan pengkritik semangat Pen-
cerahan (AufkUirung). Meski manifestasi
dan pendukimg gerakan Romantik sa-
ngat beragam, sekurangnya ada dua ciri
mencolok: kesadaian dishamomi alam
dan manusia akibat pengiinggulan peng-
guna^ nalar dan pilihan altematihiya,
yakni seni.
I^buka jalan nalar modem, tentu

saja, Descartes. la memutus kaitan an-
taxa pildran dan alam/tubuh, dan me-
nariih pikiran-sebagai satu-satunya in-
stansi yang terandalkan. Alam menja^
obyek yarig siap untuk dieksplorasi dan
dieksploitasi. "Pengetahuan adalah ke-
kiiasaan," kata Erancis Bacon. Setdah
mengambil model ilmu alam dan ma-
t^atika secara boriisiplin dan sistema- '
tis, nalar manusia meiqdbak rahasia
alam. Sayangnya, jalan sains adalah ja-
lan '?membunuh untuk menibed^"

■ (William Wordsworth) sehingga me-
nyebabkan,'dalam istilah environmenta-
lis feminis Carolyn Merchant, kematiar

alam.

Alam dalam diri manusia mpngal^mi
nasib yang tak kalah buruk. lUbuh,
emosi, kehendak, imajinasi ,atau nafsu
kdau tidak sama sekaU diabaikan, hadir
di bawah pengawasan djan kendali nalar.
i^batnya manusia kehilangan kesera-
sian dan kesatuan ozganisnya Hpngan
alam, dehgan sesama manusia, dan de-
ngan dirinya sendiri. Inilah awal alipnagj
dan kontradiksi manusia modem: inafein
^ar peran yang dia berikan pada n^ar,
makin cahg^ p^daban yang dia ba-
ngun, makin jauh dia terbuang dari fir-
daus psikologisnya.
Di Jerman pada akhir abad keslS, ka

um Romantik mulai merumuskan krisis
modemitas ini dan mengajukan seni se-

■bagai jalan keluar, bukan filsafat, sains,
atau agama. Seni adalah pintu kduair
perpecahan kreatif dan intelektual ma
nusia modem; Model seni tertin^i da
lam pandangan meieka adalah puisi
yang lantas dit^±na sebagai sumber
utama kebenaran mi dia. Schiller, Sch-
legel, termasuk tiga sekawan Schellmg,
penyair Hdlderlin dan Hegel,'adalah be-
berapa orang yang mengambil laku es-
tetis ini. Kdak Heg^ mengambil jalan-
nya sendiri, beipi^ dengan teman-te-
man kulialmya di Tiibingen dan men-
dudukkan filsafat, sebagai k^af^ ana
litis dan konseptual, di atas seni, agama,
cinta, dan seg^ basil dari intuisi dan
pengalaman langsung.

ScheUing menggeser filsafat dsin me-
nomorsatukan seni. Menurut dia, alam
dan kaiya seni sama-sama bersumber
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pada kegiatan krcatif yang pada haki-
■katnya estetis. Bedanya, pada alam ke
giatan kreatif bersifat tidak sadar, se-
mentara pada sent sadar. Schdling ma-
lah tegas berkata: pada saat puncak ke-
sempumaannya, "filsafat dan ilmu pe-
ngetahuan, seperti begitu banyak sungai,
akan mengalir pulang ke dalam lautain
puisi."

Martin Heidegger juga demikian. Mes-
ki filsafatnya lebih muram dan ambi-
sinya lebih besar untuk membongkar se-
lunih tradisi filsafat. Hal ini teraba jdas
pada pandangannya tentang teknolo^.
Bila sains memperlakukan alam sebagai
obyek, teknolo^ lebih lanjut memper-
lal^an alam sebagai sumber daya se-
mata, pemuas kebutuhan manusia. Le
bih parah lagi, dunia serba mesin meng-
ubah manusia menjadi persediaan bagi
manusia lain. Hubungan manusia de-
ngan alam dan hubungan sesama ma
nusia menjadi perkara teknis, digerak-
kan semaiigat manipulatif. T^iologi
menandai pimcak loisis spiritual manu
sia modem: keterasingan.

Heide^er menuding cara berpikir
kalkulatif yang mewamai sekujur pe-
mikiran filsafat sejak Plato sebagm sum
ber permasalahan. Cirinya adala£ pemi-
ssdian subyek dan obyek, intelek dan
realitas, pikiran dan tubuh. Dengan be-
gitu, k6benaran yang diidamkan filsdfat
adalah kesatuan antara subydc dw ob
yek, korespondensi antara iialar dan ke-
nyataan. Heidegger menolak kebenaran
demikian dan menawarkan kebenaran
(aletheid) dalam artian ketersin^apan
sang Ada yang bisa didengar manusia
(D(uein) sebagai gembala Ada. Dan ke
benaran semacam itu hahya terlantun
dalam puisi, bahasa primordial para pe-
nyair sebelum nalar Hatonis jadi dogma.

Gagasan ini ditawarkan Donny Gahral
Adian (Tanah Tak Berj^ak Para Penya-
ir, lembar "Bentara", Kompas, Jumat, 2
Mei 2003). Pada ruang sama e^si ber-
ikutnya, Husain Heriyanto menanggapi
dengan Imajinasi Tak Berjejak Ancam
Pa<^m(a)kan Ndlar kemudian dilanjut-
kan Bagus Takwin berjudul Nalar Lin-
cah dan Supel: Menol^ Nalar Mitmi,
Mencegah Hidup Tanpa Nalar, edisi 4
Juli 2003 dan Adi Armin, Membangun
Nalar yang Tak Retak pada 5 September
2003.

Ihlisan ini merupakan tan^apan se-
lanjuti^a, tetapi dari perspektif berbeda,
yai^ perspektifs^arah. ̂ ta sejarah di
sini digaiisbawahi karena asumsinya, se-
mua hasil pikiran manusia teijadi dan
teipengaruhi oleh segala' aspek yaiig ber
sifat hikorls. Tilikan sadar-sqaiah
membantu menepis sikap pemutlakan
daii "jalan puisi" Doni^ dan "jalan na
lar" Husain, Adi, dan Ba^.
Kesadaran yang tIdak bahagia

Meski berbeda militansinya, posisi

Husain dan Adi maupun Bagus adalah
narasi dari sudut pandang nalar. Ke-
tigai^ adalah argumentasi berbasis na-.
lar, pembelaan atas pemikiran Barat da
lam bentuk filsafat, teologi, dan sains.

Sepanjang sejaralmya, sejak zaman
penceral^ sampai k^, mdar diagung-
kan sebagai satu-satuhya insboimen ss^
untuk menilai segala aspi^ k^dupan
manusia. Berbagai gelombang kritik
muncul terhadap naliur.

Gelombang pertama men^antam sifat
eksklusif na^ yang abstrak, selektif,
dan memilah-niilah, meniscayakan pe-
nyingldran yang lain seperti tubuh,
alam, rasa, dan naluri. "Bragisnya, pe-
rempuan, karena tugas reproduksinya,
dianggap belum lepas dari siklus alam
sehingga disingkirkan dari wilayah dis-
kursif. Sqarah nalar adalah sejarah pe-
negasian segi non-nalar, termasuk pe-
rempuan. Perempuan tidak boleh belajar
fUssdat, diingkari hak politiknya, dan di-
remefakan kemampuann^^ di bidang
sains. Perempuan baru diterima sebagai
anggota perkiunpulan ilmiah Royal So
ciety di London (didiiikan tahun
1660-an) pada tsdiim 1945 dan Academie
des Sciences di Paris (didirikan tahun
1666) pada tahun 1979. ,

Gelombang kritik lain mengarah pada
sifat dominatif nalar, balk terhadap ben-
da-benda maupun terhadap manusia la
in. Nalar digunakan imtuk pengetahuan
teoretis, lalu berubah untuk pengetahu
an pral^ dan, akhimya, penguasaan.
Kaum'Roman^ dan Hddegger terma
suk dalam gelombang ini. Sep^ juga
mazhab frimkfurt dengan kritik meieka
atas rasio instrumental

Gdombang kritik lain mvincul mehg-
gugat klaim universalitas nalar yang me-
nunduWcan segala macam pengetahuan
dan kQrakinan pada ukuran tunggal: na
lar. Para pengkritik, sebalikpya, ber-
usaha merayakan perbedaan di atas ke-
samaan, yang loksd di atas yang "uni
versal", yang subyektif di atas yang "ob-
yektif". Bersenjate pertanyaan semacam
"Kebenaran siapa?, Rasionalitas siapa?,
Pengetahuan siapa?, Moralitas aapa?,"
mereka melucuti klaim ideologis nalar .
dalam teiapan di filsafat. Sains, ataupim
politik.

Terpaan paling keras muncul di paruh
pertama abad ke-20 berupa refleksi ter
hadap bahasa. Mungkin ada kencan bu-
ta kosmis yang lolos dari amatan para
ahli sejars^ intelektualhingga 5br-
dinand de Saussure di Perands, FWedri-
ch Nietzsche di Jeiman, dsm Ludwig
Wittgenstein ̂  Inggris melansir pan-
dangan yang meruntuhkan dasar ang-
gapan tentang bahasa yang dianut se-
jadh ini. Mereka bersepakat bahwa ba
hasa adalah problem, bukannya solusi
epistemologi. Bahasa bukanlah sarana
netral untidc menampilkan kembali rea-



265

denj^ mentis teori atei komunatatif-
nya. Suatu jalan keluar yahg bukan. tan-
pa masalah.
■^a^, iman tegi;h pada keiinggulan

nalar ala era pencerahan sudah tercm-pas. Secara bertahap pemakaian mau-
pun jangkauan filsafat semakin
sempit sebab diambil-alih bidang-bi-
oang lain maupun karena terbitnya ke-
^dahan hati di lingkimgan filsafat sen-
am agar, seturut saran Wittgenstein,
mmbiarkan hal-hal yang tidak bisa di-
IPldfiirgn « «

F W Dalam tradisi marxis, seni jadi bahan per-
;  gumulan yang lebih menukik dan mendalam, se-

perti peixlebatan realisme dan modernisme dalam
dunia kapitafisme, komoditifikasi budaya dan de-
mokratisasi seni via teknoiogi, mekanisme pro-
duksi seni. Sementara Denny, mengikuti
Heidegger, hanya berhenti pada sikap nostaigis-
nya yang naif dan tidak reaiistis. P P

litas, tetepi batas akhir kesanggupani.
manusia untuk mengerti realitas.
'iPampaknya luar biasa. Segala penge-

tahuan yang mematok pengertian kebe-
naran sebagai kesesuaian antara pikiran
dankenyataandeiiganmengandalkan .bahasa sebagai mediasi kehilangan dasar
pijakan. Bahasa bukan jalan tol bagi na-
lar unl^ sampai ke makna realitas,
tetapi jalan beibeUt-berliku yang di ma-
na, kapan berakhir, dan apa yang ada di
ujungnya, tak seorang tabu.
^ Narasi filosofis penuh berisi upaya
berbagai pemikir untuk menjawab ge-
lombang-gelombang kritik ini, Ada yangb»hasil di satu segi,- tapi gagal di segi
lam, ada ywg rapi merumuskan jawab-
an di satu lini dan k^odoran di lini
lainnya. The Ideology of the Aesthe-
tic-nya Terry Eagleton (1990) menutur-
kan rangkaian kisah peigulatan ini. Me-
nurut dia, estetika rouncul di pertengah-
an abad ke-18 sebagai upaya refl.eksi
konseptual-filosofis terhadap hal-hal
yang berbau persepsi, indrawi, badaniah.

pemikir, sejak Kant, memanfaatkan
nmar untuk menjdajahi term incopntte
ini rmtuk membeii ruang dan pijakan
bumi bagi absolutisme politik libera
lise yang mulai marak. Pendeknya, bu
kan tanpa pamrih nalar menggauli ra-
nah rasa dwx imajinasi kar^ estetika

apno-nya" meinangjjennuatan ideo-
logi.:
, Lailu, apayang masih tersisa di filsafatdan apa yang lay^ dik^akan para fd-
suf y.aman'seknrang? ■

Saran RichardBorly adalah kubur sa-
ja impian lama filsafat sqak Plato, Des
cartes, sampai Kant, karena filsafat ber-
bap Sstemologi terbukti gagal dan su-
dah tamat liwavatnya: Para fiimif gg- .
bailmya beralih prof^ menjadi kritikus
sastra'. Dengan dekonSuksi, Derrida
raengajak bermain-main dengan setiap
teks tanpa ambisi untuk mencaii kebe-
naran asah atau pendasaran universal.

sejaran aenuidanbark posisi Husain dan Adi menjadi
mengherankan karena meieka alpa
mempe^bangkan kiitik-kritik di at

meiiyebutnya "nalar raurni", Adi "nal

ta

uaugga aengan semang

as
Malah dengs gagah berani, keduanya

ar
Mil dengan model cogito Cartesian).
Dengan demikian, meieka "mundur" ke
zaman saat nalar masih dipercaya se
bagai instansi yang unggul untuk ine-nyeles^an segala soal. Dan bolong ter-
besar dati nnaisi ini

s

retia^cuiug

untuk meneruskan "pipyek modernitas

ikntisnya, b^ Husain maupun Ari me-
ialaikan inti dari semangat disiplin d-
munya, yakni semangat kritik-diri.

Pemyataan Husain bahwa kelebihanna^ terletak pada kemampuan mem-
bedakan subyek dan obyek jelas ke-
salahpahaman fatal. Pembedaan sub-
yek-^byek adalah salah satu problem be-
sar» hukaii kelebihan, filsafat, khususnvaepistemologi, Sejarah filsafat dipen^
upaya para pemddr besar untuk men-
j^batani nalar dan kenyataan, menya-
tul^ subyek dan obyek. Klaim "revo
lt kopernils" Kant yang mengga-
bun|^an rasionalisiae dan empiiisme
p^dapat Hegel bphwa "yang benar ada
lah y^g menyeluruh", untuk membeiiSGuifat contoh, adalah keija keras para
penukir besar yang berambisi membe-reskan "cacat bawaan" pemildran dis-
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kursif.
Pendapat Bochenski bahwa di luar na-

lar hanya ada kegilaan, fantasi, dan
omong kosong malah citra
ironis sekaligus kesan bahwa Husain .
memang tid^ menangkap duduk per-
karasebenan^. Justru dalam sqarah
hubimgw iialar dan kegilaan, kes^e-
nangan nalar bttbau kerasr ' • .
Konsep kegilaan, demikian fbucault,

berubah sq)anjang zaman. Pada abad
ertengahan, orang gila dianggap kera-
sukan roh jahat. Di zaman Renaissance,
kegilaan dilihat berbeda dari, namun se-
imbang dengan, nalar. Baru sejak zaman
nalar, lebih dikenal sebagai zaman Pen-
cerahan, orang gila disingkirkan dari ta-
tapan masyarakat dan dikurung dalam
"rumah saldt". Kegilaan kehilangan
suara. Kegilaan terns dibicarakan tanpa
mampu bicara sendiri. Setelah Revolusi
Perands, kegilaan mendapat predikat
baru: penyakit jiwa. Orang gila dipaksa
menjailani "koreksi" sesuai standar pe-
rilalm ma^arakat. Kegilaan menjadi
bagian proyek moral ma^arakat boijuis
yang mulai pasang.
Jadi, kegilaan adalah cermin atau

fungsi dari rasionali'tas masyarakat yang
terus berubah. Pengertian kegilaan dan
perlakuan terhadapnya pun diselaraskan
dengan pesanan "rasibnalitas" masyara
kat yang sedang berlaku: kadang rdi-
gius, poUtis, atau ekonomis-instrumen-
tal. Ke^aan adalah cermin ̂ gis nasib
manusia yang mati-matian diingkari, di
singkirkan dari kesadaran manusia mo
dem.

Perintis psikologi eksistensial RoUo
May (Psychology and the Human Di
lemma, 1967) mencatat hal yang sama:
keterasingan, keterpecahan kejiwaan
manusia modem. Pandangan umiun di
abad ke-19 bahwa manusia terdiri dari
"fakultas-fakultas" yang berbeda dan
teipisah, yakni nalar, emosi, dan kehen-
dak, mempakan cdntoh gamblangnya.
Dualisme Cartesian abad ke-171^
beiganti bentuk pemisahan ketat nalar
dan emosi, sedangkan kehehdak berlaku
sebagai pengambil keputusan. Mudah
ditebak, ujungnya ad^ah pengingkaran
emosi. Kendah rasio atas emosi bembah
menjadi kebiasaan merepresi emosi.
Oleh karena inilah Si^und Fireud

menjadi figur penting bagi Fbucault dan
May. FVeud, tulis Fbucault, mengemba-
likan bahasa ketidaknalaran hingga me-
reka bisa bicara untuk dirinya sendiri.
Berkat FVeud, demikian May, dalam upa-
ya memahami perilaku manusia dimensi
irasionsd, tidak sadar, dan dinamis yang
direpresi kembali serius dipertimbsmg-
kan dan diperlakukah dengan hb^at
dan disejajarkan dengan i^ensi rasio-
nal. Mengutamakan sisi rasional sambil

menafikan sisi lain hanya menimbulkan
,{kesadaran yang tidak bahagia.

Bagus Takwin mengajukan altematifr
yakni nalar yang lincah dan supel. Nalar
ini berwatak fleksibel, lentur dan me-
nerlma kemajemukan sehingga lebih si-
ap badialog. ^ .
Kendati rumusannya lebih lunak, po-

sisi Bagus belum berimjak dari persj^-
tif Husain maupun Adi. Perbedaann^
haiqra pada tin^kat atau kadar, tetapi
bul^ pada esensi. Jadi, bila Husain
mengunggulkah nalar sambil mencemo-
oh segi lainnya, Bagus mempertahankan
nalar dengan memperloh^ar definisi se
hingga lebih ba^ys^ hal tertampung di
dalsminya. Jadi, pertanyaan ya^ diaju-
kan Bagus kepada Husain s^ juga di-
sodoric^ balik kq)ada Bagus. Konsep
pluralitas nalamya mengandaikan kese-
rasian, tidak adat^ konfUk di antara
macam-ihacam nalar. Namun, bagaima-
na bila muncul konflik? Nalar yang ma-
na atau nalar siapa yang ditunjuk se
bagai pemegang kuasa memutuskan ka-
taakhir?

Sdain itu, pengutamaan nalar untuk
dialog mempakan sisa ambisi lama fil-
safat tmtuk mencari pendasaran univer-
salk Dari pengalaman sehari-hari kita ta
bu bahwa ns^ bukan sarana satu-sa-
tui^, mungkin bukan yang utama piila.
Bahasa tubuh, musik atou malah ma-
sakan, untuk mengambil beberapa con-
toh, sering menjadi sarana dialog yang
lebih efektif ketimbang wacana "rasio
nal".

Estetik minus etik

Marx dan Heidegger sama-sama ber-
pendapat bahwa manusia modem meng-
alami krisis luar biasa, alienasi. Sum-
bemya berasal'dari kapitalisme (Marx) /
atau cara beipikir kalkulatiif manusia
yang mengambil wujud sempxirhanya
dalam teknologi (Heidegger).
Namun, ms^a juga berbeda: Maix

tidiak merumuskan secara sistematis
pandangani^ tentaiig estetik, yang me-
nempati kedudukan penting didam pe-
mikiran Heidegger, sedangkan etika ti
dak muncul dalam kaiya Heidegger
meski menyita hampir sduruh perhatian
Marx. Implikasi perbedaan ini terpantul
jelas dalam jalan keluar yang mer^a
pilih.
Tiadanya pembahasan etika memang

fenomena yang mencolok mata dan me-
lahirkan bermacam ta&ir, termasuk ke-
terlibatan Heidegger dengan penguasa
Nazi Jerman. Pokok ini pula yang di-
ajukan Hi^ain moigkritik pemikiran
Heidegger. Fhkta historis kaitan Heideg
ger dengan Nazi pasti mudah ditunjuk-
kan, termasuk sikap bun^am yang dia
per^ankan di seluruh hidupnya
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tentang soal ini. Meski demikian, merC
nafikan pemikiran yang sangat kaya de-
ngan mengacu kehidupan pribadi, bukan
tanpa risiko. Jika jntegritas pribadi

. jadikan alasan peholdkan suatu pemi
kiran filosofis, susah dii>erkirakan be-
rapa banyak pemikiran filosofis yang ,
harus dicampakkan ke kotak sam-
pah.
Ketimbang mencari titik-lemah

pemikiran seseorang pada kehidup
an pribadinya, sdain counier-pro-
diictive sekaligus berbau argumen-
tum ad hominem, lebih baik Wta
langsung ke isi pemikiran Heideg-
gei' yang dijadikan tiang utama po-
sisi Donny.
Kebenaran sebagai ketersingkap-

an (aletheia) sang Ada, kata Hei
degger, adalah kebenaran primor
dial sebelum digantikan kebenaran
versi pam filsuf setelah Plato. Ke
benaran macam ini menggema dari
tanah tak terjejak dan hanya bisa
didengar para penyair.
Akan tetapi, sebenamya bagai-

niana cerita tentang "kebenaran pa
ra penyair" atau "tanah tak ber-
jejak ini" dalam kaitan "hilangnya"
etika dalam pemikiran Heidegger?
Pertama-tama soal kebenaran pa

ra penyair. Sebelum dipakai para
filsuf, istilah aletheia dipakai pe
nyair besar Homerus dalam wa-
ir-syair epiknya, Iliad dan Odyssey.
Aletheia beraiti pemyataan yang
utuh dan bulat j^g diutarakan se-
seoiang kepada orang lain. Dengan
demikian, aletheia menyangfcut per-
kara kepercayaan hubungan antar-
pribadi, jadi berada dalam wilayah
etika. Dengan mengerti aletheia se
bagai ketersingkapan sang Ada
(Being of beings), Heidegger memin-
dahkan kata ini ke wilayah meta-
fisika dan mengikuti jejak para fil
suf seperti Parminides, Plato, dan
seterusnya yang justru mau dikn-
tiknya.
Lalu, berdasarkah penafsiran "ta

nah tak beijejak"?
Sayangnya, tidak. Karena seperti

dicatat Walter Benjamin, "imnah"
Holderlin terletak di zamari Yunani
klasik pra-Sokrates, lengkap de
ngan mitos dewa-dewinya. Seperti
penyair pujaannya itu den umum-
nya pe*nikir Romantik, Heidegger
memendam nostalgia pada zaman
yang sama, zaman dengan harmoni
kosmos yang belum retak. Ihnah
impianini masih dipenuhi j^ak pa
ra devffi^ewi. Cuma soalnya, asyik
dengaii'ldeal masa lalu, cara ber-^
pikir hbstalgis selalu memiliki cin
khas: cenderung kurang peka pada
kenyataan di sini dan Idni.

Jalan estetis, menurut Richard
Rorty, adalali model individual yang
bagus, tetapi model sosial yang bu-
ruk. Inilah tumit Achilles kaum Ro
mantik maupun para pemikir mo
dem yang mengambil jalan estetis
semisal FHedri(^ Nietzsche, Michel
Pbucault.

Posisi Heidegger lebih problema-
tis. Heidegger berpretensi langsung
mengarah kepada sang Ada dengan
meneliti bahasa, sarana Ada me-
wahyukan diri dan meninggalkan
perhatiannya kepada manusia (Da-
sein). Tangis bayi kelaparan, geno-
sida atau perso^an-p^oalan ke-
duniawian manusia lainnya tid^
relevan dalam bangunan pemikir-
anr^. Mudah diinengerti, mengha-
dapi problem krisis kemanusia^
modem, bUa Maix mengambil jalan
praksis, Heide^er menempuh jalan
mistik: meminjam kepekaan sang
penyair dengan khusyuk memmggu
juru selamat, sang Ada sendin, me-
nampakkan diri dan mmgulurkan

tnngnn menyclamntkan manusia.
Selain itu, puisi dalam masyarakat

Yunani awal adalah puisi lisan yang di-
ciptakan dengan ditembangkan. Penyair
mengtimban tugas menjaga kelangsung-
an tradisi, meneruskan kebenaran, ajar-
an,'maupun aturan masyarakat. Dalam
fungsi primordial ini, puisi (mitolbgi ter-
masuk di dalamnya) menjadi sumber ke
benaran terpenting. Giambattista Wco,
misalnya, mengatakan bahwa syair-syair
Homerus adal^ "sejarah resmi adat Yu
nani kuno". Para filsuf pra-Sokrates se
perti Parminides tidak membedakan arti
mythos dan logos. Selain itu, puisi belum
lepas dari musik, sumber ut^a kese-
nangan bermain-main dengan keindah-
anbimyi.
Tanpa menyertakan konteks ini, Hei

degger versi Donny mengandaikan fung
si puisi kalis dari perubahan sosial dan
tetap sama sepanjang masa. Seperti ka
um Romantik yang bermimpi men^a-
dirkan kembaU masyarakat Yunani kla
sik imtuk masyarakat Eropa abad ke-18
meski kosmologi mereka berbeda, Hei
degger pun memimpikan peran primor
dial puisi untuk recQitas konkret abad
ke-20 yang jauh berubah.
TS Eliot maupim pemikir marxis me-

langkah lebih maju. Mereka berpenda-
pat peran puisi (seni) dipengaruhi dan
berdialektika dalam perubahan sosial.
Dalam tradisi maixis, seni jadi bahan
peigumulan yang lebih menukik dan
mendalam, sepe& peidebatan realisme
dan modemisme dalam dunia kapitalis-
me, komoditiRkasi budaya dan demo-
kratisasi seni via teknologi, ipekanisme
produksi seni. Sementara Donny, meng
ikuti Heidegger, hanya berhenti pada si-
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kap nostalgisnya yang naif dan tidak
realistis.

Pembelaan atas puisi

Balk "jalar puisi" Donny maupun "ja-
lan nalar" Husain, sdain berbeda juga
sama. Keduanya mengambil sikap pe-
mutlakan: nalar atau puisi. Sikap yang
mensyaratkan biaya dan soal intern ma-
sing-masing.

Selain itu, keduanya masih meman- .
dang fakultas-fakultas manusia sebagai
hal yang berbeda dan teipisah. Karena
itu, keduanya tidak berusaha menam-
pilkan manusia sebagai kesatuan padu
dengan beragam kemampuan.
P^belaan atas puisi, dengan demi-

kian, adalah penolakan kedun sikap pe-
mutlakan di atas. Puisi dibeii kesem-
patan dw ruang bermain sesuai hakikat
dan konteksnya di sini dan kini.
Dan pei^air tidak perlu berpretensi

menjadi sumber utan^ kebenahui, dito-
jadi'mesias yang bertitahsaki^ s^erti'
saran Donny. Puisi maupun kaiya seni
lain adalah kesatuan sintesis keteraturan
intelektual dan perseptuaL Antara ke- •
seliusan ide dan kesenan^tn berma-

in-main dengan keindahan. Memaksa
puisi menggotong pesan "kebenaran" se-
mata akan menyeret puisi ke bahaya in-
telektualisme dan menafikan asp^ pen-
tiiig yang lain, kesenai^an.
Di dalam lingkungan seni, pretensi ini

juga berpotensi membuka kotak Pando
ra. Ibntu kita belum lupa ujaran Leo
nardo da Vinci bahwa lukisan lebih £i-
losofis, lebih dekat dengan kebenaran
ketimbang puisi, atau ujaran Beethoven
bahwa musik adalah w^yu ilahi yang
lebih tinggi daripada filsafat maupun
pengetahuan lain.
Ibrakbir, di zaman antikebenaran

tunggal ini, Idaim puisi sebagai salah
satu kebenaran di antara kebenaran lain
masih bolehlah ditenggang, tetapi seba
gai satu-satunya kebenaran yang me-
lampaui kebenaran lain, han^ menun-
jukkan bahwa kita tidak bisa bdajar
dari masa lalu. Dan siapa yang tidak
bisa belajar dari sqarah, harus meng-
ulanginya.

.  BAMBANG AGUNG

Aiiggota Tim Peneliti Sastnz Eksil Indonesia
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Sitor Situmorang: Spiritualisrrie
"■H IDAK ada yang pasti dalam M-

dup s£^," kata Sitor Sltumorang..
I Bagiseorangpengembaraseperti'.

Sitor Situmorang; ting^ tiga t^iin
Indonesia memang tidak berarti ia pasti
akan k jmbali menetap di sini. Penge-
lanaannya di Benua Eropa saja berlang-
sung hampir 30 tahim.

SambU bercanda ia mengatakan bah-
wa prof esi penyair tidak pemah ada di

perbundian Departemen Tbnaga
Kerja, mungkin karena tidak ada uang-
nya. "Tapi toh dari dulu saya memang
ticut istri," katanya sambil menimggu
sang istri, Barbara Brouwer, ̂ g tengah
mengurus kue tar di atas mqa.

Rabu (8/10) malam itu, Sitor baru saja
merayakan hari ulang tahunnya yang
ke-79. Sempat meniup lilin ulang tahun
dan memotong tumpeng, pesta ulang ta
hun itu juga merupakan acara pelun-
curan kumpulan cerita pendeknya yang
diberi tajuk Kisah Surat dari Legion.
Bagi Sitor, usia 79 rupanya tidak bera^
turunnya stamina. Katanya, "Sama saja
seperti dulu, belum ada halangan, ba-
nyak ide yang ingin saya raup untuk
ditulis."

Mengantar buku Sitor, Fuad Hasan
malah mendefinisikan stamina sastra-
wan angkatan 45 ini sebagai hypergra-
phia, seseorang yang terus-menerus me-
nulis. . ...

'"rbpi;ah, apa pun itu„Sitor inewal^
^ksistensi yang tidak penian mapan, bu-
kan pOTg^b^ra®^ yang jelas sasaran-
hya, riarinm pengiembaraan yang mem-
pertemukan dengan beraneka situasi
manusiawi," kata Fuad Hasan.

Sitor sendiii tidak ingin berpusmgmendefinisikan dirinya. Ia sel^u menu-
lis tentang semuanya. Ia menulis tmtang
cinta, tentang alam, tentai^ mmusia.^
Dulu, kini, dan nanti. "Spiritualisme,
katanya singkat.

Spiritualisme Sitor itulah yang niein-
buatnya masih begitu bereneigi mulm
dari menulis sejak puluhan tahun lalu
hingga kini ketika para semman dan sa-
habat berkumpul Rabu malam itu. Se-

but saja di antara mereka itu, Ongho-
kham, Fuad Hasaii, Ramadh^ KH, Ajip
Rosidi, Djenar Maesa Ayu, Richard Oh,
Julia Suiyakusuma, Srihadi Soedarsono,
HS Dillon, Teguh Ostemfijk, Antonia So-riente,RiekeDyahPitaloka,danSitok •
Srengenge.

• Cahir tan^al 2 Oktober 1924 di
rianboho, kaki Gunung Pusuk Buhit,"
Sumatera Utara, kaiya-kaiya esai, kn-
tik, rinn sajaknya mulai dikenal saat iamenjadi wartawan Harian Woqjoda. Ia
t^lnh menerbitkan squmlah buku sajak
seperti Surat Kertas Hijau (1953), Dalam
Sajak (1955), Wajah Tak Bemama(1955), buku drama Jalon Mufiaro
(1954), dan cerpen Pertempuran dan r
Salyu di Paris (1956).

Setelah masuk poijara delapan tahuii-'
tanpa diadili pada era 1960-an, Sitor
kembali dengan Dvnding Waktu (1976),
Peta Perjalanan (1977), cerpen Danau ^
Ibba (1981), Angin Danau (1982), dan .
Tbba Na Sae (1993). Beberapa karyanya ;
telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Perancis, Belanda, Cina, Itaha, Jennan,
Jepang, bahkan Rusia.

Acara ulang tahun itu juga dirayakan
dengan pembacaan sajak karyanya^
dalam beberapa bahasa, Jerman,
Belanda, Inggris, Italia, dan Perancis.
Dengan latar belakang beberapa foto,
termasuk saat Sitor muda menjemur
tulang-belulang nenek moyangnya dan v
dlpayungi daun-daim sirih yang
digantung dengan tali mersdi, Sitor
membuka acara pembacaan sajak de
ngan membaca sepen^fd sajaknya.
Dialog Senja. .

Hanya tersenyum saat dicandaiAjip Rosia yang bertanya di mana ge-
rangan SUvana Makari inspirasi dan sa
jak Lagu Gadis Itali Sitor, Sitor Situ-
Ocpalljailg UUlUii liiA ^

supaya di ulang tahun depan bisa me-
' nyanyi buat kalian," kata s^trawan
yang masih menumpahkan ide-idenya
ini. (EDN)



.rt*-'

■  ■ \¥wm>

. it'

■ fr'

tn
• , p 4'- v.

pi J /"
%€~
v~ _

#•
If

Ui .'

KOMPAS/LASn KURMA

Kado Ulang Tahun
— Dalam suara yang
tetap lantan^ penyair
Sitor Situmorang
membacakan pui-
si-puisinya di ulang
tahunnya ke-y^ di Ja
karta, Rabu (8/10).
Dari rekan dan para
sahabatnya malam
itu, Sitor juga menda-
pat kado berupa pem-
bacaan puisinya da
lam berbagai bahasa.
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GUBUG13LINTANG

: 'Komiinitas Sastra Anak Miida
MAEINbaiiyakkomuiiitasan^muda ; •

bennunculan. Salah satiinya, Gubug 13 membutuhkan ban^ak biaji^ Fotooopy^/';';^
Lintang (G13L). Komunitas yang ,^6ah dan bk^^ adminuix^l^.'lCngga
bermark^dil^tiprayanYo^inimeru- . midnb tBrlnimpul sekitar Rp 600 libtL Rmcana
pakanwadahbagi anak muda yang benni- panjang, untuk menerbitkan antologi puisi."
natdibidang sastra. DidirikanJuli 2003 tarang Angga.
oleh 13 remaja peminat sastra. DakunpandanganIUkaMnun^anggotaGl3L,

Latarbelakangdidirikannya komunitas dirinya bmyak mendapat pengalamnn berharga
i]^menurutwa^ketuaG13L,sebagai aatplab gahung di komunitaa tersebut "Sangat t
ajangpembelajaran dan apresiasl sastra. positif sekalL IGta mendiskusikan masalab V
Awalnya,parapendiriG13Lseringikut sastra beTScQna*sama.M^ibatman£aaia^a,saya.
lomba baca puisl "Dari situlab, kita kira perlu dikembangkan lebfli l^ut Kita mem-
kenalan dan kemudian sepakat bildn komu- %uka kesempatan bs^ remaja lain yang ingin
nitas. Tujuannya, agar kita bisa intens gabtt^ujar Bika yang bel^pa kaHmenjumai
mengemban^mnkemampuandibidang lqmba.bacapuisL(lktief) '
sastra," tuturAngga. . ' '

Tiap Jumat sore, anggota berkumpul bersama.
Belajar membaca puisi atau latihan drama.
dang mereka juga melatih tester anak-anakm
kampung sekitar. Di mata Angga, adanya wadiab. ,
tersebut sangat berman£aat bagi dirinya dan te-'
man lain. "Kita tak berpikiran muluk-muluk.
Yang panting bisa berkumpul dan belajar bersa
ma, itu sudah bagus. Soal basil, itu belakangan,''
tandasnya.

Selain berlatib, G13L pimya ke^tan rutin tiap
2 ̂nggu sekalL Yaitu ngamen puisi di Boulevard
UGM. Menurut Angga, hal itu cQjalani dalam
mnglffl mftlHtih mental sekaligus mencari dana.
Sebagg^^mjanitas independen, diakui Angga

Minggu Pagl, 26 Oktober 2003



PENYAIR senior Taufiq Ismail
memang sangat piawai daJam me-
nuliskan syair-syatr, dan orang pun
pasti terkagum-kagum blla mende-
ngar syair Itu dibacakannya. Setlap
karya yang dihasllkan aaatrawan
yang dokter hewan In) setalu menja-
di monumental dan kallmat-kalimat-
nya yang indah sangat menyentuh
perasaan.

Bagi Taufiq tidak ada istiiah mem-
batasi diri untuk membaca karya
sastranya atau pulsi-pulsinya kepa-
da siapapun dan dimanapun. la
bukanlah seorang sastrawan kacan-
gan atau sasbawan kelas elite, tap!
Taufiq merupakan seorang sas
trawan sejati. la bisa membaca puisi
di hadapan orang-orang dhuafa
sampai orang kaya. Apalagi di ha
dapan para seniman. sastrawan
atau budayawan itu sudah blasa.

Kstika Kongres Kebudayaan V dl
Buklttinggi, Sumatera Barat, belum
lama ini Taufiq Ismail sempat
memukau sekitar 600 hadirin yang
terdiri darl seniman, budayawan, f ■
cendiklawan, agamawan. dan ka-
langan blrokrat darl berbagai dae- B
rah. Puislnya yang panjang tterceri- H
ta tentang kisah prqklamator Bung H
Hatta sebagal seorang negarawan B
yang pandai namun sederhana. H <

Usai acara pembacaan puisi Hu,
Taufiq langsung drwawancarai oleh
wartawan stasiun radio di Jakarta.
Wawancara pun dilakukan melalui
pesawat telepon. Namun, tak puas
dengan wawancara tersebut Taufiq
'dipaksa' untuk membacakan puisi
yang tadi dibacakan di atas pang- ,
gung. Taufiq tak mengelak permin- Ismail
taan sang wartawan itu. Ekspresi bert)eda dengai
pembacaan puisi itu pun tak jauh atas panggung.

bert)eda dengan apa yang dibaca dl
atas panggung. (Cdr)-z

Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-SEYEMBARA (KONGRES BI)
iri 5

Peihenang
Cerita Pendek

Remaja 2003
Jakarta, Kompas — Cerita
pendek beijudul "Slamet" kar-
ya Patrick Gedeon E (siswa
SMU Trinitas Bandung) akhir-
nya keluar sebagai pemenang
pertama Sayembara Penulisan
Cerpen Remaja Ibhun 2003.
Adapun cerpen "Sekar Boleh
Menari" kai^ Lanjar Wjiarti
(Jakarta) dan "Ayin" kaiya Jfeb-
riani (SMU 1 Sungailiat, Bang-
ka) masing-masing tampil se
bagai pemenang n dan in.
"Selain mendapat hadiah

uang, mereka juga akan diun-
dang menghadiri Kongres Ba-
hasa Indonesia Vm di Jakarta,
14-17 Olrtober 2003, atas biaya
panitia," kata Ani Marlani, ke-
tua panitia sayembara daii Pu-

sat Bahasa, Kamis (9/10).
Tim juri di tingkat nasional

yang diketuai cerpenis Hamsad
Rapg^mti juga memutuskan
cerpen "Made Patih" kaiya I
Made Sudarma , (Singaraja,
Bali), "Namanya M^y" kar^
Dchtiar Hidayati (SMU Negeri 8
Palemban^,. dan "Maafkan
Aku Ibu" kdryaHerawati (SMU
Negeri 6 Malmssar) bertu-
rut-turut sqbagai pemenang ha-
rapan I, n, dan HL
AtRs keberhasilan. tersebut,

Patrick Gr^eon yang berhnsfl
tampil sebagai pememing per
tama menyabet ludiah uang Rp
3 juta, sementara Lanjar Wi-
jiarti (pemenang II) berhak atas
hadiah uang Rp 2,5 juta, se-
dan^an Fbbriani (HI) menda
pat hadiah Rp 2 juta. Adapun
pemenang harapan I-IU mere-
but hadiah uang masing-ma
sing Rp 1,5 juta.

Pemenang puisi

Sementara itu, dari pelaksa-
naan Sayembara Penulisan Pu
isi Siswa SLTP Tahun ̂003, pu
isi berjudul "Kemarin, Hari Ini
dan Esok" karya Khodijah Al-
kakaff (SLIP Negeri 7 Palem-
ban^ tampil sebagai pemenang
pertama. Adapun pemenang ke-
dua dan ketiga masing-masing
diraih puisi "Ketika Ldstrik Pa-
dam" karya Rokhim (SLTP Ne
geri 1 Gemarang, Madiun) dan
"Aku Ingin denganmu Selama-
nya" ka^ H^tha Maihfud
(SLIP Al-Hikmah Full Day
School, Surabaya).
Adapun urutcm pemenang

harapan I-BI adalah puisi ber-
judul "Kegelisahan" karya Pht-
mawati K (SLTP YPKP Sentani,
Ja^pura), "Kebenaran yang
Hilang" karya Rramudita Les-
tari (SLIP Negeri 85 Jakarta),
dan ."Merah I^tih dalam Ke-
nangan" karya Pradizza Sep-
tiana Putri (SLTP Negeri 06 Ma-
•kassar).

(♦/KEN)

Kompas, 10 Oktobor 2003
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH

Ide Liar Itu pun Datang:
Mehyewa Gerbong
untuk Pernikahan

Okh Hamsad Rangkuti, cerpenis

Naik kereta api sudah menjadi ke-
biasaan saya sejak saya kedL Se-
jak saya SMP di kota kedl Kisar-

an, lebih kurang 150 kilometer dari
Me Ian, hingga kini. Saya tetap meng-
gut akan jasa kereta api untuk meng-
ant ir saya dari Depok ke tempat saya
bel eija di Jakarta. Kereta api ba£^ sa
ya ; tdalah pilihat tepat sebagai sarana
angkutan di kota yang padat lalu lin-
tasi lya. Saya terhindar dari kemacet-
an, agipulasayasukadudukbeii^a-
lam a di stasiun sambQ saya membaca
saa menunggu gerbong yang long-
gar,

F ada dasarnya, kereta api adalah je-
nis kendaraan yang paling aman. Dia
ten lasuk kendaraan bebas hambatan.
Ma ca, saya suka kereta apL Tidak me-
lela ikan dan dia tidak mengenal ke-
macetan lalu lintaa Oleh karena itu.
pulilah penumpangnya senantiasa
bei] libel. Dan bau keringatrakyatjela-
ta lak bisa dihindarican menyerang
pen :iuman kita.
£ i kereta tak ada tegur sapa. Semua

salii g curiga Para penjudi kartu remi
meiguasai ruangan lantai gerbong.
Pen landangan itu tampak pada kereta
mal un hari. Mereka galak dan meng-
uig: nap lantai di sudut gerbong itu mi
lk I nereka. Bau minuman menyertai
lap IS mereka
0 rang mendekap tasnya Mepjaga

Ion pet di sakunya, namun masih s^a
Ida penumpang yang kehilangan di
lias kereta Di posisi ippat penum-
lanKseperti itu para pedagang ma^

liilir-mudik menjajakan dagangan-
Yang paling banj^ adal^ p^a-

:ain: minuman botol yang didorong di
papan beroda empat selebar craU

lini iman botol itu. Kehadiran mereka
meniang terasa sangat mengganggu
Sek^ligus sungguh sangat menolong

orang yang sedang haus. Lama-kela-
maan, jumlah mereka semakin bat
nyak Petugas PJKA tidak berhasfl
mengusir mereka. Lalu akal jahat me
reka bertindak. Pintu antargerbong
mereka sekat pakai pagar besi jrang
hanya bisa dOewati pengEpinting kar-
cis yang .rata-rata berbadan kurus.
Crate dorong itu tidak bisa melewati
sekat itu. Para pedagang bila hendak
pindah gerbong mereka terpaksa me
nunggu kereta berhenti di stasiun ter-
dekat lalu memboyong crate dorong
yang bersusun tiga pindah gerbong.
Beg^tulah yang tampak menyentuh
perasaan sedap hari. Pemilik perusa-
haan minuman botol itu tidak tinggal
diam. Ukuran crate mereka sesuaikan
dengan ukuran sekat penghalang di
pintu antargerbong, yang biasanya sa-
tu crate berukuran bc6 menjadi 3x8
botol.

Bagi pengarang semacam saya,
pengalaman ibelihat, mendengar, atau
merasakan sentuhan di gerbong ber-
desakan penumpans itu memperkaya
imajinasi liar saya. Kadang-kadang ter-
pikir oleh saya untuk membadn lomba
karaoke pengemis buta yang menga-
men dengan lantunan la^lagu pasar-
an pembangkit birahi; yang akhir-
akhir ini jenis lagu itu dihebohkaii
oleh pantat penyanyinya. Sekarang su
dah tidak t^engar lagi lantunan £^t
sud Al-Quran sebagai alat bantu mere
ka mengamen.
Yang terasa aneh adalah harga ba-

rang-barang yang dijual pedagang
dalam kereta jauh lebih murah bila
dibandingkan dengan harga barang
yang sama yang dijual di luar kereta.
Mengapa bisa begitu? Sebab, bila di-
tilik dari mutunya, tidak kalah de
ngan barang-barang yang dijual di
luar kereta.

Suatu kali saya naik kereta malam
menuju Jakarta Tidak banyak penum
pang yang meniyu Jakarta di saat
orang pulang keija. Seorang pemuda

seteng^ oyong muncul dari gerbongdi belakai^ gerbong yang saya turn;
pangi. Dia mungkin mabuk atau
mengalami gangguan jiwa Dia duduk
sebentar di bangku kosong di sebelah
saya Penumpang-penumpang ada
lyang tertarik melfliat kemunculannya
Sebab, biasanya yang suka pindah-pin-
dah gerbong hanyalah pedagang atau

^  pengamen, dan satu kali dalam peije
'  lanteradalah penggunting kards. ̂

kaian pemuda di sebelah saya itu tam
pak kumaL I&mbutnya kusut Meng-
hadapi situari penumpang yang mem-
perhatikannya, dia tiba-tiba berdiri.
Beijalan di ten^-tengah gerbong
menuju arah ya^ sama dengan jalan
kereta Kulihat dia seperti beijalan di
atas sebatang pohon kelapa yang me-
lintang di tengah sungal Aneh. Dan
itu menjadi perhatian kami. Tidak je-
las mengapa dia beikelakuan seperti
itu. Begitu ddcat pintu yang senantia
sa menganga, angin yang terus-mene-
rus masuk langsung menyeigap tu-
buhnya. Dan dia terns keluar seolah-
olah kereta api itu telah sampai di sta-
dun. Setelah itu banyak orang yang
memekik melihat kejadian itu. Kereta
terns beijalan seakan-akan tidak teija-
di apa-apa.
"Coba kalau pintu itu ditutup, mung^

kin itu tidak teijadi," kata penumpaqg
di sebelah s^ra.
Tapi yang merusak pintu itu kan

penumpang. Selungga tidak bisa ditu
tup lagi secara mekanis," jawab pe
numpang lain.

Teijadi komunikari di antara pe
numpang. Mereka mulai bercerita
mengenai kejadian-kejadian di atas ke
reta

Peristiwa itu mengilhami lahimya
cerita pendek saya yang beijudul Di
Atas Kereta Rd Ustrik. Situasi keberi-
ngasah masyarakat ihenunjang lahir-
nyacerpen itu. Yang paling marak pa-
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da saat itu adalah tawuran sekelom-
pok orang dengan kelompok yang
lain. Antara kampung yang satu dan
kampung yang lain. Antara kelompok
peiajar sekolah yang satu dan kelom
pok pelajar sekolah yang lain. Banyak
korban yang tak berdosa yang menja-
di korban.

Peristiwa lain dalam hidup saya
muncul lag! dalam kereta rel listrik
itu. Waktu itu saya sedang mempersi-
apkan pesta pemikahan putri saya.
Undangan resepa pemikahan telah
beredar. Resepd diadakan di ̂ sma
Antara, Jalan Merdeka Selalan. Jumat
sore, saya bertandang ke wanmg mi-
num di TIM. Di sana telah ada teman-
teman. Salah seorang dari mereka
bertanya bagaimana acara resepsi
pemikahan berlangsung. Saya secara
spontan menjawab, "Kami akan sewa
satu gerbong kereta api dari Depolc.
Dari stasiun Gambir akan saya kem-
bangkan kaipet merah hingga ke
anak tangga Wisma Nusantara." Ru-
panya mereka menanggapi ide liar sa
ya itu secara serius. Mereka lupa ka-
lau mereka ̂ ang berhadapan de
ngan seorang pengarang yang imaji-
nasinya liar.
Sampai di rumah, saya menerima

telepon dari teman yang Mn. Dia ber
tanya tentang kebenaran berita itu. Sa
ya bilang itu kan ide liar seorang
pengarang, dan itu tidak perlu diwu-
judkan. Namun, dia mendesak agar
saya melaksanakan ide liar saya itu,
da.'i menambahkan, kalau saya akan
membikin sejarah. Bila itu terlaksana,
dia akan kirim km Kroscek dari Thins
Ty. Saya mulai bingung dan merin-
ding.

. Saya berteleponi^da salah seorang
staf redaksi Kompas dan mencerita-
kan ide liar itu, juga desf^kan teman-ta-
man agar melaksanakan ide itu. Tidak
lama kemudian dia menelepon dan
mengatakan bahwa teman-teman re
daksi menyambut ide itu. Mereka'
mendesak agar saya mewujudkannya
menjadi kenyataan.
Saya ceritakan ide itu kepada kelu-

aiiga, temtama kepada Bungaria a Ga
lon pengandn. Mereka mendukung
rencana itu. termasuk para tetangga.
Sabtu, 16 Febmari saya perp mengu-
ms irin ke Stadun D^k. Kepala Sta
siun Depok menolak dan menganjur-
kan agar saya mengajukan permohon-
an ke Stasiun Bogor. Di Stasiun Bogor,
saya ceritakan niat saya hendak me-
nyewa satu gerbong kosong pada 17
Febmari untuk rombongan pengantin
k^)ada Bapak Zainal Arifin, Kepala
Stariun Bogor. Dia langsung menolak
rencana saya itu. Menumt dia tidak
mungkin mengosongkan satu ger
bong sampai ke Stasiun Depok. Ada 4
stasiun yang disinggahi sebdum Stasi
un Depok I. Menumt kepala stasiun
itu, tidak mungkin menc^[ah penum-
pang agar tidak naik ke gerbong yang
kosong itu.
Mendengar jawaban itu saya mulai

putus asa. Tetapi saya ingat sebuah
pengalaman. Jangan cepat peiigi kalau
permohonan kita ditolak. Lakukan
pendekatan yang familiar. Saya pun
bertahan di mang tamu kepala stasiun
itu. Dia saya lihat ̂ uk melaksanakan
pekeijaaimya aang itu. Sejam kemudi
an dia muncul lag^ di mang tamunya
itu. Saya mengulang la£^ permohonan
saya, dan menceritakan rencana yang

telah disiapkan teman-teman media bi
la Tengantin Kereta" itu jadi dilaksa-
nakan.

Ada ucapan saya yang mungkin
membuka wawasannya "Saya pelang-
gan KRL setia, Pak." Kata saya sambil
menunjukkan kartu.langganan bulan-
an saya. "^kali-sekali apa salahnya
KRL muncul dalam berita yang meng-
gembirakan. Masak, citra KRL selalu
masalah buram saja Bencopetan, pe-
ntunpang yang jatuh dari atap ger
bong, tabrakan maut, pedagang
asongan yang meresahkan penuni-
pang."
Dia tampak terkesima dengan uca|>-

an saya itu. Dia Idu menyuruh saya
menunggu, sementiun dia mencoba
menghubungi humas PJKA di Stasiun
Juanda. Hdak lama kemudian, dia
muncul la£d di mang tamunya itu dan
mengatakan bahwa permohonan saya
disetujui humas pusat Sekarang su-
dah menjadi terbalik. Malali dia pula
yang menganjurkan macam-macain
perangkat pendukung, misalnya
membikin si^duk di kiri-kanan din-
ding gerbong dengan kata-kata "Mo-
hon Maaf, Gerbong Ini Khusus untuk
Rombongan Pengantin". Dia juga
akan menyediakan rombongan penga-
men dari Bogor untuk mencegah pc-
numpang naik ke gerbong yang ko
song itu. Disediakanlah satu gerbong
kosong di depan rangkaian gerbong
beraomor kereta 525. Berangkat dari
Bogor pukul 14.31. Dan saya cukup
membayar kards sebanyak jumlah pe-
numpang: 75 x Bp 1.500. Kemudian sa
ya pun peigi ke telepon umum dan
mulai menelepon teman-teman di me
dia mereka masing-masing. •

Koran Tempo, 12 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

Fiksi dan Masalah

Ahmadun Yosi Herfanda
1  ••••"•••

Wartawan Republika Pecinta Sastra

Belakangan In! beberapa penga-
mat sastra merasa perlu untuk
memperdebatkan kembali per-
soalan 'keyakinan estetik' dalam

penulisan fiksL Inl terutama karena saat
inl muncul dua 'arus estetik' yang tampak
saling bersebemngan. Pertama, arus
estetik yang tetap menghormati nilal-nllal
moral dan agam'a yang ditunjukkan oleh
para penulls flksl Islaml. Dan, kedua,
arus estetik yang memberontak dari ;
Ikatan-ikatan rnoral yang ditunjukkan oleh
sejumlah peniiils flksl sekuier (menem-
patkan keb^basan ekspresi sebagal
segalanya).
Arus estetik yang pertama terutama "

dltunJukAah oletikarya-karya paraaktlfis
FLP, yang temy^a memlllkl tarikan pasar
yang sangalfkuat misalnya saja kaiya-
karya Asma Nadia dan Gola Gong. Me-
narik uhtuk menyebut novel Kupu-Kupu
Pelangi (PAR A^Kaii, 2003) karya Gola
Gong, karea ndyel yang semangat Isfamh
nya sangat kehta|,lnliustru dioiah dari tra-. .
gedl kemariusiaah sebuah keluarga urban ̂
yang sangat sekuier dengan llngkungan •
peradabah urban yang sekuier puia.. ^

Novel Inl. dirriulal dari kisah pacaran
yang kelewat batas.antara Cindy dan Leo
membuahkan janin dl luar rilkah. Tragedl
kemanuslaan p.un ditegaskan ketika ayah ̂
sang gadjs, pengusaha kaya bemama
Bram, tidak menen'ma Leo dan memaksa
Cindy untuk menggugurkan kandungarv
nya, ketlkasang janIn berusia 8 bulan. >

Dl tangan 'penulls sekuier' yang
sekarang juga menjamur dl tanah air,
klsah dl atas barangkall menjadi novel •
yang penuh adegan seks dan kekerasan.
Sebab, klsah dl atas menyedlakan pe-
luang untuk Itu; Sebut saja, misalnya,
perclntaan antara Cindy dan Leo, operasi

caesar Cindy, atau petualangan Anton
dan Bram.

Tetapl, di tangan Gola Gong, cerlta dl
atas didekati dengan semangat yang
cukup Islaml. Agaknya Gola Gong tIdak
tertarik untuk mengeksploltasi hal-hal di "
seputar seksualltas dan erotika Itu. Gola
justru menempatkannya sebagal tragedl •
moral dan kemanuslaan.

Dari sinllah kesadaran dan semangat
Islaml Gola memblmblngnya untuk mem-
;bawa dan menyelesalkan berbagal per-
soalan kehldupan yang dihadapl tokoh-
tokbhnya dengan pendekatan agama:
pendosa adalah pendosa dan mereka
harus diberl hukuman setlmpal, kecuali

: mereka mau bertobat dan tidak mengu-
lang perbuatannya.
Maka, tokoh Bram yang mengingatkan

kita pada watak Ramses II (Rr'aun) —
congkak dan tak kepalTuhan —- dihukum
jadi bangkrut dan masuk rurriah sakit jl-
wa. Begitu juga Anton, aktlvis mata dultan
yang tidak punya prinsip hldu'p serta mau
dibayar uhtuk membuang bay! Cindy,
suka main judi dan perempuan ketika
sudah kaya, dibikin bangkrut dan glla.

Yangtera^akejarri, barangkall, hu-
^  kuman yang d[berlkah kepada Cindy: Ga-
dis carftik ini'sebenarnya hanyalah korban

1 keadaan, tapj dimatlkan oleh oeniearanfi-.
nya melafUl kastis over dosis narkoba,
karena piitus asa fak diterlma kembajl .
oleh Leo. Sementara, Leo, pacar yang
metnbenlhinya, justru 'diselamatkan' '
.dengan menjadi pemuslk sukses.

•••

l^losofi 7- atau tepatnya mitologi—ten-
tang kebdnaran, bahwa hidup Inl adalah"
pertarungan antara yang balk dan yang ■
buruk, antara kebenaran dan kejahatah,
kembali betbicara dalam novel Gola Gong
, inl. Dan, sebagaimana kisalvkisah pewaya-

ngan; dongeng, legenda, dan bahkan film-
-:filn>'Barat, kebenaran akan selalu muncul'
sebagal pemenang, dan yangjahat selalu
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menerlma hukuman.
Sebenamya, semua penulis cerita

modem, baik novei maupun naskah film,,
yarig mengakhlrl kisahnya dengan akhir
(ending) yang jelas — bukan end/ngyang
mengambang — meletakkan plot dan
nasib tokoh-tokoh cerita dalam bingkai
filosofitentang kebenaran itu. Pada tahap
inilah seorang penulls, disengaja atau
tidak, akan menanamkan nilai-nllal yang
dlyakinlnya kepada apreslan (pembaca).
Sebuah kaiya sastra lazlmhya akan .

dianggap berdampak positif jika nllakiilal
yang dimasyarakatkannya sesuardeilgan
nilamilai (kebenaran) moral daii agam'a
yang dlyaklrti oleh masyarakat pembacanya.
Pergesekan ataupun perbenturan nilai akan
teijadl ketika kebenaran yang dlyakini oleh
pengarangtelah bergeser sehlngga berten-
tangan dengan keyakinan masyarakat.
Pada kondisi tertentu, ketika 'kebe

naran baru' yang semu telah benar-benar
diyakini oleh pengarapg, dan dia begitu
lihai mengemasnya ke dalafrrkarya
sastra, 'kebenaran semu' tersebut dapat
berakibat 'penyesatan nilai' jika tidak
dibaca secara berhati-hati. Cara terbijak
untuk menghadapinya adalah mengang-
gapnya sebagai fiksi, sebagai dunia
rekaan, yang hanya ada di dalam imaji
pengarang (novel). Memang dibutuhkan
kematangan (kedewasaan) tersendiri
menghadapi novel-novel seperti Itu.
Sebagai contoh adalah imajl blak-blakan

tentang seks yang diperllhatkan oleh novel-
novel dan cerpen^erpen bebempa penulls
perempuan belakangan ini, seperti Ayu
UtarnI, Jenar Maesa Ayu dan Dinar Rahayu,
atau metafor-metafor 'sarkasmegenital'
(kekerasan temadap alat-alat kelamin)
cerpen-cerpen Hudan Hidayat.
Ada tiga kemungkinan yang melatari

kecenderungan di atas. Pertama, penulis-
penulis itu menganggap fiksl sekadar
karya sastra yang tidak perlu dihubung-
kan dengan persoalan moral. Ketfua, me-
reka muak pada norma-norrna lama yang
rnengungkung masyarakat dalam sikap
'serba tabu' dan mengungkung kebe-
basan kreatif mereka. Karena itu. mereka

Berontak dan'membuang' nilahnilai itu —
dalam karya sastra. Dan, ketlga, mereka
sengaja mengangkat 'borok* dan 'nanah'
masyarakat urban itu untuk rneriohok
kesadaran pembaca bahwd masyarakat
kita memang benar-benar sudah 'sakit .
parah' dan karena itu perlu kesadaran
bersama untuk menyefamatkannya.

■ Ada kepercayaali yang kuat di kalangan
. penulis Muslim bahwa nilai-hilai yang

diyakini oleh kreator sebuah karya sastra
sangat menentukan apakah kehadiran
karya sastra itu biermakna positif atjau
sebaliknya destruMifbagi masyarakat.
Dan, karena itu pUla,'Kehadiran penulis-.
penulis Muslim seperti 0ola Gong, Heivy
liana Rosa, Asma Nadja, dan kawdii-ka-
wan FLP lainnya, dengan gerakan fikisi
Islaminya, dianggap sangat panting untuk
memberi wama yang tebih mencerahkan
bagidunIafiksllndonesia. ' . • •
.  Dalam'keyakinan estetik'ihi sebuah
karya sastra (seni bahdsa) yang ideal di
anggap tidak cukup hanya rnemiliki penca-
paian estetika yang tinggi, tapi secara
tematik juga harus mainhpu mencerahkan
nurani Qiwa) pembacanya. Penganut ke-
yakinan ini sangat percaya bahwa karya
sastra secara subversif mampu mempe-
ngaruhi perasaan dan pikiran pembaca
dan secara pelan-peian menumbuhkan
kesadaran/nilai bam (yang lebih terce-
rahkan) dalam dirinya. Dalam keyakinan
ini, selain fiksi Islami, juga muncul yang
disebut 'sastra profetik' oleh Kuntowijoyo
atau 'sastra sufistik' oleh Abdul Hadi WM.

Tetapi, tidak kurang yang peGcaya bahwa
proses pencerahan melalui karya sastra
yang 'suci' dan penuh keteiadanan seperti
itu bamlah sebuah metode. Realitas ma

syarakat yang begitu kpmpleks sering
membutuhkan lebih darj satu'metode
pencerahan'. Untuk kalangan masyarakat
yang sudah balk-balk, yang sudah imtak,
fiksi Islami itu mungkin pas untuk memper-
tahankan dan meningkatkan ke-imtak-an
mereka. Tetapi, bagi kelompok masyarakat
yang sudah sakit, fiksi-fiksi Islami itu
mungkin justm ditoiak dan karena itu mi-
sinya tidak akan sampai. Mereka perlu kar
ya sastra yang seolah akrab dengan dunia
mereka namun mampu menohok lebih ke-
ras lagi, agar tersadar (bangun dari tidur)
dan menyadari realitas diri serta realitas
masyarakatnya yang sudah sakit tadl. Dan,
ini barangkali menjadi tugasjenis cerpen-
cerpen sarkasme, yangdengan kegilaan-
nya berani mengeksplorasi kebobrokan itu.
Dalam menghadapi kdndisi yang sakit

kadang-kadang juga perlu 'teori pem-
busukaii'. Ini seperti membusukkan
batang umbi agar dapat tumbuh tunas
bam yang lebih sehat dan segar dari .umbi
yarig sama. Namun, tidak gampang untuk
melewati 'tahap pembusukan'. seperti itu.
Jika tidak berhati-hati, 'pembusukan'
justm bisa meluas dan merusak urhblnya,
sehingga tunas bam yang tumbuh.pun
tunas yang msak. Ketika perfileman
hasionaj bangkrut dan muncul ininvfiim
sampah, misalnyai bariyak yang rneng-
anggap perlu ada proses 'pembuWkan'
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untuk menyehatkannya kembali. Tapi,
sampal kini tunas baru yang leblh sehat
dan segarbelumjuga membesar, semen-
tara bau busuknya masih terasa.
Sudah lama banyak pengamat sastra

mengeluh, bahwa ikjim kesastraan kita
kurang sehat, kesastraan kita sedang
sakit, dari tidak mampu melahlrkan kaiya
besar. Barangkall, banyak Ikatan dogma-
tis — yang membuat sastra kita mandeg

harus dibongkar darl umbi sastra kita
untuk menumbuhkan potensl-potensi
kreatif baru. Dan, tentu sambil tetap
menjaga pertumbuhanflksl Islamfyang
sudah menemukan komunltas pemba-
canya sendiri, barangkall di hj'arniia/fh
strem Inl 'batang kesastraan' kltaperlu
•dibusukkan' agarmeleleh menjadi
humus yang menyuburkan tumbuhnya
tunas-tunas baru yang leblh 'sehat dan
segar darl umbI yang sama.B y

Republika, 5 dktober 2003
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Terry Eagleton daii
Rematian Sastra*

Oleh
Hawe Setiawan

■  r'Karl Marx menoleh ke
Jawa dar Sulawesi. Dalam
Capital yang terkenal itu,

dengan merujuk pada The Histo
ry of Java dari Raffles, Marx
menggambarkan sejarah kolo-
nlalisme yang kejl:

Sejarah pemerintahan kolo-
nial Belanda—dan Belanda

adalah negara kapitalistik pa
ling terkemuka pada abad ke-
17—"adalah salah satu yang
paling tak tepermanai di anta-
ra jaringan penipuan, suap,
pembantaian, dan pemiskin-
an." Tak ada yang melebihi
sistem yang mereka rancang
untuk mencuri manusia, dan
menjadikannya budak dari
Jawa. Para pencuri manusia
itu dilatih supaya berguna buat
mereka. Pencuri, penerjemah,
dan cukong adalah agen uta-
ma dalam perdagangan ini,
sedang raja-raja pribumi men-
jadi dedengkot cukongnya.
Anak-anak muda yang dicuri,
lalu dijebloskan ke dalam
kerangkeng rahasia di bawah
tanah di Sulawesi, hingga me
reka siap dikirim dengan ka-
pal-kapal pengangkut budak...
Banyuwangi, salah satu pro-
vinsi di Jawa, pada tahun 1750
berpenduduk lebih dari 80.000
jiwa, dan pada tahun 1811
penduduknya tinggal 18.000
jiwa. Inilah perdagangan yang
menggiurkan!
Indonesia, dengan demikian,

piyiya bahan untuk incmahami
bagian-bagian yang keji dari s^
jarah perubahan sosialnya sendi-
ri. Kolonialisme yang dulu mem-
perkenalkan kesusastraan mo
dern kepada publik Indonesia,
semisal lewat buku-buku sastra
dunia yang diteijemahkan ke dar
'lam bahasa Sunda oleh Laksmi-
ningrat, adalah juga kekuatan

yang menjerumuskan para pemu-
da dari Jawa ke dalam kuba-ngw
perbudakan. Cerita anak Babalik
Pikir (Sadat) karya mendiang
Samsoedi yang pertama kali ter-
bit pada 1932, hing^ batas terten-
tu, turut pula memantulkan ba-
yangan sejarah perbudakan itu.

Kalau begitu, Indonesia juga
tentu punya banyak alasan untuk
mengundang Terry Eagleton,
dan menjejakkan ide-idenya me-
ngenai sastra dan budaya di sini.
Bukan tidak mungkin ide-idenya
dapat membantu orang sini un
tuk menilik segi-segi kebuda-
yaan sendiri. Pada Eagleton, pan-
dangan Marxis mengenai pe
rubahan sosial mendapatkan
ungkapan yang relatif baru. Tak
ada dokumen budaya yang tidak
turut merekam barbarisme
{There is no document of culture
which is not also a record of bar
barism)," tulis Eagleton di hala-
man-halaman akhir bukunya. Li
terary Theory.

itit*

Sayang, memang, Eagleton
diundang ke Indonesia dengan
cara yang kurang sopan. Di Yog-
yakarta belum lama ini terbit se-
buah buku hasil teijemahan dari
The Function of Criticism karya
Eagleton. Buku berjudul Fun^i
Kritik itu mencampurbaurkan
sastrawan Inggris dengan pe-
mimpin gereja Vatikan. Nama
'Pope* yang disinggung-sing-
gung oleh Eagleton, yang tentu
saja mengacu kepada Alexander
Pope, diteijemahkan menjadi
'Pans*. Adapun istilah 'gentle
man' dari Eagleton, yang meng^
cu pada pengalaman di Inggris
pada abad kedelapan belas, diin-
donesiakan menjadi 'budaya-
wan*. Padahal istilah "budayawan*
•sungguh tidak jelas maknanya,
dan sukar dicarikan temannya
dalam bahasa asing mana pun.
Adakesan. buku itu diindonesia-

kan dalam tempo yang sesingkat-
singkatnya, tetapi tidak secara
saksama.
Meski begitu, ada kecende-

rungan Eagleton diindonesiakan
dengan semangatyanglumayan
kuat Sebelum publik Indonesia
diusik pleh Fungsi Kritik, telah
terbit buku heriuAuVMarxisms
dan Kritik Sastra. Itulah hasil alih
bahasa dari Marxism and Lite
rary Theory karya Eagleton. Ha
sil teijemahan dari karya yang
satu ini terdiri atas dua versi:
yang satu diterjemahkan oleh
Roza Muliati dkk, yang satu lagi
dialihbahasakan oleh Ahmad
Zaim Rofiqi. Pilih mana, terse-
rah Anda. Mungkin salah satu di
antaranya lebih bisa dibaca.
Sebegitu jauh, baru kedua

bukunya itulah yang telah diin
donesiakan dan terbit sekitar dua
atau tiga tahun setelah 1998 tat-
kala Indonesia kembali menga-
lami pergantian orde politik. Pa
dahal, tentu saja, Eagleton juga
menulis beberapa buku lainnya.
Dan, salah satu buku Eagleton
yang kiranya cukup penting ada
lah Literary Theory. Dilulis pada
1982 dan terbit setahun kemudi-
an, buku itu menyajikan pan-
dangan Eagleton mengenai sas
tra dan budaya, secara lebih me-
nyeluruh. la dapat dikatakan le
bih mendalam ketimbang Mar
xism and Literary Criticism yang
dikatakannya memang 'sing-
kat..(dan) sejak awal dirancang
untuk serangkaian studi pengan-
tar yang selayang pandang
{short... originally designed fjr a
series of brief introductory stud
ies)'. la juga dapat dibilang lebih
luas jangkauannya ketimbang
The Function of Criticism yang
membatasi diri pada pelem-
bagaan kritik dalam kebudayaan,
yang berpijak pada latar bela-
kang sejarah kemunculan aspira-
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si kaum borjuis di Eropa pada
abad ke-18.

Dalam Literary Theory Eagle-
ton menyelidiki dasar-dasar ang-
gapan di balik pengertian ten-
tang 'sastra', sekaligus menguji
beberapa teori atau pendekatan
yang dikenal dalam studi sastra
semisal fenomenologl, herme-
neutika, teori resepsi, struktura-
lisme, semiotika, pasca-struk-
turalisme dan psikoanallsis. Pada
gilirannya la pun mengajukan
pandangan-pandangannya sendi-
ri mengenai 'sastra' ser^ me-
rancang 'strategi' untuk studi
sastra dalam keseluruhan cakup-
an medan diskursus.

***

Salah satu soal runyam yang
diselldiki dalam Literary Theory
menyembul di sekitar penger
tian tentang sastra itu sendiri
beserta segala kaitannya. Dalam
buku ini Eagleton tidak meru-
muskan apa itu sastra, melainkan
justru lebih cenderung mema-
parkan kemustahilan untuk
mengartikan sastra. Bahkan dia
melontarkan gagasan tentang
'kematian sastra' {the death of lite
rature). Selintas memang agak
paradoksal: bagaimana orang
yang cenderung tidak percaya
akan adanya sastra, justru menu-
lis buku tentang teori sastra dan
kritik sastra?
Bagi para penelaah sastra ten-

tu saja buku ini sangat menan-
tang sehubungan dengan dua
perkaik pusat perhatian dari stu
di sastra dan metodologi yang
diterapkan dalam studi sastra.
Sehubungan deng^ kedua hal
tersebut, buku ini berpijak pada
anggapan bahwa pada dasarnya
tidak ada pengertian tentang sas
tra yang utuh penuh dan menye-
luruh, yang tak lapuk karena
hujan dan tak lekang karena
panas. la menunjukkan bahwa
bentuk-bentuk tulisan yang di-
masukkan ke dalam kat^og 'sas
tra' ternyata berubah-ubah se-
jalan dengan gerak.sejarah. Ob-
jek studi sastra dengan begitu
tidaklah ajek dan tidak pula b^u,
melainkan tidak menentu. Ka-
sarnya, sastra itu tidak ada. Ka-
laupun ada yang ngotot bahwa
sastra adalah ini dan itu. bagi
Eagleton itu hanyalah cermin
dari kepentingan atau ideologi
yang lagi dominan. Demikian
pula dengan metodologinya. Stu
di sastra dilangsungkan dengan

menerapkan begitu banyak
pendekatan, semisal mulai dari
strukturalisme yang cenderung
menitikberatkan perangkat-pe-
rangkat linguistik dalam sebuah
teks hingga humanisme yang
cenderung memusatkan per
hatian pada semacam 'sosok pri-
badi ddam saiak'.
Apa yang sejauh ini telah kita bongkar, dengan
demikian, bukanlah semata-mata bahwa sastra
itu tidak ada dalam pengertian tidak seperti se-
rangga, dan bahwa penentuan niiai yang me-
landasi pembentukannya secara historis ber-
ubah-ubah, melainkan pula bahwa penentuan
nilai itu sendiri terpaut erat pada ideologi-ideo-
logi sosiai. Pada akhimya arti sastra tidak se
mata-mata mengacu pada selera pribadi, me
lainkan juga merujuk pada anggapan-anggap-
an yang meiandasi keiompok-kelompok sosiai
tertentu untuk melancarkan dan memelihara
•kekuasaan atas orang-orang lainnya.

Dalam penyelidikannya, Eagleton meinapar-
kan betapa pengertian tentang sastra lahir dan
ditentukan oleh kondisi historis yang meling-
kunginya. Pengertian sastra tidak jatuh dari la-
n^t ketujuh, tidak pula menyembul dari perut
bumi. la hasil rekaan manusia yang berubah,
bergeser, mengembang, dan mengerut dari
waktu kewaktu. Dalam M itu, Eagleton menye-
lidUd munculnya pengertian sastra, khususnya
dalam lingkungan Eropa. la menemukan apa
yang kini kita sebut sastra barulah muncul pada
sekitar masa yang kini disebut 'periode Roman-
tik', sedangkan nuansanya yang terbilang modern
baru mendapatkan jalan pada sekitar abad ke-18.
Bahwa kaum Romantik cenderung menghubung-
kan sastra dengan soal-soal perasaan, nierujukkan
pe-ngertiannya pada kreasi-kreasi yang dikatakan
'imajinatif, bagi Eagleton hal itu tid^ah dapat dile-
paskan dari kondisi historisnya. Dengan berpijak
pada sejarah perubahan sosid ekonomi di Inggris
pada sekitar awal abad ke-19, ia menemukan bah
wa ketika itu Inggris meng^ami kemajuan pesat
di bidang ekonomi sebagai negara industri. Hu-
bungan sosiai mengalami komodifikasi, sesuai den
gan tuntutan pasar, kaum buruh dikerahkan ke
pabrik-pabrik, dan filsafat hidup cenderung kian
utilitarian. Dalam keadaan seperti itu, pikiran-pikir-
an niengenai kesusastraan yang cenderung men-
junjung tinggi 'imajinasi' dan suara hati, lantas me-
mungkinkan sastra menjadi semacam 'ideologi al-
ternatif dan 'imajinasi' itu sendiri bjsa berkembang
menjadi semacam kekuatan politik.
Akan tetapi, sebagaimana yang secara khusus

ditinjau oleh l^gleton dalam The Function of Cri
ticism, kekuatan politik semacam itu, terutama
dalam bentuk kritisisme kaum boijuis terhadap
tatanan ekgnomi-PQlltik yang tengah berlaku, pada
gilirannya menjadi dominan pula. Dan, pikii^-pi-
kiran mengenai kesusastraan cenderung menjadi
pendukungkcmapanan. Bahkan,
kritik sastra itu sendiri cende

rung menjadi humas bagi indus
tri buku. Dengan kata lain, ke-
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sastraan berikut kritisisme yang
melekat padanya cenderung me-
ngalami kemandekan, Sastra se-
bagai penibebas manusia seper-
tinya telah meninggal dunia.
Namun, tentu saja, dalam upa-

yanya menimbang-nimbang nilai
sasba Eagleton bukannya tanpa
masalah. Kita, misalnya, dapat
mengajukan pertanyaan, menga-
pa pikiran-pikiran kesusastraan
warisan 'periode Romantik' yang

Barangkali kepedulian
Eagleton yang paling
utama terarah pada

upaya-upaya strategis
untuk memulihkan

kekuatan

emansipatoris sastra,
juga kritik sastra, dl
ruang dan waktu

tertentu.

menjunjung tinggi aspek imajinatif dari berbagai
kreasi itu sepertinya terus mapan, nielewati ber

bagai perubahan sejarah? Kalau
kita mengikuti rangkaian kuliah
Isaiah Berlin yang dibukukan di
bawah judul The Roots of Roman
ticism, jelas ada kesan bahwa
gusan gagasan Romantisisme ita
terasa begitu kuat dan mengalir
sampai jauh melewati batas-batas
negeri dan era. Mengapa sampai
begitu? Apabila pikiran tertentu
menge-nai kesusastraan mer jpa-
kan ideologi tersendiri, dan telah
menjadi dominan, mengapa sam
pai bisa ada ideologi yang bisa
bertahan begitu lama? Selain itu,
sebagaimanayang dikemukakan
oleli Tony Bennet dalam Forma-

lism and Marxism, upaya Eagleton untuk mem-
bongkar dasar^asar nilai sastra juga menghadapi
masalah yang kira-nya penting:

Sebagal sebuah upaya untuk menangani masa
lah nilai sastra, teori Eagleton harus diniiai gagal.
Hal itu sdmata-mata tidak bisa diterima meng-
ingat sebuah teks dapat dikatakan bernilai ka-
rena keadaan menyangkut produksinya. Pada
dasarnya, Eagleton menyadari hal itu, dan pan-
dangannya atas masalah nilai sastra iantas kian
berubah-ubah manakala dia berupaya men-
damaikan kesadaran akan hal itu dengan ke-
yakinan bahwa ada sesuatu yang khusus me
nyangkut karya-karya yang membentuk 'tradisi
besar' yang tak dibiarkannya tunduk pada ben-
tuk-bentuk populisme yang mengklaim kesa-
maan dan kesetaraan di antara seluruh bentuk
tuiisan.

, Barangkali kepedulian Eagleton yang paling uta
ma terarah pada upaya-upaya strategis untuk
memulihkan kekuatan emansipatoris sastra, juga
kritik sastra, di ruang dan w^tu tertentu. Kesan
seperti ini muncul terutama bila kita mengkaji bab
terakhir dalam Literary Theory yang menarik titik
simpul dari keseluruhan uraiannya. Dengan me-
nekankan tiadanya arti sastra antara lain lewat ung-
kapan 'the death of literature' Wranya ia i-ngin
merengkuh bentuk-bentuk tuiisan atau kreasi
sebanyak mungkin. Sebariyak niungkin jenis
dan bentuk tuiisan pada dasarnya merupakan
undangan bap penelaahan sastra. Tak perlu
lagi ada yang dikanonkan. Dan, dengan mene-
gaskan tiadanya metodologi yang benar-benar
tersendiri bagi studi sastra, ia kiranya nieng-
hendaki—seraya. mengutip Foucault—agar
studi sastra melebarkan sayapnya dan mene-
barkan pandangannya ke keseluruhan bidang
diskursus.

Dan, akhirnya ia menamsilkan sastra de
ngan seekor singa. 'Tidaklah mustahil bahwa
kematian sastra bisa turut membangunkan
sang singa," tulisnya. ****

*Penulis adalah esais, editor Puslaka Jaya
dan pemred majalah Sunda Cupumanik. Tu
iisan ini adalah makalah diskusi bertajuk Sas
tra dan Ideologi di mata Eagleton', 18 Oklober
2003, keija sama Kelompok Belajar Nalar Jali-
nangor, Bandung dan Media Indonesia.

Media Indonesia, 15 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH

ATL Gelar Seminardan Festival Pesisir
Z

ASOSIASI Tradisi Lisan

(ATL) yang berusia satu dasa
warsa menggelar Seminar In-
temasional Tradisi Lisan Nu-

santara IV dan Festival Pesi

sir 2003 di Hotel Indonesia, Ja
karta, pada 2-5 Oktober 2003
dengan tema "Tradisi Lisan
dalam Konteks Sosial Budaya
Masa Kini."

Acara ini diikuti para pa-
kar tradisi lisan dari berbagai
perguruan tinggi dari sembi-
lan negara (Belanda, Jepang,
Francis, Korea Selatan, Si-
ngapura, Malaysia, Brunei
Darussalam, Amerika Serikat
dan tuan rumah Indonesia.
Juga hadir grup kesenian da
ri luar negeri, yaitu Opera
China (Singapura), Wayang
Kulit Kelantan dan Tarik Se-
lampit (Penang Malaysia),
dan grup dari dalam negeri,
yaitu Opera Putri Bungsu
(Kalimantan Selatan), Opera
Batak (Medan, 'Sumatera Uta-
ra), Zippin, Wayang Do-
ngeng/Kancil (Jawa Tengah),
Mocopatan dan Topeng Beta-

wi (Jakarta).
Acara ini diresmlkan oleh

Menteri Kebudayaan dan Pa-
riwisata 1 (}ede Ardika pada
2 Oktober 2003 pagi di Reog
Room, Lt 8, Hotel Indonesia.
Tidak kurang dari 40 makalah
dibahas dalam seminar yang
keseluruhannya berlangstmg
di ruangan ini. Adapun per-
tunjukan kesenian Festival
Pesisir 2003 selain digelar di
HI, juga di Gedung Kesenian
Jakarta (2 Oktober, Opera Ci-
na dan Opera Puteri Bungsu),
di Fakultas Ilmu Budaya UI (3
Oktober, Opera China dan
Wayang Kulit Kelantan).

Ketua ATL Dr Pudentia

MP SS menjelaskan, penna-
salahan yang mepjadi agenda
utama kegiatan ini seputar
pengkajian tradisi yang sela-
ma ini memperlihatkan ke-.
lenturan tradisi, dengan ber
bagai kompromi dalam me-
nangani perubahan budaya
dan masyarakatnya. Di pihak
lain, kebekuan tradisi dalam
memasuki modernisasi ada

■> *7

yang akhirnya ditinggalkan
masyarakatnya.

Hal ini terjadi karena
konsep tradisi hanya diarti-
kan sebagai warisan masa la
in. Jarang yang melihatnya
sebagai proses yang masih ak-
tual dalam arti "menitis" pa
da masa kini. Tidak heran bi-
la hanya sebagian kecil ma-
syarakat yang mempertahan-
kan tradisinya. Padahal apa-
bUa tradisi-tradisi daerah itu
hidup, kita akan lebih mudah
memahami karakter masya-
rakat daerah seluruh Indone
sia. Dengan demikian, konflik
antarsuku bisa diperkecU.

Di lain pihak, masalah
yang timbul di seputar tradisi
mepjadi faktor pendorong ter-
bentuknya paradigma yang
memandang tradisi lisan se
bagai sebuah peristiwa buda
ya yang perlu diperhatikan
dengan preservasi dan revita-
lisasi dalam pemahaman bah-
wa tradisi lisan perlu dilihat
dalam suatu konteks sosial.

(W-9)

Suara Peinbaruan, 2 Oktober 2003
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YOGYA (ER). - Diplomasi kebadayaan tid^ harua menkig-
galTrfln imaiir VftfaHfthnn sebagai iui£d^pan 8^ dan ekqpresi
maniisiawi Itulah sebabiiya, berbagai upaya yang men^trah
pada peztukaran budaya dan mubibah antarbaSngsa perlu

gi Idta seba^bangsamnltikoltaraL
Demikian ditegaskan cerpenis Joni Ariadinata sekaligus.

Ketua Lembaga^budayaan Akar bidonesia berkait dengan
'Rilke:. Diplomas! Sastra Jerman Eonfemporer' di Rnang
KUndjono USD, JI Gejayan, Sabtu (4/10) pukul 19.00. Acara
tersebut todiuka bntuk imum dm gra&

Akar Tndohaaia, Ben^el Sastra Indonesia USD, M^edah
Sastra Horisbn, Kedutaan Besar Jerman. K^d^tan
menampilkan B«rthold Damshauser (Kritikos, Ahli Sastra
Indonesia Umversitas Bom Jerman), HendrikBarkdingCAtase
Kebudayasin dan Pers l^utaan Besar Jennan). Pentas puisi
dan diskusi oleh pe^qmir Man Budhi Santosa, Joko; Pinurbo,
AgusRSaQono,JamalDRaMian,daniasendirL > ,
Menunit Joni^ diplomasi kebudayaan dapat ditempnh de

ngan berbagai cara. Salah satunya, bwdialog dan berekspresi
secara bersama-sama, teimasuk dalam bidang sastra.
.  "Kehsudirab sastra termakikiinik dan dimensional," ueap-
nya, TTniwia (2/10). /d^anya, pertama, secara teks sastra
m^uatrecdkasmasyarakat suatabangsa. Sdiingga dAri sana
kita bisa niengapresiasi, m^pelsQari seita memberi inteipre-
tflffi Hfttni pengayaan kieatiyitas dan intelektual kita.. Keaua,
sastra/sastrawan memiUki kemungkinan untuk secara lang-.
sung mei^jumpai pnWitoqw, Tniawlnyw suatu pertuigukan dan
diskuisL

"Sehingga diharapkan dialog yang tercipta l&bih komu-
nikati^ s^ar, cerdas ̂  men^ubur," Imta peMlis antdt^ cer-
pen'KastilADgin Mendera'dan'Lampoi'.
Ditambabkan,:kalau dirinya memiliM komitmen meng-

VifnifrTrflTi pemerMti dari Jmmai^ semata-mata ingip memba-
ngun dialog atau diplomasi kebudayaan secara setara, tanpa
ada rasa rendah dm. Tertanyaan yang selalu manggaxgd
tinlfiTn diii s^a, hiiMlrnh sastra Indonesia mencari jalan lain
memqu Jerman," tanyanya. (Jay)-o

Kedaulatan Rakyat, 3 Oktober 2003



Fiksi Islami
Masih Menjual

Suatu hari seorang cerpe-
nis bertanya kepada pe-
nerbit buku fiksi Islami.\
"Apakah buku antologi"
ce^en yang belum lama
iiy diterbitkan cukup la-

— -"gaimanapun, sebagai se
orang cerpenis yang karyanya ikut ,
memperkuat buku antologi' itu,
secara moral la ikut m^sa bertang-
gung jawab terhadap penjualan
buku tersebut.
Jawaban sang penerbit cukup rae-

ngejutkan. "Biiku cetakan pertama
sudah habis dalam waktu sebulan,
Mas. Kini kami sedang mengurus ce
takan kedua."
Dialog singkat itu menunjukkan

fenomena bisnis buku fiksi Islami
memang masih menjanjikan. Pasar-
nya masih terbuka luas. "Buku fiksi
Islami prospektif sekali," kata Gola
Gong kepada Republika, Kamis (9/7)
di Jakarta.

Cerpenis dan novelis yang kini
banyak menulis cerita Islami itu
melihat bahwa pasar buku fiksi
Islami masih menjanjikan. "Dewasa
ini bermtinculan banyak penerbit
buku fiksi Islami, tapi 'kue bisnis'
fiksi Islami juga makin besar. Se-
hingga, buku Island masih men
jual," tutumya.
Hal itu, kata dia,_tak lepas dari ke-

sadaran baru yang muncul di te-
ngah-tengah masyarakat Muslim In
donesia maupun dunia pada umum-
nya. Kesadaran itu termasuk sastra
lewat tulisan fiksi. Menurutnya, fik
si Islami sangat cocok, karena ber-
sifat menyejukkan.
Dia menambahkan, kini banyak

orang tua yang dibikin repot oleh
arus globalisasi. Mereka cenderung
mencari bacaan yang sehat bagi

Buku fiksi Islami merupakan santapan yang
sangat bergizi bagi anak-anak dan remaja,

di tengah genGarnya serbuan globalisasi.

anak-anaknya. "Nah, buku fiksi Is
lami sangat bergizi dan cocok untuk
menjawab kebutuhan," tandas Gola
Gong.
Hal senada diungkap cerpenis

Asma Nadia. Asma mengatakan bu
ku fiksi Islami, baik antologi cerpen
maupun novel sangat aman bagi
ayah, kakak, maupun tante yang
ingin membelikan buku fiksi untuk

anak, adik maupun pona'kanriya.
■IBuku fiksi Islami aman dibaca oleh
ahak-anak kelas IV SD sekalipun.
Meskipun ceritanya tentang sebuah
kehidupan perkawinan, tidak ada
bagian cerita yang berbahaya dibaca
oleh anak-anak dan remaja papar-
nya kepada Republika.
.V'Menurut Majelis Penulis Forum

Lingkar Pena (FLP) itu, pasar buku
fiksi Islami masih tetap bagus.
"Minat masyarakat masih tetap ting-
gi. Hanya saja, dengan makin ba-
hyaknya penerbit yang menerbitkan
buku fiksi Islami, maka persaingan
pun makin ketat. Para penerbit yang
baru mulai memasuki bisnis fiksi Is
lami perlu meiakukan langkah-
langkah terobosan agar buku yang
ihereka terbitkan segera memper-
oleh»tempat di masyarakat," tan-
dasnya.

Di sisi lain, penulis yang meraih
penghargaan Adikarya Ikapi itu
rhengingatkan para penulis (baru)
agar jangan sekadar mengikuti tren
menulis fiksi Islami.

"Idealisme dan ghirah (semangat
keagamaan, red) memang penting.
Tapi mereka juga harus kreatif
meiakukan positioning, agar karya-
karyanya segera mendapatkan posisi
di kalangan peminat buku-buku
fiksi Islami," tegas Asma yang kini
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dipercaya menjadi chief execuUye
omcer (CEO) Lingkar Pena Publi-

itu panting, kata Asma, karena
tidak bisa dipungkiri bahwa pem-
baca masih melihat nama (besar)
penulis. "Survei kecil-kecUan yang
saya lakukan terhadap seji^^ pe-
nerbit menunjukkan buku-buku
yang laris manis temyata karya para
'^^S^entwa ada. buku-buku lain
yang kualitasnya sangat bagus, na-
miin kurang laris karena nama pe-
hulisnya belum begitu dikenal oleh
masyarakat pembaca. Di sinilah se-
kali lagi, pentingnya seorang ceipe-
nis dan novelis Islam mencan dan
menciptakan posisi yang palmg te-
pat bagi dirinya," ujamya.

■ Irwan kelana

Republika, 10 Oktober 2003
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SASTRA JAWA

Sastra Jawa Perlu Dihidupkan
\  r") - : ^ *r •

YOGYA (KR) - Jika dicer-
mati, keberadaan sastra Jawa
bukan hanya sekadfiff bagian
dari kesusastraan Indonesia.
Lebih dari itu, sastra Jawa me-
ngandun^ eyaran, nOai, dan ial-
safah kdiidupan yang patut un-
tuk dipertanankan ow dikem-
bang^^. Kfffena itu, mereka
yang menuliki kepedulian atas
budava Jawa, perlu turun ta-
ngan^ menghidupkan sastra
Jawa.
Demikian kata sasrirawan

Jawa, Handoyo Wibowo (52) —
akrab dipan^ Koh Hwat —
kepada £R, Selasa (30/9).
Menurutoya, 8aatiniyangdU>u-
tuhkan adalah bagaimana

( ngun-Uri habafw Jawa dan sas
tra Jawa. malmft
yang .ada dalam sastra Jawa
bisa dikatakan sebagai pitutur
dan petuah keMdupan sdiari-
hari. .fMasyaralrat Sira belfidar
syal morautas n^eldui sastra

..Jawa;" v katanya^tV Dragan
denuMan. sebenarnya masiQah

degradasi moral yang .kihi jak dini., Jika perlu, sejakazmk
sedang dihadapi oleh me^a- - uisia sekolah ̂ ar mberikan
rakat bisa ditani^ deimpin/.
memjp^ari sastra Jawa.
Dilmtakan, bukan merug^-.

kan halangan bagi dirinya yang.
terlahir dari etuis Tion^iba un-.
tukmenulir sastra Jawa. Sastra,
Jawa tidaklab sanata-jnata me-

:ertitidak

, a melalui pelajaran budi
pekerti seinatk-mate, melain-
kra'juga m ATP pyfaatWiaTi media
sastraJawa.

Salain itu, penerbit bukujuga
harus berani berspekulasi im-

nyane^t etms dan bahasa
Jawa, melainkan harus me-
nyenl^ pula seal esensi isinya.;
Bagi Ha^oyo, sastra Jawa ha
rus mampu mei^emban .rnisi
sebajgai media sosialmasi bu-
dap dan tata nilai sosial Jawa.
"Tidak mem'adi halangan bagi
8^ yang terlahir d^ etnis
Tion^a, untuk turut mmnbe-
rikan kontribiisi bam perkem-
bangan sastra Jawa,^caash:^
Menurutnya, pehierintahi.

harus^emperhatikan Tnawai^:
keberlangsimgmi sastra Jawa
agar tldakhilangtwlihdas aius -■
modernisasL diupayakan
penanaman nilai-nilai kebu-
dayaan dan nilai sosial Jawa se- '

tuk menerbitkan karya sastra
Jawa dalam bentuk bxilra.
"Mungkin dalam persoalan bis-
nis penerbitan buku sastra
Jawa bisa dikatakan rugi, tetapi
menyangkut sumbangan bagi
mental dan moral ban^a, tentu
tak ternilai harganya," jelas
Handoyo Wibowo yang pemah
mmierbitkan kumpulan geguri-
tan (puisi berbahasa Jawa) de-
ngan judul 'Nurani Peduli 1'
tSaxca 2000 ol^ Komunitas
Sastra hidonesia (KSD> dan ta-
hun 2002 mienerbitkan kumpul-
an'geguritan 'Nurani Peduli 2'
dan Mni sedang mempersiap-
kah kumpulan geguritan 'Nu-
raniPeduliSv. (Brd)o/

Kedaulatan Rakyat, 2 Oktober 2003
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SASTRA KEAaAMAAN

Cerpen
Asy Syamil dan Mizan boleh

dibilang sebagai pelopor
penerbitan buku-buku fiksi

Islaml. KInl jejak mereka dilkutl olfeh
penerbit-penerbit (Islam) lalnnya,
seperti Gema insanl press (Gip) daiii;.^
Senayan Abadl.GIP, mulal perteng^
ban tahtin lalu menerbltkan buku .v
novel dan kumpulan cerpen Islaml; .
Hingga seat in! GIP telah mener

bltkan 12 judul fiksi lslami, tjaik /
kumpulan cerpen maupun novel.
MIsalnya, Mencari Jdlan ke Hat/
Bunda karya Rthri, Dunfa Lain dl
Mataku (Nostaljgiawan), Beijuta
Embi/n Su/ga (MuttaqwiatI), dan -
Tembang Lara (PIpiet Senja).
Menurut Manajer Pemasaran GIP

Kusmato, hamplr semua buku Itu
mengalami cetak ulang hanya dalam
waktu satu atau dua bulan setelah

cetakan pertamanya beredar.
"Peluang bisnis buku-buku fiksi
Islami rriasih sangat terbuka luasi"
kata KuSmanto kepada Bepublikk'u
Menurut dia, saat Ini kebutuhari

masyarakat terhadap buku fiksi •.

Islami makin besar. Hal itu tak bisa

dipisahkan dari makin tingginya
kesadaran masyarakat terhadap
ajaran agamanya, yakni Islam.

Di slsi lain, kini bermunculan para
^^nulis fiksi isiami, baik cerpenis
maupun noveiis, yang namanya
makin berkibar dan dikenal luas oleh

'pubiik. Seperti Gola Gong, Asma
Nadia, Pipiet Senja, Sakti Wibowo,
Afif AmatuNah, Nurul p Huda dan
Iain-Iain.- "Jadi antara kebutuhan

masyarakat dan kehadiran para cer
penis dan noveiis Islam bertemu,"
tiitumya.

Berkait dengan itu, tambah
Kusmanto, GIP akan terus mener

bltkan buku-buku fiksi Islami.

"Target kami minimal tiga buku fiksi
Islami, baik novel maupun kumpulan
cerpen, setiap bulan," tandasnya.

- Tekad serupa diungkap oleh
Manajer Senayan AbadI Ghalib Al
Katiry. Penerbit yang baru tiga bulan
fheilrik penerbitan buku fiksi Islami
ini rhenegaskan akan menerbitkan
sebanyak mungkin buku fiksi Islami.

'Target kami sampai Idul Rtri tahun
ini dapat menerbitkan minimal 10 •
Judul," ujar Ghalib.
Saat ini Senayan Abadi telah

menerbitkan tiga buku antoiogi
cerpen, yakni 20 Tahun Cinta, Wajah
dl Ballk Jendela, dan Mengetuk
Cintamu. "Bukurbuku antoiogi itu
melibatkan para cerpenis islam
terkemuka saat ini, seperti Asma
Nadia, Goja'Gong, Ahmadun Yosi
Herfanda, isbedy Setiawan ZS, Fahri
Asiza; Tary, M. Arman AZ dan Iain-
lain," papamya.

Ghalib menjelaskan, saat ini
pihaknya tengah menyiapkan beber-
apa Judul antoiogi lagi. Menurutnya,
sebanyak empat Judul sedang
proses setting, yakni TungguAku di
Jogya, Bunga-bunga Cinta, Jaian
Tuhan dan Pergi Bersama Angin. Di
dalamnya termasuk cerpen karya
Pipiet Senja, Teguh Winarsho,
Fakhrunnas MA Jabbar, Yus R

Ismail, Dianing Widya, Azimah
Rahayu, Chairil dlbran Ramadhan,
dan Hanni Sofia.

Selain itu, tambah Ghalib, Se
nayan Abadi juga sedang menyiap
kan empat antoiogi cerpen danrsatu
novel. "Kami berharap semuanya
dapat diluncurkan kepada masyara
kat sebelum lebaran tiba," katanya.

Direktur Senayan Abadi Husni
Hasan mengatakan pihaknya serius
menerbitkan buku-buku fiksi Islami.

"Kami ingin menjadikan buku-buku
fiksi Islami sebagai salah satu
andalan utama Senayan Abadi, dl
samping buku-buku Islam lainnya
(nonfiksi, {red})," ujamya.

Berkait dengan itu, Senayan Abadi
menyiapkan dua lini penerbitan fiksi,
yakni lini pop dan sastra. Hal Ini
untuk memberikan lebih banyak
pilihan kepada pembaca maupun
para cerpenis dan noveiis.
"Kami ingin menyajikan kepada

khalayak, karya-kaiya terpilih dan
dikemas menjadi buku yang indah
dan berkualltas. Kami ingin, baik
penulisnya maupun pembaca puas
dan bangga dengan bukli-buku yang
kami terbitkan," katanya. Bika

Republlka, 10 Oktobep 2003
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Restipie Prawirdnegoro

CenieoiS/^^ilr, dan Biidayawan'-'■
■]' ■ .••- • -■ . '

Jlal-nilats^istrareligiusyan^
^ -■ tampak dalam novekiovel Ahmad

Toharl sangat terasa dipengaruhl
oleh kehldupan kesehariannya

■ yarig bemapaskan Ideologi Islam, sehlngga
uhsur^nsurreli^'usitasnya adalah agamis
Islam!. Hal ini dapat kita Hhat pada novel-
novelnya, seperti yangtertulls dalam
sebuah nasihajt dad kapten Somad pada
Kamian, dalani Kubahyang berbOnyl
demikian: Harijiwa yang teduh tentram,
kembalikan engkau kepada-Ku. Maka
nxasuklah bariaan hamba4iamba-Ku dan
temuilah kedamaian abadi $urga-Ku.

Sebagai sebuah hovel yang mengandung
unsur dimensi reilgius agamis Islam!, na-
sjhat d! atas yang sama menggunakan Al-'
quran sebaga! referensl utama, sesua! de-
ngan surat Al-Fajr ayat 27-30, yang artlnya:
Haijiwa yang teptrain kembaUlab pada Tu-
hanmu dengah keadaan ridlo dap dindloi,
yaitu masuklah di dalam (golongan) hamba-
hawba-Ku. Dan masuklah ke surga-Ku.

Cuplikan tersebut dldasari oleh ajaran
Islani yang menTOmfilhkan adanyakonsep •
Ideolog! Islam yang dianut (dlpegang) s!
penulls/pengarang, dalam hal Inl Ahmad
Toharl siehdlri,.p^a kehldupan Ahtnad'
Toharl sebagai brang Jawa dllatbitelakangi
unsurHipsiir budaya Jawa dan kehldupan •
yang sejak keclj teiah akrab dengan surau
i .lilngku^anyS^ ituteiipyataMa
bahyakniempengaruhlkar^kaiyah^^^^ v.
Dengan.munculh^fiisafat Jawa jrang
terk^durig dalarri salah satu unsur
rellgiusitas diates dalam tembang
kastagetek, sebagal.berikut: Aku mb/yen
oraana/Saikidadlaha/Mbesukmaning.
dra ana/Padp ball maning Rahmatulah. • v
, Kenyata^ tereebut menunjukkan bjahwa

•  latar belakang kehldypan Ahmad tohari
sebaga! orahgyftngdlbesarkan dalam
llngkuhgan Jawa ben^ngaruh dengan
rhunculnyafllsafat Jawa yang terkandung
dalam tembang tersebut Bila saja Ahmad
ToHari bukan sukU Jawa, la mungkin tldak

* ; akan mehangkap makna yang terkandung

dad tembang tersebut sehlngga la tidak .
akan tnencan^umkan dalam katya-
karyahya: U ; , •

Apalag! setelah ditelik dan dikaj! temyata
tembang yang tampaknya hanyalah lagukahak-kanak sederhana !tu juga rhenggu-'
nakap Alquran sebagai referensl utamanya,yang fercahtum^dalam surat Al-Baqoroh"
ayat 2fi, yang artlnya; Mengapa Kamu kafir
' pada Alfah, padahal kamu ̂ dlriya mati,
Islu Mah men^fdupkan kemudian kamu
dimadkan kemudian dihidupkannya .
kembali lalu padaNyalah kamu dikemba-
likan.

Dad keriyataarvkenyataan tersebut d!
atas terilhat jelab adanya hubungan antara
latar belakang Ahmad Tohari dengan unsur-
unsiir religlusltas yang terkandung dl dalam
kaiya-karyanya. .

Ha! Itu tefjadl.karena disadari atau tldak
tradlsl budaya atau Ideolog! yang meling-• kari did Ahmad Tohari serln^all tertuang
dalam.karj^ yang dihasilkannya, Wawasan

•  imajlnas! dan pengalamann^ tldak terle-'
j; pas.tfari aspek sbslal budaya yang meling-

■ kuplhya ataupun.Jdeolog! yarig diariuthya. .
>  NamundanVltu'^

perip dljadlkari patokan agar kita tldak'
salah dalafri memaharril maksud adanya
hubungan latar belakang Ahmad Tohari ; -dengan kaiya sastra yaitu bahwa kaiya '

,  sastrabukan rnerupakan "salinan" biograf!
jj AhmaoTohari. Karya sastra hanyalah Imajl

nas! periulls/pengarang tetapi.secara tidak
sadar niurigkin latar belakang kehldupan .
pengarangikutmempengaruhi.Darikehl- '
dupan yang sejak kecil melingRar! kehi- •

; dupan pengarang karyanya.

Afaraii sdsat /
Leblhlanjut, unsur religiusitas dalam

novel-novel Ahmad Tohari yang tecermin
pada nasihat kapteri Somad pada Karman ,
yang saat Itli berada dalam pengaslngan,
teigambar<adanya suatu jawaban perrna-'
salahannya yang'dihadapl Karman -^alam
penyampaian nasihat kapten Somad-^ :

. mengeria! kebeiria^p dan kesalahannya ^
mengikUt! aiaran athels. ' ; ' ' ' '

Karman yang merijadi tahanan poUtilcd!'
Pulau B merasa dirinya sebaga! orarig
buangan. Mentalnya semakin melemah,

^demikian juga dengan kondisitabuhnya, .
. Keadaan iri! semakin parah ketik'a Marni, V .
istrinya yang sangk dlclntainya dan diarig'
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gapnya sebagaf satu-satunya harta yang
dimllikinya, menlkah dengan lelaki lain.,.,

• Kantian btnar-benarhancur luardalam.; ..
Dalam keadaan sepertiinilah kapten
Somad datang dengan nasjhatnya yang
berusaha mengarahkan Karman supaya.
sadar mengenai keberadaan diririya di
, dunia dan berslap ntepghadapl kenyatean
yang ada di dalam maisyarakat. Hal Ipl;;
menambah keyaklnan.pada diri Kantian
akaifi-keragu-raguannyd selama Inj bahwa
^ai^^ngdlpegangnya adaja^ ,
yan| sesat. ■' ■

Akal dan nurani Kanran telah kembfclU
Dengan digapalnya kemball sesuatu yang
perah la pegang. la yaklnl dan la,rnillkl yaltu
Tuhari Yang Maha Esayangmutlakijaran-.
N^* . ■' ' ■■ ■ • ■ ■ '

bar! liralan dl atas, unsur rellg'usitas
tannpak pada nasihat-naslliat kapten ̂
Somad yang menawarkan'jJan rnengajak
Karman iihtuk merenungkdn.apa dan siapa
dirinya. DI sinl naslhat kapten Somad
menawarkah kepada Kannan suatu pere-
nungan ke arah kebalkan. •

Pada akhlmya unsur religlusltas sastra
juga tampak pada akhir cerita. DI saat
sadar bahwa dulu la berada di jalan yang
salah, la merasa kehllangan sesuatu yang
kini dibutuhkan untuk mengisi kehldppan-
nya. Yaltu kepercayaan masyarakat pada ,
dirinya.

Sekemballnya dari pengaslngan, Karman
menawarkan diri daamenyanggupl mem-
buat kubah masjid Hajl Baklryangtelah di-
sepakatl jamaah untuk.dlpugar. la Ingin da-
pat membuktikan pada masyarakat^ bahwa

.  iabukanlaglseorangathels. •, /
Akhlmya sebuah kubah (piahkota masjid)telah la selesaikan dengan serripurha.

Sebuah kubah yang Indah dengan leher
yang dihiasi kallgrafl; empat ay^terakhir ■
surat" Al-Faji" terbaca.dl saria. •

Haijiwa yang tentram, ̂ ng telaffsmpai
kepada kebeharan hakiki- Kerpbal/lafi,
engkau kepada Tuhanmu^ Maka ma^uklah
engkau'dalam barisan hamba^anipa-Ku.
Dan masuklah engkau ke dalam kj^ama^
iao abdbi,.surga-Ku. ] : •

Peristiwa dl atas juga mehampakkan . .
unsur religlusltas, hal In) tampak padaadanya keinglnan Karman untiik mend^
patkan keitibali kepercayaan darl .. .
masyarakat, Juga kesadarari Kampan Mht^
merigangkat kemball martabatnya seb"agai
rhahgsia dengan langkah pertamanya
rpembuat kubah untuk masjid dl desanya.
Darihal tersebut dapat dllihat adanya
iktlkad balk atau kelnginan ke'arah sesuatu
yang lebih balk, yang tercermln dalam.
keputusan-keputusan yang diambil oleh
Karman untuk menyelesalkan masalah
kehldupannya.

Adegan sesaat Itu temjrata mampu
menggetarkan sikap athels Karman. Hal itu
juga disebabkan karean sebenamya dalam

kehldupan .Karman akhlr-akhir Inl banyak
peristiwa yang telah menjadi pereriungao,
renungan yang merupakah..Usaha dalam..
mengubah hidupnya ke arah kebalkan, dl •
saat nuranlnya telah berbldara dan peng-
aruh ajaran athels mulal lurttur dari dirinya.
Adegaritersebut membuatslkapatheis .
yang telah menlpis dalarti dUlnya bergetar,
d'ltambah lag! pada saat kastagetakbersa
nandung: Aku mbfyen. ora aha/Saiki dadi •
ana/Mbesuk manlngpra ana/Pada bali
maning Rahmatullah.i Y , .

Sebuah ekslsterisi kemahuslaan
Tembang atau senandurigdl atas adalah

sebuah tembang yang sederhana, bagi
orahg yangakrab dengan surau atau mas- ,

. jid tentu tidak asing iagl, l^amun temyata di
dalamnya menyentuh tfentahg ekslstensl
manusia dajam istilah filsafat Jawa dlkenal,
dengan ungkapan: Sang/can paran/ng
DumadI (dari mana asal rnanusia dan ke,
mana manusia pergi). ;"

Kastagetek rakyat blasa^tukang rakit,
namun seorang sosok manusia yang m&
ngerti peranannya sebagal makhluk Tuhan. •
Kastagetek yang liigu dan tidak mengerti
polltik, temyata dapat menangkap makna
ekslstensl manusia, dengan menden-
dangkan lagu tersebut. Kastagetek adalah
manusia bebas yang rfienyadari ketergan-
tungannya dengan masjrarakat, a|am dan.
Tuhari. Sikap hidup seperti itulah yang
justru memungklnkan hadimya keselarasan
dan keharmonlsan, lebih jauh lagi kebaha- .
glaan.

Kastagetek yang miskin temyata tidak
merasakan kemlsklnanr}ya nialahan la

. merasakan kebebasan dan keb'ahagiaan
modalnya la hIdup dengan Ikhlas. la kenal
persis adanya makna ekslstensl manusia
yang terkandung dalam lagu tersebut.

Sikap hIdup kastagetekyanglugu, bersa-
haja, dan tahu akan keberadaah dirinya
sebagal makhluk Tuhan'secara tidak jahg-

: sung mempengaruhl Karman dan seolah-
olah membawa nurani dan s^katnya urituk'
berplkir tentang ekslste'nsi tllrlnyia. Sbhlhg-
ga'secaraotomatistlmbulgetar-getarsua-
ra hati dalam diri Kahns^ iintuk fnenQaii ,
jawabannya ke arah yang lebih balk. >

Religlusltas sastra adalah seperangkat
dimensi retlglus yang munbul dari sikap. Ide

;  dan pandangan hidup atau penulia sastr^ . -
yang akhlmya terefleksl dalbm karyanyb.' ,

Sejalan dengan perigertlan religlusltas,
maka karya sastra yang dl dalamnya terma-
suk novel yang berdlmensi religlus dapat ^ •
dibedakan menjadi dua yaltu karya sastra
yang religlus agamis dan karya yang ,
rellgliis non-agamls.

Karya sastra religlus agamis dapat
dibedakan sesual dengan agarha yang
dipeluk penclptanya, misalnya karya sastra
religlus agamis IslamI, yakni karya sastra
yang mendasarkan diri pada ajaran-ajaran
agama Islam, kararellfilus agamis Kristlaril
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yakni katya sastra yang mendasarkan diii
pada ajarah agama krjstan, kaiya sastra
religius agamls Budhawi yaknf Harya sastia
yang mandasarkanHiiri pada'aj^p agSna
Budha, d^ lain-I^ - 'r - t'- ■ ^ ^ ̂ '

Di samping itu.lerdapat kaiya sastra'
religius agamis yang universal, yang tidak
hanya terbatas mengacu pada satiijenis.:
agama tertentu. ■ ' .

Republika, 26 Oktober 2003



Musim Semi
Fiksi Islam!

Penerbit seumur

jagung dan kelas
kakap ramai-ramai

membanjiri pasar
dengan kumpulan

cerpen islami.

Temanya beragam
dan tidak kaku.

Publik menyambut

dengan antusias.
kif terdiam. Tak tuam-

MM pu lagj bcrbicara apa.
^ J Dalani keheningan ma-
fllH lam yang beranjakjauh,
m ■ tiba-tiba Ngitycn berbi-
sik lembut di teliiigakit. "hiilah
saatuya BangRajab bisa menyen-
Uihktt. Meski buka» di malam pe-
vgantin yang kita dambakan.
Mudah-mudahan aku bisa meng-

bapus rasa berdosa dan bersaiah-
ku yang ahadi padamu. Dulu
Bang Rajab telah inenolaknya.
Kuharap kali ini jangan lap."
Nguyen nienutup pintu dan mele-
pasgaunnya. Tapi aku tak kuasa
menatapnya. PantangAarang
orang Melayu yang kuterima tu-
rundemurun tak memungkinkan
aku berbuat sesuatu yang tak la-
zim seukuran orang yang bukan
suami-istri. Aku bergeming dan
tetap berdiri mematung di tern-
patku. Npiyen jadi niurko dan
rcpat-fepat berhenah. Di luar du-

gaanku. ia men^iempaskan pin
tu dan cepat berlalu. Kucoba me-
ngcjarnya. tapi matam telah me-
nelannya lebih dulu.'

Penggalan ccita ini borasjil
dari ccrila i>cndck karya Fakh-
runnas MA Jabbar, pcnuiis niu-
da dari Kcpulauan Riau. Cerita
pendeknya yang berkisah ten-
tang laki-laki Melayu yang me-
nanti kckasilmya. seorang pcng-
ungsi Vietnam, itu dimuatdalam
kumpulan cerpen islami, Wajah
di Balik Jendela. Fakhrunnas
yang linggal jaiih daii Jakarta
hanya salu dari seklan penulis
yang karyanya diterbitkan da-
iam kumpulan cerpen itu. Se-
jumlah narna lainnya boleh dibi-
lang sudah lama dikenal di du-
nia sastra lokal. Kumia Effendl
dan Gola Gong di antaranya
Dengan sampul bernuansa

pastel warna merali muda dan
ungu, buku mungil dan ringkas
yang mengumpulkan cerpen
bertema islami ini sepintas tam-
pak tak ubahnya seperti chickdit,
novel-novel ringan impor untuk
pembaca perempuan yang kini
membanjiri pasar buku. "Kami
memang scngaja mongemas bu
ku kumpulan cerpen ini dengan
penampilan semenarik mung-
Idn," kata Ghalib AJkatiri, direk-
tur PT Senayan Abadi, yang
membawahkan Lazuardi Prin

ting, penerbit buku ini. Harga-
nya pun dibuat bersaing, Rp 15
ribu hingga Rp 25 ribu. Meski
bertema agama, buku kumpul
an ccnxjn ini tak mcsti mengu-

rangi penampilannya di mata
l>embaca. "Kami ingin |x*mbaca
bangga saat membaca buku ini
di ruang-ruang publik." kalanya.
Senayan Abadi mcmilili mo

nerbitkan kumpulan cerixn ber
tema islami karena mclihat iJing-
gapan pasar yang cukuj) bagus
tcrhadap karya fiksi bertema ro
ligius. Itu ditandai dengan ma-
niknya [xiicrbitan novel untuk
remaja dan kalmigiui muda yiuig
berangkat dari tema islami. Ba-
iknya sambutan publik lerhadap
fiksi islami kiuya Heivy Tiana
Rosa dan Gola Gong adalali k\-
hili satu indikatornya. Sokiin itu,
Ghalib mengaku pihaknya ingin
membangkitkan kembali masa
kejayaan kumpulan cerjxn yang
Ijernah melanda Tanah Air pada
dekade 1980-an. "Betlanya, du
lu yang banyak muncul di
pasar adaldi kumpuUui
cerpen bertema
umum," kata pria ber-
usia 25 tahun yang per-
nah bergabung de
ngan sebuah pener-
bitan besar lo

kal ini.

Dengan

l)erbckal ;■«-
mangat itu,
penerbit
yang baru
berusia
satu ta
hun ini

V pada Agustus silam meluncur-.
kan kumpulan cerpen islami
yang merangkum sejunilah po
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nulis fiksi;
Tanah Air. Beberapa penulis
muda beipotena ikut di^et pu-
la untuk mengia bukii Ini. Tak
tanggung-tanggung, mereka
menerbidcan tiga buku sekall-
gus: 20 Tahun Cinta, Wajah Di
Balik Jendela, dan Men^apai
Cintamu. Ketiga buldi in! dH^

^par ke pasar dengan jumlah dga
ribu hingga lima ribu eksemplar.
Sambutan pasar temyata luar
biasa. "Ibu-ibu muda yang be-
keija dan para mahaaswi adalah
pembaca utama buku ini,'*' kata-
nya.

Menurut Ghalib, perempuan
adalah target pasar dengan kei-
nginan dan kemampuan belanja
yang kuat Tema yang terang-
kum dalam kumpulan cerpen ini
memang mengena ke pasar
yang dibidik. Ceritanya pun tak
melulu berat Ada yang menceri-
takan kisah kasQi seorang dosen
eksakta di Bandung dengan ar-
tis cantik yang kemudian memu-
tuskan berkerudung, ada yang
menulis tentang penggali ma-
kam, atau kisah kasih tak biasa
antara Nguyen pengungsi Viet
nam dan Rajab, %perti dicuplik
di atas.

Dua bulan di pasar, 20 Tahun
Cinta sudah mengalami cetak
ulang. "Ada yang bilang ini ter-
masuk luar biasa untuk ukuran
penerbit kecil seperti kami," ka-
ta Ghalib merendah. Tak ber-
henti di sana, bulan ini Senayan
Abadi kembali meluncurkan
empat judul baru. Gerak Sena
yan Abadi sungguh cepat Ren- ,
cananya, hingga Leba^ men- i
datang, setidaknya 10 buku su
dah diluncurkanke pasar. Gerak :
cepat ini juga tamp^ dari kerja
tiin penerbit Irwan Kelana, pe- i
nyunting cerpen, mengaku be-
keija keras dalam hitungan pe- ,
kan untuk menyelekd bela^ i
kaj'ya "Beptu satu karjra sele-
sai disunting, langsung disetor

ke tim desain untuk dikerja-
kan," katanya. Sementara
ia bekerja, tim desain te- ;
ruspulamenggarapper- ■ '
wajahan. Tak heran jika
dalam waktu dua bulan

tiga empat judpl baru ,
bisa teroit

Selain itu,
Sen^an Aba
di juga ber-
gerak cepat
dalam

memba-

yar ho
nor para

penulis *
yang karyanya dimuat Dianing
Wdia Yudistira, penulis muda
yang karya fiksi d^i puisinya ke-
rap menang dalam beragam
lomba tingkat nasional, meng
aku teikaget-kaget saat meneri-
^ma honor untuk cerpennjra yang

-' baru akan muncul Lebaran nan-
tl "Cepat sekali mereka memba-
yar penulis," katanya ser^ ter-
kekeh. Sukses buku kumpulan
cerpen island ini mengantar Se
nayan Abadi ke posisi yang lebih
baik. "Setiap bulan Gunung
Aguhg memberi tempat untuk
bedah buku," katanya ceria
Penerbit kecil lainnya yang ju

ga awet beikiprah di ladang fiksi
island adalah FT Syaamil Cipta
Media yang berbasis di Ban
dung. Penerbit yang melejitkan
k^ya-karya penulis Forum
Lingkar Pena ini dikenal sebagai
penggagas munculnya ikon ceri-
ta remjaa island lewat penerbit-

•• an karya Helvy Hana Rosa. Me
nurut Agus Trianto, dari lini Ta-
madun Jagat Sastra PT Syaamil
Cipta Media, pihaknya mener-
bitkan buku-buku yang mengga-
gas niku universal Islam ke da
lam bentuk karya intqlektual be-
rupa buku. "A^ tidak ten'adi
salah pengerlian, buku-buku is
land yang diterbitkan adalah bu
ku yang menyuarakan keindah-
an dan keluhuran Islam dalam
karya fiksi dan nonfiksi," kata
nya Karena itu pula mereka tak
menerbidcan bi^ agama baku.
"Pada prinsinnya, tema apa pun,
sepanjang mengajak manusia
mencintai dan meng^ak ber-
buat keb^ikan, maka itulah te
ma yang diterima Syaamil," kata-
njra. Mereka^^enjaring penulis
muda dari beragam daerah di
Tanah Air, dari Jakarta hingga
Kalimantan Timur, terutama
mereka yang teigabung dalam
Forum Lingkar Pena
Menurut Agus, Syaamil me-

nerbitkan bitiku-

buku island yang
segar, dinamis,
penuh pembaha-
ruan, dan up io
date. Ia lantas

mencontohkan

beberapa buku,
seperti Ketika
Mas Gagah Per-

gi karya Helvy
Tiana Rosa
Pingkan Seha-
ngat Mentari
Musitn Semi

karya Mutma-
innah, Aisyah
Putri karya
Asma Nadia,
sebagai buku
kumpulan
cerpen yang

menjadi best
seller. Buku-

buku best
seller itu te-

lah dicetak

lebih dari

25 ribu eksemplar. "Sejak me-
nerbitkan buku-buku itu, nama
Syaamil mulai dikenal publik se-
cara luas, karena kami meman-
faatkan pangsa pasar yang khu-
sus, yakni konsumen muslim,"
kata .Agus.

Gurilinya bisnis buku fiksi is
land ini juga mendkat penerbit
besar seperti Gema Insani Piess
(GIP) dan Mizan untuk mener-
bitkan tema serupa. GIP misal-
nya sudah menerbitkan lima ju
dul kumpulan cerpen renicya is
land dengan tebal rata-rata 240
halaman. Pipiet Senja, penulis
fiksi yang sudali menulis sej:ik
era 1980-an, termasuk yang kar
yanya pernah dibukukan. Me
nurut Siti Aminah, Kepala Seksi
Penerbitan Remaja GIR satu bu
ku bisa s^ja berisi karya satu
hingga dua penulis atau lebih.
Temanya beragam, mulai dari
kisah kesehari^ remaja kam-
pus hingga mimpi seorang tu-
kang fotokopi. Mereka juga tak
menafikan cerpen dengan tema
percintaan remaja. "Tentunya
yang bernapas Islam," katanya.
Siti Aminah raenolak jika tema-

. tema island hanyabe^utat pada
doktrin yang kaku. "Tema keba-
ikan yang universal sendiri ada-
lali hal yang dianjurkan dalam
Ishim," katanya.
Senada dengan penerbit liyn-

nya, Gangsar Sukrisno, Manajer
Humas dan Promosi Mizan
Publilm, mengatakan, tema Is
lam tak selalu berai-ti cuma ung-
kapan istigfar saja. "Kand (Mi
zan) juga menerbitkan buku.
kumpulan cerpen seperti itu.
Kami beri label Nori (Novel Re
maja Islam),"kata Gangsar. Fik
si remaja terbitan Mizan ini di-
buat segar dan tak menggurtii.

.. Ada. buku Nori yang berki^^



tentang pacar yang sabai- dan
tak poscsif. Bahasa yang digii-
nakan pun klias rcniaja scpcrti
baiiasa gaul.

S;ima sepcrti ponerbit lain-
nya, Gangsar mengaku piliak-
nya mclihat pat>ar fiksi islami

ini luniayan ccrah. Sekaning
ini suclah jarang sekali buku
atau majalali yang berisi ccrp^;"
seperti ini. Dulu ada Auito CC"
merlang. tapi kan sekarang su-
dali tak ada lagi." katanya. 1 a-
dahal. anak-anak muda senang

niembaca cerpen. Kiirona itu-
lah Mizan sampai inciicclak
ulang buku seperti ini. "Jum-
lahnya bisa mencapai lima ribu
eksemplar," katanya.

• nan suryaiibfaia/angela
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SASTRA MELAYU

Bukti Kekayaan
Kesusastman Melayu

Rendah

BUKU-buku rcsmi mcdyatakan, kcsusastraan modern Indonesia bermula
dai-i kcmunculan pcncrbit Balai Pustaka yajig didirikim oleh Pemerintah
Kolonial Hindia Belanda, 22 September 1917. Azab dan Sengsam,
sebuah reman karya Mcrari Siregar, terbit pada tahun 1920, dianggt^
sebagai karya sastra modern pertama Indonesia.KARYA-karya sastra terbitan

Balai Pustaka pada tahun
1920-an tersebut kemudian di-
kenal sebagai Angkatan Balai
Pustaka, yang selama beberapa

lama dianggap sebagai angkatan pertama
kesusastraan modem Indonesia. Bela-
kangan, pemyataan Balai Pustaka sebagai
perlntis kesusastraan modem Indonesia
digugat banyak kalangan seiring dengan
penemuan karya-kaiya sasti-a yang terbit
di akhir abad ke-19, sebelum Balai Pus
taka didirikan. Hasil beberapa penelitian
di bidang sastra dan sejarah menunjukkan
begitu banyak kaiya sastra dihasilkan pa
da saat itu, namim kaiya-kaiya tersebut
bisa dikatakan sekian lama ten^elam jus-
tru setelah Balai Ihistaka didirikan. Pe-

nerbit ini melakukan seleksi ketat ter-
hadap naskah-naskah yang akan diter-
bitkan. Seleksi_yang dilakukan Balai Pus
taka—temtama dalam tema dan bahasa
(Melayu tin^)—dinilai ditunggangl ke-
pentingan pemiliknya, yaitu Pemerintah
Hindia Belanda.
Pada beberapa edisi sebelumnya pemah

ditampilkan tiga roman sastra berbahasa
Melayu rendah, yaitu Tjerita Njai Dastma
Soewatoe Korban Para Pemboedjoek {G
FHincis), Student Hidjo (Marco Kartodi-
kromo), Sair Tjerita Siti Akburi (Lie Kim
Hok), dan Dari Boedak Sainpe Djadi Rad-
ja (Melati van Java). Ketiga buku ber

bahasa Melayu rendah tersebut beberapa
lama tidak pemah disinggung-singgung
dalam kesusastraan Indonesia. Dan, ter-
dapat ribuan naskah terbitan abad ke-19
yang bemasib sama, yaitu tidak diper-
hitungkan sebagai kaiya sastra Indonesia.
Padahal, karya-kaiya yang beredar saat
itu mencakup seraua genre sastra, piusi,
maupun prosa. Bahkan, kaiya sastra un-
tuk seni pertimjukan drama atr j naskah
drama tertua yang ditemukan, berbahasa
Melayu rendah. Salah satu dari naskah
tersebut, Lelakon Raden Beij Soerio Ret-
no, terbit pada tahun 1901, dikarang oleh F
Wiggcrs. Sang Pcngarang, yaitu F Winers,
pada abad ke-19, dikenal sebagai jumalis
dan terlibat langsung dalam produlai kar
ya sastra. Banyak kaiya yang telah ia
hasilkan, termasuk roman terjemahan Da
ri Boedak Sampe Djadi Radja karya Melati
van Java {Kompas, 16 Agustus 2003).

NASKAH Lelakon Raden Bcij Soerio
Retno dimulai dengan cerita singkat peng-
antar drama yang dibagi dalam dua ba-
gian. Kisah yyig diangkat adalah me-
ngenai tragedi kematian seorang collec-
teur, pejabat pajak, yang bemama Raden
Beij Soerio Retno atau disingkat Raden
Beij. Drama Lelakon Raden Beij Soerio
Retno dimulai dengan menampilkan ak-
tivitas di ruang keija Raden Beij, seorang
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coUect^T teladan. Karena pengabdian-
nya, Raden Beij dianugerahi bintang anas.
Bagi Radoi Beij, keteladanan dalampfflg-
abdian dan penghargaan yang ia tenma
dari Pemerintah Hindia Belanda adalah
sangat berhaxga.

• Raden Beij dan sang istxi mempunysd
dua anak, yaitu Raden Ongko dan Kartani.
Raden Ongko yang studi kedokteran di
Betawi sangat disayai^ ibunya. Apa pun
pennintaaniQra akan dUrabulkan sang ibu.
Akibatnya, Raden Ongko moijadi manja.
Di Betawi, ia suka menghambur-hambur-
kan uang. Raden Beij sangat piihatin de-
ngan uljdi istri dan Raden Ongko fmaknya.
Sang istri bahkan tega menggadaikan per-
hiasan milik Kartani denii memenuhi per-
mintaan Raden Ongko.
Suatu hari, Raden On^o menemui ayah

daii ibunya untuk moninta uang sebesar
lima ratus rupiah. Di masa itu, uang satu
rupiah senilai dengan 25 kilogram boras.
Berarti untuk uang Uma ratus rupiah,
bemilai 12,5 ton beras. Dibandin^an de
ngan masa kini, harga beras .sekitar Rp
5.000 per kilogram, berarti uang s^uml^
lima ratus rupiah di masa Raden Beij
setara dengan Rp 62,5 juta.
Raden Beij yang sudah tidak tahan de

ngan kdakuan sang anak, tidak menga-
bulkan permintaan itu. Meski Raden Ong
ko menyinggung-nyinggung soal aib yang
akan dipikul kedua orangtuanya, kepu-
tusan Raden Beij tidak berubah.
Raden Ongko akhimya nekat meminta

sang ibu imtuk mengambil uang dari br^-
kas tempat penyimpanan setoran pajak
milik Raden Beij. La^-lagi, sang ibu ter-
bujuk. Namun, malang tak dapat ̂tolak,
Raden Beij menangkap basah ulah ibu dan
anak tersebut. Dengan putus asa, Raden
Beij akhimya mengambil sendiri uang d^
brankas, dan menyuruh anak beserta is-
trinya keluar dari kamar koja. Cerita
berakhir dengan bunyi letusan pistol. Ra
den Beij memilih mengakhiri hidup da-
ripada harus menanggung malu atas "ke-

curangannya .

♦ ♦♦

DEMIKIAN naskah drama Lelakon Ra
den Beij Soerio Retno. Tidak diperoleh
keterangan lebih lanjut tentang kapan
pertama kali drama Raden Beij diper-
tunjtikkan. Bam pada tanggal 25-26 Esb-
mari 1994 drama ini tercatat dipentaskan
oleh Tfeater Pagupon IKSI-UI di Erasmus
Huis, Jakarta.
Sebdiun ditemukan Lelakon Raden Beij

Soerio Retno, naskah drama berjudul Be-
basari, kaiya Rustam Effendi yang terbit
pada tahun 1926, dinyat^an sebagai nas
kah drama tertua. Rustam Effendi sendiri

1  sdanjutnya dikenal sebagai sastrawan
An^atan Pujangga Bam, setelah Ang-
katan Balai Pustaka. Berbeda dehgansas-
tra drama berbahasa Mdayu rendah, Be-
basari ditulis dalam bentuk sajak. Seluruh
isi drama bersifat simbolik beimuatan se-
mangat peigerakan nasionalisme. Dengan
demikian, setelah naskah drama Melayu
rendah, bam pada Angkatan Pujan^a
Bam ditemukan kaiya-kaiya sejenis.

Menilik dari tahun kelahiran Balai Pus
taka dan karya-kaiya cetakan yang terbit
sebeluipnya, wajar jika dikatakan kesu-
sastraan modem Indonesia tdah' dimulai
sejak ada karya-kaiya berbahasa Melayu
rendah, pasar, ISon^oa ataupim Melayu
Betawi. Dan, L&akon Raden ̂ ^j Soerio
Retno menjadi salah satu kaiya sastra
Melayu rendah dengan mutu tinggi..

(NOVACHRISTINA/LITBANGKpMPAS) j
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Judul: Leiakon Raden Beif

Penerbit: Oeij "naij Hin ••

Tebal; 56 halaman

Kompas, 18 Oktober 2003



SASTRA MELAYU-TEMU ILMIAH

CATAT^ DAEIPERTEMUAN SAST^WAN NUSANTAAAXII
SINGAPURA DAN MALAYSIA

-

KembaH Jati Diri
Sastr-a Melayu.

-i«st*«eRKsr ?

Oieh.Haoidy
MELALUIjendela kamar lantai 31 hotel berbintang lima

-Meritua Mandarin: di Orchad Road pusat kota Singap\ira,
tempat VftTTii ineMlnap, separuh negeri berlambang kepala
singa itu terlihat rapi. Lingkar jalan, gedung-gedimg pen-
rsiVar langlt dan pohon hyau saling memadu dalam kemega-

Gamfioo ■Rmao mfimancarkfln cahava seoaiyang garis
peroatasan laui yang leiumya umvcuieui
aia, negeri keaatuan tercinta, seakan kabut dalam dereten
kapal para nelayan. Tak ad a tengan waktu yai^ biM men-
dorong pikiran untuk mengingat kemaceten dan kesum-
pekan kota Jakarta. Bahkan juga, kampung h^aman tem^
pat iflhir Uflmi mepjadi kabur \mtuk dibayangkan, kecuali
pada legenda, hikayat dan kisah-kieeh kesempi^a^
manusia yang masih bertengger dalam "impjmam ke^a
keausastraan kita. Keausastraan Melayu Nuamit^a. Dan
karena ruh keausastraan itu pula, kami berada di Smga-
pura. Mengikuti PSN XH (Pertemuan Saatrawan Ni^-; 'tarake-12),sekaligusjugamenyaksikanorang-oranglwnain '
tertdb di bawah lampu penyeberangan, ateu melpjur dalamlingkaranhalte untuk aekadarmenxmggu bus ko^

Di sepapjang keramaian metropolis Orchad Road ymg
nyaris steril, ifpmi sempat bersantai, menyusuri taman tro-
toar dan jalan pintas h&wahtaiiaK(utukrpass), dengan mu-
lut yang selalu mengomel, tak habis-babianya mengejek
dan mencaci arsitektm kota di negeri zmnrut khatelisUwa.
Dan di pjung underpass itu, tiba-tiba aaja, tubuh kmni ter-
bawa eskalator ke tengah plaza, tempat para kuruptor dan
pejabat kite menghabiskan rupiah tanpa merasa berdoaa.
Hingga mulut kami tjrasa pahit imtuk mengunyah ku-
tukan pada kesuburan dan kema^uran Indonesia yang
mamh spja hanya mepjadi bahan pidato para penguasa.

Namunkami masih bisabangga dengm Mjar^d^^-
keriangan keausastraan Indonesia, sekaligus berikhtiar
imtuk memperkenalkanya dalam percakapan antar peser-
ta. Sebagaimana juga yang dilakukan para saatrawan
Melayu Singapura untuk memperkenalkan sejarah dan
peristiwa kesusastraanya meM\ii poster-poster mewah I
yang digantung pada setiap dinding tempat para saatrawan
Nusantaraitubertemm , .

Meski kurang populer dalam percaturan sastra Asia
_  . , ■, L t..\ I tranrrKamnvn

di Singapura, yang Jtemuamuumeiicuuoii6~x
An^tanSasterawan'50- telahberhasil menegakkan pan-
ji-panji keausastraan Melajoi dengan jalan menymeng-ggrftlfpm PeiteiPuan Saatrawan Nusantara unt^
kalinya pada tahun 1977. Sejak itu pula, 50 telah di-
iQFate sebagai gerakan sastra yang tidak spja berusaha im-

tiikmen^alangkesatuanpara'pengarang, tetepijuga mela-
kukan gerakan-gerakan strategis yang terkait dengan usa-
ha pemerintah dalam pembentukan dan pengembangan
budaya Melayu di Singapura.

Maka tddaklah mengherankan jika PSN XII (12-14 Sep
tember 2003) di Singapura untuk yang ketiga kalinya ini
(yang kedua pada tahun 1991), dilaksanakan secara megah
dalam kompleks Hotel Meritus Mandarin. Dengan tema
"Sastera Melayu Wasrisan Jati Diri dan Jagad", pertemuan
p^ sastrawan regional itu dibuka oleh Kementerian
Wdayah dan Urusan Islam Singapura. Melalui pidato dan
pesan kontekatualnya, sambutan itu terasa padu dalam
menyentuh aspek-aspek pragmatis kesusastraan di tengah
perubahan sorial dan budaya ma^^arakat Melayu.

Tokoh-tokoh sastrawan Nusantara d^ negeri serumpun
yang hadir dalam pertemuan tersebut, seperti Dr. Zainal
Kling (Singapura), Dr. Morsidi Bin Muhammad (Brunei),
Dr. Paitobn M. Chaiyanara (Thailand), Dr. Abdul Rahman
Napiah (Malaysia) dan Dr. Taufik Ismail (Indonesia), se
cara resmi telah ditui^uk seba^ pembicara utama. Walau
-dengan waktu yang sangat terbatas, para tokoh itu memil-
ki refleksitas yang memadal untuk mengungkapkan.per-
kembangan dan pergulatan sastra di negerinya masing-
masing. Yang kemudian berusaha imtuk mempertemukan
esensinya pada apayang di sebut dengan jati diri sastra
Melayu. L^u disusul dan dilengkapi oleh pemakalah-pe-
makalah lain yang mewaklli generasi muda sastrawan Nu
santara.

Sebagian duri mereka, memiliki kecenderungan untuk
mengingatkan para sastrawan dan seniman serumpun
agar lebih kritis dan progresif dalam proses kreatifoya. Se-
hingga karya-karya yang dihasilkan tidak teijebak dalam
lin^taran modemitas yang mengabaikan etika, estetika dan
premis-premis agamayang mepjadi jati diri sa^a Melayu.

Sebagian lain, berupaya imtuk meyakinkan keunggulan
sastra Melayu dalam menghadapi dan menyerap berbagai
perkembangan budaya aslng. Dan karena itu, sastrawan
Melayu tidak perlu merasa gamang untuk berproses secara

I literer di luar tradisi dan rumpun budayanya. Namun begi-
I tu, upaya-upaya peningkatan apresiasi dan penghargaan

sastra ̂  kalangan mud^ tidak semestinya untik diabaikan
dalam konteks kebangsaan. Hin^a sastra Mela}^! senanti-
asa masih dapat ̂ mafas dengan lega di tengah serbuan
berbagai informasi maya.

Barangkali itujuga sebabnya, pertemuan ini banyak
, diikuti oleh guru-guru bahasa dan sastra Melayu dari

Singapura, serta sastrawan-sastrawan muda dari Asia
Tenggara, Sedangkan tokoh-tokoh Asas'SO yang masih ber-

'iJ^^^oan mepjadi panitia penyelenffiara seperti Suratman
M^kasan, Jamal Tukiinin, Johan Buang dan Masuri Sa-
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liki: a masih tampak kesegaranya rf»iaTn menyambut dan
nei golah gagasan para pe^icara maupun peserta.

Sastra Dlmensi Segar
S itu hari seuaai mengikuti PSN Xn di Singwura, kami

leri ama Hamid Jabbar, Jamal D. Rahman, Suminto A.
3ay iti dan Ati Ismail (direktris M^edah Sa^ra Horizon)
nel uyutkan perialanan menidu Iwala Lumpur. Dan di
leg >ri jiran itu, kami berkix^ung ke Dewan Bahasa dan

taka (memUiki kantor berlantai 36), yang lokasinya
aik ip ditempuh denganjalan kald dari Hotel bfirama, tem-
lat cami bermalam. Namun acara kcuni yang utama ialah
nei gadakan silaturrahmi sastra dengan lingkaran komu»/|
lite B GAPENA (Gabungan Persatuah Penulis Nasional
^lysia). •
^ K matahfi^ kami di markas GAPENA disambut secara
brn lal oleh JDatuk Tuisii Isniail Husein dnn Siti ig.,
:n^. Kemiidifln TnAlnlnilffiw dialnigj dan Kflca pwiai Hfttigain
;^u 1 "Sasixa Diihehsi S^gar^. Dalam acara tersebut, Sum-
: nto A SajTuti dan Jamal D. Rahman meidadi pembicara, so--.
: ner tara saya dan Hamid'Jabbar TnamKof^ ptdsL TTuHir (]].
; mt( ranya para sesepuh pmigunts GAPENA seperti Datok
. Walab, Ahmad KamalAhduIDah,T Alias Tliaib,8erta pen- -

I ^ai ah tamu Victor A Pogadev (Dosen bahasa-bahasa Asia
Jm rersiti Malaya), dan WisranHadi (dosen teaterAkademi

I Sen Kebangsaan). Tampak juga diantara TnATolcA penulis- >
] )eni ilis muda yang baru Tnanflt^alf namanya seperti Faisal
' Peh 'ani (yang pernah ke Yogya dan. wawancara dftngan
^ay4 tentang sastra Islam hidonesia) dan SM. Zakir. Di

s^piM itu, hadir juga para seniman dan teaterawan
Kuala Lumpur.
MesM pembicaraan dalam acara silaturrahmi tersebut

mdomu^i oleh masalah perkembangan mutakhir sastra :
Indox^ dan Atelaysia, forum itu juga berkembang dwiam ,
percakapan aspA-aspek budaya, politik dan sosiaTbahkan
merasuta wilay^ khas yang terkait dengan perkembangan
sem^tik, rasabal^danestetika.Setelah acaraitUu^ ,
kami kelihng kota bersama Siti Zainon Ismail yang ciekali-gus meiyadi pengemudi yang lincah, lalu berWti untuk
menil^ti malam dan sate padnng daiwrn kW-
pung M^yu, sampai akhimya kami kembah ka pftnginAp. ,

y malam itu. kmni buka jendela kamflr ..me^at Impu-lampu kemegahan Tower Kuala Lumpur,
Gedung Petrow (yang terkenal itu)< juga stasiun-stasiun '

jalan rayauta- aTerlintas dfllnm kemegaKfln ifai, Bftatittnfiroq
^nghargai seni-budaya sebanding pATne-

pgunnn fhsflitas sbsialnya.
Dan ketika matahari men^ala kembali, kami berangkat

sampai ke^Uand, dari kotakecfl perbatasan. kami t^
dan mem^ untuk menigu puncak dengan naik kereta
gond^ (ffkyway terpaxyang di dunia) sembari mengetes ke-
sehatan janhmg kami. Dm skyway-pun beqalan,
jurang dan hutan-hutan, juga perkebunan karet. seolah ka-

,  —karet, seolah ka-

Hamdy Salad, dosen luar biaaa FBS-UNY.

Kedaulatan Rakyat, 12 Oktober 2003
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SASTRA NOBEL

Lelaki Putih di Dunia Hitam
J.M»Coetzeesudahlamadijagokanmemenang!^NobelSastra.
Piawaisebagainovelis ide.

SEPERTI Pramoedjra Ananta Toer,
Harry Mullisch, dan sebelumnya,
V.S. Naipaul, nama John Maxwell
Coetzee lama mengapung di udara
Stockholm, sebelum akhimya dise-
butsebagai pemenang Nobel Sastra
2003, dengan hadiah US$ 1,3 juta.
Dibandingkan dengan pemenang
tahun lain, Imre Kartez, atau Gao
Xingjian (2000), Coetzee telah lama
lebih dikenal secara inrernasional.
Khususnya ketika ia mengukir seja-
rah, jadi orang pertama yang dua kali
memenangkan Booker Prize dengan
novelnya. Disgrace, pada 1999.

Hadiah Nobel Sastra tahun ini
makin mengentalkan kesan bahwa
ada kriteria nonsastrawi, biasanya
ukuran (paham) hurnanisme sang
pengarang, yang jadi timbangan
akademi. Dalam hal Coetzee adalah
perlawanannya terhadap politik
apartheid Afrika Selatan, negeri
tempat ia dibesarkan. Coetzee kini
tinggaldanmengajardiUniversitas :
Adelaide, Australia.

Novel pertamanya, Dusklands
(1974), menjajarkan dua narasi —
dari seorang lelaki pegawai administrasi
Amerika di tengah Perang Vietnam dan
dari seorang pionir Boer abad ke-18 yang
membuka penjajahan Afrika Selatan. Se
cara tersirat, di sini Coetzee menjajarkan
sistem politik Afrika Selatan yang ia alami
dengan kedegilan Amerika di Vietnam.

Puncak "perlawanan"-nya terhadap
apartheid adalah The Life and Times of
Michael K, yang memenangkan Booker
Prize 1984. Novel "autistik" ini menyelami
hidup seorang tukang kebun kulit hitam
yang terbelakang, dalam mengalami dunia
yang berai oleh perang rasial. Dalam novel
ini tampakkemampuan luar biasa Coetzee
untukmenyusup masukke alam pikir liyan,
mereka yang lain, the other. Orang kulit
hitam, perempuan gila, perempuan nia,
Dostoyevsky: semua tokoh sulit dalam
novel-novelnya tampil otentik, meyakin-
kan dan dalam.

Dalam The Life..., dunia K adalah
dunia yangruntuh, sesuatuyangdigali lagi
oleh Coetzee dalam Waiting for the.
Barbarians (diterjemahkan ke bfthasa ■
Indonesia oleh Sori Siregar dan Rayani
Sriwidodo menjadi Jeritan Hati Sang
Haldm). Dunia runtuh Kdan duiiia dalam
Waiting... adalah dunia kelam, dunia hitam
otoritarianisme apartheid. Ketika Coetzee
tak secara langsimgmenulis tentangdujiia
hitam itu, kita tetap bisa menangkap dunia
kelam yang sama.

Seperd tampak dalam dua meta-novel
(novel tentang novel). Foe dan Master of
St. Petersburg. Dalam novel Master...,
Coetzee memparafrasekan kehidupan
Dostoyevsky dalam dunia yang juga sedang
runtuh —sebuah simulasi yang menyerupai
keruntuhan dunia apartheid Afnka Selatan.
Tapi, ketika apartheid sendiri runtuh, apa-
kah runtuh pula relevansi Coetzee?

Tidak, jawab Coetzee lewat Disgrace.
Novel ini adalah titik balik, sebuah santir
(bayangan dalam cermin) dari dunia
Michael K. David Lurie, protagonis
novel ini, adalah santir K: kulit putih,
profesor sastra, cemerlang. Dunianya
juga santir dari dunia K; sebuah dunia
pasca-apartheid. Tapi, seperti santir juga
menyimpan ciri umum benda yang
sedang di depan cermin, kekelaman yang
sama tetap ada pada dunia baru itu.

David jatuh dalam kehinaan karena
kehilangan posisi di dunia baru itu. Ia
mengungsi ke ped^aan, ke rumah putrinya,
Lucy. Sampai suatu saat mereka diserbu
segerombol orangkulit hitam. Lucy diper-
kosa secara brutal. Aparat tak melakukan

apa-apa. Perlahan, Coetzee mengu-
pas bahwa sebenamya Lucy diper-
kosa dunia baru itu: otoritarianisme
telah berganti dengan anarkisme.
(Tidakkah kisah ini juga relevan bagi
situasi Indonesia kini?).

Tapi, dengan Disgrace pula,
Coetzee diam-diam menyatakan
relevansinya yang lain: sebagai salah
satu kuncen alam pildr Barat terpen-
ting saat ini. Dalam novel ini jelas
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bahwa Coetzee juga bersiluncur da-
lam arus ide peradaban Barat:
diskusi-diskusi, wacana-wacana,
teori-teori, bukan cuma berseli-
weran, tapi malah menjadi mesin
penggerak kisah. Posisi ini makin
nyaring dlnyatakan dalam novel ter-
barunya, Elizabeth Costello (2003).

Terhadap novel ini, sebuah
artikel The Observer (14 Septem
ber) sampai bertanya: "Ini amadah
novel, tapi apakah ini benar-benar
sebuah novel?" Sebab, novel ini
dengan sadar menjadi risalah tentang
delapan hal, dari soal realisme hing-
ga soal eros dan kehidupan akhirat.
Dua babnya —tentang hubungan
hewan dan peradaban manusia—

malah terbit lebih dulu sebagai ceramah
tentang hak-hak asa^i hewan.

Cobalah Anda baca ketika Coetzee
mendeskripsikan sang tokoh utama:

"Kostum bfni, rambut berminyak, adalah
detail-detail, tanda dari sebuah realisme
moderat. Sediakan yangpartikular, biar-
kan pemaknaan muncul dengan sendi-
rinya. Sebuah prosedur yang dipelopon
Daniel Defoe."

Jangan-jangan memang inilah sebab
Akademi Swedja memilih Coetzee: kaiya-
karyanya penuh nilai kesai^anaan, menjadi
semacam penangkaran sejarah pemikiran
(paling tidak sejarah sastra) Barat yang
inspiratif. Ini posisi yang menarik bagi
pembaca Indonesia. Sebab, sejakkegaga-
lan SutanTakdirAlisjahbana dengannovel-
novel idenya, novel ide ("sastra berten-
dens") sering dilecehkan dalam sejarah
sastra Idta. Dan dengan itu, timpanglah sas
tra Idta, lebih banyakterisi oleh sastra yan-
g kurang pikir, mengagung-agungkan
modus "merasa-rasa". B

Hikmat Darmawan

EblTOR DAN PENERJEMAH

Qatra, 18 Oktober 2003

N0.48/IX
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SASTRA PELAJARAN

Belajar Menulis Bersama
Sastrawan Dunia

Judul:
Berguru kepada

SASI'RAWAN dunia:

BUKU WAIIH MENULIS ElKSl

Kar}'a:

Josii' Novakovk:h

Penerbit:

Penerrit Kaifa, Bandung,

Ceiakan 12003

Tebal:

335 ha1j\man

Menulis itu gampang,"
kata Arswendo. Tetapi,
coba ambil sehelai ker-

tas dan alat tulis. Lalu tulis-
kan apa yang ingin ditulis-
kan, gagasan yang sudah ada
dikeluarkan. Earls pertama
dan baris kedua mungkin mu-
dab dilakukan. Bagaimana
dengan baris-baris selanjut-
nya, sehingga menjadi tulisan
yang balk dan enak dibaca.
Ya, menulis itu memang gam-
pang bagi seseorang yang
memiliki bakat sebagai penu-
Us. Apakah itu benar?

Jika bakat adalah jawa-
bannya. Apakah dengan begi-
tu kita langsung dapat menu
lis dengan mahir. Kata-kata
yang indah keluar begitu
s£ua. kalimat-kalimat panjang
yang tercipta dengan mudah.
Apakah seperti itu? Tidak.
Tidak ada seseorang yang -
langsung menjadi besar.
Langsung meiyadi mahir
dalam segala hal. Semua
butuh proses. Semua butuh
usaha dan keija keras.

Dalam Kata Pengantar
Hilman Hariwijaya bercerita
mengenai peijuangannya
hingga ia dapat menjadi
seperti sekarang. Seorang ■

bocah yang kurus duduk'
dalam satu meja dengan
penulis-penulis terkenal
seperti Arswendo Atmowi-
loto, Leila S Chudori, Agus
Arya Dipayana, dan Jay
Bimo.

Bocah itu merasa minder

duduk dalam satu ruangan
dengan mereka. Tetapi, ia tak
kenal lelah, justru ia datang
ke tempat itu untuk memulai
belsdar menulis. HLngga
akhimva senrang hnrah yarie
kini menjadi seorang Hilman
Hariwijaya yang dikagumi
banyak orang mendapat ke-
sempatan untuk membuat
wawancara kecil.

Tidak sampai di situ s£ua,
Hilman selalu menuliskan te-

man-temannya yang memili
ki karakter unik dan menon-

jol, kemudian nantinya ia
jadikan tokoh dalam cerita-
ceritanya. Sehingga tidak
jarang ia dimusuhi oleh te-
man-temannya karena
merasa ditelapjangi. Hilman
percaya, usaha yang keras
untuk mei^jadi penulis terke
nal adalah jalan yang weoib
ditempuh.

Josip Novakovich,
seorang pengarang yang kini
mengdjar penulisan cerita
fiksi di Universitas

Cincinnati. Cerita fiksinya
telah menghasilkan dua
penghargaan Pushcart, serta
masing-masing penghargaan
National Endowment for the

Art Felowship Ingram Meril,
dan hadiah
Cohen/Ploughshares.

Dia tinggal di Cincinnati

bersama istrinya, Jeannette,
dan putranya, Joseph.
Menjadi seorang pengarang
menurutnya hanya duduk
dan mulailah menulis. Ia
mengesampingkan teori-teori
kepenulisan fiksi. .
Pembicaraan tentang bakat,
inspirasi, dan kegeniusan
adalah gangguan;

Untuk menjadi pengarang
yang baik, ia mengatakan
Anda harus memiliki sifat
yang saling bertolak be-
lakang, yakni sifat suka
menyendiri, tetapi juga suka
berkelompok.

Sebagai pengarang, Anda
memerlukan perasaan ke-
mandirian yang kuat, mem-
butuhkan waktu untuk
menyendiri dan berpikir
seorang diri- jadi, silakan,
bekeijalah sendiri.

Dalam bukunya ini, ia
memang tidak memberi teori
yang wajib digunakan seba
gai syarat menjadi seorang
pengarang yang baik. Ia
melatih membuat kita terus
berlatih untuk menulis dan
menulis. Sesuatu butuh pem-
anasan. Begitu juga dengan
menulis.

Pada Bab Pertama, sum-

ber cerita fiksi didapat dari
pengalaman kita sendiri,
Mulailah dengan hal-hal yang
terdekat. Nikolai Gogol,
mengubah suatu kejadian
nyata menjadi fiksi, sehingga
jadilah Overcoat.

Pengarang novel Prancis,
Claude Simone menyatakan
untuk mengumpulkan bahan
untuk suatu novel sebe-
namya cukup mengitari se-
buah blok di kotanya. Setelah
pulang, tuliskan apa yang ki:
ta lihat, pikirkan, rasakan,
ingat dan seterusnya. Maka



pebannya, tuliskan hal-hal
ya ig kita ketahuL Itu sudah
cu|cup.

Latihan menulis membu-
at kita terbiasa. Memberikan
nuansa yang lain, sebelura ki

ta nengenal dunia i
kejie^ulisan kreatif Kita

tid
b

la

hat

ten

■aii

!(lih.
lai 1-.
bui
set;
beri
m<

rm

em

yaijii
mi

pe:
dah

me;

me:^_
kept

k hams menunggu ilham,
tejrgantung pada suasana

:i yang senang atau pun
lang.
Dengan suasana hati
ig tertentu, misalnya
, bahagia, marah dan

i-lain, hal i^ akan mem-
it miskin tulisan kita
lab suasana hati tldak
kembang. Tulisan

lemadi mati, tidak
ie(miliki roh.

Dalam buku ini, hal-hal
ig mengerikan untuk
lulai menulis, membitat

iipalanan itu menjadi mii-
dan lancar. Kita tidak

hailus dipaksa untuk menu-
aturan yang ditetapkan

dal^ buku inL Kita hanya
51 igikuti petunjuk dan,
lijaksanakan sesual dengan
ibadian kita sendiri.
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Mungkin kita dapat
meniru atau mencontoh -
tulisan yang diberikan oleh
Josip dari pengarang-pen-
garang terkemuka dunia
seperti Leo Tolstoy, Mark
Twain, Ernest Hemingway,
Charles Dickens, atau
Gabriel Garcia Marquez,
tetapi nanti, dengan sendiri-
nya kita akan menemukan
ciri khas kita sendiri. Sebab,
kita telah mengenali tulisan
kita sendiri dari beragam
latihan yang telah dilak-
sanakan. Bisa ala biasa.

Menulis, membuat piki-
ran yang kacau dapat diku-
rangi, apabila dituangkan,
ditumpahkan ke dalam ben-
tuk tulisan. Perasaan ter-
salurkan lewat pena yang
bergerak di atas kertas.
Jangan takut untuk memulai
menulis. Jangan ragu untuk
menuliskan apa yang kita
lihat dan rasakan. Karena
hanya itu yang dapat di-
lakukan sebagai penulis pem-
ula. Karena hanya itu yang
dapat dilakukan untuk men
jadi besar. Maka, duduk dan
menulislah.

SANTl MULYANI

i. ; 4' t. r;;;: ^

Suara Pembaruan, 19 Oktober 2003
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SUMPAH PEMUDA

Memberi Makna (Lain)

Oleh Rusman Ghazali

S^TIAP28 0ktober,
pemuda dan kita se-

^ mua memperingati-
^ nya sebagai hari

Sumpah Pemuda. Selain se
bagai salah satu catatan
cukup penting dalam mem-
persatukan peijuangan pe
muda, jugamenjadi peno-
pang utama pencapaian ke-
merdekaan Republik Indo
nesia, 17 Agustus 1945.

Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 yang
demikian kuat dalam mengokohkan ba-
ngunan kebangsaan kita: kami putra-put-
ri Indonesia berikrar satu tan^ air, satu
bangsa dan satu bahasa Indonesia. Justru
smnpah' suci tidak terselamatkan oleh
pemuda itu sendiri dalam peran dan fung-
sinya mengisi pembangunan kebangsaan
Indonesia.

Nilai sejai^ peijuangan kepemudaan
kita selama ini ddam mengisi kemer-
dekaan dengan ide dan gagasan pem
bangunan cemeiiang mengalami kelang-
kaan di tengah puskran politik kapita-
lisme. P^uda sebagai tulang punggung'
bangsa tidak berhaiil meletal^an nilai
peijuangan menjadi mobil cita-cita rak-
yat Indonesia. Tidak berhasll menyesu-
aikan diri d^gan tuntutan zaman (tun-
tutan raltyat), justru kemudian tcijebak
dalam arus politik pembangunan yang^
menjauh dari kehendak rakyat.
Posisi pemuda yang mulia sebagai tu

lang punggung, bangsa seharusnya men
jadi kendaraan hati nurani ralt^t. Ar-
tinya, tantangan terbesar dari peijuangan
kebangsaan kita sekarang ini adalah
menghapus penj^jahan bangsa dan ne-
gara ol^ bangsa kita sendiri dalam ben-
tuk kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN).
Inilah yang tidak diaktualisasi optim^
oleh pemuda-pemudi ketika mereka ber-
interaksi dengan kekuasaan dan kelom-
pok-kelompok kepentingan politik.
Kita tidak dapat memungkiri peran

fungsi pemuda dalam berbagai dimensi

pembangunan, tetapi perannya dalam
menyucUcan cita-cita peijuangan kepe
mudaan 1928 tidak berhasil dilakukan.
Untuk saat sekarang, bertanah air satu
dan berbangsa satu perlu diarahkan oleh
barisan pemuda sebagai upaya bersama
menikmati sumber daya nasional melalui
distiibusi keadilan. Sementara berbahasa
satu, keberariian uhtuk satu bahasa dan
tindakan dalam' menentang korupsi oleh
barisan pemuda sangatlah pei.ting se-
bagainiana semangat Sumpah Pemuda
1928 dalam menentang kolonialisme. Na-
mun, semuanya tak berlangsung seba-
gaimana harapan rakyat unt^ posisi pe
muda sebagai tuiang punggung bangsa.'
Kondisi ini dapat dibaca bahwa posisi

pemuda mengalami impitan antara arus.
idealisme dan pragmatisme ketika me-
r^ berhadapan dengan tembok k^-
asaan, terutama dalam menentukan ori-
entasi dan tindakan yang harus diskena-
riokan, dikritisi, dan diresistensi dari se-
kian banyak masalah dan kebijakan pe-
nyelenjggaraan pemerintahan negara, ba-
ik di tingkat nasional maupun ̂  tingkat
lokal. Pertanyaan yang kemudian me-
ngemuka. Pertama, bagaimana semangat
Sumpah Pemuda 1928 direaktualisasi da
lam format mengisi kemerdekaan. Kedua,
bagaimana eksistensi idealisme pemuda
bertahan dalam peran fungsinya men-
duki^ penyelenggaraan negara yang
bersih.

. ♦ ♦ ♦ •

.DAPAT dijelaskan bahwa peran fungsi
pemuda dirasakan semakin terdegradasi,
mereka ditengarai ditumpangi banyak
"ide pragmatisme". Di sini, eksistensi pe
ran hmgsi pemuda terlihat sangat rapuh
imtuk berhadapan dengan sistem poH^
negara yang korup, mer^a terperangkap
imtuk mengusung isu-isu yang tidak po
pular dan kemudian cendenuig memper-
kuat sistem. korup yang berlangsimg.
Bany^ hal yang menunjuk ke arsh itu.

Pemuda masuk dalam oiganisasi politik,
birokrasi negara dan dunia usaha justru
larut dalam piaktik korup, tidak b^aya
berhadapan arus KKN yang serba cang-
gih. Idealisme mereka luntur dalam badai
realisme dan pragmatisme. Oiganisasi pe
muda tak lebih daii sekadar jembatan
politik bagi pemuda imtuk masuk dalam
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jaringan elite penyelenggaraan negara.
Eksistensi peijuangan pemuda hanya

mungkin mengonsolidasikan dan mere-
deksikan kelmatan seperti semangat
Sumpah Pemuda 1928, jika mereka se-
lektif tgrhadap isu dan kebijakan negara
yang meinang dibutuhkan secara obyektif
oleh rakyat. Penggalan ide, gagasan, dan
kiitik yang cemerlang terhadap masalah
dan situasi penydenggaraan pmerintah-
an negara ti(^ bisa tidak hsmya dapat
diwujudkan melaliii api perjuangan pe
muda untuk menempatkan korupsi se-
bagai musuh terbesar dail bangsa ini.
Berani secdra obyektif untuk bersama
menentang praktik KKN jika kekuatan
mereka tetap ingin menjadi tulang pung-
gung bangsa.

■ ♦♦♦

BERBEDA ̂engan situasi 1928. Dima-
na pemiuda secara serempak memimcaki
pre^at pembaruan dalam mendorong
peijuangan fisik pencapaian kemerdeka-
an. Namun, kini situasinya beigeser, yang
tentu peran fungsi pemuda al^ terukur
dengan baik ketika mereka mampu meng-
usimg isu, ide, dan gagasan yang dapat
didul^g masyarakat luas. Dapat diakui
bahwa peran fungsi pemuda sdcarang
berada pada fase ujian berat, fase kritis
imtuk tetap tampil menjadi tiilang pung-
gung bangsa dalam mengawal ger^ re-
formasi. Karena sesxmggulmya posisi pe
muda rdatif kurang terpercaya oleh pub-
lik ketika masuk dalam jaringan resmi •
penydenggaraan negara.
Medan peijuangan yang serba kdm-

pleks dalam mengisi kemeidekaan, mem-
buat posisi pemuda perlu lebih diorien-
tasikan secara egaliter imtuk memper-
kuat pemadatan i^ai keadilah dari setiap"
kebijakan dan program pembangunan ne
gara. Namxm, konselmensinya adalah
mampukah pemuda merancang platform
peijuangan yang sama dalam rangka
memberantas KKN karena kalau tidak

posisi pemuda mudah terjebak dalam ke-
lompok kepentingan atau oleh partai po-
litik. Hal ini memang sangat mengkha-
watirkan karena posisi pemuda selama
ini, sadar atau tidak, lebih banyak berada
dalam real pragmatisme politik.

Loyalitas dan dedikasi posisi pemuda
harus tetap berdiri tegak di atas nilai
kebenaran dan keadilan. Karena apa pun
alasannya, fenomena kepemudaan kini
relatif "termaterialisasi" di berbagai are
na penyelenggaraan negara sehingga
dangkal dan mandul tak berdaya dalam
arus politik kapitalisme. Kekhawatiran
ini menyeruak karena harapan pimcak
kita adalah bagaimana peijuangan pe
muda dapat menggilas penyelenggaraan
negara yang serba korup dari sekian ba
nyak masalah kebangsaan.
Perlu diwaspadai bahwakeinginan dari

berbagai pihak untuk merangkul pemuda
semakin intens dilakukan oleh banyak
parpol, terutama menghadapi Pemilu
2004. Karena mereka menyadari bahwa
pemuda sangat potensial dimanfaatkan
sebagai sumber pemikir dan pembenar
imtuk kepentingan. politik sesaat. Untuk
itu, apa yang (hkenal dengan semangat
Sumpah Pemuda 1928 p^lu direaktu-
alisasi dalam melawan ketidakadilan dan.
pemiridnan ral^at oleh para penydeng-
gara negara agar pemuda mmaiig dan
benar menjadi tulang punggung bangsa
dalam menentang KKN.
Kelangkaan dan mandulnya ide serta

gagasan cemerlang dari pemuda masa
ki^ akan menjadi lahan subur tumbuh
dan berkembangnya praktik korupsi. Kini
dan esok menanti peijuangan pemuda
dengan keberanian imtuk bersumpah dan
ber^rar membebaskan rakyat dari "ko-
lonialisme korupsi" oleh bangsa sendiri.

RUSMAN GHAZALI

Dosen,FISIP dan Peneliti PPM Unas ser
ta Peneliti Institute for Public TYust Jakarta

Konipas^ 28 Oktober 2003
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O P I N I

Refleksi Sumpah Pemuda 28 Oktober 2003

Sumpah imtuk Indonesia
Oleh I B PUTERA MANUABA

SUMPAH Pemuda
yang diikrarkan 75
tahun silam, 28 Ok
tober 1928, dapat ki-

ta pandang sebagai cikal-
bakal pembentukan negara
kesatuan RI. Saat itu the

founding fathers kita secara
antusias menyatakan tiga
inti ikrar gagasan perekat
bangsa, yakni: "Satu Bang-
sa", "Satu Tanah Air", dan
"Satu Bahasa Persatuan".

Ketika itu ikrar Sumpah Pemuda me-
miliki makn^ yang amat signifikan bagi
pembangunan kesadaran ral^t RI. Ada-
lah suatu realita histoiis yang tak ter-
bantahkan dalam sejarah bangsa bahwa
ikrar itu memang dapat menggdorsdcan
semangat nasionalisme yang dahsyat. Ge-
lora nasionalisme yang makin membara
menyembul menjadi letupan keberanian
patriotik untuk melawan segala bentuk
penjajahan kolonialis yang mengaMbat-
kan rakyat menderita dan sengsara.
Patut kita akui bahwa Sumpah Pemuda

adalah sumpah bagi tegaknya persatuan
Indonesia. Sumpah itu telah mampu me-
nyatukan rakyat yang tersebar luas dan
tercerai-berai akibat politik devide et im-
pera yang dicanangkan psnjajah Belanda.
la menjadi roh pemersatu bangsa. Maka,
kemerdekaan yang kita raih dan nikmati
hingga detik ini adalah ekses dari sumpah
itu.

Generasi '28 adalah generasi perintis
yang berkomitmen tinggi mempersatukan
bangsa dan melepaskan rakyat dari segala
bentuk pendegiudasian maniisia, teru-
taiha yang berupa penjajahan secara ber-
kepanjangan. Atas dasar itulah, maka
dapat dibayangkan betapa kegigihan

bangsa yang dipelopori pemuda idealis
wtuk menjadikan bangsa im sebagai
bangsa yang merdeka. mandirl, dan me-
miliki jati diri.
Gaung Sumpah Peniuda itu memang

mampu menginspirasi gerakan para pe-
juang bangsa sel^gga meieka memiliki
tekad dan semangat pantang mimdur im
tuk membela bangsa dan tanah air. Ke
merdekaan RI yang berhasil fflimih pada
17 Agustus 1945 tentunya tak lepas .dari
gaung sumpah ini.

Menilik besamya gaung SiunpE^ Pe
muda mengarusi nilai-nilai peijuangan
bangsa, tentu tak satu pun' waiga bangsa
kita meragukain peran peiistiwa itu se
bagai ton^ak sejarah yang selalu diingat
dan dikenang para generasi bangsa. Se
mangat unti^ bersatu padu sebagai ba-
ngunan sebuah bang^ yang berkarak-
t^stik multikultural.' Sumpah itu tbl^
terpancang kuat dalam ben^ setiap wak
bangsa. Twpa sumpah itu mungkin per-
jalanan bangsa ini akan berkisah lain.
Namun, yang jelas, kini kita telahmenjadi
satu bangsa dan satu tanah ̂  yang
diperantarai oleh bahasa persatuan, yak
ni bahasa Indonesia.

♦ ♦♦

SUMPAH Pemuda telah menjadi pilar
pemersatu bangsa. Kar^a itu, kini kita
wajib mengejewantahkan cita-cita para
pencetus sumpah itu. Namun, sayan^ya,-
realitas perjalanan bangsa yang melanda
negeii Idta dalam beberapa tahun ter-
akhir ini rasanya beijalan terbalik. Jika
dulu orang rela dan berani berkorban
demi bangsa dan tanah air, kini justru
makin banyak yang justru mengorbankan
bangsa dan tanah air.
Pada titik ini, semangat patriotik ber-

geser menjadi depatriotik. Makna sum
pah itu bagai terganjal batu besar se-
hingga siunpah tersebut seakan terhenti
mengarusi jiwa dan semangat bangsa ini.
Akibatnya, Indonesia sebagai sebuah
bangsa dan tanah air kini bukannya ma
kin beiiaya, tetapi justru terkoyak. Gejala
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depatriotik dan denasionalis ini memang
seharusnya lebih dini diantisipasi agar
ban^a dan tanah air kita tak ma^
leifl^taminasi. dan terpuruk.
Untuk itu peri^atan Sumpah Pemuda

ini barangkali bisa dijadikan momentum
imtuk melakukan sumpah untuk Lido-
nesia. Menoomati kondisi bangsa yang
amat memprihatinkan saat ini, sebagai
bangsa kita p^lu mengikrarkan sumpah
dalam kesadaran inklusif masing-masing,
kendati tanpa ada acara seremonial se-
bagaimana sumpah yang dilakukan pu>
luhan tahun sil^. Yang jelas, kita perlu
bersumpah secara substwtif dalam ke
sadaran kita sebagai waiga yang memang
benar-benar mencintai bangsa dan tanah
air Indonesia.

Sebagai langkah penyelamatan bangsa,
kita perlu mengiki^kw beberapa sum
pah untuk negeri ini. Pertama, kita perlu
bersvunpah untuk tak berbuat korupsi..
Korupsi yang merajalela saat ini te-
rang-terang sangat merugikan bangsa
dan negara kita. Besamya korupsi di ne
geri ini membuat kita memperoleh pre-
dikat negara terkorup ke-6 di dunia. Pre-
dlkat itu tentu saja menampar keras citra
bangsa kita dal^ peigaulan dunia in-
ternasional. Kendati terlambat, kita se-
yogianya mau bersikeras untuk melawan
kemauan korup yang bersemayam dalam
jiwa. Kita hams mengikrarkan sumpah
antikompsi secara bersungguh-sungguh
dan bukan hanya dalam wacana.
Kedua, kita hams bersumpah untuk

hidup sederhana. Mensyukuri apa adanya
dengan senantiasa disertai ikhtiar dan
doa adalah sikap yang pantas dikede-
pankan sebagai waiga bangsa. Cara hidup
seperti im kiranya juga elektif untuk
mengatasi kiisis multidhnensional di ne
geri ini. Hidup dalam lingkaran hedo-
nisme hanyalah akan menjerat dan mem-
belenggu kehidupan kita pada keingin-
an-k^gman tiada berbatas. Pada titik
ini Idta juga tak bakal mampu meng-
hai;^ vitalitas hidup sebagai jalan me-
nuju kehidupan yang abadi, yang nir-
dumawi. Keterbelengguan hidup hedonis
ataii mateiialis hanyalah akan mendp-
taka^enerasi hewaniah yang tak mampu
menepis godaan duniawi sehingga 'asyik
berkubang dalam kenikmatan-kenikmat-
an semu.

Ketiga, kita hams .bersumpah untuk
sadar hukum; Pelanggaran hukum, baik
perdata maupun pidana, yang makin me
rajalela di negeri ini menjadi bukti nyata
betapa kita makin tak jera dengan hu-
kuni. Ironisnya, di negeri ini, banyak
orang yang pah^'huk^, tetapi jastm
mempermainkan hukum. Dalam konteks
ini hukum han^ diperlakukan sebagai
alat yang bisa dibelokkan kesana-kemari.
Hukdm tak dijadikan lagi sebagai standar
m^uju hidup tertib, t^tur, benar, dan
adil'pada atmosfer berkehidupan dalam
matu bangsa yang beidaulat. Secara nor-
matif, hukum memang menjadi hasil ke-

Kompast 28 Oktober 2003

sepakatan bdrsama. Namiuh, secara ma-
nusiawi, hukum juga hams dapat berlaku
fleksibel sehin^a kebijakan atau vonis
hukum seharusnya lebih men^kuti ke-
beigunaannya bagi kemanusiaan itu sm-
diri.

Keempat, kita hams bersumpah untuk
lebih meng^epankan sikap altruistik. Si
kap yang lebih mengedepmikan demi ke-
pentingan orang lain, bangsa, dan negara.
Karena itu, kite mencoba memperkecil
debit sikap individualistik dan konsu-
meristik berlebihan. Dengan dkap al
truistik kite hams mampu secara ho
rizontal membantu dan menolong sesama
dan mengabdikan diii pada bangsa dan
negara. Rasa berbangsa dan bemegam
menjadikan kite melal^an dedikasi tan-
pa pamrih. Seharusnya kite berbuat se-
suatu tanpa terlebih dahulu memikirkan
imbalamiya. Di sini kite bukaimya tak
perlu imbalan, tetapi mampu memosi-
sikan imbalan hanya sebagai dampak dari
apa yang kite lakukan. Dapatkah kite
bekeija bukan semate-mate demi uang?
Bukankah setiap kerja kite akan memberi
dampak? Barangsiapa yang mula-mula
bekei'ja semate-mate demi uang, ia po-
tensial akan teijebak oleh kelmasaan
uang itu sendiri. Karena itu, hidup ha-
ruslah mengutamakan keija. Kesalahan
filosofis memosisikan kerja dan uang
akan membuat kite bekeija ter-
lalu pamrih.
Kelima, kite hams bersum

pah untuk berhenti mengates-
namakan rakyat demi kepen-
tingan pribadi atau kdompok.
Nasib rakyat adalah yang be
nar-benar hams dibela serte di-
peijuangkan dan mereka bukan
diposisikan hanya sebagai ob-
ye^ untuk meraih keimtungan.
Sudah menjadi kewajiban ute-
ma bagi siapa pim yang ber-
kuasa untuk senantiasa memi-
hak kepada rakyat. Hams ada
pemahaman bahwa rakyat ha
ms benar-benar diposisikan se
bagai pemegang kedaulatan.
Pendelegasian kekuasaan oleh
rakyat hendaknya tak diartikan
men^angkan kedaulatannya.
Selain sumpah-sumpah ter-

sebut tentu masih banyak suin-
pah lainnya lagi yang hams di-
ilaarkan dalam jiwa dan hati
agar kite mampu Mdup lurus
dan berguna di tengah bangsa
dan negara ini. Semakin bai^^,
orang bersvunpah secara tulus
ikhlas dalam standar-standar
hidup yang bermakna, citra i
bangsa kite akan makin ber--
cahaya. . ]

I B PUTERA MANUABA ■

Dosen Fakultas Sastra ̂
Universitas Au'langga, Surabaya.
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Semangat Sumpah Pemuda Setelah 75 Tahun
HARI ini 28 Oktober 2003, t^uh puluh li

ma tahun yang lalu para pemuda Indonesia
dari berbagai suku, etnik, ras dan golongan i
bersatu menyodorkan aebuah tekad yang 1
berbunyi "Kami putera-puteri Indonesia
mengaku, berbangsa satu bangsa Indonesia. '
Kami putera-puteri Indonesia bertanah air
satu tanah air Indonesia. Kami putera-pu
teri Indonesia menjunjung tinggi bahasa
persatuan Bahasa Indonesia".
Tetapi dalam perkembangannya lontaran

tekad yang tersaji dalam Sumpah Pemuda
1928 itu di kemudian hari berubah, teruta-
ma yang terakhir meryadi "Kami putera pu-
teri Indonesia Berbahasa Satu Bahasa Indo
nesia".
Ada satu tendensi seolah-olah bahwa ma-

suk ke Indonesia hanya perlu berbahasa
Indonesia. Dan kehhatan tendensi ini adalah
tendensi kapitalistis. Dalam rangka penye-
diaan tenaga kerja murah investor asing ha
nya perlu beibahasa Indonesia, tidak perlu
mempelajari bahasa daerah lainnya. Dan
kenyataannya memang demikian investor
asing datang ke Indonesia.
Tetapi di sisi lain, bangsa ini kehilangan

satu generasi lantaran bahasa daerah beser-
ta hasil budaya di daerah tak pemah menda-
patkan tempat lagi. bahkan di bidang pen-
didikan bahasa daerah, seperti Bahasa Ba-
tak, Bahasa Bali, Bahasa Jawa, Bahasa
Bai^ar, Bahasa Padang tak mendapatkan
tempat untuk berkembang.
Dari kata-kata 'menjuiyung tinggi bahasa

persatuan Bahasa Indonesia' menyiratkan
sebuah pemahaman bak'va bahasa daerah
diberi tempat hidup dan berkembang selaras
dengan perkembangan daerahnya. Dengan
begitu manusia Indonesia tid^ tercabut
dari nkar budayanya. Sebab manusia Indo
nesia meiiurut warisan tradisinya dibesar-
kan dalam pendidikan 'tata basa, tata rasa
dan tata brata". Hd ini mengandung arti
bahwa masyarakat Indonesia di mana ia
hidup pertama-tama harus belajar bahasa
ibu pertama yakni bahasa daerah. Baru me-
reka diperkenalkan dengan bahasa Indone
sia. Bahasa ibu mereka yakni bahasa daerah
selama puluhan tchun tak lagi diberikan di
sekolah. Akibatnya mereka kehilangan kon-
tak dengan budayanya. Dan seolah tercera-
but dari akar budayanya. Sel^utnya yeing
lebih mengerikan mereka tidak bisa lagi
mengolah rasa, hati manusia jadi sepe^ pa-

tungT Pendidikan rasa baru akan mendapat
kan tempat sesunggu^ya kalau mereka be-
l^ar b^asa daer^ di mana ia Wdup.
Bahasa daerah saja sudah tidak menge-

tahui mana bisa ia memahami olah rasa.
Lebih lagi bagaimana ia akan mendalami
olah brata. Oleh karena itu jangan disalah-
kan generasi sekarang ini inginnya terobos-
an teros.

Semboyan yang muncul pim sudah meiya-
di: "rem^a ber%a-foya, tua kaya raya, mati
masuk surga". Iidak semangat sedikit pun
untuk prihatin imtuk berjuang.
Kein^an mereka hanyalah memperoleh

fasilitas, kenyamanan, kenikmatan hidup.
Jalan pintas sudah dimulai sejak kanak-
kanak. Menyontek sudah memadi budaya
umum. Tak ada peipusmgan hidup. Ini ber-
langsimg sampai di perguru^ tinggi. Ke
mudian usai sekolah masuk Kerja dengan
menyuap. Jadi pegawai kemudian korupsi,
lantaran masuk sudah menyuap. Jalan pin
tas selalu dicari. Jadi pejabat pun bisa jadi
berkat suao menyuap.
Budaya keprihatinan sudah sima. Yang

ada budaya jalan pintas, terobosan. Yang
tidak berani terobosan yang 'tinggal di lan-
dasan'.
Semangat kebangsaan setelah 75 tahun

ini perlu diaktualisasi kembali sebagai se-
bu^ fenomena keperbedaan dalam keane-
karagaman. Semangat keragaman harus
kembali dikemukakan sobagai sebuah feno
mena bangsa yang kaya akan kebudayaan.
Meski di kemudian harus menjuiyung baha
sa Mrsatuan sebagai pemersatu. Tetapi ke
budayaan daerah harus terus dikembang-

ngah digalakkan.

an budaya Jawa yang telah terbukti mem-
berikan semangat juang kepada generasi
pendahulu. Kembalinya budaya daerah
akan memberikan tempat yang baik bagi
munculnya kembali bahasa daerah sebagai
wahana pengembangan budaya.
Dan lewat bahasa daerah ini bisa digarap

pendidikan budi pekerti yang selama ini
mtengarai hilang ditelan zaman.
Manusia Indonesia zaman kini seolah tak

peduli dengan norma kehidupan yang dahu-
lu begitu ditanamk^ oleh para pendiri
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bangsa ini sebagai sebuah ton^ak seiaran
yang pantas dilestarikan. Tetapi k^aqa^
untuk inelestaxikBn tradisi seolah sima dite-
landobalisasL
Ada pemahaman keliru bahwa modemi-

sasi hams berhadapan dengan tradisi. Pa-
dahal leluhur bangsa Indonesia telah me-
noTTaTnlrflTi pemahaman bahwa boleh mo
dem, tetapi Kearifan tradisi mempa-
^rar^ mutiara atau kristalisasi i>e^alaman
nm^ moyang mengenai dunia ini tidak bo^
leh ditirgg«^kiin begitu scya. Kalau sampai

, kearifen tradisi, s^rtd tmwi:du<^a Bl:^-
Tppkn Tunggal Dm emgan Pancasilanya disi-
sihkan, bisa jadi bangsa ini bakal tinggal na-
manyasaja-Q-c

Kedaulatan Rakyat, 28 Oktober 2003
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Sumpah Pemuda?

If Gambir, Warta Eota
Hari Selasa, 28 Oktober

bertepatan dengan peringatan
Peristwa Sumpah Pemuda se-
Jumlah warga Ibu kota dan se-
kitamya mengaku tidak tabu
dan lupa bahwa hari itu me-

j rupak£m . hari peringatan
/ Sumpah Pemuda.

"Hari ini kan hari Selasa.

> tanggal 28 Oktober," kata
Wati (60) pedagang di depan

J kantor YLBHI Jalan Diponego-
ro. Menteng Jakarta Pusat. "Ha-

3 bisnya nggak kayak hari na-
sional lainnya, selalu diomongin
seinua crang, misalnya Hori
Proklamasi," tambahnya.
^ Sementara seorang kaiya-
4 wan Radio Swasta di Jakai^,
jl^Jovi Dodo (45). mengaku tahu
\ bahwa 28 Oktober kemarin
^ adalah hari Sumpah Pemuda
N karena malam sebelumnya di-
^ beri tahu kemenakannya.

Hal senada jug^ dikatakan M
Fadhll (39). waiga Beji, Depok
yang mengaku ingat karena di-
beri tahu anaknya yang sudah
duduk di bangku SMP. Temya-
ta kita sudah lupa dengan hari
Sumpah Pemuda," katanya.

Sementara itu dari Kota Be-

kasi dan Kota Tangerang dlla-
porkan, peringatan Sumpah Pe
muda tahun ini tidak terdengar
gaungnya. Bahkan di Bekasi
sama sekali tidak ada perayaan
Sumpah Pemuda, baik di ling-
kungan pemeilntah setempat
maupun ̂  kalangan pemuda.
Rachmat Damanhuri, mantan

Ketua Hlmpunan Mahasiswa Be
kasi meng£^ hal itu. Namun ia
berpendapat agar perayaan Sum
pah Pemuda tidak hanya dilihat
dari acara seromonial semata.

Tang harus dilakukari pe
muda kini adalah memerdeka-

kan diri seperti 55 tahun yang
lalu. Sangat disayangkan ba-
nyak pemuda yang lebih senang

menjadi kaum yang mencari ke-
«wiangan dan barigg^ disebut
general NTTV," kata Rachniat
yangju^ Ketua Arlsan PUdr.
Sementara itu di Tangerang

selain acara apel pagi di Pusat
Pemerintahan Kota dan Kabu-
paten Tangerang yang sekali-
gus dlgunakan sebagai tem-
pat perayaan. Juga tak ada
acara seremonial untuk mera-
yakan Hari Supah Pemuda.

Ketua Komite Nasional Pe
muda Indonesia (KNPl) Kota Ta
ngerang. Dohiri Adam, menga-
takan sepinya peringatan Sum
pah Pemuda mencerminkan
ketldakpedulian pemerintali
setempat akan makna Sumpah
Pemuda. "Moral negara bisa dil
ihat dari kualitas pemudanya.
Tanpa keberadaan pemuda
mana mungkin negara ini bisa
maju." ujamya.

la menyayangkan bahwa
pemerintah daerah seolah
ikut melupakan hari berseja-
rah itu. la khawatir. lambat
lauh banyak hari bersejarah
dilupakan. Lebih dari itu ia
menyayangkan sikap organi-
sasi-organlsasi pemuda yang
tid^ lagi memahami makna-
Hari Sumpah Pemuda.
Sementara itu seperti dila-

poikan Anlara, WakU Presiden
Hamzah Haz sangat raengha-
rapkan pemuda Indonesia
menjadi pdopor dalam mengisi
pembangungan pada masa re-
form^i. selling^ bangsa dan
negara bisa bangklt kembali.
"Pemuda pada 1928 telah

menjadi pelopor dan menjadi
bagian penting dalam peristiwa-
peristiwayang teijadi pada saat
itu. Dan saya hararapkan aga
pemuda sekarang menjadi pdo
por mengisi arti rrformasi dalaiii
membangun negara Republik
Indoneda" katanya saat mem-
peringati Hari Sumpah Pemuda

Warta Kota, 29 Oktober 2003

ke-75. di Istana Wapres. Jalan
Medan Merdeka Selatan. Jakar
ta Pusat. Selasa (28/10).

Hadlr pada acara tersebut se
lain menteri para menteri Kabi-
net Gotong I^ong seperti Men-
ristek Hatta Rajasa. Mendlknas
Malik Fadj^, Menko Kesra Ju-
suf KaIla.Juga Ketua DPR Akbar
Tandjung. Kapolri Dai Bachtiar
dan Ketua Umum Korhlte Nasio
nal Pemuda Indonesia (KNPI)
Idrus Marhan.

Namun bertepatan dengan
hari Sumpah pemuda itu di Ge-
dong Joang. Jalan Menteng
Raya. Jakarta Pusat. Selasa
(28/10). dideklaraslkan satu or-
ganisasi kepemudaaii bemama
Garuda Muda Indonesia (GMI).
GMl merupakan oiganisasi
yang dlbentuk oleh para maha
siswa. profesionalls. LSM dan
kalangan olahraga.
"Kami mumi. didlrikan oleh

para kawula muda. yang ingin
memberikan sumbangslh kepa-
da nusa dan bangsa. Tidak ada
intervensi dari mana pun d^am
pendeklarasiw GMl." kata Ke
tua Panpel beklarasi. Soerach-
man seraya mengatakan GMI
bersilat terbuka. tidak terikat
dengan satu partai atau ormas.
Menurut Soerachman sebe-

namya GMl akan dideklarasl
kan pada 17 Oktober lalu. te-
tapi diundurkan menjadi 28
Oktober bertepatan dengan
Sumpah Pemuda.
"Kalau pada 28 Oktober

1908 lalu ada kesepakatan
tentang kebangsaan hari ini
GMl juga ingin berpartisipasi
dalam menyikapi persoalan
kebangsaan." ujarnya.

Inisiator GMI. Ahmad Zulkar-
naen. pendeklarasian GMl; dika-
renakan sudah enam tahiin re-
formasi terr^ta tidak ada satu
pun perubahan bagi masyarakat
Indonesia. Padahal pada saat
turnbangnya rezim Orba pada
1998. semua elemen bangsa ber-
lomba-lomba ingin melakukan
perubahan. (akn/moe/ito) /



terjemahan

Dilantik, Penerjemah Pemprov DKI
JAKARTA—Sejalan dengan era globalisasi, kO[nunikasi dan
interaksi antar bangsa senantiasa lerus meningkat dari waktu ke ,
waktu. Perkembangan tersebut lelah mendorong munculnya
konsep negara lanpa batas {borderless cour^lry}, dimana kegiatan
internasional saling kail mengait menjadi satu kesaluan yang tak
terpisahkan, "Oleh karena itu, pada kesempatan yang baik in!
saya ingin menyampaikan ucapan selamat kepada saudara-
saudara alas keberhasilannya mengikuti serangkaian tes sebagai
prasyarat untuk menjadi penerjemah resmi Pemprov DKI,"
demikian kata sambutan gubernur DKI Sutiyoso yang dibacakan
Astapratur Sekdaprov DKI Moerdlman RM saat melantik delapan
penerjemah resmi Pemprov DKl dIBalai Agung, Rabu (15/
10).Hiibungan yang demikian ini, kata Moerdlman, tentunya
hanya dapat terwujud apablla pesan yang akan disampalkan oleh
maslng-masing pihak dapat dipahami oleh pihak lain. Sehlngga
terjalln suatu komunikasi yang balk diantafa pihak-plhak yang
melakukan interaksi. "Namun demikian, perbedaan bahasa
kadangkala, bahkan lidak jarang menjadi kendala bagi munculnya
komunikasi yang efektif diantara mereka. Oleh karena Itu,
kehadiran penerjemah yang mampu menjembatani sccara baik
hubungan komunikasi dan korespondensi antara pihak-plhak yang
berbeda bahasa, menjadi sangat penting artinya," ujar mantan"
Sekwan DPRD DKI ini.
Dalam skala global/internaslonal, dimana kerjasama antar
bangsa dalam berbagal bidang kegiatan dilakukan secara
mtensif. "Kehadiran penerjemah yang memlliki kemampuan
berbahasa asing yang baik. sangat diperlukan, Dengan
bantuan penerjemah, berbagal kerjasama antar bangsa di
bidang polilik, ekonomi, sosial dan kerjasama lainnya yang
saling menguntungkan (mulual benefit) dapat berjalan baik.
Bahkan banyak dianlaranya yang berkembang pesat,"
tandasnya. Pada sisi lain, kedudukan Jakarta sebagai Ibukola '
negara, menempatkan Jakarta sebagai pusat pemerintahan,
pendidikan, ekonomi, perdagangan dan pusat berbagal kegiatan
lain yang berskala naslonal bahkan Internasional. Kedudukannya
yang demikian, menjadlkan Jakarta sering ditunjuk sebagai tuan
fumah penyelenggaraan berbagal even/internasional seperti
seminar, konferensi dan forum-forum internasional lainnya."Oleh
karena itu kehadiran penerjemah dalam mendukung kedudukan
Jakarta sebagai kota internasional yang berbasis service city
merupakan kebutuhan. Dengan bantuan penerjemah yang
handal, berbagal kesalahpahaman yang mungkin muncul dalam
komunikasi atau kerjasama antar bangsa yang diaklbalkan oleh
perbedaan bahasa, dapat dlhindari atau dieleminir," paparnya.
Kedelapan penerjemah ini merupakan jebolan dari Universitas

Indonesia (Ul). j uli

Berita Buana, 16 Oktober 2003
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BAHASA IKOONESIA-RAGAM LI3AN (KONORES)

ftiibes Inggris Terbaik
Berbahasa Indonesia

JAKARTA (Media): Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional
memberikan penghargaan Tokoh
Berbahasa Indonesia Lisan Terbaik
kepada lima tokoh nasional dan satu
warga negara Inggris.
Mereka yang menerima penghar

gaan adalah Menko Polkam Susilo
Bambang Yudhoyono, Menkeh dan
HAM Yusril Ihza Mahendra, peng-
amat politik Eep Saefulloh Fatah,
cendekiawan Nurcholish Madjid,
ahli hukum Pradjoto, dan Duta Be-
sar Inggris untuk Indonesia Richard
Gozney.
Penghargaan diberikan pada

pembukaan Kongres Bahasa Indo
nesia (KBI) VIII yang berlangsung

di Hotel Indonesia. Jakarta, kema-
rin. KBI VIII dibuka Menko Kesra
Jusuf Kalla mewakili Wakil Presiden
Hanizah Haz dan akan berlangsung
sampaijumat (17/10).

Mewakili keenam penerima
penghargaan, Susilo yang diminta
ineniberikan koinentar mengatakan
bahasa Indonesia tidak saja menja-
di ciri identilas bangsa, tetapi juga
inenjadi sarana dalam bernegara.
"Bahasa Indonesia bukan hanya

menjadi nilai dan jati diri bangsa
yang harus dilestarikan, namun ju
ga akan mengalami perkembangan
dan perubahan karena adanya tun-
tutan globalisasi. Proses perubahan
yang dinamis itu akan beriringan

dengan perubahan kehidupan bang
sa," ujarnya.

Richard Gozney mengaku sangat
senang dan menyambut baik peng
hargaan yang diberikan kepadanya.
Selain mampu berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar, Gozney pun
termasuk orang asing yang pandai
mendongeng. Kepandaiannya per-
nah ia perlihatkan saat mendo-
ngengkan cerita untuk anak-anak
dalam peringatan Hari Anak Nasio
nal di Jakarta beberapa waktu lalu.
Gozney pun mengungkapkan

penghargaannya yang besar terha-
dap bahasa Indonesia sebagai baha
sa yang mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan zaman karena

memiliid daya adaptasi yang baik
terhadap bahasa asing.
"Saya yakin bahasa Indonesia

tidak akan terkesampingkan kare
na bahasa ini sangat fleksibel. Baha
sa Indonesia mampu menyerap ber-
bagai kosakala asing, namun tidak
kchilangan identitas. Malali islilah-
islilah itu meiyadi sangat khas kein-
donesiaannya," ucap Gozney.
Pada kesempalan yang sama juga

diberikan Penghargaan Sastra kepa
da tiga sastrawan Indonesia, yaitu
NH Dihi (Yogyakarta), Dorothea
Rosa Herliany (Yogyakarta), dan
Oka Rusmlni ̂aJi). CrM/Da£/B-3)

0  ' -■

Media Indonesia, 15 Oktober 2003
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SASTRA INDONESIA-PUISI

B^dhar Dahsoia
l^emaknai Wak(^
Oleh: Faisal Kamandobat dan Raudai Tanjung Banua

)  EEfnEAwaktudihubun^Eande-
ngan manuaia dan kcamologi yang
didptakaxiiiya, ia memiliki pengertiaii
yang kompldcs, atau lebih tepat disebut
kaya malma. Waktai ynng dipahami

lya, meqi'elma jadi sistem

a-b^a antara suatu kebudayaan
dan kebudayaan Iain: Masebi,
Qamariyah, Jawa, CSna, dst Waktu
dalam pengniaan kosmologis ini kdu
menibentuk sistem yang 'Wmiertibkan''
kehidupan sehari-h^ kitia, dan mem-
beni^ taradisi yang khas ̂  dalamnya.
Ketdka waktu kosmologis dilraifJran

dengan mamiHia aahagai malrMiilf aV.
-T

dw m^dptakiEin Tnalma hagi dnnianya
~ lyaj^^dcct^p senmtadipahmni-
^btig^'tk^^jpada alinAnnk ataii jad-
walpaSaBujm
itu tel^ b^iibah meiqadi — inemin-
jam istilah Einstein — "waktii tuhuh
yang b^etak di jantung kita."
Kecepatan waktu diukur dari
kecepatan j^tung manusia, tak sema-
ta konstansi peredaran bulan dan
matahari, pula rutinitas airlniTani hari
demihaii
Bukan kebetulan waktu d\jadikan

'^ros" daii refleksi Radhar Panca
Dahana dalam antQlogipuisinya3'ang ,
beijudulLaZu Batu (2003), sebagai ke-
lai\jutan dari ant(d(^ sebdumnya,
Lalu WaJ^ (1994). TengoMah beb^-
pajudul siyak Radhar yang menggam-
barkan intensitasnya mftrRmmglrfln
wa^: S^arjahHari Ird, 1000 Tahun
Weibeiibui^str, Koeln 10 pagi, Seperti
W^tu SetuakaJa, Hika^ Waktu Satu,
Hika^ W^ttuDua, LangUSatu,
kfeiy'erU Waktu, Mayadi Aku, dst. *
Dal^ pim«pui8i tersebut, wsdctu tidak
semata sistem kosmologi, mftlninlfHTi
jadi semacam. "sistem" sqjarah.
Wbktu ikiit meTidftfmiirilfaTi eksi^ten-

si Mta sebagai manusia, menyempiur- i
nqkannya dalam proses sqai^ dm
pengalamah kcmkret, dan kemudian
menghancurkan Mta dalam kefanaan.
Mehghadapi waMu, manusia hanya
sanggup membahgun monumen, dan
itu pun mungkm ̂  akan kekal. Di

hadapan kodrat Mta yang sementara,
wal^'adalah peluang dan sekaligui^
ironi dari apa yang Mta dpta dan
laMikan. Amir Hmnzah pemah bilang,
"Imuuxiktu, biikangUiranku...".
Tapi Radhar tidak ingin semaita ter-

jebak pada sikap *Wuk secara ironis"
dihadapan waktu yang abadi itu.
Mipiusiammdalani waktu,
meninggalkan nmsa lalu, dan pada twat
yang sama Tnarmmn prniya mimpi dan
gambaran masa depan. Bagi Radhar,
masa lalu dan masa depan itu niene-.
mukan resultansinya psuia maflii iHm
yangtengahdialninl, Masalrini ftdalflli
waktu konkreti waktu historis, dan di
situlah kesadaran manusia berpigak.
Fdsuf fenoinenolbgi Martin Heidegger
dsHam Being and "Hme menyebutke*
sadaran manusia smiantiasa teibuka
{intension) teifaadap seluruh fenomena'

Radhar, dmigan bahasa yang beibedai
dengan Hddegg^ menulis: "masa cfe-
pan,f^dcmncmti/adalahaku\''
(TbAyo yoT^gPertamd). Dengan bait itu -
Radhar tidak ingin mei\jalani manusia
sebagai tatanan yang
berada di luar atau
teipisah dari manusia
seperti dalam astrouo-
mi, sebaliknya
merangkum kesdu-
ruhan waktu di dalam
mflniiBia Mnnuqfq

adalah subjekyang
mengendankan waktu
dan bukan sebailiMiya.
Manusia tidak'boleh
tundukpada waktu
karena dialahyahg
mendptakannya. Jika
manusia tund^ pada
waktu, manusia itu
lenyap, dan wsMulah
yangeksis.
Dalam puisi yang

lain, Radhar menyebiit kekuasaan
manusia atas waktu bukan sebagai
sesuatu yang mutlak:... kau percayaf.
kau tidak fjxrcayafbahwahita
sekarang/tidakada dalam waktu, na-
mun/dalampetiiaray<wgkita .



inginkan/sekaligus tidak kita hO'
rapkan/itulah hari ini (Sejarah: Hari
Ini). Bait tersebutjika dyelaskan
melalui formxilir fflsafat Heidegger
akan bererti: keterbukaan kita
terhadap fenomena yang terangkum
Hfliflm pengalamau hari ini adalah su-
atu "ko^t" yang "mem^arakan"
manusia. Percaya atau tidak, diharap-
kan atau tidak, setiap manusia meneri-
ma "kodrat yang meme^aral^" itu
sebagai kew^aran, begitu w^amya
hingga kita merasakani^ sebagai
kebebasan.

Kesadaran akan arti penting waktu
dalam kehidupan manusia tidak
mungkin dipisahkan dari kesadaran
akan arti penting ruang baginya.
Pameo nmnTn mengat^an; waktu itu
linear, sementara ruang itu plural.
Waktu adalah arus searah yang men-
galir dari masa lalu, menambatkan kita
di masa kini dan mengantarkan kita di
masa depan. Sementara ruang itu plu
ral: di mana pun kita berada di Yogya
atau Tolg^o, Jakarta atau Bantul,
manusia t^ lepas dari arus waktu
yang linear itu. Waktu-yang tunggal itu
sifatnya pasti, sementara nianjg yang
plural sifetnya inimgldn, memiiyam "
bahasa fisikawah Warner Heisenberg.
' Radhar ihgin melampaui pe^rtian
ruang dan wakPr tradisional di atas,

dengan memahami
plu^tas ruang seba
gai kemimgkinw
pei^elEgahw kultur-
al, sebaigai kemungki-
nan un^ mengabdi
pada
kosmopolitanisme.
Maka tidak heran
jika puisi-puisi
penyair kelahiran
Jakarta yang lebih
fasih berbahasa Jawa

daripada Betawi ini
sarat petualangan di
berbagai pusat
kosmopolitanisme
dunia: Paris, Tol^o,
Koeln.
Dengan pepjel^a-

hannya itu Radhar ingin melampaui
keterbatasan kulturalnya, dengan tan-
pa menin^alkan sikapnya sebagai sub-
jek ysing unik dan otoritatif. Dalam sa-
jak Tokyo Pertama, Radhar melukiskan
kosmopolitanisme Jepang sebagai,
"membiarkan barat menipu timur/di
emperan toko dan kaki limaginza dan
shtbuya..." sehin^a, "...jadilah tokyo,
dan manusia! akan lahir darimu."
Kosmopolitanisme To^o yang "mem
biarkan barat menipu timur" (tanpa
harus dipahami secara ideologis) be-
rasal dari kodrat manusia yang lahir
sebagai makhluk kosmopolitan. Ta&ir

spekulatifini, jika disetujui, sama de
ngan mengatakan: emang udah dari
sorwnya manusia tuh suka gaul ame
yang laen-laen, kata engkong Betawi
dengan cerewetnya.

RADHAR PANCA DAHANA

lalu batu

l^adaran akan keterbatasannya
sebenamya tidak hanjn secara
kultuiral, namun juga eksistensial.
Sang "aku", sang 'kita (manusia) terasa
ambigu di hadapan Sang Waktu: 'wak'
tuyang berdiam: /siiet di tiap mill urat
darahka'*(DiTubukSubuh). Dan yang
lebihironis;perjalananpendek ini/pan-
jangsekali (Nafas). Sesuatuyangironi
dan yang ambigu berpadu. Waktu yang
mepjadi pusat eksistensial sang aim,
sekaligus menagih sang aku dengan
segala kesakitan, mengingatkan pada
Sutardji Calzoum Baclm yang pemah
bilang: rrumtmenabungku! segobang,
segolMng..." Dan sungguh tak
terbayangkan bahwa 'kidup yang
sekadar mampir mimun" ini temyata
tak'habis dalam seteguk-dua tegi^
kopi, melainkan wal^ seakan abadi,' ̂
dengan segala sakit dan derifaV' ■ , ■'
Membayangkan waktu seakan abadi,
tentu spja menambah gairah pada
hidup yang fana. Sayup-sayup mengge^
mak^ pesan SangNabi, "Ijerbuat,
seakan kau hidup selamanya; beramal,
bahuxL kau akan mad besok pagi!"
Dengan segala gairah itu pida*

Radhar Panca Dahana melai^utkan
pepjelpjahannya, tanpa lelah. Dalam
sakit yang ia derita (dengan kedua gin-
jal yang tidak berhingsi) Radhar terus
berkarya. Lalu Batu lahir di tengah
situasi pepjelpjahan tanpa batas itu.
Radhar Panca Dahanajuga memen-

taskan kaiya-karya terbarunya ini da
lam acara l&nser Agung Pui^ Simyi:
Lalu Batu", di Auditorium IAIN Sunan
Kalijaga, 11 Oktober 2CK)3. Sutradara
Dindon WS, Penata Artdstik Teguh
Otsentrik, Penata musik Embi C. Noer,
penata busana Samuel Wattimena dan
didukung 11 aktor panggung. Acaranya
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\ A,'

dit^a "AKAR Indonesia'', bekeijasama
denganTeaterEska, liQS danTini
Produksi Lolu Bofu.
Di pntppiwg fampil di Yogyakaita.

Pftnca Oahana dan rombonCTn-
nyajuga tieanpil di Denpasar, Malang
dan Bandog. Suatu p^alanan yang
dialnii Radhar sendiri sebagai da-
pat diduga''. Menuiutnya, seineiqak
menderita gagal giiqal, waktu tempuh
peijalanannya tidak boleh lebih empat
jam, dan kali ini bukan hanya beijam-
jam, tapiberhari-hari "bu pertaruhan
saya, apakab m^'adi baidany^gtei'-
fllrhir, atau eksemplar awal dari bidup
saya," katanya, lixih seperii doa.
Sun^iuh alangkah sul^ menduga ge-
rakwak^

FaiaalEkintandobatdanBaudal
TanjungBanua, penyair, bergiat di^

Minggu Pagi, 26 Oktober 2003
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BAHASA NASIONAL

Bahasa NasionaL

Menyambut Kongres Bahasa 2003
Oleh Soenjono Dardjowidjojo

DARI tiga butir
SumpSi Pemuda
1928—Satu Bang-
sa, Satu Bahasa,

dan Satu T^ah Air—yang
masih kukuh dipert^an-
kan adalah Satu Bahasa;
kedua lainnya mulai digo-
yang dari Sabang sampai
IVierauke. Keberhasilan kita
memiliki bahasa Indonesia

sebagai bahasa nasional se-
ba^an merupakan hasil
perjuangan leluhur yang
dapat melihat jauh ke de-
pan arah bangsa ini. Di ne-
gara lain yang visinya lebih
pendek, bahasa nasional
masih belum berfungsi da-
lam arti sebenamya. Mari-
lah kita tengok mengapa
demikian di negara tetang-
ga kita: India, Fllipina, Ma
laysia, dan Singapura.
East India Act vintuk pendidikan India

sudah disetujui Farlemen In^ris awal
1813. Tahiin 1829, Gubemur Jenderallng-
gris di India Lord William Bentinck me-
nyatakan, bahasa Inggris adalah kunci
bagi seluruh ' perbaikan; pendidikan
vunum dan obat mujarab regenerasi In
dia.
Kepala Pendidikan Inggris di India

Thomas Macaully, tahun 1930«^, bahkan
menyatakan, tugasnya untuk "mencip-
takan. suatu kalis ma^arakat di India,
yang wama kuht dan darahnya India,

tetapi ̂ era, pandangan, moral, dan in-
tdeknya Inggris." Didukung para nasi-
onalis awal India seperti Nehru yang
mengatakan, Hindi is the national la
nguage, hut English wW, continue as long
as tJw non-Hindi speakers want, kedu-
dukan Hindi sebagai bahasa nasional be
lum terwujud, hii^^ kini!
Kedudukan bahasa nasional Filipina

juga tidak jauh berbeda dengan Hindi.
Tagalog sebagai bahasa nasional Fiiipina
sebenamya sudah dimasukkan ke dalam
konstitusi oleh nasionalis Emilio Agu-
inaldo tahun 1897, diperkuat lagi dalam
Dewan Konstitusi Hlipina 1936. Tahun
1937 Piresiden Quezon mengumumkan,
Thgalog menjadi dasar bahasa nasional.
Tetapi pada 1946, ketika Filipina me-
nyatakan kemerddraannya, Tagalog ha-
nya dijadikan satu dari dua bahasa resmi
negara itu, satunya lagi adalah bahasa
In^ris! Kekhawatiran suku non-Tagalog
akan dominasi Tagalog membuat Filipina
tidak mampu memiliki bahasa nasional
dalaim arti sesungguhnya.
Malaysia sepiula juga hampir sama.

Ketika mereka moniUh lagu kebangsaan,
Kongres Asosiasi Melayu ̂ un 1940 jus-
tm mendesak agar baha^ Inggris lebih
disebarluaskan. Kini Malaysia lebih maju,
apalagi dengan adanya perintah PM Ma
hathir Mohamad tahun 1990-an untuk

lebih banyak memakai bahasa Melayu.
Tetapi, kemajuan bahasa Melayu tam-
paknya telah menjadi bumerang dalam
penggunaan bahasa Inggris. Karena itu,
tahun 2002 Mahathir banting setir dan
mengizinkan bahasa Inggris dipakai lagi
sebagai bahasa pengantar di sekolah.

Setelah lepas dari Malaysia, Singapura
mengambil sifat lebih pragmatis. Bahasa
Melayu memang menjadi bahasa nasi
onal, selain bahasa resmi lain, Tamil, Ci-
na, dan bahasa Inggris. Tetapi bahasa
sehari-hari dan bahasa perdagangan di-
laksanakan dalam bahasa Inggris. Dari
empat stasiun TV yang ada, yang tmtuk
non-Inggris hanya satu.

ri
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Syukur dijsiJah Belanda

Keadaan itu tidak terlepas dari tipe
kolonialisme Inggiis (dan AS) yang me-
nurut sejarawan Inggris, Perci^ Spear,
menawarkan dunia Barat ke alam Timur.

Ini berbeda dengan pandangan filosofis
bangsa Belanda yang cukup puas dengan
eksploitasi ekonomi dari rab^t yang di-
jajahnya. Awal 1890 Kem dan Huigronje
sebenamya telah mengusulkan pendidik-
an Barat di Indonesia. 'Ibtapi, usul ini
tidak mendapat tanggapan positif dari
Pemerintah Hindia Belanda saat itu. Pen-
didikan SD di Indonesia baru dimulai
1907, SLTP tahun 1917, dan SLTA 1918.
Pendldikan tinggi baru dimulai 1920.
Dari segi kemampuan berbahasa Ing

gris, rakyat Lidia, Filipina, Malaysia, dan
Singapura lebih mampu memakai bahasa
intemasional ini. Meieka lebih dapat me-
nyerap perkembangan ilmu dan teknologi
dan merebut pasar kerja kerah putih. Bila
kita pergi ke Brunei, Malaysia, dan Si
ngapura, misalnya, TKI kita umumnya
menduduki jabatan fiskal (juru mas^,
pelayan, pembersih), sementara rekan da
ri Filipina menjadi kasir atau penjaga
front desk di hotd.
Dari segi bahasa nasional, Indonesia

sebenamya bersyukur dijajah Belanda.
Sikap Bdanda yang mengabaikan pen
dldikan bangsa Indonesia tidak menum-
buhkan cinta kepada bekas penjajahnya.
Di negara-negara bekas Persemalmuran,
koto seperti London seolah menjadi kiblat
seg^ala kemajuan. Sebaliknya, Indonesia
tidak memiliki cinta seperti itu sehingga
pada Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928
tidak ada bahasa asing yang menyaingi
bahasa Indonesia. Para pelopor nasional
dalam Budi Utomo (1908) juga menyadari
bahasa pemersatu bangsa bukanlah ba
hasa Belanda, tetapi bshasa Indonesia.

Lalu, mau kita apakan?

Setelah Mni kita memiliki bahasa In
donesia sebagai bahasa nasional, lalu mau
kita apakan? Jawabannya pa^: harus
kita kembangkan? Caranya? Di sinilah
Indonesia, menurut sayia, kelirii sdama
ini! Setelah Ehngres Bahasa yang per-
tama tahun 1938, Kmnite Bahasa tahun
40-an menggaziskan pengembangan
kosakata bahasa Indonesia dengan: (a)
mencari kafo dari bahasa Indonesia, ̂ )
bila tidak ada, meiicari dari bahasa da-
e^, (c) bila juga tidak ada, mencari dari
bahasa di Aisia, dan (d) bai^ah mencari
dan bahasa asing, khususnya bahasa Ing
gris. Alasan yang dikemukakah, bahasa
nasional kita tidak boleh "tercemar" ba
hasa asing/Barat seperti bahasa Inggris.
Kebijakan tahun 1987 juga tidak jauh

berbeda arahnya dengan Bnmite Bahasa
tahun 40-an. Bila ada konsep baru yang
masuk, urutan pencarian padanani^
adalah dengan mencari kata (a) dal^
bahasa Indonesia yang lazim dipakai; (b)
dalam bahasa Indonesia yang tak lazim

• dipakai; (c) dalam bahasa serumpim yang
lazim dipakai; (d) dalam bahasa serum-
pun yang tak lazdm dipakai, dan barulah;
(e) bahasa Ing^s atau bahasa asing lain.
Dari dua kebijakan ini tampak bahwa

arah pengembangan bahasa nasional kita
sclama ini bukan menuju ke kancah in
temasional, tetapi maU^ menyempit ke
dunia sendiri. Sonentara itu, arus glo-
balisasi tidak mungkin dibendung lagi.
Mungkinkah kita menentang arus dengan
mengikuti pandangan salah satu pem^a
kita^ang menolak kata-kata sepaii me-
tode, objektif, dan bangknit dan
menggantinya dengan kata-kata "asli"
padika, kepros, danjombrot
Menumtnya, orang Indonesia yang ti

dak mengerti makna kalimat "Jadi bisa
saja kita langsung berkata bahwa cell
untuk tembokyangterlalu cacil bagi mata
lendis itu terMu sungsat..." adalah orang
Indonesia yang malas memakai kamus!
Sikap nasionalistik yang sebenamya

chauvinistic ini melupakan fakta sgjar^
dunia. Dua bahasa yang saling berseng-
golan pastilah akan saling mempenga-
ruhi. Bahkan bahasa intemasional seperti
bahasa Inggris pun tidak luput dari pe-
ngaruh asing: (a) kata serapan ke bahasa
Inggris datang dari bahasa Latin awal
tahun 55 sebeliun Masehi waktu
Julius Caesar menduduki Ing
gris, (b) senggolan dengan ba
hasa Perancis yang memuncak
tahtm 1066 membuat bahasa
Inggris mengimpor kata-kata
Perancis, (c) kontak dengan ke-
lompok Anglo-Saxon menam-
bah kosakata dari bahasa Be
landa dan Skandinavia, (d) dan
bahkan kontak dengan b^asa
Melayu telah memasukkan ka
ta-kata seperti bamboo,
orangutan, dan amuck.
l^ahasa Indonesia sendiri juga

sudah lama kemasukan ka
ta-kata asing seperti dewa (dari
Sanskrit), bendera (Portugis),
khabar (Arab), dan kamar be
landa).
Karena itu, kita tidak perlu

takut "tercemar" oleh kata-ka
ta hi^ris dan kehilangan iden-
titas Uta sebagai suatu bangsa.
Dari tiga komponen baha
sa—sintdrsis, fonologi,, daii se-
mantik—hampir tidak mungkin
sintaksis dan fonologi kita &an
tercemar karena kedua kompo
nen ini secara kodrati "taluih-
banting".
Sampai kapan pun kita pasti

tidak akan mengatakan Kema-
rin dia ingated, Dia has datang
belum? dan sebagainya. Kita ju
ga tidak mimgl^ akan mene-
lima bunyi th seperti pada kata
thin dan they.
Komponen yang akan menye-

rap kata asing hanya komponen



318

semantik, _ yakni komponen
kos£ikata. ini bukan pencemar-
an, tetapi justru perkembangan.
Dengan kata lain, arah pengem-
bangan bahasa nasional Mta
hendaknya malah menuju ke in-
temasionalisasi sehingga urut-
an penambahan katanya adalah
dengan mencari padanan dari:
(1) kata Indonesia yang umum,
dan (2) kata yang umnm dari
bahasa daerah yang sekaligus
dibandlngkan dengan kata in-
temasional/Inggris.
Pada langkah kedua ini di-

pertimban^^ untung ruginya
dengan melihat (i) ketepatan
malmanya, (ii) panjangnya kata,
(iii) konotasi positifnya, dan (iv)
keenakan bunyinya. Bila ter-
nyata kata Inggris lebih me-
menuhi syarat, adopsilah kata
itu dengan menyesuaikan'(a)
bunyinya, (b) ejaannya, dan (c)

perilaku sintaksisnya. . Kenapa
kita harus repot-repot carl ke
Sana kemari, kalau konse^ un-
tuk benda ajaib yang dinama-
kan ol^ orang Inggris compu
ter itu dapat kita adopsi men-
jadi komputerl
Dalam era ̂obalisasi, apalagi

kalau ada kdnginan bahasa In
donesia menjadi bahasa resmi
di ASEAN, arah pengembang-
annya tid^ boleh menyempit
Kita justru harus membuka diri
untuk dapat bersaing di per-
caturan intemasional. Kita ha^
rus memandang jauh ke depan
dan bukan malah menengok ke
belakang untuk bemostalgia
dengan masa silam.

SOENJONO D
Guru Besar Linguistik,

UnikaAtmaJaya

Kompas, 13 Oktober 2003
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DARIKONGRES BAHASA INDONESIA VIH

Bahasa Dibuat?
PENGANTARREDAKSLKon^es Bahasa Indone^aVin

berlangsung di Jakarta, 14-17 Otober 2003. Keikutsertaan media

' massa dalam kongres tahun ini menjadi sangat pentiag mengingat

Di sisi lain, muncul wacana p^lunya Undang Undaiig Bahasa.

Arwan l\iti Artha, mengehai hasH-hasil kongres itiL (Red)

ORANG Batak tentu bisa menerima infor-

masi dalam bahasa Indonesia. Begitu pula
orang Sunda, orang Dayak, orang Minang, dan
apalagi orang Jawa. Tetapi, mereka tentu tak
bisa menerima informasi yang disampaikan
dalam bahasa daerah satu sama lain. Jangan
heran bila orang Batak tak bisa menangkap
maksud yang disampaikan dalam bahasa
Sunda, misalnya. Kata cunihin atau beureum
tak bisa dimaluiai secara benar oleh orang
Batak, karena mereka tak mengenal kosakata
dari bahasa Sunda itu.

Kiranya,. berbagai bahasa daerah yang
masih dipergimakan masyarakatnya itu se-
buah daya tarik tersendiri bagi Indonesia.
Oleh sebab itu, bahasa daerah tersebut tidak
boleh hilang d^ muka bumi ini. Bahasa dae>
rah layak (hkembangkan dan dibina dengan
berbagai cara, sebagai bagian dari kebu-
dayaan Indonesia. Sementara itu, teijadinya
perubahan sebagai sebuah konsekuensi, ba
hasa asing juga sudah mulai terasa merambah
di era globalisasl ini. Kita tak bisa meno-
laknya.
Bagaimana posisi bahasa Indonesia? Se-

makin kuat, atau kian terdesak oleh kuatnya
bahasa asing itu? Persoalan ini, barulah seba-
gian kecil saja dari berbagai masalah keba-
hasaan dan kesastraan, ditambah kian
menariknya penggunaan bsihasa pada media
massa, yang dib^as dalam Kongres Bahasa
Indonesia tahun 2003 di Jakmta. Setelah
berlalu lima tahun, tiba waktunya menyeleng-
garakan kongres kembali.
Tentu sudah banyak pandangan, sikap Jan

persepsi masyarakat atau para ahli yang dibe-

rikan dalam kongres. Sejak pertama kalinya
Kongres Bahasa Indonesia ̂ un 1938 dise-
lenggarakan di Solo, disusul tahun 1954 di
Medan, tahim 1978 di Jakarta dan seterusnya
setiap lima tahun berlangsung kongres tentu-
lah banyak makalah tentang kebahasaan dan
kesastraan yang dibahas. lS)ngre8 yang dise-
lenggarakan itu sangat boleh jadi cuma mem-
buang-buang uang. Ada kesan begitu, toh tak
membuat masyarakat lebih canggih berba-
hasa. Bahkan tampaknya semalon nisak saja
bahasa Indonesia yang dipergunakan masya
rakat Indonesia imtuk berkomunikasi.
Ya, Kongres Baha.sa Indonesia VIII yang

berlangsung di Hotel Indonesia Jakarta, 14
sampai 17 Cktober 2003. memang sangat is-
timewa. Bukan saja karena Presiden Mega
wati takjadi membuka di Istana Negara. Tapi,
ada peranan media massa yang mulai dibi-
carakan dalam kongi es secara intens, juga
banyak sekali makalah yang ditulis peminat,
ahli, peneliti atau pemerhati bahasa baik dari
dalam maupun luar negeri. Pesertanya pim,
tercatat paling banyak, 1.046 peserta yang
datang dari seluruh Indonesia. "Masalah ke
bahasaan di Indonesia tak terlepas dari ke-
hidupan masyarakat pendukungnya," ujar
Kepeda Pusat Bahasa Departemen Penidikan
Nasional, Dr Dendy Sugono, selaku Ketua
Panitia I^ngres Bahasa i^donesia Vm.
Selama kongres berlangsung, berbagai

perdebatan tentang kebahasaan, kesastraan
dan media massa, dibahas dalam sidang
pleno, sidang kelompok dan diskusi panel.
Dalam sidang pleno, misalnya muncul berba
gai pemikiraii tentang Undang Undang
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Bsihasa sebagaimana disampaikan Harimurti
Kridalaksana. Munculnya gagasan ini juga
sepadan. dengan pemikiran Prof Dr Koesnadi
Har^jasoemantri SH, mengenai perlunya
sanksi terhadap pelanggarar berbahasa. Ada
yang setuju dibentuk Undang Undang Ba-
hasa, ada yang menolak.
Versi teral^ir Undang Undang Dasar

Republik Indonesia, terdapat beberapa keten-
fiifln mengenai bahasa, yakm pasal 32 ayat 2,
bahwa negara menghonnati dan memelibara
bahasa daerah sebagai kekayaan budaya na-
sional. Pkda pasal 36, dinyatakan b^wa ba
hasa negara adalah bahasa Indonesia. Itulah
sebabnya, barangkali, sewaktu Soeharto ma-
sih menjadi presiden, di m'ma-mana selalu
berpidato daJam bahasa Indonesia. Di liiar
negeri pun begitu. Kemudian, dalam pasal
36C, ditegaskan bahwa ketentuan lebih laiyut
tentang lenders, bahasa, dan lambang negara
serta lagu kebangsaan diatur dalam undang-
undang. Artdnya, diperlukah undang-undang
khusus'imtuk itu.
"Agar sebuah undang-undang bermakna

dfln bennanfaat bagi masyarakat umum, ten-
tu tidaklah cukup ̂ asan yuridis yakm perin-
tah dari Undang-Undang Dasar seperti itu sa-
ja yang dijadikan pertimbangan petymsunan-
nya," kata Harimurti Krid^^sana. Ada dua
pertimbangan yang harus dipahanu dan di-
pastikan, yakni perimbangan sosiologis dan
pertimbangan filosofis.
Menurut tim perumus kongres im, kedua

pertimbangan tadi harus disertai pemaham^
yang cermat tentang situasi bahasa Indonesia

bahasa daerah dewasa inL Karena ito, da
lam rumusan tersebut disebutkan perlunya
memikirkan dan mengadakan pengk^i&n un-

tuk mengajukan sebuah undang-undang ba
hasa.
Mereka yang setiyu adanya sanksi terhadap

pelanggaran berbahasa, seba
gaimana diajukan Prof Dr r
Koesnadi Har^jasoemantri i
SH, karena melihat pengguna-
an bahasa Indonesia menam-
pakkan gejala rnakin kurang
memperhatikan kaidah ba
hasa. Pelanggaran berbahasa i
semakirv banyak, yakni mere- j
ka yang tak menggunakan
kaidah bahasa yang sudah
ditetapkaru Pasal sanksi yang
terse<ha dalam bidang hukum
itu meliputi sanksi adminis-
trasi, sanksi perdata dan
sanksi pidana. "^dang kaitan-
nya dengan penggunaan ba
hasa, sai^i j'ang perlu diberi-1
kan adalah sanksi adminis- i
trasi, yang arahnya lebih ba-'
nyak ditiyukan kepada pembe- ■
nan insentif dan disinsentil,'' kata Koesnadi.
Pemberian insentif dan disinsentif itu, da-

pat dikaitkan dengan persyaratan kenaikan
pangkat ba^ pejabat yang bersangkutan.
"Cara penilaian kemampuan berbahasa bagi
pejabat yang bersangkutan, meliputi penu-
turan dan penulisan, perlu di'susun Pusat
Bahasa dan difyukan kepada Badan Kepega-
waian Negara untuk dimasukkan ke dalam
sistem penilaian Jergang kepangkatan," kata-
nyalagi.
Selain itu, bisa pula dikaitkan dengan pem

berian penghargaan kepada pejabat yang pa
ling baik berbahasa Indonesianya, dari tingkat
nasional sampai tingkat kabupaten. (•)-d

^ PEttBERbAYAAN BAHASA INDONESIA ^
MEMPERKOKUH KETAHANAN BUDAYA BANGSA' X

'DALAM ERA GLOBALISASI
I  V Kongres, Bahasa Indonesia Vlll

Jakarta, 14-17 Oktoher 2003

'BAH A!

SASTRA' C£{f
ilWA 3ANGSA

ffERADABANii

':lV- '

PARA pemakalah pada dUkusi panel peran media massa di daerah dalam memelihara
bahasa dan budaya daerah.

Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2003
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MENKO POLKAM SB YUDHOYONO

Tokoh Berbahasa Indonesia Lisan Terbaik
KONGRES Bahasa Indo

nesia Vin juga memilih
tokbh-tokoh nasiOnal yang
baik dalam menggunakan
b^asa lisannya. Masukan
d^aring dari berbagai kalang-
an, ada keterlibatannya piila
dari media massa, immudian
digodok di tingkat pusat.
Akhimya, Menko PolkW

I Susilo Bambang Yudhoyono
!  tarpilih sebagai tokoh nasio-
nal berbahasa Indonesia
lisan terbaik. Selain Susilo
Bambang Yudhoyono, terpi-
lih pula Nurcholish Madjid,
Yusril Ihza Mahendra, Par-
joto, Eep Saifulloh Fatah, dan
Duta Besar Inggris untuk
T j • r>- 1 1 ̂I

KR-DOK

Susilo Bambang Yudhoyono

Tradisi memilih pejabat na-
sional atau tokoh nasional
berbahasa Indonesia yang
baik, kiranya patut diperta-
hankan dan dilestankan di
negeri terdnta ini. Bisa saja
momentum Hari Sumpah
Pemuda dijadikan bingkai
untuk kegiatan ini.
Kongres Bahasa Indone

sia tahun 2003 ini juga
menarik karena peran me
dia massa mulai diangkat
dalam kongres. Bahkan
mengundang para redaktur
bahasa imtuk bicara. Ini ter-
jadi setelah kebebasan pers
dan otonomi daerah, seWng-
ga kekuasaan negara ataa ,6° ii.cii.u«aatux ueguxa ataandonesia Ridi^ Gom^. pers sudah tak ada lagi. Negara tak lagi meng-

Banyak pihak seti^ju atas terpilihnya Susilo. kooptasi pers. Seperti apa peran pers ini sete-
Selama ini kita sudah terbiasa mendengarkan lah tak lagi terkungkung, memang menarik
pejabat tinggi berbicara dalam bahasa Indone- dilihat. Bagaimana kemunculan bahasa lokal
sia d, tetapi tak menyadari atas kesalahan-ke-
salahan tata bahasanya. Ada kecendenmgan
sekarang ini menggunakan bahasa itu sangat
bebas seauai dengan keinginan si penutumya.
Hal ini kiranya perlu dihadapkan pada pro-

alam pers berbahasa Indonesia? Seperti apa
peran m^a cetak dan media elektronika da
lam meningkatkan mutu penggunaan bahasa
Indonesia?
Media massa, tanpa kecuali, memang punyaI'lcum iimastt, wtupa Ktjcuau, memang punya

gram penmgkatan kemampuan berbahasa tanggungjawab menggunakan bahasa Indone-
InnnriAnifl vnncr Viailr ̂ an Kanar rlanrran 1 m • 1 ..Indonesia yang baik dan benar sia yang baik dan benar, dengan meli-
batkan semua pihak yang berkepentingan.
Apalagi masyara^t Uta ini sangat pater-

. Tanggungjawab itu
tidak menghalangi kreativitas penggunaan ba
hasa sesuai dengan keperluan mecha masing-

nalistiic^ sehingga masih melihat periiaku masing. Media massa perlu pula menyadari
pemimpin sebagai panutan. Padahal, peng^- peran dan iungslnya sebagai Rflranfl pendidikan
naan bahasa Indonesia oleh pejabat yang terja- bagi masyarakat, termasuk dalam pembinaan
^ sekarang ini, menurut Koesnadi, tidak atau bahasa Indonesia. Tidak sfllflh kiranya jika da-
belum merupakan teladan yang baik. "Sebalik- lam rumusan kongres ini butdr
nya, apa yang dapat dilihat dalam praktik, agarpekeija pers menyadari pengaruh yang be-
penuturan bahasa Indonesia maupim penulis- sar dari basil keijanya. "Karena itu dituntut
an bahasa Indonesia, kurang memperhatikan kepekaan yang tinggi Hfllam mongprnairor. ba-
kai^ bahasa yangte^ditetapkan,"katanya. hasa Indonesia, termasuk ̂ ainm mengolah
Jika kita memiliki pejabat yang bahasa berita dari narasumber yang berkemampuan

Indonesianya baik, rapi, teratur, kiranya akan bahasa rendah," lyar Ketua lim Perumus
lebih mudah dyadik^ teladan. Masyarakat Kongres Bah^ Tndnne-sia VIII, ProfDr Abdul
pun pelan-pelan akan memperbaiki bahasaiiya. Wahid). (*)^

Kedaulatan Rakyat, 20 Oktober 2003
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